Perkenalan Tokoh 


JEON MINKI & 
JEON SEO HYUN JIN 
(Orang Tua) 


JEON Minki dan Jeon Seo Hyun Jin memiliki tiga belas putra- 
putra yang sangat tampan. Jeon Minki memiliki perusahaan 
sendiri yaitu Hyundai Grup. Kekayaan yang dimilikinya 
nomor dua setelah kekayaan ayahnya. la pria yang 
bertanggung jawab pada keluarganya dan sangat 
penyayang pada istri serta anak-anaknya. 


2PM 


1. Jeon Min Jun 

2. Jeon Nichkhun Buck 
3. Jeon Taecyeon 

4. Jeon Woo Young 

5. Jeon Jun Ho 

6. Jeon Chan Sung 


BTS 
1. Jeon Seokjin 


8. Jeon Yoongi 

9. Jeon Hoseok 
10. Jeon Namjoon 
11. Jeon Jimin 

12. Jeon Taehyung 
13. Jeon Jungkook 


Sifat dan Kepribadian 
Para Kakak 


1. Baik 

2. Penyayang 

3. Penyabar 

4. Kompak 

5. Humoris 

6. Paling sayang pada sibungsu 
7. Pekerja keras 

8. Kaya 

9. Tulus 

10. Perhatian 


JEON RAIN dan JEON TAE HEE 
(Orang Tua) 


Jeon Rain dan Jeon Tae Hee memiliki 5 orang Putra Tampan. 
Jeon Rain dan Jeon Eugene memiliki perusahaan yang 
bergerak dibidang yang sama yaitu perusahaan CEO 
Celltrion. Jeon Tae Hee memiliki satu kakak perempuan yaitu 
Jeon Seo Hyun Jin dan dua kakak laki-laki. Mereka berasal 
dari keluarga Kim. Jeon Tae Hee sangat menyayangi dan 
menghormati ketiga kakak-kakaknya itu. 


CN BLUE 
1. Jeon Yong Hwa 


2. Jeon Jong Hyun 
3. Jeon Min Hyuk 
4. Jeon Jung Shin 
5. Jeon Kang Jin 


Sifat dan Kepribadian 


1. Baik 

2. Penyayang 

3. Lembut dan Ramah 
4. Kompak 


5. Aku dengan saudara terutama saudara sepupu 
6. Bijaksana 


JEON EUGENE dan 
JEON KI TAE YOUNG 
(Orang Tua) 


Jeon Eugene dan Jeon Ki Tae Young memiliki 7 orang Putra 
yang tampan. Jeon Eugene memiliki perusahaan. NEXON, 
sebuah perusahaan game online. 


INFINITE 
1. Jeon Sunggyu 


2. Jeon Jang Dongwoo 
3. Jeon Nam Woohyun 
4. Jeon Hoya 

5. Jeon Sung Yeol 

6. Jeon Myung soo 

1. Jeon Sung Jong 


Sifat dan Kepribadian 


1. Iri 

2. Jahat 

3. Suka berkelahi 

4. Sombong 

5. Tidak akur dan sering bertengkar dengan saudara sepupu 
6. Kasar 


LEE SANG WOO & 
LEE (JEON) SO YEON 
(Orang tua) 


Jeon So Yeon putri keempat dari Jeon Kun-hee. Dikarenakan 
So Yeon menikah dengan Lee Sang Woo jadi dirinya berganti 


Marga menjadi Lee So Yeon. Lee So Yeon memiliki Lima putra 
yang sangat tampan. Suaminya berasal dari keluarga yang 
kaya juga. 


SHINEE 


1. Lee Jin Ki 

2. Lee Jong Hyun 
3. Lee Ki Beom 
4. Lee Minho 

5. Lee Taemin 


Sifat dan Kepribadiannya 


1. Baik 

2. Penyayang 

3. Lembut dan Ramah 

4. Kompak 

5. Aku dengan saudara terutama saudara sepupu 
6. Bijaksana 


Tambahan Pemain 
GOT7 = Berperan sebagainya sahabat Jeon Jungkook. 


iKon = Berperan sebagai sahabatnya Jeon Jimin dan Jeon 
Taehyung. 


EXO - Berperan sebagai sahabatnya Jeon Hoseok dan Jeon 
Namjoon. 


MONSTA X - Berperan sebagai sahabatnya Jeon Seokjin 
dan Jeon Yoongi. 


SUJU = Berperan sebagai sahabatnya 2PM Para kakak 
tertua Jeon Bersaudara. 


Berperan sebagai Musuh 


Wanna One 
Seventeen 
BTOB 

Big Bang 


Catatan 


Semua Umur disamakan (hanya beda bulan saja). Jadi tidak 
ada yang memanggil hyung (kakak). Kecuali hubungan 
saudara. 


Bagaimana..?? Ada yang suka tidak..?? 
Kalau ada.. Akan saya Lanjutkan..?? 


Sinopsis 


Rumah Mewah Kediaman Keluarga Besar Jeon Kun- 
hee. 


Disinilah, dikediaman mewah milik Jeon Kun-Hee. Dimana 
Jeon Kun-Hee tinggal bersama anak, menantu dan cucu- 
cucu nya. Jeon Kun-Hee memiliki 4 orang anak (3 anak laki- 
laki dan 1 anak perempuan), mereka adalah : 


1. Jeon Minki 
2. Jeon Rain 

3. Jeon Eugene 
4. Jeon So Yeon 


Awalnya, kehidupan keluarga ini sangat harmonis. 
Hubungan persaudaraan mereka sangat dekat, kompak dan 
saling peduli satu sama lainnya. Tapi semenjak Jeon Eugene 
menikah untuk yang kedua kalinya, semuanya berubah. 
Sifat dan kelakuan Jeon Eugene berubah. Dia lebih 
mendengarkan kata istrinya dari pada keluarganya. 
Sekalipun istrinya bersalah dirinya akan tetap membela 
istrinya dan tidak ada yang boleh menyalahkan istrinya itu. 
Hal itu membuat adik perempuan tidak tahan dan memilih 
pergi meninggalkan rumah. Namun beberapa bulan berlalu, 
Jeon So Yeon kembali lagi kerumahnya atas permintaan 
sang Ayah. 


Jeon Kun-Hee sebagai kepala keluarga bahkan sebagai 
seorang ayah sudah merasa gagal dalam menjaga keutuhan 
keluarganya, sampai mengakibatkan anak-anak 
bermusuhan. Akhirnya, Jeon Kun-Hee mengambil keputusan 
untuk mewarisi semua harta kekayaannya hanya untuk satu 
orang saja. Dan memberikan wewenang penuh pada si ahli 


waris. Ada dua pilihan yang ditawarkan oleh Jeon Kun-Hee 
dan hanya satu yang harus mereka pilih.. 


1. Semua Aset Kekayaan Keluarga Jeon akan diwariskan 
kepada JEON JUNGKOOK keturunan terakhir dikeluarga Jeon 
dan tidak bisa dipindahkan tangankan 


2. Semua Aset Kekayaan Keluarga Jeon akan dihibahkan 
kepada Dinas Sosial. 


Dan akhirnya mereka mengambil keputusan memilih pilihan 
yang pertama. Walaupun ada satu orang yang tidak setuju 
dengan keputusan Jeon Kun-Hee. Ya, siapa lagi kalau bukan 
istri dari Jeon Eugene bernama Jeon Ki Tae Young. Dia 
berambisi ingin menguasai seluruh harta kekayaan milik 
Jeon Kun-Hee mertuanya. 


Hubungan persaudaraan antara Jungkook dan kedua belas 
kakak-kakak sangat harmonis. Mereka saling menyayangi, 
saling mendukung, saling berbagi, saling menjaga, saling 
menghormati, perhatian, peduli satu sama yang lainnya. 
Hubungan yang begitu solid. Bahkan kedua belas kakak- 
kakak selalu extra ketat menjaganya secara bergantian. 


Kecelakaan yang menimpa Jungkook, Ayahnya Jeon Minki 
dan Kakeknya Jeon Kun-Hee menyebabkan Jungkook sedih 
dan tertekan. Dalam kecelakaan itu, Jungkook selamat dan 
koma satu bulan. Sedangkan Ayahnya hilang dan Kakeknya 
meninggal. Saat kecelakaan itu terjadi, Jungkook sempat 
melihat wajah dari pelaku tersebut dan sipelaku tersebut 
tidak menyadari bahwa dirinya telah diketahui. 


Setelah kejadian itu, dirumah tersebut tidak pernah ada 
ketenangan. Selalu saja ada keributan. Yang selalu memulai 
keributan itu adalah putra-putra dari Jeon Eugene & Jeon Ki 
Tae Young. Yang selalu menjadi korban keributan itu adalah 
Jeon Jungkook keturunan terakhir dikeluarga Jeon. 


Bagaimana..?? Ada yang suka tidak..?? 


Bagi banyak peminat untuk FF ini.. 
Akan segera Up cerita nya..!!! 


Di Tunggu Berapa Banyak yang Suka....???? 


Chapter1 


Selamat Membaca.. 


Untuk CHAPTER Ini.. 
1. Di Baca tembus 300 
2. DI VOTE tembus 200 


Selanjutnya akan Double Up.. 


Rumah Mewah Keluarga 
Jeon Minki 


Pagi hari yang cerah. Seorang pemuda cantik, tampan, imut 
dan menggemaskan yang sedang terlelap menggeliat dalam 
tidurnya. Cahaya matahari pagi itu benar-benar 
mengganggu tidurnya yang indah. 


Pemuda itu terbangun dan merubah posisinya menjadi 
duduk. Seandainya jika dia tidak ingat bahwa hari ini adalah 
hari pertamanya masuk sekolah SMA, mungkin pemuda itu 
sekarang masih terus bergelut dengn selimut hangatnya. 


"Sudah pagi,ya? Hoaamm... cepat sekali. Tapi aku masih 
mengantuk," gumam pemuda itu sambil menguap. 


"Jeon Jungkook, sekarang sudah saatnya untuk mandi dan 
bersiap-siap pergi sekolah!" seru seorang pemuda tampan 
yang baru saja masuk ke dalam kamarnya. Dengan malas- 
malasan, pemuda yang di panggil Jungkook itu 
melangkahkan kakinya mengambil handuk yang sudah di 
sediakan pemuda itu. 


Pemuda itu adalah Hyung tertuanya, sekaligus Hyung 
kesayangannya. 


"Hyung. Aku masih mengantuk," jawab Jungkook malas. Min 
Jun hanya tersenyum gemas menanggapi keluhan adiknya. 


"Ayoo, buruan mandi nanti kookie bisa telat." 


Akhirnya, dengan langkah malasnya. Jungkook masuk ke 
kamar mandi. 


aaa 


Di Ruang Makan.. 


"Apa adik bungsu kalian sudah bangun?" tanya seorang 
wanita paruh baya yang masih kelihatan muda dan cantik 
kepada pemuda-pemuda tampan yang duduk di 
hadapannya. 


Wanita itu adalah Jeon Hyun Jin, ibu dari 13 orang putra 
yang sangat tampan 


"Mungkin masih tidur, ma. Tapi Min Jun hyung sudah berada 
di kamar Jungkook untuk membangunkannya." Pemuda 
tampan yang bernama Jeon Seokjin menjawab pertanyaan 
dari ibunya, sementara ibunya mengangguk mengerti atas 
jawaban dari putra ketujuhnya itu. 


Tak lama kemudian, Jungkook berjalan pelan memasuki 
ruang makan ditemani dengan seorang pemuda yang 
berwajah tampan yang saat itu sedang menggodanya. 


"Adik Hyung yang satu ini sangat tampan dan juga cantik 
sekali. Wajahnya begitu menggoda dan menggemaskan." 
Min Jun masih terus menggoda adiknya, sedangkan 
Jungkook cuma menanggapinya dengan wajah cemberut 
yang malah terlihat sangat imut. Membuat Min Jun pun 
gemas dan mecubit pipinya. 


"Awww!! Sakiit Hyuung!!" Jungkook seru Jungkook sambli 
melepaskan cubitan maut Min Jun di pipinya yang putih 
bersih 


Sedangkan yang lainnya hanya tersenyum melihat kelakuan 
dua anggota keluarga mereka. 


"Ehemm. Sudahlah Min Jun. Jangan ganggu adikmu terus. 
Cepat duduk dan sarapan. Nanti Jungkook, Jimin dan 
Taehyung bisa Terlambat kesekolah!" seru Jeon Minki selaku 
sang kepala keluarga 


Jungkook dan Min Jun segera duduk di tempat masing- 
masing, kemudian melanjutkan sarapan yang seharusnya 
sudah di lakukan sejak beberapa menit yang lalu. 


Selesai sarapan, Taecyeon yang mengantar Jungkook ke 
sekolah. Sedangkan Jun Ho yang mengantar Jimin dan 
Taehyung. Mereka pun berangkat ke sekolah adik mereka 
mereka masing-masing. 


Sementara Minki sudah berangkat sejak 5 menit yang lalu 
ke kantor. 


Taecyeon telah sampai di sekolah adik bungsunya. Setelah 
itu, Jungkook pun turun dari mobilnya. 


"Nanti yang akan menjemput Kookie Chang Sung. Jadi 
jangan pulang sendiri atau menumpang dengan orang lain. 
Mengerti!" ucap Taecyeon pada Jungkook 


"Baik, Hyung!" jawab Jungkook 


"Ya, sudah. Belajarlah yang benar dan jangan malas- 
malasan," ucap Taecyeon sambil mengacak-acak rambut 


Jungkook 


"Aish, Hyung. Kau merusaki rambutku," protes Jungkook 
dengan bibir yang dimajukan. 


Taecyeon tersenyum gemas melihat wajah cemberut 
adiknya itu. 


"Aku masuk dulu, Hyung!" seru Jungkook, lalu berlari 
memasuki gerbang sekolahnya. 


Disisi lain, Jimin dan Taehyung juga sudah sampai di sekolah 
mereka. 


"Nanti yang akan menjemput kalian Nichkhun Hyun," ucap 
Jun Ho 


"Baik, Hyung." Jimin dan Taehyung menjawab secara 
bersamaan, lalu mereka pun memasuki gerbang sekolah 
mereka. 


Di Perusahaan.. 


Jeon Kun-hee dan putra sulungnya Jeon Minki sekarang 
berada di ruang kerjanya miliknya. Mereka sedang 
membahas masalah Harta Warisan. 


"Jadi, papa akan tetap mewarisi seluruh kekayaan papa 
untuk Jungkook?" tanya Minki 


"Iyaa! Papa juga akan memberikan posisi papa padanya di 
perusahaan. Jungkook akan mengambil alih semua 
tanggung jawab, papa. Baik di rumah maupun di 
perusahaan." Jeon Kun-hee menjawab dengan mantap 


"Kenapa hanya Jungkook yang sebagai pewarisnya, pa? Dan 
kenapa harus Jungkook yang menggantikan posisi, papa? 
Lalu cucu-cucu papa yang lainnya Bagaimana? Apa mereka 
tidak akan cemburu nantinya? Aku tidak mau hal yang tidak 
diinginkan terjadi pada putra bungsuku, pa?" ucap dan 
tanya Minki 


"Kau tidak perlu khawatir, Minki. Papa sudah pikirkan hal 
itu." 


"Apa alasan papa memilih Jungkook?" tanya Minki 


"Karena putra bungsumu itu sangat istimewa. Dia saudara 
paling kecil dikeluarga, tapi pemikirannya lebih dewasa dan 
juga sabar dibanding dengan saudara-saudaranya yang 
lain." 


"Oh, iya. Adik perempuanmu, So Yeon mengundangmu, istri 
dan anak-anakmu makan malam di rumah. Jadi datanglah. 
Jangan buat adikmu itu kecewa. Sebisa mungkin 
menginaplah beberapa malam." 


"Baiklah! Kami akan datang," jawab Minki 


Di Kediaman Jeon Minki.. 


Di sebuah kamar terlihat sepasang suami istri yang sedang 
merundingkan sesuatu. Mereka adalah Jeon Minki dan Jeon 
Hyun Jin 


"So Yeon dan papa mengundang kita makan malam disana. 
Mereka berharap akan kedatangan kita," ucap Minki pada 
istrinya 


"Aku tidak masalah sayang. Tapi bagaimana dengan anak- 
anak, terutama Min Jun..?? Pasti Min Jun tidak akan setuju," 
jawab Hyun Jin 


"Itu tugasmu, sayang. Kau bujuklah mereka," pinta Minki 


"Aish, Kau ini! Kaukan Ayahnya. Kenapa bukan kau saja 
yang bicara dengan mereka?" kesal Hyun Jin 


"Justru aku Ayah mereka, makanya aku tidak tahu cara 
merayu mereka. Apalagi saat mereka sudah marah. Hanya 
kau yang bisa merayu dan membujuk mereka." Minki 
membujuk istrinya sembari mencium pipi sang istri 


"Baiklah, baiklah!" Hyun Jin pun pasrah atas tingkah 
suaminya 


aaa 


Di ruang tengah telah berkumpul pemuda-pemuda tampan. 
Mereka asyik dengan kesibukan masing-masing. 


"Waah!! Lagi ngumpul semua nih putra-putra papa. Boleh 
tidak Papa dan Mama bergabung!" seru Minki yang datang 
bersama istrinya menuju ruang tengah 


Mereka dengan kompak melihat kedatangan orang tua 
mereka dan dengan kompak pula menjawabnya. 


"Silahkan pa, ma!" 


Minki menyikut siku Hyun Jin istrinya untuk memberi kode 
agar istrinya langsung pada intinya. 


"Aish, Kau ini seperti anak kecil saja. Mereka kan putramu 
kenapa kau tak berani berbicara langsung pada mereka." 
Hyun Jin berbicara berbisik 


Min Jun selaku putra sulung dikeluarga melihat kearah orang 
tuanya yang sedang berbisik-bisik. 


"Pa, ma! Kalian berdua kenapa? Kenapa bisik-bisik seperti 
itu? Apa ada sesuatu yang ingin kalian sampaikan pada 
kami?" 


DEG 


"Waw!! Pertanyaan putra sulungku tepat mengenai 
sasaran," batin Minki 


Min Jun dan adik-adiknya sedang menatap kedua orang tua 
mereka. Mereka menatap kedua orang tua mereka dengan 
tatapan bingung. 


"Pa, ma! Kalian kenapa sih? Kalian ini ini aneh," ucap 
Seokjin 


"Baiklah. Begini anak-anak. Kakek dan Bibi kalian So Yeon 
mengundang kita makan malam disana. Jadi, malam ini kita 
akan kesana!" ucap Hyun Jin was was 


"Aku tidak akan datang ke rumah itu lagi, ma!" jawab Jimin, 
lalu Jimin beranjak pergi meninggalkan keluarganya sambil 
menarik pelan tangan Jungkook adik bungsunya. 


"Ayoo, kookie kita ke kamar." 


Jungkook yang ditarik oleh Hyungnya hanya pasrah dan 
menurut. 


"Aku juga! Aku tidak mau menginjak rumah itu lagi," saut 
Taehyung dan Taehyung pun menyusul Jimin dan Jungkook 


Jin, Yoongi, Namjoon dan Hoseok kompak berdiri. "Kami juga 
tidak akan pergi kesana pa, ma.. Maafkan kami!" Mereka 


pun pergi menyusul Jimin, Taehyung dan Jungkook. 


Tersisa Minki, Hyun Jin dan keenam putranya di ruang 
tengah. Setelah mendapatkan penolakan dari ketujuh 
putranya yang lain. 


"Min Jun! Kau harapan papa satu-satunya. Papa tahu, kalian 
sangat marah pada Bibi dan sepupu-sepupu kalian atas apa 
yang mereka lakukan pada Jungkook empat bulan yang lalu. 
Tapi kan kejadian itu sudah lama. Dan papa yakin hal itu 
tidak akan terulang lagi. Kita hanya makan malam saja tidak 
lebih." Minki memohon pada putra sulungnya 


"Ayolah, anak-anak! Mama mohon. Ini juga permintaan dari 
kakek dan Bibi kalian, Bibi So Yeon. Ditambah lagi Bibi Tae 
Hee juga merindukan kalian." Seo Hyun Jin membujuk 
keenam putranya 


Min Jun menatap adik-adiknya. Setelah mendapatkan 
anggukkan dari kelima adiknya, Min Jun menatap kembali 
kedua orang tuanya. 


"Baiklah. Kalau hanya sekedar makan malam saja, kami 
akan ikut." 


Hyun Jin dan Minki tersenyum. "Bagaimana dengan adik- 
adikmu yang lain, Min Jun?" tanya Minki 


"Papa tidak usah khawatir. Aku akan bicara pada mereka," 
ucap Min Jun 


"Terima kasih, sayang. Maafkan papa yang sudah 
memaksamu dan adik-adikmu untuk ikut makan malam di 
rumah kakek kalian. Dan papa tahu kau sangat menyayangi 
adik-adikmu, terutama Jungkook," ucap Minki 


"Sudahlah, pa. Papa tidak perlu mengucapkan terima kasih 
padaku. Aku melakukan ini karena aku menyayangimu," 
jawab Min Jun 


akakakakokakok 


Mohon Dukungannya 


Di Baca 
Di Komentar 
Di Vote 


Chapter 2 


Hai.. Hai..!! Datang lagi, nih...!! 

Ada yang rindu tidak dengan cerita ini...?? Semoga 
ada, ya..!! 

Maaf ya kalau cerita gak nyambung atau gaje.. 
Selamat Membaca...!!! Benar-benar Dibaca, ya..!! 
Jangan diplototin doaangg... Jangan Lupa kasih 
dukungannya sebanyak-banyaknya... OKEEE...!!!! 
Kalau cerita ini dibaca dan divote mencapai 200 
Keatas, akan ada double Up nya...!! Terima Kasih...!! 


Di Kediaman Jeon Kun-Hee.. 


Di ruang tengah Jeon Kun-hee sedang duduk santai 
ditemani oleh anak, menantu dan juga cucu-cucunya. 


"Kakek hanya mau menyampaikan pada kalian. Malam ini 
kita ada acara makan malam keluarga. Semua anggota 
keluarga akan berkumpul. Tak terkecuali Minki beserta 
keluarganya akan hadir!" 


"Kenapa mereka harus datang, kek? Rumah ini sudah 
tenang kalau tidak ada mereka," ucap Woo-hyun yang tidak 
suka 


"Woo-hyun, jaga ucapanmu. Bagaimana pun dia adalah 
pamanmu sekaligus kakak kandung Bibi!" bentak So Yeon 


Ki Tae Young yang melihat putranya dimarahi, merasa tidak 
terima. 


"So Yeon. Beraninya kau membentak putraku. Apa hakmu, 
hah?!" bentak Ki Tae Young 


"Kalau kau tidak mau aku membentak putramu. Kau bilang 
pada putramu itu. Kalau rumah ini bukan miliknya saja. Tapi 
milik bersama. Jadi kakakku Jeon Minki dan keluarganya 
juga punya hak yang sama di rumah ini!" bentak So Yeon 
balik 


"Cukup! Aku masih hidup. Tapi kalian sudah beraninya 
bertengkar di depanku. Apa kalian sudah tidak 
memandangku lagi sebagai ayah kalian?!" bentak Kun-Hee 


"Dan kalian berdua Woohyun dan Hoya. Tolong jaga sikap 
kalian disaat mereka ada disini. Jangan kalian melakukan 
apa yang pernah kalian lakukan empat bulan yang lalu pada 
Jungkook? 


Flashback On 


Jungkook berada di dalam kamarnya. Ia sibuk dengan tugas- 
tugas sekolahnya, karena sebentar lagi dirinya akan 
menghadapi ujian kelulusan. Disaat dirinya merasa haus. 
Jungkook memutuskan untuk keluar kamar, lalu menuju 
dapur untuk mengambil minuman. Saat Jungkook sudah 
berada diluar kamar, ia berpapasan dengan Woohyun dan 
Hoya. Tapi Jungkook berusaha menghindar, karena dia tahu 
kalau kedua saudara sepupunya ini pasti akan mencari 
masalah dengannya. Saat Jungkook ingin menghindar 
dengan gesitnya tangan Hoya sudah terlebih dahulu 
menahan bahu kiri Jungkook. 


"Kau mau kemana, Jungkook? Mau menghindari kita, ya?" 
tanya Hoya dengan senyuman liciknya 


"Kau takut, hah? Tenang! Kami tidak akan memakanmu, 
kok. Kami hanya ingin bermain-main sebentar denganmu. 
Hehehe!!" tutur Woohyun dengan tawa khasnya 


"Lepaskan! Aku tidak pernah takut dengan siapa pun, 
apalagi dengan kalian? Aku hanya tidak mau bertengkar 
dengan kalian. Bagaimana pun kalian adalah saudaraku? 
Dan kalian lebih tua dariku." 


"Ooohh! Sudah berani melawan rupanya, huh!" bentak Hoya 
PLAAKK 


Hoya memberikan tamparan keras di wajah Jungkook 
sampai menimbulkan luka di sudut bibirnya. 


"Aakkhh!" Jungkook meringis kesakitan disertai air matanya 
yang sudah jatuh 


"Cih! Dasar cengeng. Baru ditampar sedikit saja sudah 
nangis. Dasar anak manja," ejek Woohyun 


Hoya 


"Awas saja kalau kau berani macam-macam. Kami akan 
menyakitimu lebih dari ini!!" ancam Hoya 


Saat Jungkook melangkahkan kakinya menuruni anak 
tangga. Woohyun dan Hoya saling memberikan tatapan dan 
setelah itu mereka melihat kearah Jungkook. Dan mereka 
dengan tega mendorong Jungkook. Dan tubuh Jungkook 
berguling-guling di anak tangga dan berakhir naas di lantai 
keramik yang dingin dengan darah yang mengalir dari 
kepalanya. 


lanpa Woohyun dan Hoya sadari, perbuatan mereka 
disaksikan oleh semua hyung-hyungnya Jungkook. Karena 
pada saat itu mereka memang berencana ingin memberikan 
kejutan untuk sibungsu. 


"Kookie!" teriak mereka semua dan berlari mengerubungi 
Jungkook. 


Mereka menatap Hoya dan Woohyun dengan tatapan 
amarah mereka. Sedangkan Hoya dan Woohyun berlari 
masuk ke kamarnya Hoya. Min Jun mengangkat tubuh 
Jungkook dan berlari menuju mobil dan disusul oleh Seokjin, 
Yoongi, Namjoon. Mereka membawa Jungkook ke rumah 
sakit. 


Sedangkan Nichkhun dan Taecyeon dengan amarah yang 
sudah memuncak mengejar Hoya dan Woohyun. Nichkhun 
dan Taecyeon mengedor-ngedor pintu kamar Hoya dan 
Woohyun seperti orang kesetanan. 


BRAKK 
BRAKK 
"Woohyun, Hoya buka pintunya!" teriak Taecyeon 
BRAKK 
BRAKK 


"Woohyun, Hoya. Kalau kalian tidak membuka pintunya 
sekarang, kami akan menghancurkan pintu ini!" ancam 
Nichkhun 


"Woohyun, Hoya! Jangan buat kesabaran kami habis. Buka 
pintunya sekarang juga!" teriak Nichkhun 


Nichkhun dan Taecyeon saling pandang, lalu mereka 
mengangguk. Dan mereka pun mendobrak pintu kamar 
Hoya dengan sekali tendangan. Dan pintu kamar itupun 
terbuka. Mereka dengan penuh amarah menarik kasar Hoya 
dan Woohyun keluar dari kamar. 


Mereka terus menarik Hoya dan Woohyun sampai menuruni 
anak tangga. Saat tiba dibawah mereka berdua mendorong 
dengan kuat tubuh Hoya dan Woohyun sampai keduanya 
tersungkur ke lantai dan bertepatan dengan datangnya 
orang tua mereka masing-masing. 


Hal itu membuat Ki Tae Young murka. "Apa yang sudah 
kalian lakukan? Apa kalian ingin membunuh putra-putraku, 
hah?!" bentak Ki Tae Young 


"Tanyakan saja pada kedua putra kesayanganmu itu!" teriak 
Nichkhun. Nichkhun tidak peduli dia sedang berbicara 
dengan siapa? 


Lalu Ki Tae Young melihat kearah kedua putranya. "Kami 
hanya bermain-main dengan Kookie," jawab Hoya enteng 


"Hah! Bermain-main katamu. Bermain-main dengan cara 
mendorongnya dari atas tangga dan sampai tidak sadarkan 
diri. Apa itu yang kalian bilang hanya bermain-main, hah?!" 
bentak Jun Ho 


"Apa? Kookie!" lirih Hyun Jin tatapannya beralih pada Hoya 
dan Woohyun. "Apa yang sudah kalian lakukan pada Kookie? 
Kenapa kalian selalu menjahatinya?" tanya Hyun Jin 


"Reerjii!" teriak Ki Tae Young sambil menunjuk kewajah Hyun 
Jin. "Jangan beraninya kau memarahi kedua putraku. Hanya 
aku yang berhak memarahinya!" teriak Ki Tae Young 


"Kalau begitu. Lakukan tugasmu. Hukum mereka karena 
mereka sudah melakukan kesalahan yang sangat fatal!" 
teriak Hyun Jin yang tak mau kalah 


"Untuk apa aku menghukum mereka. Aku tidak melihat 
langsung kejadiannya. Yang melihatnya hanya kalian," 
jawab Ki Tae Young dengan entengnya 


"Kau tidak bisa seperti itu, Ki Tae Young. Kau harus bersikap 
adil. Jangan hanya anak-anak kami saja yang selalu kau 
salahkan. Tapi disaat anak-anakmu melakukan kesalahan, 
kau malah membelanya," ujar So Yeon 


"Kau jangan ikut campur So Yeon. Ini masalahku dan Seo 
Hyun Jin!" bentak Ki Tae Young 


"Kau...!!" ucap So Yeon terhenti saat melihat Hyun Jin 
menahannya 


"Sudah aku bilang. Aku tidak melihat langsung kejadiannya. 
Jadi aku tidak akan menghukum putra-putraku," ucap Ki Tae 
Young tersenyum puas 


"Kalau aku menunjukkan buktinya padamu, Nyonya Ki Tae 
Young yang terhormat. Apa yang akan kau berikan padaku 
sebagai imbalannya?" tutur Chan Sung yang tiba-tiba 
datang. 


"Kenapa diam Nyonya? Ayoo, jawab pertanyaan adikku!" 
bentak Nichkhun 


"Atau begini saja. Aku akan perlihatkan rekaman ini ke 
polisi. Jadi biar polisi saja yang memberikan hukuman pada 
kedua bocah sialan ini! Adilkan!" ancam Chan Sung 


"Jangan!" teriak Hoya dan Woohyun bersamaan 


"Sudahlah, Chan Sung!! Ayoo, kita kekantor polisi dan 
serahkan rekaman itu pada pihak kepolisian," ucap 
Nichkhun dan mereka pun segera pergi meninggalkan Ki Tae 
Young dan kedua putranya 


"Tunggu!" teriak Ki Tae Young 


Chan Sung membalikkan badannya dan menatap Ki Tae 
Young. "Ada apa?" 


"Apa yang kau mau dariku? Aku akan menurutinya. Asal 
masalah ini jangan dibawa ke polisi," pinta Ki Tae Young 


"Aku mau kedua putramu ini jadi babu untuk Kookie. Mereka 
berdua harus melayani Kookie selama dua bulan penuh. 
Kalau mereka sampai melakukan kesalahan, hukuman akan 
ditambah!" seru Chan Sung 


"Apaa?" teriak Ki Tae Young 

"Tidak usah teriak-teriak, Bibi Ki Tae Young. Semua 
keputusan ada di tangan Bibi dan Bibi tinggal pilih polisi 
atau Kookie adik kami," ucap Chan Sung 

"Baiklah," jawab Ki Tae Young pasrah. 


"Oke! Hukuman berlaku mulai besok," ucap Nichkhun 


Setelah itu, mereka semua pun pergi meninggalkan Ki Tae 
Young dan kedua putranya untuk menuju rumah sakit 


"Setelah hukuman itu berakhir. Kita akan pindah dan tinggal 
di rumah kita sendiri, ma. Kami tidak mau tinggal disini dan 
satu rumah dengan iblis!" tutur Woo Young sinis 


Flashback Off 
"Baik, kek." Hoya dan Woohyun menjawab bersamaan 


"Kalau kalian tidak bisa menjaga sikap kalian, Kakek akan 
langsung mengambil tindakan tegas dan kalian semua tidak 
akan bisa melarang ataupun protes! Berlaku untuk kalian 
semua," ancam Kun-Hee 


Kediaman Jeon Minki.. 


Min Jun dan saudara-saudaranya sedang berada di kamar 
sibungsu Jungkook. 


"Kita akan pergi makan malam di rumah kakek. Hanya 
makan malam saja. Setelah itu kita akan pulang ke rumah 
kita lagi," ucap Min Jun 


"Kookie maukan ikut makan malam di rumah kakek??" tanya 
Min Jun 


"Aku.. aku terserah kalian saja, Hyungduel. Aku menurut 
saja bagaimana baiknya?" ucap Jungkook 


"Tapi Min Jun Hyung. Bagaimana kalau mereka menyakiti 
Kookie lagi?" tanya Jimin khawatir 


"Itu tidak akan terjadi lagi, Jimin. Selama kita mengawasi 
Kookie, tidak akan terjadi apa-apa pada Kookie?" jawab Woo 
Young 


"Hanya makan malam sajakan Hyung?" tanya Namjoon 
"Iya! Hanya makan malam saja," jawab Min Jun tersenyum 


"Baiklah. Kami akan ikut!" seru Yoongi dan diangguki oleh 
yang lain 


Akhirnya mereka memutuskan untuk ikut makan malam 
dirumah kakek mereka Jeon Kun-Hee. 


Chapter 3 
Hai Raiders.. Author kembali lagi...!!! 


Jangan Lupa Dukungannya, Ya..!! 

Jangan pelit untuk sekedar meluangkan waktu 
membaca ff abal-abal ini dan jangan berat jari-jarinya 
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Jeon Minki beserta keluarganya sudah berada di rumah 
Ayahnya, Jeon Kun-Hee. Mereka sekarang tengah berkumpul 
di ruang tengah. Terpancar kebahagiaan di wajah Jeon Kun- 
Hee saat melihat anak, menantu serta cucu-cucunya 
berkumpul. 


"Papa senang melihat kalian semuanya berkumpul disini. 
Semoga seperti ini selamanya. Papa ingin kalian saling 
menjaga," ucap Jeon Kun-Hee 


"Dasar tua bangka bodoh. Kalau bukan mengharapkan 
hartamu, mana mungkin aku dan anak-anakku berada di 
rumah ini," batin Ki Tae Young 


"Jungkook," panggil Kun-Hee saat melihat cucu bungsunya 
yang duduk di samping ibunya 


Jungkook pun melihat sang kakek. "Ya, kek." Jungkook 
menjawabnya dengan lembut 


"Kemarilah dan duduk didekat Kakek," pinta Jeon Kun-Hee 


Jungkook melirik melihat ayahnya dan kemudian sang ayah 
mengangguk, lalu kemudian Jungkook pun pindah duduk di 
samping kakeknya. 


Detik kemudian, Jeon Kun-Hee menarik lembut tangan 
Jungkook untuk menuju kamarnya. 


"Ikut Kakek ke kamar. Ada yang ingin Kakek bicarakan 
padamu, Jungkook." Jeon Kun-Hee berdiri dari duduknya dan 
pergi meninggalkan anggota keluarganya. Serta diikuti oleh 
Jungkook di belakang 


Jeon Kun-Hee menghentikan langkahnya sejenak dan 
membalikkan badannya menatap anak, menantu dan cucu- 
cucunya yang sedang duduk di ruang tengah. 


"Jangan ada di antara kalian yang berani menguping 
pembicaraanku dengan Jungkook. Kalau kalian semua 
sampai mengetahui apa yang kami bicarakan, aku pastikan 
kalian tidak akan mendapatkan sepeser pun atas kekayaan 
yang kumiliki." Jeon  Kun-Hee berbicara sembari 
mengancam. Setelah itu, Jeon Kun-Hee pun kembali 
melangkah menuju kamarnya 


KKK 


"Sialan!! Sebenarnya apa yang ingin dibicarakan situa 
bangka itu pada anak tidak tahu diri itu," batin Ki Tae Young 


"Hei, Kau Hyun Jin. Sebenarnya apa yang sudah kau ajarkan 
pada putra idiotmu itu, hah? Kenapa Papa begitu perhatian 
padanya? Padahal Papa memiliki banyak cucu, tapi kenapa 
Papa hanya perhatian pada Jungkook saja? Papa pilih kasih!" 
bentak Ki Tae Young 


Para putra-putra dari Minki dan Hyun Jin tersulut emosi. 
Mereka mengepal tangan mereka. Hyun Jin selaku ibu, 
menyadari bahwa putra-putra sedang berada dalam suhu 
yang panas, lalu Hyun Jin menggenggam tangan putra 
sulungnya untuk memberikan ketenangan. 


"Jangan terpancing emosi, sayang." Hyun Jin berbicara 
berbisik 


"Bibi salah. Kakek tidak pernah pilih kasih pada semua cucu- 
cucunya. Selama ini Kakek selalu memberikan kasih sayang 
dan perhatian yang adil kepada kita semua, termasuk 
kepada ketujuh putra bibi," jawab Jeon Kwong Jin putra 
bungsu dari Jeon Rain 


"Kau jangan ikut campur. Bibi hanya bicara pada bibimu, 
Hyun Jin!" bentak Ki Tae Young 


"Aku tidak bermaksud ikut campur, Bi. Tapi aku hanya 
mengingatkan saja. Kalau kakek tidak pernah pilih kasih 
pada cucu-cucu nya," Jawab Kwong Jin lagi 


"Kau berani melawanku, hah!" bentak Ki Tae Young 


"Maaf Bi. Bibi tidak perlu membentak adikku. Apa yang 
dikatakan oleh adikku itu ada benarnya? Jadi bibi tidak 
perlu marah-marah begitu," tutur Jeon Yong Hwa 


"Aku heran pada kalian semua. Kenapa kalian semua 
tenang-tenang saja? Bagaimana jika kakek kalian 
memberikan semua hartanya pada anak sialan itu? Apa 
kalian tidak akan cemburu atau iri, hah?" tanya Ki Tae Young 
yang sengaja memancing keributan 


"Kalaupun kakek melakukan hal itu. Aku secara pribadi 
ikhlas dan tidak akan pernah sedikit pun merasa cemburu 
bahkan iri sekalipun pada Jungkook. Bagaimana pun juga 
Jungkook itu adikku? Dia paling kecil dikeluarga ini. Dan aku 
yakin kakek punya seribu alasan melakukan hal itu," tutur 
Jeon Min Hyuk 


Jeon Rain dan Jeon Tae Hee tersenyum bangga mendengar 
penuturan putra ketiganya itu. 


"Kami hidup bukan untuk mencari kemewahan, tapi 
kebahagiaan. Apa gunanya memiliki kemewahan yang 
melimpah, tapi hidup tidak bahagia!" seru Lee Jin Ki putra 
dari So Yeon 


Saat mereka tengah bersitegang, terdengar suara yang 
membuat mereka semua terkejut. 


"Aku masih hidup, tapi kalian sudah mempermasalahkan 
masalah harta," ucap Jeon Kun-Hee 


Kun-hee menduduki dirinya di sofa dan Jungkook duduk di 
samping Hyung kesayangannya yaitu Jeon Min Jun. 
Kemudian Min Jun berbisik pada Jungkook. 

"Kakek bicara apa pada Kookie?" 


"Ti-tidak terlalu penting, Hyung. Kakek hanya bilang kalau 
kakek merindukan kita," jawab Jungkook berbohong 


"Maaf Tuan Besar, Tuan, Nyonya. Makan malamnya sudah 
siap!" seru salah pelayan yang datang menghampiri mereka 


Mereka semua pun menuju meja makan untuk melakukan 
kegiatan makan malam bersama. 


KKK 


Suasana makan malam sangat hening tanpa ada suara, lalu 
tiba-tiba Jungkook memecahkan keheningan. 


"Maaf aku mau ke kamar mandi sebentar," ucap Jungkook 
dan Jungkook pun pergi 


Lima menit kemudian, Jeon Sung Jong dan Jeon Myung soo 
juga pamit kekamar mandi. 


"Kami juga permisi mau ke kamar mandi!" seru mereka 
bersamaan. Mereka pun berlalu pergi. 


Jeon Min Jun menatap satu persatu adik-adiknya. Dan 
memberikan kode pada mereka. Mereka pun menatap sang 
kakak dan mengerti akan kode yang diberikan oleh sang 
kakak, lalu Jun Ho dan Yoongi pun pergi meninggalkan meja 
makan menyusul adik bungsu mereka. 


KKK 


Jun Ho dan Yoongi sudah tiba di belakang. Yoongi 
mengeluarkan ponselnya berusaha membuat rekaman. Jun 
Ho dan Yoongi melihat Jungkook yang keluar dari kamar 
mandi, lalu dijegat oleh Myung soo dan Sung Jong. Mereka 
berdua mendorong kuat tubuh Jungkook ke dinding sampai 
Jungkook meringis kesakitan. 


"Aakkhh!" 


"Kenapa kau harus datang lagi ke rumah ini, hah..?!" bentak 
Myung soo 


"Sudah bagus kau dan keluargamu tidak ada di rumah ini. 
Sekarang kalian malah datang lagi. Dasar pengganggu!" 
bentak Sung Jong 


"Sekarang katakan pada kami. Apa yang kau bicarakan 
bersama kakek di kamarnya kakek?" bentak Myung soo 
sambil menarik kera kemeja Jungkook 


"Bukan urusan kalian. Aku sudah berjanji pada kakek untuk 
tidak menceritakan kepada siapapun!" bentak Jungkook 
balik, lalu menepis kasar tangan Myung soo yang ada di 
kera kemejanya 


"Oooh, sudah berani sekarang ya!" ucap Sung Jong, lalu 
melayangkan pukulan ke wajah Jungkook 


Tapi pukulan ditahan oleh Jeon Jun Ho. Jun Ho dan Yoongi 
sudah berdiri di depan Jungkook. 


"Mau menyakiti adikku, hum. Langkahi dulu mayatku," ucap 
Jeon Jun Ho 


BUUAAGG 


Satu pukulan tepat mengenai wajah tampannya Jeon Sung 
Jong. Pelaku pemukulan itu adalah Jun Ho. Sedangkan 
Yoongi bersedekap dada dan memandang remeh pada Sung 
Jong dan Myung soo. 


"Masih berani kalian menyakiti Jungkook, hah! Apa sudah 
menjadi hobi kalian, ya? Apa kalian tidak punya kerjaan lain 
selain mengganggu adikku?" 


"Adik kalian itu hanya manusia sampah. Manusia tidak tahu 
diri. Dia selalu mendapatkan perhatian lebih dari kakek!" 
bentak Myung soo 


"Kau...!!" emosi Yoongi yang ingin memberikan pukulan 
pada Myung soo tapi ditahan oleh Jungkook 


"Hy-hyung!" lirih Jungkook sambil menggelengkan 
kepalanya 


"Jadi kalian cemburu? Hahahaha! Kalau kalian cemburu dan 
merasa marah. Kenapa kalian tidak langsung protes pada 
kakek? Dan kenapa kalian harus marah pada Jungkook!" 
bentak Jun Ho 


"Ya sudahlah, Yoon. Kita kembali saja kemeja makan. 
Ngapain kita lama-lama disini," ucap Jun Ho dan mereka pun 


pergi meninggalkan Myung soo dan Sung Jong 
"Kookie tidak apa-apa?" tanya Jun Ho 


"Aku tidak apa-apa, Hyung." Jungkook menjawab dengan 
memperlihatkan senyuman manisnya 


KKK 


Di Meja Makan.. 


Mereka telah kembali kemeja makan. 
"Sung Jong. Kenapa wajahmu lebam begitu?" tanya 


Sunggyu 


"Siapa lagi pelakunya kalau bukan Jun Ho sialan itu?" jawab 
Sung Jong dengan kasar 


"Brengsek! Kau apakan adikku, Jun Ho? Beraninya sekali kau 
memukulinya, hah!" bentak Sunggyu 


"Selama anak seperti kalian tidak bisa menghargai orang 
lain, selama itulah kami akan bertindak," ucap Jun Ho 


"Kalau kau tidak mau adik-adik babak belur ditangan kami. 
Katakan pada adik-adikmu itu untuk tidak menyentuh 
adikku, Jungkook!" bentak Yoongi pada Sunggyu 


"Kami tidak melakukan apapun pada Jungkook Sunggyu 
Hyung, Pa, Ma!" adu Sung Jong dan diangguki oleh Myung 
Soo 


"Benar Pa, Ma, Sunggyu Hyung. Mereka hanya berbohong," 
tambah Myung soo 


"Kalian benar-benar keterlaluan, ya. Bisa-bisa nya kalian 
menuduh kedua putraku menyakiti adik kalian yang tidak 
tahu diri itu!" bentak Ki Tae Young 


"Aku minta maaf, Ki Tae Young. Kalau memang putra-putraku 
bersalah, aku minta maaf. Tapi satu hal yang aku minta 
padamu, tolong jangan sebut putra bungsuku sebagai anak 
sialan. Aku tidak pernah mengatakan hal-hal yang 
menjijikan pada putra-putramu, Ki Tae Young. Tapi kalau kau 
masih tetap mengatakan hal itu pada putra bungsuku. 
Jangan pernah kau marah padaku, apabila aku mengatakan 
hal yang sama pada putra-putramu itu!" bentak Hyun Jin 


"Oooohh! Kau mengancamku, hah! Kau pikir aku takut 
padamu, Hyun Jin. Aku mau mengatakan anak sialan pada 
putra bungsumu itu, itu hakku. Dan lagian ini mulut- 
mulutku. Kau tidak berhak mengaturku!" Bentak Ki Tae 
Young 


BRAAKKK 


Min Jun naik pitam dan kemudian Min Jun menggebrak meja 
makan dengan sangat kerasnya. 


"Tutup mulutmu, wanita sialan. Jangan pernah kau berani 
membentak ibuku atau menghina adikku. Bagaimana pun 
juga ibuku lebih tua darimu? Dia istri dari Jeon Minki putra 
tertua dari Jeon Kun-Hee. Kami sudah cukup sabar selama 
ini. Kami selalu menghormatimu. Tapi kalau seperti ini, rasa 
hormat kami sudah tidak ada lagi untukmu!" teriak Min Jun 
sambil menunjuk-nunjukkan jarinya ke wajah Ki Tae Young 


"Min Jun, jaga ucapanmu. Dia itu bibimu!" bentak Jeon 
Eugene 


"Maaf Paman! Sebelum Paman menyuruhku untuk menjaga 
ucapanku. Terlebih dahulu Paman harus menyuruh wanita 
tidak tahu diri itu untuk jaga ucapannya. Apalagi pada ibu 
dan adik-adikku. Paman sedari tadi hanya diam saja saat 
wanira itu berbicara seenaknya pada ibu dan adikku. Dan 


disaat aku berbicara kasar padanya. Paman memarahiku," 
ucap Min Jun ketus 


"Min Jun, kau..!" teriak Jeon Eugene, lalu mengangkat 
tangannya untuk menampar Min Jun 


"Kenapa? Paman mau menamparku. Paman tidak punya hak 
untuk menamparku. Ayah kandungku belum pernah sekali 
pun main tangan padaku. Dan Paman ingin main tangan 
padaku. Coba saja kalau berani. Aku Jeon Min Jun tidak akan 
tinggal diam. Aku akan membalas siapa pun yang berani 
menyakitiku dan keluargaku. Sekali pun orang itu adalah 
keluargaku sendiri. Selama Paman tidak bisa mendidik istri 
dan anak-anak paman, jangan pernah paman mencoba 
untuk mengajariku atau menasehatiku, apalagi menasehati 
adik-adikku." Min Jun berbicara dengan keras sambil 
menatap tajam Eugene 


Jeon Eugene langsung terdiam ketika mendengar ucapan 
ketus dan juga bentakkan dari Min Jun. 


"Papa lihat. Ini yang kami takutkan. Dari awal kami tidak 
berniat untuk datang ke rumah ini, tapi papa tetap 
memaksa kami dan memohon pada kami. Apa Papa akan 
diam saja, keluarga papa diperlakukan seperti ini? Papa itu 
adalah anak tertua dikeluarga ini. Papa harus bisa bertindak 
tegas. Jangan diam saja, Pa!" tutur Jeon Nichkhun 


"Dan untuk kalian berdua Myung soo dan Sung Jong. Baiklah 
kalau kalian tidak mau mengaku atas apa yang sudah kalian 
lakukan pada adikku, Jungkook. Aku tidak akan 
mempermasalahkannya. Tapi aku akan membawa masalah 
ini ke pihak yang berwajib untuk membantu masalah ini. 
Sudah cukup kalian selalu menyakiti adik kami. Jadi, biar 
polisi saja yang akan turun tangan dan bertanya pada 


kalian." Yoongi berucap dengan senyuman evilnya di sudut 
bibirnya 


"Apa maksudmu, Yoongi?" tanya Jeon Eugene, sang Paman 


"Maksudku adalah aku akan menunjukkan sebuah video 
tentang apa yang sudah dilakukan oleh kedua putra Paman 
yang tidak tahu diri itu. Dan kali ini aku tidak akan main- 
main," jawab Yoongi santai 


"Alah! Paling-paling bohongan. Bilang saja kalian mau 
kedua putraku mengakukan?" ucap Ki Tae Young ketus 


"Hahahahaha!" Yoongi tertawa keras. "Apa yang baru kau 
katakan, Nyonya Ki Tae Young. Bohongan? Jadi Nyonya Ki 
Tae Young menantangku, ya. Baik kalau begitu. Sekarang 
coba kau lihat baik-baik ini, Nyonya.," ucap Yoongi dan 
langsung memperlihatkan video tersebut 


Semuanya menyaksikan video itu. Ki Tae Young, Jeon 
Eugene dan ketujuh putra-putranya terkejut. Mereka 
terdiam dan tidak berkutik sama sekali. Apalagi Ki Tae 
Young, diri bungkam seribu bahasa. 


"Apa Nyonya Ki Tae Young masih berani melawan saya, 
hum?" Tanya Yoongi menyindir 


"Bawa saja masalah ini ke polisi, Yoongi Hyung. Aku sudah 
muak dan juga jijik melihat kelakuan mereka semua," ucap 
Jimin 


"Sudahlah, Pa! Kita pulang sekarang. Dan video yang ada di 
tangan Yoongi kita bawa ke kantor polisi saja. Makin lama 
disini, aku bisa gila. Dan bisa-bisa akan ada pertumpahan 
darah," ucap Min Jun 


"Baiklah, kita pulang sekarang!" jawab Jeon Minki 


Saat mereka beranjak dari meja makan dan hendak 
melangkahkan kaki, tiba-tiba tangan Jeon Minki ditahan 
oleh Jeon Kun-Hee, sang Ayah. 


"Jangan pergi Jeon Minki. Dan untuk kalian semua. Tunggu 
papa di ruang tengah. Ada hal penting yang ingin papa 
sampaikan pada kalian semua, termasuk cucu-cucu papa!" 


"Apa yang ingin dibicarakan oleh situa bangka ini," batin Ki 
Tae Young 


Chapter 4 
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Mereka semua telah berkumpul di ruang tengah setelah 
terjadi perang mulut di meja makan. 


"Sebenarnya apa yang ingin papa bicarakan pada kami?" 
tanya So Yeon 


"Ini ada hubungannya dengan kalian semua," jawab Jeon 
Kun-Hee 


"Ya, sudah. Langsung saja. Papa mau bicara apa? The point 
saja tidak usah berbelit-belit. Ribet amat sih," ucap Ki Tae 
Young ketus 


"Ki Tae Young! Jaga kata-katamu. Dia itu papaku. Papa dari 
suamimu. Mana sopan-santunmu berbicara sama orang 
yang lebih tua darimu. Wajar saja kelakuan anak-anakmu 
menjijikan. Sedangkan ibunya saja kelakuan dua kali lipat 
menjijikan," ucap So Yeon emosi 


"So Yeon jaga ucapanmu. Kau jangan bicara seperti itu pada 
Ki Tae Young. Dia adalah kakak iparmu," ujar Jeon Eugene 


"Kenapa, Oppa? Tidak terima aku bersikap kasar pada 
istrimu. Istrimu selalu bersikap kasar pada Papa, bersikap 
kasar padaku adikmu, bersikap kasar pada Hyun Jin Eonni, 
istri dari hyungmu sendiri. Dan Oppa hanya bisa diam. 
Sekarang saat aku bersikap kasar pada perempuan ini, Oppa 
baru buka mulut. Cih!! Selama perempuan ini tidak bisa 
menghormati orang-orang yang ada di rumah ini, jangan 
harap aku akan menghormatinya," ucap So Yeon 


"Sudah CUKUP! Kalian semua sangat-sangat menjijikan! 
Kalian sama sekali tidak menghargai Papa sebagai orang tua 
kalian. Papa sudah muak melihat kelakuan kalian, terutama 
kau Ki Tae Young. Papa sudah cukup sabar selama ini 
melihat kelakuanmu. Dan kau Eugene!! Sebagai laki-laki 
jangan diam saja. Kau harus tegas. Kau adalah seorang 
suami dan juga seorang Ayah. Didik mereka dengan benar. 
Kau menulikan telingamu saat istri dan anak-anakmu 
bersikap kasar, tapi kau bisa mendengar saat istri dan anak- 
anakmu disakiti. Apakah otakmu sudah dicuci oleh istrimu 
ini?!" bentak Kun-Hee 


"Papa, jaga bicaramu. Jangan seenaknya menuduhku!" 
bentak Ki Tae Young 


BRAAKK 
PRANG 


Jeon Minki memukul meja dengan sangat keras, sehingga 
membuat kaca meja itu pecah dan mengakibatkan 
tangannya terluka dan banyak mengeluarkan darah. Tapi 
Jeon Minki tidak memperdulikannya. Hal itu sontak 
membuat semua yang ada diruang tengah itu bergidik 
ngeri. 


Minki berdiri dari duduknya, lalu menghampiri Ki Tae Young 
dengan tatapan matanya yang tajam. 


PLAAKK 


"Aakkhhh." Ki Tae Young merasakan panas di wajahnya dan 
juga bibirnya yang berdarah akibat tamparan Minki yang 
tak main-main. 


Melihat apa yang dilakukan oleh Minki, membuat mereka 
semua ketakutan, terutama Eugene. Eugene tidak berani 
menatap wajah kakaknya itu. 


"Jangan berani-beraninya kau membentak Papaku, Ki Tae 
Young. Kau bukan siapa-siapa dikeluarga ini? Kau bisa 
menikah dengan adikku Jeon Eugene itu karenaku. Kalau 
aku mau, hari ini aku bisa buat adikku Jeon Eugene 
menceraikanmu!" bentak Minki. 


Ki Tae Young dan ketujuh putra membelalakkan mata 
mereka. Mereka sangat terkejut mendengar ucapan dari 
Jeon Minki. Bahkan mereka juga ketakutan ketika melihat 
wajah Minki ketika marah. 


"Kau masih ingatkan saat kau berpacaran dengan adikku? 
Bagaimana aku dan Jeon Rain tidak merestui hubungan 
kalian? Dikarenakan kami sangat menyayangi Jeon Eugene, 
makanya kami merestui hubungan kalian berdua. Jadi kau 
harus sadar diri berada di rumah ini!" bentak Minki yang 
sudah tersulut emosi 


"Aku sudah cukup sabar melihat kelakuanmu dan ketujuh 
putra-putramu itu. Aku diam dan berusaha menahan 
kesabaranku ketika kau menghina putra bungsuku, bersikap 
kasar pada istriku. Dan kali ini kesabaranku meluap karena 
kau sudah berani berbicara kasar dan berani membentak 
Papaku. Selama aku hidup, aku belum pernah sekali pun 


membentaknya. Tapi kau hanya orang luar, sudah berani 
membentak Papaku. Kau pikir.. kau itu siapa, hah?!" bentak 
Minki 


Semua orang yang ada di ruang tengah tersebut bungkam, 
tak terkecuali Ki Tae Young. Bahkan Jeon Eugene sedari tadi 
pun tidak berani menatap wajah sang kakak. 


Minki melayangkan tangannya ke udara hendak menampar 
Ki Tae Young kembali, namun tangannya terhenti ketika 
seseorang memeluknya daru belakang. 


GREP 
"Papa.. hiks.." 


Minki yang mendengar suara isakan dari putra bungsunya, 
lalu menurunkan kembali tangannya. 


Minki mengusap-usap telapak tangan putranya itu. Setelah 
itu, Minki melepaskan tangan putranya yang memeluknya 
eratnya. Minki membalikkan badannya dan menatap wajah 
tampan putranya itu. Minki tersenyum. Minki menghapus air 
mata putranya, lalu mencium kening putra bungsunya 
dengan sayang. 


"Maafkan Papa, sayang. Papa sudah membuatmu takut," 
ucap Minki 


Jungkook menggelengkan kepalanya cepat. "Papa tidak 
salah. Hanya saja aku tidak ingin melihat Papa mengotori 
tangan Papa untuk menyakiti perempuan itu. Ditambah lagi 
tangan Papa sekarang terluka." Jungkook berucap sembari 
melihat luka yang ada di tangan ayahnya 


"Papa tidak apa-apa. Luka di tangan Papa ini tidak seberapa 
sakitnya dibandingkan melihat dirimu, mamamu dan para 


Hyungdeulmu disakiti. Kalian adalah harta Papa." Minki 
berbicara sembari membelai kepala putranya 


GREP 


Jungkook kembali memeluk ayahnya. "Aku menyayangi 
Papa. Papa yang terbaik." Minki tersenyum bahagia 


Jungkook melepaskan pelukannya, lalu membawa ayahnya 
untuk duduk kembali di sofa. 


"Mama. Obati tangan Papa!" seru Jungkook 


Hyun Jin tersenyum, lalu menganggukkan kepalanya. "Baik, 
sayang." 


Sementara So Yeon tersenyum bangga melihat kakak 
tertuanya buka suara. So Yeon tahu betul akan sikap 
kakaknya itu. Kakaknya itu orang yang sangat sabar dan 
tidak suka dengan keributan. Tapi, satu hal yang ada dalam 
diri kakaknya. Jangan memancing amarahnya. Kalau 
amarahnya sudah keluar, susah untuk dikendalikan. Dia bisa 
mengamuk seperti orang kesetanan. Apalagi menyangkut 
keluarganya. 


So Yeon dan Tae Hee mengambil handuk kecil dan kotak 
P3K, lalu mereka membantu Hyun Jin mengobati luka di 
tangan Jeon Minki. 


"Lanjutkan, Pa! Sampaikan apa yang akan papa bicarakan 
pada kami!" seru Minki lembut 


Jeon Kun-Hee tersenyum kearah putra sulungnya, lalu 
mengalihkan pandangannya ke arah Jungkook yang duduk 
di samping putranya. 


"Papa sudah membuat keputusan. Dan keputusan Papa ini 
tidak bisa diganggu atau diprotes oleh siapapun?" 


"Keputusan apa, Pa?" tanya Jeon Rain 


"Papa akan mewariskan semua kekayaan yang papa miliki 
untuk satu orang yang ada di rumah ini. Dan papa juga akan 
menurunkan tampuk kekuasaan padanya. Jadi dialah yang 
akan menggantikan tugas-tugas Papa." 


"Kalau kami boleh tahu. Siapa yang papa pilih salah satu 
dari kami?" tanya So Yeon 


"Bukan salah satu dari kalian. Tapi salah satu dari semua 
cucu-cucu Papa," ucap Jeon Kun-Hee 


"Siapa, Kek! Katakan saja. Kami tidak akan marah atau pun 
cemburu," kata LeeJin Ki 


YEON JUNGKOOK!" jawab Jeon Kun-Hee 


Jungkook membelalakkan matanya. Dirinya terkejut saat 
mendengar jawaban dari sang kakek kalau dirinya adalah 
pewaris kekayaan seorang Jeon Kun-Hee. Hidupnya saja 
tidak pernah harmonis dengan saudara-saudaranya. Apalagi 
sekarang dirinya menjadi pewaris dikeluarga Jeon, ini akan 
menambah buruk keadaan. Bahkan bisa lebih parah. Tidak 
jauh beda dengan Ki Tae Young dan ketujuh putranya. 
Mereka sangat geram mendengar keputusan Jeon Kun-Hee. 
Tapi dirinya hanya bisa diam. Dirinya tidak mau 
mendapatkan amukan lagi dari Minki. 


Jungkook pun berdiri dari duduknya. 

"Kakek," panggil Jungkook. "Ka-kek cuma bercandakan. 
Kakek tidak seriuskan dengan apa yang kakek ucapkan 
tadi? Cucu kakek itu bukan aku saja. Mereka juga cucu 
kakek. Bagaimana bisa kakek menyerahkan semua itu 


padaku? Sedangkan kakek masih punya Min Jun hyung, 
Nichkhun hyung, Jong Yong Hwa hyung, Jin Ki hyung yang 
rata-ratanya mereka sudah bekerja. Sedangkan aku saja 
masih sekolah dan baru duduk di bangku kelas 1 SMA. Dan 
usiaku juga baru 18 tahun." Jungkook berbicara dengan 
matanya sudah memerah. "Dan kakek juga tahu. 
Hubunganku dengan ketujuh putranya PamanEugene tidak 
begitu baik. Bagaimana kalau mereka tambah membenciku, 
Kek?" ucap Jungkook yang sudah berlinang air mata. "Aku 
tidak butuh itu semua, Kek! Aku sudah mendapatkan itu 
semua dari Papa, Mama dan kedua belas hyung-hyungku!" 
ucap Jungkook lagi 


Setelah mengatakan hal itu, Jungkook berlari meninggalkan 
anggota keluarganya menuju ruang tamu dan disusul oleh 
keenam hyungnya yaitu Seokjin, Yoongi, Hoseok, Namjoon, 
Jimin dan Taehyung. 


"Pa! Papa lihat sendirikan reaksi putra bungsuku. Dia 
menolaknya! Dia menentang keputusan Papa itu! Putraku 
melakukan itu, karena dia tidak mau menyakiti saudara- 
saudaranya yang lain. Putraku sangat peduli dengan 
saudara-saudaranya. Bagaimana Papa bisa membuat 
keputusan ini?" tutur Jeon Minki 


"Papa melakukan ini untuk kebahagiaan kalian juga. 
Terutama kebahagiaan cucu-cucu kandung Papa! Cucu 
keturunan asli keluarga Jeon!" ucap Jeon Kun-Hee penuh 
penekanan dikata keturunan asli 


DEG 


Ki Tae Young terkejut mendengar penuturan dari ayah 
mertuanya. Pikirannya berkecamuk sekarang. Apakah ayah 
mertuanya sudah mengetahui kebohongannya selama ini? 


"Papa menyerahkan semuanya pada Jungkook karena dia 
keturunan terakhir dikeluarga kita. Papa menyerahkan 
semuanya pada Jungkook, agar kekayaan Papa tidak jatuh 
ketangan orang lain yang tidak ada hubungannya dengan 
keluarga kita. Papa tidak mau, semua usaha Papa menjadi 
sia-sia. Papa tidak mau, apa yang sudah Papa dapatkan 
hilang begitu saja," 


"Tapi Jungkook menolaknya, Pa!" ucap Hyun Jin 


"Itu tugasmu, Hyun Jin. Kau adalah ibunya," jawab Jeon Kun- 
Hee 


"Tapi kalau Jungkook tetap menolaknya, Bagaimana?" tanya 
Hyun Jin 


"Mau tidak mau, Jungkook harus menerimanya. 
Ataaauuu...!!" ucapan Jeon Kun-Hee terhenti 


"Atau apa, Pa?" tanya So Yeon 
Hening.. 
"Pa, jawab!" sela Jeon Rain 


"Papa akan menghibahkan semua kekayaan Papa untuk 
orang-orang yang membutuhkan. Seperti Rumah Sakit, 
Panti Asuhan, Panti Jompo. Dan kalian akan kehilangan 
segalanya, termasuk rumah ini. Tapi kalau Jungkook mau 
menerimanya. Otomatis kalian akan tetap tinggal di rumah 
ini selamanya! Papa beri waktu satu minggu untuk kalian 
berpikir. Buat Jungkook menerimanya." 


"Dan untuk kalian," tunjuk Kun-Hee pada Sunggyu dan adik- 
adiknya. "Seperti yang sudah kakek katakan kemarin. Jika 
putra sulung kakek beserta istri dan putra-putranya datang. 
Kakek meminta kalian untuk bersikap baik dan sopan pada 


mereka. Tapi kalian tidak mau mendengarkan permintaan 
kakek. Kalian justru berulah kembali dengan kembali 
menyakiti Jungkook. Dan lebih parahnya, ibu kalian ikut 
bersikap kurang ajar pada menantu tertuaku, sehingga 
masalahnya makin kacau dan membuat putra sulungku 
meluapkan amarahnya." 


"Jadi dengan sangat menyesal. Nama kalian kakek coret dari 
daftar warisan. Kalian tidak mendapatkan sepeser pun harta 
kekayaanku. Begitu juga dengan kau Eugene dan kau Ki Tae 
Young." 


Mendengar ucapan dari Kun-Hee, membuat Eugene, Ki Tae 
Young dan ketujuh putranya terkejut. Mereka tidak 
menyangka jika Kun-Hee mencoret nama mereka dari daftar 
warisan. 


Ketika melihat Sunggyu ingin mengajukan protes. Kun-Hee 
sudah terlebih dahulu bersuara. 


"Kau maupun adik-adikmu tidak berhak mengajukan protes 
padaku. Kau dan adik-adikmu tidak memiliki hak apapun 
disini. Semua kekayaan ini milikku. Aku dan mendiang 
istriku yang telah berjuang selama ini. Kalian tidak ada ikut 
dalam membantuku untuk mewujudkan semua ini. Jadi 
akulah yang berhak menentukan siapa yang berhak 
menerima warisan dan siapa yang tidak. Jika kalian tidak 
suka. Silahkan pergi dan tinggalkan rumah ini. Tentukan 
hidup kalian diluar sana. Aku tidak peduli jika kalian 
menjadi gembel diluar sana. Tapi jika kalian masih mau 
tinggal disini. Di rumah ini. Maka, ikuti aturan yang ada di 
rumah ini." 


"Brengsek," batin Ki Tae Young 


"Dan untuk kau, Eugene. Kau bisa mendapatkan hakmu 
kembali jika kau sudah bisa melihat keburukan istri dan 


putra-putramu. Pikiran dan hatimu selama ini sudah 
tertutup, sehingga tidak bisa melihat mana yang benar dan 
mana yang buruk. Selama ini kau selalu membela yang 
salah dan menyalahkan yang benar." Kun-Hee berbicara 
sembari menatap iba putra ketiganya 


KKK 


Disisi lain Jungkook yang saat ini sedang menangis di ruang 
tamu. Jungkook tidak habis pikir kenapa kakeknya mewarisi 
semua kekayaannya untuk dirinya. Padahal masih banyak 
cucu kakeknya yang lain. Tapi kenapa harus dirinya? 


"Kookie," panggil Jin 


Jin langsung duduk di samping adiknya. Disusul oleh 
hyungnya yang lain 


"Hyung. Aku tidak mau menerima semua itu. Aku tidak mau 
Hyung," ucap Jungkook yang masih menangis. 


Jin menarik Jungkook ke dalam pelukannya. Berusaha 
menghiburnya. "Hyung mengerti perasaanmu. Mungkin 
kakek punya alasan, kenapa kakek memilih Kookie?" 


"Ya, Kookie. Apa yang dikatakan Jin Hyung benar? Mungkin 
kakek punya alasan kuat sampai kakek memilihmu," ucap 
Hoseok yang juga berusaha menghibur sang adik 


"Tapi itu tidak masuk akal Hyung. Kenapa harus aku? Kan 
masih ada yang lainnya," jawab Jungkook 


"Apa ini ada hubungannya saat kakek mengajak Kookie ke 
kamarnya dan hanya bicara berdua saja. Secara kan sifat 
dan karakter Kookie itu bisa menyimpan rahasia kalau ada 
orang yang menceritakan sesuatu padanya, tidak gampang 


percaya dengan orang lain, sabar, jujur, baik. Apa ini alasan 
kakek memilih Kookie?" batin Namjoon 


"Kookie," panggil Namjoon lembut. 


Jungkook langsung menolehkan wajahnya melihat kearah 
Namjoon. 


"Apa hyung?" lirih Jungkook 


"Kalau Hyung boleh tahu? Apa yang dibicarakan kakek pada 
Kookie saat kakek mengajak Kookie ke kamarnya?" tanya 
Namjoon 


Jungkook hanya diam dan tidak ada niat untuk menjawab 
pertanyaan dari hyungnya itu, lalu tiba-tiba kata-kata 
kakeknya terngiang-ngiang di pikirannya. 


"Kookie harus janji pada kakek. Jangan sampai orang lain 
mengetahui Masalah ini. Hanya Kookie dan Kakek saja yang 
mengetahui. Kookie bisakan menyimpan rahasia ini?" 


"Kookie," panggil Namjoon lagi 


"Maaf Namjoon Hyung. Aku sudah berjanji pada Kakek untuk 
tidak memberitahu kepada siapa pun," jawab Jungkook 
dengan wajah sedihnya 


"Tidak salah lagi. Pasti ada sesuatu yang disembunyikan 
oleh Kakek, lalu Kakek menceritakannya pada Kookie. Dari 
sekian banyak cucu Kakek, hanya Kookie yang bisa 
menyimpan rahasia. Makanya Kakek memilih Kookie 
menjadi pewarisnya," batin Namjoon 


"Aakkhh" Jungkook tiba-tiba merasakan sakit di kepalanya 


"Kookie kau kenapa?" tanya Jin yang khawatir 


"Hyung, kepalaku sa-kit," keluh Jungkook 
"Hyung, Kookie kenapa?" tanya Taehyung yang sudah panik 
"Kepalanya Kookie sakit, Tae." 


"Hyung, sakit sekali." Jungkook kembali mengeluh pada 
Hyungnya sambil memejamkan kedua matanya 


"Jin hyung, kita bawa Kookie ke kamarnya sekarang!" seru 
Yoongi 


Lalu mereka pun membantu Jungkook untuk berdiri. 
"Naikkan Kookie ke punggung hyung," ucap Jin 


Namjoon dan Hoseok membantu Jungkook untuk naik ke 
punggung Jin. Namun disaat Hoseok dan Namjoon ingin 
membantu Jungkook, tiba-tiba saja Jungkook ambruk di 
pangkuan Namjoon. 


"Kookie!" teriak mereka bersamaan. 
"Pa, Ma. Kookie pingsan!" teriak Taehyung 


Mereka yang ada di ruang tengah pun terkejut mendengar 
teriakan Taehyung. Dan mereka segera menuju ruang tamu. 


"Kookie!!" teriak mereka 


Tanpa pikir panjang Min Jun menggendong Jungkook dan 
membawanya ke kamar. 


"Nichkhun, kau hubungi Paman Song, sekarang?" 


"Baik, Pa." Nichkhun langsung menekan nama kontak Song 
Ji Sung. Panggilan tersambung.. 


"Hallo, Paman Song. Kookie pingsan. Bisakah Paman datang 
ke rumah kakek?" 


"Baiklah! Paman akan kesana sekarang? 


aaa 


Di kamar Jungkook.. 


Jungkook sudah dibaringkan di tempat tidur. Dapat dilihat 
Wajahnya yang pucat. 


"Ma!!" Taehyung menangis dalam pelukan ibunya. 


"Tenanglah sayang. Kookie akan baik-baik saja," hibur Hyun 
Jin 


CKLEK.. 


Pintu kamar di buka. Dan terlihat seorang dokter paruh baya 
yang masih terlihat sangat tampan memasuki kamar, lalu 
dokter itu mendekati tempat tidur Jungkook 


"Apa yang terjadi? Kenapa kookie bisa pingsan?" tanya 
Dokter itu saat memeriksa Jungkook 


"Kookie mengeluh sakit kepala, Paman. Saat kami ingin 
membawanya ke kamar, Jungkook tiba-tiba jatuh pingsan," 
jawab Jin 


"Apa yang terjadi pada putraku Song?" tanya Jeon Minki 


"Kookie mengalami trauma pada otaknya. Jadi tolong jangan 
membebankan masalah padanya. Sebisa mungkin jauhkan 
masalah dari dirinya. Jangan buat dia tertekan ataupun 
stress," jawab Dokter Song 


"Apa hal itu akan membahayakan nyawa putraku?" tanya 
Jeon Minki 


"Tidak sampai separah itu, Minki. Kau tidak perlu khawatir. 
Hanya saja jauhkan putra bungsumu dari masalah berat 
yang bisa membuat dirinya stress. Orang yang mengalami 
geger otak ringan mengalami beberapa gangguan seperti 
migran, gangguan mental dan perubahan emosi. Ini resep 
obat dan vitamin untuk Kookie. Usahakan Kookie 
menghabiskannya. Kalau begitu aku permisi dulu," ucap 
Dokter Song 


"Mari aku antar Paman!" seru Yoongi 


KKK 


"Melihat anak sial itu sakit. Semoga tua bangka itu merubah 
keputusannya untuk mewarisi semua kekayaannya 
kepadanya," batin Ki Tae Young 


Jeon Kun-Hee menyadari gerak gerik menantunya itu. 
"Apapun yang terjadi. Aku akan tetap pada keputusanku. 
Jangan harap aku akan membatalkan niatku," batin Jeon 
Kun-hee 


Chapter 5 
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Kediaman Jeon Kun-Hee.. 


Jungkook masih terlelap di kamarnya dan ditemani oleh 
hyung-hyung kesayangannya. Mereka dengan setia 
menemani sang adik. Jeon Min Jun selaku Hyung tertuanya 
jungkook amat sangat menyayangi adik-adiknya, terutama 
Jungkook. Min Jun mengelus lembut rambut coklat adiknya 
dan mengecup keningnya dengan penuh sayang. 


"Hyung berharap Kookie selalu baik-baik saja," batin Min Jun 
CKLEK 


Pintu kamar Jungkook di buka. Dan terlihat Jeon Minki dan 
Jeon Hyun Jin memasuki kamar tersebut. 


"Ma, Pa!" sapa anak-anak mereka 
"Bagaimana keadaan adik kalian?" tanya Minki 


"Kookie tidurnya sangat nyenyak sekali, Pa." Nichkhun 
menjawabnya 


"Coba lihat wajahnya. Begitu imut dan menggemaskan saat 
tidur. Dan tidak terusik sama sekali," pungkas Jin 


Jeon Minki dan Jeon Hyun Jin tersenyum memandangi wajah 
damai putra bungsu mereka yang tengah tertidur. Dan tidak 
lupa mereka memberikan kecupan sayang di kening putra 
mereka. 


Jeon Minki menatap Istrinya. "Terima kasih sayang. Kau 
sudah menjadi istri yang baik untukku dan ibu yang baik 
untuk anak-anak kita. Dan terima kasih kau telah 
memberikan putra-putra yang sangat tampan untukku." 
Minki berbicara sembari memberikan ciuman di kening 
istrinya. 


"lih. Papa. Masih ada kami disini. Jangan buat kami iri 
melihat kalian berdua," goda Taehyung 


"Papa sama Mama kalau udah mesra-mesraan sampai lupa 
dengan kami anak-anaknya." Yoongi juga ikut menggoda 
orang tuanya 


"Kalian mengganggu saja," sela Hyun Jin tersenyum malu 


"Yaah, siapa yang mengganggu, Ma? Ini kan kamarnya 
Kookie. Mama dan Papa berada di kamarnya Kookie," ucap 
Taecyeon yang ikut bergabung menggoda orang tuanya 


Hyun Jin dan Minki pun tersipu malu atas kelakuan putra- 
putra mereka. 


"Sudah.. Sudah. Kalian ini selalu saja menggoda Mama. 
Lihat saja tu wajah Mama kalian seperti kepiting rebus." Jeon 
Minki juga ikut menggoda istrinya 


Mereka semua pun tertawa. 
"Hahahaha.." 


Saat mereka sedang tertawa. Mereka dikejutkan dengan 
suara igauan dari Jungkook. 


"Aku tidak mau kek. Aku tidak mau." 


Minki mengusap lembut rambut Jungkook. "Kookie sayang. 
Kookie dengar Papa? Buka matanya, sayang. Lihatlah Papa." 


Berlahan Jungkook membuka mata bulatnya nan indah itu. 
Dan dapat Jungkook lihat kedua orang tuanya dan para 
Hyungdeulnya berada di kamarnya. 


"Hei, sayang. Apa ada yang sakit, hum?" tanya Hyun Jin 
"Sedikit pusing, Ma" Jungkook menjawabnya 

"Pa," panggil Jungkook 

"Ada apa, sayang?" tanya Minki 


"Katakan pada Kakek, aku tidak mau menerimanya. Aku 
tidak mau, Pa. Pilih yang lain saja," ucap Jungkook 


Minki dan Hyun Jin saling pandang. Mereka juga bingung. 
Perkataan Kun-Hee terngiang-ngiang di pikiran mereka. 


"Bujuk Jungkook untuk menerima keputusan papa. 
Atau papa akan menghibahkan seluruh kekayaan 
papa untuk orang lain yang lebih membutuhkan!!! 


"Kookie sebenarnya Papa dan Mama juga tidak setuju hal 
ini. Tapi kakekmu sangat keras dan tidak ada yang bisa 
membantahnya. Dan kakekmu sudah membuat keputusan 
besar pada keluarga ini. Kami semua tidak bisa berbuat apa- 
apa selain membujukmu sayang," tutur Minki lembut 


"Memangnya kakek sudah membuat keputusan apa sampai 
kalian tidak bisa membatalkan niat kakek untuk mewarisi 
semua kekayaannya padaku?" tanya Jungkook 


"Kakekmu akan menghibahkan seluruh kekayaannya pada 
yayasan yang sudah ditentukan olehnya. Termasuk rumah 
ini. Jadi kita akan kehilangan rumah ini," jawab Hyun Jin 


"Apa?!" teriak Jungkook. 
Mereka semua kaget saat Jungkook berteriak. 


"Kookie jangan berteriak seperti itu," tegur Jun Ho yang 
sedikit kesal atas ulah adik bungsunya itu 


"Maaf Hyung," ucap Jungkook menyesal, lalu kembali 
menatap wajah orang tuanya. "Apa kalian serius? Kalian 
tidak membohongiku kan?" tanya Jungkook lagi 


"Kami tidak berbohong sayang. Karena itulah 
kenyataannya," jawab Hyun Jin lembut 


Jungkook terdiam dan menatap kedepan. Pikirannya 
melayang jauh. 


"Kakek  mempercayaimu, Jungkook. Kau bisa 
melakukannya. Lakukanlah demi keluarga ini!! 


Itulah sepenggal kata-kata kakeknya, Kun-Hee saat dirinya 
berbicara berdua dengan kakeknya di kamar. 


"Kookie," panggil Minki saat melihat putra bungsunya diam 
dan tidak bergeming 


"Apa ini yang dimaksud kakek?? Kakek menyerahkan 
semua kekayaannya padaku, agar kekayaannya tidak 
jatuh ketangan Bibi Ki Tae Young dan ketujuh 
putranya!!" batin Jungkook 


Mereka semakin khawatir melihat Jungkook yang tidak 
merespon panggilan mereka. 


"Kookie.. Heii! Kookie dengar Mama sayang," panggil Hyun 
Jin sedangkan yang dipanggil masih tidak bergeming 


"Kookie," panggil Minki dengan menyentuh wajah tampan 
putra bungsunya. Dan itu berhasil menyadarkan lamunan 
Jungkook. 


"Papa," ucap Jungkook 
Akhirnya mereka semua bernafas lega. "Haaaaah.." 


"Ada apa, sayang? Apa yang kookie pikirkan?" tanya Hyun 
Jin 


Jungkook hanya menggelengkan kepalanya. "Aku mau 
bertemu kakek. Aku mau bicara dengannya." 


"Ya, sudah. Hyung akan memanggil kakek untuk datang 
kemari!" seru Jin 


"Tidak usah, Jin hyung. Biar aku saja yang menemui kakek," 
saut Jungkook 


"Apa?!" teriak mereka semua 


Reflek Jungkook menutup kedua telinganya mendengar 
teriakan dari keluarganya. 


"Aaiisshh! Kenapa kalian malah berteriak, sih? Kalau 
pendengaranku rusak bagaimana?" protes Jungkook dengan 
bibir yang di manyun-manyunkan. 


Melihat hal itu sukses membuat kedua orang tua dan hyung- 
hyungnya gemas melihat wajah imut sang maknae 
keluarga. 


"Jadi, Kookie yakin mau menemui kakek, hum?" tanya Jeon 
Minki 


Jungkook menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. Jeon 
Minki dan Hyun Jin pun pasrah dan mengabulkan keinginan 
putra bungsunya untuk keluar kamar menemui sang kakek. 


"Ya, sudah. Kalau begitu kookie akan dibantu oleh hyung- 
hyungnya Kookie. Papa dan Mama akan keluar memberitahu 
kakek." 


Lagi-lagi Jungkook hanya menganggukkan kepalanya yang 
membuat seisi kamar makin gemas melihatnya. Jeon Minki 
mengecup kening putranya, lalu pergi meninggalkan kamar 
putranya disusul oleh istrinya. 


"Hyung, bantu aku untuk duduk. Kepalaku masih sedikit 
pusing," rengek Jungkook 


"Hei, Kookie. Kau memiliki dua belas Hyung disini. Hyung 
yang mana dulu?" tanya Namjoon menggoda adiknya 


Jungkook menggaruk tengkuknya yang tak gatal sambil 
memperlihatkan senyuman manisnya. Jungkook 
memandangi satu persatu hyung-hyung nya. 


"Terserah kalian saja. Siapa yang mau membantuku? Aku 
bingung," jawab Jungkook 


Mereka semua tersenyum melihat kelakuan adik mereka. 
"Hyung yang akan membantu Kookie," ucap Min Jun selaku 
hyung tertua jungkook. 


Min Jun membantu Jungkook untuk duduk. Saat Jungkook 
mengangkat kepalanya, rasa sakit itu datang kembali. Tapi 
tidak terlalu sakit. 


"Aakkhh," rintih Jungkook 
"Kookie!" teriak mereka khawatir 


"Tidak apa-apa, Hyungdeul! Hanya sakit sedikit. Sakitnya 
tidak seperti tadi," ucap Jungkook 


"Apa Kookie yakin?" tanya Jimin 
"Sangat yakin Jimin hyung." 


"Dan apa Kookie masih yakin ingin keluar kamar menemui 
kakek?" tanya Taecyeon 


"Sangat yakin, Taecyeon Hyung!" jawab Jungkook 


"Tapi Hyung khawatir padamu, Kookie. Kookie di kamar saja, 
ya. Biar kakek saja yang menemui kookie," tutur Chan Sung 


"Tidak, Hyung. Aku akan tetap keluar," jawab Jungkook 
kekeh 


"Tapi, Kookie...!!" ujar Yoongi 
"Hyuungg!!" rengek Jungkook 


"Kalau sakit kepala tambah parah, bagaimana?" tanya Jun 
Ho 


"Aku kan sudah katakan. Hanya pusing sedikit, Hyung!" sela 
Jungkook 


"Di kamar saja, ya. Nanti hyung akan belikan apapun yang 
kookie minta," bujuk Woo Young 


"Tidak mau. Aku tetap akan menemui kakek diluar." 
Jungkook tetap pada pendiriannya 


"Hyung mohon. Kookie di kamar saja ya," pinta Taehyung 


"Tidak! Kalau Hyungduel tidak mau membantuku untuk 
keluar menemui kakek. Ya, sudah. Aku bisa jalan sendiri!" 
seru Jungkook 


"Hah! baiklah!" jawab para hyung-hyungnya kompak. 


Terukir senyuman manis dibibir Jungkook. "Terima kasih, 
Hyungdeul. Aku menyayangi kalian." 


Tiba-tiba senyumannya itu luntur dari bibir manisnya. Tanpa 
sadar air matanya mengalir begitu saja. Hal itu membuat 
para hyung-hyungnya menjadi khawatir. Mereka 
mengerubungi sang adik. 


"Hei! Ada apa? Kenapa kookie menangis?" tanya Min Jun 
yang gemas melihat adiknya saat menangis. Tidak ada 
jawaban yang keluar dari mulut sang adik. 


"Kookie," panggil Jin 


"Hyungdeul. Apa kalian akan membenciku? Apa kalian akan 
meninggalkanku? Apa kalian akan marah padaku kalau aku 
menerima kepu-tusan ka-kek?" tanya Jungkook yang 
menundukkan kepalanya 


Para hyung-hyungnya terdiam mendengar rentetan 
pertanyaan 

dari adik bungsu mereka. "Sebegitu takutkah adik kami 
untuk menerima keputusan dari kakek," batin mereka 


"Hiks.. jangan pernah meninggalkanku, Hyungdeul. Jangan 
pernah membenciku.. Hiks!" 


Min Jun menarik tubuh Jungkook ke dalam pelukannya dan 
memberikan kecupan di kening adiknya. 


"Hyung tidak akan pernah meninggalkan kookie. Selamanya 
Hyung akan selalu menemani kookie. Dan selamanya Hyung 
akan menyayangi kookie!" 


Jungkook mendongakkan wajahnya dan menatap manik 
hitam milik Hyung tertuanya. 


"Benarkah, Hyung?" tanya Jungkook. Min Jun mengangguk 
sebagai jawaban. 


Jungkook beralih menatap satu persatu wajah hyung- 
hyungnya yang lain. Mereka yang mengerti arti tatapan dari 
sibungsu, menganggukkan kepala sebagai jawaban. 


"Kita akan selalu bersama. Dan tidak akan pernah berpisah, 
kecuali Tuhan sudah mentakdirkan kita untuk berpisah," 
tutur Nichkhun Hyung keduanya 


"Lebih baik sekarang kita temui Kakek. Kasihan kalau Kakek 
nungguin kookie kelamaan," ucap Min Jun 


aaa 


Diruang Tengah.. 


Mereka tengah berkumpul di ruang tengah. 


"Jadi Jungkook ingin berbicara denganku, Minki?" tanya Jeon 
Kun-Hee 


"Benar, Pa!" jawab Minki 
"Bagaimana kondisinya?" tanya Jeon Kun-Hee 


"Kondisinya sudah tidak apa-apa? Walau Jungkook sempat 
mengeluh pusing di kepalanya," jawab Minki 


"Tapi Jungkook baik-baik saja kan, Oppa?" tanya So Yeon 
"Ya, So Yeon. Jungkook baik-baik saja." 


"Alah. Caper banget jadi anak. Dasar bocah sialan," batin Ki 
Tae Young 


"Maafkan kami, Kek. Kami terlambat!" seru Nichkhun yang 
datang bersama saudara-saudara nya yang lain. 


"Tidak sayang. Kalian tidak terlambat. Ayo, duduk!" kata Tae 
Hee sang Bibi. Akhirnya mereka pun duduk. 


"Jungkook," panggil Jeon Kun-Hee. 
Jungkook menoleh. "Ya, kek!" jawab Jungkook. 


"Duduk disini dekat, Kakek." Jeon Kun-Hee menepuk-nepuk 
sofa di sampingnya. 


Jungkook memperhatikan satu persatu anggota 
keluarganya, lalu kembali menatap kakeknya. 


"Ma-maafkan aku, Kek. Aku duduk disini saja bersama Mama 
dan Papa," jawab Jungkook 


Jeon Kun-Hee mengerti atas sikap cucu bungsunya 
kemudian dirinya tersenyum. "Tidak apa-apa? Kakek 


mengerti! Apa keputusanmu, Jungkook? Apakah kau akan 
menerimanya atau tidak?" tanya Jeon Kun-Hee 


Jungkook masih diam. Ada sedikit keraguan dan ketakutan 
dalam dirinya. Hyun Jin yang menyadari sikap putra 
bungsunya, berlahan menggenggam tangannya. 


"Jungkook. Terimalah keputusan dari kakek. Hyung 
mempercayaimu," ucap Jeon Yong Hwa 


"Ya, Jungkook. Hyung juga mempercayaimu," kata LeeJin Ki 


"Kau tidak perlu khawatir dan juga takut. Kami tidak akan 
pernah membencimu. Kalau kami membencimu, berarti 
kami juga membenci kakek," ucap Lee Jong Hyun 


"Apapun yang terjadi kau adalah adik kami!" seru Jeon Jung 
Shin 


Semuanya mengangguk tanda setuju, kecuali Ki Tae Young 
dan ketujuh putranya. 


Jungkook menggenggam kuat tangan ibunya. Hyun Jin yang 
merasakan tangannya di genggam begitu kuat oleh 
putranya. "Lakukan sesuai kata hati Kookie," bisik Hyun Jin 
di telinga Jungkook 


"Aku.. Aku mau menerimanya, Kek." Jungkook menjawabnya 
dengan mantap 


"Baiklah! Dikarenakan Jungkook sudah mau menerimanya. 
Jadi malam ini Papa menyerahkan semuanya tanggung 
jawab Papa pada Jungkook. Jungkook yang akan 
menggantikan posisi Papa. Baik di rumah maupun di 
Perusahaan. Dikarenakan umurnya Jungkook masih 18 
tahun. Papa akan tunjuk Jeon Min Jun, Jeon Jung Yong Hwa 
dan Lee Jin Ki untuk mendampingi Jungkook sampai 


Jungkook berumur 20 tahun. Dan untukmu Jungkook. Terima 
kasih sudah mau menerima keputusan kakek. Kakek sangat 
yakin di tanganmu, keluarga ini akan hidup dengan baik. 
Dan untuk kalian semuanya. Jangan salah paham kepada 
kakek. Apa yang kakek lakukan ini demi kalian juga? Kakek 
sudah menceritakan semuanya pada Jungkook dan kakek 
meminta pada Jungkook untuk merahasiakannya. Sampai 
saat waktunya tiba, kalian semua akan mengetahuinya. 
Kakek menyayangi kalian. Percayalah." Jeon Kun-Hee 
berucap sembari menatap satu persatu cucu-cucunya 


"Pa! Tidak bisa begitu. Papa tidak bisa melakukan itu pada 
kami. Papa dengan seenaknya memberikan hak sepenuhnya 
pada anak sialan itu, lalu bagaimana nasib putra-putra 
kami?!" bentak Ki Tae Young 


"Jangan mulai lagi, Ki Tae Young. Apa tamparanku kemarin 
belum bisa membuatmu sadar akan statusmu dikeluarga 
ini." Minki berbicara dengan keras dan penuh penekanan 


Seketika Ki Tae menutup mulutnya dan mengumpat dalam 
hati. 


"Brengsek kau Minki," batin Ki Tae Young 


"Keputusanku sudah bulat, Ki Tae Young. Kalau kau tidak 
setuju, silahkan pergi dari rumah ini dan bawa anak- 
anakmu," ucap Jeon Kun-Hee 


Jungkook sudah mulai jengah dengan situasi sekarang ini. 
Ditambah lagi dirinya merasakan sakit di kepalanya. Dan 
tiba-tiba saja jungkook menjatuhkan kepalanya di bahu 
Hyun Jin, ibunya. Sontak membuat Hyun Jin terkejut. 


"Kookie, kenapa sayang?" tanya Hyun Jin 


"Kepalaku sakit," lirih Jungkook pelan dan masih bisa 
didengar oleh ibunya 


"Ya, sudah. Kalau begitu kita ke kamar sekarang," ucap Hyun 
Jin. 


Hyun Jin membantu putranya berdiri. Tapi saat Jungkook 
sudah berdiri, tiba-tiba tubuh lemahnya jatuh di pangkuan 
ibunya. 


"Kookie," panggil Hyun Jin sambil mengelus wajah putranya 
"Kookie," panggil para hyungnya 
"Cih. Dasar lemah," kata Sung Jong 


"Kenapa tidak mati sekalian. Menyusahkan saja," ujar 
Woohyun kasar 


"Apa yang kau katakan, huh?!" amuk Yoongi dan ingin 
menghajar Woohyun tapi dihalangi oleh Jin. 


"Sudahlah, Yoon. Ngapain kita buang-buang energi melawan 
mereka. Percuma! Tidak ada gunanya. Lebih baik kita urus 
Kookie. Itu yang penting," bujuk Jin 


Min Jun mengambil alih tubuh adiknya dan langsung 
menggendong adik bungsunya dan membawanya ke kamar. 


KKK 


Saat setelah tiba di kamarnya, Min Jun membaringkan 
Jungkook di tempat tidur secara berlahan, lalu kemudian 
menyelimuti adiknya. 


"Biarkan Kookie istirahat. Mungkin kepalanya sakit lagi," 
ucap Minki 


"Istirahatlah sayang. Papa menyayangimu," ucap Minki, lalu 
mengecup kening putranya dan mereka meninggalkan 
Jungkook sendiri di kamarnya 


aka 


Chapter 6 
Jangan Pelit Vote Ya..!!! 


Hai, Author datang lagi..!! 
Selamat Membaca Ya..!! 


Vote, Vote dan Komentar 
200 VOTE Untuk Next Chapter 
Selanjutnya.. 


Di Ruang Makan.. 


Semua anggota keluarga telah berkumpul untuk melakukan 
aktivitas pagi mereka yaitu sarapan pagi. Hanya Jungkook 
yang belum bergabung disana. 


"Adik kalian belum bangun?" tanya Hyun Jin 
"Sepertinya belum, Ma." Jun Ho menjawabnya 


"Biarkan aku yang membangunkan sikelinci buntel itu," sela 
Taehyung 


"Kau yakin akan membangunkan siluman kelinci itu. Aku 
takutnya malah akan terjadi perang mulut antara kau dan 
Kookie. Ditambah lagi dengan teriakan nyaring dari Kookie," 
ejek Jimin 


"Lihat saja. Kali ini aku bisa membangunkan siluman kelinci 
itu tanpa terjadinya perang dan teriakan darinya," ucap 


Taehyung mantap 
"Oke," tantang Jimin 


"Hyung akan berikan hadiah kalau kau berhasil 
membangunkan sikelinci buntel itu tanpa perang dan 
teriakannya," ucap Nichkhun 


"Benarkah Hyung?" tanya Taehyung 
"Eeemm," jawab Nichkhun 
"Baik. Kalian lihat saja!" seru Taehyung 


Setelah itu, Taehyung langsung pergi menuju kamarnya 
Jungkook yang berada di lantai dua. 


KKK 


Kamar Jungkook.. 


Taehyung sudah berada tepat di depan pintu kamar 
Jungkook, adik bungsu kesayangannya. Taehyung langsung 
memutar knop pintu tersebut karena memang pintu kamar 
adiknya tidak di kunci. 


CKLEK 


Taehyung sudah berada di dalam kamar Jungkook. Dapat 
Taehyung lihat adiknya yang masih terlelap. Taehyung 
berada di samping tempat tidur Jungkook. 


"Hei, Kookie. Bangunlah sudah pagi," ucap Taehyung sambil 
mengelus rambut adiknya, tapi sang adik tidak terusik sama 
sekali dan makin terlelap dalam tidurnya 


"Aish. Ini anak makin enak saja tidurnya," Kesal Taehyung 


Taehyung mendekatkan wajahnya ke telinga Jungkook. "Hei, 
kelinci buntel kesayangan Hyung. Bangunlah sekarang juga. 
Atau kau akan Hyung cium tepat di bibir meragmu itu." 
goda Taehyung 


Jungkook langsung bangun dari tidurnya dan memposisikan 
dirinya menjadi duduk. Taehyung tersenyum karena dirinya 
berhasil membangunkan sikelinci buntelnya. Tapi Jungkook 
bukannya bangun, melainkan dirinya masih belum bangun. 
Jungkook tertidur dalam keadaan duduk. 


"Yaahh! Bukannya bangun malah tidur lagi nih bocah," kesal 
Taehyung 


Taehyung mendapatkan ide untuk membuat adiknya benar- 
benar bangun kali ini. Taehyung mengambil lipstik yang ada 
atas meja jungkook, lalu kemudian Taehyung mencoretkan 
lipstik tersebut di wajah tampan adiknya. 


Disaat wajah adiknya sudah dipenuhi oleh coretan lipstik, 
kemudian Taehyung membangunkan adiknya kembali. 


"Kookie. Kau harus bangun sekarang juga. Hyung takut 
terjadi sesuatu padamu!" seru Taehyung yang 
memperlihatkan wajah sedihnya sambil menepuk pelan pipi 
sang adik. 


Dan berlahan jungkook membuka kedua matanya. Dapat 
jungkook lihat wajah sedih hyungnya itu. 


"Hyung, ada apa? Kenapa kau menangis?" tanya Jungkook 


"Ayo, cepat bangun dan lihat dirimu di cermin. Hyung benar- 
benar takut," ucap Taehyung sambil menarik pelan tangan 
adiknya. Jungkook pun pasrah. 


Jungkook langsung berjalan menuju meja dan bercermin di 
sana. Sontak Jungkook membelalakkan matanya saat 
melihat wajahnya yang sudah tidak tampan lagi di cermin. 
Sedangkan Taehyung susah payah menahan tawanya 
melihat wajah kesal sang adik. 


"Tae Tae Hyuuuuunnggg! Apa yang kau lakukan padaku?!" 
teriak Jungkook dan teriakannya terdengar sampai ke bawah 


aaa 
Ruang Makan.. 


"Hyungdeul. Apa Kira-kira sialien itu berhasil 
membangunkan sikelinci buntel itu?" tanya Jimin 


"Hyung tidak tahu, Jim!" jawab Taecyeon 


Sedangkan hyungnya yang lain sedang berpikir. Apa yang 
akan terjadi antara sikelinci dan sialien di dalam kamar? 


Mereka semua tersenyum tidak sabaran menunggu kejutan 
apa yang akan mereka terima dari kedua adik bungsu 
mereka. Beda hyung-hyungnya, beda lagi kedua orang 
tuanya. Mereka sekarang ini tengah mempersiapkan jantung 
mereka untuk hal-hal yang tidak diinginkan terjadi pagi ini. 


1 
2 
3 


Mereka mendengar suara teriakan dari sikelinci buntel 
kesayangan mereka. 


"Tae Tae Hyuuuuunnggg! Apa yang kau lakukan padaku?!" 
teriak Jungkook 


"Akhirnya terjadi juga!" seru Yoongi 


"Usaha Taehyung membangun sikelinci berhasil," kata 
Hoseok 


"Tapi sialien itu juga berhasil membuat sikelinci kita 
ngamuk," sela Chan Sung 


Dan semua yang ada di meja itupun tertawa, kecuali Ki Tae 
Young dan ketujuh putranya. 


"Hahahaha.." 
"Menjijikkan," ucap Ki Tae Young 


"Hyun Jin. Bisa tidak kau mendidik putramu yang satu itu. 
Ini di rumah bukan di hutan. Tidak seharusnya putramu itu 
berteriak-teriak. Memalukan," ucap Ki Tae Young ketus. 
Sedangkan Hyun Jin memilih mengabaikan perkataan adik 
iparnya itu. Dalam pikirannya 'Masa Bodo'. 


"Hei, Nyonya Ki Tae Young yang terhormat. Apa anda lupa 
status adik kami di rumah ini? Dia adalah pewaris dikeluarga 
ini. Jadi dia berhak melakukan apa saja yang dia mau. Kalau 
adikku mau, hari ini juga kau dan putra-putramu bisa diusir 
dari rumah ini," ucap Yoongi dengan senyum sinisnya 


"Jadi jaga sikapmu, Nyonya!" kata Namjoon menambahkan 
daa 
Kamar Jungkook.. 


"Kau harus bertanggung jawab Hyung. Kau sudah membuat 
wajahku jelek. Aku sudah tidak tampan lagi. Ini semua 
salahmu alien!" teriak Jungkook. 


Sedangkan Taehyung mati-matian menutup telinganya 
mendengar teriakan adiknya. 


"Jangan lebai deh. Itu hanya lipstik kookie. Kau pergi ke 
kamar mandi, lalu bersihkan dirimu. Dan kau akan kembali 
menjadi tampan lagi," kata Taehyung tanpa merasa bersalah 
sama sekali. 


"Lalu Hyung sendiri kenapa masih berada di kamarku?" 
tanya Jungkook sambil mentautkan kedua alisnya melihat 
wajah Hyung aliennya itu. 


"Kenapa kau menatap Hyung seperti itu? Hyung tahu kalau 
hyung ini tampan. Jadi jangan lihat hyung seperti itu, Oke." 
Taehyung berucap dengan bangganya 


"Aish! Pedemu terlalu besar Hyung. Kalau aku perhatikan 
wajahmu itu standar Hyung. Tidak tampan dan tidak juga 
jelek," ejek Jungkook 


Taehyung membelalakkan matanya mendengar pengakuan 
dari adiknya. "Dasar adik laknat. Untung saja sayang. Kalau 
tidak sudah aku tendang jauh ke Afrika sana," batin 
Taehyung kesal 


"Hyung keluar dari kamarku sekarang. Aku mau mandi. 
Bagaimana aku mau mandi kalau Hyung masih berada di 
kamarku," ucap Jungkook 


"Bagaimana kalau Hyung yang memandikanmu, Kookie?" 
tanya Taehyung sambil mengedip-ngedipkan matanya 
menggoda adiknya 


"Keluar dari kamarku, Hyung!" saut Jungkook kesal 


"Boleh ya, Kookie." Taehyung masih terus menggoda 
adiknya 


"Jangan sampai aku melemparmu dengan ini Hyung," ucap 
Jungkook sambil tangan sudah memegang vas bunga yang 
ada di mejanya 


"Oke, oke! Hyung keluar sekarang," ucap Taehyung dan 
langsung melangkah keluar dari kamar Jungkook. 


Saat pintu sudah di buka dan Taehyung sudah berada di 
luar. Taehyung menyembulkan kepalanya untuk sekedar 
mengintip. 


"Kookie boleh, yaa." Taehyung kembali menggoda adiknya 
"Hyuuuunnngg!" teriak Jungkook menggema 

BLAM 

"Dasar alien mesum," gerutu Jungkook 

totok 

Ruang Makan.. 

Taehyung sudah berada di meja makan saat ini. 

"Tae, Kookie mana?" Tanya Min Jun 

"Sikelinci buntel itu lagi mandi," jawab Taehyung 


"Kau apakan sikelinci buntel itu sampai berteriak berkali- 
kali?" tanya Woo Young 


"Aku hanya mencoret wajahnya dengan lipstik miliknya. 
Dan aku menyuruhnya beranjak dari tempat tidur lalu 
menyuruhnya bercermin. Kemudian sikelinci buntel itu 
berteriak histeris saat melihat wajah jeleknya di cermin," 
jawab Taehyung santai. 


Sedangkan Hyun Jin dan Minki hanya tersenyum melihat 
Taehyung putranya yang selalu menjahili adiknya. Mereka 
sangat-sangat bahagia memiliki putra-putra yang kompak 
dan akur. 


Para hyung-hyungnya hanya tersenyum melihat aksi kedua 
adik bungsu mereka 


"Lalu apalagi yang kau lakukan pada Kookie, Tae? Karena 
yang kami dengar teriakan Kookie bukan sekali," ucap dan 
tanya Jeon Jong Hyun kakak sepupunya penasaran 


"Aku menyuruhnya mandi, lalu aku menggodanya dengan 
menawarkan diri untuk memandikannya. Sikelinci ngamuk 
dan mau melempariku dengan vas bunga miliknya. 
Akhirnya aku memilih kabur dari kamarnya," jawab 
Taehyung 


"Hahahaha..." 


Mereka semua tertawa, kecuali Ki Tae Young dan ketujuh 
putranya yang menunjukkan gelagat tak suka. 


Sedang asyik-asyiknya mereka tertawa. Mereka tak 
menyadari kehadiran Jungkook. 


"Maaf aku terlambat bangun. Kalian pasti pasti sudah lapar 
karena menungguku," ucap Jungkook dengan wajah 
bersalahnya 


"Ya, jelaslah kami lapar. Kau ngapain saja di kamar, hah! Kau 
pikir, kau itu siapa? Jangan seenaknya saja tinggal disini. 
Jangan wmentang-mentang Kakek memilihmu dengan 
seenaknya pula kau menyiksa kami seperti ini. Kau itu 
punya otak tidak?!" bentak Sunggyu 


Jungkook menundukkan kepalanya dan tanpa sadar air 
matanya mengalir dipipinya. 


"Ma-maaf," lirihnya 


"Maaf kau bilang. Gampang sekali kau minta maaf. Kami 
disini sudah kelaparan menunggumu. Kau tahu itu, hah!" 
bentakkan kedua dari Myung soo 


BRAKK 


Min Jun menggebrak meja dikarenakan dirinya sudah tidak 
tahan melihat adiknya dibentak di depan mukanya. 


"Cukup. Sekali lagi kalian berani membentak adikku. Aku 
pastikan kalian tidak akan bisa berbicara lagi," ucap Min Jun 
dengan nada mengancamnya. 


Min Jun mendekati adiknya dan memeluknya. Terdengar 
suara isakan sang adik hal itu membuat hati MinJun sakit. 


"Hiks.. Maafkan aku Hyung. Aku membuat kalian semua 
menunda sarapan kalian hanya demi menungguku.. hiks!" 
Jungkook terisak dalam pelukan Hyung kesayangannya 


"Tidak, Kookie. Kookie tidak salah. Kita disini memang benar- 
benar ingin menunggu Kookie. Ditambah lagi masakannya 
belum tersaji semuanya. Jadi sekalian menunggu 
masakannya selesai sekalian juga nungguin kookie," hibur 
Min Jun 


Jungkook melepaskan pelukannya dan mendongakkan 
wajahnya dan menatap wajah Hyung tertuanya itu. 


"Benarkah?" 


"Benar, Kookie. Hyung tidak bohong," jawab Min Jun. 


Jungkook menatap satu persatu anggota keluarganya, 
kecuali Ki Tae Young dan ketujuh putranya. Mereka yang 
merasa ditatap oleh Jungkook kompak menganggukkan 
kepala sebagai jawaban dan membenarkan perkataan Min 
Jun, lalu terukir senyuman manis di bibirnya dan itu berhasil 
membuat mereka makin gemas melihat wajah imut kelinci 
kesayangan mereka. 


"Sekarang kookie duduklah. Kita akan mulai sarapan 
paginya," ucap Jeon Minki 


"Baik, Pa." Jungkook melangkah menuju kursinya. Jungkook 
duduk ditengah-tengah antara Jimin dan Taehyung. 


"Tunggu. Aku tidak mau duduk dekat dengan alien mesum. 
Bisa-bisa sifat mesumnya tertular padaku," ucap Jungkook 
frontal 


Mereka yang mendengar ucapan Jungkook sebisa mungkin 
menahan tawa. Mereka tidak mau membuat alien mereka 
mengamuk. Melihat sikelinci mengamuk saja, mereka sudah 
kerepotan apalagi ditambah sialien. Bisa kewalahan mereka. 


"Yak! Apa kau bilang?" tanya Taehyung tak terima 
"Apa?" tantang Jungkook 
"Kau mengatai Hyung mesum," ucap Taehyung 


"Kalau iya, kenapa? Tidak terima?" Kenyataannya memang 
begitukan?" ucap Jungkook 


"Dasar siluman kelinci laknat." 
"Dasar Alien mesum busuk." 


"Adik durhaka." 


"Hyung kurang ajar." 
"Kelinci buntel cengeng." 
"Alien gosong, hitam, tengil." 


Mereka semua geleng-geleng kepala melihat adu mulut 
antara Taehyung dan Jungkook. Tidak ada yang berniat 
memisahkan mereka. Dimata mereka, apa yang mereka lihat 
bukanlah pertengkaran sungguhan? Itu hanya sebatas 
pertengkaran kecil diantara mereka berdua. Kalau mereka 
lelah, mereka akan berhenti dengan sendirinya. 


"Kenapa berhenti? Sudah selesai adu mulutnya?" tanya 
Minki pada kedua putra bungsunya dengan lembut dan 
tersenyum 


"Papa, maaf!" jawab Jungkook dan Taehyung bersamaan 
"Bisa kita mulai sarapannya?" tanya Hyun Jin tersenyum 


"Ya, Ma!" jawab mereka lagi dan Jungkook pun duduk 
diantara Jimin dan Taehyung 


Akhirnya mereka menyantap sarapan pagi dengan hikmat 
dan tenang. 


aaa 


Chapter 7 
Jangan Pelit Vote Ya..!!! 


Hai, Author datang lagi..!! 
Selamat Membaca Ya..!! 


Vote, Vote dan Komentar 
200 VOTE Untuk Next Chapter 
Selanjutnya.. 


HARUS PAS 200 VOTE.. 
BARU UP CHAPTER SELANJUTN YA.. 


Di Kamar Jungkook.. 


Jungkook yang masih terlelap di kasur empuk 
kesayangannya. Dirinya enggan untuk bangun dari tidurnya 
tersebut. Dikarenakan hari libur, Jungkook lebih memilih 
bermalas-malasan di kamarnya. 


Jungkook yang tengah asyik menikmati mimpi indahnya. 
Dirinya terganggu dengan suara ponsel miliknya. Dengan 
terpaksa Jungkook harus bangun dan mengambil ponselnya. 
Saat Jungkook melihat nama yang tertera di layar 
ponselnya, Jungkook langsung mengedumel untuk orang 
yang sudah mengganggu acara tidurnya. 


"Aish!! Dasar pengganggu. Tidak bisakah aku tidur 
sepanjang hari," batin Jungkook 


"Hallo, tiang listrik. Ada apa kau menelponku?" tanya 
Jungkook ketus 


"Yaakk! Hei.. siluman kelinci. Bisa tidak kalau menjawab 
panggilan telepon dariku itu dengan nada yang lembut, 


manis dan sopan? Kenapa nada suaramu selalu ketus begitu 
saat menerima panggilan dariku?" tanya Yugyeom protes 


"Karena kau selalu meneleponku di waktu yang tidak tepat. 
Kau mengganggu waktu tidurku," jawab Jungkook santai 


Terdengar helaan nafas dari seberang telepon. 
"Hah.." 


"Jam segini kau masih tidur. Ini sudah jam berapa, Kook? 
Mau sampai jam berapa kau tidur, hah?!" teriak Yugyeom 


"Aish! Tidak usah pake teriak-teriak segala tiang listrik. 
Memangnya ada apa kau meneleponku? Kalau tidak 
penting-penting amat. Aku tutup nih," ucap Jungkook 


"Apa kau lupa? Kalau hari ini kita ada kegiatan di sekolah? 
Kitakan panitianya!" seru Yugyeom 


"Apaaaa?" 
BRUKK 


"Aarrgghh!" teriak kesakitan Jungkook saat pantatnya sudah 
mendarat secara mulus di lantai. 


Jungkook terjatuh dari tempat tidurnya dikarenakan dirinya 
terkejut saat Yugyeom sahabatnya itu memberitahu kalau 
hari ini dirinya harus ke sekolah. Dan teriakannya itu 
terdengar oleh anggota keluarganya yang berada di bawah. 


dak 
Di Ruang Keluarga.. 


Seluruh Anggota keluarga sedang berkumpul di ruang 
keluarga. Ruang keluarga yang begitu luas dan besar. Hanya 


satu yang tidak bergabung dengan mereka. Siapa lagi kalau 
bukan sikelinci kesayangan para hyung-hyungnya dan 
kesayangan kedua orang tuanya? 


"Hyungdeul. Apa kalian barusan mendengar suara orang 
yang berteriak?" tanya Taehyung 


Mereka saling melempar pandangan dan menatap satu 
sama lain. 


YJungkook!!" seru mereka kompak dan mereka pun langsung 
berlari ke kamar sibungsu diikuti oleh para orang tua di 
belakang 


dak 
Di Kamar Jungkook.. 


"Aww! Sial pantatku," gumam Jungkook sambil mengelus- 
elus pantatnya yang sakit. 


"Kook! Kau kenapa?" tanya Yugyeom divseberang telepon 


"Ini semua salahmu, Gyeom. Kau harus bertanggung jawab. 
Gara-gara dirimu aku terjatuh di tempat tidur secara tidak 
elitnya," gerutu Jungkook 


"Hahahaha.." Yugyeom tertawa 


"Sialan! Aku sudah kesakitan seperti ini, kau malah 
menertawaiku. Awas saja kau kalau bertemu di sekolah 
nanti," ancam Jungkook 


"Aku tunggu," tantang Yugyeom sambil menahan tawanya. 
"Jangan sampai terlambat. Kita berkumpul satu jam lagi di 
sekolah. Bye." 


Setelah mengatakan itu, Yugyeom mematikan 
sambungannya secara sepihak 


BRAKK. 


Pintu kamar Jungkook di buka secara paksa oleh Min Jun dan 
yang lainnya. Mereka semua memasuki kamar Jungkook. 
Dapat mereka lihat Jungkook yang sedang terduduk di lantai 
samping tempat tidurnya. 


"Kookie!" teriak para hyungdeulnya. Dan mereka pun 
langsung berhamburan mendekati Jungkook 


"Kookie, kau kenapa, hah? tanya Min Jun yang sudah berada 
di dekat Jungkook 


"Hyungdeul, Papa, Mama, Paman, Bibi, Kakek." Jungkook 
berucap sembari menatap bingung keseluruh anggota 
keluarganya sudah berada di dalam kamarnya 

"Aku tidak apa-apa, Hyung?" balas Jungkook 


"Ka-kalian semua kenapa ada di kamarku?" tanya Jungkook 


"Justru kami ke kamarmu, karena kami mendengar suara 
teriakan darimu, Kookie." Namjoon menjawab pertanyaan 
dari adiknya 


"Maaf," ucap Jungkook 

"Terus kookie ngapain duduk di lantai seperti itu? 
Memangnya lantainya tidak dingin?" tanya Seo Hyun Jin 
tersenyum 


"Aku.. aku habis jatuh dari tempat tidur, Ma." Jungkook 
menjawab dengan menahan malu di wajahnya 


Seluruh anggota keluarga yang mendengar pengakuan dari 
Jungkook berusaha untuk tidak tertawa. Karena mereka 
tidak mau membuat sikelinci buntel kesayangan mereka 
mengamuk. 


Tapi tidak dengan Taehyung. Tanpa berperikemanusiaan dan 
berperikasihsayang, dirinya langsung tertawa. 


"Hahaha! Kau lucu sekali, Kookie. Masa iya? Tempat tidur 
sebesar itu kau masih bisa jatuh ke bawah. Memangnya kau 
habis ngapain, hah? Habis bergulat," ejek Taehyung dengan 
tawa hasnya 


Jungkook menatap tajam kearah Taehyung sambil bibirnya 
yang dimanyun-manyunkan. 


"Dasar! Kelaut saja sana muka kadal," umpat Jungkook 


Taehyung membelalakkan matanya saat dirinya dikatakan 
muka kadal oleh sikelinci kesayangannya itu. Dirinya sudah 
dijuluki si alien gosong. Sekarang malah nambah lagi 
menjadi si muka kadal. 


"Hei, siluman kelinci laknat. Seenaknya saja kau 
mengatakan wajah hyungmu ini muka kadal. Julukan alien 
gosong yang kau berikan itu saja Hyung masih belum bisa 
terima. Sekarang kau malah memberikan julukan baru," 
protes Taehyung 


"Itu sudah menjadi nasibmu, Hyung. Jadi terima saja dan 
tidak usah protes," jawab Jungkook polos. 


Sedangkan anggota keluarga yang menyaksikan 
perdebatan kedua bungsu keluarga Jeon hanya bisa pasrah 
dan geleng-geleng kepala. 


Taehyung lagi-lagi membelalakkan matanya mendengar 
penuturan sang adik. Saat dirinya ingin membalas 
perkataan Jungkook, Taehyung melihat Jungkook yang 
sedang kesakitan. Jadi dirinya mengurungkan niatnya untuk 
membalas perkataan adiknya. 


"Aww," rintis kesakitan Jungkook di bagian pantatnya saat 
dirinya hendak berdiri 


"Sayang. Kookie tidak apa-apa, nak?" tanya Hyun Jin yang 
membantu putra bungsunya untuk berdiri dan juga melihat 
putranya kesakitan 


"Aku tidak apa-apa, Ma? Hanya sakit sedikit," jawab 
Jungkook yang masih mengelus-elus pantatnya 


"Sebenarnya apa yang terjadi sih? Kenapa keponakan 
tampan Bibi ini bisa jatuh dari tempat tidur? Tidak 
biasanya," tanya So Yeon 


"Aku kaget saat menerima panggilan telepon dari si tiang 
listrik, bi." Jungkook menjawab pertanyaan dari bibinya 
dengan wajah kesal 


"Tiang listrik!" seru mereka bersamaan 
Jimin dan Taehyung yang mengerti, langsung menjawab. 


"Tiang listrik itu julukan dari kookie untuk sahabatnya yang 
bernama Yugyeom." 


Mereka hanya geleng-geleng kepala melihat kelakuan 
sibungsu mereka. 


"Kamu ini ada-ada saja. Yugyeom itu nama yang bagus. Tapi 
kamu malah mengganti namanya menjadi tiang listrik. 


Astaga, sayang!" ucap Hyun Jin yang geleng-geleng kepala 
melihat putra bungsunya 


"Mama lihat sendiri kan. Aku saja hyungnya sudah 
mendapatkan dua julukan teraneh dari sikelinci buntel itu. 
Apalagi sahabat-sahabatnya sendiri? Mungkin rata-rata 
semua sahabatnya sudah mendapatkan julukan teraneh 
darinya," tutur Taehyung 


"Sok tahu," ketus Jungkook 
"Memang begitukan kenyataannya," ujar Taehyung 


"Kepo! Kalau tidak tahu apa-apa tidak usah ember," 
Jungkook mendengus kesal 


"Dasar kelinci buntel psikopat," 
"Alien idiot," 


Saat Taehyung ingin membalasnya, Jungkook terlebih 
dahulu menghentikannya. 


"STOP! Aku tidak ada waktu untuk meladeni alien 
sepertimu, Hyung. Aku ada urusan dan aku harus pergi ke 
sekolah, sekarang!" sery Jungkook sambil mengangkat 
tangannya di depan wajah Taehyung 


"Ke sekolah!" seru para Hyungdeulnya kompak 
"Iya," balas Jungkook singkat 


"Bukannya Kookie libur selama satu minggu? Nah, sekarang 
kok malah mau ke sekolah?" tanya Taecyeon 


"Nah, itu dia Taecyeon Hyung. Aku lupa kalau di sekolah ada 
kegiatan sosial. Aku salah satu panitianya. Kalau bukan 


Yugyeom yang memberitahuku, mungkin aku benar-benar 
lupa," jawab Jungkook 


"Ya, sudah. Hyung yang akan mengantarmu," ucap Woo 
Young 


"Terus kalian ngapain masih disini. Kapan aku mau 
mandinya kalau kalian masih di kamarku," sela Jungkook 


Mereka hanya terkekeh malu dan selanjutnya mereka pun 
beranjak pergi meninggalkan kamar Jungkook. 


Ki Tae Young sedang memperhatikan gerak-gerik anggota 
keluarga lainnya. Salah satunya adalah Jungkook. Dirinya 
sangat sangat tidak suka pada anak itu. Dirinya pun 
memutuskan pergi meninggalkan kamar Jungkook. Detik 
kemudian terlintas pikiran jahat di otaknya. Ki Tae Young 
mengambil ponselnya, lalu menekan nomor seseorang dan 
kemudian menghubungi orang tersebut. Panggilan 
tersambung.. 


"Hallo." jawab seseorang dari seberang telepon 
"Hallo. Ada tugas untukmu," ucap Ki Tae Young 


"Tugas apa yang harus aku lakukan, Nyonya?" tanya orang 
itu 


"Kau harus membuat seseorang celaka. Nanti fotonya akan 
aku kirim," jawab Ki Tae Young 


"Baik." 


"Lakukan tugasmu saat anak itu pulang dari sekolah," 
perintah Ki Tae Young 


"Ini fotonya. Lakukan dengan baik dan bersih. Jangan 
meninggalkan jejak," ucap Ki Tae Young 


"Siap," Jawab orang itu 
Panggilan selesai.. 
TUTT 

TUTT 


"Selamat tinggal Jeon Jungkook!" batin Ki Tae Young 
tersenyum 


Di Ruang Keluarga.. 


Mereka berkumpul di ruang tengah setelah kembali dari 
kamar Jungkook. Mereka bersenda gurau bersama di sana. 


"Aku tidak habis pikir dengan putra bungsumu itu, Minki 
Oppa?" tanya So Yeon sambil tersenyum 


"Memangnya kenapa, So Yeon? Apa ada yang salah dengan 
putraku itu?" tanya Minki balik 


"Tidak ada yang salah dengan putramu itu, Oppa. Sikap dan 
kelakuannya itu loh. Benar-benar lucu dan menggemaskan," 
ucap So Yeon 


"Bibi So Yeon salah. Kookie itu sangat menyebalkan," 
celetuk Taehyung 


"Itu dikarenakan kamu selalu membuat moodnya Kookie 
buruk," jawab So Yeon yang berhasil membuat 
keponakannya itu cemberut 


"Aaiisshh," Kesal Taehyung 


TAP 
TAP 
TAP 


Terdengar suara langkah kaki menuju kearah ruang tengah 
disertai suara teriakan. 


"Woo Young Hyung aku sudah selesai. Buruan Hyung. Nanti 
aku bisa telat." 


"Hei, Jungkook," panggil Sung Jong dengan nada sedikit 
keras. Jungkook yang merasa dipanggil pun menoleh. 


"Kau pikir ini dihutan, hah! Bisa tidak kau tidak usah pakai 
teriak-teriak segala. Kalau kau setiap hari seperti ini, bisa- 
bisa pendengaran kami rusak. Kalau kau ingin berteriak di 
luar sana. Bukan di dalam rumah!" bentak Sung Jong 


"Kalau perlu sekalian joget-joget kayak orang gila diluar 
sana juga tidak apa-apa? Tidak akan ada yang melarang," 
sela Sung Yeol ketus 


"Ma-maaf," ucap Jungkook yang menundukkan kepalanya 


"Maaf.. maaf..!! Apa hanya kata itu saja yang keluar dari 
mulutmu, hah..?! Apa tidak ada kata-kata yang lain?!" 
bentak Hoya 


Para Hyungdeulnya yang melihat Jungkook ketakutan 
seperti itu, membuat hati mereka marah dan panas. Min Jun 
berdiri dari duduknya 


"Kalian...!" ucapan Min Jun terhenti karena Jungkook sudah 
terlebih dahulu memotongnya. 


"Min Jun Hyung," lirih Jungkook sambil menggelengkan 
kepalanya. Min Jun yang mengerti pun akhirnya pasrah dan 
kembali duduk. Dirinya tahu kalau adiknya tidak suka 
keributan. 


"Maaf Hyung terlambat!" seru Woo Young yang datang dari 
arah belakang Jungkook dan langsung memeluk tubuh 
adiknya. 


Woo Young tahu pasti adiknya itu berusaha bersikap tenang. 
Walau hatinya merasa sakit menerima bentakkan tersebut. 


"Hyung, kau mengagetkanku!" ucap Jungkook yang 
berusaha tersenyum 


"Apa kookie sudah siap?" tanya Woo Young 
"Eemm," jawab Jungkook dengan anggukan kepalanya 
"Kalau begitu ayo kita pergi," ajak Woo Young 


"Semuanya aku pergi," pamit Jungkook 


Di Sekolah.. 


Mereka telah sampai di sekolah. Dan terlihat para murid laki- 
laki dan murid perempuan yang sedang berlalu lalang 
memasuki gerbang sekolah. 


"Hyung, aku masuk dulu!" seru Jungkook saat membuka 
pintu mobil 


Woo Young tersenyum. "Yang akan menjemput Kookie nanti 
Jun Ho. Jadi Kookie jangan pulang sendiri. MENGERTI!!" 


"Baik, Hyung!" ucap Jungkook sambil berlari kecil memasuki 
gerbang sekolah 


aaa 


Di Kelas.. 


Para murid-murid kelasnya Jungkook dan juga para sahabat- 
sahabatnya sudah berkumpul di dalam kelas. Tinggal 
menunggu ketua panitianya yaitu Jungkook. 


"Sikelinci itu mana? Kok belum datang juga!" seru Bambam 


"Yugyeom. Kau sudah memberitahu siluman kelinci itu kalau 
hari ini ada kegiatan di sekolah?" tanya Mark 


"Sudah. Aku sudah menghubungi sikelinci tengil itu," jawab 
Yugyeom 


"Sambil menunggu sikelinci tengil itu datang. Aku ada 
berita HOT seputar sikelinci itu," ucap Yugyeom 


"Berita apa, Gyeom? Buruan ceritakan pada kami!" seru 
Jaebum antusias disertai anggukan dari yang lain 


"Saat aku menghubungi sikelinci tengil itu. Sikelinci itu 
sedang asyik tidur dan dirinya merasa terganggu. Bahkan 
sikelinci itu juga marah-marah padaku. Jadi pas sikelinci 
tengil itu bertanya alasanku menghubungi dirinya, aku 
langsung memberitahunya soal kegiatan kita di sekolah. 
Tiba-tiba aku mendengar sesuatu yang jatuh dan suara 
rintihan gitu. Ternyata Jungkook jatuh dari tempat tidur dan 
suara rintihan itu suara kesakitan Jungkook. Hahaha.." tutur 
Yugyeom beserta tawanya 


"Hahaha..." Mereka semua tertawa mendengar cerita 
Yugyeom 


"Ooh.. lagi senang-senang rupanya, ya!" ucap Jungkook 
yang tiba-tiba datang 


DEG 


Jantung mereka berdebar kencang saat melihat korban dari 
berita HOT itu telah datang. Mereka menelan saliva saat 
melihat aura gelap yang terpancar dari wajah siluman 
kelinci tersebut. 


"Eeh, Kook. Kau sudah datang ya," kata Jackson 


Jungkook tidak menjawabnya. Jungkook masih memberikan 
tatapan mautnya kepada ketujuh sahabat-sahabatnya itu. 


"Terus saja tertawa. Kenapa berhenti," ucap Jungkook yang 
berjalan menuju mejanya 


Jinyoung mendekati Jungkook dan disusul oleh yang lain. 
"Kau marah?" tanyanya lembut 


"Tidak," jawab Jungkook ketus 


"Kalau kau tidak marah. Kenapa tu bibir dimanyunkan 
begitu?" tanya Bambam tersenyum sambil menarik pelan 
bibir Jungkook. 


"Apa mau minta dicium, hah?" goda Young Jae 


Jungkook membelalakkan matanya saat mendengar ucapan 
Young Jae. 


"Najis. Dari pada bibirku dicium sama pemuda sepertimu, 
mending aku dicium oleh gadis jelek diluar sana," jawab 
Jungkook 


Semuanya tertawa. "Kau lucu sekali, Kook. Kau sedang 
marah. Tapi dari wajahmu itu tidak terlihat seperti orang 
yang sedang marah. Malah sebaliknya wajahmu itu terlihat 
lucu, imut dan menggemaskan," ucap Jaebum 


"Ya. Itu benar sekali, Jaebum. Siapa pun yang melihatnya 
pasti akan langsung meleleh? Sekali pun sikelinci buntel ini 
berbuat salah, tapi kalau sudah melihat wajah polosnya, 
wajah cantiknya orang tersebut tidak tega untuk 
memarahinya," tutur Jinyoung 


"Sudahlah. Aku malas meladeni kalian. Tidak akan ada 
habis-habisnya," ucap Jungkook, lalu pergi keluar kelas 
meninggalkan mereka semua 


"Yaakk, Jungkook. Tunggu kita dong!" seru mereka semua 
dan berlari mengejar Jungkook 


KKK 


Di Gedung Aula.. 


Disinilah mereka semua berkumpul. Murid kelas satu sampai 
murid kelas tiga. Mereka sedang merencanakan dan 
menyusun rencana-rencana yang akan mereka lakukan 
nanti. 


Setelah selesai pembagian kelompok, mereka pun segera 
melakukan tugas mereka masing-masing. 


Dua jam kemudian. Akhirnya kegiatan mereka pun selesai. 
"Akhirnya kelar juga!" seru Yugyeom 


"Jangan senang dulu, Tiang Listrik. Ingat masih ada lima hari 
lagi. Dalam lima hari kedepannya, tugas kita makin berat," 
ucap Jungkook tanpa menghiraukan tatapan maut 
sahabatnya itu 


"Kau dijemput, Kook?" tanya Young Jae 


"Iya," jawab Jungkook 


"Kenapa tidak pulang dengan kami saja? Kan jalan ke rumah 
kitakan satu arah," jawab Mark 


"Maunya sih. Tapi kan kalian tahu sendiri bagaimana sifat 
semua hyung-hyungku? Mereka tidak mengizinkanku untuk 
pergi dan pulang sendiri. Itu berlaku padaku dan juga Jimin 
Hyung dan Taehyung Hyung," jawab Jungkook 


Mereka sekarang sudah berada di gerbang sekolah. Mereka 
sepakat menemani Jungkook sampai jemputan datang. 
Mereka tidak tega meninggalkan Jungkook sendirian. 


Tanpa mereka sadari, ada seseorang yang sedang 
mengawasi mereka. Tepatnya mengawasi Jungkook. 


TIN 
TIN 
TIN 
TIN 


Bunyi suara klason mobil. Itu bertanda jemputan Jungkook 
sudah datang. 


"Teman-teman aku duluan, ya. Kalian hati-hati!" seru 
Jungkook dan berlari menuju mobil hyungnya 


"Sudah lama menunggu?" tanya Jun Ho 


"Tidak terlalu lama, Hyung. Hyung aku mau ketoko itu dulu, 
ya. Ada sesuatu yang mau aku beli. Hyung tunggu disini 
saja. Tidak lama kok," tutur Jungkook tersenyum 


"Baiklah. Hati-hati, ya." Jun Ho menjawabnya 


Saat Jungkook ingin menyebrang, tiba-tiba ada sebuah 
mobil melaju kencang kearahnya. Sedangkan Jungkook 
tidak menyadari sama sekali, lalu terdengar suara teriakan 
dari sahabat-sahabatnya yang kebetulan melihat Jungkook. 


YJungkook.. Awaaass!!" teriak mereka bersamaan 


Saat Jungkook sudah menyadarinya, Jungkook terlambat 
untuk menghindar. Tubuhnya terhantam oleh mobil 
tersebut, lalu mobil itu kabur. 


Jun Ho yang mendengar suara teriakan dan ditambah lagi 
suara teriakan itu memanggil nama adiknya. Jun Ho pun 
segera dari mobilnya dan berlari kearah adiknya. 


"Kookiieee!" teriak Jun Ho sambil berlari menghampiri 
adiknya yang sudah tergeletak bersimbah darah di jalan 
disusul oleh ketujuh sahabat-sahabatnya. 


Jun Ho mengangkat tubuh adiknya dan meletakkannya di 
pahanya. 


"Kookie.. Hei! Bangunlah Kookie!" teriak Jun Ho menangis 
sambil menepuk pelan pipi adiknya 


aaa 


Di Rumah.. 


Suasana rumah tampak ramai. Anggota keluarga lebih 
memilih bersantai dirumah, lalu mereka dikejutkan dengan 
jatuhnya bingkai foto Jungkook. 


Hyun Jin kemudian bangkit dari duduknya dan menuju 
bingkai foto yang terjatuh tersebut. Hyun Jin memungut foto 
tersebut. 


"Kenapa perasaanku tidak enak? Apa terjadi sesuatu pada 
putra bungsuku?" batinnya dan setetes liguid bening 
mengalir dari mata indahnya 


Minki menghampiri istrinya. "Sayang," panggilnya sambil 
menyentuh bahu istrinya 


"Sayang. Kookie," lirih Seo Hyun Jin 


"Tenanglah. Semoga tidak terjadi sesuatu pada Kookie," 
hibur Minki 


Min Jun menghubungi Jun Ho dan Yoongi menghubungi 
Jungkook. Tapi tidak ada satu pun dari mereka yang 
menjawab panggilan tersebut. Berulang kali mereka 
menghubungi Jun Ho dan Jungkook tapi hasilnya tetap sama 
tidak dijawab. 


Mereka semua kalut, panik dan khawatir. Dua anggota 
keluarga mereka tidak bisa dihubungi. Mereka semua 
berharap semoga tidak terjadi sesuatu pada Jun Ho dan 
Jungkook, terutama Jungkook. 


"Semoga kalian baik-baik saja," batin para saudara-saudara 
nya 


aka 


Chapter 8 
Hai.. Author datang lagi!!! 


Selamat Membaca.. 
Diharapkan menjadi Pembaca yang baik, Ya!!! 


Jangan menjadi SIDER!!! 
VOTE.. VOTE DAN KOMENTAR 


Rumah Sakit.. 


Saat ini Jun Ho dan Sahabat-sahabat Jungkook sudah berada 
di rumah sakit. Tepatnya mereka menunggu di depan ruang 
UGD dengan wajah sudah tampak kacau. Jun Ho yang 
matanya sudah sembab karena menangis melihat kondisi 
adik kesayangan yang dalam kondisi buruk. 


"Hyung mohon bertahanlah, Kookie!" batin Jeon Jun Ho 


Lalu detik kemudian terdengar suara bunyi ponsel 
berdering. Jun Ho mengambil ponselnya tersebut dan 
langsung menjawab panggilan tersebut. 


"Hallo, Min Jun hyung," jawab Jun Ho dengan suara yang 
bergetar 


Di kediaman keluarga Jeon seluruh anggota keluarga, 
kecuali Ki Tae Young dan ketujuh putranya tampak kacau. 
Mereka sedang memikirkan kedua anggota keluarga mereka 
yang tidak bisa dihubungi. 


"Kalian ada dimana, sayang!" batin Hyun Jin gelisah 
"Semoga kalian baik-baik saja," batin Minki 


Min Jun mencoba untuk menghubungi Jun Ho sekali lagi dan 
siapa tahu kali ini panggilan tersebut dijawab oleh adiknya. 
Panggilan tersambung... 


"Hallo, Min Jun hyung." 


"Aach, syukurlah. Akhirnya kau menjawab panggilan Hyung. 
Kau dan Kookie ada dimana sekarang? Kenapa belum 
kembali juga?" tanya Min Jun khawatir 


Jun Ho tidak langsung menjawab pertanyaan dari sang 
hyung tertuanya itu. 


"Hiks.." 


"Hallo, Jun Ho. Kau dengar Hyung tidak, hah? Ada apa? 
Kenapa kau menangis?!" teriak Min Jun 


"Min Jun panggilannya diloudspeaker, sayang. Biar kami 
juga bisa mendengarnya," pinta Jeon Tae Hee 


Min Jun pun meloudspeaker panggilannya tersebut. 


"Jun Ho sayang. Ini Mama, nak. Sekarang kau dan Kookie 
ada dimana? Jangan buat kami khawatir, Jun Ho." Hyun Jin 
berbicara dengan suara bergetarnya. Hyun Jin menangis 


"Hiks... Mama.. a-ku.. aku ada di rumah sakit SEVERANCE 
HOSPITAL. Ko-kookie kecelakaan. Ko-kookie ditabrak mobil.. 
Hiks..." 


"Apaa?!" teriak mereka semua 


"Mama aku takut, Ma.. hiks." isak Jun Ho di seberang 
telepon 


"Jun Ho. Kau dengar Papa, nak. Tenangkan dirimu, oke! 
Semuanya akan baik-baik saja. Papa dan yang lainnya akan 
segera ke rumah sakit. Jadi papa minta padamu untuk tetap 
tenang. MENGERTI." tutur Jeon Minki 


Tidak ada jawaban dari Jun Ho. Dan detik kemudian 
panggilan terputus. 


TUTT 
TUTT 


"Lebih baik kita segera ke rumah sakit. Kasihan Jun Ho. Pasti 
saat ini dirinya shock atas apa yang menimpa Kookie!" ucap 
Rain 


Setelah itu, mereka semua pun pergi meninggalkan 
kediaman menuju rumah sakit. 


Jun Ho saatt ini masih menangis. Dirinya terduduk di lantai. 
Keadaan tampak sangat kacau. 


"Kookie," batin Jun Ho 
"Jun Ho," panggil Minki langsung memeluk putranya 


"Papa," lirih Jun Ho yang menatap wajah ayahnya dalam 
keadaan kacau 


"Tenanglah. Semua akan baik-baik saja," hibur Minki 


Mereka yang melihat keadaan Jun Ho sungguh sangat tidak 
tega. Matanya yang sembab, hidungnya yang memerah, 


baju yang sudah berlumuran darah. 


Min Jun menghampiri Jun Ho adiknya. "Hei. Kau jelek sekali, 
hum. Kookie akan baik-baik saja. Kau tahukan, adik kita itu 
sungguh kuat. Jadi dia pasti akan baik-baik saja. Kau 
percayakan?" 


Jun Ho menatap wajah Hyung tertuanya itu. "Aku percaya, 
Hyung. Tapi aku tidak bisa membohongi hatiku kalau saat 
ini aku benar-benar takut. Takut kalau Kookie kenapa- 
kenapa?" 


"Kita berdoa yang terbaik untuknya," ucap Min Jun 
CKLEK 


Pintu UGD di buka oleh seseorang. Dan terlihat seorang 
dokter keluar. Dia adalah dokter Song sekaligus dokter 
keluarga Jeon dan sahabat dari Jeon Minki. 


"Song. Bagaimana keadaan putraku. Dia baik-baik sajakan? 
Putraku tidak apa-apa kan, Song?" tanya Minki bertubi-tubi 
tanpa jeda 


"Hei, tenanglah. Banyak sekali pertanyaanmu itu, Minki!" 
ucap Dokter Song sambil tersenyum. "Putra manismu itu 
baik-baik saja. Hanya luka-luka luar saja yang dialaminya. 
Tidak ada luka serius. Maupun luka dalam. Tapi ada sedikit 
masalah disini. Luka lama di kepalanya mengalami benturan 
keras. Ini luka kedua yang didapat dan ditempat yang sama. 
Untuk saat ini aku bisa bilang, dia baik-baik saja. 
Selanjutnya kita tidak akan tahu apa yang akan terjadi pada 
putramu? Kita lihat perkembangannya selama dua minggu 
ini," tutur Dokter Song 


"Kalian bisa melihatnya saat dia sudah dipindahkan ke 
ruang rawat inap. Kalau putramu sudah sadar, segera 


beritahuku. Kalau begitu aku permisi dulu," ucap Dokter 
Song 


Minki mengangguk tanda mengerti. 


KKK 


Sekarang mereka semua sudah berada di ruang rawat 
Jungkook. Mereka semua menangis melihat kesayangan 
mereka terbaring lemah di ranjang pesakitan. Hidungnya 
yang di pasang selang Nasal Oksigen Canula. Tangan kirinya 
tertancap infus. Kepala dan lengan kanannya di perban. 


Hyun Jin duduk di samping ranjang Jungkook. Tangannya 
menggenggam lembut tangan putra bungsunya. 


"Sayang. Ini Mama. Bukalah matamu, nak." 


"Hei, Jagoan Papa. Ini Papa sayang," lirih Minki yang 
tangannya membelai rambut putranya yang diperban 
dengan lembut dan kemudian mencium. 


Jun Ho mendekati ranjang Jungkook. Tangannya juga 
membelai kepala 
adiknya yang diperban dengan lembut. 


"Kookie. Maafkan Hyung. Hyung sudah lalai menjagamu. 
Seharusnya Hyung menemanimu dan tidak membiarkanmu 
pergi sendirian," lirih Jun Ho yang meneteskan air matanya 


"Sayang. Sudahlah. Jangan seperti ini. Ini bukanlah 
salahmu. Kalau kookie sampai mendengarnya, dia pasti 
akan marah padamu. Ini musibah, nak." Minki berusaha 
menenangkan putranya 


Min Jun dan saudara-saudaranya yang lain mengerubungi 
ranjang Jungkook. Mereka secara bergantian menciumi 


kepala Jungkook yang diperban dan membisikkan kata-kata 
sayang di telinganya. 


"Kami menyayangimu, Kookie. Cepatlah bangun." 


"Oh ya. Kalian siapa??" tanya So Yeon yang sadar saat 
melihat Yugyeom dan yang lainnya berada di ruang rawat 
Jungkook 


"Kami sahabatnya Jungkook, Bi!" jawab Yugyeom 


"Ooh, sahabat-sahabatnya, Jungkook. Terima kasih ya sudah 
membantu Jun Ho membawa Jungkook ke rumah sakit," 
tutur So Yeon 


"Bibi tidak perlu berterima kasih pada kami. Kan Jungkook 
sahabat kami. Jadi kami akan selalu berada disamping 
Jungkook. Dan akan selalu ada untuknya," jawab Jaebum 


So Yeon tersenyum mendengarnya. Begitu juga dengan 
anggota keluarga Jungkook yang lainnya. 


"Oh ya. Kalau begitu kami pamit pulang dulu Paman, Bibi, 
Kakek, Hyungdeul. Nanti kami akan kesini lagi," ucap Mark 
mewakili yang lain 


"Terima kasih, ya kalian sudah menolong Jungkook dan 
menemani hyungnya Jungkook," ucap Hyun Jin lembut 


"Sama-sama, Bi. Kalau begitu kami pamit!" seru Yugyeom 
dan mereka pun pergi meninggalkan ruang rawat Jungkook 


Di kediaman Jeon, Ki Tae Young sedang duduk santai dengan 
wajah yang tersirat kebahagiaan. Saingannya sekarang ini 
terbaring tak berdaya di rumah sakit. 


"Jungkook. Sudah kubilang jangan melawanku. Tapi kau 
masih saja keras kepala. Jadi rasakan sekarang apa yang 
sudah menimpamu. Aku tak masalah kalau kau masih hidup. 
Karena aku juga tak ingin melihatmu mati begitu cepat. Aku 
ingin bermain-main denganmu terlebih dahulu. Aku belun 
mendapatkan apa yang aku mau. Setelah semua 
ditanganku. Barulah kau aku singkirkan, Jeon Jungkook. " Ki 
Tae Young monolog 


Suasana di ruang rawat Jungkook tampak ramai. Dimana 
seluruh anggota keluarga, kecuali Ki Tae Young dan ketujuh 
putra-putranya berkumpul. Termasuk Jeon Eugene. Mereka 
memutuskan untuk tetap menunggu Jungkook sampai 
sadar. Setelah Jungkook sadar dan dipastikan keadaannya 
baik-baik saja, baru mereka akan pulang. Supaya rasa 
khawatir dan panik mereka hilang seratus persen. 


"Ma, Pa. Kenapa Kookie belum bangun juga? Kookie baik- 
baik sajakan? Kookie tidak luka parahkan?" tanya Taehyung 
bertubi-tubi. 


Taehyung sangat amat menyayangi Jungkook. Walau dirinya 
sering dan hobi menjahili adiknya. Tapi kalau adiknya sudah 
diserang sakit, dirinyalah yang paling takut dan khawatir. 
Takut kalau adiknya kenapa-kenapa? 


"Sayang! Dengarkan Papa. Adikmu ini anak yang kuat. 
Jagoan Papa, jagoan kamu dan jagoan kita semua. Papa 
yakin adikmu baik-baik saja," hibur Minki sambil memeluk 
putranya. 


Saat mereka sibuk dengan pikiran masing-masing 
dikarenakan rasa khawatir terhadap sibungsu, lalu mereka 
dikejutkan dengan suara lenguhan dari Jungkook 


"Eeuugghhh.." 

Mereka mengalihkan atensinya menatap Jungkook. 
"Kookie!" seru Mereka 

Berlahan Jungkook membuka kedua matanya, sembari 
mengerjap-ngerjapkan mata menyesuaikan cahaya yang 
masuk dalam matanya dan beradaptasi dengan ruangan 


kamar yang bernuansa putih. Hyun Jin membelai lembut 
kepala putranya. 


"Sayang. Hei!" 
"Mama.. Papa." 


"Syukurlah, Akhirnya Kookie sadar juga!" seru Minki, lalu 
mencium kepala Jungkook 


"Apa ada yang sakit, sayang?" tanya Hyun Jin yang masih 
menggenggam tangan Jungkook 


"Sa-kit ma. Tapi hanya sedikit," jawab Jungkook pelan tapi 
masih bisa didengar oleh mereka semua 


"Cucu kakek memang kuat dan hebat," puji Jeon Kun-Hee 
sambil mengacungkan dua jempolnya 


"Kakek juga hebat," balas Jungkook. Mereka semua 
tersenyum bahagia. 


"Kookie. Maafkan hyung. Hyung gagal menjaga Kookie," lirih 
Jun Ho 


"Hyung." Jungkook menangis. "Hyung jangan bicara seperti 
itu. Hyung tidak salah. Aku saja yang ceroboh. Aku lari 
begitu saja tanpa memperhatikan sekitarnya. Coba saat itu 


aku melihat kiri dan kanan, mungkin kecelakaan itu tidak 
akan terjadi," ucap Jungkook 


"Tapi tetap saja hyung yang salah." 


"Hyuuuung," lirih Jungkook menggelengkan kepalanya dan 
air matanya yang masih setia mengalir. "Hyung jangan 
menyalahkan diri sendiri. Aku tidak suka itu. Aku mohon 
Hyung berhentilah menyalahkan dirimu. Kalian Hyung- 
hyung terbaik yang aku punya. Kalian menyayangiku, 
menjagaku, merawatku, dan selalu ada untukku. Kalian 
selalu bergantian mengantarku dan menjemputku ke 
sekolah. Aku menyayangi kalian, hyungdeul," tutur 
Jungkook 


Mereka terharu mendengar penuturan Jungkook. 


"Kami semua menyayangimu, Kookie!" jawab para Hyung- 
hyungnya termasuk Hyung-hyung sepupunya. Sedangkan 
para orang tua sangat bangga melihat kedekatan, 
kekompakan, kepedulian anak-anak mereka. 


"Coba saja putra-putraku memiliki sifat seperti keponakan- 
keponakanku. Mungkin aku juga bisa merasakan 
kebahagiaan sebagai seorang ayah," batin Jeon Eugene 


Minki yang menyadari bahwa adiknya sedari 
memperhatikan para anak-anak dalam diam. 


"Eugene," panggil Minki sambil menepuk pelan bahu 
adiknya itu dan hal itu sukses membuyarkan lamunannya. 


"Ada apa, hum? Dari tadi Hyung perhatikan kau melamun 
saja dan arah pandanganmu melihat kearah anak-anak?" 
tanya Minki 


"Aku hanya merasa iri saja, Hyung. Aku iri melihat kalian 
yang memiliki putra yang begitu baik, sopan, ramah, 
kompak, perhatian peduli satu sama lainnya. Sedangkan 
aku, putraku beda jauh dengan putra-putra kalian," jawab 
Eugene yang meneteskan air matanya 


"Hei, Apapun itu. Mereka tetap putra-putramu? Mungkin 
caramu saja yang kurang memberikan nasehat dan arahan 
kepada mereka. Kau harus lebih tegas dan keras pada putra- 
putramu. Bukan keras dalam artian kau melakukan 
kekerasan fisik. Tapi keras dalam cara kau menasehati dan 
membimbing mereka," ucap Minki 


"Papa setuju dengan Hyungmu, Eugene. Mungkin caramu 
sangat lemah didepan mereka. Jadi mereka sama sekali 
tidak ada rasa takut denganmu. Maafkan Papa kalau selama 
ini selalu menyalahkanmu mengenai istri dan putra- 
putramu. Papa sangat menyayangimu. Papa menyayangi 
kalian semua," ucap Jeon Kun-Hee menambahkan 


"Ya sudah. Jangan dipikirkan lagi, oke. Bagaimana pun 
dirimu, sifatmu. Kau adalah adik Hyung. Selamanya akan 
menjadi adik Hyung," ucap Minki, lalu memberikan pelukan 
pada sang adik. 


"Aku menyayangimu, Hyung. Maafkan aku," ucap Eugene 
"Kau tidak salah. Dan Hyung tidak marah padamu. Hyung 
juga menyayangimu. Mungkin Hyung yang lebih besar 
sayangnya kekamu dari pada kamu kehyung." Minki 
berucap sembari menggoda adiknya 

Lalu Eugene memberikan cubitan kecil di pinggang Minki. 


"Aww." Minki melepaskan pelukannya dari Eugene karena 
merasakan cubitan dari adiknya itu. 


"Sudah berani mencubit Hyung rupanya, ya!" protes Minki 
"Hyung sendiri yang memulai," protes Eugene balik 


Mereka semua tertawa melihat perdebatan kecil Minki dan 
Eugene. 


"Aish. Papa dan Paman benar-benar lucu. Kalian seperti anak 
usia lima tahun saja. Perdebatan kalian bisa mengalahkan 
perdebatanku dengan Tae Tae Hyung!" seru Jungkook 
nyaring. 


Mereka semua tertawa mendengar ucapan yang keluar dari 
mulut sibungsu. 


"Hahaha.." 
"Kamu ini ada-ada saja, Kookie!" seru Tae Hee sang bibi 
"Ma, Pa." Jungkook memanggil kedua orang tuanya 


Yang merasa dipanggil mengalihkan perhatian kepada 
Jungkook. 


"Ada apa sayang? Kookie butuh sesuatu?" tanya Minki 
"Aku mau pulang," jawab Jungkook singkat. 
"Apaaa? Pulang?" teriak mereka bersamaan 


"Kenapa kalian semua berteriak? Memangnya ada yang 
salah dengan ucapanku?" tanya Jungkook polos. 


"Sayang. Kookie itu baru sadar masa sudah langsung minta 
pulang," ucap Hyun Jin lembut 


"Mama. Aku tidak mau lama-lama berada di rumah sakit. 
Rumah sakit ini sangat menakutkan," jawab Jungkook 


dengan mempoutkan bibirnya dan wajah memelasnya 


"Kau pikir ini rumah hantu, hah!" ucap Yoongi dengan 
menatap datar 


"Bahkan bagiku ini lebih dari rumah hantu, Yoongi Hyung." 
Jungkook menjawab pertanyaan dari Hyung esnya itu 


"Aish, kau ini selalu mengartikan dan memberikan julukan 
untuk tempat-tempat yang tidak kau sukai. Seperti 
sekarang ini. Kau mengatakan rumah sakit ini menakutkan," 
sela Namjoon 


"Itu memang kenyataannya, Namjoon Hyung. Rumah sakit 
ini memang menakutkan. Apalagi sarangnya hantu. Kan 
banyak orang yang mati di rumah sakit. Ada yang mati 
tertabrak, ada yang mati bunuh diri. Ada yang mati habis 
melahirkan. Dan ada yang dibunuh. Dan mayat-mayat itu 
ujung-ujungnya di bawa ke rumah sakit setelah itu baru di 
bawa pulang oleh keluarganya," jawab Jungkook 


Mereka yang mendengar ucapan Jungkook hanya geleng- 
geleng kepala sambil tersenyum gemas. 


"Kamu ini ada-ada saja," kata Jong Hyun sambil mengelus 
pelan kepala adik sepupunya 


"Dasar adik teraneh," ejek Taehyung 


"Kau bahkan lebih aneh dari padaku, Hyung. Bahkan 
otakmu kebanyakan isinya diluar nalar manusia pada 
umumnya," jawab Jungkook frontal 


Taehyung melotot. Mulutnya menganga mendengar 
perkataan dari adiknya itu. 


"Kau tidak tahu apa-apa tentangku kelinci laknat. Jadi 
jangan sok mengetahui apa yang ada di otakku ini," protes 
Taehyung tak terima yang menatap horor pada Jungkook 


"Aish. Kau lupa aku ini siapa bagimu, Hyung? Dan Hyung 
siapa bagiku? Aku ini adikmu. Dan kau adalah Hyungku. Jadi 
aku tahu semua tentangmu, termasuk isi otakmu itu," jawab 
Jungkook yang berhasil membuat Hyung aliennya itu 
bertambah kesal. Terlihat dari wajahnya. 


Melihat perdebatan kedua putra bungsunya. Jeon Minki 
bersuara. 


"Sudah.. Sudah! Kenapa jadi ribut seperti ini, sih??" 


"Tae Tae Hyung yang mulai duluan, Pa. Kan Tae Tae hyung 
yang mengataiku kalau aku ini aneh. Aku tidak terima." 
Jungkook pura-pura kesal dengan memanyunkan bibirnya. 


Jeon Minki hanya bisa pasrah melihat kedua putra 
bungsunya kalau sudah adu mulut begini. 


"Bukan Hyung mengataimu. Tapi itu memang kenyataannya. 
Kau itu adik teraneh," ucap Taehyung yang masih terus 
membuat adiknya kesal 


Jungkook menatap tajam pada Taehyung dengan mulut 
yang digerak-gerakkan kekiri kekanan sambil mengucap 
kata sumpah serapah yang dituju untuk Taehyung. 


"Dasar alien otak udang, otak dungu. Giliran aku sakit 
nangis-nangis. Giliran aku sehat dibully. Apa itu namanya? 
Kalau Hyung itu sama denganku? Sama-sama aneh," tutur 
Jungkook sambil membuang wajahnya dari Taehyung 


Matanya sudah berkaca-kaca. "Hyung jahat. Aku tidak mau 
bicara dengan Hyung selama sebulan," Jungkook merajuk. 


Taehyung yang mendengar ucapan Jungkook terkejut dan 
juga merasa bersalah. 


"Ooh tidak!! Ini tidak boleh terjadi. Duniaku bisa hancur 
kalau siluman kelinci ini mendiamiku selama sebulan," batin 
Taehyung 


Taehyung mendekati ranjang Jungkook dan menggenggam 
tangan adiknya itu. 


"Hei. Kookie marah ya. Hyung kan cuma bercanda." 


Jungkook menarik paksa tangannya yang digenggam oleh 
Taehyung tanpa melihat kearahnya. 


"Aku tidak mau bicara dengan Hyung." 


"Aku ngantuk mau tidur. Jangan ada yang gangguin aku," 
ucap Jungkook dan langsung memejamkan matanya 


"Mati kau Taehyung. Siapkan saja mentalmu hari-harimu 
tanpa siluman kelinci itu? Siluman kelinci itu merajuk 
padamu," ejek Jimin 


"Diam kau bantet," ucap Taehyung 


"Yak, Kau...!!" ucapannya terhenti saat melihat tatapan horor 
dari Taehyung 


"Bagaimana ya nasib seorang Jeon Taehyung yang didiami 
oleh kelinci kesayangannya? Apalagi selama sebulan? 
Hyung tidak bisa bayangkan keadaan rumah pasti sangat 
sangat hening dan sepi tanpa teriakan sikelinci itu," goda 
Jeon Nichkhun 


"Ya, kau benar Nichkhun Hyung. Rumah akan sepi kayak 
kuburan kalau tidak mendengar teriakan sikelinci itu," ujar 


Jeon Min Hyuk menambahkan 
"Kau harus bertanggung jawab, Taehyung," sela Lee Minho 
Semua mengangguk menyetujui ucapan Lee Minho. 


"Teriakan sikelinci itu sudah sarapan kita setiap hari. Kalau 
selama satu bulan kita tidak mendengar teriakan sikelinci 
itu, kita semua bisa mati," celetuk Jin ikut menjahili adiknya 


"Betul.. Betul.. Betul!" seru Hoseok 


"Kalian benar-benar menyebalkan, Hyungduel! Bisa-bisanya 
kalian membullyku saat seperti ini. Bukannya membantu 
malah membuat makin stress," saut Taehyung sambil 
mengusap wajah frustasinya 


"Itu salahmu sendiri. Jadi kau harus bertanggung jawab," 
ucap Min Jun yang juga ikut-ikutan menjahili adiknya 


"Min Jun Hyung!!" teriak Taehyung 


"Jangan teriak-teriak alien muka kadal. Kalau mau teriak- 
teriak, dihutan sana jangan disini. Hyung mengganggu 
tidurku," protes Jungkook 


Taehyung reflek mengatup bibir saat mendengar protes 
adiknya. 


Dan hal itu sukses membuat anggota keluarganya yang lain 
tidak bisa menahan tawa mereka. Dan akhirnya tawa 
mereka semua pecah saat melihat wajah Taehyung yang 
begitu lucu. 


"Hahahahaha.." 


Si Manis.. 


Chapter 9 


Jangan Lupa VOTE,VOTE & KOMENTAR..!! Jangan Pelit 
dan Jangan Menjadi SIDER..!! 


Maaf Kalau Masih Tepo 


Jungkook sekarang berada di rumahnya, tepatnya dikamar 
kesayangannya. Sudah tiga hari setelah paska kecelakaan 
yang menimpanya. Jungkook dinyatakan sembuh. Walau 
Jungkook masih suka merasakan sakit di kepalanya. 
Jungkook sedang berdiri di balkon kamarnya. Dan tanpa 
disadarinya semua Hyung-hyung kandungnya sudah berada 
di dalam kamarnya. 


"Sepertinya pemandangan diluar itu lebih bagus dari pada 
pemandangan di dalam kamarmu ini, Kookie!" seru Min Jun 


Mendengar suara Hyung tertuanya, hal itu sukses membuat 
jungkook terkejut, lalu Jungkook membalikkan badannya. 
Dan dapat dilihat olehnya, semua Hyung-hyungnya sudah 
berada di dalam kamarnya. 


"Hyungdeul," panggil Jungkook. 


Sedangkan mereka semua hanya tersenyum gemas melihat 
wajah manis dan imut sang adik 


"Kookie sedang melihat apa sih diluar? Bisa-bisanya 
kedatangan kami saja, kookie tidak menyadarinya?" tanya 
Jin 


"Aku hanya melihat bintang yang bersinar cerah di langit 
Hyung. Mereka semua tampak indah," jawab Jungkook 
dengan senyuman manisnya 


"Tapi di luar dingin, Kookie. Kookie itu baru pulih dari 
kecelakaan. Hyung tidak mau kookie kenapa-kenapa," ucap 
Nichkhun 


"Oh ya! Apa kookie masih merasakan sakit di kepala, hum?" 
tanya Taecyeon 


"Untuk tiga hari ini aku tidak merasakannya, Hyung." 
Jungkook menjawab dengan jujur 


"Syukurlah. Kookie harus banyak istirahat, oke." Taecyeon 
tersenyum menatap wajah tampan adiknya 


"Baik, Hyung." Jungkook menjawabnya dengan lembut 


Jungkook melangkahkan kakinya menuju tempat tidurnya. 
Setelah berada di dekat tempat tidurnya, Jungkook 
langsung menjatuhkan tubuhnya di tempat tidur tersebut. 
Pandangannya tertuju kelangit-langit kamarnya. 


"Hyungdeul," panggilnya yang tatapannya masih fokus 
kelangit-langit kamarnya 


Mendengar sibungsu memanggil, para Hyung-hyungnya 
pun mengerubungi tempat tidur miliknya. Ada yang duduk 
di sofa, ada yang naik ke tempat tidurnya, lalu duduk dan 
mengapit dirinya. 


"Ada apa, hum? Apa ada yang ingin Kookie sampaikan?" 
tanya Jun Ho yang duduk di samping Jungkook dan 
tangannya mengelus rambut Jungkook yang tiduran di 
tempat tidur 


Jungkook menolehkan wajahnya melihat Jun Ho dan kembali 
melihat kelangit-langit kamarnya. 


"Aku merasa kecelakaan yang menimpaku itu disengaja!" 


Mereka semua menatap Jungkook. "Apa maksudmu, 
Kookie?" tanya Yoongi penasaran dengan ucapan adiknya 


Jungkook bangun dari tidurnya dan menatap satu persatu 
wajah-wajah Hyungnya yang juga menatapnya. 


"Saat kecelakaan itu terjadi. Aku sempat melihat kearah 
mobil itu. Dan aku yakin saat itu posisiku dibilang masih 
ditepi dan belum berada ditengah sama sekali. Tapi mobil 
itu melaju sangat kencang dan memang sengaja mengarah 
padaku. Seharusnya kan mobil itu di posisi kanan dan aku di 
posisi kiri. Justru mobil itu berada dibposisi kiri juga," tutur 
Jungkook saat mengingat kejadian naas itu. 


"Apa Kookie yakin?" tanya Min Jun yang berpindah duduk di 
samping adik bungsunya 


"Aku yakin, Hyung. Saat kecelakaan itu aku berusaha untuk 
menghindar. Tapi tiba-tiba kepalaku sakit dan penglihatanku 
buram. Makanya mobil itu berhasil menabrakku," jawab 
Jungkook 


"Brengsek. Kalau memang apa yang dikatakan Kookie itu 
benar? Ada orang yang berusaha membunuh Kookie. Aku 
tidak akan membiarkan orang itu hidup," batin Min Jun 


"Kalau sampai aku menemukan orang itu. Akan aku habisi 
dia," batin Yoongi 


"Min Jun Hyung," panggil Jungkook. 
"Eeemm," jawab Min Jun 


"Apa orang itu berniat ingin membunuhku? Kalau iya? Apa 
salahku Hyung? Kalau misalkan orang itu tahu aku masih 
hidup dan dalam keadaan baik-baik saja. Bagaimana 
Hyung? Pasti orang itu akan terus mengincarku dan tidak 


akan membiarkanku hidup." Jungkook dan air matanya 
sudah mengalir bertanya dengan air mata yang mengalir 
deras di pipinya 


Semua Hyung-hyungnya tidak tega melihatnya. Mereka ikut 
menangis melihat adik kesayangan mereka yang menangis. 
Hati mereka sakit saat mendengar penuturan dari sang adik. 


Min Jun menarik tubuh adiknya ke dalam pelukannya. 


"Kookie tidak perlu khawatir. Semuanya akan baik-baik saja. 
Ada Hyung disini dan juga Hyung-hyung kookie yang 
lainnya. Kami semua akan menjaga kookie." 


"Hiks.. Tapi aku tidak mau kalian terluka, Hyungdeul. Aku 
tidak mau orang itu menyakiti kalian. Dan aku juga tidak 
mau hanya gara-gara melindungiku kalian semua terluka.. 
Hiks." Jungkook terisak 


Nichkhun menarik tubuh Jungkook yang dipeluk oleh Min 
Jun. 


"Lihat Hyung," ucap Nichkhun. Jungkook pun melihat wajah 
hyungnya itu. 


"Dengarkan Hyung. Hyung akan lakukan apa saja untuk 
kookie? Sekalipun nyawa taruhannya. Kookie adalah adik 
Hyung. Adik kesayangan Hyung. Kita ini bersaudara dan 
sudah tanggung jawab kita semua untuk saling 
melindungi," tutur Nichkhun 


Lalu Hyung-hyungnya yang lainnya mendekat padanya dan 
memberikan kekuatan dan dukungan padanya. 


"Apa yang dikatakan oleh Nichkhun Hyung benar, Kookie. 
Kita ini bersaudara. Dan tugas kita adalah saling membantu 


satu sama lainnya. Kookie tidak perlu khawatir. Semuanya 
akan baik-baik saja," hibur Namjoon 


"Benar, Kookie. Hyung akan melindungi kookie. Kookie tidak 
perlu khawatir. Kita akan saling menjaga," ucap Jimin 


"Hyung akan selalu ada untuk, Kookie," kata Hoseok 


"Jangan pernah merasa takut ataupun merasa bersalah 
apabila terjadi sesuatu pada Hyung saat Hyung 
membantumu," kata Chan Sung 


"Hyung menyayangi kookie. Apapun akan Hyung lakukan 
untuk Kookie," Woo Young 


"Hyung akan selalu melindungi Kookie. Ingat itu!" seru 
Taehyung 


Mereka semua pun berpelukan. Melepaskan semua beban 
dan rasa takut yang menjalar di tubuh mereka selama ini. 
Takut akan kehilangan. 


"angan pernah meninggalkanku, Hyungdeul," ucap 
Jungkook 


"Tidak akan. Kita akan selalu bersama selamanya," jawab 
para hyungnya kompak 


Tanpa mereka sadari. Orang tua mereka sedari tadi 
mengintip dan mendengar semua yang dibicarakan oleh 
putra-putra mereka. Disatu sisi, hati mereka terharu saat 
melihat kekompakan putra-putra mereka. Disisi lain, hati 
mereka sakit, sedih dan takut karena nyawa putra bungsu 
mereka dalam bahaya. Tapi mereka terus berharap dan 
berdoa pada Tuhan agar putra-putra mereka selalu dalam 
keadaan baik-baik saja. 


KKK 


Keesokkan paginya dimana seluruh anggota keluarga 
tengah berkumpul di meja makan untuk melakukan ritual 
pagi yaitu sarapan pagi bersama. Sedangkan Jungkook tidak 
ikut bergabung disana. Jungkook sudah berpesan pada 
hyungnya yaitu Yoongi kalau dirinya tidak ikut sarapan 
bersama. 


"Oh, ya. Kookie mana? Kenapa kookie tidak ikut sarapan 
bersama kita disini?" tanya So Yeon 


Saat Yoongi ingin menjawab, Ki Tae Young sudah terlebih 
dahulu membuka suara. 


"Hyun Jin! Kenapa putramu yang satu itu selalu saja buat 
masalah di rumah ini, hah? Kenapa setiap sarapan atau 
makan bersama, selalu saja dia datang terlambat? Kenapa 
kita selalu menunggunya? Memang dia itu siapa?" ucap Ki 
Tae Young ketus 


Hyun Jin dan Minki hanya bisa geleng-geleng kepala 
mendengar ucapan dari iparnya itu. Mereka sudah kebal 
setiap hari mendengar ocehannya, makian dan hinaan yang 
ditujukan untuk putra bungsu mereka. 


"Bisa tidak kau memberitahu putramu itu untuk menghargai 
orang lain. Jangan seenaknya saja. Kalau kau tidak bisa 
mendidik putramu itu, biar aku yang mendidiknya," ucap Ki 
Tae Young sinis 


"Maaf semuanya. Aku sudah membuat kalian menunggu!" 
seru Jungkook yang tiba-tiba datang 


"Sayang," sapa Hyun Jin melihat putra bungsunya 


"Kookie," panggil Yoongi. Jungkook melihat kearah Yoongi 


"Kookie. Kenapa tur...?" ucapan Yoongi terhenti saat melihat 
Jungkook yang menggelengkan kepalanya. 


"Hei, anak sialan. Kenapa kau itu selalu membuat kami 
menunggumu saat mau makan bersama, hah? Memang kau 
pikir, kau itu siapa di rumah ini? Jangan belagu jadi orang," 
ucap Ki Tae Young kasar 


Jungkook tersentak mendengar ucapan Ki Tae Young. 
Kepalanya menunduk. Hal itu membuat orang tua dan 
hyung-hyungnya panik dan juga khawatir. Detik kemudian 
Jungkook mendongakkan wajahnya dan menatap kearah Ki 
Tae Young. 


"Maaf Nyonya Ki Tae Young kalau sudah membuat anda 
menunggu. Perlu aku ingatkan sekali lagi pada anda 
Nyonya, soal statusku dirumah ini. Aku adalah pewaris dari 
seluruh kekayaan keluarga Jeon. Jadi aku punya hak penuh 
atas rumah ini. Kalau anda tidak betah tinggal di rumah ini 
atau sudah muak melihat wajahku. Silahkan angkat kaki 
dari sini. Dan bawa juga ketujuh putra anda itu," ucap 
Jungkook dengan lantang sembari menatap tajam kearah Ki 
Tae Young 


DEG 


Ki Tae kaget dan membelalakkan matanya saat mendengar 
ucapan yang keluar dari mulut Jungkook. Dirinya tak 
menyangka kalau bocah yang dibencinya selama ini berani 
melawan dirinya. 


Beda dengan anggota keluarga yang lain. Seperti Jeon Kun- 
Hee, Hyun Jin, Minki, Tae Hee, Rain dan para hyung- 
hyungnya tersenyum bangga atas ucapan yang keluar dari 
mulut Jungkook. 


"Bagus Kookie. Itu baru adik kesayangan Hyung," batin 
Namjoon 


"Bagus Kookie. Hyung bangga padamu," batin Jimin 
"Hyung bangga padamu, Kookie!" batin Jin 
"Mantap. Itu baru adik hyung," batin Taehyung 


"Mampus kau Bibi Ki Tae Young. Kau pikir adikku akan 
selamanya diam, hah! Sekarang rasakan itu. Bagus Kookie," 
batin Yoongi 


"Hyung bahagia melihatmu seperti saat ini, Kookie. Jangan 
pernah takut pada siapapun. Hyung bangga padamu," batin 
Hoseok 


"Kau benar-benar hebat, Kookie. Ini baru adiknya hyung," 
batin Min Jun 


"Bagus Kookie," batin Nichkhun 
"Lawan saja Kookie. Jangan pernah takut," batin Taecyeon 


"Lakukan apa yang menurutmu benar, Kookie. Hyung akan 
selalu bersamamu," batin Jun Ho 


"Ma, Pa. Maaf mengganggu sarapan kalian. Aku kesini hanya 
ingin mengambil minuman saja karena aku haus. Boleh 
tidak sarapannya diantar ke kamar saja?" ucap Jungkook 


"Baiklah, sayang. Mama akan menyuruh Bibi mengantarkan 
sarapan untuk Kookie ke kamar," jawab Hyun Jin lembut 


"Terima kasih, Ma." Jungkook tersenyum manis pada ibunya 


"Iya, sayang." Hyun Jin tersenyum balik kearah putranya 
sembari mengelus rambutnya 


"Tuan muda Jungkook. Ini minumnya," ucap salah satu 
pelayan yang datang membawa sebotol minum untuk 
Jungkook 


"Terima kasih, Bi!" ucap Jungkook lalu berlalu pergi 
meninggalkan mereka semua yang ada di meja makan. 


Tapi langkah terhenti dan kembali membalikkan badannya 
melihat kearah meja makan. Dan tatapannya mengarah 
pada Ki Tae Young. 


"Oh, ya..!! Satu lagi nyonya Ki Tae Young. Mulai besok anda 
dan putra-putra anda tidak perlu lagi menungguku di meja 
makan karena aku sudah menyiapkan tempat khusus untuk 
anda dan putra-putra anda. Jadi anda dan putra-putra anda 
tidak lagi makan satu meja dengan kami," ucap Jungkook 


Setelah itu, Jungkook kembali melangkahkan kaki menuju 
kamarnya di lantai dua. 


Mereka semua lagi-lagi tersenyum bangga. Tak terkecuali 
Jeon Kun-hee, So Yeon, Jeon Rain, Jeon Tae Hee. Mereka tak 
menyangka kalau Jungkook akan melakukan hal ini. 


"Kau lihat sekarang Bibi Ki Tae Young. Tidak selamanya 
orang yang kau hina akan diam saja. Lihat kookie sudah 
berani melawanmu," sindir Woo Young 


"Harga dirimu sudah tidak ada lagi dimata adikku," ucap 
Jeon Chan Sung 


KKK 


Jungkook merasa bosan di kamar. Jadi dirinya memutuskan 
untuk keluar dari kamarnya. Jungkook berjalan menuruni 
anak tangga. Saat sampai di bawah. Jungkook tidak melihat 
siapapun. Rumah tampak sepi, lalu tiba-tiba Jungkook 


mendengar suara seseorang yang sedang berbicara. 
Jungkook pun memberanikan diri untuk melihat dan 
mendengar, siapa dan bicara apa? 


Sekarang jungkook sudah berada di taman belakang 
mansionnya. Dapat dilihatnya seorang wanita paruh baya 
sedang berbicara dengan seseorang di telepon. 


"Hallo. Aku mau kau memberikan sedikit pelajaran pada 
bocah sialan yang kemarin kau tabrak itu. Dia sudah berani 
melawanku," ucap Ki Tae Young 


"Baik." 


"Jeon Jungkook. Tunggu pembalasanku. Kau pikir aku akan 
diam saja, hah? Kau boleh bersenang-senang karena 
selamat dari tabrakan itu dan orang suruhanku gagal 
membunuhmu. Tapi lain kali aku tidak akan gagal untuk 
melenyapkanmu bocah sialan." Ki Tae Young berbicara 
dengan bangganya. Dirinya tidak sadar bahwa ucapannya 
sudah didengar oleh seseorang. 


Jungkook tersenyum menyeringai dibalik pintu. 


"Oooh!! Jadi kau ternyata dalang dari kecelakaan yang 
menimpaku, Bibi Ki Tae Young. Sekarang kau sudah bermain 
licik ya. Baiklah!! Aku akan ikuti permainanmu. Dengan 
adanya videomu ini. Aku bisa melawanmu secara halus. Aku 
akan memperbanyak video ini dan yang aslinya akan aku 
simpan sebagai bukti untuk menyerangmu didepan seluruh 
anggota keluargaku. Ditambah bukti-bukti lainnya. Kau 
sekarang dalam pengawasanku Bibi!" 


Jungkook pergi meninggalkan tempat itu dan kembali ke 
kamarnya. Saat tiba di kamarnya, Jungkook mengambil 
ponselnya lalu menghubungi seseorang. 


"Hallo, Paman. Aku mau Paman memblokir semua kartu 
kredit milik bibi Ki Tae Young. Dan jangan pernah Paman 
membuka blokiran itu tanpa seizinku" ucap Jungkook 


"Baik tuan "jawab laki-laki yang di seberang telepon 
"Lakukan sekarang," perintah Jungkook 
"Siap Tuan!" 


KKK 


Seluruh anggota keluarga berkumpul di ruang tengah, 
kecuali Ki Tae Young dan putra-putranya. Mereka tertawa 
dan bersenda gurau. 


"Kookie. Hyung bangga pada kookie," ucap Taehyung 


"Bangga untuk apa, Hyung?" tanya Jungkook tanpa melihat 
wajah Hyung aliennya itu 


"Bangga karena berani melawan bibi Ki Tae Young," jawab 
Taehyung 


"Biasa saja, tuh. Mana ada seorang anak atau keponakan 
yang merasa bangga sudah berani melawan orang yang 
lebih tua darinya. Pagi tadi itu, mulutku hanya reflek saja. 
Tidak tahu setan mana yang sudah merasukiku hingga 
berani melawan bibi Ki Tae Young," jawab Jungkook polos 


Mereka yang mendengatnya hanya geleng-geleng kepala. 


"Tapi hyung penasaran, kookie. Kenapa kookie bisa berani 
melawan bibi Ki Tae Young?" tanya Taecyeon 


"Sebenarnya aku tidak bermaksud untuk melawan bibi Ki 
Tae Young. Bagaimana pun bibi Ki Tae Young juga orang tua 
bagiku? Dikarenakan bibi Ki Tae Young selalu menyalahkan 


Mama atas diriku, jadi aku reflek saja melawannya pagi 
tadi," jawab Jungkook 


Hyun Jin tersenyum hangat pada putranya dan mengelus 
rambutnya. Disaat mereka sedang  asyik-asyiknya 
mengobrol. Datanglah Ki Tae Young dengan wajah marahnya 
tanpa mempedulikan tatapan yang tertuju padanya. 


"Bocah sialan kurang ajar. Apa maksudmu dengan semua 
ini, hah?!" teriak Ki Tae Young didepan semua anggota 
keluarga 


"Ki Tae Young. Jaga sikapmu. Kau itu seorang ibu. Tunjukkan 
sikap baikmu pada anak-anakmu dan keponakanmu," tegur 
So Yeon 


"Apa kau bilang? Aku harus bersikap baik pada bocah sialan 
ini, hah!" jawab Ki Tae Young ketus sambil tangannya 
menunjuk kearah Jungkook. Sedangkan Jungkook hanya 
santai menanggapinya. Karena dirinya sudah tahu apa 
sebab monster perempuan ini mengamuk. 


Beda dengan kedua orang tuanya dan para hyung- 
hyungnya. Mereka sudah mengepalkan tangan mereka 
seakan-akan ingin menonjok bibir perempuan yang berdiri 
didepan mereka. 


"Ki Tae Young. Kenapa kau marah-marah seperti ini pada 
putraku. Apa salah putraku sebenarnya?" tanya Hyun Jin 
masih dalam kata sabar. 


"Kau masih berani bertanya apa salah putramu yang sialan 
ini. Putramu ini sudah berani-beraninya memblokir semua 
kartu kreditku!" bentak Ki Tae didepan Hyun Jin. 


Jungkook berusaha menahan amarahnya saat ibunya 
dibentak didepan matanya. 


Semuanya menatap Jungkook untuk minta penjelasan. 
Mereka tidak akan marah pada Jungkook atas apa yang 
dilakukan oleh Jungkook. Mereka malah bangga atas apa 
yang dilakukannya? 


"Kookie," panggil Hyun Jin. Sedangkan Jungkook hanya diam 
dan tidak merespon ataupun mempedulikan amarah Ki Tae 
Young 


"Hei, bocah sialan. Jawab!" teriak Ki Tae Young. "Apa kau tuli, 
hah? Kau kan yang memblokir semua kartu kreditku?!" 
bentaknya 


"Kenapa Bibi menyalahkanku? Kan Bibi sendiri yang bilang 
padaku dan juga pada Mamaku. Kalau aku ini bukan siapa- 
siapa di rumah ini. Kalau aku hanya orang lain di rumah ini. 
Bagaimana bisa aku memblokir semua kartu kredit milik 
Bibi? Aku kan tidak punya kuasa apapun?" Jungkook 
menjawab pertanyaan dari Ki Tae Young tanpa melihat 
wajahnya 


"Bisa saja yang memblokir kartu kredit Bibi itu adalah Kakek 
atau Paman Eugene, suami Bibi." ucap Jungkook lagi 


"Kau jangan menyalahkan suamiku apalagi kakekmu. 
Mereka tidak punya hak untuk memblokir kartu kreditku. 
Pasti kau yang sudah memblokir kartu kredit milikku karena 
kau adalah pewaris seluruh kekayaan Jeon Kun-Hee. Jadi kau 
bisa melakukan apa saja," jawab Ki Tae Young mutlak 
mengakuinya 


PROK 
PROK 
PROK 


Jungkook berdiri sambil bertepuk tangan. Dan sekarang 
jungkook sudah berdiri tepat didepan Ki Tae Young. 


"Waw. Akhirnya Bibi mengakuinya juga. Kemarin kemana 
saja?" tutur Jungkook 


"Kau...!!!" Ki Tae Young mengangkat tangannya hendak 
menampar wajah Jungkook. Saat Ki Tae Young hendak 
menampar wajah Jungkook, Hyun Jin sudah terlebih dahulu 
menahan tangannya Ki Tae Young 


"Jangan coba-coba kau menampar putraku. Aku ibunya 
belum pernah sekali pun menamparnya. Aku sudah cukup 
bersabar selama ini mendengar kata-kata kasarmu untuk 
putra bungsuku. Tapi kalau kau ingin menyakitinya atau 
bahkan memukulnya. Aku tidak akan tinggal diam!" bentak 
Hyun Jin 


"Bagus. Kalau kau tidak mau aku menyakiti putra 
kesayanganmu ini. Makanya ajari dia dengan benar. Jangan 
melakukan yang tidak baik di rumah ini. Dan suruh putramu 
ini bersikap sopan pada orang yang lebih tua darinya!" 
bentak Ki Tae Young 


"Apa aku tidak salah dengar, hah?! Kau menyuruhku untuk 
mendidik putraku agar menghormatimu. Lalu bagaimana 
denganmu? Apa kau sudah mendidik ketujuh putra-putramu 
itu dengan baik? Bukankah putra-putramu itu sulit diatur 
dan seenaknya bersikap kurang ajar di rumah ini." Hyun Jin 
menatap tajam Ki Tae Young. "Aku tidak perlu mendidik 
putraku. Aku tidak perlu memarahinya dan aku tidak perlu 
mengajarinya tentang bagaimana cara bersikap sopan pada 
orang yang lebih tua darinya karena putraku selama ini 
sudah bersikap baik di rumah ini. Baik putra bungsuku 
maupun putra-putraku yang lainnya!" bentak Hyun Jin 


"Ma." Jungkook menggelengkan kepalanya memberikan 
kode agar ibunya berhenti dan duduk. 


"Baiklah, sayang. Mama mengerti." ucap Hyun Jin, lalu 
duduk kembali di sofa disamping suaminya. 


"Baik, Bi. Memang aku yang memblokir semua kartu kredit 
milikmu. Terus Bibi mau apa? Apa Bibi mau aku membuka 
blokiran itu kembali? Tidak semudah itu, Bi. Aku melakukan 
hal itu, karena bibi kedapatan banyak sekali menghabiskan 
uang untuk keperluan yang tidak penting. Bahkan terakhir 
bibi mengambil uang dengan jumlah fantastis yaitu 10 
miliar," ucap Jungkook 


Semua anggota keluarga membelalakkan mata mereka 
mendengar ucapan Jungkook. 


"10 miliar," batin para anggota keluarga 


"Ki Tae Young. Untuk apa uang yang sebanyak itu? Setiap 
bulan aku selalu memberikan uang untukmu. Apa itu tidak 
cukup untukmu?" tanya Jeon Eugene yang tidak percaya 
akan perilaku istrinya 


"Tidak. Itu tidak benar, sayang. Kau jangan percaya pada 
bocah sialan ini," ucap Ki Tae Young meyakinkan suaminya. 


Lalu kembali menatap wajah Jungkook. "Kau..!! Jangan 
mengarang cerita. Kau sengajakan? Karena kau ingin balas 
dendam padaku. Ayoo, jawab!" teriak Ki Tae Young 


"Tunggu sebentar. Aku akan ambilkan sesuatu!!" seru 
Jungkook dan berlalu pergi meninggalkan mereka semua 
menuju kamarnya 


KKK 


Tidak butuh lama, Jungkook pun sudah kembali berkumpul 
di ruang tengah. Dan dengan tidak sopannya, Jungkook 
melempar dua map diatas meja dan itu sukses membuat 
semuanya terkejut. 


"Itu Buktinya. Dan silahkan kalian lihat sendiri," ucap 
Jungkook 


Jeon Eugene dan Jeon Minki yang mengambil map tersebut. 
Dan mereka benar-benar kaget saat melihat isi dari map 
tersebut. 


"Apa-apaan ini, Ki Tae Young? Berani-beraninya kau 
mengambil uang perusahaan sebanyak 10 miliar!" murka 
Jeon Eugene. 


Map yang ada ditangan Jeon Minki dirampas oleh Jeon Min 
Jun. Sedangkan map yang ada ditangan Jeon Eugene 
dirampas oleh Jeon Yong Hwa. Lalu Lee Jin Ki berpindah 
duduk disampaikan Jeon Yong Hwa agar dirinya bisa melihat 
isi map itu. 


"Kenapa bibi lakukan ini? Dan untuk apa uang sebanyak 
itu?" tanya Min Jun menatap nyalang pada bibinya 


"Hyung. Aku serahkan semua ini pada kalian bertiga. Kalian 
urus masalah ini. Aku tidak mau kalau sampai perusahaan 
yang sudah dibangun oleh kakek hancur bahkan bangkrut." 


"Kau tidak perlu khawatir, Kookie. Kami akan segera 
menanganinya," jawab Jeon Min Jun dan diangguki oleh Jeon 
Yong Hwa dan Lee Jin Ki 


"Brengsek." Ki Tae Young melayangkan tangannya hendak 
menampar Jungkook 


SREETIT 


Jungkook berhasil menangkap tangan Ki Tae Young dan 
merematnya kuat. 


"Jungkook yang ada di depanmu saat ini bukanlah Jungkook 
yang kemarin. Semenjak kecelakaan itu. Aku seperti 
mendapatkan kekuatan dalam tubuhku, sehingga aku bisa 
melawanmu, bibi Ki Tae Young. Jadi, jangan pernah bermain- 
main denganku. Apalagi mencoba untuk menyentuhku." 


Setelah mengatakan hal itu, Jungkook menghempaskan 
kuat tangan Ki Tae Young. 


Sementara Hyun Jin, Minki, Kun-Hee, So Yeon, Sang Woo, 
Rain, Tae Hee, para Hyungdeulnya tersenyum bangga akan 
apa yang dilakukan dan diucapkan oleh Jungkook. Mereka 
semua tidak menyangka jika Jungkook berubah menjadi 
pemuda yang pemberani. 


"Dan ada satu lagi untukmu, Bibi Ki Tae Young!" seru 
Jungkook dengan senyuman manisnya. 


"Itu." Jungkook melemparkan sebuah VCD di atas meja. Bibi 
tinggal pilih mau nonton disini bersama anggota keluarga 
yang lainnya atau bibi nonton sendiri di kamar," sindir 
Jungkook 


Jungkook mendekat pada Ki Tae Young, lalu mendekatkan 
wajahnya telinganya dan membisikkan sesuatu padanya. 


"Kalau aku jadi bibi. Aku lebih memilih menonton VCD itu 
sendirian di kamar, lalu aku akan mengunci kamar itu biar 
tidak ada orang yang masuk." 


Setelah membisikkan sesuatu pada Ki Tae Young. Jungkook 
pergi meninggalkan semua anggota keluarganya. 


akak 


Mau Lanjut..?? 


Baca Juga Yang cerita 

RELATIONSHIP AND AFFECTION 

bagi yang belum baca, 

Silahkan dibaca.. 

Bagi yang sudah baca, 

Tolong Dibaca kembali. 

Karena Ceritanya banyak saya Ubah..!! 


Makasih...!!! 


Chapter10 


Mohon Dukungannya 
Butuh 200 VOTE 
Jangan Pelit ya 


SELAMAT MEMBACA 


"Dan ada satu lagi untukmu, Bibi Ki Tae Young," ucap 
Jungkook dengan senyuman manisnya. 


"Itu." Jungkook melemparkan sebuah VCD di atas meja. 
“Bibi tinggal pilih mau nonton disini bersama anggota 
keluarga yang lainnya atau bibi nonton sendiri dikamar," 
ujar Jungkook 


Jungkook mendekat pada Ki Tae Young, lalu mendekatkan 
wajahnya telinganya dan membisikkan sesuatu padanya. 
"Kalau aku jadi bibi. Aku lebih memilih menonton VCD itu 
sendirian di kamar, lalu aku akan mengunci kamar itu biar 
tidak ada orang yang masuk." 


Setelah membisikkan sesuatu pada Ki Tae Young. Jungkook 
pergi meninggalkan semua anggota keluarganya. 


Ki Tae Young sedang berada di kamarnya. Dirinya terlihat 
dongkol atas kejadian tadi siang di ruang tengah. Dia benar- 
benar marah atas kelakuan Jungkook kepadanya. Dirinya 
berpikir keras. Apa yang menyebabkan bocah sialan itu 
berani melawannya? 


"Brengsek kau, Jungkook. Tunggu pembalasanku," batinnya 


Lalu matanya tak sengaja melirik sebuah VCD yang terletak 
di meja riasnya. Dan dia pun baru sadar VCD itu adalah VCD 
yang diberikan oleh Jungkook padanya. 


Ki Tae Young mengambil VCD tersebut. "VCD apa ini? 
Kenapa bocah sialan itu memberikannya padaku?" tanyanya 
pada dirinya sendiri 


Penasaran akan isinya. Ki Tae Young pun memutar VCD 
tersebut. 


"Hallo. Aku mau kau memberikan sedikit pelajaran pada 
bocah sialan yang kemarin kau tabrak itu. Dia sudah berani 
melawanku," ucap Ki Tae Young 


"Jeon Jungkook. Tunggu pembalasanku. Kau pikir aku akan 
diam saja, hah? Kau boleh bersenang-senang karena 
selamat dari tabrakan itu dan orang suruhanku gagal 
membunuhmu. Tapi lain kali aku tidak akan gagal untuk 
melenyapkanmu bocah sialan." 


"Brengsek. Bocah itu benar-benar kurang ajar. Sejak kapan 
dia mengambil dan merekam pembicaraanku?" 


"Eheeemm." Jungkook berdehem keras sambil bersandar di 
depan pintu kamar Ki Tae Young dengan kedua tangan 
berlipat di dadanya. 


Mendengar deheman tersebut, hal itu sukses membuat Ki 
Tae Young terperanjak kaget. 


"Kau. Kenapa kau ada disitu, hah?" tanya Ki Tae Young 
dengan suara yang keras 


"Tidak ada. Hanya kebetulan lewat. Dan aku lihat pintu 
kamarnya Bibi tidak tertutup. Ya, sudah aku berdiri disini 


sambil menyakitkan Bibi yang sedang menonton VCD 
dariku." Jungkook menjawabnya dengan santainya 


"Lebih baik kau pergi dari disini. Aku tidak mau berurusan 
denganmu sekarang ini!" bentak Ki Tae Young 


"Jangan marah-marah, Bi. Seharusnya Bibi berterima kasih 
padaku karena aku yang pertama kali masuk ke kamar Bibi 
dan melihat video itu. Coba kalau Mama, Papa, Kakek atau 
salah satu hyung-hyungku yang melihatnya, bagaimana? 
Mau ditaruh dimana tu wajah Bibi. Dan aku pastikan mereka 
akan membawa masalah ini kepolisi. Kalau aku mau, aku 
bisa memperlihatkan video itu ke polisi hari ini juga." 
Jungkook berbicara sambil menatap remeh Ki Tae Young dan 
juga posisinya masih dalam keadaan santai. 


Sedangkan Ki Tae Young sudah terlihat sedikit ketakutan di 
wajahnya. 


Ki Tae Young mengambil VCD tersebut, lalu mematahkan 
VCD itu. "Kau lihat ini bocah sialan. VCD ini telah rusak dan 
sudah kupatahkan. Jadi, kau tidak memiliki bukti apapun 
untuk melaporkanku ke polisi!" bentak Ki Tae Young 


Jungkook masih santai menanggapi Ki Tae Young. 


"Hahaha." Jungkook tertawa keras. "Jangan senang dulu, 
Bibiku sayang. VCD yang Bibi patahkan itu hanya 
salinannya saja. Masih banyak salinannya padaku. Masih 
sekitar 99 salinan lagi karena aku mengkopi sebanyak 100 
VCD. Bibi masih punya 99 VCD lagi untuk dipatahkan 
sampai Bibi mendapatkan yang aslinya," tutur Jungkook 


"Sialan. Mau apa kau?!" bentak Ki Tae Young 


"Aku hanya minta pada Bibi. Jangan pernah menghina 
mamaku. Dan jangan pernah untuk coba-coba menyakitiku 


atau berusaha untuk membunuhku. Bibi juga seorang 
ibukan? Bagaimana kalau aku menyuruh orang menyakiti 
salah satu putra bibi? Apa bibi mau kehilangan salah satu 
dari mereka?" Jungkook berucap dengan penuh penekanan 


"Kau tidak akan berani melakukan itu bocah!" bentak Ki Tae 
Young 


"Kita lihat saja nanti. Apa yang akan terjadi? Yang jelas aku 
tidak akan diam saja menerima semua perbuatanmu, 
Nyonya Ki Tae Young," ketus Jungkook, lalu pergi 
meninggalkan kamarnya Ki Tae Young 


"Ternyata bocah itu benar-benar licik dan pintar. Wajahnya 
saja yang terlihat polos. Tapi kelakuannya tak jauh beda dari 
ayah dan kakak-kakaknya. Bahkan bocah sialan itu diam- 
diam mengerikan juga. Selama ini aku telah salah 
menilainya. Mulai sekarang aku harus hati-hati melangkah. 
Kalau aku sampai salah langkah, bisa-bisa putra-putraku 
yang jadi korbannya. Aku juga tidak bisa anggap remeh 
bocah itu. Bagaimana kalau bocah itu benar-benar akan 
mencelakakan salah satu putraku?" Ki Tae Young monolog 


KKK 


Jungkook kembali ke kamarnya setelah dari kamar bibinya. 
Jungkook memang awalnya tidak sengaja. Tapi salahkan 
rasa ingin tahunya, membuat dirinya melangkahkan 
kakinya menuju kamar sang bibi. Dan kebetulan nasib baik 
memang memihak padanya karena bibinya itu terlalu bodoh 
dan ceroboh sampai lupa menutup dan mengunci pintu 
kamarnya terlebih dahulu. Hasilnya, Jungkook dengan bebas 
nonton gratis disana. Jungkook tersenyum puas melihat 
wajah takut bibinya itu. Paling tidak sedikit kelegaan 
baginya, bisa membuat bibinya tak berkutik didepannya. 


"Maafkan aku, Bi. Aku tidak bermaksud melakukan ini 
padamu. Tapi kau sendiri yang membuatku seperti ini," 
batin Jungkook 


Lalu terdengar suara ketukan pintu dari luar kamarnya. 
TOK 

TOK 

TOK 

TOK 

"Siapa?" teriak Jungkook dari dalam kamar 

"Ini Paman Eugene!" teriak Jeon Eugene 

"Masuklah, Paman. Pintunya tidak dikunci!" teriak Jungkook 
CKLEK 


Pinta di buka oleh Jeon Eugene. Kepalanya menyembul di 
balik pintu. 


"Boleh Paman masuk?" tanya Eugene lembut 
"Boleh, Paman. Silahkan," jawab Jungkook tak kalah lembut 


Jeon Eugene pun melangkahkan kakinya masuk ke kamar 
keponakannya itu, lalu duduk di sampingnya. 


"Ada apa, Paman?" tanya Jungkook 


"Paman mau membicarakan soal bibimu, bibi Ki Tae Young," 
jawab Eugene 


"Masalah apa, Paman?" tanya Jungkook lagi 


"Paman minta maaf atas perlakuan buruk istri Paman selama 
ini. Baik padamu maupun pada keluargamu," ucap Eugene 


"Aku sudah memaafkannya, Paman. Jadi paman jangan 
merasa bersalah seperti ini. Aku tahu sebenarnya Paman 
tidak mau hal ini terjadi. Tapi bagaimana lagi. Ini sudah 
terjadi. Aku tidak pernah marah atau benci pada Paman 
maupun Bibi," ucap Jungkook 


"Terima kasih, Jungkook. Kau memang anak yang baik. Tidak 
salah kakekmu memilihmu. Paman bangga padamu," ucap 
Eugene sambil mengusap rambut Jungkook 


"Aish. Paman terlalu memujiku," saut Jungkook 
"Oh ya, Jungkook. Satu lagi." 
"Apa itu paman? Katakan saja." 


"Apa benar kalau Bibimu Ki Tae Young dan ketujuh putra 
Paman sudah tidak diperbolehkan makan satu meja dengan 
anggota keluarga yang lain?" tanya Jeon Eugene 


"Sebenarnya...!!" Jungkook bingung mau jawab apa? 


"Paman mengerti. Berikan satu kesempatan untuk bibimu 
dan ketujuh kakak sepupumu agar tetap makan satu meja 
dengan anggota keluarga yang lainnya. Paman janji 
padamu. Tidak akan ada keributan saat berada dimeja 
makan," mohon Eugene 


Jungkook tersenyum pada Jeon Eugene. "Baiklah, Paman. 
Aku percaya padamu," jawab Jungkook 


"Terima kasih, Jungkook." 


"Sama-sama Paman." 


"Kalau begitu paman keluar dulu." 


Eugene pun pergi meninggalkan kamar Jungkook dan 
menuju kamarnya untuk menemui istrinya. 


KKK 


Sekarang Eugene sudah berada di kamarnya. Kebetulan 
istrinya Ki Tae Young berada di kamar juga. 


"Ki Tae Young aku mau bicara sesuatu padamu!" seru 
Eugene 


"Kau mau bicara apa sayang?" tanya Ki Tae Young dan 
duduk di samping suaminya 


"Aku minta padamu mulai sekarang rubah sikapmu. 
Terutama saat di meja makan. Aku tidak mau kau mencari 
masalah atau ribut saat di meja makan. Sudah cukup. Aku 
malu, Ki Tae Young. Aku suamimu. Tolong dengarkan aku. 
Tapi kalau kau tidak bisa. Kau boleh pergi mencari suami 
baru. Suami yang membiarkan apapun yang dilakukan oleh 
istrinya. Oh ya, satu lagi. Tolong katakan juga pada anak- 
anak. Suruh mereka merubah sikap mereka. Kalau mereka 
tidak mau. Katakan pada mereka kalau aku akan menarik 
semua fasilitas mereka," ucap Eugene lalu pergi menuju 
kamar mandi untuk bersih-bersih 


Ki Tae diam membisu ditempat. "Brengsek. Setan apa yang 
sudah merasuki otak suamiku itu? Kenapa dia sekarang 
menjadi lembek begini? Mana Jeon Eugene yang selalu 
menurut dan mendengar kata-kataku dan tidak ikut campur 
apa yang aku lakukan di rumah ini. Tapi aku juga tidak bisa 
melanggar perintahnya. Bagaimana pun aku belum 
mendapatkan apa yang ku incar selama ini? Jadi tidak apa- 
apalah. Untuk kali ini aku menjadi istri penurut!" batinnya 
tersenyum sinis 


CKLEK 


Jeon Eugene keluar dari kamar mandi dengan keadaan yang 
sudah bersih dan harum. 


"Ini pakaianmu sayang," ucap Ki Tae Young 
"Bagaimana dengan permintaanku barusan, Ki Tae Young?" 


"Aku akan berusaha merubahnya sayang. Demi dirimu," 
jawab Ki Tae Young 


"Kalau bukan demi hartamu. Ogah aku menuruti kata- 
katamu," batinnya 


aaa 


Jungkook tengah bersantai di ruang tengah dengan ponsel 
di tangannya. Dari kejauhan para hyung sedang 
memandanginya. Mereka tersenyum gemas melihat 
sibungsu yang sedang senyam senyum menatap ponsel 
miliknya, lalu detik kemudian datang perusuh yang ingin 
mengganggu ketenangan sang adik. 


"Hei. Lihat sibos besar lagi duduk santai ternyata," sindir 
Dongwoo 


"Enak ya jadi Bos," ejek Hoya 


"Mentang-mentang diberikan kepercayaan dan 
mendapatkan warisan dari kakek, dia jadi belagu," sinis 
Sung Jong 


"Kau benar Sung Jong. Anak sialan ini sudah belagu di 
rumah ini. Kemarin saat di meja makan seenaknya saja dia 
bersikap kasar pada Mama," ketus Sung Yeol 


Merasa tidak dapat balasan atau reaksi dari Jungkook. 
Mereka marah dan tidak terima akan sikap Jungkook 


"Sialan nih bocah. Dianggap apa kita ini. Sedari tadi kita 
bicara disini. Bocah ini sama sekali tak menghiraukan kita," 
ujar Woohyun 


Dengan kasarnya Woohyun merampas ponsel Jungkook 
yang ada ditanyanya. Dan hal ini membuat Jungkook 
menatap mereka tajam. 


"Mau apa kalian, Hyungdeul? Apa tidak ada pekerjaan lain 
selain menggangguku? Apa sudah hobi kalian ya selalu 
menggangguku?" ucap Jungkook kesal 


"Ooh, ternyata bocah ini bisa bicara. Aku pikir dia bisu," ejek 
Sunggyu 


"Hahahaha." mereka tertawa 
"Kembalikan ponselku," ucap Jungkook 


"Kau mau ponselmu, hah!" bentak Woohyun. "Ini ambil!" 
seru Woohyun, lalu membanting ponsel tersebut 


PRANG 
Ponsel itu hancur seketika atas ulah Woo Hyun. 


Jungkook menatap makin tajam kearah Woohyun. Dengan 
beraninya Jungkook menarik kasar kerah baju Woohyun 
sehingga membuat Woohyun tercekik. 


"Ponselku itu dibeli dari hasil kerja keras Papaku, bukan dari 
warisan kakek. Kau tidak berhak membantingnya. Kuberi 
kau waktu satu hari untuk menggantinya. Kalau kau tidak 
mau membelinya, akan aku pastikan kau pergi kuliah naik 


kendaraan umum selama satu minggu penuh." Jungkook 
berucap penuh penekanan 


Setelah mengatakan hal itu, Jungkook pun pergi 
meninggalkan mereka semua. 


Baru beberapa langkah, Jungkook berhenti dan berbalik. 
"Aku mau ponsel yang sama. Tidak mau ponsel merek lain. 
Dan aku juga mau kau membelinya menggunakan uangmu 
sendiri, tidak meminta pada orang tuamu. Kalau sampai aku 
mengetahui kau menggunakan uang orang tuamu untuk 
membeli ponsel tersebut, aku akan menambahkan satu 
minggu lagi. Jadi kau akan kuliah naik kendaraan umum 
selama dua minggu. Berlaku untuk kalian juga. Bagi kalian 
yang memberikan tumpangan padanya. Selama dua minggu 
kalian akan sama seperti saudara idiot kalian itu. Kehilangan 
kendaraan pribadi kalian." 


Setelah Mengatakan hal itu, Jungkook kembali 
melangkahkan kakinya pergi dari sana. Kini tersisa Sunggyu 
dan saudara-saudaranya. 


Sedangkan para hyung-hyungnya Jungkook yang sedari tadi 
menyaksikan tersenyum puas melihat Jungkook yang 
melawan para perusuh keluarga Jeon. 

"Wah. Adikku benar-benar hebat," puji Chan Sung 


"Itu adikku yang manis," ucap Jun Ho tak mau kalah 


"Itu adikku. Sifat beraninya menular dariku," ujar Min Jun 
bangga 


"Kau salah hyung. Sifatnya menular dariku. Kau saja kalau 
emosi seperti orang kesetanan. Sedangkan Kookie masih 
bisa mengontrol dirinya," ejek Taecyeon 


"Yak. Sialan kau," umpat Min Jun 


"Tapi benarkan?" tanya Taecyeon sambil menaik turunkan 
alisnya 


"Kenapa kalian malah bertengkar, sih? Sifat Siapapun yang 
menular pada Kookie. Yang jelas dia adik kita. Adik 
kesayangan kita," tutur Taehyung yang jengah melihat 
hyung-hyung ribut hal sepele. 


Mereka semua menatap Taehyung. "Wah. Sejak kapan adik 
alien Hyung ini bisa bijak seperti ini, hum?" goda Nichkhun 


"Aish!" kesal Taehyung, lalu pergi meninggalkan hyung- 
hyungnya itu 


"Yak, Jeon Taehyung!" teriak mereka, lalu mereka semua 
mengejar Taehyung 


arka 


Mau Lanjut....!!! 


Chapter11 


Mohon Dukungannya 

Berikan Vote dan Komentar nya 
Hanya Butuh 200 Vote Saja 
Jangan PELIT 

Jangan Jadi SIDER 


SELAMAT MEMBACA 


Waktu sudah menunjukkan pukul 7.30 malam. Dan sebentar 
lagi seluruh penghuni keluarga Jeon akan melakukan 
aktivitas mereka yaitu makan malam. 


Sekarang mereka telah berada di ruang makan. Dan duduk 
di kursi masing-masing. Hanya satu orang yang belum 
menampakkan batang hidungnya. Siapa lagi kalau bukan 
orang yang selalu membuat Ki Tae Young dan ketujuh 
putranya marah-marah seperti singa yaitu Jeon Jungkook. 


Taehyung berbisik pada Jimin. "Jim. Tumben induk singa dan 
ketujuh anak singanya diam. Biasanya dia selalu cari ribut 
di meja makan kalau Kookie terlambat datang ke ruang 
makan." 


Jimin terkekeh sambil menutup mulutnya. "Mungkin siinduk 
singa dan ketujuh anak singanya sudah dirukiah. Jadi 
setannya udah keluar dari dalam tubuhnya," jawab Jimin 


Jimin dan Taehyung terkekeh pelan. 
Tanpa mereka menyadari tatapan dari induk singa. Ki Tae 
menatap tajam kearah mereka berdua. 


Taehyung sempat melirik keaeah Ki Tae Young, lalu berbisik 
lagi pada Jimin. "Kau yakin kalau semua setan-setan yang 
ada dalam tubuh mereka sudah keluar. Siapa tahu masih 
ada yang tertinggal?" tanya Taehyung. "Kau lihat tu wajah 
siinduk singa sangat menyeramkan sekali," ucap Taehyung 
mengejek. 


Jimin melirik kearah Ki Tae Young, lalu detik kemudian Jimin 
berbisik pada Taehyung. "Kau benar, Tae. Wajah siinduk 
singa menyeramkan sekali. Berarti masih ada sisa setan 
dalam tubuhnya dan harus dirukiah lagi," balas Jimin. 


Dan detik kemudian mereka tertawa. Tawa mereka pun 
pecah. 


"Hahahaha." 


Semua anggota keluarga terkejut dan bingung melihat Jimin 
dan Taehyung yang tiba-tiba tertawa. Mereka semua melihat 
kearah Jimin dan Taehyung, tak terkecuali Ki Tae Young dan 
ketujuh putranya. Mereka menatap tak suka kearah Jimin 
dan Taehyung. 


Sedangkan untuk para hyungnya hanya geleng-geleng 
kepala atas kelakuan kedua adik mereka. Mereka tahu apa 
yang membuat mereka seperti itu. 


"Jimin, Taehyung. Kalian kenapa sayang? Apa ada yang lucu, 
hum?" tanya Hyun Jin selaku ibu mereka yang bingung 
melihat kedua putra bungsunya 


"Kami berdua hanya bercerita tentang teman sekelas kami 
yang kemarin habis dirukiah. Karena teman kami itu selama 
hidupnya selalu berbuat jahat," jawab Taehyung senyam 
senyum sambil matanya melirik Ki Tae Young 


"Benarkah?" tanya Jeon Kun-hee pada cucunya 


"Benar, Kek!" jawab Jimin 


"Kok bisa? Memang apa yang sudah dilakukan oleh teman 
kalian itu?" tanya So Yeon 


"Teman kami itu suka memaki orang, suka menghina orang, 
memandang rendah orang. Pokoknya dia selalu melakukan 
sesuka hatinya. Sampai orang-orang disekitarnya muak 
melihat kelakuannya," tutur Jimin 


"Semenjak dirukiah. Teman kami itu sekarang sudah 
sembuh, Bi. Dia sudah kembali kehabitatnya. Jadi orang 
baik," ucap Taehyung menambahkan 


"Lalu kenapa kalian berdua malah tertawa? Seharusnya 
kalian senang dong, teman kalian itu sembuh dan menjadi 
orang baik?" tanya Tae Hee 


"Iya kami senang Bibi Tae Hee. Yang membuat kami tertawa 
itu. Dia itu tidak pantas jadi orang baik. Tidak cocok dengan 
wajahnya. Dianya pantasnya jadi orang jahat, sesuai dengan 
wajahnya. Melihat wajahnya saja sudah membuat kami 
tertawa," jawab Taehyung yang matanya melirik Ki Tae 
Young 


"Taehyung, Jimin. Kalian tidak boleh seperti itu. Mama tidak 
suka," ucap Hyun Jin 


"Maaf, Ma!" jawab mereka. Walau nyatanya mereka masih 
saja senyam senyum melihat wajah Bibi mereka yang 
berusaha menunjukkan sikap baik didepan semua orang. 


"Selamat pagi. Maaf aku telat!" seru Jungkook yang tiba-tiba 
datang menghampiri mereka semua. 


Tatapan mata Jungkook tertuju pada Ki Tae Young. Jungkook 
memiringkan sedikit kepalanya kekiri dan menaiki satu 


alisnya. 


"Tumben sekali sinenek sihir bungkam malam ini. Biasanya 
dia berteriak seperti orang gila kalau aku datang terlambat 
ke meja makan," batinnya. 


Lalu Jungkook menatap Pamannya, Eugene. Sang paman 
yang menyadari tatapan Jungkook hanya mengangguk 
memberikan jawaban atas bungkamnya sang Bibi, lalu 
Jungkook menuju kursinya yang berada diantara Jimin dan 
Taehyung. 


"Nah. Karena Jungkook sudah disini. Semuanya sudah 
lengkap. Mari kita langsung saja makan malamnya!" tutur 
Jeon Kun-Hee 


Mereka pun makan malam dengan tenang dan hikmat. 
Walau ada beberapa yang sedang dongkol. 


aaa 


Makan malam pun selesai. Para orang tua tengah bersantai 
sejenak di ruang tengah, kecuali Ki Tae Young. Sedangkan 
para anak-anak sudah berada di kamar masing-masing. 
Beda dengan para hyungnya Jungkook. Mereka lebih 
memilih untuk menemui adik bungsu mereka yang sekarang 
sudah berada di kamar. 


Saat mereka memasuki kamar sibungsu, mata mereka 
melihat pemandangan yang begitu indah. Dimana adik 
Kesayangan mereka telah tertidur. Adik mereka tertidur 
disaat sedang belajar. 


Mereka mendekati Jungkook. Tangan-tangan kekar mereka 
secara bergantian mengelus lembut rambut sang adik. 


Bahkan mereka juga memberikan kecupan manis di 
keningnya. 


"Sepertinya Kookie kelelahan saat belajar sampai Kookie 
ketiduran," ucap Nichkhun 


"Laptopnya saja masih menyala," ucap Taecyeon, lalu 
mematikan laptop adiknya 


"Lebih baik pindahkan saja Kookie ke tempat tidurnya 
Hyung. Kasihan Kookie kalau dibiarkan tidur seperti ini!" 
seru Jimin 


Min Jun pun langsung mengangkat tubuh Jungkook untuk 
dipindahkan ke tempat tidurnya. Min Jun membaringkan 
tubuh adiknya ke tempat tidur dengan hati-hati. Dirinya 
tidak mau sampai membuat adiknya terbangun. 


Setelah membaringkan tubuh adiknya, Min Jun menyelimuti 
tubuh sang adik. Dan tidak lupa mencium keningnya. 
Mereka semua memandangi wajah damai sibungsu. 


"Wajahnya benar-benar imut saat tidur," ucap Jun Ho 


"Ya. Kau benar, Jun Ho. Wajah adik bungsu kita benar-benar 
imut dan menggemaskan," saut Woo Young 


"Wajah adik kita ini bukan imut dan menggemaskan saja, 
Hyungduel. Tapi wajahnya juga cantik dan manis!" seru 
Taehyung 


"Kalau sampai Kookie mendengar kau mengatakan cantik 
dan manis. Habislah kau Taehyung. Kookie kan paling tidak 
suka kalau dirinya disebut cantik dan manis," kata Jimin 


Yang lainnya mengangguk membenarkan kata-kata Jimin. 
Saat mereka masih fokus memandangi wajah manis adik 


bungsu mereka. Mereka dikejutkan suara pintu yang dibuka. 
CKLEK 


Dan masuklah seorang wanita cantik dan laki-laki tampan 
yaitu Jeon Minki dan istrinya Jeon Hyun Jin 


"Mama, Papa!" sapa mereka 


"Eeh. Kookie nya sudah tidur!" seru Hyun Jin saat melihat 
putra bungsunya yang sudah tertidur sambil melangkahkan 
kakinya mendekatinya. Hyun Jin memberikan kecupan 
manis di kening sibungsu 


"Tumben sekali kelinci imut ini sudah tidur. Biasanya dia 
yang paling lambat tidurnya. Kita teriak-teriak dulu 
menyuruhnya untuk tidur, baru dia akan tidur," tutur Jeon 
Minki, sang ayah 


"Kookie kelelahan saat belajar, Pa. Saat kami semua masuk 
ke kamarnya, kami sudah melihat kookie ketiduran di meja 
belajarnya," jawab Namjoon 


Lalu tiba-tiba saja mereka dikejutkan dengan suara igauan 
Jungkook. Mereka semua panik melihat Jungkook yang 
gelisah dalam tidurnya. Keringatnya bercucuran. Mereka 
mengerubungi Kookie. Sampai ada yang naik ke tempat 
tidurnya. Taehyung sudah menggenggam tangan Jungkook 
dan menangis. Hyun Jin juga menangis melihat putra 
bungsunya yang gelisah serta keringat yang membasahi 
wajah putranya itu. 


"Kookie. Hei, ini mama sayang. Bukalah matamu," panggil 
Hyun Jin. Tangannya membelai rambut Jungkook dan 
menghapus keringatnya. 


"Ma, Papa. Kookie kenapa?" tanya Namjoon yang khawatir 
melihat adik bungsunya 


"Tenanglah, sayang. Kookie tidak apa-apa. Sepertinya Kookie 
sedang bermimpi," hibur sang ayah 


Minki yang mendengar putra bungsunya memanggilnya 
langsung mendekati putranya itu. Sedangkan Hyun Jin 
berpindah tempat dan membiarkan suaminya duduk di 
samping putranya itu. 


Minki menggenggam tangan Jungkook dan membelai 
rambutnya. 


"Hei, jagoan Papa. Papa disini sayang." 


"Papa.. Papa." Jungkook makin gelisah dan histeris dalam 
tidurnya hal itu sukses membuat semuanya panik 


"Kookie bangunlah. Papa disini sayang," panggil Jeon Minki 
sambil menepuk pelan pipi putra bungsunya. 


"Kookie," panggilnya lagi 


Jungkook pun membuka kedua mata bulatnya dengan nafas 
terengah-engah. Jangan lupa keringat yang bercucuran. 


"Kookie," panggil Minki 
Jungkook menolehkan wajahnya melihat wajah Ayahnya. 
"Pa-papa," lirihnya. 


Detik kemudian Jungkook memeluk ayahnya yang duduk di 
sampingnya. "Hiks." Jungkook terisak. 


Mereka yang mendengar isakan Jungkook, merasakan sesak 
didada. Mereka tidak bisa melihat adik kesayangan mereka 
menangis. Karena itu adalah kelemahan mereka. 


"Kookie, kenapa sayang. Ceritakan pada Papa," ucap Jeon 
Minki sambil tangannya mengelus kepala belakangnya 


Jungkook tidak menjawab pertanyaan ayahnya. Dirinya 
masih erat memeluk ayahnya itu, lalu lima menit kemudian 
terdengar suara manja dari Jungkook. 


"Papa mau tidak menemaniku tidur," pintanya tanpa melihat 
wajah ayahnya 


Minki dan yang lainnya hanya tersenyum gemas, lalu 
terlintas ide jahil di pikiran Hyun Jin. 


"Kalau Papa tidur sama kookie. Lalu siapa yang akan 
menemani mama tidur?" 


"Mama tidur sendiri saja. Biarkan Papa menemaniku disini. 
Cuma sebentar kok, gak lama. Papa akan pindah ke 
kamarnya Mama, kalau aku sudah tidur," jawab Jungkook 


"Ya, sudah. Kookie tidurlah. Jangan mikir apapun. Mama dan 
hyung-hyungmu akan keluar," saut Hyun Jin, lalu mengecup 
kening putranya 


"Mama yang terbaik. Aku menyayangi, Mama," ucap 
Jungkook 


"Mama juga menyayangimu sayang," balas Hyun Jin 
"Aku menyayangi kalian, Hyungduel," ucap Jungkook lagi 


"Kami juga menyayangimu, Kookie," jawab mereka 
bersamaan 


Setelah itu mereka pun pergi meninggalkan kamar 
Jungkook. Dan kini tinggallah Jungkook dan ayahnya. 


Jungkook menggeser tubuhnya ke tengah agar ayahnya bisa 
tidur di sampingnya. 


"Sekarang tidurnya," ucap Minki 


KKK 


Keesokkan paginya dimana semua anggota keluarga akan 
melakukan aktivitas masing-masing. Beberapa anggota 
keluarga sudah berkumpul di meja makan. Jungkook yang 
berada di dalam kamar sudah bersiap-siap untuk pergi 
menuju meja makan dengan seragam sekolahnya. 


Saat Jungkook keluar dari kamar. Dirinya melihat Woohyun 
yang mengendap-endap seperti maling. 


"Mencurigakan," batin Jungkook, lalu kakinya melangkah 
mengikuti Woohyun. 


"Ooh! Ternyata dia pergi ke kamar ibunya. Kirain mau 
ngapain. Mending aku kebawah saja dari pada menyaksikan 
pertunjukan drama ibu dan anak yang tak penting." 
monolog Jungkook, lalu Jungkook melangkahkan kakinya 
menuju lantai bawah. Tapi tiba-tiba Jungkook menghentikan 
langkahnya. 


"Tunggu dulu. Kenapa pagi-pagi begini Woohyun Hyung 
mengendap-endap masuk ke kamar Bibi Ki Tae Young? Lebih 
baik aku mengintip dan mendengarkan apa yang mereka 
bicarakan. Jangan-jangan mereka merencanakan niat jahat." 
monolog Jungkook, lalu Jungkook pergi menuju kamar Ki Tae 
Young 


"Ma. Aku butuh uang sebesar 5 Ojt," ucap Woohyun 


"Untuk apa, Woohyun?" tanya Ki Tae Young 
"Ada yang mau aku beli," jawab Woohyun 


"Baiklah. Tunggu sebentar," ucap Ki Tae Young, lalu pergi 
menuju lemarinya dan mengambil dompet miliknya. 


Setelah mendapatkan dompetnya. Ki Tae Young 
mengeluarkan jumlah uang yang diminta oleh putranya itu. 


"Ini," ucap Ki Tae Young sambil memberikan uang itu pada 
putranya 


Woohyun menerima uang itu dengan wajah bahagia. 
"Terima kasih, Ma!" ucapnya 


CUP 


Woohyun mencium pipi ibunya kemudian pergi 
meninggalkan ibunya sendiri di kamar. 


"Dengan uang ini aku bisa membeli ponsel anak sialan itu. 
Dan sisanya bisa aku gunakan untuk yang lain. Dia tidak 
akan tahu kalau aku meminta uang pada Mama," ucap 
Woohyun 


Jungkook bersandar di balik dinding kamar Ki Tae Young 
sambil kedua tangannya dilipat didadanya. 


"Mau menipuku, ya Hyung. Bersiap-siap saja selama 1 
minggu penuh kau tidak akan menggunakan kendaraan 
pribadimu. Silahkan merasakan naik Bus," ucap Jungkook 
tersenyum menyeringai. 


Jungkook kemudian menyusul Woohyun ke bawah menuju 
meja makan. 


aaa 


Semua anggota keluarga sudah lengkap di meja makan. 


"Makan yang banyak, ya sayang!" ucap Hyun Jin sambil 
mengambil makanan beserta lauk pauk untuk putra 
bungsunya. 


Hyun Jin memandangi putra-putranya yang lain. "Kalian 
juga pangeran-pangeran tampan Mama. Makan yang 
banyak," ucapnya pada putranya yang lain 


Mereka semua mengangguk sebagai jawaban. 
"Kookie makan yang banyak, ya!!" ucap Yoongi 
Jungkook tersenyum. "Kalian juga Hyungdeul." 


Jungkook menatap Ki Tae Young tajam. "Dari mana Bibi Ki 
Tae Young mendapatkan uang itu. Bukannya semua kartu 
kreditnya sudah aku blokir!" batinnya 


Hoseok yang sedari memperhatikan adik bungsunya yang 
melamun tanpa menyentuh makanannya dengan 
pandangan matanya tertuju pada Ki Tae Young. 


"Ada apa dengan Kookie. Kenapa tatapan matanya begitu 
tajam pada Bibi Ki Tae Young?" tanyanya pada dirinya 
sendiri 


"Kookie," panggil Hoseok dan hal itu sukses membuat 
semuanya menatap Jungkook. 


Sedangkan Jungkook tidak memberikan respon apapun. 
Tatapan matanya masih fokus pada Ki Tae Young. 


Para hyungnya melihat arah tatapan matanya Jungkook 
mengarah pada Ki Tae Young. 


"Kenapa Kookie menatap begitu tajam pada Bibi Ki Tae 
Young?" batin Min Jun 


Jimin yang ada didekatnya menepuk pelan bahu Jungkook. 
Dan hal ini berhasil menyadarkan Jungkook dari acara 
menatap Ki Tae Young. 


"Yak, Hyung kau mengagetkanku. Kalau aku jantungan 
bagaimana?" protes Jungkook 


"Siapa suruh melamun?" jawab Jimin 


"Siapa juga yang melamun? Aku hanya sedang memikirkan 
sesuatu," elak Jungkook 


"Memangnya Kookie sedang memikirkan apa, sih?" tanya Jin 


"Eeemmm." Jungkook berpikir sejenak, lalu terlintas ide 
untuk menjahili Hyung bantetnya dan Hyung aliennya. 


"Aku berpikir kenapa ya aku memiliki dua Hyung teraneh?? 
Yang satu pendek alias bantet, yang satunya lagi alien alias 
manusia jadi-jadian," tutur Jungkook tanpa dosa 


Jimin dan Taehyung melotot saat mendengar penuturan adik 
bungsu mereka. 


Sedangkan anggota keluarga yang lainnya berusaha 
menahan tawa. Tidak untuk Ki Tae Young dan ketujuh 
putranya. Mereka masa bodoh. 


PLETAK 


Jimin dan Taehyung memukul kening Jungkook dengan 
menggunakan sendok secara bersamaan. 


"Aww." Jungkook meringis kesakitan sambil mengelus 
keningnya dwngan kedua tangannya. "Kenapa kalian 


memukulku?" 


"Pake nanya lagi. Kenapa juga kau menghina kami, hah?" 
tanya Jimin dan Taehyung bersamaan sambil memberikan 
tatapan horor pada adik mereka 


Jungkook pun berdiri dari duduknya, dengan alasan agar 
bisa menghindari dari kedua hyungnya itu. 


"Siapa juga yang menghina kalian, Hyung..?? Apa yang aku 
utarakan itu adalah kenyataannya? Coba lihat sendiri. Aku 
lebih tinggi dari pada Jimin hyung. Dan aku lebih tampan 
dari pada Tae Tae hyung. Wajah kalian berdua juga tidak ada 
mirip-miripnya dengan Papa. Atau jangan-jangan Jimin 
Hyung keturunan kerdil dan Tae Tae Hyung keturunan alien," 
ucap Jungkook yang berlahan-lahan mundur beberapa 
langkah untuk memudahkan dirinya berlari. 


"Pa, Ma. Apa kalian yakin kalau Jimin Hyung dan Tae Tae 
Hyung putra kalian?" tanya Jungkook 


Akhirnya tawa semua anggota keluarga, kecuali Ki Tae 
Young dan ketujuh putranya pecah. 


"Hahahaha." Mereka tertawa 
"Kookiiiieeeee!" teriak Jimin dan Taehyung bersamaan 


"Hahahahaha. Wajah kalian benar-benar jelek Hyung!" 
teriak Jungkook yang sudah berlari keluar rumah. 


Sampai diluar, Jungkook meminta sopirnya untuk 
mengantarnya kesekolah. 


Lima menit kemudian salah satu dari mereka menyadari. 


"Astaga," tiba-tiba Jin teringat sesuatu 


"Ada apa, Jin?" tanya Hyun Jin 


"Bukannya yang akan mengantar Kookie ke sekolah adalah 
Nichkhun Hyung. Nichkhun Hyung masih disini. Sedangkan 
Kookie nya sudah berlari keluar rumah," jawab Jin 


Para hyungnya berlari keluar. Dan saat sampai di luar rumah 
mereka tidak menemukan Jungkook. 


"Hyungdeul, bagaimana ini?" tanya Taehyung 


"Aku akan menyusulnya!" seru Nichkhun, lalu bergegas 
menuju mobil miliknya 


"Jimin, Taehyung. Kalian bersiap-siaplah. Hyung akan 
mengantarkan kalian ke sekolah!" seru Chan Sung 


"Baiklah, Hyung." Jimin dan Taehyung menjawabnya 
bersamaan 


aka 


Chapter12 
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SELAMAT MEMBACA 


Nichkhun sudah sampai di gerbang sekolah Jungkook. 
Nichkhun langsung bergegas turun dari mobilnya untuk 
mencari adik bungsunya. Dirinya benar-benar takut terjadi 
sesuatu pada adiknya itu. Secara adiknya itu tidak pernah 
pergi kemana-mana sendirian. 


"Kau dimana, Kookie!" batin Nichkhun saat pandangannya 
tidak menemukan keberadaan sang adik. 


Lalu tiba-tiba ada yang menepuk bahunya dari belakang 


"Nichkhun hyung!" teriak Jungkook dari belakang sambil 
menepuk bahu sang kakak. 


Nichkhun terkejut. Dan membalikkan badannya melihat 
sipelaku pemukulan tersebut. Nichkhun menatap horor 
adiknya itu. Sedangkan Jungkook hanya cengengesan tanpa 
dosa. 


PLETAK 


Nichkhun melayangkan satu jitakan tepat di kening adiknya 
itu. 


"Aww. Sakit Hyung," protes Jungkook dengan memanyunkan 
bibirnya. 


"Salah sendiri. Siapa suruh pergi sendirian tanpa menunggu 
Hyung?" ucap Nichkhun 


"Aku kan juga tidak sadar Hyung. Tahu-tahu nya aku sudah 
tiba di sekolah. Lagian kan aku sudah besar. Aku sudah bisa 
pergi sendiri. Dan tidak perlu diantar jemput lagi," ucap 
Jungkook yang masih memanyunkan bibir 


Nichkhun yang melihat wajah sedih adiknya menjadi tidak 
tega. Kemudian tangannya terangkat mengelus kening yang 
menjadi korban jitakannya itu. 


"Hyung tahu kookie itu sudah besar. Tapi bagi kami Kookie 
itu adik kecil kami yang harus dilindungi dan dijaga. Sama 
seperti Jimin dan Taehyung. Kalian bertiga dalam 
pengawasan kami. Kami tidak ingin terjadi sesuatu pada 
kalian bertiga. Sekarang Kookie masuklah ke kelas. Dan 
jangan pulang sendiri. Tunggu jemputan. Nanti yang akan 
menjemput Kookie adalah Chan Sung dan Jin." Nichkhun 
berbicara dengan lembut pada adiknya 


"Baiklah," jawab Jungkook 


Setelah itu, Jungkook pun melangkahkan kakinya memasuki 
perkarangan sekolahnya. 


"Kookie," panggil Nichkhun 


Jungkook membalikkan badannya dan melihat kearah 
hyungnya itu. "Apa Hyung?" 


"Hyung menyayangimu," ucap Nichkhun 
Jungkook tersenyum. "Aku juga menyayangimu, Hyung." 


Setelah itu, Jungkook kembali melangkahkan kakinya 
menuju kelasnya. 


Sedangkan Nichkhun masuk ke dalam mobilnya saat 
dipastikan sang adik benar-benar sudah berada di dalam 
sekolahnya. 


KKK 


Jungkook sudah di dalam kelas. Dan sudah duduk di kursi 
miliknya. 


"Kook. Bagaimana keadaanmu sekarang?" tanya Mark 
"Aku sudah baikan, Hyung!" 
"Kau yakin, Kook?" tanya Jaebum 


"Aku sangat yakin. Kalau tidak, mengapa juga aku masuk 
sekolah hari ini!" 


"Kau itu kan orangnya keras kepala. Tidak bisa dilarang. 
Siapa tahu di rumahmu ada peperangan kecil antara kau 
dan hyung-hyungmu. Dan berakhir kau bisa masuk 
sekolah," ejek Yugyeom 


Yang lainnya mengangguk membenarkan perkataan 
Yugyeom. 


"Aish! Jadi kalian tidak suka aku masuk sekolah?" tanya 
Jungkook dengan menatap horor teman-temannya 


"Yah, yah! Siluman kelinci kita marah," ledek Jackson 


"Kalian benar-benar menyebalkan. Aku sakit, kalian tidak 
datang ke rumahku. Aku masuk sekolah, bukannya 
merindukanku, malah ngajak ribut." Jungkook menatap 
kesal sahabat-sahabatnya dan jangan lupa bibir yang 
dimanyun-manyunkan 


"Hahahaha.." tawa mereka pecah. Mereka berhasil menjahili 
sahabat kelinci mereka 


"Kau lucu sekali, Kook!" ucap Bambam 


"Wajahmu itu imut dan menggemaskan kalau marah, Kook. 
Tidak terlihat seperti lagi marah," kata Young Jae 


"Ditambah lagi tu bibir yang begitu seksi dimanyun- 
manyunkan. Apa mau minta dicium, hum?" goda Jinyoung 


Terdengar tepuk tangan dari kelompok Wanna One. 
PROK 

PROK 

PROK 

Hal itu sukses membuat Jungkook dan sahabatnya kaget. 


"Wah, wah! Ada yang lagi senang-senang, nih." Yoon Ji Sung 
berbicara dengan nada mengejek 


"Kau benar, Ji Sung. Sepertinya kita ketinggalan pestanya." 
Ong Seong Woo ikut mengejek Jungkook dan ketujuh 
sahabatnya 


"Hei, jangan mengganggu mereka. Tampaknya mereka lagi 
happy," ejek Hwang Min Hyun 


"Hahaha." tawa mereka 


"Mau apa kalian?!" bentak Mark 


"Memang kalian tidak punya pekerjaan lain, ya. Hobi sekali 
cari ribut," ucap Jinyoung kesal 


"Begitulah kami," jawab kelompok Wanna One bersamaan 
"Cih. Dasar pecundang kalian," umpat Jackson 
BRAKK 


Ha Sung Woon menggebrak meja dengan keras. Sampai 
beberapa murid di kelas terkejut. 


"Apa yang kau katakan barusan, hah?!" bentak Ha Sung 
Woon 


"PECUNDANG." Jackson mengulang ucapannya 
"Brengsek!" amuk Ha Sung Woon. 


Ha Sung Woon menarik kerah seragam Jackson, lalu 
melayang pukulannya ke wajah Jackson, tapi dengan cepat 
tangannya ditahan oleh Jungkook 


"Kau...!!" ucap Ha Sung Woon saat melihat Jungkook yang 
menahan tangannya 


"Kenapa?" tanya Jungkook lalu menghentak kuat tangan Ha 
Sung Woon. "Kalian datang kesini dan cari ribut. Kami diam 
saja. Saat salah satu teman kami menghinamu, kau marah 
dan ingin memukulnya. Yang benar saja. Yang salah siapa? 
Yang mukul siapa?" sindir Jungkook 


"Kau sudah berani padaku, hah!" bentak Ha Sung Woon 


"Aku tidak pernah takut pada siapapun. Selama ini aku diam 
dan tidak pernah melawan kalian, dikarenakan aku 


menghargai kalian semua. Apa lagi ini di sekolah. Tujuan 
kita ke sekolah ini untuk belajar bukan untuk berkelahi." 
Jungkook menjawabnya dengan menatap tajam Ha Sung 
Woon 


Kelompok Wanna One menatap tajam kearah Jungkook. 
Sedangkan sahabat-sahabatnya tidak tinggal diam melihat 
Jungkook disudutkan, mereka semua berdiri dan maju 
menantang kelompok Wanna One. Kedua kelompok ini 
saling menatap. Tatapan mata mereka sama-sama tajam. 
Murid-murid yang lainnya tampak ngeri menyaksikan kedua 
kelompok tersebut. 


"Ada apa ini? Kenapa pada berkumpul begini? Kalian mau 
berkelahi, ya? Kalau kalian mau berkelahi jangan disini, 
diatas ring sekalian. Disini tempatnya belajar!" teriak guru 
yang tiba-tiba datang memasuki kelas 10a. 


Mendengar teriakan guru tersebut, mereka semua terkejut 
dan akhirnya membubarkan diri dan duduk di kursi masing- 
masing. 


Sedangkan kelompok Wanna One kembali ke kelas mereka. 
Mereka berada di kelas 10c. Tapi salah satu dari mereka 
mengintip dari luar jendela dan pandangannya tertuju pada 
Jungkook. 


"Awas kau Jeon Jungkook. Aku tunggu kau di gerbang 
sekolah. Aku akan membalas perbuatanmu," batin Ha Sung 
Woon 


KKK 


Jeon Min Jun, Jeon Yong Hwa, Lee Jin Ki sedang berada di 
perusahaan. Mereka bertiga tengah sibuk dengan pekerjaan 
mereka dan berada di ruangan mereka masing-masing. 
Mereka bertiga bertanggung jawab atas perusahaan besar 


keluarga dibawah kepemimpinan adik mereka yaitu Jeon 
Jungkook. Dikarenakan adik mereka masih sekolah, mereka 
yang menangani perusahaan tersebut. 


Lee Jin Ki sebagai yang termuda berniat untuk mengajak 
makan siang kedua kakaknya. Lee Jin Ki pun memutuskan 
keluar dari ruangannya. 


Kini Jin Ki sudah berdiri di depan ruangan kakak sepupunya, 
Jeon Yong Hwa. 


TOK 
TOK 
CKLEK 


Lee Jin Ki membuka pintu tersebut. Setelah itu, kakinya 
melangkah masuk. 


"Hyung," panggilnya 

"Hei, Jin Ki. Ada apa, hum?" Tanya Yong Hwa 
"Hyung sudah makan?" tanya Jin ki 

"Eemm, belum." Yong Hwa menjawab 


"Kebetulan. Aku juga belum makan. Bagaimana kita makan 
siang bersama. Sekalian ajak Min Jun Hyung?" usul Jin Ki 


"Baiklah. Mari kita makan dan ajak Min Jun hyung bersama 
kita!" seru Yong Hwa 


Setelah itu, mereka pun pergi menuju ruangan kerja Min 
Jun. 


KKK 


Tanpa basa-basi dan sopan santun. Mereka langsung 
membuka pintu ruangan Min Jun dan tak lupa suara teriakan 
keduanya. 


CKLEK 


"Min Jun Hyung!" teriak Jin Ki dan Yong Hwa, dan mereka 
langsung memasuki ruangan kakaknya itu 


Min Jun sukses terkejut atas ulah kedua adik sepupunya itu. 
"Dasar adik tidak tahu sopan-santun. Ketuk pintu dulu, 
kenapa? Jangan nyelonong begitu saja," ucap Min Jun kesal 
atas ulah keduanya 


"Hehe." Mereka hanya cengengesan tanpa dosa 


"Ada apa kalian kesini?" tanya Min Jun lalu menghentikan 
kegiatannya 


"Kami mau mengajak hyung maka siang bersama," jawab Jin 
Ki 


"Hyung pasti belum makan siang kan?" tanya Yong Hwa 
"Belum," jawab Min Jun singkat 


"Bagaimana kalau kita makan siang bersama, Hyung!" seru 
Jin Ki 


Min Jun menatap wajah kedua adik sepupunya itu. 
"Baiklah." 


Akhirnya mereka pun memutuskan untuk makan siang 
bersama di sebuah cafe yang tak jauh dari perusahaan 
mereka. 


aaa 


Jungkook dan teman-temannya sudah berada di dalam 
kelas. Jungkook dan teman-teman sekelasnya baru saja 
selesai melakukan kegiatan praktek komputer mereka yang 
dilakukan di ruangan khusus komputer. Tinggal lima belas 
menit lagi bell pulang akan berbunyi. 


Sambil menunggu bell pulang berbunyi. Jungkook dan 
ketujuh sahabatnya menyelesaikan tugas yang diberikan 
oleh guru mereka. Agar nanti di rumah, mereka tidak terlalu 
lelah dalam belajar. Mereka mengerjakan soal-soal itu secara 
bersama. Bukan nyontek atau nyalin. Tapi mereka bekerja 
sama dalam cara mencari jawabannya. Tepat bell pulang 
berbunyi, tugas mereka pun selesai. 


"Akhirnya selesai juga tugasku!" seru Yugyeom dan 
Bambam bersamaan 


Sedangkan yang lainnya hanya tersenyum melihat ulah 
kedua sahabatnya. 


"Yuk, kita pulang!" ajak Jaebum semangat. 


Mereka pun pergi meninggalkan kelas menuju gerbang 
sekolah. Sambil berjalan mereka terus berbincang-bincang. 


"Kook. Hari ini siapa yang datang menjemputmu?" tanya 
Mark 


"Chan Sung Hyung dan Seokjin Hyung," jawab Jungkook 


"Wah. Tumben hari ini dua Hyung sekaligus menjemputmu. 
Biasa mereka datang sendiri-sendiri untuk menjemputmu!" 
seru Jackson 


"Aku juga tidak tahu. Nichkhun Hyung bilang begitu 
padaku," jawab Jungkook 


"Tapi kenapa mereka belum datang?" tanya Jinyoung saat 
matanya tidak melihat keberadaan hyung-hyungnya 
Jungkook 


"Mungkin sebentar lagi," saut Jungkook 


"Apa kau yakin akan menunggu mereka, Kook?" tanya 
Young Jae 


"Aku yakin," jawab Jungkook lagi 


"Tapi sekolah sudah sepi, Kook. Kami tidak mau 
meninggalkanmu sendirian disini," ucap Bambam 


"Sudahlah. Kalian pulang saja. Kalian tidak perlu khawatir. 
Aku akan baik-baik saja disini." Jungkook berbicara sembari 
berusaha meyakinkan ketujuh sahabatnya itu 


"Kau pulang bersamaku saja ya, Kook. Sumpah! Aku benar- 
benar tidak ingin meninggalkanmu disini." Yugyeom 
berucap dengan nada cemasnya 


"Yak. Kalian kenapa sih? Kenapa sikap kalian jadi lebay 
begini? Sudahlah. Kalian pulang saja. Aku tidak apa-apa 
sendirian disini." Jungkook masih terus meyakinkan ketujuh 
sahabatnya 


Akhirnya mereka pun pasrah akan sikap Jungkook dan 
memutuskan untuk pulang dan meninggalkan Jungkook 
sendiri di gerbang sekolah. 


Sedangkan Jungkook tersenyum bahagia melihat perhatian 
ketujuh sahabatnya itu. 


"Terima kasih atas perhatian kalian," batin Jungkook 
tersenyum 


aaa 


Sudah sepuluh menit Jungkook menunggu jemputan. Tapi 
kedua kakaknya itu belum datang juga. 


"Kenapa mereka belum datang juga. Biasanya mereka selalu 
ontime menjemputku. Aku belum keluar kelas saja, mereka 
sudah menunggu diluar gerbang sekolah," batin Jungkook 


"Semoga tidak terjadi apa-apa pada mereka dijalan." 


Lalu tiba-tiba Jungkook dikejutkan oleh kedatangan tiga 
pemuda yang tidak dikenalnya. 


"Hei, anak manis. Kok sendirian? Lagi menunggu seseorang, 
ya?" tanya salah satu pemuda itu yang tangannya berani 
menyentuh dagu Jungkook. Dan Jungkook dengan sigap 
berhasil mengelak. 


"Lihatlah. Dia sok jual mahal," ejek pemuda itu. Sedangkan 
yang lainnya tertawa. "Hahaha." 


Lalu ketiga pemuda itu berlahan mendekati Jungkook. Dan 
hal itu sukses membuat Jungkook melangkah mundur. 


"Mau apa kalian?" 


"Kami hanya ingin bermain-main sebentar denganmu manis. 
Sepertinya mencicipi sedikit tubuhmu ini, Kau tidak akan 
keberatan kan?" tanya pemuda yang lainnya 


Jungkook terus melangkah mundur dan akhirnya 
punggungnya menabrak sesuatu. 


"Kena kau, Jeon Jungkook!" seru orang yang berada di 
belakangnya. 


Jungkook membelalakkan kedua matanya saat mendengar 
suara orang itu. "Ha Sung Woon," batin Jungkook 


Orang itu memegang kuat tangan Jungkook ke belakang, 
sehingga membuat Jungkook meringis. 


"Aakkhh.." 


"Kau tidak akan bisa pergi ke mana-mana lagi, Jungkook. 
Kau sudah terkepung. Mereka adalah orang-orangku," ucap 
Ha Sung Woon 


Ketiga pemuda tersebut sudah berdiri di depan Jungkook. 
Salah satu pemuda itu mendekat kepada Jungkook, lalu 
dirinya mendekatkan wajahnya ke wajah Jungkook. 


Detik kemudian matanya beralih ke bibir seksi Jungkook 
yang berwarna merah. Saat pemuda itu ingin mencium bibir 
Jungkook. Jungkook reflek meludahi wajah pemuda tersebut. 


CUIH 


Jungkook meludah tepat di wajah pemuda tersebut. Dan 
membuat pemuda itu marah. 


"Brengsek. Beraninya kau meludahiku!" bentak pemuda itu 
"Kenapa? Mau lagi?" tantang Jungkook 
PLAKK 


Pemuda itu menampar dengan keras wajah Jungkook sampai 
meninggalkan bekas di wajah putih mulusnya. 


"Aakkhh." Jungkook merasakan sakit dan panas di 
wajahnya. 


"Itu akibatnya kalau kau melawan!" hardik pemuda itu 


Pemuda itu tetap bersikeras dan bernafsu ingin mencium 
dan melahap bibir seksi milik Jungkook dengan sedikit 
ancaman. Pemuda itu mengeluarkan pisau lipatnya, lalu 
mengarahkan ke leher pemuda manis yang ada di 
hadapannya. 


"Kalau kau berusaha bergerak, maka pisau ini akan melukai 
lehermu, manis." 


Pemuda itu kemudian kembali mendekatkan bibirnya ke 
bibir Jungkook dan hendak menciumnya, tapi bukan 
Jungkook namanya yang harus pasrah dan takut akan 
ancaman pemuda tengil di depannya ini. Dirinya tidak 
peduli pisau itu sudah menyentuh kulit lehernya. Yang 
dipedulikannya saat ini adalah harga dirinya. 


Saat bibir pemuda itu sudah hampir menyentuh bibir 
Jungkook, Jungkook langsung menggerakkan kepalanya ke 
samping dan hal itu mengakibatkan goresan pada kulit 
lehernya. 


"Aakkhh." Jungkook dapat merasakan sakit di bagian 
lehernya dan air matanya pun jatuh membasahi pipi 
mulusnya. 


"Sialan. Ternyata pemuda manis ini nekat juga. Aku pikir dia 
akan takut dan pasrah saat aku mengancamnya," batin 
pemuda tersebut 


"Jangan pedulikan dia. Lakukan saja. Kapan lagi kita akan 
bersenang-senang dengan pemuda manis, cantik dan 
montok seperti dia ini," tutur temannya yang sudah tidak 
tahan untuk cepat-cepat menyentuhnya. 


Mereka bertiga menarik paksa tubuh Jungkook dari Ha Sung 
Woon. Ha Sung Woon dengan senang hati melepaskannya 
karena memang itu tujuannya. 


Mereka menghempaskan tubuh Jungkook ke dinding. 
Sedangkan Ha Sung Woon hanya tersenyum bahagia 
menyaksikan pertunjukkan mereka berempat. 


Tanpa disadari oleh Ha Sung Woon, ada dua pemuda yang 
sedang berjalan menuju kearahnya. Kedua pemuda itu 
adalah Jeon Chan Sung dan Jeon Seokjin, kakak kandung 
Jungkook. 


KKK 


Chan Sung dan Seokjin melihat kearah Ha Sung Woon yang 
sedari tadi tatapan matanya hanya fokus ke depan. Chan 
Sung berusaha melihat apa yang dilihat oleh Ha Sung Woon. 


Chan Sung membulatkan kedua matanya saat melihat adik 
bungsunya sedang dikeroyok oleh tiga pemuda. Dan tanpa 
pikir panjang lagi, Chan Sung berlari menuju sang adik. 


Tinggallah Seokjin. "Kau...!!" ucap Seokjin yang tangannya 
menepuk kuat bahu Ha Sung Woon. Hal itu sukses membuat 
Ha Sung Woon terkejut 


"Kenapa kau masih berada disini? Seharusnya pelajar 
sepertimu sudah pulang dari tadi dan kenapa wajahmu 
kelihatan bahagia?" tanya Jin yang menatap tajam 
kearahnya. Ha Sung Woon hanya terdiam dan tidak tahu 
harus menjawab apa. 


"Brengsek. Apa yang kalian lakukan pada adikku?!" teriak 
Chan Sung saat melihat adik bungsunya yang mati-matian 
melawan ketiga pemuda brengsek tersebut. 


Chan Sung secara membabi buta menyerang ketiga pemuda 
tersebut. Sedangkan Jungkook langsung jatuh merosot 
lemah ke tanah. Dengan tangan memegang lehernya. 


BUGH BUGH 
BUGH DUUAAGGHH 
BUGH BUGH 
BUGH BUGH 
DUUAAGGHH 


Chan Sung memukul bahkan menendang ketiga pemuda itu 
tanpa ampun. Chan Sung menghampiri pemuda yang 
dilihatnya hampir ingin melecehkan adiknya dan menarik 
kasar rambutnya pemuda itu. 


"Berani sekali kau menyentuh adikku, hah! Kau pikir kau 
siapa? Beraninya kau melakukan hal itu padanya!" 
bentaknya. 


Chan Sung tanpa peri kemanusiaan langsung mematahkan 
tangan pemuda itu. Tangan yang sudah berani menyentuh 
adiknya. 


KREK 


"Aaaaaakkkkkhhhh!" teriak pemuda itu saat tangannya 
dipatahkan oleh pemuda di depannya 


"Itu hukuman untukmu," ucap Chan Sung 


aaa 


Sedangkan disisi lain, Ha Sung Woon bergidik ngeri 
mendengar suara teriakan dari tiga orang-orang 
suruhannya. 


Saat Ha Sung Woon ingin pergi, tangan Jin sudah terlebih 
dahulu mencekalnya. 


"Mau kemana, hum?" tanya Jin dengan senyuman 
menyeringainya 


"Aku.. aku mau pulang," jawab Ha Sung Woon gugup 


"Kenapa buru-buru? Kita belum mulai permainannya," saut 
Jin 


"Ach, Maaf sunbae. Aku harus pulang," ucap Ha Sung Woon 
"Siapa namamu?" tanya Jin 
Ha Sung Woon hanya diam. Dan tidak berniat menjawabnya. 


"Aku bertanya padamu brengsek. Siapa namamu!" bentak 
Jin. 


"Ha Sung Woon," jawabnya 

"Kau sekolah disini?" tanya Jin lagi 
"I-iya," jawab Ha Sung Woon gugup 
"Kelas berapa? 

"Kelas 10c!" 


"Eeemmm. Anak ini beda kelas dengan Jungkook. Tapi 
kenapa dia tidak suka dengan Jungkook? Bahkan dia sangat 
bahagia melihat Jungkook dikeroyok!" batin Jin 


"Kau dengar aku baik-baik. Hari ini aku melepaskanmu kali 
ini. Tapi kalau sampai aku mengetahui, kau terlibat dalam 
masalah ini. Aku bisa pastikan, kau dan keluargamu akan 
mendapatkan masalah besar karena sudah berani bermain- 
main dengan keluarga Jeon." Jin berucap dengan nada 
ancaman 


Setelah itu, Jin melepaskan tangannya dari tangan Ha Sung 
Woon, lalu Jin pun menyusul Chan Sung ke dalam sekolah. 


aaa 


Setelah puas menghajar ketiga pemuda brengsek tersebut. 
Chan Sung menghampiri adiknya. Dan dia terkejut saat 
melihat adiknya sudah terduduk lemah di tanah dengan 
Wajah yang pucat 


"Kookie!" teriak Chan Sung dan langsung berlari menuju 
adiknya. 


Saat sudah didekat adiknya, Chan Sung langsung memeluk 
sang adik. 


"Kookie. Apa kau baik-baik saja, hum?" tanyanya panik 


"Aku baik-baik saja, Hyung. Hanya leherku yang sedikit 
sakit," lirih Jungkook 


Chan Sung melepaskan pelukan pada adiknya. Saat adiknya 
mengatakan soal lehernya. Matanya langsung melihat 
Kearah leher sang adik. Matanya seketika membelalak. 


"Kenapa dengan lehermu, Kookie? Apa mereka yang 
melakukannya?" tanya Chan Sung 


"Sudahlah, Hyung. Aku kan baik-baik saja sekarang," ucap 
Jungkook yang berusaha menenangkan emosi hyungnya itu 


"Hyung, Kookie!" teriak Jin yang datang menghampiri 
mereka berdua 


"Jin hyung. Kau kemana saja tadi. Kenapa baru datang?" 
tanya Jungkook 


"Hyung sedang mengurus teman yang satu sekolah 
denganmu itu," jawab Jin 


"Ha Sung Woon," ucap Jungkook 


"Ya, dia. Hyung curiga kalau dia juga ikut andil dalam 
masalah ini," jawab Jin. 


"Astaga, Kookie. Kenapa dengan lehermu?" tanya Jin saat 
matanya melihat kearah leher Jungkook 


"Aku tidak apa-apa, Hyung. Hanya luka goresan sedikit. 
Tidak dalam kok," jawab Jungkook. 


"Chan Sung Hyung, Jin Hyung. Ayo, kita pulang," ajak 
Jungkook 


"Baiklah. Mari kita pulang!" seru Chan Sung, lalu membantu 
Jungkook berdiri. Sedangkan Jin sudah duluan menuju 
mobil. 


"Kookie. Maafkan kami berdua yang datang terlambat 
menjemput Kookie. Tadi ada kecelakaan di jalan dan hal itu 
membuat jalanan menjadi macet," ucap Chan Sung 
menyesal 


"Tidak apa-apa, Hyung. Hyung jangan merasa bersalah 
begitu. Ini semua takdir," jawab Jungkook yang memberikan 
senyuman manisnya pada hyung kesayangannya 


Chan Sung tersenyum bangga mendengar ucapan dari 
adiknya. 


"Hyung menyayangimu," ucap Chan Sung 


"Aku juga menyayangimu, Hyung." Jungkook berucap 
dengan lembut 


Dan tanpa sadar mereka telah sampai di depan mobil 
mereka. Sedangkan Jin yang ada di dalam mobil geleng- 
geleng kepala melihat kedua saudaranya yang sedang asyik 
dengan dunia mereka. 


Jin berteriak dari dalam mobil dengan kepala yang 
menyembul keluar. 


"Mau sampai kapan kalian berdua berdiri disitu? Apa kalian 
tidak mau masuk ke dalam mobil?" 


Chan Sung dan Jungkook saling lirik. Dan mereka pun baru 
sadar, kalau mereka sudah berada di depan mobil mereka. 
Mereka pun masuk ke dalam mobil. 


Setelah itu, Jin langsung menghidupkan mesin mobilnya 
dan melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang. 
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Dan tanpa sadar mereka telah sampai didepan mobil 
mereka. Sedangkan Jin yang ada didalam mobil geleng- 
geleng kepala melihat kedua saudaranya yang sedang asyik 
dengan dunia mereka. 


Lalu Jin berteriak dari dalam mobil dengan kepala yang 
menyembul keluar. 

"Mau sampai kapan kalian berdua berdiri disitu..?? Apa 
kalian tidak mau masuk kedalam mobil..??" 


Chan Sung dan Jungkook saling lirik. Dan mereka pun baru 
sadar, kalau mereka sudah berada didepan mobil mereka. 
Mereka pun masuk kedalam mobil dan Jin langsung 
menghidupkan mesin mobilnya dan melajukan mobilnya 
dengan kecepatan sedang. 


Di kediaman keluarga Jeon tampak sedikit rusuh. Dimana 
Hyun Jin sangat mengkhawatirkan ketiga putranya yang 
belum kembali pulang ke rumah. 


"Min Jun coba kau ulangi lagi menghubungi mereka. Siapa 
tahu kali ini diangkat." Hyun Jin meminta pada putra 
sulungnya untuk kembali menghubungi ketiga putranya 


"Baik, Ma." Min Jun langsung mematuhi permintaan ibunya. 
Min Jun pun mengulang kembali menghubungi salah satu 
adiknya. 


"Ma. Masih sama. Ponsel Chan Sung tidak aktif," ucap Min 
Jun 


"Ponselnya Kookie juga tidak aktif," saut Yoongi yang juga 
berusaha menghubungi adiknya 


"Coba hubungi ponselnya, Jin!" seru Minki 


Taecyeon menghubungi ponsel Jin. Panggilan pun 
tersambung.. 


"Hallo, Taecyeon hyung." 


"Hallo, Jin. Kalian ada dimana? Kenapa belum pulang juga? 
Ini sudah pukul berapa?" 


"Maafkan kami, Hyung. Saat dalam perjalanan menuju 
sekolahnya Kookie, kami terjebak macet. Ada kecelakaan di 
jalan raya. Makanya kami sedikit terlambat menjemput 
Kookie. Tapi..." ucapan Jin terhenti 


"Tapi apa Jin?" 


"Saat kami sampai di sekolahnya Kookie. Kookie dikeroyok 
oleh tiga orang yang tak dikenal. Dan sempat terjadi 
perkelahian." 


"Lalu bagaimana dengan kookie?" 


"Kookie.. Kookie sedikit terluka di bagian lehernya, Hyung. 
Seperti tergores pisau." 


"Apa?" teriak Taecyeon. "Sekarang kalian dimana?" 


"Kami di jalan menuju pulang ke rumah. Mungkin sepuluh 
menit lagi kami sampai!" 


"Ya, sudah. Kalian hati-hati" 
PIP 
"Taecyeon apa yang dikatakan, Jin?" tanya Hyun Jin 


"Mereka terlambat menjemput Kookie dikarenakan jalanan 
macet akibat ada kecelakaan di jalan raya. Saat sampai di 
sekolah, mereka melihat Kookie sedang dikeroyok oleh tiga 
orang yang tak dikenal dan mengakibatkan lehernya 
terluka," jawab Taecyeon 


"Lalu mereka dimana sekarang?" tanya Minki 
"Mereka dalam perjalanan pulang," jawab Taecyeon 


"Pantesan saja perasaan Mama tidak enak dari tadi. Ternyata 
terjadi sesuatu pada Kookie," ucap Hyun Jin 


Tak lama kemudian terdengar suara klason mobil berbunyi. 
TIN 

TIN 

"Itu mereka pulang!" seru Taehyung. 


Mereka semua berlari menghampiri ketiganya yang baru 
pulang. Dan dapat mereka lihat sibungsu yang tertidur 
dalam gendongan Chan Sung. 


"Kenapa wajah Kookie pucat sekali?" tanya Jimin saat 
melihat wajah adiknya 


Minki dan Hyun Jin memperhatikan wajah putra bungsunya 
dan memang benar, wajahnya sibungsu sedikit pucat. 


Chan Sung membawa adiknya ke kamar yang berada di 
lantai dua. Setelah sampai di dalam kamar, Chan Sung 
dibantu oleh Min Jun membaringkan tubuh adik mereka di 
tempat tidur. 


Sedangkan Jun Ho melepaskan sepatu adiknya lalu 
kemudian menyelimutinya. 


"Astaga. Ini lukanya sedikit dalam!" seru Hyun Jin yang 
duduk di samping ranjang putra bungsunya dan 
memperhatikan luka di leher putranya itu. "Telepon Dokter 
Song sekarang?" suruh Hyun Jin 


Yoongi langsung menghubungi dokter Song. Dan panggilan 
pun tersambung. 


"Hallo, Paman Song. Ini aku Yoongi. Bisa ke rumah sekarang. 
Kookie sakit, Paman." 


"Baiklah, Yoongi. Paman akan segera kesana." 
"Terima kasih, Paman." 

PIP 

KKK 

Dokter Song telah selesai memeriksa Jungkook. 


"Bagaimana Kookie, Song?" tanya Minki 


"Tidak perlu khawatir, Minki. Putramu baik-baik saja. Luka di 
lehernya itu hanya luka kecil dan tidak terlalu parah. Kookie 
hanya butuh istirahat," jawab Dokter Song 


"Haaah. Syukurlah," ucap Minki 


Mereka semua bernafas lega setelah mendengar penuturan 
Dokter tersebut. 


"Baiklah. Kalau begitu aku permisi dulu." Dokter Song 
langsung pamit setelah memeriksa keadaan Jungkook 


"Aku antar Paman," ucap Jun Ho 


Dokter Song dan Jun Ho pun pergi meninggalkan kamar 
jungkook menuju lantai bawah. 


"Lebih baik kita juga keluar. Biarkan Kookie istirahat," sela 
Minki 


Mereka semua pun mengangguk. Sebelum mereka pergi 
meninggalkan Jungkook yang sedang istirahat. Mereka 
terlebih dahulu memberikan kecupan sayang di kening 
sibungsu secara begantian. Yang memberikan kecupan 
pertama adalah ayahnya, lalu ibunya kemudian disusul oleh 
kakak-kakaknya. 


KKK 


Mereka sekarang berada di ruang tengah. Disana telah 
berkumpul semua anggota keluarga, kecuali Ki Tae Young 
dan ketujuh putranya. 


"Bagaimana keadaan Jungkook, Minki?" tanya Jeon Kun-Hee 


"Kookie baik-baik saja, Pa. Dia hanya butuh istirahat saja," 
jawab Minki 


"Lalu bagaimana dengan luka di lehernya itu, Minki Oppa?" 
tanya So Yeon 


"Lukanya sedikit dalam. Tapi tidak terlalu parah," jawab 
Minki lagi 


"Haaaaah. Syukurlah," ucap mereka bersamaan 


KKK 


Keesokkan paginya dimana seluruh anggota keluarga Jeon 
tengah bersiap-siap dengan urusan masing-masing. Setelah 
itu mereka akan sarapan pagi bersama seperti biasanya, tak 
terkecuali sibungsu keluarga Jeon yaitu Jeon Jungkook. 
Walau dirinya masih dinyatakan masih sakit oleh orang 
tuanya dan para hyungnya. Tapi menurut dirinya sendiri 
mengatakan bahwa dirinya sudah membaik. 


Sekarang mereka telah berkumpul di meja makan, kecuali 
Woohyun dan Jungkook yang belum bergabung. 


Jungkook keluar dari kamarnya dan melangkahkan kakinya 
menuruni anak tangga hendak menuju keruang makan. 


TAP 
TAP 
TAP 


Tapi langkahnya terhenti saat melihat kakak sepupunya 
yang selalu berbuat jahat padanya yaitu Woohyun yang 
sedang mengendap-endap seperti maling. Dengan rasa 
keponya, Jungkook mengikuti kakak sepupunya itu. 


"Apa yang dilakukan olehnya? Kenapa dia mengendap- 
endap begitu..?? Mencurigakan?" ucap Jungkook pada 


dirinya sendiri. Jungkook masih setia mengikuti kakak 
sepupunya itu. 


"Aku harus segera pergi untuk membelikan ponsel baru 
untuk anak sialan itu. Merepotkan sekali. Untung saja mama 
mau memberikanku uang. Jadi aku bisa mengganti ponsel 
anak sialan itu. Kalau misalnya Mama tidak mau 
memberikan aku uang, mau cari uang dari mana untuk 
menggantikan ponsel sialan itu." Woohyun menggerutu 
sepanjang langkahnya. Namun tanpa disadari olehnya, 
Jungkook mendengar ucapannya. 


Woohyun melangkah keluar rumah dengan cara 
mengendap-endap seperti maling. Jungkook yang melihat 
hal itu tersenyum menyeringai. Dirinya mendapatkan 
sebuah ide. 


"Oooh! Ternyata kau meminta uang pada ibumu, ya. Jadi ini 
maksudnya kau mengatakan pada ibumu ingin membeli 
sesuatu. Sesuatu itu adalah kau mau membeli ponsel untuk 
menggantikan ponselku. Kan aku sudah bilang pake 
uangmu sendiri. Jangan minta pada orang tuamu. 
Dikarenakan kau sudah mengataiku anak sialan. Jadi 
terimalah hukuman pertamamu, Woohyun hyung. Hukuman 
keduanya bakal menyusul nanti." Jungkook beeucap penuh 
seringai 


Jungkook berlari menuju ruang makan dan detik kemudian 
Jungkook pun berteriak. 


"Ma, Pa. Ada maling masuk ke rumah kita. Malingnya ada 
disana!" seru Jungkook sambil menunjuk kearah pintu 
utama yang kebetulan Woohyun memang keluar 
mengendap-endap seperti maling. 


Mendengar ucapan Jungkook, mereka semua berlari untuk 
menangkap maling tersebut. 


"Kena kau. Hahaha.. Oops!" Jungkook langsung menutup 
mulutnya 


BAGH BUGH 
BAGH BUGH 
BAGH BUGH 
BAGH BUGH 


Mereka memukuli maling tersebut tanpa ampun. Termasuk 
Ki Tae Young dan Jeon Eugene 


"Apa yang kalian lakukan. Hentikan! Ini aku, Woohyun!" 
teriak Woohyun 


Akhirnya mereka berhenti memukuli maling tersebut saat 
mendengar teriakan Woohyun. 


"Woohyun!" seru mereka bersamaan merasa bersalah 


Jungkook yang sedari tadi tertawa kecil berusaha bersikap 
biasa. "Woohyun Hyung. Ternyata kau. Aku pikir tadi itu 
maling. Habisnya Hyung mengendap-endap seperti maling 
sih," pungkasnya 


"Sayang. Kau tidak apa-apa, nak?" tanya Ki Tae Young yang 
mengelus rambut dan wajah putranya 


"Aku tidak apa-apa, Ma!" jawab Woohyun 


"Lagian kamu ngapain mengendap-endap kayak maling di 
rumah sendiri, huh?" tanya Jeon Eugene pada putranya 


"Eemm. Aku ingin keluar sebentar, Pa. Kalau aku minta izin 
sama Papa, pasti papa tidak akan mengizinkan aku pergi," 
jawab Woohyun 


Mereka semua menggelengkan kepalanya melihat kelakuan 
Woohyun. Lalu kemudian mereka kembali ke meja makan 
untuk melanjutkan makan mereka yang tertunda. Jungkook 
yang sedari tadi senyam senyum mengingat saat Woohyun 
yang diserang. Jin dan Yoongi menatap Jungkook yang 
sedang senyam senyum sendiri berpikir bahwa ini adalah 
perbuatan adiknya. Jin dan Yoongi saling lirik dan kemudian 
menatap adik bungsunya. 


"Eeheem!" Yoongi dan Jin berdehem dan hal itu sukses 
membuat Jungkook terkejut. Semua hyung-hyungnya 
menatap penuh selidik. Jungkook kalang kabut dan memilih 
kabur. 


"Hyungdeul, aku lapar. Aku duluan!" Jungkook langsung 
berlari menuju meja makan 


Sedangkan para hyungnya saling melirik satu sama lain, 
kecuali Jin dan Yoongi karena mereka sudah curiga pada 
sibungsu. 


"Kenapa dengan sikelinci nakal itu?" tanya Jun Ho 
Mereka hanya mengangkat bahu sebagai jawaban. 


"Sudahlah. Ayo kita ke ruang makan. Mereka sudah 
menunggu kita," sela Min Jun. 


aaa 


Semuanya telah berkumpul di meja makan. Dan bersiap- 
siap untuk sarapan. 


"Woohyun. Maafkan Paman ya. Paman tidak tahu kalau itu 
kau," ucap Minki 


"Tidak apa-apa, Paman. Lagian aku juga yang salah pake 
mengendap-endap segala. Udah seperti maling," jawab 
Woohyun. 


"Hahaha. Memang enak dikeroyok," batin Jungkook 


Tanpa basa-basi dan sopan santun, Jungkook sudah terlebih 
dahulu memulai acara makannya. Sambil senyumannya tak 
lepas dari bibirnya. Semua mata menatapnya. Jungkook 
yang menyadari hal itu, balik menatap keluarganya. 


"Kenapa kalian menatapku seperti itu? Apa dengan kalian 
menatapku, perut kalian akan kenyang?" tanya Jungkook 
sambil mengunyah makanan yang ada di mulutnya 


Mereka pun kemudian langsung memulai acara makan 
mereka. 


"Aish. Dasar kelinci kurang ajar," batin Min Jun 


Jungkook sesekali melirik kearah Woohyun dan lagi-lagi 
dirinya tersenyum. Sedangkan para hyungnya juga sedari 
tadi memperhatikannya. 


"Ada apa dengan bocah ini?" batin Taecyeon yang menatap 
wajah adiknya dan juga sedikit melirik kearah Woohyun 


"Jangan senyam senyum seperti itu terus, Kookie. Cepat 
habiskan sarapanmu. Setelah itu, kembali ke kamar untuk 
istirahat." Min Jun berbicara dengan tegas dan tanpa 
menerima bantahan 


Jungkook menatap wajah Hyung tertuanya itu dengan 
tatapan tidak suka dan sedikit memperlihatkan wajah 
masamnya. 


"Kau menyebalkan, Hyung! Aku sudah kenyang!" Jungkook 
pun pergi meninggalkan meja makan dengan makanan 
yang masih banyak di piringnya menuju kamarnya di lantai 
dua. 


Setelah tiba di kamarnya, Jungkook menutup pintu 
kamarnya. 


BLAM 


Jungkook membanting pintu kamarnya dengan keras. 
Mereka yang mendengar bantingan pintu yayang cukup 
keras kamar hanya bisa pasrah sembari mengelus-ngelus 
dada. 


Mereka kembali fokus pada makanan mereka walau hati dan 
pikiran mereka tertuju pada Jungkook. 


Beberapa menit kemudian, Jungkook kembali membuka 
pintu kamarnya. 


CKLEK 


Setelah pintu kamarnya terbuka. Jungkook langsung 
melangkahkan kakinya keluar dan menuruni anak tangga. 


Jungkook berjalan menuju pintu samping. Dimana pintu 
samping tersebut terhubung dengan garasi mobil yang 
begitu luas dan besar. Disitulah semua mobil milik anggota 
keluarga diparkir. 


Min Jun yang masih berada di meja makan tak sengaja 
melihat adiknya berjalan menuju pintu samping. 


"Kookie," panggilnya. Tapi Jungkook pura-pura tidak 
mendengarnya. 


Kemudian Nichkhun juga ikut memanggil adik bungsunya 
itu. 


"Kookie," panggil Nichkhun 


Jungkook langsung membalikkan badannya melihat 
hyungnya. 


"Dasar adik kurang ajar. Aku yang pertama memanggilnya 
tidak didengar olehnya. Giliran  Nichkhun yang 
memanggilnya, dia langsung membalikkan badannya." Min 
Jun mengedumel kesal akan sikap adik bungsunya 


Minki dan Hyun Jin hanya tersenyum melihat kelakuan putra 
sulungnya yang sedang kesal atas ulah sibungsu. Tak jauh 
beda dengan yang lainnya, mereka tersenyum menyaksikan 
kelakuan Min Jun bersaudara. 


"Itu tandanya sikelinci itu sedang marah padamu, Min Jun 
Hyung." Taehyung berbicara dengan nada mengejeknya 


"Wah, ini bisa gawat Min Jun Hyung. Kalau benaran Kookie 
marah padamu. Habislah dirimu, Hyung. Duniamu akan 
berduka," ucap Jimin menambahkan 


"Diamlah kalian. Jangan memancing diair keruh! Kalian tidak 
lihat tu wajah Min Jun hyung," celetuk Namjoon 


"Hehehe.." Namjoon, Jimin dan Taehyung tertawa pelan 


"Ada apa memanggilku, Nichkhun Hyung? Kalau tidak ada 
hal penting, biarkan aku pergi," ucap Jungkook 


"Kookie mau kemana? Kenapa arahnya menuju pintu 
samping?" tanya Min Jun 


"Sepertinya barusan aku mendengar seseorang berbicara. 
Tapi aku tidak melihatnya," ledek Jungkook 


Mereka yang mendengar ucapan Jungkook tertawa kecil 
sambil menutup mulut mereka. Takut terdengar oleh Min 
Jun. Kalau terdengar kan bisa gawat. 


"Sabar Min Jun. Sabar. Dia adikmu. Adik kesayanganmu," 
batin Min Jun 


"Kookie mau kemana? Kenapa arahnya menuju pintu 
samping?" Nichkhun mengulangi pertanyaan Min Jun 


"Aku mau berenang. Gerah berada disini. Panas.. Sesak." 
Jungkook berbicara sembari menyindir Hyung tertuanya itu. 


Setelah mengatakan hal itu, Jungkook langsung pergi begitu 
saja meninggalkan para Hyung dan anggota keluarganya 
yang lainnya yang tampak melongo 


"Apa? Berenang?" ucap mereka kompak 


"Tidak! Kookie!" teriak mereka lalu berlari menghampiri 
sang adik. 


Mereka sangat mengkhawatirkan sibungsu. Dikarenakan 
adik mereka belum sepenuhnya sembuh. Kalau adik bungsu 
mereka benar-benar ingin berenang, bisa-bisa sakitnya 
makin bertambah. 


KKK 


Jungkook berada di parkiran dan sedang berbicara dengan 
enam penjaga yang bertugas menjaga mobil. 


"Itu kookie, Hyungdeul." Taehyung berbicara sambil 
menunjuk kearah parkiran 


Mereka semua pun mendekat agar bisa mendengar apa 
yang dibicarakan Jungkook pada keenam penjaga itu. 


"Dengarkan aku baik-baik. Untuk hari ini khusus Woohyun 
Hyung. Kalau dia mau pergi dan menggunakan salah satu 
kendaraan miliknya, seperti biasa biarkan dia membawanya. 
Tapi mulai besok selama satu minggu, Woohyun Hyung tidak 
diizinkan menggunakan kendaraan miliknya. Kalau sampai 
Woohyun Hyung berani menggunakan kendaraan miliknya 
dan kalian membiarkannya, kalian semua akan aku pecat 
tanpa gaji sesen pun. Mengerti." Jungkook berbicara dengan 
nada ketus 


"Baik tuan muda Jungkook," jawab mereka bersamaan 
sambil membungkukkan badan mereka 


"Hukuman kedua menantimu, Woohyun Hyung." Jungkook 
berucap sambil tersenyum bahagia 


KKK 


Para hyungnya masih memperhatikannya yang sedang 
berbicara dengan beberapa penjaga. Bahkan mereka semua 
mendengar apa yang dibicarakannya. 


"Hukuman kedua. Apa maksud Kookie?" tanya Hoseok 
bingung 


"Aku tahu maksudnya Kookie," sela Jin 
"Jin. Katakan ada apa?" tanya Min Jun 


"Ini ulahnya Kookie saat Woohyun disangka maling lalu 
dipukuli oleh kita semua," kata Jin 


"Haaaaa," ucap mereka bersamaan 


"Kemungkinan itu hukuman pertama yang diberikan 
Jungkook untuk Woohyun," ucap Yoongi 


"Kok bisa Kookie punya ide seperti itu?" tanya Taecyeon 


"Baguslah. Paling tidak ada sedikit pembalasan dari adik 
bungsu kita," saut Taehyung 


"Kau benar, Tae. Walau Kookie tidak membalas secara 
langsung. Tapi dengan cara seperti ini saja sudah membuat 
kita senang," ucap Jimin 


"Pasti Kookie menikmatinya," ucap Nichkhun 


"Pastilah Nichkhun Hyung. Kami berdua melihat bagaimana 
ekspresi wajah Kookie saat Woohyun dikeroyok oleh kita 
karena disangka maling. Wajahnya tampak bahagia," jawab 
Yoongi dan diangguki oleh Jin 


"Kita juga memperhatikan wajahnya saat di meja makan. 
Wajahnya begitu bahagia. Tapi Min Jun Hyung malah 
merusak kebahagiaannya," ucap Jin 


"Waah! Adikku benar-benar jenius. Kejeniusannya itu 
menular dariku, Jeon Namjoon." Namjoon berucap dengan 
penuh percaya diri 


"Huueeekkk," ejek mereka 
"Lalu apa maksudnya hukuman kedua?" tanya Chan Sung 
Hening.. 


Mereka tampak berpikir sejenak. Memikirkan apa yang 
dimaksud oleh sibungsu tentang hukuman kedua? Tiba-tiba 
Taehyung bersuara. 


"Aku ingat sekarang. Apa ini ada hubungannya dengan 
ponsel Kookie yang dirusaki oleh Woohyun?" kata Taehyung 


"Mungkin juga," jawab Hoseok 


"Kita lihat saja nanti. Apa yang akan dilakukan oleh sikelinci 
nakal itu," ucap Yoongi 


Mereka memperhatikan wajah adik bungsu mereka yang 
terlihat sangat-sangat bahagia. 


"Dasar kelinci buluk. Berwajah polos, tapi diam-diam punya 
seribu cara berbuat jahat," ujar para hyungnya tersenyum 


"Sudah, sudah. Ayo, kita kembali ke dalam rumah. Kookie 
nya sudah kembali ke dalam rumah," ajak Woo Young 


Mereka pun kembali melangkahkan kakinya masuk ke 
dalam rumah. Mereka bernafas lega kalau adik mereka tidak 
benar-benar berenang. 


Mau Lanjut...????? 
VOTE terus. 
Biar Up nya lebih Cepat...!!!!! 


Chapter14 


MOHON DUKUNGANNYA 
Berikan KOMEN TAR 
Berikan VOTE 

Hanya 200 VOTE Saja 


Vote adalah VITAMIN untuk Penulis 
Jadi, Berikanlah Penulis itu Vitamin 
Agar Penulis tersebut Semangat 
Untuk Updatenya 


!!IHAPPY READING!!! 


Waktu sudah menunjukkan pukul setengah delapan malam 
dan waktunya anggota keluarga akan makan malam 
bersama. Dan semuanya pun sudah berkumpul di meja 
makan. Yang belum bergabung dengan anggota keluarga 
yang lainnya adalah Woohyun, Hoya dan Jungkook. 


"Hyungdeul. Kenapa Kookie belum turun juga? Apa Kookie 
tidak ikut makan malam juga? Kookie sudah melewatkan 
makan siang. Jangan sampai Kookie melewatkan makan 
malam juga," pungkas Taehyung 


"Hyung akan ke kamar Kookie dan akan membujuknya 
untuk makan malam bersama kita." 


Setelah itu, Min Jun langsung beranjak dari duduknya 
meninggalkan meja makan untuk menuju kamar adik 
bungsunya 


KKK 


Jungkook yang berada di kamarnya sudah selesai dengan 
tugas-tugas sekolahnya. Dirinya mendapatkan materi 
pelajaran dan soal-soal itu dari Bambam dan Yugyeom. 
Mereka mengirimkannya melalui email. Jadi walau Jungkook 
tidak masuk sekolah, teman-temannya setia membantunya. 


"Akhirnya kelar, dech!" seru Jungkook. "Aku harus buru-buru 
ke bawah. Aku tidak mau mereka menungguku terlalu lama 
di meja makan," ucap Jungkook dan langsung keluar dari 
kamarnya. 


Saat Jungkook hendak melangkahkan kakinya menuruni 
anak tangga. Dirinya dihadang oleh Woohyun dan Hoya. 


"Hei, anak sialan." Hoya berucap kasar 


Jungkook tidak ingin ada keributan. Dan ia memilih untuk 
pergi. Tapi Woohyun dan Hoya tetap menghadangnya. 


"Mau kemana, hah?!" bentak Woohyun 
"Apa mau kalian hyung?" Tanya Jungkook 


"Mau kami kau pergi dari sini dan tinggalkan rumah ini anak 
sialan!" hardik Hoya 


"Kau dan keluargamu tidak pantas berada di rumah 
semewah ini. Kalian itu pantas hidup di jalanan.." ejek 
Woohyun meremehkan 


"Perkataanmu itu tak lebih baik dari apa yang ada dalam 
dirimu? Rupa menarik memang kau miliki, namun 
kelakuanmu sangat amat menjijikkan. Jadi jaga ucapanmu 
kalau tidak ingin kena karma atas perbuatanmu itu. 

Semoga Tuhan cepat memanggilmu," sindir Jungkook 
menatap sinis kedua musuh bebuyutannya itu yang tak lain 
saudaranya sendiri. 


"Bangsat. Berani sekali kau menyumpahi kami biar segera 
mati, hah!" amuk Woohyun 


"Aku tidak menyumpahimu atau saudaramu itu. Aku hanya 
ingin kalian tidak menambah dosa. Itu saja," jawab Jungkook 
santai, lalu matanya melirik paper bag di tangan Woohyun 
yang diyakini olehnya adalah ponsel baru untuknya. "Oh ya. 
Itu di tangan Hyung ponsel untukku kan?" tanya Jungkook 


Jungkook merampas paper bag tersebut dari tangan 
Woohyun. Kemudian Jungkook membuka paper bag tersebut 
dan mengeluarkan isinya. Sebuah ponsel keluaran baru. 
Setela puas melihatnya, Jungkook kembali memasukkan 
kembali ponsel itu ke dalan paper bag dan mengembalikan 
lagi kepada Woohyun dengan cara meleparinya. 


"Aku tidak mau ponsel itu. Aku sudah bilang dari awal saat 
kau membanting ponselku. Aku ingin ponselku yang model 
lama. Dan kau harus membelinya menggunakan uangmu 
sendiri. Tapi kau malah menipuku. Kau meminta uang pada 
ibumu, lalu kau membelikan ponsel yang tidak sesuai 
dengan keinginanku. Jadii, bersiap-siaplah selama satu 
minggu kau tidak bisa menggunakan kendaraan pribadimu." 
Jungkook berbicara dengan nada ketus dan dingin. 


Setelah mengatakan hal itu, Jungkook pergi meninggalkan 
Woohyun dan Hoya 


"Brengsek. Jungkook!" teriak Woohyun, lalu menarik paksa 
tangan Jungkook saat Jungkook ingin menuruni anak 
tangga. 


"Beraninya kau mempermainkanku, hah!!" bentak Woohyun. 


Dengan penuh emosi, Woohyun mendorong Jungkook yang 
posisinya berdiri di tepi tangga. Jungkook pun terhuyung ke 
belakang. 


"Aaaaaaa!" teriak Jungkook 


"Kookie!" teriak Min Jun sembari berlari menaiki anak 
tangga dan berhasil menahan tubuh adiknya agar tidak 
terjatuh. 


"Hy-hyung," ucap Jungkook dengan suara bergetar dan air 
matanya yang sudah mengalir. 


"Kookie tidak usah takut. Semuanya baik-baik saja. Hyung 
ada disini." Min Jun memeluk adiknya dan berusaha 
menenangkan adiknya yang ketakutan. 


Min Jun menatap tajam kearah Hoya dan Woohyun, 
terutama Woohyun. Min Jun berlahan melangkah mendekati 
Woohyun. 


"Apa yang sudah kau lakukan pada adikku, hah?!" teriak 
Min Jun. Dan teriakannya sukses terdengar sampai ke ruang 
makan. 


aaa 


Di meja makan para anggota keluarga sedang menunggu 
kedatangan Jungkook, Min Jun, Woohyun dan Hoya. Tapi 
tiba-tiba mereka dikejutkan oleh suara teriakan dari lantai 
dua. 


"Itu siapa yang berteriak? Dan teriakannya kedengaran 
sampai kesini." So Yeon berucap 


"Ma, Pa. Itukan teriakannya Min Jun hyung! Aku hapal sekali 
suaranya Min Jun hyung," ucap Jimin 


Setelah mendengar ucapan Jimin. Mereka semua berlari 
menuju lantai dua. 


aaa 


Masih dalam posisi memeluk Jungkook. Min Jun terus 
melangkah kearah Woohyun. 


"Apa kau tuli, hah?! Apa kau tidak bisa bicara? Jawab 
pertanyaanku, brengsek!" bentak Min Jun 


BUGH! 


Min Jun memberikan pukulan keras tepat mengenai 
wajahnya sampai mengakibatkan sudut bibir Woohyun 
sedikit sobek. Sedangkan Hoya sudah ketakutan dan dirinya 
bingung harus berbuat apa. 


"Waw. Ternyata Min Jun Hyung kalau sudah emosi seperti 
orang kerasukan," batin Hoya 


Tidak mendapatkan jawaban dari Woohyun. Reflek 
tangannya mencekik leher Woohyun dengan kuat. 


"Hyuuuunngg!!" teriak Jungkook saat melihat kakaknya 
mencekik Woohyun 


"Hiks.. Lepaskan Hyung. Lepaskan Woohyun Hyung.. hiks.." 
Jungkook terisak sambil tangannya berusaha untuk 
melepaskan tangan kakaknya yang ada dileher Woohyun 


"Beraninya kau mendorong adikku. Apa kau ingin 
membunuhnya, hah?! Belum puaskah kau dan suadaramu 
itu mendorongnya enam bulan yang lalu sampai adikku 
mengalami geger otak ringan. Dan sekarang kau 
mengulanginya lagi!!" teriak Min Jun di depan wajah 


Woohyun dan mengeratkan cekikannya di leher Woohyun. 
Wajah Woohyun benar-benar sudah seperti kepiting rebus. 


"Hyung, aku mohon Hyung. Lepaskan Woohyun Hyung," lirih 
Jungkook tapi masih tidak dipedulikan oleh sang kakak. 


"Astaga. Min Jun!" teriak Jeon Minki yang datang bersama 
anggota keluarga lainnya danbterkejut saat melihat putra 
sulungnya seperti orang kesetanan yang sedang mencekik 
Woohyun. 


"Woohyun!" teriak Ki Tae Young saat melihat putranya 
dicekik oleh Min Jun 


Sedangkan Jun Ho langsung menarik tubuh Jungkook ke 
dalam pelukannya dan berusaha menenangkan adiknya itu. 


"Min Jun. Sadar nak. Sadar. Dia ini saudaramu. Dia adikmu. 
Jangan seperti ini sayang. Papa mohon. Lepaskan Woohyun. 
Lepaskan!" tutur Minki lembut sembari menyentuh wajah 
putranya itu lembut. 


Berlahan Min Jun melepaskan tangannya dari leher 
Woohyun. 


"Uuhhuukk.. Uuhhuuukk..!!" Woohyun terbatuk-batuk 
"Sayang kau tidak apa-apa, nak?" tanya Ki Tae Young panik 


"Sialan kau, Min Jun. Apa kau ingin membunuh putraku, 
hah?!" bentak Ki Tae Young 


"Min Jun, lihat Papa. Katakan pada Papa, ada apa?" tanya 
Minki lembut 


"Bajingan itu ingin membunuh adikku. Dia mendorong 
Kookie dari atas. Kalau aku tidak datang lebih awal, 


mungkin Kookie sudah tergeletak di bawah dengan 
bermandikan darah." Min Jun menjawab semnari menatap 
tajam kearah Woohyun 


"Apa?" teriak mereka 


Mereka semua benar-benar terkejut ketika mendengar 
penuturan dari Min Jun, termasuk Eugene. 


Semua menatap kearah Woohyun untuk meminta 
penjelasan, tak terkecuali Jeon Eugene sang Ayah. 


"Jeon Woohyun," panggil Eugene singkat, padat, jelas 
"Maafkan aku, Pa. Aku..." 
PLAAKKK! 


Belum selesai Woohyun berbicara, Jeon Eugene langsung 
memberikan tamparan keras pada wajah putranya itu. 


"Papa malu memiliki putra sepertimu. Bahkan kalian semua. 
Satu pun dari kalian tidak ada yang bisa membuat Papa 
bangga. Kalian bisanya hanya membuat Papa malu. Mulai 
hari ini untuk dua bulan kedepannya Papa akan kurangi 
uang saku kalian. Papa akan memberikan secukupnya saja. 
Papa tidak peduli apa itu cukup atau bahkan kurang. Papa 
tidak peduli. Semua fasilitas kalian Papa serahkan pada 
Jungkook adik kalian. Dia yang berhak di rumah ini." Eugene 
berbicara dengan penuh amarah 


Saat Ki Tae Young ingin protes, Eugene sudah terlebih 
dahulu memotongnya. "Kalau kau membela putra-putramu 
dan memihak kepada mereka. Bahkan diam-diam 
membantu mereka. Aku juga akan mengurangi uang 
bulananmu dan menarik semua fasilitasmu dan kuserahkan 
pada Jungkook." 


"Sialan kau Eugene," batin Ki Tae Young 


Jeon Eugene mendekati Jungkook yang sedang dipeluk oleh 
Jun Ho. Dapat didengar olehnya keponakannya yang masih 
sesenggukan karena menangis. 


"Jungkook," panggil Eugene 


Jungkook tidak mempedulikan panggilan Pamannya. Justru 
Jungkook makin mengeratkan pelukannya pada kakaknya 
dan menenggelamkan wajahnya di ceruk leher kakaknya 
itu. 


"Paman. Sepertinya Kookie masih takut. Aku akan 
membawanya ke kamar," ucap Jun Ho 


"Baiklah." Eugene berucap sambil menyempatkan 
tangannya mengelus lembut rambut keponakan manisnya 
itu. 


Setelah itu, Jun Ho membawa Jungkook ke kamar dan 
disusul oleh saudara-saudaranya yang lain beserta kedua 
orang tua mereka. 


KKK 


Sekarang Jungkook sudah berada di kamarnya, tepatnya 
duduk di atas tempat tidur kesayangannya ditemani oleh 
kedua orang tuanya dan para hyungnya. Jungkook masih 
dalam pelukan Jun Ho. 


"Sayang. Ini Mama, nak. Kookie tidak perlu takut lagi. Ada 
Mama dan Papa disini. Ada hyung-hyung Kookie juga." Hyun 
Jin berbicara lembut sambil mengelus lembut rambut putra 
bungsunya 


Tidak ada sahutan atau jawaban dari Jungkook. Hal itu 
sukses membuat mereka semua tampak khawatir. Namun, 
detik kemudian terdengar dengkuran halus dari sibungsu, 
menandakan sibungsu telah tertidur. 


"Haaaaaah." Mereka menghela nafas lega. Ternyata sikelinci 
kesayangan mereka telah tertidur 


"Ya, sudah Jun Ho. Baringkan Kookie di tempat tidur," sahut 
Minki 


Jun Ho dibantu oleh Nichkhun membaringkan Jungkook 
secara berlahan ke tempat tidurnya, lalu kemudian 
menyelimutinya. Mereka memandangi wajah tampan 
kesayangan mereka. 


"Dan sekarang Kookie melewatkan waktu makannya lagi. 
Satu hari ini Kookie hanya sarapan pagi saja. Itupun 
sarapannya tidak habis dikarenakan merajuk dan kesal 
dengan Min Jun Hyung. Kookie tidak ikut makan siang dan 
sekarang tidak ikut makan malam juga," tutur Jimin 


"Bagaimana ini, Ma. Kalau Kookie Sakit bagaimana? Kookie 
itu fisiknya beda dengan kita. Kookie itu gampang sekali 
jatuh sakit," ucap Hoseok 


"Kita bangunkan saja Kookie nya ya, Ma." Taehyung 
menatap wajah tampan adiknya sendu 


"Ya, sudah. Biarkan Mama yang bangunkan adik kalian," 
jawab Hyun Jin 


Hyun Jin mendekati putra bungsunya. Tangannya mengelus 
lembut rambutnya, kemudian mengelus-elus pipi mulus 
putra bungsunya itu. 


"Kookie, sayang. Bangun dong. Sebentar saja. Nanti Kookie 
boleh tidur lagi setelah ini." 


Berlahan Jungkook membuka kedua matanya, lalu 
memandangi wajah cantik ibunya. 


"Mama," lirihnya 


Hyun Jin tersenyum lembut pada putra bungsunya sembari 
menggenggam tangannya. "Kookie makan, ya. Kookie 
melewatkan makan siang. Mama tidak mau Kookie juga 
melewatkan makan malam. Kalau Kookie sakit Mama akan 
nangis tujuh hari tujuh malam. Kookie mau." Hyun Jin 
berbicara sembari menggoda putranya 


"Mama," rengek Jungkook 


"Bagaimana? Kookie maukan makan? Sedikit juga gak apa. 
Asal perut kookie terisi," ucap Hyun Jin 


"Baiklah. Aku mau makan. Tapi kalian semua juga harus 
makan," jawab Jungkook 


"Kita akan makan setelah Kookie selesai makan," jawab Min 
Jun 


"Hyung akan ke bawah mengambil makan malam untuk 
Kookie!" seru Jin 


Jin pun pergi meninggalkan kamar Jungkook untuk menuju 
ruang makan. 


"Ma, bantu aku. Aku mau duduk," pinta Jungkook manja 
pada ibunya. 


Sedangkan para Hyung menatap dengan senyuman 
terpampang di wajah mereka masing-masing. Hati mereka 


menghangat ketika melihat wajah tampan, wajah cantik dan 
wajah imut adik mereka. 


Jungkook melihat kearah hyung tertuanya. "Min Jun Hyung," 
panggil Jungkook 


"Hm." Min Jun menjawab dengan deheman sambil 
tersenyum pada adiknya 


"Aku serahkan tugas ini pada Hyung. Urusi tikus-tikus busuk 
itu," ucap Jungkook 


Mereka semua tertawa geli mendengar ucapan Jungkook 
saat mengatakan tikus-tikus untuk ketujuh kakak 
sepupunya. 


"Sayang, tidak boleh begitu. Bagaimana pun mereka itu 
saudaramu? Bagian dari keluarga kita. Walau mereka sering 
berbuat jahat pada Kookie," ucap Hyun Jin menasehati putra 
bungsunya 


"Mereka bukan bagian dari keluarga Jeon. Mereka bukan 
saudaraku. Mereka penipu," batin Jungkook 


"Kookie," panggil Minki 
Hening.. 


"Kookie," panggil Minki sekali lagi dengan menepuk pelan 
bahu putranya. Hal itu membuat Jungkook terkejut 


"Papa jelek kayak monyet." Jungkook yang tak sengaja 
melontarkan ucapan yang membuat mereka tertawa. 


"Hahaha.." mereka tertaea. Tapi tidak dengan ayahnya yang 
sudah memasang wajah kesal dan merengut 


Jungkook reflek membekap mulutnya sendiri saat melihat 
mimik wajah sang ayah yang memerah menahan kesal. 
Salahkan mulutnya yang dengan lancang mengatai 
ayahnya sendiri. 


Minki menatap wajah putra bungsunya dengan kedua 
tangan diletakkan di pinggang. Sedangkan Jungkook 
menelan  ludahnya sendiri saat melihat ayahnya 
menatapnya. Dia takut kalau ayah akan marah padanya. 


"Pa-pa. Maafkan aku. A-ku tidak sengaja. Habisnya pa-pa 
yang duluan mengagetkanku," ucap Jungkook yang sedikit 
terbata-bata dan ketakutan 


Sang ibu dan para hyungnya tersenyum gemas melihat 
wajah takutnya. Tapi Minki tak mengubrisnya. Minki tetap 
menatap wajahnya, lalu tangan Minki terangkat ke atas 
seakan hendak memukulnya. Jungkook memejamkan 
matanya takut akan ayahnya itu. 


Detik kemudian yang dirasakan oleh Jungkook adalah rasa 
geli diperutnya. Minki menggelitiki dirinya sebagai 
hukuman atas perkataannya itu. 


"Ini hukuman untuk putra Papa yang sudah mengatakan 
wajah Papa seperti monyet!!" seru Minki 


"Papa. Hentikan ini geli. Hahahaha.. Papa.. Hahaha. Aku 
sudah tidak tahan, pa. Hentikan.. Papa geli..!!" 


Para  hyungnya dan Hyun Jin tertawa melihat 
Ayahnya/Suaminya yang sedang bermain dengan sibungsu 
kesayangan mereka. Mereka berharap selamanya akan 
seperti ini. 


"Papa sudah hentikan. Kasihan Kookie!!" seru Yoongi 


Akhirnya Minki menghentikan aksi menggelitiki sibungsu. 


Nafas Jungkook terengah-engah atas ulah ayahnya. "Aish. 
Papa kau tega sekali padaku," Protesnya dengan bibir yang 
dimanyunkan 


"Kenapa? Mau lagi? Ayoo," ucao Minki yang masih menjahili 
putra bungsunya itu 


"Tidak. Bisa-bisa badanku remuk semua. Kalau Papa masih 
mau bermain gelitik-gelitikkan. Mainnya sama Mama saja di 
kamar. Sekalian..." Ucapan Jungkook terpotong saat Hyun Jin 
memberikan satu jitakan tepat di kening mulusnya 


TAK 
"Aww!" Jungkook mengelus-elus keningnya itu 


"Sekalian apa?" tanya Hyun Jin menatap horor putra 
bungsunya 


"Aish. Mama jangan seperti kura-kura dalam perahu. 
Hehehe," jawab Jungkook dengan kekehannya 


Hyun Jin tidak habis pikir dengan pemikiran sibungsu. 
Dirinya dibuat malu, kesal sekaligus dibuat bahagia atas 
kelakuannya. 


Sedangkan putra-putranya yang lain tersenyum bahagia 
melihat wajah ibu dan ayah mereka yang sedikit malu-malu 
didepan mereka, terutama sang ibu yang wajahnya 
memerah. 


"Kenapa kalian pada menatap kami berdua?" tanya Minki 
saat menyadari semua putra-putranya menatapnya dan 
istrinya 


"Sudah sana. Papa dan Mama kembali ke kamar saja. Jangan 
ganggu Kookie disini. Kookie biar jadi urusan kami!" seru 
Woo Young, lalu mendorong punggung ibunya dan dibantu 
oleh Chan Sung yang mendorong punggung ayahnya agar 
keluar dari kamar Jungkook. 


Setelah berada di luar kamar Jungkook, mereka masih terus 
mendorong punggung kedua orang tua mereka sampai di 
depan kamar mereka. 


"Sekarang Papa dan Mama masuk ke kamar. 
Beristirahatlah," ucap Chan Sung, lalu membuka pintu 
kamar orang tuanya. Mereka kembali mendorong punggung 
Ayah dan Ibu mereka masuk ke dalam kamar. 


"Jangan lupa bersenang-senanglah!" seru Woo Young, lalu 
menutup pintu kamar itu 


BLAM 


Woo Young dan Chan Sung tersenyum bahagia karena 
berhasil menggoda orang tua mereka. 


KKK 


Di dalam kamar sepasang suami istri masih kebingungan 
atas sikap putra-putra mereka. 


"Disini kita yang orang tuanya atau mereka, sih?" tanya 
Hyun Jin pada suaminya. 


Minki hanya menjawab dengan menaikkan kedua bahunya. 


"angan dipikirkan. Lebih baik kita tidur!" seru Minki, lalu 
menggendong istrinya dan membawanya ke tempat tidur. 


KKK 


Dipagi yang cerah dimana seluruh anggota keluarga sedang 
bersiap-siap di kamar mereka masing-masing. Bersiap-siap 
untuk melakukan aktivitas mereka, seperti yang mau ke 
kantor, ke Kampus dan ke Sekolah. 


Sepuluh menit kemudian mereka pun telah berkumpul di 
meja makan untuk sarapan. 


"Ma, Pa. Kookie ikut sarapan bersama kita atau sarapannya 
diantar ke kamarnya?" tanya Jimin 


"Kookie akan sarapan di kamarnya." Min Jun langsung 
menjawab pertanyaan dari Jimin 


"Baiklah. Kalau begitu Mama akan menyiapkan sarapan 
untuk adik kalian!" seru Hyun Jin 


Ketika Hyun Jin sedang menyiapkan sarapan untuk putra 
bungsunya, terdengar suara langkah kaki menuju arah 
ruang makan. Mereka semua langsungmelihat keasal suara 
tersebut dan dapat mereka lihat Jungkook yang sudah 
berpakaian seragam lengkap dengan senyuman manis 
dibibirnya. Mereka yang melihatnya pun ikut tersenyum. 
Niat awalnya mereka ingin melarang Jungkook untuk tidak 
sekolah. Tapi karena melihat senyuman manis tersebut, 
mereka akhirnya mengurungkan niat mereka. 


"Jungkook!" teriak Sunggyu yang datang dari belakang 


Jungkook pun berhenti dan membalikkan badannya melihat 
Sunggyu. 


"Ada apa, Hyung?" tanya Jungkook 


"Ada apa kau bilang? Puas kau sekarang, hah!" bentak 
Sunggyu 


"Puas? Maksud Hyung apa? Aku tidak mengerti?" tanya 
Jungkook 


"Gara-gara kau. Aku dan adik-adikku harus dihukum oleh 
Papa. Selama dua bulan uang saku kami dipotong dan 
selama dua bulan juga kami tidak boleh menggunakan 
kendaraan milik kami," tutur Sunggyu emosi 


"Kok aku. Ini kan kesalahannya Woohyun Hyung dan Hoya 
Hyung. Kalau mereka tidak cari gara-gara denganku, hal ini 
tidak akan terjadi. Mereka yang selalu cari-cari gara-gara 
denganku, jadi rasakan sendiri akibatnya," jawab Jungkook 
enteng tanpa ada rasa takut sama sekali 


Sedangkan para hyung-hyungnya yang mendengar 
ucapannya tersenyum bangga. 


"Bagus, Kookie," batin mereka semua 


"Brengsek. Beraninya kau menyalahkan adik-adikku. Disini 
ini kau yang bersalah. Kalau kau dan keluarga brengsekmu 
tidak ada di rumah ini. Hal ini tak akan terjadi. Dan hidup 
kami akan bahagia, damai sentosa." Sunggyu berbicara 
ketus 


"Bahagia dengan cara menguasai seluruh kekayaan Kakek, 
begitu?" batin Jungkook 


"Lebih baik kau dan keluargamu itu pergi dari sini. 
Tinggalkan rumah ini. Kalian itu hanya seonggok sampah, 
benalu dan kotoran menjijikkan. Dan kalian tidak pantas 
berada di rumah ini," maki Sunggyu 


Jungkook mengepalkan tangannya kuat. Dirinya benar- 
benar tidak terima ucapan yang menyakitkan yang tertuju 
untuk keluarganya. 


Tak jauh beda dengan Jungkook. Para hyung-hyung nya juga 
sudah susah payah menahan emosi mereka. Tapi salah satu 
dari mereka seperti tidak bisa menahan diri lagi, lalu dirinya 
berdiri dan hendak menghampiri Sunggyu. Orang itu adalah 
Nichkhun. 


Minki melihat salah satu putranya sudah lepas kendali, 
akhirnya turun tangan. 


"Nichkhun duduk." Minki berucap dengan menekan kata 
duduk 


"Tapi, Pa." 


"Duduk, Jeon Nichkhun." Minki berucap tegas sambil 
menatap wajah putranya 


Akhirnya, mau tidak mau Nichkhun pun duduk kembali. 
"Brengsek kau, Sunggyu!" batin Nichkhun 


"Kalau mau mencela orang lain itu ngaca dulu. Muka kayak 
badak begitu sukanya menghina orang. Hyung itu tidak 
lebih baik dari kami yang Hyung hina. Atau mungkin urat 
malu Hyung sudah putus kali, ya. Sukanya ngatain orang 
lain jelek, sampah, benalu dan kotoran menjijikkan. Mencari 
kesalahan orang, tapi tida pernah bercermin. Sadarlah, 
ketika Hyung mencela orang itu sama dengan menunjuk 
mukamu sendiri, Hyung." 


"Dan satu hal lagi. Yang sampah dikeluarga ini siapa? Yang 
benalu dikeluarga ini siapa? Yang menjijikan dikeluarga ini 
juga siapa? Semua kata-kata itu lebih pantas ditujukan 
untukmu dan keluargamu. Sampai kapanpun dan apapun 
yang terjadi aku dan keluargaku lebih berhak dan pantas 
berada disini. Karena aku dan hyung-hyungku adalah 
keturunan sah keluarga Jeon. Cucu kandung dari kakek Jeon 
Kun-Hee. Tidak denganmu dan adik-adikmu. Kalian tidak 


lebih dari sebuah keluarga penipu yang masuk dalam 
keluarga ini." Jungkook berbicara sambil menatap tajam 
Sunggyu. Dan hal itu sukses membuat Sunggyu bungkam. 


Setelah mengatakan hal itu Jungkook pergi meninggalkan 
Sunggyu yang sudah mengepalkan tangannya kuat 


"Brengsek," batin Sunggyu 


Minki, Hyun Jin dan putra-putranya yang lainnya tersenyum 
bangga dan sedikit bernafas lega saat mendengar 
penuturan dan ucapan dari Jungkook. Minki berusaha 
menahan amarahnya dan juga melarang putra-putranya 
yang lain untuk tidak terpancing atas ucapan Sunggyu. 
Walau nyatanya salah satu dari putranya, Nichkhun yang 
hampir saja kelepasan. Tapi dirinya berhasil melunakkan 
emosi putranya itu. Minki melakukan hal itu hanya untuk 
menghormati ayahnya, Jeon Kun-Hee. Bagaimana pun 
ayahnya itu kepala keluarga yang harus dihormati. 


"Woo Young Hyung. Ayo, buruan antar aku ke sekolah 
sekarang. Aku sudah terlambat!" teriak Jungkook yang 
sudah berada di ruang makan 


"Sayang. Sarapan dulu, ya!" Sela Hyun Jin 


Jungkook menatap satu persatu wajah orang-orang yang 
ada di meja makan, lalu kembali menatap wajah cantik 
Ibunya. 


"Maaf, Ma. Selera makanku sudah hilang. Aku langsung 
berangkat ke sekolah saja," jawab Jungkook 


Jungkook pun langsung pergi meninggalkan semua anggota 
keluarganya. 


"Ya, sudah. Ma, Pa semuanya aku mengantarkan Kookie ke 
sekolah dulu takutnya Kookie pergi sendiri lagi," pamit Jeon 
Woo Young, lalu berlari menyusul adik bungsunya yang 
sudah terlebih dahulu pergi. 


Maafkan diriku kalau kata-katanya 
Masih pada berantakan 
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Minki, Hyun Jin dan putra-putranya yang lainnya tersenyum 
bangga dan sedikit bernafas lega saat mendengar 
penuturan dan ucapan dari sibungsu. Minki berusaha 
menahan amarahnya dan juga melarang putra-putranya 
yang lain untuk tidak terpancing atas ucapan Sunggyu. 
Walau nyatanya salah satu dari putranya yaitu Nichkhun 
yang hampir saja kelepasan. Tapi dirinya berhasil 
melunakkan emosi putranya itu. Minki melakukan hal itu 
hanya untuk menghormati ayahnya, Jeon Kun-Hee. 
Bagaimana pun ayahnya itu kepala keluarga yang harus 
dihormati. 


"Woo Young Hyung. Ayo, buruan antar aku ke sekolah 
sekarang. Aku sudah terlambat!" teriak Jungkook yang 
sudah berada di ruang makan 


"Sayang. Sarapan dulu, ya!" seru Hyun Jin 


Jungkook menatap satu persatu wajah orang-orang yang 
ada di meja makan. Lalu kembali menatap wajah cantik 
ibunya. 


"Maaf, Ma. Selera makanku sudah hilang. Aku langsung 
berangkat ke sekolah saja," jawab Jungkoo 


Setelah itu, Jungkook langsung pergi meninggalkan semua 
anggota keluarganya. 


Beberap detik kemudian terdengar suara teriakan Jungkook. 
"Min Jun hyung, Yong Hwa Hyung, Jin Ki Hyung pastikan 
ketiga tikus hitam itu pergi menggunakan kendaraan umum. 
Sita kunci mobil dan kunci motor mereka bertiga selama 
satu bulan penuh. Kalian tahukan siapa mereka bertiga?!" 
teriak Jungkook 


Min Jun, Yong Hwa dan Jin Ki saling lirik, lalu mereka pun 
membalas teriakan Jungkook sang adik. 


"Dilaksanakan kapten!" ketiganya berteriak dengan kompak 
sambil memperlihatkan senyuman maut mereka 


"Ya, sudah. Ma, Pa semuanya aku mengantarkan Kookie ke 
sekolah dulu takutnya Kookie pergi sendiri lagi," pamit Jeon 
Woo Young lalu berlari menyusul adik bungsunya yang 
sudah terlebih dahulu pergi. 


KKK 


Sunggyu, Woohyun dan Hoya menatap tajam kearah Min 
Jun, Yong Hwa dan Jin Ki. 


"jangan tatap kami seperti itu. Habiskan sarapan kalian, lalu 
serahkan semua kunci motor dan kunci mobil kalian pada 
kami," tutur Yong Hwa 


"Letakkan kunci-kunci itu di atas meja di ruang tengah," 
jawab Jin Ki 


"Jin Ki. Kau pastikan jangan sampai mereka menyimpan 
kunci cadangannya. Percuma saja kita sita kunci motor dan 
kunci mobil mereka, kalau mereka masih bisa 
menggunakannya dengan kunci cadangan. Bisa-bisa 
mengamuk nanti sikelinci itu pada kita," sahut Min Jun 


"Siap, Min Jun Hyung." Jin Ki menjawab dengan 
semangatnya 


Sedangkan yang lainnya hanya senyam senyum melihat 
kelakuan ketiganya. Bagi mereka membully itu 
menyenangkan bagi mereka bertiga. 


KKK 


Jungkook sudah berada di depan gerbang sekolah, ANYANG 
ART HIGH SCHOOL. Sebelum masuk, Jungkook 
menyempatkan mencium pipi sang kakak. 


"Aku masuk dulu, Woo Young Hyung. Bye." Jungkook berlari 
memasuki gerbang sekolahnya 


"Yang akan menjemputmu nanti Taecyeon Hyung!" teriak 
Woo Young 


"Iya!" teriak Jungkook balik sambil mengacungkan ibu 
jarinya 


Woo Young tersenyum gemas melihatnya. Lalu dia pun pergi 
meninggalkan sekolah adik bungsunya itu. 


KKK 


Saat Jungkook memasuki kelasnya, Jungkook sudah 
disambut oleh para sahabat-sahabatnya. 


"Hai, Kook." Mark menyapa Jungkook terlebih dahulu 


"Hai, Mark Hyung." Jungkook membalas sapaan dari Mark 
"Bagaimana keadaanmu?" tanya Yugyeom 


"Aku baik-baik saja. Terima kasih sudah 
mengkhawatirkanku," jawab Jungkook sembari menduduki 
pantatnya di kursi 


Mereka semuanya pun duduk sambil memandang Jungkook 
untuk meminta penjelasan. Jungkook yang menyadari 
tatapan sahabat-sahabat hanya bisa menghela nafas 
pasrahnya. 


"Jangan melihatku seperti itu. Apa yang ingin kalian 
ketahui?" tanya Jungkook 


"Semuanya" jawab mereka kompak 


Jungkook  membelalakkan matanya saat mendengar 
jawaban kompak yang diberikan oleh sahabat-sahabatnya 
itu. 


"Saat aku menunggu kedua Hyungku menjemputku. Ada 
beberapa orang yang mendatangiku. Awalnya aku cuek dan 
acuh saja. Tapi lama kelamaan mereka makin bersikap 
kurang ajar padaku. Bahkan tangan-tangan kotor mereka 
berani menyentuhku. Lalu terjadilah perkelahian aku 
dengan mereka. Dikarenakan tubuhku lemah, mereka 
berhasil menyakitiku dan aku terpojok. Tapi aku bersyukur, 
Hyungku datang tepat waktu dan menghajar mereka seperti 
orang kesetanan." Jungkook menceritakan tentang kejadian 
beberapa hari yang lalu kepada ketujuh sahabatnya 


"Luka di lehermu itu ulah mereka?" tanya Jinyoung 


"Iya," jawab Jungkook. "Sebenarnya mereka hanya sekedar 
mengancamku dengan meletakkan pisau di leherku agar 


aku takut dan nurut pada mereka. Tapi dugaan mereka 
salah. Saat salah satu dari mereka ingin menyentuh bibirku, 
aku langsung memalingkan wajahku dan akhirnya pisau itu 
menggores kulit leherku," ucap Jungkook 


"Untung kau tidak apa-apa, Kook." Mark merasa bersyukur 
sahabat kelincinya baik-baik saja 


"Aku tidak akan menyesal kalau saat itu nyawaku melayang. 
Paling tidak aku berhasil menjaga harga diriku dari para 
brengsek itu," ucap Jungkook 


"Dan ini ulahnya Ha Sung Woon. Orang-orang itu suruhan 
dia," ucap Jungkook lagi 


"Apa?" teriak mereka 

"Memang brengsek si Ha Sung Woon itu," umpat Bambam 
"Kita harus balas mereka," ujar Jaebum 

"Aku setuju," sambung Jackson 

"Mereka sekali kali diberi pelajaran," sahut Young Jae 


"Sudahlah, lupakan saja. Lagian aku tidak apa-apa," ucap 
Jungkook berusaha menenangkan emosi para sahabatnya 


"Tapi Ha Sung Woon sudah keterlaluan, Kook." Yugyeom 
tidak terima atas perlakuan Ha Sung Woon terhadap 
Jungkook 


"Iya. Aku tahu. Tapi untuk kali ini kita biarkan mereka bebas 
mau melakukan apa saja. Nanti setelah itu baru kita yang 
menghajar mereka tanpa ampun," kata Jungkook mantap 


"Eeemm." Mereka sedang berpikir. 


"Baiklah. Kami setuju atas ucapanmu itu, Kook." Mereka 
berucap dengan kompak 


"Saat itu tiba aku tidak akan memberikan ampun pada 
mereka," kata Jackson 


"Emm. Aku juga." Yugyeom berucap sembari 
membayangkan balasan apa yang pantas untuk Ha Sung 
Woon dan kelompoknya 


"Kita juga!" seru Bambam, Mark, Jinyoung, Jaebum dan 
Young Jae 


"Ya, ya. Asal kalian tidak sampai membunuh mereka," sela 
Jungkook 


"Kau tidak perlu khawatir, Kook. Bagaimana pun juga kami 
masih punya hati? Tidak mungkinlah kami akan membunuh 
para tikus-tikus itu," jawab Mark mewakili yang lainnya 


Jungkook tersenyum mendengar jawaban dari Mark. 


"Temanin aku ke kantin, yuk. Aku lapar. Aku tadi gak sempat 
sarapan di rumah," kata Jungkook 


"Nah. Memangnya kenapa?" tanya Yugyeom 


"Karena ada tujuh ekor tikus di rumahku, sehingga membuat 
nafsu makanku hilang," jawab Jungkook 


"Ternyata selain di sekolah. Di rumahmu juga ada tikus- 
tikusnya juga ya, Kook?" tanya Jackson 


"Sama-sama tujuh lagi. Di sekolah ada tujuh. Di rumahnya 
Jungkook juga ada tujuh," ucap Jinyoung 


"Wah. Bahaya tu, Kook. Tikus itukan sarang penyakit. Bisa- 
bisa kau nanti terkena penyakit dari tujuh ekor tikus yang 


ada di rumahmu itu," ejek Bambam 


"Justru aku sudah terkena infeksi penyakit dari tujuh ekor 
tikus itu, Bam." Jungkook menjawab perkataan Bambam 


"Gawat dong," sahut Jaebum 
"Apa nama penyakitnya, Kook?" tanya Mark 


"Penyakit makan hati dan penyakit emosional," jawab 
Jungkook 


"Waahh. Benar-benar bahaya penyakit itu, Kook. Apa tidak 
bisa disembuhkan?" tanya Young Jae 


"Tidak. Penyakitnya sudah stadium akut. Kalau pun 
disembuhkan, ya jalan satu-satunya adalah operasi. Dan 
operasinya dilakukan dengan cara membasmi hama tikus 
yang berkeliaran di rumahku," Jawab Jungkook eteng 


Mereka semua terdiam dan saling melirik satu sama lainnya. 
Dan detik kemudian... 


"Hahahaha.." tawa mereka pun pecah 


Ketujuh sahabat Jungkook itu tahu dan mengerti maksud 
dari kata tujuh ekor tikus yang diucapkan oleh Jungkook. 
Tujuh ekor tikus itu adalah tujuh kakak-kakak sepupunya 


"Sudah, sudah. Perutku sakit. Lebih baik kita ke kantin 
sekarang!" seru Yugyeom 


Mereka semua pun memutuskan untuk pergi meninggalkan 
kelas dan menuju kantin. 


KKK 


Seperti biasa seluruh siswa HANNYOUNG HIGH SCHOOL 
yang sedang melakukan kegiatan belajar mengajar. Tapi 
tidak untuk kelompok BTOB yang memang bisa di bilang 
berkuasa dan agak NAKAL. Kenakalan mereka sangat dan 
sangaat sampai seluruh guru angkat tangan dengan 
kelompok itu. 


Bel tanda istirahat berbunyi... 
KRIIIINNGG 
"Aah! Akhirnya istirahat juga," ujar Taehyung 


"Yaa. Jeon Taehyung jangan lupa tugasmu," omel Mr. 
Cheondoong 


"lih. Masih ingeet aja," batin Taehyung. "Iya, iya. Lagian 
kenapa sih aku harus satu kelompok dengan Sea Eun Kwang 
merepotkan saja?" protes Taehyung 


"Aku tidak mau tau! Itu kan sudah deal," jawab Mr. 
Cheondong guru bahasa Inggris yang ganteng and unyuuk 
banget itu, tapi sayang KEJAAAAM. 


Sepeninggalan Mr. cheondong. Taehyung mendumel sendiri 
sambil memasuk-masukkan bukunya dengan raut wajah 
super enek. Apa lagi mengingat dia harus satu kelompok 
dengan Sea Eun Kwang. Sial bagi Taehyung. 


"Sabar, Tae. Terima saja nasibmu," ejek Jimin 
"Hm," Hanbin dan Ji Won mengangguk-angguk kepala 


"Kalian benar-benar menyebalkan," kesal Taehyung. 
Sedangkan Jimin dan kelima sahabatnya hanya tersenyum 


Taehyung kesal karena harus satu kelompok dengan salah 
satu anggota BTOB. Musuh bebuyutannya dan Jimin 


"Kalian menyuruhku sabar? Bagaimana aku bisa sabar. 
Kalian lihat saja kelompok sirkus itu saja tidak ada sekarang. 
Dan aku harus mati-matian mengajaknya kerja kelompok 
kalian bisa bayangkan itu? Aiiish.. aku bisa mati muda kalau 
begini caranya." omel Taehyung mulai kelimpungan sendiri 
dengan nasibnya dan tugasnya nanti 


"Untung aku dengan Hanbin. Jadi tugas seperti ini kecil," 
ujar Jimin bangga 


"Kau sih enak dengan Hanbin. Ji Won dengan Jin Hwan. Yun 
Hyeong dan Dong Hyuk. Nah, aku dengan siketua sirkus 
sialan itu. Bukannya kerja kelompok tapi adu mulut mulut," 
sahut Taehyung kesal 


"Ach. Sudahlah. Mari kita ke kantin. Aku sudah lapar." Dong 
Hyuk mengajak sahabat-sahabatnya ke kantin. 


"Hmm, ide bagus. Mari!" seru Jimin sembari menyematkan 
tangannya ke lengan Taehyung, lalu mereka bertujuh pergi 
ke kantin bersama 


xk 


kk 


Min Jun berada di Perusahaan CJ GRUP. Dirinya tengah sibuk 
dengan berkas-berkas yang menumpuk. Demi adik bungsu 
kesayangannya itu, dirinya ikhlas mengerjakannya. Lagian 
ini semua juga untuk kepentingan bersama. Dirinya sebagai 
kakak tertua tidak tega melihat adik bungsu kesayangannya 
itu harus memikul tanggung jawab yang begitu besar 
sendirian. Tambah lagi adiknya masih sekolah, takutnya 
kegiatan sekolahnya terganggu. 


Jari-jari kekarnya sedang menari-nari di atas keyboard 
laptop miliknya. Min Jun ingin segera menyelesaikan 
pekerjaan, lalu dirinya ingin segera pulang ke rumah. 


Saat Min Jun sedang asyik dengan dunianya. Sampai dirinya 
tak mendengar suara ketukan pintu dari luar. 


CKLEK! 


Pintu di buka oleh seseorang dan orang itu pun 
memutuskan untuk masuk. 


"Hyung," sapa orang itu 


Hal itu sukses membuat Min Jun terkejut dan merengut 
kesal. 


"Aish. Kau ini kebiasaan sekali, Jin Ki. Kalau masuk tidak 
pernah ngetuk pintu dulu," kesal Min Jun 


"Yak. Jangan asal menuduhku Hyung. Kupingmu saja yang 
tak mendengar. Aku sudah berulang kali mengetuknya, tapi 
kau saja yang tuli. Karena tidak ada balasan darimu. Aku 
memutuskan untuk masuk saja," jawab Jin Ki yang bibir 
sudah panjang lima senti ke bawah 


Diam-diam Min Jun terkekeh melihat wajah merengut Jin Ki, 
adik sepupunya itu. Tapi Min Jun milih untuk menjahilinya. 
"Kenapa tu bibir? Apa mau minta dicium, hum?" 


Reflek Jin Ki menutup mulutnya saat mendengar ucapan 
dari kakak sepupunya. Sedangkan matanya menatap horror 
pada sang kakak. 


"Ya, sudah. Kau sudah makan siang?" tanya Min Jun 


"Belum," jawab Jin Ki 


"Kalau begitu, ayo kita makan siang. Sekalian ajak Yong 
Hwa," ucap Min Jun 


Setelah itu, mereka berdua pun pergi meninggalkan ruang 
kerja Min Jun menuju ruang kerja Yong Hwa untuk makan 
siang bersama. 


KKK 


Minki dan ketujuh putranya sedang berada di perusahaan 
HYUNDAI GROUP. Tepatnya di ruangan mereka masing- 
masing. Tapi beda dengan Woo Young, Jun Ho dan Chan 
Sung. Ketiganya berada di ruangan kerjanya Taecyeon. Apa 
lagi alasannya kalau bukan untuk mengganggu kakak 
ketiganya itu. 


"Aish. Kenapa kalian kemari sih? Balik sana ke ruangan 
kalian. Atau Hyung adukan nih sama Papa," omel Taecyeon 
pada ketiga adik-adiknya 


Sedangkan mereka yang merasa diomeli hanya memilih 
acuh dan mengabaikan ucapan sang kakak dengan tidur- 
tiduran di sofa empuk yang ada di ruangan kerja tersebut. 


Taecyeon mendengus kesal melihat kelakuan ketiga adik- 
adiknya itu dan memilih kembali fokus pada kerjaannya. 


"un Ho Hyung, Woo Young Hyung. Aku penasaran, deh. 
Bagaimana ya tampang-tampang kesal dari Sunggyu dan 
kedua adik-adiknya Woohyun dan Hoya saat mereka pergi 
kerja dan kuliah tanpa kendaraan pribadi mereka?" tanya 
Chan Sung 


"Eemm. Bagaimana ya??" Jun Ho dan Woo Young berpikir 
sejenak memikirkan wajah kesal saudara-saudaranya itu 


"Yang jelas wajah mereka jelek seperti hewan The Warthog 
ketika marah, ketika mereka mengomel terlihat gigi mereka 
seperti hewan The Aye Aye dan kalau emosi mereka meluap- 
luap, mereka akan tiduran dan guling-guling di lantai 
seperti hewan The Sloth," jawab Taecyeon yang masih fokus 
dengan kerjaannya, tapi cukup jelas mendengar pertanyaan 
dari adiknya, Chan Sung 


Ketiga adiknya menatap dirinya. "Wah. Jawaban yang benar- 
benar komplit dan panjang, Hyung!" seru Chan Sung 


"Hahahaha.." Mereka tertawa 


"Sudahlah. Lebih baik kalian kembali kerja. Atau Hyung 
akan benar-benar adukan kalian sama Papa," ucap Taecyeon 
mengancam 


Akhirnya mereka bertiga pun pasrah akan ancaman dari 
sang kakak. Lalu mereka pun beranjak dari acara duduk 
manis mereka. 


Saat mereka ingin melangkah menuju pintu keluar. Jun Ho 
bersuara, "Kau jangan sampai lupa menjemput sikelinci 
nakal itu, Hyung. Sebentar lagi jam pelajarannya selesai. 
Jangan sampai kejadian itu terjadi lagi." 


Taecyeon melihat jam ditangannya. "Iya. Hyung tidak lupa 
dengan jadwal Hyung untuk menjemput Kookie. Dan kau Jun 
Ho. Kau kan yang menjemput Jimin dan Taehyung?" 


"Eem," jawab Jun Ho 


Taecyeon menyudahi kerjaannya, lalu mereka pun keluar 
secara bersamaan dari ruang kerja Taecyeon. 


KKK 


Jungkook dan ketujuh  sahabat-sahabatnya sedang 
membereskan buku-buku mereka. Hanya tersisa mereka 
saja. Sedangkan teman-teman mereka yang lain sudah 
berhamburan keluar meninggalkan kelas. 


"Pokoknya hari ini kita akan menunggumu sampai Hyungmu 
datang menjemputmu, Kook. Kita tidak mau kejadian 
kemarin terulang kembali," ucap Mark 


"Itu benar. Kemarin kita gagal jagain kamu. Jadi kami tidak 
mau gagal untuk yang kedua kalinya," sahut Yugyeom 


Sedangkan Jungkook sudah tersenyum mendengar 
penuturan para sahabatnya. "Terima kasih. Aku benar-benar 
bahagia memiliki kalian." 


"Ya sudah. Yuk!" ajak Bambam 


Dan mereka pun pergi meninggalkan kelas menuju gerbang 
sekolah. 


Saat ini mereka sudah berada di halaman sekolah. Sepuluh 
menit mereka menunggu, akhirnya terdengarlah suara 
klason mobil. 


TIN! 
TIN! 


Mereka semua melihat kearah suara tersebut dan dapat 
mereka lihat orang itu melambaikan tangannya kearah 
mereka. 


"Nah, itu Hyungmu sudah datang menjemputmu, Kook!" 
seru Jaebum 


"Ya, sudah. Kalau begitu aku duluan, ya. Kalian hati-hatilah 
bawa motornya dan jangan ngebut." ucap Jungkook sembari 
menasehati para sahabatnya itu 


"Ya, pasti." Mereka menjawab secara bersamaan 


KKK 


Jungkook sang adik kesayangannya sudah berada di dalam 
mobil bersamanya. Sepanjang perjalanan, adiknya itu hanya 
diam tanpa ada niat untuk membuka suara. Hal itu sukses 
membuat dirinya sangat khawatir. Tidak seperti biasanya. 
Setahunya kalau adiknya ini sangat cerewet saat berada di 
dalam mobil. Adiknya akan selalu bertanya ini itu padanya 
atau pada saudara-saudaranya yang lain saat ketika 
mengantar atau menjemputnya dari sekolah. Tapi kali ini 
sang adik hanya diam membisu. 


"Kookie," panggil Taecyeon 


Jungkook pun mengalihkan pandangannya dan melihat 
Hyungnya itu. "Ada apa, Hyung?" 


"Kookie kenapa? Kenapa diam saja? Biasanya kookie selalu 
cerewet ketika di dalam mobil?" tanya Taecyeon 


Jungkook berlahan menunduk dan seketika terdengar suara 
isakan yang keluar dari bibirnya. Sontak membuat Taecyeon 
menghentikan mobilnya. 


"Hei. Kookie kenapa? Kenapa menangis? Apa ada yang 
menyakiti Kookie di sekolah, hum?" tanya Taecyeon bertubi- 
tubi sembari mengelus-elus punggung dan kepala adiknya 


"Hiks.. aku tidak mau pulang," ucap Jungkook 


"Tidak mau pulang. Maksud Kookie apa?" tanya Taecyeon 
bingung 


"Hy-hyuunng. Aku mau pulang ke rumah kita saja. Aku tidak 
mau pulang ke rumahnya Kakek.. Hiks.." 


Hati Taecyeon sakit saat mendengar Jungkook yang 
mengatakan kalau dirinya ingin pulang ke rumah kita. Tidak 
mau pulang ke rumah Kakek. 


"Hyung. Aku tidak mau kesana lagi." 


Taecyeon menarik tubuh adiknya ke dalam dekapannya dan 
kemudian memeluknya erat, serta memberikan kecupan di 
kepala sang adik. 


"Hyung tahu perasaan Kookie. Hyung sangat tahu hal itu. 
Begini saja, kita pulang dulu ke rumah Kakek. Masalah ini 
nanti kita bicarakan sama Mama dan Papa," bujuk Taecyeon 


Jungkook mengangguk di dalam pelukan kakaknya itu. 
Kemudian Taecyeon melepaskan pelukannya dan menatap 
wajah tampan adiknya itu. Lalu tangannya menghapus jejak 
air mata di wajah adiknya. 


"Sekarang kita pulang, ya." Taecyeon berucap dengan 
sangat lembut 


Melihat adiknya sudah merasa tenang. Taecyeon kembali 
menghidupkan mesin mobilnya. Dan melajukan mobilnya 
dengan kecepatan sedang. 


daa 
Semua anggota keluarga sudah pulang dari kegiatan 


mereka diluar. Seperti dari kantor, butik, toko, kampus dan 
sekolah. Sebagai ada yang di kamar dan sebagian ada yang 


duduk di sofa ruang tengah. Ada dua anggota keluarga 
mereka yang belum berada di rumah. Mereka adalah Jeon 
Taecyeon dan Jeon Jungkook. 


"Kok Kookie dan Taecyeon Hyung belum kembali. Ini sudah 
pukul berapa?" tanya Taehyung saat melihat adik 
bungsunya dan kakak ketiganya belum kembali 


"Mungkin sebentar lagi, Tae." Jimin menjawab pertanyaan 
dari Taehyung 


"Tapi ini sudah pukul dua siang, Jim. Aku takut terjadi 
sesuatu pada mereka berdua, terutama Kookie." Taehyung 
sangat mengkhawatirkan kedua saudaranya itu 


"Taehyung. Jangan berpikiran seperti itu sayang. Semoga 
adikmu dan kakakmu baik-baik saja," sela Hyun Jin 


"Kalian dimana sayang?" batin Hyun Jin 


Min Jun menghubungi ponsel Taecyeon. Tapi hasil nihil. 
Ponsel adiknya itu tidak aktif. Lalu kemudian menghubungi 
ponsel sibungsu. Tapi hasilnya sama saja. Ponselnya 
sibungsu juga tidak aktif. 


"Aaaa... sial! Mereka berdua pada kompak lagi. Ponsel 
mereka tidak aktif!" teriak frustasi Min Jun 


Mereka yang ada di ruang tengah menatap Min Jun. 


"Min Jun, sudahlah. Mungkin ponsel mereka habis daya. 
Makanya tidak bisa dihubungi. Kita berdoa saja semoga 
mereka baik-baik saja," ucap Minki pada putra sulungnya 


"Semoga kalian baik-baik saja, nak!" batin Minki 


Saat mereka tengah memikirkan Jungkook dan Taecyeon. 
Terdengarlah suara klason mobil. 


TIN! 
TIN! 
"Nah, itu mereka pulang!" seru Sang Woo 


"Haaaahh.." Mereka semua bernafas lega karena yang 
dinantikan kembali dengan selamat. 


TING! 
TONG! 
CKLEK? 


Pintu di buka oleh salah satu pelayan. Setelah pintu itu 
terbuka. Jungkook dan Taecyeon langsung masuk ke dalam 
rumah mewah tersebut. 


Jungkook dengan wajah yang ditekuk langsung melangkah 
menuju kamarnya dan menghiraukan anggota keluarganya 
yang sedang menatapnya. 


"Taecyeon. Kenapa dengan adikmu?" tanya Minki 


Taecyeon melihat wajah ayahnya. Saat ingin membuka 
suara, Taecyeon melirik kearah sang Kakek yang juga 
menatapnya, lalu Taecyeon kembali menatap wajah 
ayahnya. 


"Nanti saja kita bicarakan, Pa. Aku lelah dan mau istirahat," 
jawab Taecyeon 


Setelah itu, Taecyeon pun pergi meninggalkan anggota 
keluarganya yang masih berdiri menatap kepergiannya 


"Ada apa dengan Kookie dan Taecyeon Hyung?" tanya 
Hoseok 


"Pasti ada sesuatu yang mereka sembunyikan," sela 
Namjoon 


"Apalagi tadi wajah Kookie yang ditekuk begitu. Sepertinya 
Kookie habis menangis," sela Yoongi 


"Sudah, sudah. Nanti kita tanyakan saja pada mereka. 
Untuk saat ini biarkan mereka istirahat dan jangan 
diganggu," ujar Rain 


Semuanya pun mengangguk tanda setuju. Walau hati 
mereka saat ini tidak tenang. Terutama Hyun Jin, sang Ibu. 


Chapter 16 
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VOTE 


SELAMAT MEMBACA 


[KEDIAMAN KELUARGA JEON] 
[Ruang Tengah] 


Seluruh anggota keluarga Jeon, kecuali Ki Tae Young dan 
ketujuh putranya sudah berkumpul di ruang tengah. Mereka 
saat ini tengah membahas tentang Jungkook yang pulang 
sekolah dalam keadaan menangis. Yang jadi korban 
interogasinya adalah Taecyeon. 


"Taecyeon. Katakan pada Papa. Apa yang terjadi pada 
Kookie? Kenapa Kookie pulang dalam keadaan lesu dan 
mata sembab?" tanya Minki 


"Intinya Kookie sangat lelah dan terpukul dengan semua ini. 
Kookie mengeluh dan mengadu padaku, kalau Kookie ingin 
pulang ke rumah kita," jawab Taecyeon 


"Pa. Apa yang harus kita lakukan? Aku tidak mau Kookie 
kenapa-kenapa," ucap dan tanya Jin 


"Pa," panggil Minki pada Papanya, Jeon Kun-Hee 


Jeon Kun-Hee melihat kearah putra sulungnya. "Papa tahu 
apa yang akan kau tanyakan, Minki. Papa akan tunggu 


Kookie menemui Papa dan berbicara dengan Papa. Papa 
akan dengar sendiri keputusannya. Apapun keputusannya, 
Papa akan penuhi." 


Setelah mengatakan hal itu, Jeon Kun-Hee pergi 
meninggalkan anak, menantu dan cucu-cucunya menuju 
kamarnya 


"Masalah makin rumit saja," ucap Lee Sang Woo 


"Ya. Kau benar, Sang Woo. Kita dibuat bingung dengan 
keduanya. Kita tidak tahu harus mendukung siapa?" ucap 
Rain 


"Aku sangat tahu tripikal Papa. Sekalipun nanti Papa 
menghargai keputusan putra bungsuku. Tapi keputusan 
Papa yang awalnya ingin menghibahkan seluruh 
kekayaannya untuk orang lain akan tetap dilakukannya," 
saut Minki 


"Lalu apa yang akan kita lakukan, Paman?" tanya Min Hyuk 


"Paman juga bingung, Min Hyuk." Minki menjawab dengan 
wajah sedih 


"Kalau aku boleh jujur. Aku tidak mau sampai kehilangan 
rumah ini. Rumah ini banyak kenangannya. Kenangan saat 
kita bersama Mama. Kenangan saat kita masih kecil-kecil 
dulu. Di rumah ini tempat kita dibesarkan," ucap So Yeon 


Semuanya diam. Semuanya bingung. Mereka tidak tahu 
harus mengambil keputusan apa? Tanpa mereka sadari. 
Sedari tadi Jungkook mendengar semua yang dibicarakan 
oleh anggota keluarganya. Setelah Jungkook mendengar 
apa yang dibicarakan oleh anggota keluarganya, Jungkook 
kembali ke kamarnya. 


"Lebih baik kita ke kamar Kookie. Saat Kookie pulang 
sekolah, kita belum menemuinya!" seru Jimin 


Mereka semua mengangguk. Lalu mereka pun pergi 
meninggalkan anggota keluarga menuju kamarnya 
sibungsu. 


KKK 


Jungkook saat ini sedang berdiri di balkon kamarnya. Pikiran 
benar-benar kacau dan bingung. Semua perkataan anggota 
keluarganya terngiang-ngiang di pikirannya. 


"Papa tahu apa yang akan kau tanyakan, Minki. Papa akan 
tunggu Kookie menemui Papa dan berbicara dengan Papa. 
Papa akan dengar sendiri keputusannya. Apapun 
keputusannya, Papa akan penuhi." 


Setelah mengatakan hal itu, Jeon Kun-Hee pergi 
meninggalkan anak, menantu dan cucu-cucunya menuju 
kamarnya 


"Masalah makin rumit saja.." Ucap Lee Sang Woo 


"Ya. Kau benar Sang Woo. Kita dibuat bingung dengan 
keduanya. Kita tidak tahu harus mendukung siapa?" ucap 
Rain 


"Aku sangat tahu tripikal Papa. Sekalipun nanti Papa 
menghargai keputusan putra bungsuku, tapi keputusan 
Papa yang awalnya ingin  menghibahkan seluruh 
kekayaannya untuk orang lain akan tetap dilakukannya," 
ucap Minki 


"Lalu apa yang akan kita lakukan, Paman?" anya Min Hyuk 


"Paman juga bingung, Min Hyuk." Minki menjawab 
pertanyaan Min Hyuk dengan wajah sedih 


"Kalau aku boleh jujur. Aku tidak mau sampai kehilangan 
rumah ini. Rumah ini banyak kenangannya. Kenangan saat 
kita bersama Mama. Kenangan saat kita masih kecil-kecil 
dulu. Di rumah ini tempat kita dibesarkan," saut So Yeon 


CKLEK! 


Pintu kamarnya di buka dan masuklah Min Jun dan adik- 
adiknya ke kamar sibungsu. Sementara sang pemilik kamar 
tak menyadarinya kedatangan mereka. 


Ketika mereka berada di dalam kamar adik bungsunya, 
mereka semua dapat melihat sibungsu kesayangan mereka 
sedang berdiri di balkon. 


"Apa yang harus aku lakukan sekarang? Aku benar-benar 
lelah dengan semua ini. Aku ingin menyerah, tapi kasihan 
Paman dan Bibi. Mereka pasti akan sedih kehilangan rumah 
ini. Apalagi Papa. Kalau aku tetap disini, aku dan Mama akan 
selalu jadi bualan mereka." Jungkook berbicara dengan 
pandangannya melihat ke langit 


"Hyungdeul. Aku tidak tega melihat Kookie seperti ini. Kalau 
Kookie sampai jatuh sakit hanya gara-gara memikirkan 
masalah ini, bagaimana?" ucap dan tanya Taehyung 


"Iya, hyungdeul. Apalagi Kookie itu gampang sekali jatuh 
sakit," sela Jimin 


Mereka memperhatikan Jungkook dengan perasaan sedih 
dan iba. 


"Kenapa Tuhan menciptakan segerombolan tikus-tikus 
seperti Bibi 


Ki Tae Young dan ketujuh putranya lahir ke dunia ini. Kalau 
nyatanya hidup mereka hanya dihabiskan untuk menyakiti 
orang lain? Seandainya saja aku punya kekuatan, akan aku 
jadikan mereka tikus-tikus beneran. Lalu aku kerangkeng 
mereka semua," tutur Jungkook kesal 


Para hyung-hyungnya tersenyum mendengar penuturan 
darinya. Mereka pun memutuskan untuk menghampiri sang 
adik. Tapi saat kaki mereka ingin melangkah 
menghampirinya, tiba-tiba terdengar suara seekor kucing. 


MEOONG!! 


Kucing itu berada di kaki Jungkook yang sedang 
mengendus-endus kepalanya. Jungkook yang merasakan 
sesuatu di kakinya pun mengalihkan pandangannya ke 
bawah. Terukir senyuman manis di bibir Jungkook saat 
melihat seekor kucing yang begitu manis berada di kakinya 
itu. Lalu Jungkook pun berjongkok. 


"Hei. Kenapa kau ada disini? Dari mana datangnya? Mana 
majikanmu? Apa manjikanmu menyiksamu, sehingga kau 
kabur kemari, hum?" tanya Jungkook pada kucing tersebut 
dengan tangannya mengelus lembut bulunya 


Para hyungnya tersenyum gemas melihat Jungkook yang 
sedang berbicara dengan seekor kucing. Paling tidak pikiran 
adik mereka teralihkan kemasalah lain. 


Jungkook kembali berdiri dengan seekor kucing di 
pelukannya. Kucing itu pun merasa nyaman di pelukan 
Jungkook. Kucing itu terus menerus menjilati wajah 
Jungkook. Jungkook tertawa lepas seakan semua bebannya 
hilang. 


"Aku bahagia melihat Kookie seperti ini hyungdeul!" Seru 
Jimin 


Mereka semua sangat amat bahagia melihat adik 
kesayangan mereka tertawa lepas seperti saat ini. Lalu detik 
kemudian terdengar suara teriakan seseorang. 


"Hei, kau. Kembali kucingku. Dasar pencuri!!" teriak seorang 
gadis di bawah balkon kamarnya. Lebih tepatnya di luar 
gerbang mansionnya 


Jungkook melihat seorang gadis yang berteriak sembari 
menunjuk kearahnya. "Aku? Pencuri? Kucing?" tanyanya 
bingung 


Lalu matanya mengarah kekucing tersebut. "Hei, kau. Apa 
benar aku menculikmu?" tanya Jungkook pada kucing yang 
ada di pangkuannya. Kucing itu justru menjilati wajah 
Jungkook. "Aku menyuruhmu untuk menjawab, bukan 
menjilatiku," kesal Jungkook mempoutkan bibirnya 


Sedangkan para hyungnya menepuk jidat masing-masing 
dan juga geleng-geleng kepala melihat kelakuan adiknya. 


"Hei, kau. Kembalikan kucingku. Dia itu milikku!" teriak 
gadis itu lagi 


Seakan penasaran dengan suara teriakan gadis di luar 
kamar Jungkook. Para hyungnya Jungkook pun mengintip 
dari balik jendela. Dapat mereka lihat seorang gadis cantik 
yang berdiri di depan gerbang Mansion mereka. 


"Gadis yang cantik," batin para hyungnya 


"Hei, nona. Kau itu perempuan. Apa kau tidak malu teriak- 
teriak di depan rumah orang. Apalagi orang yang kau teriaki 
adalah seorang pemuda yang sangat tampan?" teriak 
Jungkook balik 


Para hyungnya yang mendengar ucapan Jungkook sontak 
melotot dan melongo. Mereka semua geleng-geleng kepala 
mendengar ucapan sang adik. Mereka tak habis pikir 
tentang adik bungsu mereka yang dengan pedenya 
mengatakan ketampanannya. 


"Sudahlah. Aku tidak mau ribut dengan manusia sepertimu. 
Cepat kembalikan kucingku. Bawa kemari!" teriak gadis itu 
sembari mengangkat kedua tangannya 


"Kau mau kucingmu, oke. Kalau begitu ambil ini!" teriak 
Jungkook seakan-akan ingin melempari kucing itu kepada 
gadis tersebut 


"Jangan!" teriak gadis itu 
"Kookie, jangan!" teriak para hyungnya 


"Yak. Kenapa kau berteriak? Bukannya kau menyuruhku 
untuk memberikan kucingmu padamu?" 


"Tapi aku tidak menyuruhmu untuk melempari kucingku itu 
gila. Kau bisa membawanya kemari." 


"Dasar nenek lampir cerewet. Kalau aku gila, sudah dari tadi 
ini kucing mati ditanganku." 


Saat gadis itu ingin membalas perkataan Jungkook. 
Jungkook sudah terlebih dahulu memotongnya. "Kalau kau 
ingin kucingmu kembali padamu. Kau datang kesini dan kau 
ambil sendiri kucingmu ini. Memang kau siapa? Seenaknya 
saja menyuruhku." 


Setelah mengatakan hal itu Jungkook masuk ke kamarnya 
lalu menutup jendela kamarnya tersebut. 


Saat Jungkook membalikkan badannya, dirinya terkejut saat 
melihat para hyung-hyungnya berada di dalam kamarnya. 


"Hyungdeul! Sejak kapan kalian ada di kamarku?" 
"Sejak Kookie berdiri sendiri di balkon," saut Min Jun 
"Lalu bertemu dengan seekor kucing," ucap Yoongi 


"Dan berakhir teriak-teriakan antara Kookie dengan 
sipemilik kucing itu," ujar Namjoon 


"Aish." Jungkook menatap kesal para hyung-hyungnya 


Jungkook meletakkan kucing itu di atas tempat tidurnya. 
Kemudian Jungkook menduduki pantatnya di tempat tidur 
dengan posisi memunggungi para hyungnya. 


"Bisa tidak tinggalkan aku sendirian, Hyungdeul? Aku mau 
sendiri dulu," ucap Jungkook lirih 


"Tapi Kookie," ucap Min Jun 
"Aku mohon hyung." 
"Baiklah." 


Mereka pun dengan berat hati pergi meninggalkan kamar 
sang adik tercinta. Walau hati mereka ingin sekali 
menemani kesayangan mereka. 


daa 
Seluruh anggota keluarga Jeon sudah berada di meja 


makan. Hanya menunggu sibungsu Jeon yaitu Jeon 
Jungkook. Mereka akan makan malam bersama. 


"Aku akan memanggil Jungkook untuk makan malam 
bersama kita!" seru Yoongi lalu beranjak dari duduknya 


Baru empat langkah Yoongi meninggalkan meja makan, 
terdengar suara derap langkah yang menuju kearah ruang 
makan. 


TAP! 
TAP! 
TAP? 


"Selamat malam sayang," sapa Hyun Jin saat melihat putra 
bungsunya datang 


"Malam, Ma." Jungkook menjawab sapaan ibunya. Dan 
langsung duduk diantara Jimin dan Taehyung 


"Karena Jungkook sudah bersama kita. Ayo, kita mulai 
makan malamnya!" seru Jeon Kun-Hee 


Mereka pun mulai menyantap makan malam dengan 
hening. Selang beberapa detik kemudian, terjadi keributan. 


"Dasar tidak tahu diri. Sudah membuat orang lain 
kesusahan, tapi dengan santainya dia menikmati makan 
malamnya tanpa rasa bersalah sama sekali," sindir Woohyun 


"Bermuka tembok. Sangat menjijikkan," ejek Hoya 


"Hei, Jungkook. Kenapa kau tidak pergi saja dari rumah ini? 
Kenapa kau masih betah saja tinggal disini?" tanya Sunggyu 
ketus 


Para Hyungdeulnya sudah mengepalkan tangan mereka 
kuat mendengar ucapan menjijikkan dari saudara sepupu 
mereka. Sesekali mereka melihat kearah Jungkook yang 


sepertinya tak terpancing akan ucapan-ucapan menjijikkan 
itu, tak terkecuali orang tuanya yang juga melihat 
kearahnya. 


"Dasar penjilat," ujar Dongwoo 


"Kalau aku jadi dirimu. Aku pasti sudah pergi dari sini. Dan 
tidak akan sudi untuk tinggal lagi disini," ucap Seung Yeol 


"Kalau begitu silahkan kalian pergi dari rumah ini. Kalian 
tidak dibutuhkan dan tidak dianggap oleh keluarga disini." 
Jungkook menjawab dengan nada ketus sembari fokus 
dengan makan malamnya 


"Brengsek! Kau berani mengusir kami, hah?!" bentak 
Sunggyu 


"Kau tidak punya hak untuk mengusir kami dari rumah ini!" 
sergah Sung Jong 


"Kalau begitu, kalian juga tidak punya hak untuk 
mengusirku dan keluargaku dari rumah ini," jawab Jungkook 
santai 


"Dasar benalu," ejek Hoya 


"Paman Minki, maaf sebelumnya. Aku rasa Paman sudah 
salah mendidik putra Paman bernama Jungkook. Putra 
Paman ini terlalu serakah akan hartanya Kakek. Katanya dia 
tidak menginginkannya, tapi dia tetap menerimanya juga," 
ujar Sunggyu 


"Dasar munafik." 


Ki Tae Young tersenyum bangga akan putra-putranya. 
Sedangkan Jeon Eugene sedang tidak berada di rumah. Jeon 
Eugene berada di luar kota. 


"Bibi Hyun Jin. Bibi itu sebagai ibu jangan diam saja. Didik 
tu putranya dengan baik. Jangan serakah dan tamak dengan 
hartanya kakek. Cucu Kakek itu bukan putra bibi saja. Kami 
semua juga cucunya Kakek. Atau jangan-jangan Bibi juga 
mengincar hartanya Kakek juga, ya." Sunggyu berbicara 
dengan kejamnya kepada Hyun Jin 


BYUURR! 
PRAANG! 


Jungkook berdiri dari duduknya dan langsung menyirami 
wajah Sunggyu dengan sop ayam yang ada di hadapannya. 


"Aaarrgghh!!" Sunggyu berteriak saat merasakan pedih di 
matanya 


"Kalian ingin sekali aku dan keluargaku pergi dari rumah ini, 
hah?! Apa kalian tidak sadar dan tidak berpikir apa status 
kalian di rumah ini? Aku dan Hyungdeul lebih berhak 
tinggal di rumah ini dari pada kalian semua. Dalam tubuh 
kami mengalir darah Keluarga Jeon. Aku cucu kandung dari 
Jeon Kun-Hee. Sedangkan kalian!!" tunjuk Jungkook dengan 
wajah emosinya. "Kalian buk...!" ucapan Jungkook terhenti 


"Jeon Jungkook!!" teriak Jeon Kun-Hee 


Jungkook melihat kearah kakeknya dengan tatapan 
tajamnya. Dan kedua tangannya mengepal kuat. 


Minki, Hyun Jin, para Hyung kandungnya, para Hyung 
sepupunya, Paman dan Bibinya melihat tepat ke manik 
coklat milik Jungkook. Mereka dapat melihat dari tatapan 
mata Jungkook tersirat amarah yang begitu besar disana. 


"Aarrgghhhh!" teriak Jungkook 


Jungkook pergi begitu saja meninggalkan anggota 
keluarganya menuju kamarnya di lantai dua. 


Setibanya di lantai dua, Jungkook membuka pintu 
kamarnya. Jungkook melangkah masuk ke dalam kamarnya 
dan menutup pintu kamarnya dengan cara membantingnya. 


BLAM! 


Min Jun berdiri dari duduknya dan menatap tajam kearah 
Sunggyu dan adik-adiknya. 


"Brengsek! Puas kalian semua, hah!" teriak Min Jun dan 
berlalu pergi dari sana disusul oleh Jimin dan Taehyung 


"Diberi hukuman bukannya jera. Ini malah makin merajela 
kelakuan kalian. Benar-benar menjijikkan."  Nichkhun 
berucap pergi. 


Setelah itu, Nichkhun menyusul Min Jun, Jimin dan 
Taehyung. 


"Kelakuan kalian sama saja seperti binatang. Bahkan lebih 
dari pada binatang," ucap Yoongi sarkas yang juga pergi 
menyusul keempat saudaranya 


"Ma, Pa. Lebih baik kita ke kamarnya kookie. Ngapain masih 
duduk disini," kata Jin 


Minki, Hyun Jin pun mengangguk dan tak lupa mengajak 
sang Ayah, Jeon Kun-Hee. 


"Ayo, Pa. Aku antar Papa ke kamar. Lebih baik Papa 
istirahat." 


Lee So Yeon, Lee Sang Woo, Jeon Rain, Jeon Tae Hee beserta 
putra-putra mereka juga pergi meninggalkan meja makan. 


Tersisa Ki Tae Young dan tujuh putranya. 


KKK 


Jungkook duduk di lantai kamarnya dengan punggung 
bersandar di tempat tidur. Mata dan hidungnya memerah 
karena menangis. Kepalanya di tenggelamkan diantara dua 
lututnya. Sikucing mengedusel kepalanya di kaki Jungkook. 
Mungkin sikucing tahu kalau majikan barunya sedang sedih. 


Jungkook mengangkat kepalanya lalu melihat kucing 
tersebut yang juga menatapnya. Kucing itu langsung 
melompat ke pangkuan Jungkook dan menyerang Jungkook 
dengan menjilat-jilati wajah Jungkook. Hal itu membuat 
Jungkook tertawa. 


CKLEK! 


Pintu kamarnya di buka oleh seseorang. Dikarenakan 
Jungkook sedang asyik bermain dengan kucing barunya, 
dirinya tak menyadari kehadiran orang tua dan para 
Hyungdeulnya. Orang tuanya dan para Hyungdeulnya 
sudah berada di kamarnya yang tengah memperhatikan 
dirinya. 


"Hahaha. Sudah, sudah. Jangan menjilat-jilati wajahku terus. 
Kau itu belum gosok gigikan. Nanti wajahku bau bekas 
ilermu," ucap Jungkook pada sikucing 


"MEEOOONG!" sikucing itu bersuara lalu sikucing itu 
meletakkan tangannya di wajah Jungkook 


"Kau ingin menghiburku?" tanya Jungkook yang melihat 
sikucing dan tangannya mengelus-elus lembut bulu kucing 
itu 


"MEEOOONG!" sikucing itu bersuara lagi 


Sedangkan orang tuanya dan para Hyungdeul tersenyum 
bahagia dan gemas melihat Jungkook bermain dengan 
kucing barunya. 


"Namamu siapa cing? Aku harus manggilmu apa? Apa 
sinenek lampir itu memberikanmu nama?" 


"MEEOOONG!" 
"Bagaimana kalau aku beri kamu nama Fluffy? Kamu mau?" 


"MEEOOONG!!" Kucing itu menjilati wajah Jungkook dan 
mengdusel kepalanya di leher Jungkook 


"Hahaha. Jadi kamu menyukai namanya? Baguslah kalau 
begitu." 


"Hei, F luffy. Kamu disini saja ya. Kamu tidak usah balik ama 
sinenek lampir itu. Dia sudah jelek, galak lagi. Apa kamu 
betah tinggal bersama nenek lampir itu?" 


Jungkook membelai-belai lembut seluruh bulu kucing itu. 
Memeluk bahkan mencium kucing tersebut. 


Orang tuanya dan para Hyungdeul yang sedari tadi 
menyaksikan kegiatannya, sedikit bernafas lega. Paling 
tidak, sibungsu kesayangan mereka tidak terlalu 
memikirkan kejadian di meja makan barusan. 


"Nenek lampir? Siapa itu nenek lampir?" tanya Hyun Jin 


"Hehe. Nenek lampir yang dimaksud kookie itu sipemilik 
dari kucing itu, Ma!" jawab Chan Sung 


"Lalu kucing itu kok ada pada kookie?? Kalau sipemiliknya 
nyari bagaimana?" tanya Minki 


"Nah, itu dia kenapa kookie nyebut sipemilik kucing itu 
nenek lampir? Karena kookie udah ketemu sama sipemilik 
kucing itu. Kemarin sipemilik kucing itu teriak-teriak di 
depan gerbang rumah kita, lebih tepatnya di depan kamar 
Kookie," jawab Nichkhun 


"Kucing itu memang datang sendiri ke kamarnya Kookie. 
Kita melihatnya sendiri kalau kucing itu melompat dari 
balkon kamarnya Kookie dan langsung bermain-main di 
kakinya Kookie," tutur Jimin 


"Dan itu sukses membuat Kookie tersenyum. Lalu sipemilik 
kucing itu berteriak dan mengatakan bahwa Kookie telah 
mencuri kucing miliknya," kata Taehyung 


"Terjadilah perang mulut diantara mereka berdua," ujar Woo 
Young 


"Gadis itu cantik dan manis lagi," kata Jin 


"Hei, Fluffy. Kamu tidak kangen ama 

si cerewet majikanmu itu, hum? Mungkin saat ini dia sedang 
guling-guling di tempat tidur, nangis-nangis histeris di 
kamarnya. Bahkan mungkin saat ini kamarnya sudah hancur 
berantakan karena teriakannya, dikarenakan kamunya gak 
balik," tutur Jungkook sembari mengelus lembut bulu kucing 
tersebut 


"Fluffy." Jungkook menatap kucing itu lalu sikucing itu 
menjilati wajah Jungkook kembali. "Aku sedih nih. Apa benar 
ya, kalau aku ini jahat? Apa benar ya, kalau aku ini serakah 
akan hartanya Kakek? Apa yang harus aku lakukan Fluffy? 
Apa aku mundur saja? Tapi kalau aku mundur, bagaimana 
dengan Kakek? Padahal Kakek sudah berharap banyak 
padaku. Kakek memberikan kepercayaan lebih padaku. Tadi 
saja saat di meja makan, aku hampir saja keceplosan. Tapi 
untungnya Kakek berteriak memanggil namaku. Kalau tidak 


semuanya pasti sudah terbongkar," adu Jungkook pada 
kucing barunya 


"Apa maksud dari putra bungsuku barusan? Keceplosan? 
Terbongkar? Apa ada sesuatu rahasia besar yang 
disembunyikan oleh Papa. Lalu Papa memberitahukannya 
pada Kookie," batin Minki 


"Apa maksud dari ucapan Kookie? Keceplosan? Terbongkar? 
Apa ada sesuatu yang disembunyikan oleh Kookie?" batin 
para hyungnya 


"Eehheeemmm." Minki berdehem 


Dan hal itu sukses membuat Jungkook yang sedang asyik 
bermain-main dengan kucing barunya terkejut. Jungkook 
langsung membalikkan badannya melihat keasal suara. 


"Papa, Mama, Hyungdeul." Jungkook berucap lembut 


Sementara mereka semua menyunggingkan senyuman 
manis mereka ketika mendengar ucapan manis dan lembut 
kesayangan mereka. Setelah itu, Jungkook kembali menatap 
sikucing barunya. 


Kedua orang tuanya dan para hyungnya melangkah 
menghampirinya, lalu duduk di dekatnya. 


"Aish, kebiasaan sekali. Setiap masuk ke kamarku tidak 
pernah ketok pintu dulu. Itukan tidak sopan namanya," 
protes Jungkook dengan bibir yang dimanyunkan- 
manyunkan 


Lagi-lagi anggota keluarganya hanya tersenyum 
menanggapi aksi protes dari Jungkook. 


"Eeooh. Putra Mama lagi merajuk nih," goda Hyun Jin lalu 
memberikan kecupan di pipi kiri putra bungsunya 


"Mama." Jungkook bersemu malu saat ibunya mengecup 
pipinya 


Minki juga ikut mengecup wajah tampan putra bungsunya 
itu. "Lengkap sudah. Kedua pipi putra Papa mendapatkan 
kecupan gratis. Satu dari Mama dan satu dari Papa," goda 
Minki 


"Aish. Papa menyebalkan." 


Minki menarik tubuh putra bungsunya ke dalam 
pelukannya. "Apa Kookie masih memikirkan masalah di meja 
makan tadi, hum?" 


"Hiks.. Hiks.." Terdengar suara isakan dari Jungkook. "Aku 
bingung, Pa." 


"Apa yang harus aku lakukan? Apa aku menyerah saja dan 
kembali pulang ke rumah kita? Tapi bagaimana dengan 
Kakek, Bibi So Yeon, Paman Rain dan Paman Eugene? Pasti 
mereka tidak ingin kehilangan rumah ini. Dan Papa? Papa 
juga tidak ingin kehilangan rumah inikan?" 


Hening.. 


Jungkook melepaskan pelukan ayahnya. "Tukan, Papa saja 
diam. Berarti Papa juga tidak ingin kehilangan rumah ini." 


"Pa! Apa yang harus aku lakukan? Katakan padaku." 


Minki mengelus lembut rambut putra bungsunya, mengecup 
keningnya dan mengelus lembut wajah tampannya. 


"Semua jawaban yang Kookie butuhkan ada disini." Minki 
berbicara sambil tangannya menunjuk ke dada kiri putra 
bungsunya. "Lakukan sesuai kata hati Kookie. Kalau hati 
Kookie mengatakan ingin tetap berada disini, lanjutkan 
tugas ini sampai selesai. Tapi kalau hati Kookie memilih 
untuk menyerah, berhentilah dan jangan diteruskan. Papa, 
Mama dan hyung-hyungmu akan selalu ada untuk Kookie. 
Kookie tidak sendirian." 


Jungkook kembali memeluk sang Ayah. "Aku 
menyayangimu, Pa. Terima kasih selalu ada untukku. Jangan 
pernah pergi meninggalkanku." 


"Pasti sayang. Papa juga menyayangimu. Lebih dari 
apapun," jawab Minki 


"Jadi cuma Papa saja yang Kookie sayangi, hum? Lalu 
Mamanya tidak? Nih, buktinya. Mamanya diangguri." Hyun 
Jin memasang wajah memelasnya 


Jungkook yang mendengar keluhan dari ibunya, langsung 
melepaskan pelukannya dari sang ayah dan menghambur 
kepelukan Ibunya. 


"lih, Mama. Kayak anak kecil aja." 


Hyun Jin memberikan kecupan pada pucuk kepala putra 
bungsunya itu. 


"Kita juga mau dong!" seru Min Jun 


Jungkook melepaskan pelukannya dari sang ibu, lalu 
menatap wajah tampan para hyung-hyung nya. Kemudian 
merentangkan kedua tangannya. 


"Hyungdeul yang harusnya memelukku!" seru Jungkook 


Dan tanpa pikir panjang lagi para hyung-hyungnya pun 
secara bergantian memeluknya dan mengecup kedua 
pipinya dengan penuh kasih sayang. 
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[KEDIAMAN KELUARGA JEON] 
[Meja Makan] 


Suasana di pagi hari di meja makan tampak semua anggota 
keluarga Jeon sudah berkumpul untuk melakukan ritual pagi 
mereka yaitu sarapan pagi. 


"Papa," panggil Jungkook 
Minki melihat kearah putra bungsunya. "Ada apa, sayang?" 


"Eeemm." Jungkook menggaruk tengkuknya yang tak gatal 
karena merasa gugup untuk menyampaikan sesuatu pada 
ayahnya. 


Sedangkan sang Ayah hanya tersenyum gemas melihat 
wajah gugup sang putra. Tidak beda jauh dengan anggota 
keluarganya yang lain, kecuali Ki Tae Young dan tujuh 
putranya yang menatap tak suka. 


"Kenapa? Kookie mau menyampaikan sesuatu pada Papa, 
hum? Tidak usah gugup seperti itu. Sampaikan saja, 
sayang" ucap Minki 


Jimin yang berada di sampingnya, menyenggol siku 
Jungkook. Lalu Jimin membisikkan sesuatu ke telinga 
Jungkook. 


"Kookie jatuh cinta, ya sama Papa. Makanya Kookie gugup 
untuk mengutarakan perasaan Kookie ke Papa, hum." Jimin 
berbicara sembari menaik turunkan alisnya menggoda 
adiknya dan jangan lupa senyuman manis di bibirnya 


Jungkook mencubit paha Jimin sedikit keras, sehingga 
membuat Jimin meringis tertahan sembari menatap tajam 
kearah adik bungsunya yang juga menatap dengan 
senyuman manisnya. Jungkook tak peduli dengan rasa sakit 
yang dirasakan oleh kakaknya itu. Mungkin saja pahanya 
sudah memerah dan berbekas. Jungkook dapat melihat 
wajah kakaknya yang sedang menahan rasa sakit di 
pahanya. 


Sedangkan para anggota keluarga yang melihat keduanya 
hanya menatap bingung mereka. 


"Yak. Jimin, Jungkook. Ada apa dengan kalian? Kenapa 
dengan wajah kalian itu?" seru Yoongi 


"Dan kau Jimin. Kenapa kau menatap Jungkook seperti itu? 
Seakan-akan kau ingin memakannya hidup-hidup?" tutur Jin 


"Kalau aku bisa memakan sikelinci buntelan satu ini hidup- 
hidup. Sudah aku lakukan dari dulu," batin Jimin 


Tidak ada respon sama sekali dari keduanya. Jungkook 
masih asyik dengan kegiatannya mencubit paha Jimin. 
Sementara Jimin mati-matian menahan rasa sakit dan pedih 


atas ulah adik laknatnya itu. Mereka berdua masih fokus 
saling menatap. Dan mengabaikan anggota keluarganya 
yang menatap mereka dengan tatapan gemas sekaligus 
kesal. 


"Jeon Jimin, Jeon Jungkook. Hentikan permainan kalian. 
Habiskan sarapan kalian sekarang juga?" teriak Min Jun 


Hal itu sukses membuat Jungkook langsung melepaskan 
cubitannya dari paha Jimin. Dan juga sukses membuat Jimin 
berteriak kesakitan. 


"Aaakkhhh.. uuuhhhhh.." Jimin mengelus-elus pahanya 
dengan wajahnya sedikit merah 


"Jimin. Kamu kenapa, nak?" tanya Hyun Jin saat melihat 
putranya berteriak 


"Tanyakan saja pada kelinci kesayangannya Mama ini," 
jawab Jimin sembari menunjuk kearah Jungkook. 


Sedangkan Jungkook hanya tersenyum bak anak kecil tanpa 
dosa. Mereka semua hanya geleng-geleng kepala 
melihatnya. 


"Ya, sudah. Lanjutkan makan kalian," ucap Minki lembut 


Saat mereka sedang asyik-asyiknya menikmati sarapan pagi 
mereka. Tiba-tiba terdengar suara ponsel milik Jungkook 
berbunyi. 


"Itu ponsel siapa yang berbunyi?" tanya Sang Woo 
"Ponselku Paman Sang Woo," jawab Jungkook 
Jungkook pun langsung menjawab panggilan tersebut. 


"Hallo, Paman." 


"Hallo, Bos. Ada hal penting yang ingin saya sampaikan 
pada Bos." 


"Apa ada masalah, Paman?" 
"Iya, Bos. Benar. Ada sedikit masalah di Kantor." 
"Katakanlah Paman. Ada masalah apa?" 


"Ada beberapa orang yang main dibelakang kita, Bos. Orang 
itu melakukan penjualan besar-besaran terhadap semua 
produk yang ada di gudang. Tapi hasil penjualan hanya lima 
puluh persen saja yang masuk kas perusahaan. Sedangkan 
lima puluh persennya lagi diambil oleh mereka. Biar Bos 
atau perusahaan tidak curiga, mereka membuat laporan kas 
palsu." 


"Paman sudah tahu siapa orangnya?" 


"Sudah, Bos. Saya sudah berulang kali menyelidikinya dan 
saya sangat yakin kalau dia dalangnya. Saya sudah 
mengumpulkan buktinya." 


"Siapa orangnya?" 
"Jeon Sunggyu, Bos!" 
"Kirimkan bukti itu ke alamat email ku." 


"Baik, Bos. Segera saya kirimkan buktinya. Kalau begitu 
saya matikan sambungannya, Bos!" 


TUTT! 
TUTT! 


Jungkook menatap nyalang pada Sunggyu. Lalu detik 
kemudaian terukir senyuman sinis di sudut bibirnya. 


"Kau ingin membuat perusahaan bangkrut, ya. Aku tidak 
akan membiarkan hal itu terjadi," batin Jungkook 


Sedangkan Min Jun dan kesebelas saudaranya yang lain, 
melihat kearah Jungkook yang kini sedang menatap tajam 
kearah Sunggyu. 


"Kenapa Kookie menatap sitikus Sunggyu seperti itu?" batin 
Hoseok 


"Kenapa tatapan Kookie seperti itu kepada Sunggyu?" batin 
Min Jun 


"Apa ada masalah?" batin Nichkhun 
"Kookie," panggil Taecyeon 


Sedangkan Jungkook masih terus menatap tajam kearah 
Sunggyu. Sehingga Jimin kembali menyenggol sikunya. Hal 
itu sukses membuat Jungkook kelabakan dan asal bicara. 


"Apa? Mau lagi?" ucapnya sambil menatap wajah Jimin 
dengan wajah merengut 


Jimin reflek menjitak kening mulus Jungkook sedikit keras. 
TAK! 


"Aww. Ini sakit tahu!" teriak Jungkook sambil tangannya 
mengelus-elus keningnya 


"Sakit yang mana? Yang ini apa yang ini?" tanya Jimin 
sambil menunjuk pahanya kemudian menunjuk kening 
adiknya. 


Lagi-lagi para anggota keluarganya hanya tersenyum gemas 
dan geleng-geleng kepala melihat keduanya. 


"Hei, hei. Kenapa jadi ribut, sih?" tegur Minki 
"Dasar norak," ejek Hoya 

"Kampungan," ucap Woohyun 

"Parasit, benalu." Sung Jong berbicara ketus 


"Lebih baik diam dari pada mempermalukan diri sendiri. 
Dikeluarga ini yang jadi parasit dan benalu itu siapa, ya? 
Masih gak nyadar juga tuh," sindir Jungkook. 


Para hyungnya dan para sepupunya tersenyum mendengar 
ucapannya. Seakan-akan senyuman mereka itu, senyuman 
mengejek untuk Sunggyu dan keenam saudaranya. 


TING! 


Terdengar suara notifikasi dari ponsel Jungkook. Jungkook 
membuka ponselnya dan dilihat sebuah pesan dari 'Paman 
Daniel Henney'. Jungkook pun segera membacanya. 


To: Daniel Henney 
Semua bukti dan penjualan sudah Paman kirim ke Email. 
Silahkan Bos cek sekarang juga. 


Setelah membaca pesan tersebut. Jungkook memasukkan 
kembali ponselnya ke dalam saku celananya. 


"Aku sudah selesai. Aku mau langsung ke kamar," ucap 
Jungkook, lalu bangkit dari duduknya. 


"Tapi itu makanannya Kookie masih banyak sayang. Kookie 
makannya baru dikit," sela Hyun Jin khawatir 


"Aish, Mama. Aku sudah kenyang," jawab Jungkook 


"Mama buatkan sereal, ya." Hyun Jin tetap membujuk putra 
bungsunya untuk makan 


"Terserah Mama saja," pasrah Jungkook 


Hyun Jin tersenyum puas. Paling tidak ada yang masuk ke 
dalam perut putra bungsunya karena beberapa hari ini 
putra bungsunya itu susah sekali makan dan jarang 
menghabiskan makanannya. Pola makannya pun kurang 
teratur. 


Setelah berdebat dengan sang ibu. Jungkook pun pergi 
meninggalkan meja makan dan menuju kamarnya di lantai 
dua. 


Baru beberapa langkah, tiba-tiba Jungkook menghentikan 
langkahnya dan membalikkan badannya untuk melihat 
kearah anggota keluarganya yang masih di meja makan. 


"Oh, iya. Aku lupa. Selesai kalian sarapan pagi. Jangan ada 
yang masuk ke kamar atau pun pergi. Tunggu aku di ruang 
tengah. Ada yang ingin aku sampaikan pada kalian." 
Jungkook berbicara dengan penuh ketegasan 


Setelah itu, Jungkook kembali melangkah untuk menuju 
kamarnya 


"Apa yang ingin disampaikan Kookie?" batin para 
Hyungdeulnya 


"Apa yang ingin disampaikan oleh anak sialan itu?" batin 
Sunggyu dan keenam saudaranya 


KKK 


Jungkook sudah berada di kamarnya. Saat Jungkook masuk 
ke kamarnya, Jungkook langsung menyambar laptop 


kesayangannya. Jungkook berlahan membuka laptop itu dan 
kemudian menghidupkannya. 


Setelah laptopnya menyala, dapat Jungkook lihat ada satu 
email masuk. Jungkook pun langsung membuka dan melihat 
isi dari email tersebut dengan mengklik gambar amplop di 
layar laptopnya. 


KLIK! 


Email tersebut pun terbuka. Jungkook membaca dengan 
teliti, tanpa ada yang terlewati. 


DEG! 


"BRENGSEK! Mau main curang, ya? Eemm. Aku tidak akan 
membiarkanmu menghancurkan perusahaan yang sudah 
dibangun oleh Kakek selama ini," gumam Jungkook. 


Jungkook kemudian memprint semua isi dari email tersebut. 
Setelah semuanya di Print. Jungkook pun keluar dari 
kamarnya menuju lantai bawah. 


KKK 


Kini seluruh anggota keluarga sudah berkumpul di ruang 
tengah. Mereka semua bingung, kenapa Jungkook menyuruh 
mereka untuk menunggunya di ruang tengah. 


"Sebenarnya Kookie menyuruh kita menunggunya disini 
untuk apa sih?" tanya Taehyung 


"Mungkin ada sesuatu yang ingin disampaikan oleh Kookie 
pada kita semua," ujar Jun Ho 


"Alah. Palingan sianak sialan itu caper lagi," sela Hoya 


"Jaga ucapanmu brengsek!" bentak Yoongi 


"Memangnya kenapa? Ada yang salah dengan ucapanku? 
Benarkan adik kalian itu suka cari perhatian dikeluarga ini," 
kata Hoya lagi 


"Yoongi, sudah." Minki berusaha menenangkan putranya 


"Maaf, aku terlambat!" seru Jungkook yang datang 
menghampiri keluarganya yang sudah berkumpul di ruang 
tengah dengan map ditangannya. 


Tanpa basa-basi lagi. Jungkook langsung bersuara. 
"Jeon Sunggyu. Kau dipecat dari jabatanmu saat ini." 


"Apa?" teriak Sunggyu dan keenam saudara-saudaranya. 
Begitu juga Ki Tae Young. Mereka tak terima keputusan 
Jungkook 


Sunggyu berdiri dari duduknya. "Jangan seenaknya saja kau 
memecatku anak sialan!" bentak Sunggyu, lalu mendorong 
tubuh Jungkook dengan kuat. Untung saja Jungkook bisa 
menahan bobot tubuhnya, sehingga dirinya tak terjatuh 


"Sunggyu," teriak Min Jun dan yang lainnya. Mereka bangkit 
dari duduknya dan ingin menghampiri Jungkook 


"Hyungdeul, tak apa? Aku baik-baik saja," sahut Jungkook 
dengan anggukkan kepalanya. 


Para hyung-hyungnya pun kembali duduk, walau tatapan 
mata mereka masih tertuju pada Sunggyu. 


Jungkook mendekati Sunggyu. Setelah dirinya sudah berdiri 
tepat dihadapan Sunggyu. Jungkook mendekatkan 


wajahnya di telinga Sunggyu dan membisikkan sesuatu 
padanya. 


"Apa kau ingin menghancurkan Perusahaan Kakekku, 
Sunggyu-ssi? Penipu seperti dirimu itu seharusnya diberikan 
hukuman agar tahu diri atas posisimu." 


Sunggyu gerah dan geram dengan ocehan Jungkook di 
telinganya. Lalu Sunggyu mendorong tubuh Jungkook, tapi 
Jungkook menahan kepala Sunggyu lebih kuat. 


"Diamlah dan jangan melawan atau aku akan bongkar siapa 
kau dan ibumu disini dan hari ini," ancam Jungkook. 


Dirasakan tidak ada perlawanan dari Sunggyu, Jungkook 
memulai aksinya kembali. "Kau tahu tidak? Apa alasan 
Kakek menyerahkan semua kekayaannya padaku? Karena 
kau dan keenam adikmu itu bukan cucu kandung dari Jeon 
Kun Hee. Kau tahukan, apa yang akan terjadi jika Paman 
Eugene mengetahui masalah ini? Dia akan sangat-sangat 
marah. Dan kemarahannya itu pasti akan berdampak buruk 
untukmu dan adik-adikmu, terutama pada ibumu. Jadi, aku 
ada dua penawaran untukmu. Yang pertama kau menerima 
semua keputusanku atau yang kedua aku beberkan rahasia 
ini pada Paman Eugene." Jungkook berbicara dengan nada 
yang mengancam. 


Setelah puas berbicara panjang lebar, Jungkook pun 
menyingkirkan tubuhnya dari tubuh Sunggyu dan dapat 
Jungkook lihat wajah amarah dari Sunggyu. Tapi Jungkook 
tak peduli. Jungkook sudah mendapatkan kartu as nya. 


Ki Tae Young berdiri dan menatap tajam kearah Jungkook. 
"Dasar anak tak tahu diri. Berani sekali kau memecat 
putraku di perusahaan itu." 


"Aku hanya memecatnya dari jabatannya sekarang ini. 
Bukan mengeluarkannya dari Perusahaan. Jadi, putra anda 
ini masih bekerja di perusahaan dengan posisi yang baru, 
Nyonya Ki Tae Young." Jungkook menjawab perkataan Ki Tae 
Young dengan santai 


Yadi maksudmu, kau akan mengangkat putraku jadi 
Direktur di perusahaan itu?" tanya Ki Tae Young semangat 


"Hahaha. Harapan dan mimpi anda terlalu tinggi, Nyonya. 
Aku tidak berencana untuk mengangkatnya menjadi 
Direktur," jawab Jungkook dan hal itu sukses membuat para 
Hyungdeul menahan tawa mereka. 


"Dengan posisinya saat ini saja, sudah merugikan 
Perusahaan. Apalagi kalau sampai putra kesayanganmu ini 
menjabat sebagai Direktur. Waaw.. Bisa-bisa Perusahaan 
yang sudah lama didirikan oleh Kakek bangkrut dalam 
hitungan detik," ejek Jungkook 


"Lalu jabatan apa yang akan kau berikan pada putraku, 
sialan?" bentak Ki Tae Young emosi 


"Eemm." Jungkook berpikir sejenak dengan jari telunjuknya 
diletakkan di keningnya. "Ahaa! Aku akan memberikan 
jabatan untuknya sebagai OB," jawab Jungkook dengan 
senyuman manisnya dengan matanya menatap Sunggyu. 
"Aku rasa jabatan OB untuknya sangat cocok sekali," ucap 
Jungkook 


"Hahahaha.." Akhirnya tawa para hyung-hyungnya pun 
pecah 


"Wah, Kookie. Kau benar-benar hebat. Hyung setuju tuh.. 
Hahaha." Hoseok berbicara sambil masih tertawa 


"Jabatan yang bagus tu, Kookie.. Haha!" kata Jin 


"Waw. Mantap. Dari posisi Manajer beralih menjadi OB.. 
Haha!" ejek Jimin 


"Malang benar nasibmu, nak!" ledek Yoongi tersenyum 
menyeringai 


"Ide yang cemerlang kookie. Itu baru adiknya hyung!" seru 
Namjoon 


Sedangkan yang lainnya tersenyum puas melihat 
penderitaan Sunggyu. 


"Apa-apaan kau, hah? Berani sekali kau menggantikan 
posisi putraku menjadi OB?" bentak Ki Tae Young 


Jungkook hanya diam dan tak berniat untuk menjawab 
ataupun melawan iblis betina dihadapannya ini. 


"Paman Eugene, ini lihatlah." Jungkook menyerahkan map 
yang sedari tadi dipegangnya kepada sang Paman. Dan 
Eugene pun menerima map tersebut 


DEG! 


Eugene sangat terkejut saat membaca apa yang tertera 
dalam map tersebut. Lalu dirinya bangkit dari duduknya 
dan menghampiri Sunggyu. 


PLAKK! 


"Uuuu.. Aaww!" seru para hyung-hyungnya Jungkook 
mengejek 


Satu tamparan mendarat sempurna di pipi Sunggyu. "Bisa 
kau jelaskan. Apa maksud dari semua ini, Jeon Sunggyu?" 
tanya Eugene sembari melemparkan map tersebut ke wajah 
Sunggyu. 


"Sial. Darimana anak sialan ini mendapatkan semua ini?" 
batin Sunggyu 


"Jeon Sunggyu. Jawab Papa!" teriak Eugene 
"Maafkan aku, Pa. Aku mengaku salah," jawab Sunggyu 


"Kau..." Eugene hendak menampar Sunggyu sekali lagi, tapi 
tangannya ditahan oleh Jungkook. 


"Sudahlah Paman. Lagian aku sudah memberikan hukuman 
padanya. Paman jangan mengotori tangan Paman hanya 
untuk menamparnya," sindir Jungkook 


"Paman setuju dengan keputusanmu itu Jungkook. Lakukan 
apa yang menurutmu itu benar," sahut Eugene sembari 
menepuk pelan bahu Jungkook. Setelah itu, Eugene pergi 
meninggalkan semuanya 


Jungkook menatap ketiga hyungnya yang bertugas 
membantunya di perusahaan. 


"Min Jun Hyung, Yong Hwa Hyung, Jin Ki Hyung. Aku 
serahkan pada kalian bertiga untuk mengurus penurunan 
jabatannya saudara Jeon Sunggyu di Kantor." 


"Siap, Bos." Mereka bertiga menjawab dengan tangan 
memberi hormat serta senyuman di bibir mereka. Ntah itu 
senyuman tulus atau senyuman mengejek. Hanya Author 
yang tahu. 


"Ya, sudah. Aku mau ke kamar dulu, mau tidur. Mumpung 
aku masih libur sekolah dua hari lagi," ucap Jungkook 


Setelah mengatakan itu, Jungkook langsung pergi 
meninggalkan anggota keluarganya. Mereka semua yang 


menatap Jungkook hanya tersenyum dan geleng-geleng 
kepala 


"Kelakuan buruknya Kookie itu tertular dari kau Yoongi," ejek 
Chan Sung 


"Aish. Apaan sih, Hyung." Yoongi mendengus kesal 
mendengar perkataan kakaknya 


"Hahaha.." Tawa Jimin dan Taehyung menggelegar seolah- 
olah menyetujui ucapan dari Chan Sung 


"Kasihan sekali nasibmu Yoongi Hyung. Masa orang yang 
tukang tidur dicap sebagai kelakuan buruk," Ejek Taehyung. 


"Berarti kau harus mengubah sikapmu itu, Yoongi Hyung." 
Jimin ikut menjahiki kakak pucatnya itu. 


"Yak. Berani kalian bicara seperti padaku. Apa kalian Bosan 
hidup, hah?!" teriak Yoongi 


Sementara Jimin dan Taehyung sudah terlebih dahulu berlari 
menuju kamar mereka masing-masing. Para orang tua dan 
saudara-saudara yang lain tersenyum melihat ketiganya. 


"Sudah, sudah. Woo Young bukannya kau hari ini yang 
mengantar Jimin dan Taehyung ke sekolahkan? Kebetulan 
kedua adikmu itu untuk satu minggu ini masuk jam sepuluh 
pagi?" tanya Minki 


"Iya, Pa." Woo Young menjawabnya 
"Bersiap-siaplah," ujar Minki 


"Baik, Pa." Woo Young menjawab sambil mengangguk 
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IHANN YOUNG HIGH SCHOOL] 


Jeon Woo Young, Jeon Jimin dan Jeon Taehyung sudah tiba 
didepan gerbang sekolah HANNYOUNG. 


"Nanti yang akan menjemput kalian Nichkhun hyung. Jadi 
jangan ada yang pulang duluan sebelum jemputan datang. 
Kalian nunggunya didalam gerbang sekolah, jangan diluar 
gerbang sekolah. Hyung tidak mau hal itu terulang 
kembali.." Ucap Woo Young mengingatkan kedua adiknya 


"Baik hyung. Kami mengerti.." Jawab Taehyung dan Jimin 


"Ya, sudah. Masuk sana. Yang rajin sekolahnya.." Ucap Woo 
Young sembari mengacak-acak rambut kedua adik-adiknya 
itu 


"Aish, Woo Young hyung. Kenapa malah mengacak-acak 
rambut kita berdua sih..??" Protes Taehyung 


"Kan jadi berantakan rambut kami berdua.." Jimin juga ikut 
protes 


Woo Young hanya menunjukkan cengirannya. "Iya, iya. 
Hyung minta maaf.." Ucapnya sembari membenari tatanan 
rambut kedua adiknya 


"Kami masuk dulu, Woo Young hyung.." Seru Jimin dan 
Taehyung, kemudian mereka pun berlari memasuki 
pekarangan sekolahnya. 


Jimin dan Taehyung sudah berada dikelasnya. Taehyung dan 
Jimin sedang bersenda gurau dengan sahabat-sahabatnya. 
Lalu tiba-tiba datanglah kelompok BTOB mengganggu 
mereka. 


PROK 
PROK 
PROK 


"Wah.. Wah..!! Kelihatannya lagi happy nih.." Sindir Sea Eun 
Kwang 


Taehyung, Jimin serta sahabat-sahabatnya menatap tajam 
kearah mereka. 


"Kalau iya memang kalian mau apa, hah..??" Bentak 
Taehyung 


"Ini juga bukan urusan kalian.." Sela Ji Won 


"Lebih baik kalian pergi dari sini. Kalau kalian tetap disini, 
itu sama saja kalian sudah merusak suasana hati kami yang 
sedang bahagia.." Ejek Hanbin 


"Huuuss.. Huuuss..!!" Usir Song Yun Hyeong dengan 
mengibas-ngibaskan kedua tangannya 


"Brengsek..!! Kalian berani melawan kami, hah..??" Bentak 
Lee Min Hyuk 


"Kenapa kami harus takut pada kalian, hah..??" Jimin balik 
bentak Lee Min Hyuk 


"Memang kalian siapa..?? Sehingga kami harus takut pada 
orang idiot seperti kalian.." Ejek Taehyung 


BRAAKK 


Lee Chang Sub menggebrak meja cukup keras, sehingga 
seluruh siswa dan siswi dikelas tersebut terkejut. Mereka 
memilih menjauh. Mereka hanya bisa memperhatikan dua 
kelompok tersebut. 


Jimin, Taehyung dan ketujuh sahabatnya menatap tajam 
kearah kelompok BTOB. Mereka saling memberikan tatapan 
tajam satu sama lainnya. Sedangkan para siswa dan siswi 
lainnya hanya menatap ngeri kedua kelompok tersebut. 
Tanpa mereka sadari, guru kelas telah masuk dan 
memperhatikan mereka saat ini. 


"DUDUK DIBANGKU KALIAN MASING-MASING. DAN BUKA 
BUKU IPA HALAMAN 125. SEKARAAAANG...!!!" Teriak guru 
kelas tersebut 


Dan hal itu sukses membuat seluruh murid kelimpungan 
dan duduk dibangku masing-masing dan mematuhi apa 
yang diperintahkan oleh guru mereka itu. Tak beda jauh 
dengan Taehyung, Jimin dan sahabatnya. Mereka langsung 
duduk dibangku mereka masing-masing dan mengambil 
buku pelajaran mereka. Bagaimana dengan kelompok 
BTOB.?? Jangan ditanya lagi, mereka ogah mematuhi 
perintah guru tersebut dan lebih memilih keluar dari kelas. 
Sedangkan guru tersebut sudah terbiasa akan sikap mereka. 


Saat ini Jeon Min Jun, Jeon Yong Hwa, Lee Jin Ki dan Jeon 
Sunggyu sudah berada di Perusahaan CJ GRUP. Mereka 
berempat sedang berada diruang bagian Office Boy. 


"Lee Ki Kwang. Aku serahkan saudara Jeon Sunggyu 
kepadamu. Jabatannya sebagai Manager sudah dicopot oleh 
adikku Jeon Jungkook. Sekarang ini saudara Jeon Sunggyu 
resmi menjadi bawahanmu.." Ucap Jeon Min Jun 


"Baik, Pak.." Jawab Ki Kwang sembari menunduk 


Sedangkan Sunggyu sudah mengepalkan kedua tangannya 
menahan amarah." Brengsek..!!" Umpatnya dalam hati 


"Selamat menikmati pekerjaan barumu, Sunggyu.." Ucap 
Min Jun sembari menepuk-nepuk pipi Sunggyu lalu pergi 
meninggalkan ruangan tersebut 


"Bekerjalah dengan baik dan benar. Jangan sampai kau 
kehilangan pekerjaanmu.." Ucap Jeon Yong Hwa dengan 
menepuk bahu Sunggyu lalu pergi menyusul saudaranya 


"Jangan membuat kesalahan lagi kalau kau tidak mau 
ditendang oleh adik sepupumu itu dari perusahaan ini.." 
Ucap Jeon Jin Ki dengan mencolek dagu Sunggyu lalu 
kemudian menyusul dua saudaranya itu. 


Tanpa disadari oleh Jeon Sunggyu. Jeon Min Jun, Jeon Yong 
Hwa dan Lee Jin Ki yang berada diluar ruangan tersenyum 
kemenangan saat melihat wajah marah Sunggyu. 


"Lebih baik kita keruangan kita masing-masing.." Usul Jeon 
Yong Hwa 


"Hahahaha...!!" Tawa mereka sambil melangkah menuju 
ruangan masing-masing. Dan tawa mereka didengar oleh 
semua para pegawai. Para pegawai pun melihat kearah 
mereka. 


Jeon Minki berada diperusahaan miliknya. Dirinya tengah 
disibukkan beberapa berkas dan tugas-tugas penting. Kini 
dirinya sedang fokus dengan laptop miliknya. Jari-jari 
kekarnya sedang menari-nari diatas keyboard dengan 
lihainya. 


Saat sedang fokus dengan laptop miliknya. Jeon Minki 
dikejutkan dengan suara ponsel miliknya. 


DRTT 
DRTT 


Jeon Minki langsung menjawab panggilan tersebut saat 
mengetahui siapa yang menghubunginya..?? 


"Halloo, Pa.." 
"Minki. Apa kau sibuk, nak..??" 


"Seperti aku memang sibuk hari ini, Pa..!! Tapi kalau Papa 
butuh denganku, aku bisa menyuruh Jun Ho, Chan Sung, Jin 
dan Yoongi untuk melanjutkan tugas-tugasku.." 


"Bisa kau pulang sekarang. Papa ingin mengajakmu dan 
juga putra bungsumu untuk jalan-jalan keluar. Sekalian ada 
sesuatu yang ingin papa sampaikan padamu.. " 


"Baiklah, Pa. Dua puluh lima menit aku sampai dirumah.." 


"Baiklah. Papa tunggu.." 


TUTT 
TUTT 


Jungkook sedang berada dikamarnya. Dirinya sibuk dengan 
tugas-tugas sekolahnya. Walaupun sekolahnya libur, tapi 
kewajibannya sebagai pelajar tak pernah lupa. Jungkook 
tetap belajar dirumahnya. 


Setelah selesai menyelesaikan tugas-tugas sekolahnya. Kini 
Jungkook sedang bermain game dilaptop miliknya. 
Tujuannya adalah agar dirinya tak bosan seharian dirumah. 
Jungkook sangat-sangat bersemangat menjalani hari- 
harinya. Walau kadang-kadang sepupu reseknya itu selalu 
mengganggunya. Tapi Jungkook berusaha tak ambil pusing, 
Jungkook tetap semangat menjalani kehidupannya. Selama 
ada kedua orang tuanya dan para Hyungdeulnya 
disampingnya, dirinya tak masalah selalu diganggu oleh 
sibiang rusuh dikeluarganya. 


"Ach, bosannya.." Keluh Jungkook yang sudah mulai bosan 


"Jimin hyung dan Tae Tae hyung masih disekolah, pulangnya 
pukul dua siang. Hobi hyung dan Namjoon hyung masih 
dikampus, pulangnya pukul tiga sore. Jin hyung, Yoongi 
hyung, Chan Sung hyung dan Jun Ho hyung masih dikantor 
Papa dan pulangnya pukul empat sore. Sedangkan Min Jun 
hyung, Nichkhun hyung Taecyeon hyung dan Woo Young 
hyung masih diperusahaan CJ, perusahaan utama keluarga 
Jeon. Mereka pasti pulang sekitar pukul lima sore.." Ucap 
Jungkook 


Akhirnya Jungkook memilih untuk merebahkan tubuhnya 
diatas kasur kesayangannya. 


Jeon Kun-Hee sedang duduk diruang tengah sembari 
menunggu kepulangan putra sulungnya, Jeon Minki. Lalu 
tibalah putri bungsunya So Yeon bersama dua menantunya 
yaitu Jeon Hyun Jin dan Jeon Tae Hee. Lalu mereka pun 
duduk diruang tengah bersama sang ayah. 


"Pa. Kenapa Papa duduk disini sendirian..??" Tanya So Yeon 
"Papa sedang menunggu Oppamu, So Yeon.." Jawab Kun-Hee 


"Tapi Minki baru akan pulang pukul lima sore, Pa.." Jawab 
Hyun Jin 


"Papa sudah menghubungi suamimu, Hyun Jin. Dan dia 
sedang dalam perjalanan menuju kesini.." Jawab Kun-Hee 


"Memangnya ada apa, Pa..?? Kenapa Papa sampai 
menghubungi Minki dan menyuruhnya pulang..??" Tanya 
Hyun Jin penasaran 


"Tidak ada. Papa hanya ingin mengajak suamimu dan putra 
bungsumu untuk jalan-jalan keluar. Lagian Papa sudah lama 
sekali tidak mengajak cucu Papa itu untuk jalan-jalan keluar 
bersama, semenjak kalian memutuskan untuk pergi 
meninggalkan rumah ini saat kejadian Jungkook jatuh dari 
tangga, gara-gara ketujuh iblis itu.." Jawab Kun-Hee dingin 


"Pa..!! Papa jangan bicara seperti itu. Bagaimana pun 
mereka cucu-cucu papa..??" Kata Tae Hee 


"Mereka bukan cucu-cucuku, Tae Hee. Mereka penipu.." 
Batin Kun-Hee 


"Hyun Jin. Bisa bantu Papa..??" Tanya Kun-Hee 
"Bantu apa, Pa..??" Tanya Hyun Jin 


"Tolong panggilkan Jungkook. Suruh dia bersiap-siap.." Kata 
Kun-Hee 


"Baiklah, Pa. Kalau begitu aku akan kekamarnya.." Jawab 
Hyun Jin 


Jungkook sedang terlelap dikasur empuk kesayangannya. 


CKLEK 


Pintu kamarnya dibuka oleh Hyun Jin. Saat Hyun Jin 
memasuki kamar putra bungsunya. Hyun Jin tersenyum 
gemas melihat putra bungsunya yang sedang tertidur 
dengan mulut yang sedikit terbuka, sehingga 
menampakkan dua giginya yang menyerupai gigi kelinci. 


Hyun Jin mendekati ranjang putra bungsunya itu. 
Tangannya mengelus lembut rambut sang putra, kemudian 
mencium keningnya. Hal itu sukses membuat putra 
bungsunya terbangun. 


"Ma-mama..!!" Sapa Jungkook saat mendapati ibunya 
berada didalam kamarnya. Sedangkan Hyun Jin tersenyum 
bahagia menatap wajah tampan dan imut putra bungsunya 
itu. 


Jungkook bangun dari tidurnya dan memposisikan duduk 
ditempat tidur. "Ada apa, Ma..??" 


"Kebetulan Kookie sudah bangun. Sekarang Kookie pergi 
kekamar mandi, lalu mandi. Setelah itu pakailah pakaian 
yang rapi.." Kata Hyun Jin 


"Memangnya kita mau kemana, Ma..??" Tanya Jungkook 
bingung 


"Bukan kita. Tapi Kookie akan pergi bersama Kakek dan 
Papa.." Jawab Hyun Jin sambil mengelus rambut putranya 


"Hanya aku, Kakek dan Papa. Lalu Mama dan yang lainnya, 
bagaimana..??" Tanya Jungkook 


Hyun Jin tersenyum gemas melihat kebingungan diwajah 
putranya itu. "Kami hanya dirumah saja. Banyak pekerjaan 
yang akan kami urus. Pergilah bersenang-senang bersama 
kakek dan Papamu, hum.." 


"Ayo, buruan. Jangan membuat kakekmu terlalu lama 
menunggu.." Seru Hyun Jin 


"Baiklah..!!" Jawab Jungkook dan langsung beranjak menuju 
kamar mandi 


Jeon Kun-Hee dan Jeon Minki sudah berada diruang tengah. 
Mereka tersenyum bahagia melihat Jungkook yang begitu 
tampan dengan pakaian yang dikenakannya. 


"Cucu kakek sangat tampan sekali.." Puji Jeon Kun-Hee 


Sedangkan yang dipuji tersipu malu. "Aish, Kakek. Apaan 
sih. Mama.." Jungkook langsung memeluk sang ibu 


Mereka yang melihat kelakuan Jungkook hanya tersenyum 
gemas. Mereka tahu dan sangat tahu, bahwa Jungkook 
memang tidak bisa kalau dipuji. Dirinya pasti salah tingkah. 


Tanpa mereka sadari. Sedari tadi Ki Tae Young sedang 
memperhatikan kebahagiaan Jeon Kun-Hee, Jeon Minki, Jeon 
Hyun Jin, Jeon Tae Hee dan Lee So Yeon dengan senyuman 
liciknya. Lalu Ki Tae Young menghubungi seseorang. 


"Hallo.." 
"Hallo, Ki Tae Young. Ada apa..??" 


"Sepertinya situa bangka itu akan pergi bersama cucu dan 
putra kesayangannya yaitu Jungkook dan Minki.." 


"Baiklah. Aku mengerti.." 
TUTT 
TUTT 


Panggilan dimatikan oleh seseorang diseberang telepon 
tersebut. 


"Tunggu saja. Apa yang akan menanti kalian..??" 


TBC 
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Tanpa mereka sadari. Sedari tadi Ki Tae Young sedang 
memperhatikan kebahagiaan Jeon Kun-Hee, Jeon Minki, Jeon 
Hyun Jin, Jeon Tae Hee dan Lee So Yeon dengan senyuman 
liciknya. Lalu Ki Tae Young menghubungi seseorang. 


"Hallo.." 
"Hallo, Ki Tae Young. Ada apa..??" 


"Sepertinya Situa bangka itu akan pergi bersama cucu dan 
putra kesayangannya yaitu Jungkook dan Minki.." 


"Baiklah. Aku mengerti.." 
TUTT!! 
TUTT!! 


Panggilan dimatikan oleh seseorang diseberang telepon 
tersebut. 


"Tunggu saja. Apa yang akan menanti kalian..??" 


Kini Jeon Minki, Jeon Kun-Hee dan Jeon Jungkook sedang 
berada di MERLION CAFE HONGDAE. Mereka sedang 
menikmati makanan yang telah terhidang diatas meja. 


"Sebenarnya apa yang ingin papa sampaikan padaku..??" 
Tanya Jeon Minki 


"Seperti yang sudah papa katakan pada putra bungsumu, 
Jungkook. Papa juga akan mengatakan hal yang sama juga 
padamu.." Kun-Hee berhenti sejenak. "Sunggyu, Woohyun, 
Hoya, Sung Yeol, Sung Jong, Dongwoo dan Myung Soo. 
Mereka bukan putra kandung Eugene..." Ucapan Kun-Hee 


"Apa..??" Jeon Minki benar-benar terkejut mendengar apa 
yang dikatakan oleh ayahnya. 


"Tapi hanya...... I!" Perkataan Kun-Hee terhenti 
"Tapi apa, Pa..??" Tanya Minki. 


Jeon Kun-Hee melirik sekilas Jungkook yang tengah asyik 
menikmati makanannya karena Jungkook tidak ingin masuk 
dalam pembicaraan antara Papa dan Kakeknya. Menurut 
Jungkook, apa yang akan dibicarakan oleh kakeknya itu, 
dirinya sudah mengetahuinya. Setelah itu Kun-Hee kembali 
menatap putranya, Jeon Minki. 


"Hanya dua putra kandungnya, Jeon Eugene. Dia adalah 
Jeon Sunggyu dan Jeon Dongwoo.." Ucap Kun-Hee 


"Uuhhuukkk..!!" Jungkook tiba-tiba saja tersendak saat 
mendengar ucapan kakeknya 


Minki dan Kun-Hee menatap Jungkook khawatir. "Sayang. 
Kookie tidak apa-apa, nak..??" Tanya Minki 


"Ach. Aku baik-baik saja, Pa.." Jawab Jungkook. 


Lalu Jungkook menatap wajah kakeknya. "Apa yang barusan 
kakek katakan..?? Apa aku tidak salah dengar..??" 


"Tidak sayang. Kau tidak salah dengar. Sunggyu dan 
Dongwoo adalah putra kandung Pamanmu, Jeon Eugene.." 
Jawab Kun-Hee 


"Tapi waktu itu kakek tidak mengatakan hal begitu padaku. 
Justru kakek mengatakan mereka semua bukan putra 
kandung Paman Eugene.." Jungkook sedikit kecewa pada 
kakeknya. Lalu membuang wajahnya kearah lain. Kun-Hee 
yang melihat itu, sungguh teramat menyesal karena sudah 
membohongi cucunya. Dan saat ini cucunya amat kecewa 
padanya. 


Kun-Hee memegang tangan Jungkook. "Jungkook. Maafkan 
kakek. Kakek akan jelaskan semuanya padamu dan pada 
Papamu. Inilah tujuan kakek mengajak kalian keluar.." Ucap 
Kun-Hee 


Jungkook menolehkan wajahnya melihat sang kakek. 
"Jelaskan semuanya padaku dan Papa. Jangan ada yang 
kakek sembunyikan lagi.." Mohon Jungkook 


"Baiklah..!!" Jawab Kun-Hee. "Dulu Ki Tae Young adalah salah 
satu karyawan di Perusahaan CJ Grup. Lebih tepatnya 
sekretaris nya Pamanmu, Eugene. Saat itu Papa melihat Ki 
Tae Young keluar ruangannya buru-buru karena rasa 
penasaran Papa. Papa memutuskan mengikuti Ki Tae Young. 
Ternyata Ki Tae Young pergi menemui seseorang di Cafe. Kau 
tahu Minki, siapa seseorang yang ditemui oleh Ki Tae Young 
itu..??" Ucap Kun-Hee sembari menatap wajah Minki 


"Siapa Pa...??" 


"Dia.. dia adalah Jeon Woobin. Adik sepupumu. Putra dari 
Pamanmu Jeon Ho Jin.." Jawab Kun-Hee 


"Apa..?? Woobin..??" Minki terkejut saat mendengar apa 
yang dikatakan oleh ayahnya. 


"Awalnya Papa tidak tahu apa yang mereka bicarakan. Tapi 
Papa sempat dengar pas yang terakhirnya.." 


"Apa, Pa..??" 


"Woobin mengatakan 'Aku sudah berhasil mengambil lima 
anak laki-laki'. Tapi Papa tidak mengerti apa maksud dari 
perkataan Woobin saat itu. Akhirnya Papa menyuruh 
beberapa orang anak buah Papa untuk mengawasi Ki Tae 
Young dan juga Woobin. Mungkin saat itu nasib baik 
memihak pada Papa. Anak buah Papa berhasil mendapatkan 
apa yang Papa butuhkan. Woobin dan Ki Tae Young bekerja 
sama. Mereka telah menukar lima putra kandung Eugene 
dengan lima putra kandung mereka. Dan menjadikan kelima 
putra-putra mereka mereka sebagai putranya Eugene dan 
cucu Papa.." 


"Brengsek..!!" 


"Rencana mereka ingin menukar semuanya. Dikarenakan 
Sunggyu akan menjadi pemimpin Perusahaan kelak untuk 
menggantikan Eugene dan Dongwoo akan menjadi wakilnya 
Sunggyu, makanya mereka mempertahankan Sunggyu dan 
Dongwoo.." Ucap Kun-Hee 


Kun-Hee menatap wajah Jungkook cucu kesayangannya itu. 
"Itulah alasannya kenapa kakek membohongimu..?? 
Tujuannya agar kau bisa melawan mereka semua, sekalipun 
kau harus melawan saudaramu sendiri Sunggyu dan 
Dongwoo. Buktinya bisa kau lihat sendiri. Saat kau 
menurunkan jabatan Sunggyu menjadi OB, Ki Tae Young 


marah besar dan dia tidak terima. Dan kakek sangat yakin 
Ki Tae Young tidak akan tinggal diam. Bisa saja dirinya 
melakukan sesuatu untuk mendapatkan apa yang 
diinginkan nya selama ini. Bisa saja Dongwoo sasaran 
berikutnya.." 


"Ki Tae Young masih berstatus istri sahnya Jeon Woobin. 
Mereka berdua sudah sepakat menjalankan rencana-rencana 
mereka. Ki Tae Young menikah dengan Eugene, karena saat 
itu Eugene sedang berduka atas kematian istrinya. Ki Tae 
Young datang sebagai penyemangat untuk Eugene. Dari 
situlah Eugene mulai mencintai Ki Tae Young. Sedangkan Ki 
Tae Young tersenyum kemenangan atas rencananya.." 


"Dasar perempuan iblis.." Minki benar-benar marah saat ini 


"Kenapa Papa merahasiakan semua ini dari kalian..?? Karena 
Papa tidak sampai hati menyakiti Eugene. Eugene begitu 
mencintai Ki Tae Young. Saat Eugene menikahi Ki Tae Young, 
Eugene sudah bisa hidup normal kembali. Eugene sudah 
bisa melupakan kesedihan dan keterpurukannya. Papa tidak 
ingin semua anak-anak Papa sedih dan menderita. Itulah 
alasan Papa kenapa Papa menyerahkan semua kekayaan 
Papa pada Jungkook..??" Ucap Kun-Hee yang sudah 
meneteskan air matanya 


Jungkook yang duduk disamping kakeknya pun memeluk 
sang kakek. "Kakek jangan khawatir. Semuanya akan baik- 
baik saja.." Hiburnya. "Kalau boleh aku tahu. Kenapa mereka 
melakukan hal ini pada Kakek dan Paman Eugene..??" Tanya 
Jungkook 


"Kakek juga tidak tahu. Yang Kakek dengar Woobin datang 
ingin membalas dendam atas kematian ayahnya. Jeon Ho Jin 
ayah kandungnya Jeon Woobin itu sebenarnya saudara 
tirinya Kakek. Ho Jin dan ibunya ingin sekali mengusai 


seluruh harta kekayaan milik keluarga Jeon. Jadi saat 
ayahnya Kakek meninggal, seluruh kekayaan Jeon jatuh 
ketangan mereka. Dan mereka mengusir Kakek dari rumah. 
Kakek pun pasrah dan pergi meninggalkan rumah tersebut. 
Enam bulan kakek hidup diluar tanpa sanak saudara. 
Selama enam bulan itu kakek terus semangat untuk 
meneruskan apa yang sudah kakek kerjakan selama ini dan 
bertekad untuk membangun sebuah perusahaan sendiri. 
Dari situlah kakek bertemu dengan nenekmu. Singkat cerita, 
kakek berhasil mendirikan sebuah Perusahaan yang diberi 
nama CJ GRUP. Itu semua tak lepas dari dukungan dari 
nenekmu. Setelah itu, barulah kakek menikahi nenekmu. 
Satu tahun kemudian lahirlah Jeon Minki, Papamu. Semenjak 
itulah kebahagiaan selalu datang pada keluarga kakek. Dan 
kakek pun juga berhasil mendirikan beberapa Perusahaan 
lagi, yang kelak perusahaan-perusahaan itu akan kakek 
berikan pada cucu-cucu kakek. Keberhasilan dan 
kesuksesan perusahaan kakek tercium oleh Jeon Ho Jin. Ho 
Jin datang menemui kakek dan memohon agar kakek mau 
membantunya. Ho Jin mengatakan bahwa Perusahaan nya 
sedang dalam masalah dan butuh suntikkan dana. Tapi 
kakek sama sekali tidak menghiraukan nya, karena kakek 
sudah tidak memiliki hubungan apa-apa lagi dengannya. 
Sudah cukup Ho Jin dan ibunya membuat kakek kehilangan 
segalanya. Dan kakek tidak mau lagi Ho Jin mengganggu 
kebahagiaan kakek dan keluarga kakek. Tiga hari setelah Ho 
Jin menemui kakek, Ho Jin meninggal. Informasi yang kakek 
dapatkan dari anak buah kakek, Ho Jin meninggal 
disebabkan stress karena tidak mendapatkan suntikkan 
dana untuk Perusahaannya. Sehingga Perusahaan benar- 
benar gulung tikar.." 


Seluruh anggota keluarga Jeon tengah berkumpul diruang 
tengah, kecuali Jeon Kun-Hee, Jeon Minki dan sibungsu Jeon 
Jungkook yang sedang berada diluar. Jeon Eugene masih 
diluar kota. Sedangkan para iblis Keluarga Jeon berada 
didalam kamar 


"Wah. Kakek benar-benar curang. Masa cuma Kookie doang 
yang diajak jalan-jalan.." Taehyung cemberut. 


Semua yang melihatnya tersenyum gemas. Lalu Jung Shin 
selaku kakak sepupunya mengejeknya. "Terima saja 
nasibmu, Tae. Kookie itukan cucu kesayangannya kakek. 
Nah, kamu. cuacanya siapa..??" 


"Aish. Jung Shin hyung. Kau benar-benar menyebalkan.." 
kesal Taehyung 


"Hahahaha.." Semuanya tertawa 


"Sudahlah. Jangan cemberut begitu sayang. Mungkin kakek 
mengajak kookie jalan-jalan keluar, agar Kookie tidak bosan 
dirumah. Kan Kookie sudah satu minggu ini libur sekolah. 
Pasti Kookie merasa bosan dirumah.." Hibur Hyun Jin 


"Iya, Ma. Aku ngerti. Aku gak benar-benar cemburu kok. Aku 
seperti ini karena kangen sama Kookie. Kan biasanya setiap 
aku pulang sekolah aku selalu dengar suaranya Kookie. Tapi 
hari ini aku gak dengar suaranya.." Jawab Taehyung 


"Oh iya. Tunggu dulu. Ada yang aneh disini..." Seru Lee Sang 
Woo 


"Ada apa, Paman Sang Woo..?? Aneh kenapa..??" Tanya Min 
Jun 


"Begini. Kalau memang kakek kalian ingin mengajak adik 
bungsu kalian jalan-jalan. Seharusnya hanya berdua saja. 


Kookie dan kakek kalian..?? Tapi kenapa kakek kalian 
mengajak Papa kalian juga..??" Ucap Sang Woo 


"Apa ada sesuatu yang ingin Papa sampaikan pada Minki 
Oppa..??" Sela So Yeon 


Mereka semua terdiam dan larut dalam pikiran mereka 
masing-masing. Lalu Min Jun teringat akan pertengkaran 
dimeja makan saat itu dan juga keluhan Jungkook saat ia 
ada dikamar adiknya. "Kalian ingin sekali aku dan 
keluargaku pergi dari rumah ini, huh..?? Apa kalian tidak 
sadar dan tidak berpikir apa status kalian dirumah ini..?? 
Aku dan hyungdeul lebih berhak tinggal dirumah ini dari 
pada kalian semua. Dalam tubuh kami mengalir darah 
Keluarga Jeon. Aku cucu kandung dari Jeon Kun-Hee. 
Sedangkan kalian....!!!"” Tunjuk Jungkook dengan wajah 
emosinya. "Kalian buk.......!!!" Ucapan Jungkook terhenti 


"Fluffy..!! Jungkook menatap kucing itu lalu sikucing itu 
menjilati wajah Jungkook kembali." Aku sedih nih. Apa benar 
ya, kalau aku ini jahat..?? Apa benar ya, kalau aku ini 
serakah akan hartanya Kakek..?? Apa yang harus aku 
lakukan Fluffy..?? Apa aku mundur saja..?? Tapi kalau aku 
mundur, bagaimana dengan Kakek..?? Padahal Kakek sudah 
berharap banyak padaku. Kakek memberikan kepercayaan 
lebih padaku. Tadi saja saat dimeja makan, aku hampir saja 
keceplosan. Tapi untungnya Kakek berteriak memanggil 
namaku. Kalau tidak semuanya pasti sudah terbongkar.. 
"Tutur Jungkook pada kucing itu 


"Apa ada sesuatu yang disembunyikan kakek dari kita..??" 
Tanya Min Jun. Semuanya menatap Min Jun 


"Kalau masalah itu. Aku pribadi sudah curiga dari awal. Pasti 
ada sesuatu yang disembunyikan kakek dari kita. Dan 
kemungkinan besar, kakek sudah menceritakan semuanya 


pada Kookie. Makanya, kenapa kakek bersikeras meminta 
Kookie untuk menerima semua keputusan kakek dan 
menjadi ahli warisnya kakek..??" Kata Namjoon 


"Tapi kenapa Papa hanya menceritakan semuanya pada 
Kookie. Kenapa pada kita tidak..??" Tanya Jeon Rain 


"Alasan satu-satunya adalah Kookie itu dapat dipercaya 
omongannya. Dan dipegang janjinya. Diantara kita, hanya 
Kookie yang memiliki sifat sabar. Sama seperti Papa. Tapi.. 
kalau sabarnya sudah tidak bisa dibendung, barulah 
emosinya meluap-luap. 


"Apa ini ada hubungannya dengan dengan Sunggyu dan 
adik-adiknya.." Tanya Min Jun. Semuanya menatap Min Jun. 
"Kalian masih ingatkan saat pertengkaran dimeja makan 
kemarin. Bagaimana Kookie emosi.." 


"Iya. Aku ingat Min Jun hyung. Saat itu Kookie nunjuk kearah 
Sunggyu dan mengatakan bahwa kalian buk. Lalu tiba-tiba 
kakek berteriak memanggil nama Kookie.." Ucap Jeon Ki 
Beom 


"Sebenarnya Kookie saat itu mau mengatakan sesuatu, tapi 
keburu kakek berteriak.." Kata Jeon Min Hyuk 


"Kemungkinan mereka bukan cucu kandungnya kakek.." 
sela Taehyung 


Mereka semua menatap Taehyung. "Sayang. Jangan bicara 
seperti itu. Mama tidak suka.." 


"Maaf, Ma.!! Bukan aku nuduh. Tapi aku hanya 
menyimpulkan dari semua ucapan-ucapannya Kookie. Coba 
pikirkan saja oleh kalian. Setiap kali Kookie bertengkar 
dengan mereka. Setiap kali mereka menghina kita. Kalian 
bisa dengar sendiri ucapan-ucapan Kookie. Kebanyakan 


Kookie menyindir mereka. Ditambah lagi sikapnya kakek 
yang memberikan semua kekayaannya pada Kookie. Dari 
situ kita semua bisa menyimpulkan bahwa mereka memang 
bukan cucu kandungnya kakek. Kakek tidak mungkin pilih 
kasih terhadap cucu-cucunya. Dan aku sangat yakin, kakek 
sangat menyayangi semua cucu-cucunya..." Ucap Taehyung 


Mereka semua terdiam. Dalam hati mereka. Mereka semua 
membenarkan apa yang diucapkan oleh Taehyung. Selama 
ini Ki Tae Young dan ketujuh putranya selalu seenaknya saja 
dirumah. Mereka tidak pernah bersikap baik. Selalu bersikap 
kasar pada semuanya. 


Saat mereka tengah berperang dengan pikiran mereka 
masing-masing. Mereka dikejutkan dengan benda jatuh. 


PRANG 
DEG 


Mereka terkejut saat melihat tiga foto yang terjatuh. 
"Kenapa fotonya Papa, Minki hyung dan Kookie jatuh..??" 
Ucap Jeon Rain 


Mereka semua kini mulai panik dan khawatir. Lalu mereka 
pun menghubungi ketiganya. Min Jun menghubungi 
Jungkook, Jeon Rain menghubungi sang ayah dan So Yeon 
menghubungi Jeon Minki, kakak laki-lakinya. Namun 
hasilnya nihil. Tidak ada satupun dari mereka bertiga 
menjawab panggilan tersebut. 


"Aish.." kesal mereka. 
"Papa, Minki Oppa, Kookie..!!" Batin Hyun Jin 


"Semoga kalian baik-baik saja.." Batin mereka 


Lalu mereka semua terkejut saat ponselnya Min Jun 
berbunyi. Min Jun melihat kelayar ponselnya. Tertera nama 
My Bunny. Terukir senyuman manis dibibirnya. Min Jun pun 
langsung menjawab panggilan tersebut 


"Hallo, Kookie. Kookie ada dimana sekarang..??" Tanya Min 
Jun. Mereka juga ikut tersenyum saat Min Jun mengucapkan 
nama Kookie 


"Sebelumnya saya minta maaf. Saya bukan Kookie.." 
"Siapa anda..?? Kenapa ponsel adik saya ada pada anda..??" 


"Saya orang yang telah membantu adik anda dan juga 
seorang bapak tua. Mereka mengalami kecelakaan. Dan 
sekarang berada dirumah sakit Samsung Hospital.." 


DEG 


Min Jun menangis. Dan hal itu sukses membuat semuanya 
panik dan khawatir. 


"Min Jun hyung, ada apa..?? Katakan padaku, hyung..." Ucap 
Taehyung 


"Kita kerumah sakit sekarang. Papa, Kakek dan Kookie ada 
dirumah sakit. Mereka kecelakaan..." Ucap Min Jun 


TBC 
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| SAMSUNG HOSPITAL] 


Kini seluruh anggota keluarga Jeon sudah berada dirumah 
sakit SAMSUNG HOSPITAL. Mereka semua menunggu 
didepan ruang UGD. 


"Apa kalian keluarga dari korban kecelakaan..??" Tanya 
seorang polisi yang datang bersama empat anak buahnya 
dan tiga pria yang ikut serta dalam menolong Jungkook dan 
Jeon Kun-Hee 


"Ya, benar. Kami keluarganya. Bagaimana kronologi 
kecelakaan yang menimpa keluarga kami..??" Tanya Jeon 
Rain 


"Secara pastinya kami tidak mengetahui kronologi nya 
seperti apa. Kami pihak kepolisian dan beberapa warga 
menemukan korban sudah terkapar dijalan dengan 
beberapa luka. Dari hasil sementara yang kami dapat 
kecelakaan itu sepertinya disengaja..." Ucap kepala polisi 


"Apa..??" Ucapnya mereka 


"adi maksud Pak polisi. Ada orang yang sudah 
merencanakan kecelakaan ini terjadi..??" Tanya Min Jun 


"Ya. Dugaan kami sementara seperti itu.." Jawab kepala 
polisi tersebut. "Salah satunya adalah Bapak Kun-Hee. Ada 
bekas kebiru-biruan dibagian lehernya. Bekas itu seperti 
bekas sepatu. Kemungkinan saat kecelakaan itu terjadi 
Bapak Kun-Hee masih bernafas, lalu orang itu dengan 
sengaja menginjak bagian lehernya agar beliau 
meninggal..." Ucap kepala polisi tersebut 


BUGH 


Jeon Rain meninju dinding rumah sakit. "Brengsek. Siapa 
orang yang tega menyakiti Papaku..??" Teriaknya 


"Dan kemungkinan besar saudara Jungkook mengetahui 
pelaku tersebut.." Ucap polisi tersebut 


Lalu terdengar pintu ruang UGD terbuka. 
CKLEK 


Keluarlah seorang dokter dari dalam ruangan tersebut 
dengan wajah lelahnya. 


"Bagaimana keadaan mereka, dokter..??" Tanya Hyun Jin 
"Pasien yang bernama Jungkook dinyatakan koma.." 
"Apa..??" Teriak Hyun Jin dan kedua belas hyung nya 


"Untuk pasien yang bernama Bapak Kun-Hee. Kami.. Kami 
nyatakan meninggal dunia. Keadaan beliau saat dibawah 
kesini sudah tidak bernyawa lagi. Maafkan kami. Kami sudah 
berusaha yang terbaik.." ucap dokter itu 


"Tidak..!! Papa..!!" Mereka semua menangis histeris 


"Kakek.. Hiks.." 


"Lalu bagaimana keadaan Papaku, Dok..?? Apa Papaku baik- 
baik saja, dokter.." Tanya Min Jun 


"Papa..?? Maksud anda apa..??" Tanya dokter itu balik 


"Mereka bertiga, Dok. Adikku, Papaku dan Kakekku. Lalu 
bagaimana dengan Papaku..??" Tanya Min Jun lagi. Min Jun 
sudah tidak bisa membendung kesedihan nya lagi. Air 
matanya berlomba-lomba mengalir membasahi pipinya 


"Maaf. Hanya ada dua korban yang dibawah kerumah sakit. 
Korban itu adalah saudara Jungkook dan saudara Bapak 
Kun-Hee. Kami tidak menemukan korban lainnya.." Tutur 
dokter tersebut 


"Ya, itu benar. Kami hanya menemukan dua korban saja saat 
ditempat kejadian itu. Tapi kalau memang benar apa yang 
kalian katakan tadi, bahwa ada korban lain. Kami pihak 
kepolisian akan berusaha mencari keberadaannya..." Ucap 
kepala polisi itu. "Kalau saya boleh tahu. Siapa 
namanya..??" Tanya kepala polisi itu 


"Jeon Minki.." Jawab Hyun Jin. "Ini fotonya. Dia suami saya.." 
Ucap Hyun Jin sembari memperlihatkan foto suaminya lewat 
ponsel miliknya 


"Baiklah. Kami akan berusaha mencari keberadaan Bapak 
Minki. Kalau begitu saya dan anak buah saya permisi dulu.." 


"Papa/Kakek.. Hiks..!!" Teriak mereka semua 


"Kita bawa pulang jenazah papa dan segera kita 
makamkan.." Ucap Rain. 


Mereka semua pun pulang membawa jenazah orang yang 
paling mereka sayangi. 


Jeon Kun-Hee, Ayah dari Jeon Rain, Jeon Eugene dan Lee So 
Yeon menghembuskan nafas terakhirnya dirumah sakit 
SAMSUNG HOSPITAL. Setelah dibawa ke rumah duka dan 
dikremasi, jenazah Jeon Kun-Hee langsung dimakamkan hari 
ini di SEOUL NATIONAL CEMETERY. 


Jeon Rain dan anggota keluarga lainnya, kecuali Jungkook 
hadir dalam setiap proses pemakaman yang penuh tangis 
tersebut. 


Suasana haru pun terlihat ketika jenazah Jeon Kun-Hee 
mulai dimasukan ke liang lahat. Tangis dan doa dipanjatkan 
oleh para pelayat. 


Semuanya menangis. Semuanya terisak saat melihat orang 
yang mereka sayangi pergi untuk selamanya. Pemakaman 
pun selesai dan para pelayat satu persatu pergi 
meninggalkan pemakaman, kecuali para anggota keluarga 
yang masih berada dipemakaman. 


Mereka menatap batu nisan yang terukir nama Ayah dan 
Kakek mereka. 


"Pa. Selamat jalan. Maafkan Rain yang belum bisa 
membahagiakan Papa. Semoga Papa bahagia disana. Aku 
berjanji pada Papa. Aku akan membalas semua perlakuan 
orang itu pada Papa.." Ucap Jeon Rain 


"Pa.. Hiks..!! Selamat jalan, Pa. Aku menyayangimu. Saat ini 
Papa pasti sudah bahagia karena bertemu dengan Mama 
disana. Sampaikan salam kami pada Mama. Kami disini 
anak-anakmu dan cucu-cucumu akan selalu mendoakanmu 
dan merindukanmu.." Ucap Lee So Yeon dengan berlinang 
air mata 


"Kakek.. Hiks...!!" Ucap para cucu-cucunya. Mereka tidak 
tahu harus menyampaikan kata-kata apa untuk kakek 
kesayangan mereka. 


"Papa. Terima kasih atas kasih sayang dan perhatianmu 
padaku. Aku tidak akan pernah melupakan semua yang 
telah kau berikan padaku dan putra-putraku. Aku 
menyayangimu, Pa. Berbahagia lah disana.." Ucap Hyun Jin 
sembari mencium batu nisan Ayah mertuanya 


"Hari sudah sore. Lebih baik kita pulang. Papa kita.. Kakek 
kalian sudah bahagia sekarang..!!" Lirih Lee Sang Woo. 
Mereka semua pun memutuskan untuk pulang kerumah 
dengan mata yang sembab. 


"Selamat tinggal, tua bangka. Sipengganggu sudah pergi. 
Jadi aku lebih leluasa untuk bermain-main dengan bocah 
sialan itu.." Batin Ki Tae Young tersenyum kemenangan 


Dua hari telah berlalu. Namun rasa duka dan kesedihan 
masih terasa dihati mereka. Jeon Rain, Jeon Tae Hee, Lee 
Sang Woo, Lee So Yeon, Jeon Eugene dan putra-putra 
mereka kini berada diruang tengah. Ki Tae Young dan 
ketujuh putranya ikut duduk disana. Walau hati mereka 
terpaksa. Itu hanya semata-mata untuk mencari perhatian 
saja. Sedangkan Jeon Hyun Jin dan putra-putranya berada 
dirumah sakit menjaga sibungsu. 


"Aku tidak menyangka Kakek meninggal dengan cara 
seperti ini.." Ucap Jeon Kang Jin 


"Sebenarnya siapa yang tega melakukan hal ini pada Kakek, 
Paman Minki dan Jungkook..?? Kenapa orang itu tega 
sekali.." Kata Lee Taemin 


"Dasar sampah dan juga binatang orang yang telah 
melakukan hal ini.." Ucap Jeon Min Hyun emosi 


"Kita tidak bisa diam saja. Kita harus cari tahu siapa pelaku 
itu. Kita harus membalaskan kematian Kakek dan juga 
hilangnya Paman Minki. Dan jangan lupakan Jungkook yang 
koma dirumah sakit.." Ucap Jeon Jung Shin 


Lee Jin Ki melirik kearah Ki Tae Young dan ketujuh putranya. 
Didalam hatinya, Lee Jin Ki menaruh curiga pada Ki Tae 
Young. Tapi Lee Jin Ki tidak mau gegabah. Ditambah lagi, 
saat dirumah sakit Lee Jin Ki ingat polisi mengatakan 
kemungkinan Jungkook mengetahui pelakunya. Lalu detik 
kemudian, Lee Jin Ki beranjak dari duduknya dan berpindah 
duduk disamping Jeon Yong Hwa selaku yang tertua nomor 
lima. Apalagi saat ini mereka sedang berkumpul. Jadi Jeon 
Yong Hwa kakak yang tertua, walau masih ada Sunggyu 
yang tertua dari mereka. Tapi itu tidak termasuk dalam 
kamus persaudaraan mereka. 


Jin Ki membisikkan sesuatu pada Yong Hwa. "Hyung. Lebih 
baik kita jangan membahas masalah siapa pelaku yang 
sudah melakukan hal ini pada Paman Minki, Kakek dan 
Jungkook..?? Apalagi membahasnya didepan sinenek lampir 
itu. Hyung masih ingatkan, apa yang dikatakan oleh polisi 
saat dirumah 'sakit..?? Polisi itu bilang kemungkinan 
Jungkook mengetahui pelakunya. Jadi kita sebisa mungkin 
merahasiakan hal ini, terutama pada nenek lampir itu. Aku 
sedikit curiga padanya, hyung. Bisa-bisa Jungkook jadi 
korban berikutnya..." 


Jeon Yong Hwa mengangguk paham atas apa yang 
dibisikkan oleh adik sepupunya itu. "Baiklah. Hyung 
mengerti.." 


Jeon Yong Hwa menatap satu persatu wajah anggota 
keluarganya. "Tolong dengarkan aku.." Ucap Yong Hwa. Dan 
semuanya melihat kearahnya. "Untuk saat ini. Lupakan dulu 
untuk kita mencari siapa pelakunya. Kita fokus dulu pada 
Jungkook. Adik bungsu kita sedang berjuang dirumah sakit. 
Jungkook masih koma. Saat Jungkook sudah sadar dan 
keadaannya benar-benar telah membaik. Baru kita akan 
bahas masalah ini lagi.." 


"Baiklah..!! Kami semua setuju..." Jawab mereka kompak, 
kecuali Ki Tae Young dan putra-putranya 


Beda dengan Ki Tae Young dan putra-putranya. Mereka 
seakan-akan tidak peduli apa yang terjadi dalam keluarga 
ini. Inilah yang mereka inginkan. Tapi tidak dengan Jeon 
Sunggyu dan Jeon Dong Woo. Mereka berdua merasakan hal 
aneh dalam diri mereka. Hati mereka benar-benar sakit dan 
terluka atas meninggalnya kakek mereka. Bagaimana pun 
sikap mereka selama ini..?? Jeon Sunggyu dan Jeon Dong 
Woo sangat amat menyayangi kakeknya. 


"Kakek..." Batin mereka menangis 


"Lebih baik sekarang kita kerumah sakit. Kasihan Hyun Jin 
Eonni dan keponakan-keponakanku. Mereka pasti saat ini 
membutuhkan kita.." Ucap Lee So Yeon 


"Baiklah. Kita kerumah sakit sekarang.." Kata Jeon Rain 


Kini Hyun Jin dan kedua belas putranya berada dirumah 
sakit, tepatnya diruang rawat putra bungsunya. Mereka 
menatap sendu pada sibungsu kesayangan mereka. 
Wajahnya yang dipasang masker oksigen. Tangannya yang 


terpasang infus. Mereka secara bergantian memberikan 
kecupan-kecupan sayang diseluruh wajah kesayangan 
mereka itu. Sudah dua hari berlalu. Tapi sibungsu 
kesayangan mereka belum mau membuka kedua matanya. 


"Kookie, Ini mama sayang. Apa Kookie tidak mau melihat 
Mama, hum..??" Ucap Hyun Jin dengan air matanya yang 
mengalir membasahi wajah cantiknya. Tangannya yang 
bermain-main dirambutnya. 


"Hei, adik hyung yang tampan. Bangunlah dan lihatlah 
hyung. Hyung dan hyung-hyung Kookie semuanya ada di 
sini.." Bisik Min Jun ditelinga adiknya 


"Kookie.." Lirih mereka. Hati mereka sakit kalau sudah 
melihat sibungsu kesayangan kesakitan seperti ini. 


Saat mereka semua sedang fokus pada kesayangan mereka. 
Mereka dikejutkan suara pintu yang dibuka. 


CKLEK 


Lalu mereka semua melihat kearah pintu tersebut. Dan 
dapat mereka lihat, para anggota keluarga mereka yang 
datang, kecuali Ki Tae Young dan ketujuh putranya. Mereka 
semua mendekati ranjang Jungkook. 


"Bagaimana keadaan Jungkook..??" Tanya Jeon Rain 


"Masih sama seperti dua hari yang lalu, Paman Rain. 
Sepertinya Kookie terlalu nyenyak tidurnya, sehingga Kookie 
enggan untuk membuka kedua matanya.." Jawab Min Jun 


Jeon Rain mengelus lembut rambut Jungkook, lalu mencium 
keningnya. "Jungkook. Ini Paman Rain. Apa Jungkook tidak 
merindukan Paman, hum..?? Paman disini seperti orang gila, 


karena sudah dua hari Paman tidak mendengar suara 
teriakan darimu.." Bisiknya 


Jeon Tae Hee saat ini sedang menghibur sang Kakak 
perempuan nya. "Eonni. Aku mohon sama Eonni. Eonni 
harus kuat. Lakukan semua ini demi putra-putra Eonni. Aku 
berjanji pada eonni, aku akan selalu berada disampingmu, 
eonni.." 


"Terima kasih, Tae Hee. Kalau tidak ada dirimu aku tidak 
tahu apa aku akan kuat.." 


"Ada tidak adanya aku disamping eonni. Eonni harus tetap 
kuat. Pikirkan putra-putra  eonni. Mereka masih 
membutuhkan eonni, terutama Jungkook..." 


Lalu Hyun Jin menatap satu persatu putra-putranya. Lalu 
terukir senyuman manis dibibirnya. "Kau benar, Tae Hee. 
Aku tidak sendirian. Aku memiliki putra-putra yang kuat, 
tampan dan juga kompak. Aku akan kuat dan semangat 
demi mereka. Mereka semua adalah malaikat-malaikatku. 
Pelindungku..!!" 


Mendengar penuturan dari kakak kandungnya. Tae Hee 
tersenyum bahagia. "Aku akan selalu bersamamu, eonni. 
Percayalah..." 


"Aku juga akan selalu bersamamu, Eonni.." Sela So Yeon dan 
langsung memeluk tubuh kedua kakaknya 


Sedangkan yang lainnya memberikan semangat untuk Min 
Jun dan adik-adiknya. 


TBC 


Chapter 21 


Mohon Dukungannya 
Berikanlah 


KOMENTAR 


Lalu Hyun Jin menatap satu persatu putra-putranya. Lalu 
terukir senyuman manis dibibirnya. "Kau benar, Tae Hee. 
Aku tidak sendirian. Aku memiliki putra-putra yang kuat, 
tampan dan juga kompak. Aku akan kuat dan semangat 
demi mereka. Mereka semua adalah malaikat-malaikatku. 
Pelindungku..!!" 


Mendengar penuturan dari kakak kandungnya. Tae Hee 
tersenyum bahagia. "Aku akan selalu bersamamu, eonni. 
Percayalah..." 


"Aku juga akan selalu bersamamu, Eonni.." Sela So Yeon dan 
langsung memeluk tubuh kedua kakaknya 


Sedangkan yang lainnya memberikan semangat untuk Min 
Jun dan adik-adiknya. 


[KEDIAMAN KELUARGA JEON] 


Seluruh anggota keluarga Jeon seperti biasanya melakukan 
aktivitas masing-masing. Min Jun dan saudara sepupunya 


berada dikantor. Hyun Jin ditemani oleh tiga putranya dan 
para keponakannya yaitu Jun Ho, 

Chan Sung, Jin, Yoongi, Taehyung, Jung Shin, Kang Jin, Lee 
Minho dan 

Lee Taemin sedang berada dirumah sakit menemani sang 
kesayangan mereka. 


Saat ini yang berada dirumah adalah Ki Tae Young dan 
ketujuh putranya yaitu Sung Jong, Hoya dan Woohyun, Jimin 
yang memang kebetulan libur sekolah sekarang berada 
dikamar adik kelinci nya. Dirinya sedang mengambil boneka 
Chooky untuk dibawa kerumah sakit. Siapa tahu dengan 
adik kesayangannya itu mencium aroma boneka miliknya, 
adiknya akan segera bangun. 


Putra-putranya Ki Tae Young sedang duduk santai diruang 
tengah, kecuali Sunggyu dan Dong Woo. Sejak 
meninggalnya Jeon Kun-Hee, semenjak itulah kedua nya 
lebih banyak diam. Dan lebih banyak menghabiskan waktu 
dikamar mereka. 


Jimin yang telah selesai dengan urusannya dikamar adik 
kesayangannya, dirinya pun langsung pergi meninggalkan 
kamar tersebut. Jimin sudah tidak sabaran untuk kerumah 
sakit menemui sikelinci kesayangannya itu. 


Saat Jimin sudah berada dibawah dan melangkahkan 
kakinya menuju pintu utama. Jimin tidak sengaja 
mendengar seseorang yang sedang berbicara. Karena rasa 
penasarannya, Jimin melangkah menuju keasal suara 
tersebut. Asal suara itu berada diteras samping. Dapat Jimin 
lihat Ki Tae Young sang Bibi sedang berbicara dengan 
seseorang ditelepon. 


"Rencana kita berjalan lancar sayang. Si tua bangka itu 
sudah mati. Putra kesayangannya si Minki hilang dalam 


kecelakaan tersebut dan cucu kesayangannya koma 
dirumah sakit. Sebentar lagi apa yang kita ingin menjadi 
milik kita. Aku tidak sabaran mengusir mereka semua dari 
rumah ini. Aku sudah bosan dan merasa lelah harus 
bersandiwara terus menerus menjadi ibu yang baik untuk 
kedua anak-anak sialan itu Sunggyu dan Dong Woo dan 
menjadi istri yang baik untuk pria brengsek Jeon Eugene.." 
Ucap Ki Tae Young 


DEG 


Jimin yang mendengar penuturan Ki Tae Young sungguh 
terkejut. "Apa..?? Ja-jadi Sunggyu hyung dan Dong Woo 
hyung bukan putra kandung nya Bibi Ki Tae Young..?? Dan.. 
dan Bibi Ki Tae Young menikah dengan Paman Eugene 
bukan karena cinta, tapi hanya karena harta.." Ucap Jimin 
pelan 


Tanpa pikir panjang lagi, Jimin mengambil ponselnya dan 
merekam pembicaraan Ki Tae Young. 


"Sabar sayang..!! Tunggu sebentar lagi. Setelah semuanya 
sedikit tenang. Aku akan menampakkan diri dihadapan 
mereka semua.." 


"Baiklah, sayang. Aku akan bersabar menunggunya.." Ucap 
Ki Tae Young, lalu mematikan panggilan tersebut 


Ki Tae Young tersenyum bahagia setelah berbicara dengan 
suaminya. 


"Sebentar lagi semua kekayaan milik si tua bangka itu 
menjadi milikku, milik suamiku dan kelima putra-putraku. 
Aku sudah tidak sabaran ingin menendang semua 
keturunan dari Jeon Kun-Hee dari rumah ini. Dan membuat 
mereka semua menjadi gembel dijalanan.." Ucap Ki Tae 
Young lantang. "Dan kau Jeon Jungkook bocah ingusan. 


Semoga kau segera pergi menyusul kakekmu itu.." Ucap Ki 
Tae Young dengan senyuman iblis nya. Ki Tae Young tidak 
menyadari bahwa semua perkataannya telah direkam oleh 
salah satu keturunan Jeon Kun-Hee. 


"Brengsek kau perempuan sialan. Kau jangan merasa 
menang dulu. Kau tidak akan pernah bisa mengusir kami 
dari rumah ini. Kita lihat saja nanti. Siapa yang akan 
menjadi pemenangnya..??" Batin Jimin lalu pergi 
meninggalkan Ki Tae Young 


Saat Jimin melewati ruang tengah, terdengar suara teriakan 
dari Hoya. "Wooi, anak sialan. Masih betah tinggal dirumah 
ini, hah...!!" 


Jimin melirik sekilas, lalu kembali melangkahkan kakinya 
menuju pintu utama. Jimin berusaha untuk tidak terpancing 
atas Ucapan para penipu-penipu yang sedang berada 
dirumahnya. 


"Bagaimana kabar adik kesayanganmu itu, hah..?? Apa dia 
sudah mati..??" Teriak Woohyun 


Jimin mengepalkan tangannya saat mendengar ucapan 
yang dilontarkan oleh Woohyun. Jimin kemudian 
membalikkan badannya dan menatap kelima tikus-tikus 
yang sedang duduk disofa. 


Jimin tersenyum menyeringai. "Dasar penipu tidak tahu diri. 
Mau sampai kapan kalian akan tinggal disini dan menjadi 
parasit dikeluarga Jeon, hah...?? Kalau aku jadi kalian, aku 
akan sangat-sangat malu tinggal dirumah yang bukan 
milikku.." Teriaknya 


"Yak. Apa kau katakan, hah..??" Teriak Myung Soo 


"Parasit..?? Apa maksudmu, hah..??" Teriak Sung Jong 


"Hahaha..!! Dasar parasit.." Ejek Jimin 


Sung Yeol dan Myung Soo berdiri dan langsung 
menghampiri Jimin. Myung Soo menarik kera baju Jimin. 
"Apa maksudmu bicara seperti itu, hah..??" Bentaknya 


Jimin tersenyum sinis. Kemudian tangannya melepaskan 
tangan Myung Soo yang ada dikera bajunya secara kasar. 
"Kau pikir aku takut padamu. Kau saja menghina adikku, 
aku tidak marah. Tapi saat aku mengatakan kalian semua 
adalah parasit dalam keluarga ini, kenapa kau marah dan 
tak terima..?? Jadi manusia itu jangan egois dan ingin 
menang sendiri. Menghina orang nomor satu, tapi saat 
dihina oleh orang lain tidak terima.." Ucap Jimin 


"Brengsek..!!" Bentak Myung Soo 


Sung Yeol geram dan kesal saat mendengar ocehan Jimin, 
dirinya langsung melayangkan pukulannya diwajah Jimin. 
Jimin yang menyadarinya, langsung memberikan tendangan 
tepat diperut Sung Yeol. 


DUAGH 


"Aaakkhhh..!!" Sung Yeol meringis kesakitan dan tubuhnya 
terhantam kebelakang dan jangan lupa darah segar yang 
keluar dari mulutnya. Sedangkan Jimin menatap tajam 
dengan sudut bibir terangkat keatas. 


"Sung Yeol..!!" Teriak Myung Soo, Woohyun, Hoya dan Sung 
Jong 


Myung Soo menatap tajam kearah Jimin. Jimin pun tak kalah 
menatap lebih tajam dan penuh amarah pada Myung Soo. 


"Kenapa..?? Tidak terima, hum..??" Ejek Jimin 


"Brengsek.." Teriak Myung Soo dan melayangkan pukulan 
pada Jimin. Jimin berhasil menangkis pukulan dari Myung 
Soo 


"Kau ingin memukulku, hah..?? Jangan coba-coba dan 
jangan pernah berani kau menyentuhku atau saudara- 
saudaraku. Kami tidak akan segan-segan untuk 
menghabisimu dan keempat saudara-saudaramu yang idiot 
itu.." Ucap Jimin 


"Sekali lagi aku katakan, kalian dan juga ibu kalian itu 
hanya sekumpulan parasit dikeluarga ini. Tidak lebih.." Ucap 
Jimin dan Jimin pun langsung pergi meninggalkan Myung 
Soo dan saudara-saudaranya 


"Brengsek..." Emosi Hoya 


"Sekalian saja kau dan keluargamu jangan kembali lagi 
kerumah ini. Ditambah lagi Ayahmu sudah tidak ada 
dirumah ini. Mungkin saja bajingan sialan itu sudah mati 
diluar sana. Jadi Ibumu sudah tidak pantas berada dirumah 
ini.." Teriak Ki Tae Young 


Jimin menghentikan langkahnya. Kedua tangannya 
mengepal kuat, lalu Jimin membalikkan badannya dan 
menatap tajam kearah Ki Tae Young. "Kau pikir ini rumahmu, 
hah. Kau itu tak lebih dari seorang perempuan jalang yang 
merayu laki-laki kaya raya yaitu Pamanku, agar bisa 
dinikahi. Setelah itu kau dengan gampangnya menghasut 
Pamanku dan bersikap seolah-olah kau adalah nyonya 
rumah dikeluarga ini. Kau itu seorang perempuan tidak tahu 
diri dan tidak tahu malu. Kau tidak berhak mengusirku dan 
keluargaku dari rumah ini. Kau bukan siapa-siapa didalam 
keluarga ini. Kau dan kelima putra-putramu itu hanya 
benalu dan juga seonggok sampah yang masuk kedalam 
keluarga Jeon.." Ucap Jimin lantang 


"Jaga ucapanmu. Berani sekali kau bicara seperti itu padaku. 
Apa begini caranya Ibumu mendidikmu..??" Bentak Ki Tae 
Young 


"Orang sepertimu itu pantas untuk dimaki dan dihina. 
Karena bagiku kau tak layak untuk dihormati dan dihargai. 
Sekali pun kau itu istri Pamanku.." Ejek Jimin 


"Kau..." Ki Tae Young mengangkat tangannya ingin 
menampar Jimin. Tapi Jimin berhasil menangkap tangannya 


"Kau ingin menamparku..?? Hahaha..!! Siapa kau..?? Kau 
bukan ibuku. Jadi kau tidak berhak menamparku. Putra- 
putramu yang sering bersikap kasar pada ibuku dan ibuku 
tidak pernah menampar atau menyakiti putra-putramu itu. 
Tapi kenapa saat aku bersikap kasar padamu, kau ingin 
menamparku..?? Waw..!! Hebat sekali.." Ucap Jimin dengan 
senyuman menyeringainya. "Sudahlah. Males berdebat 
dengan sampah seperti kalian. Lebih baik aku pergi 
kerumah sakit melihat adikku. Itu lebih baik. Dan satu lagi. 
Jangan bawa-bawa ibuku atas sikapku padamu hari ini. 
Sebelum kau menyalahkan ibuku bagaimana dia mendidik 
kami putra-putranya, bercermin lah..?? Bagaimana sikapmu, 
didikanmu terhadap putra-putramu..?? Sikapmu bahkan dua 
kali lebih buruk dari pada ibuku.." Ucap Jimin. Jimin pun 
pergi meninggalkan Ki Tae Young dan putra-putranya dalam 
keadaan emosi 


"Brengsek. Sekarang kau sudah berani melawanku. Awas 
kau. Tunggu pembalasanku.." Batin Ki Tae Young 


[RUMAH SAKIT] 


[Ruang Rawat Jungkook] 


Hyun Jin masih setia duduk disamping ranjang putra 
bungsunya. Tangannya menggenggam tangan mulus 
putranya itu, tak ada niat sedikit pun untuk melepaskannya. 


"Sayang..." Hyun Jin mengelus lembut rambut Jungkook. "Ini 
sudah empat hari Kookie tidur. Apa Kookie tidak mau 
bangun dan melihat Mama..?? Bangun dong sayang. Mama 
mohon.." Lirih Hyun Jin 


Jun Ho berdiri dari duduknya dan menghampiri ibunya. Jun 
Ho merangkul pundak sang ibu. "Ma..!! Mama istirahat ya. 
Biar aku dan yang lainnya jagain Kookie. Aku tidak mau 
Mama sampai jatuh sakit.." Hibur nya 


"Bagaimana Mama bisa istirahat, Jun Ho..?? Adik bungsumu 
sampai detik ini masih belum mau bangun. Dan Papamu 
belum juga ditemukan sampai sekarang. Mama benar-benar 
mengkhawatirkan mereka dan merindukan mereka berdua.." 
Ucap Hyun Jin dengan air mata yang membasahi wajah 
cantik nya 


Jun Ho yang melihat ibunya menangis menjadi tidak tega. 
Lalu Jun Ho pun memeluk ibunya dan mencium pucuk 
kepala ibunya. "Mama tidak sendirian. Ada kami putra-putra 
Mama.." 


Chan Sung, Jin, Yoongi, Taehyung menghampiri Hyun Jin dan 
Jun Ho. Lalu mereka memeluk keduanya. "Ma. Mama harus 
istirahat. Demi kami putra-putra Mama. Kalau Mama sakit, 
bagaimana..?? Kami semua akan sedih kalau sampai Mama 
jatuh sakit. Apa Mama tidak sayang dengan kami..?? Apa 
Mama tidak sayang dengan Kookie..?? Kalau misalnya 
Kookie nanti bangun, lalu melihat Mama sakit, 
bagaimana..?? Kookie pasti sedih.." Ucap Taehyung 


Hyun Jin melihat kearah putra bungsunya. Lalu detik 
kemudian Hyun Jin tersenyum. Berlahan Hyun Jin 


menghapus air matanya. "Baiklah. Mama akan istirahat. 
Demi kalian. Kesayangan Mama..." Jun Ho, Chan Sung, Jin, 
Yoongi, Taehyung pun tersenyum bahagia. 


Yoongi dan Jin membantu Hyun Jin untuk menuju sofa. 
"Mama istirahat, Ya. Jangan banyak pikiran.." Ucap Jin 


"Terima kasih, Sayang.." Ucap Hyun Jin 


Jun Ho, Chan Sung dan Taehyung masih menatap wajah 
tampan adik bungsu mereka. Mereka secara bergantian 
memberikan ciuman sayang pada adik bungsu kesayangan 
mereka. Jung Shin, Kang Jin, Lee Minho dan 

Lee Taemin pun berdiri dan menghampiri saudara- 
saudaranya. Mereka juga memberikan ciuman sayang pada 
adik kelinci nakal mereka. 


"Kookie. Bangunlah. Kami semua merindukanmu.." Lirih 
Taehyung 


"Kookie. Kapan Kookie akan bangun, hum..?? Hyung 
sungguh sakit melihat Kookie seperti ini.." Kata Jun Ho 


"Hei, kelinci nakal hyung. Ayo, dong buka matanya dan lihat 
hyung. Apa Kookie tidak sayang hyung lagi..??" Lirih Chan 
Sung 


Mereka semua menangis. Hati mereka benar-benar sesak 
dan sakit melihat adik kelinci mereka tak kunjung membuka 
matanya. 


Terdengar suara pintu yang dibuka. 
CKLEK 


Mereka yang ada didalam pun menolehkan wajah melihat 
kearah pintu. Dan dapat mereka lihat Min Jun dan para 


saudara yang datang. Min Jun dan diikuti oleh saudaranya 
langsung melangkahkan kaki menuju ranjang Jungkook 


"Bagaimana..??" Tanya Min Jun 


Jun Ho, Chan Sung, Jin, Yoongi, Taehyung, Jung Shin, Kang 
Jin, Lee Minho dan Lee Taemin menggelengkan kepala 
sebagai jawaban. 


Min Jun berdiri disamping ranjang adik bungsunya. 
Tangannya mengelus lembut rambutnya, lalu mencium 
keningnya. "Kookie. Ini Min Jun hyung. Hyung mohon. 
Bukalah matamu. Sudah empat hari Kookie tidur. Apa Kookie 
tidak menyayangi hyung lagi..??" Tanpa sadar air mata Min 
Jun mengalir 


"Oh iya. Jimin mana..?? Kenapa Jimin tidak ada disini..??" 
Tanya Nichkhun saat menyadari bahwa adik bungsu ketiga 
nya tidak terlihat 


"Jimin pamit pulang sebentar. Katanya mau mengambil 
boneka kelinci milik Kookie. Siapa tahu Kookie akan segera 
bangun setelah mencium aroma boneka miliknya.." Jawab 
Jin 


Saat mereka sedang membicarakan Jimin. Orang yang 
dibicarakan pun datang. 
CKLEK 


"Nah, itu Jimin.." Seru Lee Taemin 


Mereka semua melihat kearah Jimin. Jimin melangkahkan 
kakinya menuju ranjang adik bungsu kesayangannya. 
Setelah itu Jimin meletakkan boneka kelinci ditangan 
Jungkook. 


"Kookie. Ini Jimin hyung. Hyung datang membawakan 
boneka kelinci nya Kookie. Jadi, hyung mohon bangunlah.." 
Ucap Jimin. 


Jimin mendekatkan wajahnya ketelinga Jungkook dan 
membisikkan sesuatu ditelinga adiknya. "Kookie. Hyung 
sudah tahu rahasia apa yang disampaikan Kakek padamu. 
Salah satunya adalah Sunggyu hyung dan Dong Woo hyung 
bukan putra kandung dari perempuan jalang itu. Dan kelima 
putra dari perempuan itu bukanlah putra kandungnya 
Paman Eugene. Jadi, hyung mohon. Kookie segera bangun. 
Kita harus melawan mereka.." 


Setelah Jimin berbisik ditelinga adik kesayangannya itu, 
Jimin langsung melangkahkan kakinya menuju sofa dimana 
Ibunya sedang tertidur tanpa menghiraukan para hyungnya 
yang kini menatapnya. 


"Ada apa denganmu, Jim..??" Batin Min Jun dan saudara- 
saudaranya yang lain 


Jimin duduk disofa. Sesekali matanya menatap wajah cantik 
Ibunya yang sedang tertidur. "Ma.." Lirih Jimin dan tanpa 
sadar Jimin menangis. 


Para hyungnya masih terus menatapnya. Berlahan Hyun Jin 
membuka kedua matanya dikarenakan dirinya mendengar 
lirihan dari putranya itu. "Jimin sayang. Kamu kenapa, 
nak..??" Tanya Hyun Jin saat melihat putranya menangis. 
Hyun Jin langsung menduduki dirinya. 


"Ada apa sayang..?? Kenapa menangis..??" Tanya Hyun Jin. 
Sedangkan Jimin tak menjawab pertanyaan dari ibunya. 
Detik kemudian Jimin menjatuhkan kepalanya dibahu 
ibunya. "Hiks...!!" Jimin terisak 


YJimin.." Ucap Min Jun. Min Jun pun menghampiri Jimin dan 
diikuti oleh yang lainnya. Kini mereka telah duduk disofa. 


"Jim, kau kenapa..??" Tanya Taehyung 
"Apa mereka berulah lagi..??" Tanya Taecyeon 


"Sayang. Jawab nak. Kamu kenapa..??" Tanya Hyun Jin 
lembut sembari mencium pucuk kepalanya 


"Hiks.!! Kenapa masalahnya menjadi rumit seperti ini, 
Ma..?? Kakek meninggal. Papa hilang saat kecelakaan dan 
sampai sekarang pihak kepolisian belum memberi kabar kita 
dan Kookie koma. Sudah empat hari Kookie tidak mau 
bangun dari tidurnya.. Hiks.. aku merindukan saat-saat kita 
bersama Papa.." Isak Jimin 


Mereka semua menangis mendengar ucapan Jimin. 
"Pa.." Batin Min Jun dan adik-adik nya 


"Pa-paa... Ka-kakek.." tiba-tiba terdengar igauan dari 
Jungkook 


Mendengar igauan dari Jungkook, hal itu sukses membuat 
mereka semua terkejut dan juga bahagia. Lalu mereka 
semua pun menghampiri ranjang Jungkook. 


"Kookie.." Panggil mereka secara bersamaan. Mereka 
menatap wajah Jungkook dan berharap mata bulat itu 
terbuka. 


"Pa-pa... Ka-kek.." Ucap Jungkook yang matanya masih 
terpejam 


Hyun Jin menggenggam tangan putra bungsunya, dan juga 
mencium keningnya. "Kookie sayang ini mama, nak.." 


"Kookie. Ayo, dong buka matanya.." Mohon para hyung- 
hyungnya 


Berlahan Jungkook membuka kedua mata indahnya. Mereka 
yang melihat hal itu sungguh sangat-sangat bahagia dan 
bersyukur. Hyun Jin memberikan bertubi-tubi ciuman pada 
putra bungsunya itu. Begitu juga dengan para hyungnya. 
Mereka juga memberikan bertubi-tubi ciuman pada adik 
kesayangan mereka. 


"Ma-mama.." Lirih Jungkook 


"Ya, sayang. Ini Mama, nak. Apa ada yang sakit, hum..??" 
Ucap Hyun Jin sembari mengelus lembut rambut putra 
bungsunya itu 


"Pa-pa. Ka-kek. Dimana mereka..?? Mereka baik-baik 
sajakan..?? Aku.. aku mau bertemu mereka.." Lirih Jungkook 


DEG 


Mereka semua terkejut atas permintaan Jungkook. Mereka 
semua bingung harus menjawab apa..?? Mereka takut 
terjadi sesuatu pada Jungkook, kalau sampai Jungkook 
mengetahui kebenarannya. Secara Jungkook baru sadar dari 
komanya. 


"Kookie. Untuk saat ini Kookie belum bisa bertemu dengan 
Papa dan Kakek karena Papa dan Kakek dibawa kerumah 
sakit di Amerika. Saat kecelakaan itu, kondisi Papa dan 
Kakek sangat parah.." Ucap Min Jun berbohong 


Jungkook menatap wajah ibunya. "Apa itu benar, Ma..??" 


Hyun Jin tersenyum dan dirinya harus terpaksa membohongi 
putra bungsunya demi kesembuhan putranya itu. "Ya, 
sayang. Itu benar.." 


"Lalu.. lalu kenapa Mama ada disini..?? Kenapa Mama tidak 
menemani Papa dan juga Kakek..?? Dan Hyungdeul juga. 
Kenapa semuanya ada disini..??" 


DEG 


Bagaikan disambar petir disiang hari. Lagi-lagi mereka 
terdiam mendengar penuturan Jungkook. Mereka benar- 
benar terjebak dengan ucapan mereka sendiri. 


"Yang menemani Paman Minki dan Kakek di Amerika adalah 
Papanya hyung. Karena hanya satu orang saja yang boleh 
menemani disana. Dan orang itu harus anak atau adik dari 
pasien tersebut.." Jawab Jeon Yong Hwa bohong 


"Baiklah.." Ucap Jungkook pelan. Mereka semua bernafas 
lega. Paling tidak untuk saat ini mereka berhasil 
meyakinkan kesayangan mereka. 


Diam-diam Jeon Jong Hyun pergi meninggalkan ruang rawat 
Jungkook. Dirinya hendak menghubungi Ayahnya. 


"Hallo, Pa.." 
"Hallo, sayang. Ada apa, hum..??" 
"Apa Papa masih dikantor..??" 


"Iya. Papa masih dikantor. Ada apa..?? Kenapa dengan 
suaramu, Jong Hyun..??” 


"Pa..." 
"Iya sayang..!!" 
"Kookie sudah sadar dari koma.." 


"Apa..?? Benarkah..??" 


"Iya, Pa.." 

"Ach, syukurlah..!! Papa ikut bahagia mendengarnya.." 
"Tapi ada masalah sedikit, Pa.." 

"Masalah apa, sayang..??" 


"Saat Kookie sadar dari komanya. Kookie langsung 
menanyakan keberadaan Paman Minki dan Kakek. Dan 
ditambah lagi, Kookie ingin bertemu dengan mereka.." 


"Lalu apa yang terjadi..?? Kalian bilang apa pada Kookie..??" 


"Kami.. kami terpaksa mengarang cerita dan mengatakan 
bahwa Paman Minki dan Kakek dibawa ke Amerika. Dan 
Papa sebagai anak kedua yang harus menemani Paman 
Minki dan Kakek disana. Kookie pun percaya.." 


"Ya, sudah. Kau tidak perlu khawatir. Untuk sementara ini, 
Papa tidak akan pulang kerumah keluarga Jeon. Papa akan 
pulang kerumah kita. Dan Papa akan bicarakan masalah ini 
pada Mamamu.." 


"Baik, Pa. Kalau begitu aku tutup teleponnya, Pa.." 
"Ya, sayang..." 


PIP!! 


TBC 


Chapter 22 


Mohon Dukungannya 
Kasih Dukungannya 
VOTE Dibutuhkan 


110 VOTE 
Untuk Update Chapter Selanjutnya 


Yang gak ngasih 
VOTE 

Dilarang 
KOMENTAR 


Diam-diam Jeon Jong Hyun pergi meninggalkan ruang rawat 
Jungkook. Dirinya hendak menghubungi Ayahnya. 


"Hallo, Pa.." 
"Hallo, sayang. Ada apa, hum..??" 
"Apa Papa masih dikantor..??" 


"Iya. Papa masih dikantor. Ada apa..?? Kenapa dengan 
suaramu, Jong Hyun..??” 


"Pa.." 
"Iya sayang..!!" 
"Kookie sudah sadar dari koma.." 


"Apa..?? Benarkah..??" 


"Iya, Pa.." 

"Ach, syukurlah..!! Papa ikut bahagia mendengarnya.." 
"Tapi ada masalah sedikit, Pa.." 

"Masalah apa, sayang..??" 


"Saat Kookie sadar dari komanya. Kookie langsung 
menanyakan keberadaan Paman Minki dan Kakek. Dan 
ditambah lagi, Kookie ingin bertemu dengan mereka.." 


"Lalu apa yang terjadi..?? Kalian bilang apa pada Kookie..??" 


"Kami.. kami terpaksa mengarang cerita dan mengatakan 
bahwa Paman Minki dan Kakek dibawa ke Amerika. Dan 
Papa sebagai anak kedua yang harus menemani Paman 
Minki dan Kakek disana. Kookie pun percaya.." 


"Ya, sudah. Kau tidak perlu khawatir. Untuk sementara ini, 
Papa tidak akan pulang kerumah keluarga Jeon. Papa akan 
pulang kerumah kita. Dan Papa akan bicarakan masalah ini 
pada Mamamu.." 


"Baik, Pa. Kalau begitu aku tutup teleponnya, Pa.." 
"Ya, sayang..." 


PIP!! 


[KEDIAMAN KELUARGA JEON] 
[Ruang Tengah] 


Setelah dinyatakan sembuh oleh dokter, Jungkook pun 
diizinkan pulang kerumah. Anggota keluarganya yang 


mendengar berita itu sangat-sangat bahagia. 


"Nah. Sekarang kita kekamar, ya. Kookie harus istirahat.." 
Ucap Nichkhun lembut 


"Tapi aku mau duduk disini Nichkhun hyung. Aku bosan 
harus disuruh tidur terus..." Ucap Jungkook sembari 
memohon agar keinginannya dikabuli 


Melihat wajah sedih dan wajah memohon Jungkook, 
membuat mereka semua menjadi tidak tega. Taecyeon 
duduk disamping Jungkook dan mengelus lembut rambut 
adiknya itu. 


"Baiklah. Kookie boleh duduk disini. Tapi kalau Kookie sudah 
merasa lelah, Kookie bilang sama hyung. Okee..." 


"Baiklah... Jawab Jungkook. Taecyeon tersenyum 
mendengarnya. Begitu dengan yang lainnya. Mereka juga 
ikut tersenyum mendengar ucapan Jungkook 


"Papa. Kakek.." Batin Jungkook. Tiba-tiba air matanya 
mengalir membasahi pipinya. 


"Kookie. Hei, kenapa..?? Apa ada yang sakit..?? Kenapa 
menangis sayang..??" Tanya Hyun Jin saat melihat putra 
bungsunya yang tiba-tiba menangis. Tangannya mengusap 
lembut air mata putranya itu. Lalu mengecup keningnya. 


Jungkook tidak memberikan respon apapun. Jungkook saat 
ini sedang mengingat tentang pembicaraannya bersama 
Papa dan Kakeknya. Dimana sang Kakek menceritakan 
sebuah kebenaran tentang Ki Tae Young. Saat Jungkook 
mendengar semua cerita dari kakeknya itu, baik dirinya 
maupun Ayahnya sama-sama terkejut. 


"Kookie.." "Panggil Nichkhun. Tangannya mengelus lembut 
rambut Jungkook. Tapi tetap saja, Jungkook tak merespon 
apapun. Hal itu benar-benar membuat mereka semua 
khawatir 


Air mata Jungkook makin deras mengalir membasahi 
pipinya. Kecelakaan itu berputar-putar diotaknya. 


FLASBACK ON 
"Papa. Sepertinya ada yang mengikuti kita dibelakang.." 


Kun-Hee melihat kearah belakang dan Minki melihat dari 
kaca spionnya. Dan benar saja. Ada dua mobil yang 
mengikuti mereka dibelakang. 


"Minki.." 
"Papa tidak usah khawatir. Semuanya akan baik-baik saja.." 


Minki duduk didepan alias mengemudi. Sedangkan Kun-Hee 
dan Jungkook duduk dibelakang. "Papa, Kookie. 
Berpegangan.." Minki menambahkan kecepatan laju 
mobilnya agar bisa menghindari kejaran dua mobil 
dibelakang. 


DOR 
DOR 


Orang-orang yang ada dimobil belakang memberikan dua 
tembakan. Dan tembakan itu mengenai dua ban mobil yang 
dikendarai oleh Minki, Kun-Hee dan Jungkook sehingga 
mobil tersebut oleng. 


"Papa. Kookie..!! Sekarang kalian melompatlah keluar.. " 


"Tidak. Aku tidak mau. Kalau aku melompat keluar, lalu Papa 
bagaimana..??" Jungkook sudah menangis 


"Iya, sayang. Apa yang dikatakan Jungkook benar. Kalau 
kami melompat keluar, lalu bagaimana denganmu..??" 


"Aku akan baik-baik saja, Pa..!!" Jawab Minki. "Kookie 
sayang. Dengarkan Papa. Melompatlah keluar, nak. Kookie 
dan Kakek harus tetap hidup. Apa Kookie akan membiarkan 
mereka menyakiti keluarga kita..?? Apa Kookie akan 
membiarkan mereka menang..?? Buktinya sekarang ini, 
mereka sudah berani menyakiti kita dengan membayar 
orang untuk membunuh kita bertiga.." Ucap Minki yang 
berusaha meyakinkan putra bungsunya 


"Baiklah.. hiks.. aku akan melompat keluar. Tapi.. tapi Papa 
harus janji padaku. Papa tidak boleh pergi meninggalkanku. 
Papa harus selamat dan kembali padaku.." 


"Papa janji..!! Sekarang kalian berdua melompatlah.." 


Dan akhirnya dengan keberanian yang dimiliki oleh Kun-Hee 
dan Jungkook, mereka pun melompat keluar dari dalam 
mobil. 


GEDEBUM 
GEDEBUM 


Tubuh Kun-Hee dan Jungkook terlempar keluar dari dalam 
mobil. Mereka jatuh ditempat yang berbeda. Sedang mobil 
yang masih dikendarai oleh Minki sudah pergi jauh. Dan 
tidak tahu apa yang akan terjadi padanya. 


"Ka-kakek.." Lirih Jungkook saat melihat kondisi sang kakek. 


Jungkook berusaha untuk bangkit dan ingin menghampiri 
sang Kakek. Tapi saat Jungkook ingin berdiri, Jungkook 
melihat seorang pria paruh baya datang menghampiri 
kakeknya. 


"Hallo, Paman Kun-Hee. Akhirnya kita bertemu lagi.." 
"Ka-kau.." Ucap Kun-Hee terbata 
"Kenapa..?? Kau kaget melihatku Paman..??" 


"Kenapa kau lakukan ini padaku, Woobin..?? Apa salahku 
padamu..??" 


"Woobin. Jadi dia orangnya. Suami dari perempuan jalang 
itu.." Jungkook menatap tajam kearah Woobin 


"Kau masih berani bertanya apa kesalahanmu..?? CUIH..!! 
Kau itu sudah membunuh Papaku, tua bangka.." Teriak 
Woobin 


"Aku tidak pernah membunuhnya. Papamu meninggal 
karena kesalahannya sendiri. Manusia yang terlalu tamak 
dengan kekayaan sampai merebut hak orang lain.." 


DUAGH 
"Aaakkkhhh..!!" 
Woobin menendang perut Kun-Hee dengan kuatnya. 


"Ka-kek.. hiks..." Jungkook menangis sembari menutup 
mulutnya dengan kedua tangannya 


"Berani sekali kau menghina Papaku tua bangka sialan.." 
Amuk Woobin 


"Kenapa..?? Kau tidak terima..?? Tapi kenyataannya 
memang seperti itu. Papamu itu laki-laki brengsek. Bahkan 
nenekmu juga seorang perempuan jalang yang tidak tahu 
diri dan serakah.." 


"Brengsek.." Woobin menginjak leher Kun-Hee dengan 
sangat kuat. "Pergilah kau keneraka tua bangka sialan.." 


Setelah melihat Kun-Hee tak bergerak. Woobin tersenyum 
bahagia melihatnya. Lalu Woobin pun pergi meninggalkan 
Kun-Hee yang tergeletak dipinggir jalan. Setelah setengah 
jam memastikan kepergian Woobin, Jungkook pun berlari 
sambil berteriak memanggil sang Kakek. 


"Kakeeeekkkk..." 
BRUUKK 


Jungkook jatuh terduduk dihadapan Kun-Hee, lalu tangannya 
mengangkat kepala sang kakek dan meletakkannya 
dipahanya. "Kakek... kakek.. hiks.. kakek.. hiks.. hiks.. 
bangun kek.." 


PUK 
PUK 


Jungkook menepuk-nepuk pelan pipi Kun-Hee berharap sang 
kakek bangun. "Ka-kek.. hiks.. a.. ku.. mohon.. hiks.. 
bangun.. " 


“Jung-jungkook.." 


"Ka-kek.." Jungkook tersenyum lebar saat melihat mata 
kakeknya terbuka. 


"De.. dengar.. kan.. ka.. kek.. sa.. yang. Kau ha.. rus kuat 
dan te.. tap hidup. Kau adalah.. sak.. si keja-hatan woo-bin 
dan ju.. ga istrinya. Berjanji.. lah.. pada kakek untuk 
membalaskan se.. mua.. perbuatan me.. reka.." Kun-Hee 
menggenggam kuat tangan Jungkook 


"Hiks.. baiklah. Aku berjanji pada kakek untuk membalas 
perbuatan mereka pada kita.. hiks.." 


"Terima kasih, sa.. yang.." Akhirnya Kun-Hee kembali 
menutup matanya. Dan kali ini untuk selamanya. 


"Kakeeekkkk.. kakek.. kakek.. hiks.. buka matamu, kek.. 
kakek.. aku mohon.. hiks.." 


"Aaakkkhhhh..!!" Jungkook merasakan sakit dibagian 
kepalanya. Detik kemudian kegelapan menghampirinya. 


BRUUKK 
FLASBACK OFF 
"Kakek.. Papa.." Jungkook tiba-tiba berteriak. 


"Kookie.." Lirih para hyungnya saat melihat Jungkook yang 
tiba-tiba berteriak 


Hyun Jin langsung memeluk tubuh putra bungsunya dengan 
erat dan berusaha memberikan ketenangan padanya. 
"Mama disini, sayang. Kalau Kookie ingin menangis. 
Menangislah. Jangan ditahan.." 


"Hiks.. Hiks.. Hiks.." Tangis Jungkook pun pecah. Mereka 
semua yang mendengar isak tangis Jungkook merasakan 
sakit didada mereka, terutama para hyung kandungnya. 


Nichkhun yang berada disampingnya menggenggam erat 
tangan adiknya. Dan Nichkhun dapat merasakan bahwa 
adiknya membalas genggaman tangannya dengan kuat. 


Taehyung duduk berjongkok dihadapan Jungkook dan 
menggenggam tangan Jungkook yang satunya. "Hyung 
akan selalu ada untuk Kookie, Oke..!!" Tangannya mengelus 
lembut wajah tampan adiknya itu dan menghapus air 
matanya. 


"Ya, sudah. Lebih baik Kookie kekamar sekarang, ya. Hyung 
tidak mau Kookie jatuh sakit. Kookie baru saja keluar dari 
rumah sakit dan belum ada satu hari Kookie dirumah..." 
Ucap Min Jun, lalu mengambil alih tubuh adiknya dari 
pelukan ibunya. Sedangkan Jungkook hanya menurut saja 
apa yang dikatakan oleh hyung tertuanya itu. 


Saat baru sepuluh langkah. Tiba-tiba terdengar tepuk 
tangan yang seolah-olah mengejek mereka. 


PROK 
PROK 
PROK 


Mereka semua menatap nyalang pada Ki Tae Young dan 
ketujuh putranya. Tapi mereka tidak berniat untuk mencari 
ribut dengan pembuat masalah seperti Ki Tae Young itu. 
Saat ini yang mereka pikirkan adalah Jungkook. 


"Ayo.." Kata Taecyeon yang sedang memapah Jungkook 
bersama Min Jun untuk menuju kamarnya dilantai dua. 


"Wah, Jungkook. Aku salut padamu. Kenapa kau bisa 
selamat, ya..?? Aku pikir kau ikut mati juga bersama 
dengan...." Ucapan Ki Tae Young terhenti 


"Ki Tae Young.." Teriak Tae Hee menatap tajam kearahnya 


"Ooppss..!!" Ejek Ki Tae Young sambil menutup mulutnya. 
"Tapi maaf. Sepertinya aku harus memberitahukannya.." 
Kata Ki Tae Young dengan memperlihatkan senyuman 
liciknya. "Hei, anak pembawa sial. Kau tahu tidak, Kakek 
kesayanganmu itu sudah mati. Dan Papamu yang brengsek 
itu menghilang ntah kemana. Semoga saja dia juga mati 
menyusul kakekmu.." 


Mereka semua geram mendengar ucapan Ki Tae Young. 
Apalagi para putra-putra dari Minki. Mereka mengepalkan 
tangan mereka kuat. 


"Kau tahu Jungkook. Kau itu adalah pembunuh. Kaulah yang 
sudah membunuh kakekmu. Kau itu cucu tidak tahu diri. 
Kau sudah diberikan kepercayaan oleh kakekmu, tapi inikah 
balasanmu pada kakekmu, hah.." Teriak Ki Tae Young 


"Kookie sayang. Jangan dengarkan Bibimu, nak. Anggap saja 
dia itu orang gila." Ucap Hyun Jin yang berusaha 
menenangkan putra bungsunya agar tidak terpancing 


"Apa yang kau katakan barusan, Hyun Jin..?? Seenaknya 
saja kau mengatakan aku ini gila.." Teriak Ki Tae Young tak 
terima 


"Kenapa kau yang marah..?? Aku mengatakan hal itu pada 
putra bungsuku, agar putraku tidak terpancing akan ocehan 
murahanmu itu.." Jawab Hyun Jin santai 


"Kau itu hanya berani bersikap seperti ini disaat Oppaku 
sedang tidak ada dirumah. Kalau Oppaku ada, mungkin kau 
tidak akan berani menghina Ayah dan Kakaknya. Bagaimana 


pun Oppaku itu mencintaimu, tapi Oppaku itu sangat 
menghormati Ayah dan Kakaknya itu.." Ucap So Yeon 


"Sudahlah. Lebih baik kita bawa Kookie kekamar.." Ajak 
Hyun Jin 


"Hyun Jin.." Teriak Ki Tae Young. Sedangkan Hyun Jin tak 
menghiraukan teriakan Ki Tae Young. "Aku belum selesai 
bicara denganmu perempuan murahan.." Seketika Jungkook 
langsung berhenti dan diikuti oleh yang lainnya. "Mau kau 
bawa kemana anak pembunuh itu.." Teriak Ki Tae Young lagi. 


Jungkook yang sedari tadi sudah berusaha menahan untuk 
tidak emosi, seketika emosinya pun meledak. Jungkook 
dengan kalap melepaskan kedua hyungnya yang 
memapahnya. Dan berjalan kearah Ki Tae Young dengan 
tatapan amarahnya. Sedangkan Ki Tae Young yang melihat 
kemarahan dari mata Jungkook berusaha melangkah 
mundur disaat Jungkook yang terus maju mendekatinya. 
Melihat ibu mereka terdesak, ketujuh putra-putra Ki Tae 
Young berusaha menghalangi Jungkook, tapi hal itu sia-sia 
saja karena para hyungnya Jungkook sudah terlebih dahulu 
menghadang mereka. 


Jungkook makin dekat pada Ki Tae Young, sedangkan Ki Tae 
Young sudah tersudut didinding. Jungkook menatap tajam 
kearah Ki Tae Young. "Aku sudah cukup sabar dan berusaha 
untuk tetap menghormatimu. Tapi sepertinya kau tidak bisa 
diajak kompromi. Kau bahkan sudah melewati batasmu, 
Nyonya Ki Tae Young. Kau sudah menghina Kakek dan 
Papaku. Dan kau juga sudah berani menyebut ibuku 
perempuan jalang. Lalu kau juga menyebutku seorang 
pembunuh. Wah, aku salut padamu, Nyonya..!! Terlalu 
banyak kata-kata manismu yang kau berikan pada 
keluargaku. Apa kau tidak sadar dengan semua ucapanmu 
itu..?? Sebenarnya semua ucapanmu barusan itu adalah 


aibmu sendiri. Kau tanpa sadar membeberkannya padaku 
dan pada keluargaku.." Tutur Jungkook dengan senyuman 
seringainya 


"Apa maksudmu, hah..??" Bentak Ki Tae Young 


"Kau mengerti maksudku, Nyonya.." Ucap Jungkook. Lalu 
Jungkook mendekatkan wajahnya, tepat ditelinga Ki Tae 
Young. Lalu Jungkook membisikkan sesuatu disana. "Aku 
sudah memegang kartu matimu. Aku tahu kau sudah 
menikah sebelum menikah dengan Jeon Eugene, Pamanku. 
Nama suamimu adalah Jeon Woobin. Dan kau memiliki lima 
orang putra, lalu kau menukarnya dengan kelima putra dari 
Jeon Eugene. Hanya Jeon Sunggyu dan Jeon Dong Woo yang 
kau dan suamimu pertahanankan, agar kau bisa leluasa 
menguasai harta kakek. Kau dan suamimu jugalah yang 
telah menyebabkan kecelakaan yang menimpaku, kakek 
dan Papa. Dan dengan kejinya, pria brengsek itu membunuh 
kakekku, padahal saat itu kakek dalam keadaan selamat 
sama sepertiku. Dan satu lagi yang harus kau ketahui 
Nyonya. Seluruh harta kekayaan Jeon Kun-Hee sudah aku 
alihkan kepada yayasan. Dan hal itu sudah diketahui oleh 
pihak hukum, termasuk pihak kepolisian. Jadi, kalau 
seandainya saja kau dan suamimu berhasil menguasai 
hartanya kakek, tapi kau dan suamimu tidak bisa 
memindahkan atas namamu ataupun suamimu. Kalau 
sampai hal itu terjadi, bersiap-siap kalian berdua berurusan 
dengan hukum.." Setelah selesai mengatakan hal itu, 
Jungkook menatap wajah Ki Tae Young dengan senyuman 
mengejeknya. 


Mendengar penuturan dari Jungkook, membuat Ki Tae Young 
benar-benar kehabisan kata-kata. Dirinya tidak menyangka, 
bagaimana Jungkook bisa mengetahui semua rahasianya 
dan suaminya. Masalah ini hanya dirinya dan suaminya saja 
yang tahu, tidak ada orang lain yang mengetahui masalah 


ini. Dirinya dan suaminya sudah merencanakan semuanya 
selama ini, tanpa diketahui oleh siapapun, termasuk 
keluarga Jeon Kun-Hee. 


Sedangkan anggota keluarganya menatap wajah Ki Tae 
Young saat berhadapan dengan Jungkook. Mereka semua 
bisa melihat wajah ketakutan Ki Tae Young. Dan mereka juga 
tidak tahu apa yang dibisikkan oleh Jungkook pada Ki Tae 
Young, sehingga membuat Ki Tae Young bungkam seketika. 


"Kau terlihat cantik kalau seperti ini, Nyonya. Apalagi saat 
melihat wajah terkejutmu saat ini, kau makin cantik. Tapi 
saat kau sedang marah, kau seperti singa betina yang 
sedang kelaparan. Padahal kau tidak pernah kekurangan 
makanan dirumah ini.." Ucap Jungkook. Sedangkan anggota 
keluarganya yang mendengar ucapan Jungkook tertawa 
dalam hati. 


"Jangan lupakan perkataanku barusan, Nyonya. Semuanya 
sudah tertata dan tersimpan rapi olehku. Dan dalam 
hitungan detik semuanya akan meledak seketika. Jadi, 
berhati-hatilah saat bertindak.." Ucap Jungkook dengan 
suara yang sengaja dibesarkan, agar semua anggota 
keluarganya bisa mendengarnya. Setelah itu, Jungkook pun 
pergi meninggalkan Ki Tae Young untuk menuju kamarnya. 
Dan disusul oleh ibunya dan para kakak-kakaknya. 
Sedangkan yang lainnya, kembali kekamar masing-masing. 
Kini tinggallah Ki Tae Young dan ketujuh putranya diruang 
tengah. 


TBC 


Chapter 23 


Butuh 115 VOTE untuk 
Chapter ini 


"Jangan lupakan perkataanku barusan, Nyonya. Semuanya 
sudah tertata dan tersimpan rapi olehku. Dan dalam 
hitungan detik semuanya akan meledak seketika. Jadi, 
berhati-hatilah saat bertindak.." Ucap Jungkook dengan 
suara yang sengaja dibesarkan, agar semua anggota 
keluarganya bisa mendengarnya. Setelah itu, Jungkook pun 
pergi meninggalkan Ki Tae Young untuk menuju kamarnya. 
Dan disusul oleh ibunya dan para kakak-kakaknya. 
Sedangkan yang lainnya, kembali kekamar masing-masing. 
Kini tinggallah Ki Tae Young dan ketujuh putranya diruang 
tengah. 


[Kamar Yong Hwa] 


Yong Hwa saat ini tengah duduk disofa yang ada 
dikamarnya. Dirinya sedang berpikir tentang masalah yang 
menimpa keluarga besarnya. Terlalu banyak masalah yang 
menimpa keluarganya, sehingga dirinya kehilangan dua 
anggota keluarganya. 


"Paman Minki. Semoga Paman baik-baik saja dimana pun 
Paman berada. Kakek..!! Aku merindukanmu. Semoga Kakek 
bahagia diatas sana.." Batin Yong Hwa 


"Lebih baik aku menelepon Papa dan menyuruh Papa 
pulang.." Monolog Yong Hwa. Lalu Yong Hwa pun mengambil 
ponselnya dan menghubungi sang Ayah 


"Hallo, Yong Hwa. Ada apa...??" 
"Papa dimana..??" 
"Papa dirumah sayang. Kenapa..??" 


"Lebih baik papa kembali kerumah Kakek. Tidak ada 
gunanya Papa disana. Jungkook sudah tahu soal 
meninggalnya Kakek dan hilangnya Paman Minki.." 


"Apa..?? Siapa yang memberitahu Jungkook..??" 
"Siapa lagi..?? Papa sudah tahu siapa orangnya.." 
"Brengsek..!! Ya, sudah. Papa pulang sekarang.." 
"Oke, Pa. Papa hati-hati dijalan.." 

"Baiklah sayang.." 

PIP 


Jungkook sudah berada di dalam kamarnya dan ditemani 
oleh ibu dan para kakak-kakaknya. 


"Tinggalkan aku sendirian.." Lirih Jungkook 
"Tapi sayang.." Kata Hyun Jin 


"Aku mau sendiri. Dan aku tidak mau diganggu oleh 
siapapun.." Ucap Jungkook lagi 


"Jangan gitu dong, Kookie. Biarkan kami disini menemani, 
Kookie.." Bujuk Nichkhun 


"Aku mohon, tinggalkan aku. Aku ingin sendiri.." 


"Kookie.." Lirih Taehyung. Taehyung mengangkat tangannya 
hendak membelai rambut Jungkook, tapi Jungkook menepis 
kasar tangan Taehyung. 


"Pergi.." Teriak Jungkook 


"Baiklah.. Baiklah. Kita akan pergi. Kookie jangan berteriak 
lagi, Oke.." Ucap Min Jun. Dan akhirnya mereka pun terpaksa 
pergi meninggalkan kamar Jungkook. 


Mereka memang pergi dari kamar Jungkook. Tapi mereka 
tidak benar-benar pergi. Mereka saat ini berdiri didepan 
pintu kamar kesayangan mereka dengan pintu yang sengaja 
tidak mereka tutup rapat. Mereka memperhatikan Jungkook 
dari luar. 


Saat ini mereka melihat Jungkook yang kini tengah turun 
dari tempat tidurnya, lalu melangkah kemeja belajar. 
Jungkook mengambil bingkai foto, dimana disana ada foto 
sang Ayah dan Kakeknya. Setelah bingkai foto itu ada 
ditangannya, Jungkook duduk dilantai kamarnya yang 
dingin. 


"Kenapa Kookie duduk dilantai..?? Itukan dingin.." Kata 
Taehyung. 
Mereka terus memperhatikan Jungkook dari luar. 


"Hiks.. hiks.. hiks.. Papa.. Kakek.. hiks. Kenapa kalian pergi 
meninggalkanku..?? Apa kalian tidak menyayangiku 
lagi..??" 


"Papa.. hiks.. Papa kembalilah. Papa sudah janji padaku akan 
kembali. Tapi kenapa Papa tidak kembali juga.. hiks..??" Isak 
tangis Jungkook dihadapan foto ayahnya sembari tangannya 
mengelus bingkai foto tersebut. "Pa..!! Papa tahu tidak..?? 
Orang itu.. orang itu telah berhasil membunuh Kakek. Orang 
itu benar-benar kejam. Papa.. aku takut.. hiks.." 


Min Jun dan semua adik-adiknya geram dan marah saat 
mendengar ucapan Jungkook yang mengatakan bahwa 
Kakek mereka meninggal karena dibunuh. 


"Brengsek. Siapa orang itu..?? Kenapa dia tega sekali 
membunuh Kakek dan juga menyebabkan Papa 
menghilang.." Ucap Taecyeon 


"Pa. Apa yang harus aku lakukan..?? Satu-satunya orang 
yang mengetahui masalah ini hanya aku. Sedangkan Kakek 
sudah meninggal. Papa yang sudah mengetahui semuanya 
dari Kakek, sekarang menghilang dan tidak tahu ada 
dimana..?? Papa.. kembalilah.. hiks.." 


"Jadi Papa juga sudah tahu rahasia yang selama ini 
disembunyikan Kakek.." Kata Jun Ho 


Jungkook menangis terisak. Jungkook kemudian memeluk 
erat bingkai foto tersebut dan tanpa disadari olehnya, 
Jungkook menjatuhkan tubuhnya dilantai kamarnya yang 
dingin. 


Saat mereka semua melihat Jungkook yang berbaring 
dilantai kamarnya, mereka pun memutuskan untuk masuk 
kedalam kamar Jungkook. 


"Kookie. Kenapa tidur disini.." Kata Jimin yang tangannya 
mengelus lembut rambut Jungkook 


Min Jun langsung mengangkat tubuh adiknya dan 
memindahkannya ketempat tidur. Setelah Jungkook berada 
diatas tempat tidurnya, Woo Young berlahan mengambil 
bingkai foto yang dipeluk oleh adiknya dan itu berhasil. 
Kemudian Min Jun menyelimuti Jungkook. 


Hyun Jin duduk disamping tempat tidur putra bungsunya 
itu. Tangannya mengelus rambut Jungkook dan tak lupa 
memberikan ciuman sayang dikening dan kedua pipi 
putranya itu. "Mama disini, sayang. Mama tidak akan pernah 
meninggalkan Kookie.." 


"Hyung juga akan selalu bersama Kookie. Hyung tidak akan 
pernah meninggalkan Kookie.." Ucap Taehyung dan Jimin 
bersamaan, lalu mereka mencium masing-masing pipi mulus 
Jungkook. 


Setelah itu disusul oleh Jin, Yoongi, Hoseok dan Namjoon. 
"Kami menyayangimu, Kookie. Tetaplah semangat seperti 
biasanya.." lalu mereka mencium secara bergantian kening 
dan kedua pipi Jungkook 


Min Jun, Nichkhun, Taecyeon Woo Young, Jun Ho dan Chang 
Sun. Mereka tersenyum gemas melihat wajah manis dan 
imut adik bungsu mereka saat tertidur. Keimutan wajah adik 
mereka makin bertambah. "Tetaplah kuat dan semangat 
demi kami semua, Kookie.." Ucap mereka bersamaan. Lalu 
mereka juga memberikan ciuman dikening dan dikedua pipi 
adik bungsu mereka itu. 


Setelah selesai mereka memberikan kecupan sayang pada 
sibungsu. Mereka semua pun memutuskan untuk pergi 
meninggalkan kamar Jungkook dan membiarkan 
kesayangan mereka untuk istirahat. 


Keesokkan paginya, seluruh anggota keluarga tengah 
berkumpul diruang tengah. Mereka akan bersiap-siap untuk 
sarapan pagi. Lengkap dengan Jeon Eugene. Jeon Eugene 
telah kembali dari luar negeri dan telah selesai 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh Kakaknya. Saat 
Eugene kembali ke Korea, dirinya mendapatkan kabar yang 
membuatnya hancur. Kabar tentang kematian sang Ayah 
dan kabar hilangnya sang kakak kesayangannya. Jeon 
Eugene benar-benar terpukul atas kepergian dua orang 
yang begitu dekat dengannya dan begitu menyayanginya. 
Bukan berarti Jeon Rain kakak keduanya tidak 
menyayanginya, tapi bagi Eugene Jeon Minki adalah kakak 
yang selalu ada untuknya. Disaat yang lainnya menolak, 
Jeon Minki selalu mengabulkan keinginannya. 


"Eugene. Hyung tahu kau sangat kehilangan Minki hyung 
dan Papa. Tapi hyung mohon kau harus tetap kuat dan 
semangat. Jangan sampai rasa sedihmu membuatmu sakit.." 
Hibur Jeon Rain 


"Ini semua gara-gara anak pembawa sial itu.." Ucap Ki Tae 
Young sembari menunjuk kearah Jungkook 


"Jaga ucapanmu, Ki Tae Young.." Bentak Tae Hee 


"Tapi itu benarkan..?? Kecelakaan itu terjadi saat anak sialan 
itu pergi bersama Papa dan Minki. Papa meninggal, Minki 
menghilang. Kenapa anak sialan itu selamat..??" Bentak Ki 
Tae Young pada Tae Hee. 


Mereka yang mendengar ucapan Ki Tae Young merasa 
marah. Tapi mereka berusaha menahan emosi mereka, 
dikarenakan mereka melihat Jungkook yang hanya tenang 
dalam mendengar ocehan dari Ki Tae Young. 


Lalu terdengar suara ponsel berbunyi. Ponsel itu milik 
Jungkook. Dikarenakan Jungkook sedang menatap kearah Ki 


Tae Young, sehingga Jungkook tak mendengar bunyi 
ponselnya. 


"Kookie. Ponselnya Kookie berbunyi.." Seru Jimin. Hal itu 
sukses membuat Jungkook terkejut, lalu Jungkook 
mengambil ponselnya dan melihat nama 'DINO' dilayar 
ponselnya. Jungkook langsung menjawab panggilan 
tersebut. Jungkook menjawab panggilan tersebut menjauh 
dari anggota keluarganya. 


"Hallo, Dino. Informasi apa yang kau dapatkan..??" 


"Aku sudah melacak dan menyelidiki titik kelemahan dari 
pria brengsek itu. Pria yang sudah membunuh tuan besar 
Jeon Kun-Hee.." 


"Apa itu..??" 


"Kelemahan pria itu terletak pada Ibu dan adik 
perempuannya. Pria itu sangat-sangat menyayangi 
keduanya. Bahkan pria brengsek itu mengutus beberapa 
orang untuk selalu menjaga mereka berdua.." 


"Apa kau yakin..??" 


"Yakin, Bos..!! Apa yang akan kita lakukan untuk 
membalasnya, Bos..??" 


"Eeemm..!! Ternyata kau sudah tidak sabar untuk memulai 
permainannya, ya..??" 


"Ya. kau benar, Bos. Aku sudah tidak sabaran untuk segera 
bermain-main dengan kedua kelemahannya pria itu.." 


"Baiklah. Culik mereka berdua dan bawa keduanya keluar 
dari negara Korea. Pastikan brengsek itu mau pun orang- 
orangnya tidak akan bisa menemukan keberadaan kedua 


wanita tersebut. Jaga mereka dan jangan sampai lepas. 
Kalau mereka melawan, sakiti saja mereka. Mereka adalah 
kunci untuk kita melawan pria brengsek itu.." 


"Siap, Bos. Laksanakan.. " 
PIP 


"Jeon Woobin. Aku sudah memegang dua kelemahanmu.." 
Batin Jungkook 


Setelah selesai berbicara dengan Dino. Jungkook kembali 
duduk disofa, disamping ibunya. 


"Sayang. Apa kau akan diam saja..?? Papamu meninggal. 
Kakak kesayanganmu hilang. Dan anak itu selamat. Apa kau 
tidak curiga padanya..?? Bisa sajakan kecelakaan itu 
memang disengaja oleh anak pembawa sial itu. Jadi seolah- 
olah dia korban disini.." Kata Ki Tae Young yang berusaha 
mencuci pikiran Eugene 


"Brengsek. Jaga ucapanmu perempuan murahan.." Teriak 
Jimin. Jimin berdiri dari duduknya dan menatap nyalang 
sambil menunjuk kearah Ki Tae Young 


Mereka yang mendengar teriakan Jimin menjadi terkejut. Ini 
adalah yang pertama kalinya Jimin berteriak dan bersikap 
seperti ini. 


"Jimin sayang. Sabar ya, nak. Sekarang duduklah.." Ucap 
Hyun Jin lembut. Yoongi dan Hoseok yang kebetulan berada 
disamping Jimin merangkul Jimin dan membawa Jimin duduk 
kembali 


"Kau lihatlah, sayang. Bagaimana liarnya putra dari 
kakakmu dan kakak iparmu. Salah satu dari mereka berani 
mengatakan aku sebagai wanita murahan. Apa segitu 


hinakah aku dimata mereka..??" Ki Tae Young memasang 
wajah sedihnya didepan Eugene suaminya. 


Jungkook tersenyum sinis dan tatapan matanya menatap 
tajam kearah Ki Tae Young. "Waaw..!! Acting yang sangat 
memukau, Nyonya. Kenapa tidak ikut main sinetron saja..?? 
Nyonya bisa mengambil peran antagonis disana.." Seru 
Jungkook. 


Mereka semua melihat kearah Jungkook, termasuk Ki Tae 
Young. Mereka tersenyum saat mendengar ucapan Jungkook 
yang ditujukan untuk Ki Tae Young. Ucapan Jungkook 
seakan-akan sindiran halus untuk Ki Tae Young. 


"Teruslah berbicara semaumu, Nyonya. Selama kau masih 
punya waktu. Selama kau masih bisa berbicara. Dan selama 
aku masih memberikan waktu untukmu berbicara sepuasmu 
tentangku dan keluargaku. Maka lakukanlah..!! Tapi disaat 
waktumu telah habis. Maka saat itulah giliranku yang akan 
berbicara dan mengakhiri semua permainanmu.." Ucap 
Jungkook sembari menunjukkan senyuman manisnya. 


"Maaf Nyonya, Tuan, Tuan muda. Sarapan paginya sudah 
siap.." Seru seorang pelayan yang datang menghampiri 
mereka diruang tengah 


"Baiklah, Bi.." Jawab Hyun Jin dan So Yeon bersamaan 


Semuanya telah berada dimeja makan. Lalu mata mereka 
menatap dua kursi kosong yang tiada penghuninya. Tapi 
tidak dengan Ki Tae Young dan putra-putranya. Mereka itu 
masa bodo dengan suasana disekitarnya. 


Yang paling terpuruk dan terpukul disini adalah Jungkook. 
Jungkook menatap dua kursi kosong dihadapannya dan 
disampingnya. Tanpa diminta air matanya mengalir begitu 
saja. Hal itu sukses membuat mereka menjadi tidak tega. 


Taehyung dan Jimin yang kebetulan duduk disampingnya 
berusaha menghiburnya. Jimin mengusap air matanya dan 
Taehyung mengelus-elus punggungnya. 


"Yaelah. Pakai drama lagi. Ini Kapan mau sarapannya.." 
Ketus Sung Yeol 


"Kita disini mau sarapan, bukan mau melihat drama 
murahan kalian itu.." Kata Sung Jong 


"Kalau kau tidak mau melihat kami. Pergi saja kekamarmu 
dan bawa sekalian sarapanmu.." Sela Jin 


"Sayang. Kookie mau sarapan disini atau kekamar saja, 
nak..??" Tanya Hyun Jin 


Jungkook menatap wajah ibunya. "Aku sarapan disini saja, 
Ma.." 


"Kookie yakin..??" Tanya Hyun Jin lagi. Dirinya benar-benar 
khawatir akan putra bungsunya 


"Mama tidak perlu khawatir. Aku baik-baik saja. Dan kalian 
hyungdeul. Kalian tidak perlu terpancing atas ucapan para 
penipu itu. Biarkan saja mereka bicara semaunya. Lagian 
apa yang mereka katakan, semuanya itu adalah membuka 
aib mereka sendiri. Nanti setelah waktunya tiba, aku yakin 
mereka semua akan bungkam.." Ucap Jungkook. 


Mereka yang mendengar penuturan Jungkook benar-benar 
bingung. Hanya ada satu orang yang paham akan ucapan 
Jungkook. Dia adalah Jimin 


"Hyung setuju padamu, Kookie. Mereka semua itu penipu. 
Jadi untuk apa kita mendengarkan ucapan dari seorang 
penipu.." Kata Jimin tersenyum menatap wajah tampan 
adiknya itu 


Jungkook menatap wajah Jimin. Jimin yang melihat tatapan 
dari adiknya hanya bisa tersenyum. Lalu Jimin mendekatkan 
wajahnya ketelinga Jungkook. "Hyung sudah tahu kalau 
mereka penipu. Tujuh dari putra wanita murahan itu hanya 
dua yang putra kandung Paman Eugene. Dan soal 
kecelakaan itu. Hyung juga tahu, bahwa wanita itu salah 
satu dalangnya.." Bisik Jimin. 


Mendengar penuturan dari Jimin, sontak hal itu membuat 
Jungkook membelalakkan matanya dan mulutnya terbuka. 


"Sudahlah. Jangan perlihatkan tampang jelek seperti ini. 
Tambah jelek tahuu.." Ucap Jimin sembari mengusap wajah 
tampan adiknya itu. 


Sedangkan Jungkook merengut kesal. Hyun Jin dan para 
hyung-hyungnya tersenyum gemas melihat aksi Jimin dan 
Jungkook. 


"Ya, sudah. Lebih baik kita mulai sarapannya. Dari tadi 
semua makanan yang diatas meja ini sudah bergoyang- 
goyang untuk minta disantap oleh kita.." Ucap Jeon Rain 
mencairkan suasana 


Akhirnya mereka pun memutuskan untuk memulai sarapan 
pagi mereka dengan tenang dan hikmat. 


Setelah selesai sarapan pagi seluruh anggota keluarga Jeon 
memilih bersantai diruang tengah. Eugene dan Ki Tae Young 
berada dikamarnya, sedangkan Jungkook memilih masuk 
kedalam kamarnya. 


Saat ini Sunggyu sedang melangkahkan kakinya menuju 
dapur yang ada dilantai bawah karena dirinya sedang haus. 
Tetapi langkahnya terhenti didepan kamar Jungkook. 
Sunggyu mendengar Jungkook yang sedang menangis. 
Sunggyu pun memberanikan diri mengintip kamar 
Jungkook. 


Jungkook duduk disofa sembari memegang bingkai foto 
sang Ayah dan sang Kakeknya. Posisi letak sofa 
membelakangi pintu kamarnya. 


"Hiks.. Papa.. Kakek. Aku merindukan kalian. Kenapa kalian 
pergi meninggalkanku..??" Isak Jungkook dan tangannya 
mengelus bingkai foto tersebut 


"Kakek. Apa yang harus aku lakukan sekarang..?? Apa aku 
harus membongkar semua rahasia ini kepada mereka 
semua, terutama pada Paman Eugene, Sunggyu hyung dan 
Dong Woo hyung..??" 


"Apa..?? Rahasia..?? Aku..?? Papa..?? Dong Woo..??" Ucap 
Sunggyu pelan 


"Kakek. Aku tidak bisa berpura-pura bertengkar atau 
berpura-pura membenci Sunggyu hyung dan Dong Woo 
hyung. Bagaimana pun mereka adalah cucu kandungmu 
dan putra Kandung Paman Eugene..?? Tapi kalau dengan 
Myung Soo hyung, Sung Yeol hyung, Sung Jong hyung, Hoya 


hyung dan Woohyun hyung aku masih bisa melawan mereka 
semua. Karena mereka bukan cucu kandungmu dan bukan 
putra Kandung Paman Eugene. 


"Apaa..?? Ja-jadi kelima adik-adikku itu bukan adik-adik 
kandungku. Hanya Dong Woo adik kandungku.." Sunggyu 
benar-benar terkejut mendengar apa yang diucapkan oleh 
Jungkook 


"Kakek.. hiks.. Bagaimana 'ini..?? Apa yang harus aku 
lakukan untuk membuat wanita sialan itu keluar dari rumah 
ini serta membawa kelima putra-putranya itu. Mereka sudah 
terlalu lama berbuat seenaknya dirumah ini. Perempuan itu 
sudah terlalu lama menyakiti Paman Eugene dengan 
kebohongannya. Aku kasihan dengan Sunggyu hyung dan 
Dong Woo hyung karena mereka menjadi korban 
keserakahan Ibu tiri mereka. Mereka berdua tidak tahu kalau 
ibu tiri mereka itu hanya memanfaatkan mereka saja untuk 
mendapatkan perusahaan CJ GRUP. Setelah ibu tiri mereka 
berhasil mengambil alih CJ GRUP, mereka berdua akan 
dibuang begitu saja. Kakek.. hiks.. hiks..." 


FLASBACK ON 


Sunggyu sedang berada didalam kamar. Lalu dirinya 
mendengar suara keributan diluar, lalu Sunggyu pun keluar 
dari kamarnya untuk melihat apa yang terjadi. Saat tiba 
luar, tepatnya Sunggyu berdiri diatas sembari melihat 
kebawa, Ibunya dan kelima adik-adiknya sedang berperang 
mulut dengan Jimin. 


"Sekalian saja kau dan keluargamu jangan kembali lagi 
kerumah ini. Ditambah lagi Ayahmu sudah tidak ada 
dirumah ini. Mungkin saja bajingan sialan itu sudah mati 
diluar sana. Jadi Ibumu sudah tidak pantas berada dirumah 
ini.." Teriak Ki Tae Young 


Jimin menghentikan langkahnya. Kedua tangannya 
mengepal kuat, lalu Jimin membalikkan badannya dan 
menatap tajam kearah Ki Tae Young. "Kau pikir ini rumahmu, 
hah. Kau itu tak lebih dari seorang perempuan jalang yang 
merayu laki-laki kaya raya yaitu Pamanku, agar bisa 
dinikahi. Setelah itu kau dengan gampangnya menghasut 
Pamanku dan bersikap seolah-olah kau adalah nyonya 
rumah dikeluarga ini. Kau itu seorang perempuan tidak tahu 
diri dan tidak tahu malu. Kau tidak berhak mengusirku dan 
keluargaku dari rumah ini. Kau bukan siapa-siapa didalam 
keluarga ini. Kau dan kelima putra-putramu itu hanya 
benalu dan juga seonggok sampah yang masuk kedalam 
keluarga Jeon.." Ucap Jimin lantang 


"aga ucapanmu. Berani sekali kau bicara seperti itu 
padaku. Apa begini caranya Ibumu mendidikmu..??" Bentak 
Ki Tae Young 


"Orang sepertimu itu pantas untuk dimaki dan dihina. 
Karena bagiku kau tak layak untuk dihormati dan dihargai. 
Sekali pun kau itu istri Pamanku.." Ejek Jimin 


"Kau..." Ki Tae Young mengangkat tangannya ingin 
menampar Jimin. Tapi Jimin berhasil menangkap tangannya 


"Kau ingin menamparku..?? Hahaha..!! Siapa kau..?? Kau 
bukan ibuku. Jadi kau tidak berhak menamparku. Putra- 
putramu yang sering bersikap kasar pada ibuku dan ibuku 
tidak pernah menampar atau menyakiti putra-putramu itu. 
Tapi kenapa saat aku bersikap kasar padamu, kau ingin 
menamparku..?? Waw..!! Hebat sekali.." Ucap Jimin dengan 
senyuman menyeringainya. "Sudahlah. Males berdebat 
dengan sampah seperti kalian. Lebih baik aku pergi 
kerumah sakit melihat adikku. Itu lebih baik. Dan satu lagi. 
Jangan bawa-bawa ibuku atas sikapku padamu hari ini. 
Sebelum kau menyalahkan ibuku bagaimana dia mendidik 


kami putra-putranya, bercermin lah..?? Bagaimana sikapmu, 
didikanmu terhadap putra-putramu..?? Sikapmu bahkan dua 
kali lebih buruk dari pada ibuku.." Ucap Jimin. Jimin pun 
pergi meninggalkan Ki Tae Young dan putra-putranya dalam 
keadaan emosi 


FLASBACK OFF 


"Sekarang aku mengerti. Kenapa Kakek menyerahkan semua 
kekayaannya pada Jungkook..?? Jadi ini alasan Kakek 
melakukan hal ini. Brengsek..!! Aku tidak akan membiarkan 
hal ini terjadi. Mulai hari ini secara diam-diam, aku akan 
membantu adikku untuk menghancurkan perempuan iblis 
itu dan kelima putranya. Dimulai dari aku akan mencari 
bukti tentang kecelakaan yang menimpa Paman Minki, 
Kakek dan Jungkook. Aku yakin perempuan itu ada 
hubungannya..." Ucap Sunggyu mantap 


Lalu Sunggyu melihat kearah Jungkook yang masih 
menangis dengan bingkai foto ditangannya. "Maafkan 
hyung, Jungkook. Maafkan hyung. Hyung berjanji akan 
membantumu menyelesaikan masalah ini. Kau tidak 
sendirian ada hyung dan yang lainnya. Termasuk Jimin. 
Hyung kesayanganmu itu juga sudah mengetahui 
semuanya.." Ucap Sunggyu pelan. 


Setelah mengatakan hal itu, Sunggyu kembali kekamarnya 
berusaha bersikap seperti biasanya agar rencananya 
berjalan lancar. 


TBC 


Chapter 24 


Mohon Dukungannya 
Kasih VOTE nya 
Butuh 150 VOTE untuk Chapter ini 


[KEDIAMAN KELUARGA JEON] 


Jungkook masih berada dirumahnya. Dirinya belum 
diizinkan untuk masuk sekolah oleh para hyungnya. Sudah 
empat hari Jungkook tidak masuk sekolah dan pihak sekolah 
juga sudah mengetahui perihal Jungkook yang tidak bisa 
masuk sekolah. Bahkan pihak sekolah juga tahu Jungkook 
adalah salah satu anggota keluarga dari Donatur terbesar 
sekolahnya itu. Siapa lagi kalau bukan Kakeknya dan sang 
Ayah yaitu Jeon Kun-Hee dan Jeon Minki. Keduanya juga 
Donatur di tempat Hoseok dan Namjoon kuliah serta Jimin 
dan Taehyung sekolah. 


Saat ini yang berada dirumah adalah Hoseok dan Namjoon. 
Mereka sengaja cuti dua hari untuk menjaga Jungkook 
dirumah. Hyun Jin sudah kembali ke BUTIK miliknya, walau 
dirinya juga enggan untuk meninggalkan putra bungsunya 
yang saat ini masih dalam keadaan belum bisa dikatakan 
baik-baik saja. Putra bungsunya itu masih memikirkan 
tentang kecelakaan yang menimpanya, Ayahnya dan 
Kakeknya. 


Jungkook sedang duduk santai diruang tengah ditemani 
beberapa cemilan dan susu kesukaannya yang sudah 


tertata rapi diatas meja. Lengkap dengan televisi yang 
menyala. Ada tontonan yang menarik baginya, yaitu Iron 
Man. 


Awalnya Jungkook tidak ingin keluar dari kamarnya dan 
ingin tetap berada dalam kamarnya, tapi karena berkat 
bujukan dan rayuan dari Hoseok dan juga Namjoon, 
akhirnya Jungkook berakhir diruang tengah. Kini Namjoon 
dan Hoseok berada dikamar mereka masing-masing. Mereka 
sedang mengambil beberapa tugas mereka. Lalu mereka 
akan mengerjakannya diruang tengah sembari menjaga dan 
mengawasi adik bungsu mereka. 


Hoseok dan Namjoon melakukan hal itu hanya semata-mata 
untuk menghibur adik bungsu mereka. Mereka tidak ingin 
adik bungsu mereka terus-menerus menangis. Didepan 
mereka semua adik bungsu mereka terlihat kuat. Tapi disaat 
dibelakang mereka, sang adik menangis sejadi-jadinya. 


Hoseok, Namjoon dan anggota keluarga lainnya sangat tahu 
betul akan kondisi Jungkook yang sebenarnya. Jungkook 
memilih menyendiri dikamar, agar Jungkook bisa menangis 
sepuas-puasnya. Jungkook menangis sembari memegang 
bingkai foto Ayah dan Kakeknya. Setiap melihat wajah Ayah 
dan Kakeknya itu, bayangan kecelakaan itu selalu muncul 
dipikirannya. Dan itu sukses membuat Jungkook selalu 
menyalahkan dirinya. 


Saat Jungkook sedang asyik dengan dunianya sendiri. Tiba- 
tiba Sunggyu datang menghampirinya. 


"Hei, Jung.." Sapa Sunggyu 


Jungkook yang merasa dipanggil hanya sedikit melirik 
kearah Sunggyu lalu matanya kembali fokus pada televisi. 


Sunggyu yang melihat respon dari Jungkook hanya 
tersenyum gemas melihatnya. Dirinya tak marah pada 
Jungkook. Bahkan dirinya sadar akan sikap Jungkook 
padanya. Dan detik kemudian, Sunggyu memberanikan diri 
untuk duduk disamping Jungkook. 


Tidak ada yang bersuara. Keduanya hanya diam. Hanya 
terdengar suara kriuk-kriuk dari mulut Jungkook. Setelah 
sepuluh menit dalam keadaan hening. Jungkook mulai 
jengah dan akhirnya mengalah. 


"Mau apa Hyung kesini..??" Tanya Jungkook to the poin 


"Eeemmm... ituu.. anuuuu..." Sunggyu sedikit grogi untuk 
mengucapkan kata maaf pada Jungkook 


"Apaan sih. Mau berantem lagi. Mau marah-marah lagi.." 
Ucap Jungkook yang masih terus mengunyah cemilannya 


"Bukan.. Bukan. Hyung kesini mau minta maaf padamu..." 
Jawab Sunggyu 


Jungkook membelalakkan kedua matanya dan seketika 
menghentikan kunyahannya, saat mendengar penuturan 
dari Sunggyu yang  notabenenya adalah musuh 
bebuyutannya. Dan kemudian Jungkook menolehkan 
wajahnya untuk melihat kearah Sunggyu yang duduk 
disampingnya. Jungkook menatap Sunggyu lekat, dari mulai 
atas sampai bawah dengan memicingkan matanya. 


"Setan mana yang sudah merasuki dirimu, Jeon 
Sunggyu..??" Batinnya 


"Apa..??" Tanya Jungkook 


"Hyung ingin meminta maaf padamu, Jungkook. Maafkan 
kelakuan buruk hyung selama ini.." Ucap Sunggyu tulus. 


Tatapan Sunggyu fokus kedepan. Ya, lebih tepatnya 
menatap televisi. Sunggyu tidak berani menatap wajah 
Jungkook. Bukan karena takut, tapi dikarenakan rasa 
bersalahnya dan penyesalannya terhadap Jungkook. 


Jungkook kembali menatap televisi dan melanjutkan 
memakan cemilannya. "Apa alasan hyung meminta maaf 
padaku..?? Hyung tidak lagi merencanakan hal-hal buruk 
padakukan..??" 


"Kenapa kau bisa berpikiran seperti itu, Jungkook..??" Tanya 
Sunggyu balik 


Jungkook mengangkat kedua bahunya acuh. "Tidak tahu. 
Bagiku aneh saja. Tiba-tiba hyung datang menemuiku, 
kemudian duduk disampingku, Lalu hyung meminta maaf.." 
Jawab Jungkook 


Sunggyu terdiam mendengar ucapan Jungkook. Sunggyu 
membenarkan apa yang diucapkan oleh Jungkook. Dirinya 
memang aneh, itu menurut Jungkook. Tapi bagi Sunggyu 
dirinya tidak aneh sama sekali. Justru dirinya benar-benar 
bersungguh-sungguh meminta maaf pada Jungkook. 


"Karena aku sudah tahu yang sebenarnya, Jungkook. Selama 
ini tanpa aku ketahui aku telah terhasut oleh perempuan 
iblis itu. Aku ingin memperbaiki semua. Dan aku juga ingin 
mencari dimana keberadaan kelima adik kandungku.." 
Batinnya 


Tanpa Jungkook dan Sunggyu ketahui, Hoseok dan Namjoon 
datang menghampiri mereka. "Mau apa lagi kau, Sunggyu 
hyung.." Bentak Namjoon 


Jungkook dan Sunggyu melihat kearah Hoseok dan 
Namjoon. Jungkook dapat melihat aura kemarahan diwajah 
kedua  hyungnya itu. Jungkook langsung berdiri 


menghampiri Hoseok dan Namjoon. "Tenangkan dirimu, 
Namjoon hyung. Sunggyu hyung tidak melakukan hal 
apapun padaku." Ucap Jungkook yang berusaha 
menenangkan Namjoon 


"Kookie sedang tidak berbohong pada kamikan..??" tanya 
Hoseok 


"Karena kami tahu sifatmu, Kookie. Kau rela berbohong pada 
kami hanya untuk menghindari pertengkaran.." Kata 
Namjoon 


"Tidak Hoseok hyung, Namjoon hyung. Kali ini aku 
mengatakan hal yang benar. Sunggyu hyung tidak 
melakukan apapun padaku. Sunggyu hyung hanya ingin 
meminta maaf padaku. Itu saja, hyung.." Ucap Jungkook 


Hoseok dan Namjoon menatap manik mata adik bungsu 
mereka. Terlihat dari tatapan mata adiknya itu, tatapan 
kejujuran. 


"Baiklah. Kami percaya padamu.." Jawab Hoseok dan 
Namjoon bersamaan. Jungkook pun tersenyum bahagia 
mendengarnya 


"Ya, Sudah. Aku akan kembali kekamarku. Maaf telah 
mengganggumu, Jungkook.." Ucap Sunggyu. Dan Sunggyu 
langsung pergi meninggalkan ketiganya 


Hoseok dan Namjoon masih menatap tajam kearah 
Sunggyu. Jungkook kembali menatap kedua hyungnya. 
"Hyung.." Panggil Jungkook. Sedangkan Hoseok dan 
Namjoon tak menjawabnya. Mereka masih memperhatikan 
Sunggyu. 


Jungkook merasa jengah melihat kedua hyung nya itu. Dan 
akhirnya Jungkook pun beraksi. "Hoseok hyuuunngg.. 


Namjoon hyuuunngg. Ada kecoak dikaki kalian..." Teriak 
Jungkook. 


Mendengar teriakan Jungkook, hal itu sukses membuat 
Hoseok dan Namjoon melompat-lompat sambil berpelukan 
dan tidak lupa dengan teriakan mereka yang melengking 
diruang tengah. Sedangkan Jungkook sudah duduk anteng 
disofa sambil melanjutkan makan cemilannya. 


"Namjoon, Hoseok. Kenapa kalian teriak-teriak seperti itu..?? 
Kalian pikir ini dihutan, hah..??" Bentak Ki Tae Young yang 
tiba-tiba datang menghampiri mereka 


Mendengar bentakkan dari Ki Tae Young membuat Namjoon, 
Hoseok dan Jungkook terkejut. Namjoon dan Hoseok melihat 
kearah Ki Tae Young, tapi tidak dengan Jungkook. Jungkook 
fokus pada cemilan yang ada ditangannya 


"Dasar anak-anak tidak tahu diri. Kalau mau berteriak-teriak 
diluar sana. Jangan didalam rumah. Apa begini cara Hyun Jin 
mendidik kalian, hah..??" Bentak Ki Tae Young lagi 


Namjoon dan Hoseok sudah mengepalkan tangan mereka 
kuat. Mereka ingin sekali menonjok mulut perempuan iblis 
didepan mereka ini. Saat Namjoon dan Hoseok ingin 
membalas perkataan Ki Tae Young, Jungkook sudah terlebih 
dahulu bersuara. 


"Hei, Nyonya Ki Tae Young. Anda tidak punya hak atas 
rumah ini. Jadi anda tidak usah sok berlagak seperti tuan 
rumah. Lagian anda tidak punya hak melarang kedua 
hyungku berteriak-teriak dalam rumah. Anda itu harusnya 
sadar diri status anda dirumah ini apa..?? Anda itu hanya 
benalu dirumah ini.." Ucap Jungkook tanpa mengalihkan 
pandangannya melihat kearah Ki Tae Young 


Namjoon dan Hoseok mendengar penuturan Jungkook 
tersenyum mengejek kearah Ki Tae Young. 


Ki Tae Young menatap kearah Jungkook. "Kau..!!" Tunjuk Ki 
Tae Young. "Beraninya kau bicara seperti itu padaku, hah.." 


Jungkook bangkit dari duduknya. Dan saat ini Jungkook 
telah berdiri disamping Namjoon. "Memangnya anda itu 
siapa..?? Kenapa aku harus takut pada anda..?? Anda bukan 
siapa-siapa dirumah ini. Jadi aku tidak perlu bersikap sopan 
pada anda.." 


"Ya. sudahlah, Kookie. Ngapain juga kita ladeni mak lampir 
ini. Lebih baik kita kekamar saja. Lagian Kookie juga harus 
istirahat.." Kata Namjoon 


"Itu benar sekali. Kalau kita terlalu lama melayani nenek 
lampir ini, lama-lama kita bisa jadi gila.." Kata Hoseok 


"Hahahahaha.." Tawa Namjoon dan Hoseok. Sedangkan 
Jungkook hanya memperlihatkan senyuman mengejeknya. 
Lalu mereka bertiga pun pergi meninggalkan Ki Tae Young 
menuju kamar Jungkook. 


Ki Tae Young yang tidak terima atas penghinaan yang 
diberikan oleh ketiga putra Hyun Jin menjadi marah. Lalu Ki 
Tae Young...... 


BUGH 


"Aaakkkkkkk..." Teriak Jungkook saat merasakan pukulan 
dikepalanya. Ki Tae Young memukul kepala Jungkook dengan 
vas bunga. 


"Kookie.." Teriak Namjoon dan Hoseok 


Namjoon dan Hoseok melihat kearah Ki Tae Young dengan 
tatapan membunuh. Lalu detik kemudian.... 


Namjoon dan Hoseok mencekik leher Ki Tae Young dengan 
kuat, sehingga membuat Ki Tae Young susah bernafas. 


"Brengsek. Dasar wanita jalang. Beraninya kau menyakiti 
adikku, hah.." Teriak Hoseok 


"Apa kau bosan hidup, hah..??" Teriak Namjoon 


Namjoon dan Hoseok makin mengencangkan cekikikan 
tangan mereka dileher Ki Tae Young, serta mendorong tubuh 
Ki Tae Young kearah lemari kaca yang ada dibelakang Ki Tae 
Young. 


"Le-pas-kan..!!" Lirih Ki Tae Young 


"Haha.. lepaskan katamu. Kami tidak akan melepaskanmu. 
Kau harus mati ditangan kami.." Ucap Hoseok 


"Aaakkkhhh.." Teriak kesakitan Ki Tae Young. Tapi Namjoon 
dan Hoseok tak peduli 


"Hy-hyung.." Lirih Jungkook 
BRUUKKK 


Namjoon dan Hoseok melihat kebelakang. Dan mereka 
melihat Jungkook yang sudah tak sadarkan diri. 


"Kookie..." Teriak Namjoon dan Hoseok. 


Namjoon dan Hoseok mendorong dengan kuat tubuh Ki Tae 
Young. Setelah itu keduanya menghampiri Jungkook yang 
sudah tak sadarkan diri. Namjoon mengangkat tubuh 
Jungkook, lalu mereka membawa Jungkook kerumah sakit. 
Mereka benar-benar khawatir akan kesayangan mereka. 


Sedangkan tubuh Ki Tae Young yang didorong kuat oleh 
Namjoon dan Hoseok terhempas kelemari kaca dan 
mengakibatkan lemari kaca itu pecah. 


GEDEBUK 
PRANG 
BRUUKK 


Ki Tae Young jatuh tersungkur dilantai dengan bekas cekikan 
dilehernya dan luka dibagian punggungnya. Ki Tae Young 
tak sadarkan diri dilantai tersebut. 


"Kau sudah salah mencari masalah, Nyonya. Dan kau juga 
sudah membangunkan singa yang sedang tidur.." Ucap 
seseorang yang sedari tadi memperhatikan mereka 
berempat 


TBC 


Chapter 25 


Mohon Dukungannya 
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[ KEDIAMAN KELUARGA JEON] 
[Ruang Tengah] 


Setengah jam setelah kejadian tersebut. Anggota keluarga 
Jeon yang lainnya kembali kerumah setelah selesai dengan 
tugas dan kegiatan mereka masing-masing diluar rumah. 
Sedangkan Ki Tae Young yang sebagai tersangka utamanya 
masih tergeletak tak sadarkan diri diruang tengah dengan 
luka dileher dan dipunggungnya. 


"Astaga. Ki Tae Young.." Teriak Eugene saat memasuki ruang 
tengah bersama anggota keluarga lainnya 


Mereka yang melihat Ki Tae Young yang tak sadarkan diri 
diruang tengah dan juga lemari kaca yang pecah membuat 
mereka semua terkejut 


PUK 
PUK 


Eugene menepuk pelan pipi Ki Tae Young. "Sayang. 
Bangunlah. Kau kenapa..??" 


Berlahan Ki Tae Young membuka kedua matanya dan 
menatap wajah suaminya dan menatap wajah anggota 
keluarga lainnya. Lalu berakhir menatap wajah Hyun Jin. 


"Ki Tae Young. Apa yang terjadi padamu..??" Tanya Hyun Jin 
tulus. Hyun Jin benar-benar khawatir akan kondisi Ki Tae 
Young saat ini 


"Jangan sok peduli padaku perempuan sialan. Kau 
senangkan aku seperti ini, hah..??" Teriak Ki Tae Young. 


Ki Tae Young ingin bangun, walau tubuh terasa sakit dan 
dengan sigap Eugene pun langsung membantu istrinya 
untuk bangun dan berdiri. Sedangkan para putra-putra 
Hyun Jin sudah mengepalkan tangan mereka kuat saat 
mendengar ucapan Ki Tae Young untuk ibu mereka. 


"Bibi. Jaga ucapanmu. Jangan seenaknya bicara seperti itu 
pada Mama.." Bentak Yoongi 


"Kenapa..?? Tidak terima..??" Ketus Ki Tae Young menatap 
Yoongi 


"Ki Tae Young sudah. Lebih baik kita kekamar saja. Kau harus 
istirahat.." Ucap Eugene lembut 


"Sayang. Aku seperti ini karena ulahnya Hoseok dan 
Namjoon. Kau harus memarahi mereka. Atau kalau perlu kau 
harus memberikan kedua keponakanmu itu pelajaran atau 
hukuman agar keduanya itu bisa lebih sopan dan 
menghormati orang yang lebih tua.." Kata Ki Tae Young yang 
berusaha mempengaruhi Eugene suaminya 


"Ki Tae Young. Kenapa kau membawa-bawa Hoseok dan 
Namjoon..?? Memangnya apa kesalahan kedua putraku itu 
padamu..??" Tanya Hyun Jin. Dirinya masih bersikap lemah 
lembut pada Ki Tae Young 


"Kau masih berani bertanya apa kesalahan kedua putra- 
putramu yang tak tahu diri itu, hah..??" Teriak Ki Tae Young. 
"Aku sampai seperti ini yang tak sadarkan diri diruang 
tengah ini, itu karena perbuatan dari kedua putramu yang 
brengsek itu." Bentak Ki Tae Young sembari menunjuk 
wajah Hyun Jin. 


Min Jun yang berdiri disamping ibunya, langsung menepis 
kasar jari Ki Tae Young menunjuk kearah wajah ibunya. 
"Singkirkan tangan kotormu itu dari wajah Ibuku.." Ketus 
Min Jun 


"Min Jun. Bersikaplah yang sopan pada Bibimu.." Bentak 
Eugene 


Saat Min Jun ingin membalas perkataan Eugene, Hyun Jin 
sudah terlebih dahulu menggenggam tangan putra 
sulungnya itu. Min Jun yang merasakan tangannya 
digenggam kuat oleh ibunya pun mengerti. Min Jun 
membatalkan niatnya untuk melawan perkataan sang 
Paman. 


"Maaf Ki Tae Young. Aku bukannya bermaksud membela 
Hoseok dan Namjoon. Kalau memang benar Hoseok dan 
Namjoon yang melakukan hal itu padamu. Mungkin kau 
yang memulainya terlebih dahulu.." Kata Tae Hee 


"Kau benar sekali, Eonni. Mungkin saja Ki Tae Young telah 
melakukan hal yang buruk pada Hoseok dan Namjoon, 
sehingga membuat keduanya melakukan hal yang sedikit 
ekstrem padanya.." Kata Lee So Yeon 


"Kenapa kalian berdua bicara seperti itu..?? Apa yang aku 
katakan benar adanya..?? Kalau Namjoon dan Hoseok yang 
sudah membuatku seperti ini. Mereka marah padaku karena 
tidak terima aku melarang mereka berteriak-teriak dalam 
rumah.." Kata Ki Tae Young 


"Karena yang aku tahu selama ini kau dan putra-putramu 
selalu saja mencari masalah dengan kakakku dan juga 
keponakan-keponakanku.." Ucap Tae Hee. 


"Kedua hyungku tidak akan sampai melakukan hal serendah 
itu, Nyonya.." Kata Jimin ketus 


"Aku sangat yakin. Kalau hanya masalah Bibi melarang 
kedua adik-adikku berteriak-teriak didalam rumah. Mereka 
tidak akan mungkin sampai melakukan hal itu. Palingan 
kedua adik-adikku itu akan pergi meninggalkanmu dan 
mengabaikan dirimu, Nyonya Ki Tae Young.." Kata Taecyeon 


"Sayang, kau lihatkan..??" Tunjuk Ki Tae Young pada seluruh 
anggota keluarga Jeon. "Mereka menuduhku yang memulai 
keributan. Aku sudah seperti ini, tapi mereka tetap saja 
menyalahkanku. Aku akui kalau selama ini aku dan putra- 
putra kita selalu membuat masalah. Tapi kali ini kau harus 
percaya, sayang. Aku tidak melakukan apapun..." Adu Ki Tae 
Young sambil memperlihatkan wajah sedihnya. Dan air 
matanya yang telah mengalir. 


"Dasar menjijikkan.." Batin Jimin 


"Kenapa tidak kau saja yang mati. Kenapa harus Kakek.." 
Batin Jin, Yoongi, Taehyung 


"Benar-benar wanita tak tahu diri.." Batin Min Jun, Nichkhun, 
Taecyeon, Woo Young, Jun Ho dan Chan Sung 


"Papa jangan terlalu percaya atau termakan dengan ucapan 
Mama kali ini.." Teriak Sunggyu dari lantai atas. 


DEG 


Mereka semua yang mendengar teriakan Sunggyu dari 
lantai atas terkejut. Dan mereka semua melihat kearah atas. 


Dapat mereka lihat Sunggyu sedang berdiri bertumpu 
dengan tatapan kebawah 


"Sunggyu. Apa maksudmu, nak..??" Teriak Eugene dari 
bawah 


"Maaf sebelumnya Mamaku sayang. Kali ini putramu ini 
tidak membelamu. Tapi justru putramu ini membela para 
musuh-musuhmu.." Teriak Sunggyu dan hal itu sukses 
membuat Jeon Tae Hee, Lee So Yeon, Jeon Rain dan Lee Sang 
Woo tersenyum. Lebih tepatnya tersenyum mengejek untuk 
Ki Tae Young. 


"Dan untuk Papaku yang tersayang. Apa yang dialami oleh 
istri kesayangan Papa itu. Itu adalah sebuah karma 
untuknya. Mama yang terlebih dahulu yang sudah berani 
membangunkan dua ekor singa yang sedang tidur." Sindir 


Sunggyu 


"Apa maksudmu, sayang..?? Jangan membuat Papa 
bingung..." Kata Eugene 


"Yang jelas disini, Mama yang salah. Mama yang terlebih 
dahulu menyerang Jungkook. Mama dengan tega memukul 
kepalanya Jungkook dengan vas bunga. Dan hal itu 
membuat Hoseok dan Namjoon murka. Lalu mereka berdua 
menyerang Mama dengan mencekik leher Mama. Tapi 
untungnya Mama tidak mati, karena Hoseok dan Namjoon 
melepaskan cekikikan mereka saat melihat Jungkook yang 
jatuh pingsan.." Teriak Sunggyu dari atas 


"Apaaa...???" Teriak para hyung-hyungnya Jungkook lalu 
mereka menatap tajam kearah Ki Tae Young. 


"Tidak ada waktu untuk berdebat dengan Bibi kalian itu. 
Lebih baik kalian kerumah sakit sekarang. Mungkin saat ini 
Hoseok dan Namjoon sedang ketakutan. Perangnya nanti 


saja kalian lanjutkan lagi, kalau adik kelinci kalian sudah 
dalam keadaan baik-baik saja.." Teriak Sunggyu. Lalu 
Sunggyu pergi menuju kamarnya 


"Dasar anak kurang ajar.." Batin Ki Tae Young 


Mereka yang mendengar penuturan dari Sunggyu pun 
menurut. Lalu Min Jun menghubungi salah satu adiknya. 
Panggilan tersambung...!! 


"Hallo, Min Jun hyung.. " 

"Hallo, Namjoon. Kau ada dirumah sakit mana..??" 
"Rumah sakit biasa tempat Kookie dirawat.." 
"Bagaimana keadaan Kookie..??" 

"Lebih baik hyung kesini saja. Aku takut hyung..." 


"Baiklah. Hyung dan yang lainnya kesana sekarang. Kau 
tenanglah. Kookie akan baik-baik saja.." 


PIP 


"Ayo..!! Lebih baik kita kerumah sakit sekarang..." Ucap Min 
Jun. 


Dan mereka semua pun pergi meninggalkan kediaman Jeon 
menuju rumah sakit. Mereka saat ini benar-benar sangat 
mengkhawatirkan Jungkook, terutama sang ibu dan para 
hyungnya 


Saat ini Hoseok dan Namjoon menunggu dengan cemas di 
depan UGD. Mereka benar-benar khawatir akan kondisi adik 
bungsu kesayangan mereka. Baru beberapa hari adik 


mereka itu keluar dari rumah sakit, sekarang adik mereka 
harus masuk lagi. 


"Aish. Kenapa lama sekali, sih..??" kesal Hoseok yang sedari 
tadi mondar mandir didepan pintu UGD 


"Sabarlah Hoseok. Semoga Kookie baik-baik saja.." Kata 
Namjoon. Didalam hatinya, Namjoon juga sangat khawatir 
akan adiknya. Tapi Namjoon berusaha untuk tetap tenang. 


Lalu detik kemudian, terdengar suara seseorang yang 
memanggil mereka berdua. 


"Hoseok, Namjoon.." Panggil orang itu 


Namjoon dan Hoseok melihat kearah orang yang memanggil 
mereka. 


"Mama. Hyungdeul.." Jawab mereka berdua 
"Bagaimana Kookie..??" Tanya Hyun Jin 
"Masih didalam, Ma.." Jawab Hoseok 


"Ya, Tuhan. Selamatkan putra bungsuku. Semoga tidak 
terjadi sesuatu padanya.." Batin Hyun Jin 


CKLEK 


Pintu dibuka. Dan keluarlah seorang Dokter dan juga 
perawat dari ruang UGD. 


"Paman Song. Bagaimana Kookie..?? Kookie baik-baik 
sajakan..? Kookie tidak terluka parahkan..??" Tanya 
Namjoon dan Hoseok secara bersamaan 


Dokter Song yang mendengar bertubi-tubi pertanyaan dari 
Hoseok dan Namjoon hanya tersenyum gemas. 


PUK 
PUK 


Dokter Song menepuk pelan bahu Hoseok dan Namjoon. 
"Kalian tidak perlu khawatir. Adik kalian itu kuat. Kepalanya 
sedikit robek. Tapi Paman sudah menjahitnya. Kalian tidak 
perlu khawatir.." 


Lalu kemudian Dokter Song itu melihat satu persatu 
anggota keluarga Jeon yang hadir saat ini dirumah sakit. 


"Satu hal yang aku takutkan tentang kondisi Jungkook.." 
Kata Dokter Song 


"Apa yang terjadi pada putra bungsuku, Song..??" Tanya 
Hyun Jin 


"Kondisi Jungkook tidak bisa dikatakan dengan kata baik. 
Didepan kita Jungkook terlihat baik dan kuat. Tapi kita tidak 
tahu saat dibelakang kita. Jungkook juga mengalami sedikit 
trauma. Trauma akan kecelakaan itu. Tadi saat aku 
memeriksanya, Jungkook menyebut-nyebut nama Minki dan 
tuan Kun-Hee.." 


"Lalu apa yang harus kami lakukan, Paman..??" Tanya Min 
Jun 


"Turuti saja apa yang diinginkannya. Ajaklah Jungkook 
bicara dan jangan biarkan Jungkook sendirian. Ketika 
Jungkook sedang marah, biarkan saja. Jangan dilarang. Itu 
hanya pengalihan pikirannya saja. Aku tahu hari-hari 
Jungkook sangat buruk kalau sudah berada dirumah. Minki 
sudah cerita padaku. Selama ada kalian. Selama kalian 
bersamanya, Jungkook bisa melewati semuanya.." 


"Baik Paman.." Jawab para hyungdeulnya 


"Apa sudah dapat kabar dari Minki, Hyun Jin..??" Tanya 
Dokter Song 


"Belum, Song. Bahkan kepolisian dan tim Sars belum 
memberikan kabar pada kami.." Jawab Hyun Jin 


"Bersabarlah. Semoga Minki selamat dan dalam keadaan 
baik-baik saja.." Kata Dokter Song 


"Ya, sudah. Kalau begitu aku permisi dulu. Oh iya..!! 
Jungkook tidak perlu dirawat dan dia boleh pulang. 
Jungkook sudah tidak apa-apa. Nanti obatnya aku kirim 
kerumah. Karena obatnya tidak ada diapotek rumah sakit..." 


"Baiklah.." Jawab mereka 


Mereka semua sudah berada diruang UGD. Saat mereka 
masuk Jungkook masih belum sadar. 


Hyun Jin mendekati ranjang Jungkook lalu memberikan 
kecupan sayang kepala putranya yang yang dililit perban. 


"Papa.. Kakek.." Igau Jungkook 


Mereka yang mendengar Igauan Jungkook menangis. Mereka 
benar-benar tidak tega melihat Jungkook seperti ini. 


"Sayang. Ini Mama, nak. Bukalah matamu.." Ucap Hyun Jin 
lembut. Tangannya bermain-main dikepalanya. Dan 
tangannya yang satunya lagi mencium telapak tangannya. 


Berlahan Jungkook membuka kedua matanya. Dan dapat 
melihat ibunya dan hyungdeulnya berada dihadapannya. 


"Mama. Hyungdeul.." Lirih Jungkook. Mereka semua 
tersenyum bahagia melihatnya 


"Apa kepalanya Kookie masih sakit..??" Tanya Taecyeon 
"Tidak hyung.." Jawab Jungkook 

Jungkook menatap wajah cantik ibunya. "Ma.." 

"Iya, sayang. Ada apa, hum..??" 


"Pulang. Aku mau pulang dan aku gak mau dirawat.." Lirih 
Jungkook. Mereka memberikan senyuman manis padanya. 


"Kookie itu sakit dan baru sadar. Jadi Kookie itu harus 
dirawat beberapa hari dirumah sakit.." Kata Taehyung yang 
menjahili adiknya 


"Aish, Tae Tae hyung. Kenapa hyung suka sekali melihatku 
berada disini..?? Tempat ini sangat menyeramkan tahu, 
hyung.." Ucap Jungkook dengan mempoutkan bibirnya 


Mereka tersenyum gemas mendengar penuturan dari 
Jungkook. Hyun Jin menyentil hidup mancung putra 
bungsunya itu. 


"Kamu ada-ada saja, sayang. Ini rumah sakit bukan rumah 
hantu.." Kata Hyun Jin 


"Boleh ya, Ma. Aku mau pulang.." 


"Iya, iya..!! Kookie memang boleh pulang kok. Tae Tae hyung 
hanya menjahili Kookie saja tadi.." Jawab Hyun Jin 


Jungkook menatap horor pada Taehyung. "Dasar Tae Tae 
hyung alien, marmut, muka kadal, idiot.." Umpat Jungkook 


Taehyung melotot mendengar beberapa umpatan yang 
diberikan oleh adiknya untuknya. Sedangkan yang lainnya 
tersenyum bahagia melihat Jungkook yang memberikan 
umpatan untuk Taehyung. 


"Sudah... Sudah. Lebih baik kita pulang sekarang. Apa 
Kookie mau lama-lama disini, hum..??" Tanya Min Jun 
menakut-nakuti adiknya 


"Tidaaakkk.." Jungkook menggelengkan kepalanya cepat 


Disebuah Apartemen COZY DUPLEX IN HONGDAE tinggal 
lima pemuda tampan. Mereka lima bersaudara. Dari kecil 
mereka sudah tinggal bersama tanpa kedua orang tua. Yang 
mereka tahu, bahwa kedua orang tua mereka telah 
meninggal. Mereka selama ini hidup dipanti asuhan. Setelah 
mereka tumbuh dewasa, Aron sebagai saudara tertua 
membawa keempat adik-adik pergi meninggalkan panti 
asuhan tersebut. Berkat kegigihan dan semangat Aron, 
hidup mereka kini telah bisa dibilang cukup dan tidak 
kurang dari satu apapun. 


"Hyung. Hari ini aku bolos aja, ya.." Kata Ren sang bungsu 


Sontak membuat keempat hyungnya terkejut. Dan mereka 
semua menatap sibungsu. 


"Yak, hyungdeul. Jangan menatapku seperti itu. Akukan baru 
kali ini bolosnya. Itupun akunya kan baru ngomong dan 
belum ngelakuin.." Ucap Ren sembari mempoutkan bibirnya 
dan menunduk. Ren takut menatap wajah hyungdeul nya 
itu. 


Aron mendekati adik bungsunya itu, lalu detik kemudian.... 
GREP 


Aron memeluk sang adik. "Hiks.. hyung maaf. Aku janji tidak 
akan bolos sekolah.. hiks.." 


Aron yang mendengar isakkan dari adik bungsunya menjadi 
tidak tega. Lalu dirinya melepaskan pelukannya dan 
menatap wajah tampan sang adik. 


Aron menghapus air mata adiknya itu. Baik Aron maupun 
yang lainnya tidak akan pernah memarahinya. Mereka 
sangat menyayangi Ren. Mereka tadi hanya mengerjainya 
saja. 


"Kenapa Ren menangis..??" Tanya Aron 
"Kitakan tidak ada yang memarahi Ren.." kata Jong Hyun 
"Ren hanya takut kalau hyungdeul marah.." Jawab Ren pelan 


"Hei, siapa yang marah sama Ren. Kita semua gak marah 
sama Ren.." Kata Dong Ho 


"Benarkah..??" Tanya Ren 
"Hmm..!!" Jawab Min Hyun dan diangguki oleh yang lainnya 


"Memangnya apa alasan Ren ingin bolos hari ini..??" Tanya 
Aron 


"Ren ingin bantu hyung kerja. Ren kasihan sama Aron hyung 
yang kerja sendiri. Ren gak mau Aron hyung sakit.." 


Aron tiba-tiba menangis saat mendengar penuturan dari 
adik  bungsunya itu. Aron benar-benar terharu 
mendengarnya. Begitu juga dengan adik-adiknya yang lain. 
Jong Hyun, Dong Ho dan Min Hyun membenarkan apa yang 
dikatakan oleh Ren. Selama ini hanya Aron yang bekerja 
keras untuk mereka semua. 


"Aron hyung.. hiks..!!" Mereka semua menangis 


GREP 


Mereka semua memeluk Aron dan menangis dalam pelukan 
Aron. 


"Hei, kenapa kalian pada kompak begini nangisnya..?? Apa 
ini sudah kalian rencanakan, hum..??" Goda Aron 


"Hyuuunnggg.. hiks.." Mereka makin terisak 


"Oke.. Oke.!! Maafkan hyung.." Aron melepaskan 
pelukannya dan menatap satu persatu wajah tampan adik- 
adiknya. "Dengarkan hyung. Hyung ikhlas dan tulus 
melakukan semua ini untuk kalian. Kalian adalah adik-adik 
hyung. Kalian adalah keluarga hyung. Hanya kalian yang 
hyung miliki sekarang ini. Kita tidak punya siapa-siapa lagi 
didunia ini. Kalau kalian sayang sama hyung. Kalian harus 
rajin belajarnya. Jangan pernah membolos. Jangan pernah 
melakukan hal-hal buruk yang bisa merugikan diri sendiri.." 


"Pokoknya tahun ini, kalian semua harus menyelesaikan 
pendidikan kalian. Jong Hyun dan Dong Ho harus meraih 
sarjana dan wisuda tahun ini. Untuk Min Hyun dan Ren 
harus lulus dari SMA.." 


"Baik, Aron hyung. Kami berjanji padamu. Kami tidak akan 
mengecewakanmu.." Ucap mereka bersamaan 


Aron tersenyum bahagia mendengar jawaban kompak dari 
adik-adiknya. 


TBC 


Aron 
[Kakak Tertua] 


Jong Hyun 
[Saudara Nomor 2] 


Dong Ho 
[Saudara Nomor 3] 


Min Hyun 
[Saudara Nomor 4] 


Ren 
[Saudara Nomor 5] 


Siapakah kira-kira mereka dalam cerita ini..?? 


Chapter 26 


Mohon Dukungannya 
READERS Ku Sayang 
Butuh 200 VOTE untuk Chapter ini 


Komentar Jika FF 
Ini ingin dilanjutkan 


Disebuah rumah, tapi tidak terlalu mewah dan besar. 
Terlihat seorang pria yang tengah duduk santai disofa ruang 
tengah dengan segelas wine ditangan. Matanya menatap 
sebuah foto pria tua bersama keempat anak-anaknya. Foto 
itu adalah foto Jeon Kun-Hee dan ketiga anaknya yaitu Jeon 
Minki, Jeon Rain, Jeon Eugene dan Jeon Yeon. 


Pria itu tersenyum jahat kearah foto tersebut. "Tunggu aku. 
Aku akan datang menemui kalian semua..." Monolog pria 
tersebut 


Mereka semua berkumpul diruang tengah, kecuali Ki Tae 
Young dan putra-putranya. 


Jungkook..." Panggil Eugene 


"Hm.." Jawab Jungkook tanpa melihat wajah Eugene. Dirinya 
kini sedang bersandar pada bahu Nichkhun, hyung 
keduanya itu sembari memainkan ponselnya. Sedangkan 
Hyun Jin yang duduk disamping kanannya mengelus-elus 
rambutnya 


"Paman minta maaf atas apa yang dilakukan oleh Bibimu 
padamu.." Kata Eugene 


"Ini sudah yang keberapa kalinya Paman meminta maaf 
padaku atas kesalahan istri kesayangan Paman itu..??" 
Tanya Jungkook dengan posisinya masih nyaman bersandar 
pada Nichkhun dan tatapan matanya masih fokus pada 
ponselnya. "Seribu kali pun Paman meminta maaf padaku 
atas kesalahan perempuan itu, keadaan tidak akan pernah 
berubah. Semuanya kembali pada Paman. Kalau Paman bisa 
bersikap tegas pada perempuan itu dan juga pada putra- 
putra Paman. Aku jamin keadaan pasti bisa berubah. Tapi 
kalau Paman masih menunjukkan sikap lembek dan lemah 
didepan mereka, aku 100% menjamin keadaan akan 
menjadi lebih buruk lagi dari sebelumnya. Dan jangan harap 
aku dan hyung-hyungku akan diam saja menerima 
perlakuan buruk dari perempuan itu. Kami bisa menjadi 
monster mematikan dirumah ini. Paman bisa lihat sendirikan 
buktinya. Papa yang mengamuk dan memukul meja hingga 
pecah, Min Jun hyung yang mencekik Woohyun hyung saat 
aku hampir jatuh dari atas, Hoseok hyung dan Namjoon 
hyung yang hampir saja membunuh perempuan itu saat aku 
dilukai olehnya. Dan kemungkinan besar. Suatu saat nanti 
kami juga akan melawan Paman, jika Paman masih membela 
perempuan itu..." Jawab Jungkook 


Jeon Eugene terdiam mendengar penuturan dari Jungkook. 
Saat ini Eugene benar-benar bingung harus memilih 
siapa..?? Didalam hatinya, dirinya membenarkan apa yang 
dikatakan Jungkook. Selama ini memang istrinya dan putra- 
putranyalah yang selalu mencari masalah. Mungkin karena 
rasa cintanya pada sang istri, membuat Eugene buta. 
Sedangkan anggota keluarga yang lainnya, terutama para 
hyung-hyungnya Jungkook tersenyum bangga akan ucapan 
Jungkook. 


Jungkook sayang.." Panggil Rain 


Jungkook mengalihkan pandangannya melihat sang Paman. 
"Iya, Paman.." 


"Bagaimana kepalanya..?? Apa masih sakit..?? Apa rasa 
sakit itu sering datang..??" 


Jungkook tersenyum manis pada Jeon Rain. Sedangkan Jeon 
Rain yang melihat senyuman itu, membuat hatinya 
menghangat karena senyuman itu mirip Minki, sang Kakak. 


"Paman tidak perlu khawatir. Aku baik-baik saja.." Jawab 
Jungkook 


"Apa kamu yakin..?? Kamu lagi tidak menyembunyikan 
sesuatu dari Paman atau yang lainnya kan..??" Tanya Rain 


"Aish, Paman. Benaran. Aku baik-baik saja. Lagian pukulan 
dari si nenek lampir itu tidak terlalu kuat. Paman tahu 
sendirikan bagaimana kekuatan seorang perempuan..?? 
Kekuatan perempuan itu benar-benar lemah.." Jawab 
Jungkook 


Sontak hal itu sukses membuat Hyun Jin, So Yeon, Tae Hee 
melotot. Lalu mereka dengan kompak menggeram kesal. 


TAK 
Hyun Jin menjitak kening putra bungsunya itu 


"Aakkkhhh..!!" Jungkook meringis sembari mengelus-elus 
keningnya. 


"Mamaaaa.. kenapa menjitak keningku..??" Protes Jungkook 
dengan wajah merengut 


"Kenapa..?? Mau lagi..??" Tanya Hyun Jin. Jungkook 
mempoutkan bibirnya 


"Aish.." 


Hyun Jin tersenyum gemas melihat wajah merengut dan 
bibir manyun putra bungsunya itu. Tak jauh beda dengan 
anggota keluarganya yang lain. Mereka tersenyum gemas 
melihatnya. 


Saat mereka semua tengah asyik dengan suasana santai 
mereka. Tiba-tiba saja ponsel milik Jungkook berbunyi. 


DRTT 
DRTT 


Jungkook yang melihat nomor yang sangat dihafalnya 
tertera dilayar ponselnya pun langsung menjawabnya. 


"Halloo.." 

"Hallo, Bos.." 

"Informasi apa..??" Jungkook langsung intinya 
"Ada dua informasi yang saya dapatkan, Bos.." 
"Cepat katakan.." 


Anggota keluarganya masih terus memperhatikan dan 
menyimak apa yang dibicarakan Jungkook ditelepon. 


"Pertama saya mendapatkan informasi mengenai 
kelemahan dari Nyonya Ki Tae Young. Nyonya Ki Tae Young 
memiliki seorang anak perempuan dari pria lain. Dan lebih 
parahnya lagi, suami aslinya tidak mengetahui masalah ini. 
Dan usia anak itu sudah memasuki 15 tahun.." 


Terukir senyuman disudut bibirnya. "Eemm..!! Ternyata kau 
benar-benar perempuan murahan, nyonya Ki Tae Young.." 
Batin Jungkook 


Anggota keluarganya yang sedari menatapnya menjadi 
bingung dan juga khawatir. 


"Kirimkan foto anak itu.." 

"Baik, Bos.. 

"Lalu informasi keduanya apa..??" 

“Informasi ini akan membuat Bos bahagia.." 
"Katakan saja. Jangan membuatku penasaran.." 


"Maafkan saya, Bos. Informasi kedua ini mengenai kelima 
putra asli dari tuan Jeon Eugene.." 


"Apa..?? Be-benarkah..??" Teriak Jungkook. 


Jungkook langsung berdiri saat mendengar kabar tersebut 
dan air matanya pun lolos begitu saja. Air mata 
kebahagiaan. 


Anggota keluarganya yang sedari tadi melihatnya menjadi 
makin khawatir. Mereka semua juga ikut berdiri. Hyun Jin 
membelai rambut putra bungsunya dan Nichkhun 
mengelus-elus punggung adik bungsunya itu. 


"Benar, Bos. Saya sudah berulang kali mengecek identitas 
mereka semua. Dari mereka kecil, mereka dititipkan dipanti 
asuhan. Tapi sekarang mereka sudah tinggal disebuah 
Apartemen elit yang ada di Seoul. Saudara yang pertama 
bernama Aron. Dia seorang karyawan disebuah perusahaan. 


Dan Bos pasti akan kaget saat saya mengatakan nama 
perusahaan tersebut.. " 


"Apa nama perusahaannya..?? Katakan padaku 
sekarang..??" 


"CJ GRUP.. !!" 
"Apa..?? CJ GRUP..??" 
"Benar, Bos.. ”" 


Lagi-lagi Jungkook terkejut dan lagi-lagi air matanya 
mengalir membasahi pipinya. 


"Kookie. Kenapa sayang..??" Tanya Hyun Jin 


Jungkook melihat wajah ibunya. Terlihat raut khawatir 
diwajah sang ibu. "Aku tidak apa-apa, Ma. Mama tidak perlu 
khawatir, Oke. Aku menangis, karena aku bahagia. Bahagia 
mendapatkan informasi yang selama ini aku cari.. CUP.." 
Ucap Jungkook sembari mencium pipi sang ibu 


"Benarkah..?? Kookie tidak bohong sama Mama..??" 


Jungkook tersenyum. "Tidak, Ma. Aku mengatakan apa 
adanya.." 


Hyun Jin tersenyum mendengar ucapan dari sang putra. 
Hyun Jin percaya dengan ucapan putranya itu. 


"Lanjutkan..?? 


"Saudara yang kedua bernama Jong Hyun dan saudara 
ketiga bernama Dong Ho. Mereka kuliah dikampus yang 
sama dengan tuan muda Hoseok dan tuan muda Namjoon. 
Saudara keempat bernama Min Hyun dan saudara kelima 


bernama Ren. Mereka satu sekolah dengan tuan muda Jimin 
dan tuan muda Taehyung.." 


"Baiklah. Ini adalah kabar yang sangat membahagiakan 
untukku. Tugas selanjutnya adalah. Jaga mereka semua 
selama dua puluh empat jam. Awasi mereka. Jangan sampai 
terjadi sesuatu terhadap mereka.." 


"Siap, Bos. Laksanakan.." 
"Kirimkan foto mereka padaku.." 
"Baik, Bos.." 

PIP 


Jungkook mematikan panggilan tersebut. Dan terukir 
senyuman manis dibibir. "Sebentar lagi. Sebentar lagi 
semuanya akan terbongkar. Tunggu saja.." Batin Jungkook 


Beberapa menit kemudian, ponsel milik Jungkook kembali 
berbunyi. Kali ini sebuah pesan. 


TING 
TING 


To: Lee Hyun Woo 
Bos, ini foto anak perempuannya Nyonya Ki Tae Young 


Dan ini foto kelima putra asli dari Tuan Jeon Eugene. 


Terukir senyuman manis dibibir Jungkook. Akhirnya 
usahanya membuahkan hasil. Dua puluh pegawai atau lebih 
tepatnya orang yang sangat dipercaya oleh Jeon Kun-Hee 
dan juga sebagai kaki tangan Kakeknya memang sangat 
setia serta dapat diandalkan. Semua yang diperintahkan 
olehnya, berjalan dengan lancar. 


"Sekarang saatnya aku mulai dengan rencana pertama.." 
Batin Jungkook 


Waktu sudah menunjukkan pukul dua siang. Aron yang 
berada di Apartemennya kini sedang sibuk berkutat didapur. 
Dirinya sedang menyiapkan makan siang untuk adik- 
adiknya karena sebentar lagi keempat adik-adik akan 
pulang dari kampus dan dari sekolah. 


Aron selalu menyempatkan dirinya untuk menyiapkan 
segala keperluan adik-adiknya sebelum berangkat kerja 
atau kerumah sakit. 


Saat Aron tengah sibuk. Terdengar suara teriakan dari 
sibungsu Ren yang memasuki Apartemen. 


"Hyuuunngg. Kami pulang.." Teriak Ren. Ketiga hyungnya 
hanya tersenyum gemas melihatnya 


"Hei. Kenapa pake teriak-teriak segala sih..??" Tanya Aron 
lembut 


"Hehehe. Maaf hyung. Aku teriak begini, biar hyung dengar 
kalau kami sudah pulang. Hyung kan selalu seperti itu. 
Kalau sudah sibuk dengan pekerjaan, telinga hyung itu 
menjadi tuli.." Ucap Ren 


Aron melotot mendengar penuturan dari adik bungsunya 
itu. Sedangkan ketiga saudaranya yang lainnya sudah 
tertawa. "Hahahahaha.." 


Melihat hyung tertuanya melotot padanya, Ren pun punya 
seribu cara membuat hyungnya itu luluh padanya. 


"Hyung. Wajahmu jelek kalau seperti itu. Kalau wajah hyung 
jelek, nanti gak ada nuna yang menyukaimu. Hyung mau 
menjomblo seumur hidup. Bagaimana pun aku, Ren ingin 
sekali memiliki kakak ipar yang cantik dan baik hati..??" 
Kata Ren 


"Jadi hyung jangan galak-galak dan jangan marah-marah. 
Biar wajah hyung tampan terus.." Kata Ren lagi. Lalu detik 
kemudian... 


GREP 


Ren memeluk erat tubuh Aron. "Aku menyayangimu, Aron 
hyung.." 


Aron, Jong Hyun, Dong Ho dan Min Hyun tersenyum gemas 
dan juga bahagia melihat sifat Ren yang manja dan ceria. 


"Hyung juga menyayangimu. Ren harus sehat terus, ya. Gak 
boleh sakit.." 


"Hm..!! Hyung juga. Hyung gak boleh capek dalam bekerja. 
Hyung gak boleh telat makan.." 


"Siap, Bos.." Kata Aron 


Aron melepaskan pelukannya dari Ren. Lalu menatap satu 
persatu adik-adiknya. 


"Ya, sudah. Sekarang kalian ganti pakaian, jangan lupa 
bersih-bersih. Setelah itu kita akan makan siang bersama.." 
Kata Aron 


"Siap, Kapten.." Ucap mereka kompak, sembari tangan 
mereka mempraktekkan seperti orang lagi hormat. Aron 
tersenyum gemas melihat keempat adiknya itu. 


Kini mereka semua sudah berkumpul dimeja makan. Mereka 
makan dengan nikmat dan tenang. Walau sesekali Ren 
menggoda keempat hyung-hyungnya itu. 


"Oh, iya. Hyung ingin bilang sama kalian. Setelah makan 
siang ini, hyung akan kerumah sakit.." Kata Aron 


"Apa hyung akan menemui Paman itu lagi..??" Tanya Dong 
Ho 


"Iya, Dong Ho.." Jawab Aron 


"Bagaimana keadaan Paman itu, hyung..??" Tanya Jong 
Hyun 


"Masih sama saat pertama ditolong. Belum ada perubahan.." 
Kata Aron 


"Kasihan sekali Paman itu. Pasti saat ini keluarganya sangat 
merindukannya..." Kata Ren 


"Ya. Kau benar Ren. Kalau kita tahu alamat rumahnya atau 
nomor ponsel salah satu anggota keluarganya, pasti kita 
sudah memberitahu mereka.." Kata Min Hyun 


"Sudah.. Sudah..!! Lanjutkan makan kalian.." Kata Aron 
"Baik, hyung.." Jawab mereka 


Mereka pun kembali melanjutkan makan siang mereka. 


Saat ini Aron sudah berada dirumah sakit. Aron duduk 
disamping ranjang dimana seorang pria paruh baya 
terbaring. 


"Hei, Paman. Apa kabar..?? Aku Aron. Aku datang lagi, 
Paman. Apa Paman akan seperti ini terus setiap aku datang 
mengunjungimu..?? Apa Paman tidak berniat untuk bangun 
dan melihatku..??" 


"Paman. Seandainya kau adalah Ayahku. Aku sangat 
bahagia. Aku dan keempat adik-adikku tidak pernah 
merasakan kasih sayang dari kedua orang tua kami. Kedua 
orang tua kami sudah meninggal saat kami masih kecil-kecil 
dulu. Apa Paman bersedia menjadi Ayah kami..??" 


Aron menggenggam tangan pria yang terbaring ditempat 
tidur tersebut. Dirinya sangat berharap pria itu mau 
membuka matanya. 


"Paman. Aku pulang dulu, ya. Aku berharap besok saat aku 
datang lagi, Paman sudah bangun dari tidurnya. 


Keesokkan harinya di minggu pagi dikediaman keluarga 
Jeon tampak ramai. Dimana mereka sibuk dengan urusan 
masing-masing. Para anak-anak lagi duduk santai diruang 
tengah. Dan para orang tua berada diruang tengah yang 
satunya lagi. Ada dua ruang tengah dirumah tersebut. 
Sedangkan Ki Tae Young dan putra-putranya berada didalam 
kamar mereka. Untuk Sunggyu dan Dongwoo, mereka juga 
ikut duduk diruang tengah. Walau mereka berdua terlihat 
canggung. Tapi Sunggyu dan Dongwoo berusaha untuk 
mengakrabkan dirinya pada saudara-saudaranya. Ini adalah 
pertama kalinya untuk mereka berdua. 


"Hyungdeul.." Panggil Jungkook 


Mereka yang dipanggil pun langsung melihat kearah 
Jungkook. Termasuk Sunggyu dan Dongwoo 


"Yak. Kenapa kalian semua melihatku..??" Tanya Jungkook 
bingung 


"Kan Kookie sendiri yang memanggil kami semua..??" Seru 
Yong Hwa tersenyum 


"Betul-betul.." Ucap Lee Ki Beom 


"Aish. Aku memanggil hyungdeul itu bukan kalian semua. 
Hyungdeul yang aku maksud itu adalah hyung- 
hyungku.."Ucap Jungkook mempoutkan bibirnya 


"Yaaaahh.." Jawab para hyung sepupunya, kecuali Sunggyu 
dan Dongwoo. Tapi mereka berdua tersenyum saat melihat 
Jungkook. 


"Memangnya kami ini bukan hyung-hyungmu, ya.."Ucap Lee 
Jin Ki dengan memasang wajah sedih 


"Tega sekali dirimu, Jung. Kau tidak menganggap kami 
hyung-hyungmu, ya." Ucap Min Hyuk yang memasang 
wajah menangisnya 


"Udah deh. Jangan baper gitu. Dan tidak usah juga 
perlihatkan tampang jelek kalian seperti itu hyung. Jangan 
kalian pikir dengan wajah seperti itu, aku akan luluh dan 
kasihan. lih..!! Ogah.." Ucap Jungkook 


Mereka yang mendengar penuturan dari Jungkook 
membelalakkan mata mereka. Lalu detik kemudian mereka 
semua merengut kesal. Tapi tidak untuk para hyung-hyung 
kesayangannya. Mereka semua tertawa. 


"Hahahahahaha..." 


Sunggyu dan Dongwoo juga ikut tersenyum melihat para 
saudara-saudara sepupunya. Jungkook sempat melirik 
kearah Sunggyu dan Dongwoo. Jungkook tersenyum melihat 
kedua hyungnya itu. 


"Sebenarnya kalian orang baik. Hanya saja kalian sudah 
terlalu lama dicuci otaknya oleh singa betina itu.." Batin 
Jungkook 


Min Jun dan Nichkhun sedari tadi memperhatikan adik 
bungsunya yang tengah menatap Sunggyu dan Dongwoo. 


"Kenapa Kookie melihat Sunggyu dan Dongwoo seperti 
itu..?? Bahkan kali ini tatapannya begitu teduh dan 
hangat.." Batin Min Jun 


"Kenapa tatapan mata Kookie begitu lembut saat melihat 
Sunggyu dan Dongwoo..?? Tatapannya kali ini begitu 
hangat.." Batin Nichkhun 


PUK 


Min Jun menepuk pelan bahu Jungkook. Dan hal itu sukses 
membuat Jungkook terkejut. 


"Aish, Min Jun hyung.." Kesal Jungkook dengan bibir yang 
dimanyunkan 


"Hehehe. Maafkan hyung. Habisnya Kookie betah sekali 
melihat dua mahkluk abstrak itu.." Ucap Min Jun sembari 
menunjukkan Sunggyu dan Dongwoo dengan dagunya 


Mereka yang mendengar ucapan Min Jun pun melihat kearah 
Sunggyu dan Dongwoo. Kemudian mereka melihat kearah 
Min Jun dan Jungkook. 


"Aish, Min Jun hyung. Mereka itu manusia dan mereka punya 
nama. Panggil nama kenapa sih..??" Kesal Jungkook 


"Sebenarnya ada apa..?? Kenapa Kookie memperhatikan 
mereka..?? Dan cara Kookie melihat mereka sangat 
berbeda.." Tanya Nichkhun 


"Apa Kookie masih memikirkan ucapan Sunggyu hyung 
waktu itu, hum..??" Tanya Hoseok 


"Ada apa ini..?? Apa yang tidak kami ketahui soal masalah 
kemarin..??" Tanya Taecyeon 


"Hoseok, Namjoon.." Ucap Min Jun 


"Kemarin itu Sunggyu hyung menemui Kookie dan mereka 
sempat duduk bersama. Dan Kookie bilang kalau Sunggyu 
hyung meminta maaf padanya..." Kata Namjoon 


Para hyung-hyungnya Jungkook, kecuali Hoseok dan 
Namjoon menatap Jungkook penuh selidik. Tak kecuali para 
hyung sepupunya. 


"Kookie.." Ucap Min Jun 


"Aish. Apaan sih. Memang benar kemarin Sunggyu hyung 
menemuiku. Tapi Sunggyu hyung tidak melakukan apapun 
padaku. Sunggyu hyung hanya mengucapkan kata maaf 
padaku. Sunggyu hyung benar-benar tulus minta maaf 
padaku. Dan aku bisa lihat dari tatapan matanya.." Ucap 
Jungkook 


Saat mendengar penuturan dari Jungkook, Dongwoo 
terkejut. Lalu Dongwoo melihat sang hyung. Sunggyu yang 
menyadari, bahwa adiknya menatapnya. Dirinya pun 
langsung melihat kearah adiknya itu. 


"Iya. Hyung memang meminta maaf pada Jungkook karena 
selama ini kita sudah salah bermusuhan dengan mereka. 
Untuk saat ini hyung belum bisa cerita padamu. Tapi hyung 
janji, kalau waktunya sudah benar-benar pas, hyung akan 
ceritakan semuanya..." Ucap Sunggyu menggenggam 
tangan Dongwoo 


Dongwoo mengangguk. "Baiklah, hyung. Aku mengerti.." 
"Apa hyung boleh minta sesuatu darimu..??" Tanya Sunggyu 


"Jangan satu. Seribu pun aku akan berikan. Selama aku 
sanggup melakukannya.." Kata Dongwoo 


Sunggyu tersenyum. "Jangan bermusuhan lagi dengan 
Jungkook dan saudara-saudara kita yang lainnya. Hyung 
tidak memintamu untuk langsung berdamai dengan 
mereka. Tapi hyung hanya ingin masalah ini selesai sampai 
disini.." 


"Lalu bagaimana kelima adik-adik kita hyung. Dan Mama.." 
Kata Dongwoo 


"Kau tidak perlu khawatir tentang mereka. Biarkan saja 
mereka mau melakukan yang mereka suka dirumah ini. Yang 
hyung pikirkan saat ini adalah kau. Jadi hyung mohon 
hentikan semua ini. Kau bisa..??" 


"Baiklah, hyung.." 
"Bagus.." 


Min Jun, Yong Hwa, Jin Ki beserta adik-adik mereka 
memperhatikan dan mendengar apa yang dibicarakan oleh 
Sunggyu dan Dongwoo. Disatu sisi mereka bahagia kedua 
saudara mereka berubah menjadi baik. Tapi disisi lain, 


mereka dibuat bingung akan perubahan drastis dari seorang 
Sunggyu. 


'Apa yang membuatmu berubah, Sunggyu' Itulah kira yang 
saat ini mereka pikirkan 


Saat mereka semua tengah asyiknya dengan dunia mereka. 
Dan para orang tua juga asyik dengan dunia mereka. Tiba- 
tiba terdengar suara Bell. 


TING 
TONG 


Salah satu pelayan dirumah mewah tersebut berlari untuk 
membukakan pintu. 


CKLEK 


Pintu dibuka oleh pelayan tersebut. Saat pintu telah 
terbuka. Dapat dilihat oleh pelayan itu seorang pria paruh 
baya berdiri tegap didepan pintu tersebut. 


"Maaf. Tuan siapa..?? Mencari siapa..??" Tanya pelayan 
wanita itu 


"Oh, perkenalkan. Saya Woobin. Jeon Woobin. Keponakan 
dari Bapak Jeon Kun-Hee.." 


"Ooh begitu. Kalau begitu silahkan masuk, Tuan.." 


Pelayan wanita itu mempersilahkan Woobin memasuki 
rumah mewah tersebut. Lalu menuntunnya menuju ruang 
tengah. 


"Maaf Tuan, Nyonya, tuan muda. Ada Tuan Woobin datang 
berkunjung.." Kata pelayan tersebut 


"Selamat siang. Apa kedatanganku mengganggu kalian..??" 
Seru Woobin 


Mereka semua yang ada diruang tengah mengalihkan 
pandangan mereka melihat kearah Woobin 


"Woobin. Kaukah itu.." Seru Eugene dan Rain 


Woobin langsung menghampiri Eugene, Rain. "Aku 
merindukan kalian.." 


"Kami juga merindukanmu, Woobin.." Jawab Rain dan 
Eugene bersamaan 


Disisi lain, dimana para anak-anak berkumpul. Tanpa mereka 
sadari, Jungkook menatap tajam kearah Woobin. Tangannya 
mengepal kuat. Matanya memerah. 


"Pembunuh.." Batin Jungkook 


"Kemana saja kau Woobin..?? Kenapa baru sekarang kau 
datang mengunjungi kami..??" Tanya Eugene antusias 


"Biasalah. Tugas-tugasku sangat banyak. Tidak ada waktu 
istirahat. Saat aku mendapatkan waktu istirahat, aku 
sempatkan untuk main kesini.." Kata Woobin 


"Oh, iya. Putra-putra kalian mana..?? Dari tadi aku tidak 
melihat mereka.." 


"Itu mereka disana.." Tunjuk So Yeon yang para putra-putra 
mereka berada diruang tengah yang lainnya 


Lalu mereka semua menghampiri para putra-putra mereka 
yang berada diruang tengah yang lainnya. 


"Anak-anak. Kalian masih ingatkan dengan Paman 
Woobin..??" Tanya Rain 


"Kami ingat, Pa.." Jawab Jin Ki 


Lalu putra-putranya Jeon Rain dan Jeon Tae Hee memberi 
salam pada Woobin. Disusul oleh putra-putranya Lee Yeon 
dan Lee Sang Woo. Lalu kedua putra Jeon Eugene yaitu Jeon 
Sunggyu dan Jeon Dongwoo. Terakhir putra-putranya Jeon 
Minki dan Jeon Hyun Jin. 


Tapi tidak dengan Jungkook. Jungkook tetap berdiri pada 
posisinya dengan menatap tajam kearah Woobin. Matanya 
sudah memerah berusaha menahan tangisnya. Lalu detik 
kemudian kilasan-kilasan kecelakaan itu berputar-putar 
dipikirannya. 


Min Jun, Nichkhun dan Yoongi yang menyadari keterdiaman 
adik bungsu mereka dan tidak memberi salam pada Woobin, 
akhirnya mereka menghampiri Jungkook. 


"Kookie. Kau kenapa, hum..??" Tanya Min Jun 


Jungkook tidak menjawab pertanyaan dari Min Jun. Matanya 
tetap menatap tajam kearah Woobin. Yoongi dan Nichkhun 
melihat tatapan mata Jungkook mengarah pada Woobin. 


"Nichkhun hyung. Kenapa Kookie menatap Paman Woobin 
seperti itu..??" Tanya Yoongi 


"Hyung juga tidak tahu, Yoon.." Jawab Nichkhun 


"Tapi kenapa tatapan Kookie tajam seperti itu pada Paman 
Woobin. Seperti tatapan penuh amarah dan juga dendam.." 
Batin Nichkhun 


Flasback On 
"Papa. Sepertinya ada yang mengikuti kita dibelakang.." 


Kun-Hee melihat kearah belakang dan Minki melihat dari 
kaca spionnya. Dan benar saja. Ada dua mobil yang 
mengikuti mereka dibelakang. 


"Minki.." 
"Papa tidak usah khawatir. Semuanya akan baik-baik saja.." 


Minki duduk didepan alias mengemudi. Sedangkan Kun-Hee 
dan Jungkook duduk dibelakang. "Papa, Kookie. 
Berpegangan.." Minki menambahkan kecepatan laju 
mobilnya agar bisa menghindari kejaran dua mobil 
dibelakang. 


DOR 
DOR 


Orang-orang yang ada dimobil belakang memberikan dua 
tembakan. Dan tembakan itu mengenai dua ban mobil yang 
dikendarai oleh Minki, Kun-Hee dan Jungkook sehingga 
mobil tersebut oleng. 


"Papa. Kookie..!! Sekarang kalian melompatlah keluar.. " 


"Tidak. Aku tidak mau. Kalau aku melompat keluar, lalu Papa 
bagaimana..??" Jungkook sudah menangis 


"Iya, sayang. Apa yang dikatakan Jungkook benar. Kalau 
kami melompat keluar, lalu bagaimana denganmu.." 


"Aku akan baik-baik saja, Pa..!!" Jawab Minki. "Kookie 
sayang. Dengarkan Papa. Melompatlah keluar, nak. Kookie 
dan Kakek harus tetap hidup. Apa Kookie akan membiarkan 
mereka menyakiti keluarga kita..?? Apa Kookie akan 
membiarkan mereka menang..?? Buktinya sekarang ini, 
mereka sudah berani menyakiti kita dengan membayar 
orang untuk membunuh kita bertiga.." Ucap Minki yang 
berusaha meyakinkan putra bungsunya 


"Baiklah.. hiks.. aku akan melompat keluar. Tapi.. tapi Papa 
harus janji padaku. Papa tidak boleh pergi meninggalkanku. 
Papa harus selamat dan kembali padaku.." 


"Papa janji..!! Sekarang kalian berdua melompatlah.." 


Dan akhirnya dengan keberanian yang dimiliki oleh Kun-Hee 
dan Jungkook, mereka pun melompat keluar dari dalam 
mobil. 


GEDEBUM 
GEDEBUM 


Tubuh Kun-Hee dan Jungkook terlempar keluar dari dalam 
mobil. Mereka jatuh ditempat yang berbeda. Sedang mobil 
yang masih dikendarai oleh Minki sudah pergi jauh. Dan 
tidak tahu apa yang akan terjadi padanya. 


"Ka-kakek.." Lirih Jungkook saat melihat kondisi sang kakek. 


Jungkook berusaha untuk bangkit dan ingin menghampiri 
sang Kakek. Tapi saat Jungkook ingin berdiri, Jungkook 
melihat seorang pria paruh baya datang menghampiri 
kakeknya. 


"Hallo, Paman Kun-Hee. Akhirnya kita bertemu lagi.." 


"Ka-kau.." Ucap Kun-Hee terbata 
"Kenapa..?? Kau kaget melihatku Paman..??" 


"Kenapa kau lakukan ini padaku, Woobin..?? Apa salahku 
padamu..??" 


"Woobin. Jadi dia orangnya. Suami dari perempuan jalang 
itu.." Jungkook menatap tajam kearah Woobin 


"Kau masih berani bertanya apa kesalahanmu..?? CUIH..!! 
Kau itu sudah membunuh Appaku, tua bangka.." Teriak 
Woobin 


"Aku tidak pernah membunuhnya. Appamu meninggal 
karena kesalahannya sendiri. Manusia yang terlalu tamak 
dengan kekayaan sampai merebut hak orang lain.." 


DUAGH 
"Aaakkkhhh..!!" 
Woobin menendang perut Kun-Hee dengan kuatnya. 


"Ka-kek.. hiks..." Jungkook menangis sembari menutup 
mulutnya dengan kedua tangannya 


"Berani sekali kau menghina Appaku tua bangka sialan.." 
Amuk Woobin 


"Kenapa..?? Kau tidak terima..?? Tapi kenyataannya 
memang seperti itu. Appamu itu laki-laki brengsek. Bahkan 
nenekmu juga seorang perempuan jalang yang tidak tahu 
diri dan serakah.." 


"Brengsek.." Woobin menginjak leher Kun-Hee dengan 
sangat kuat. "Pergilah kau keneraka tua bangka sialan.." 


Setelah melihat Kun-Hee tak bergerak. Woobin tersenyum 
bahagia melihatnya. Lalu Woobin pun pergi meninggalkan 
Kun-Hee yang tergeletak dipinggir jalan. Setelah setengah 
jam memastikan kepergian Woobin, Jungkook pun berlari 
sambil berteriak memanggil sang Kakek. 


"Kakeeeekkkk..." 
BRUUKK 


Jungkook jatuh terduduk dihadapan Kun-Hee, lalu tangannya 
mengangkat kepala sang kakek dan meletakkannya 
dipahanya. "Kakek... kakek.. hiks.. kakek.. hiks.. hiks.. 
bangun kek.." 


PUK 
PUK 


Jungkook menepuk-nepuk pelan pipi Kun-Hee berharap sang 
kakek bangun. "Ka-kek.. hiks.. a.. ku.. mohon.. hiks.. 
bangun.. " 


“Jung-jungkook.." 


"Ka-kek.." Jungkook tersenyum lebar saat melihat mata 
kakeknya terbuka. 


"De.. dengar.. kan.. ka.. kek.. sa.. yang. Kau ha.. rus kuat 
dan te.. tap hidup. Kau adalah.. sak.. si keja-hatan woo-bin 
dan ju.. ga istrinya. Berjanji.. lah.. pada kakek untuk 
membalaskan se.. mua.. perbuatan me.. reka.." Kun-Hee 
menggenggam kuat tangan Jungkook 


"Hiks.. baiklah. Aku berjanji pada kakek untuk membalas 
perbuatan mereka pada kita.. hiks.." 


"Terima kasih, sa.. yang.." Akhirnya Kun-Hee kembali 
menutup matanya. Dan kali ini untuk selamanya. 


"Kakeeekkkk.. kakek.. kakek.. hiks.. buka matamu, kek.. 
kakek.. aku mohon.. hiks.." 


"Aaakkkhhhh..!!" Jungkook merasakan sakit dibagian 
kepalanya. Detik kemudian kegelapan menghampirinya. 


BRUUKK 
Flasback Off 


Tiba-tiba air matanya mengalir membasahi wajah 
tampannya. Hal itu sukses membuat para hyungnya 
menjadi panik dan khawatir. Kini mereka sudah berada 
didekatnya. 


"Kookie. Kau kenapa, hah..??" Tanya Yoongi 
"Sayang.." Ucap Hyun Jin lembut 

"Papa.. Kakek.. Hiks.." Lirih Jungkook 

GREP 


Min Jun memeluk tubuh adik bungsunya itu. Isakkan 
Jungkook makin kencang dipelukan sang hyung. 


"Hiks.. Hiks.. Hiks..!!" Tapi matanya tetap fokus pada Woobin 


"Kenapa Kookie menatap wajah Paman Woobin seperti itu.." 
Batin Jimin yang melihat tatapan mata adik bungsunya itu 


Woobin berlahan mendekati Jungkook yang sedang 
menangis dipelukan Min Jun. 


"Hei, keponakan tampannya Paman. Apa kabar..??" Tanya 
Woobin 


Min Jun melepaskan pelukannya dari sang adik. Dan 
membiarkan Woobin untuk mendekatinya. 


Saat Woobin ingin mendekatinya, Jungkook tiba-tiba 
melangkah mundur. Dan hal itu sukses membuat semua 
yang ada diruang tengah itu terkejut. Woobin tidak 
menyerah begitu saja. Dirinya tetap berusaha mendekati 
Jungkook karena Jungkook adalah ladang kekayaannya. 


"Hei, jangan takut. Paman tidak akan menyakitimu. Paman 
ingin sekali memelukmu.." Ucap Woobin lembut. 


Woobin mengangkat tangannya untuk mengelus rambut 
Jungkook. Tapi dengan gesitnya Jungkook menepis kuat 
tangan Woobin yang akan menyentuh kepalanya. 


"Jangan beraninya kau menyentuhku. Kau bisa membohongi 
mereka semua. Tapi kau tidak bisa membohongiku. Aku tahu 
siapa kau.." Teriak Jungkook. Lalu Jungkook berlari menuju 
kamarnya dilantai dua 


"Kookie.." Panggil para hyungnya. Mereka pun pergi 
menyusul Jungkook. 


"Aku minta maaf atas perlakuan putra bungsuku Woobin.." 
Kata Hyun Jin 


"Tidak apa-apa, Hyun Jin. Aku maklum kok.." Kata Woobin 


"Kalau begitu aku harus menyusul putraku dulu.." Hyun Jin 
langsung pergi meninggalkan anggota keluarganya untuk 
menuju kamar putra bungsunya 


"Sial. Hari pertama sudah ditolak mentah-mentah oleh 
bocah sialan itu.." Batin Woobin 


Sunggyu dan Jimin diam-diam memperhatikan mimik wajah 
Woobin yang terlihat kesal akan penolakan dari Jungkook. 
Mereka berdua menaruh curiga akan Woobin. 


TBC 
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[KEDIAMAN JEON] 
[Kamar Jungkook] 


Jungkook saat ini berada dikamarnya. Jungkook memegang 
bingkai foto Ayah dan Kakeknya. Dan jangan lupa air 
matanya yang terus mengalir. Jungkook berada diatas 
tempat tidurnya dan bersandar di kepala tempat tidur. 


"Hiks.. Hiks.. Papa.. Kakek.. Hiks.." 
CKLEK 


Pintu dibuka oleh Min Jun. Setelah pintu kamar terbuka, 
mereka pun masuk kedalam kamar Jungkook. Dan dapat 
mereka lihat, kesayangan mereka yang duduk bersandar 
dikepala tempat tidur sedang menangis sembari memegang 
bingkai foto. 


"Kookie.." Lirih mereka 


Mereka semua pun menghampiri Jungkook. Hoseok, 
Namjoon, Jimin dan Taehyung naik keatas tempat tidur. 
Hyun Jin duduk disamping putra bungsunya dan yang 
lainnya duduk masing-masing dipinggir tempat tidur. 
Mereka semua menatap Jungkook. 


"Sayang. Kookie kenapa, hum..?? Kalau ada sesuatu yang 
mengganjal dihati Kookie ceritakan sama Mama.." Ucap 
Hyun Jin lembut sembari tangannya mengelus rambut putra 
bungsunya itu 


Jungkook tak menjawab pertanyaan dari Ibunya. Tatapan 
matanya masih fokus menatap foto yang sangat 
dirindukannya. 


"Kookie. Ayolah, ada apa..??" Kata Taehyung yang duduk 
paling dekat dengan Jungkook. Tangannya menggenggam 
tangan Jungkook 


Jungkook menatap satu persatu wajah orang-orang yang 
sangat disayanginya. 


"Aku mau kalian menjauh dari orang itu. Dan jangan dekat- 
dekat dengannya..." Ucap Jungkook lirih 


"Maksud Kookie, Paman Woobin..??" Kata Jun Ho 


Jungkook tidak menjawabnya. Jungkook kembali menatap 
foto Ayah dan Kakeknya. 


"Aku tidak peduli siapa namanya karena bagiku itu tidak 
penting. Yang aku inginkan adalah Mama dan Hyungdeul 
menjauh dari orang itu dan jangan dekat-dekat dengannya 
apalagi berbicara.." 


"Tapi Kookie..??" Ucapan Chang Sung terhenti karena 
Jungkook sudah terlebih dahulu memotongnya 


"Kalau kalian masih dekat-dekat dengan orang itu atau 
berbicara. Aku akan pergi dari rumah ini. Aku akan pergi 
jauh, sehingga kalian tidak akan bisa menemukanku.." Kata 
Jungkook 


DEG 


Mereka semua terkejut akan ucapan Jungkook. Mereka tak 
habis pikir Jungkook akan bicara seperti itu. 


"Baiklah, sayang. Mama akan lakukan apa yang Kookie 
minta.." Ucap Hyun Jin sembari memberi ciuman dikepala 
putra bungsunya itu 


"Baiklah, Kookie. Sama seperti Mama. Kami akan jauh-jauh 
dengan Paman Woobin dan tidak akan berbicara 
dengannya.." Kata Woo Young dan diangguki oleh yang 
lainnya 


"Apa yang kau sembunyikan, Kookie..?? Kenapa kau tidak 
menyukai Paman Woobin..??" Batin Para hyungnya 


"Hiks.. Papa.. Kakek.. Hiks.." 


Hyun Jin menarik tubuh putra bungsunya kedalam 
pelukannya. Dirinya benar-benar tidak sanggup melihat 
putra bungsunya seperti ini. 


"Menangislah. Mama ada disini.." 


"Hiks.. Hiks.. Hiks..!! Aku merindukan Papa. Aku merindukan 
Papa.. Hiks.." 


Para hyungnya yang mendengar isakan Jungkook 
merasakan sesak didada mereka masing-masing karena bagi 
mereka, tangisan dan isakan dari Jungkook itu adalah 
kelemahan bagi mereka. Taehyung makin memperkuat 
genggaman tangannya ditangan Jungkook. Sesekali 
menciumnya. Mereka semua menangis melihat kondisi 
Jungkook saat ini. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 7 malam. Dan sebentar 
lagi waktu untuk seluruh anggota keluarga Jeon makan 
malam. 


Saat ini mereka sedang berkumpul diruang tengah, kecuali 
satu orang yaitu Jungkook. Diruang tengah itu juga ada 
Woobin, Ki Tae Young dan kelima putra-putranya. 


"Hyun Jin Eonni.." Panggil Yeon 
"Ya, Yeon.." Jawab Hyun Jin 


"Jungkook mana..?? Biasanya Jungkook selalu ikut 
berkumpul dengan kita disini..??" Tanya Yeon 


Lalu para hyung sepupunya melihat sekelilingnya. Dan 
benar, Jungkook adik kelinci nakal mereka tidak ada. 


"Eh, benar juga kata Bibi Yeon. Sikelinci nakal itu tidak ada 
disini.." Sela Jung Shin 


"Jungkook baik-baik sajakan, Bibi Hyun Jin..??" Tanya Taemin 


Hyun Jin memberikan senyuman manis. "Jungkook ada 
dikamarnya. Dan Jungkook baik-baik saja.." 


"Kenapa Jungkook tidak keluar kamar, Bi..??" Tanya Minho 


"Kookie sengaja tidak keluar dari kamarnya, karena disini 
ada banyak virus. Kookie tidak mau kalau sampai dirinya 
terkena virus-virus itu.." Jimin yang menjawabnya 


"Brengsek.." Batin Ki Tae Young 


"Kata-kata yang halus. Tapi menyelekit. Minki..!! Aku sudah 
melihat sifat dua putramu. Mereka mirip sepertimu. 


Bagaimana dengan putramu yang lainnya..??" Batin Woobin 


"Woobin. Malam ini nginap disini saja. Besok saja kau 
kembali kerumahmu.." Usul Eugene 


"Apa boleh..??" Woobin berpura-pura bertanya, padahal itu 
yang diharapkan olehnya 


"Ya, bolehlah. Lagian sudah lama sekali kita tidak berkumpul 
seperti ini.." Kata Eugene. "Benarkan Rain hyung..??" Tanya 
Eugene 


"Ya. Itu benar.." Kata Rain 


Diam-diam, Ki Tae Young sudah tersenyum bahagia. Dirinya 
sudah lama menantikan momen-momen ini untuk bersama 
dengan suami tercintanya Jeon Woobin. Dan akhirnya 
keinginannya terkabul. 


Woobin menatap wajah Ki Tae Young. Dapat dilihat olehnya 
istrinya itu sangat bahagia. 


Beda dengan Hyun Jin dan putra-putranya. Mereka hanya 
diam. Mereka tidak berani untuk ikut dalam pembicaraan 
tersebut. 


Lalu detik kemudian, mereka dikejutkan dengan suara 
pelayan. 


"Maaf Tuan, Nyonya. Makan malam telah selesai 
dihidangkan diatas meja.." 


"Oh iya, Bi. Terima kasih.." Kata Hyun Jin 


Mereka telah berada dimeja makan. Dan telah duduk dikursi 
masing-masing. Saat Woobin ingin duduk dikursi yang 
kosong, dimana kursi itu adalah milik Jeon Minki dan 
kebetulan disampingnya telah duduk Hyun Jin. Tiba-tiba 
terdengar suara teriakan yang menuruni anak tangga. 


"Jangan duduk disitu.." Teriak Jungkook 


Semuanya melihat kearah Jungkook. Dan mereka terkejut 
saat melihat Jungkook dengan wajah yang menatap tajam 
kearah Woobin. Jungkook melangkahkan kakinya menuju 
meja makan. 


"Sayang.." Kata Hyun Jin 
"Tidak ada yang boleh duduk dikursi Papa.." Ucap Jungkook 
"Hei, kau....." 


"Aku tidak ingin mendengar ucapan kotormu malam ini, 
Nyonya. Jadi diamlah.." Ketus Jungkook 


"Baiklah, Jungkook. Paman tidak akan duduk dikursi 
Papamu.." Woobin memilih mengalah. Lebih tepatnya 
memilih untuk bersabar. Lalu Woobin berpindah untuk 
duduk dikursi Jeon Kun-Hee. 


Saat melihat Woobin yang hendak duduk dikursi Kakeknya, 
Jungkook membelalakkan matanya tak suka. "Aku 
melarangmu duduk dikursi Papa, bukan berarti aku 
mengizinkanmu untuk duduk dikursi Kakek.." Teriak 
Jungkook 


"Tapi Jungkook. Disini hanya ada dua kursi kosong. Kalau 
kau tidak mengizinkan Woobin untuk duduk disalah 
satunya. Lalu Woobin mau duduk dimana..??" Tanya Rain 
lembut 


Rain tahu, bahwa Jungkook sangat amat menyayangi Ayah 
dan kakeknya 


"Aku tidak peduli. Dia hanya tamu disini. Kalau dia ingin 
duduk. Kenapa dia tidak cari sendiri kursi untuk dirinya 
sendiri..??" Jawab Jungkook 


"Brengsek.." Batin Woobin 


"Begini saja, Jungkook. Bagaimana kalau Pamanmu Rain 
yang duduk dikursi Kakekmu. Lalu Min Jun yang duduk 
dikursi Papamu. Dan........ "Ucapan Tae Hee terpotong 


"Dan orang itu yang akan duduk dikursi Min Jun hyung, 
begitu.." Sela Jungkook 


"Bukan sayang. Yang akan duduk dikursi Min Jun adalah 
Paman Rain.." Ucap Tae Hee lembut 


"Jadi dengan kata lain, orang itu yang akan duduk dikursi 
Paman Rain..??" Tanya Jungkook 


"Iya.." Jawab Tae Hee 
"Tidak..." Jawab Jungkook 
Mereka lagi-lagi terkejut mendengar jawaban dari Jungkook. 


"Aku juga tidak mengizinkan orang itu duduk dikursi Paman 
Rain karena Paman Rain adalah Paman kesayanganku. 
Wajah Paman Rain selalu mengingatkanku dengan Papa. 
Sifat Paman Rain sama seperti sifat Papa. Selama Papa tidak 
ada, Paman Rain selalu ada untukku. Saat Paman Rain 
memelukku, seakan-akan aku dipeluk Papa. Paman Rain 
adalah Papa kedua untukku..." Tutur Jungkook disertai air 
matanya yang mengalir 


Rain yang mendengar penuturan dari Jungkook tertegun. 
Tanpa sadar, Rain menangis. Begitu juga dengan yang 
lainnya, kecuali si para iblis. Mereka menangis mendengar 
penuturan Jungkook. 


BRAAKK 


"Kau benar-benar tidak tahu diri ya. Kita disini mau makan. 
Kenapa kau malah membuat kacau keadaan..?? Apa 
susahnya sih kau biarkan Woobin duduk dikursi Papamu 
atau Kakekmu itu. Toh, orangnya juga gak ada.." Bentak Ki 
Tae Young 


Jungkook menatap nyalang Ki Tae Young. "Hahaha..!! Hei, 
Nyonya Ki Tae Young. Kenapa anda yang marah, hah..?? 
Sedangkan saudara Woobin saja tidak marah. Bahkan 
anggota keluargaku yang lainnya juga tidak ada yang 
marah. Kenapa anda yang lebih galak disini dibandingkan 
saudara Woobin..??" Tanya Jungkook. 


Mendengar penuturan Jungkook, Ki Tae Young terdiam. 
Dirinya merutuki kebodohannya sendiri. “Ach, Sial.." 
Batinnya 


"Paman Eugene. Apa Paman tidak curiga dengan sikap istri 
Paman ini..?? Coba lihatlah kelakuannya. Didepan Paman, 
dia berani membela orang lain. Aku curiga, jangan-jangan 
istri Paman ini ada hubungan special dengan saudara 
Woobin yang tak lain adalah saudara sepupu Paman 
sendiri.." Ucap Jungkook yang memanas-manasi suasana 


"Tutup mulut, sialan.." Bentak Ki Tae Young. "Kau jangan 
memitnahku sembarangan. Apa kau punya bukti..??" Tanya 
Ki Tae Young yang tanpa sadar menantang Jungkook 


"Kalau aku punya buktinya. Lalu aku perlihatkan bukti-bukti 
itu didepan semua anggota keluargaku. Apa yang akan kau 


lakukan, Nyonya..??" Tanya Jungkook balik 


Ki Tae Young diam membeku. Dirinya tidak tahu mau 
menjawab apa..?? Sedangkan anggota keluarga yang 
lainnya, termasuk Eugene menatap wajah tegang Ki Tae 
Young. Jungkook jangan ditanya lagi. Dirinya yang melihat 
wajah tegang Ki Tae Young tersenyum puas. 


"Mampus..!! Rasain.. tidak bisa jawabkan..??" Batin Jimin 
"Skakmat..!! Bagus, Jung.." Batin Sunggyu 


"Aku datang kesini hanya ingin mengambil air minum saja.." 
Ucap Jungkook. Lalu Jungkook menatap wajah cantik Ibunya. 
"Ma. Malam ini aku ingin makan sereal saja. Aku gak mau 
makan. Boleh..??" 


Hyun Jin tersenyum gemas melihat wajah tampan putra 
bungsunya itu. "Tentu boleh dong, sayang.." 


"Oke. Nanti suruh pelayan saja yang mengantarkan sereal 
itu kekamarku. Dan Mama tetap lanjutkan makan 
malamnya.." Kata Jungkook 


"Siap, kapten.." Jawab Hyun Jin 


Jungkook kembali menatap wajah-wajah anggota 
keluarganya. "Oh, iya. Untuk kalian semua. Tidak terkecuali. 
Habis makan malam. Tunggu aku diruang tengah. Ada yang 
ingin aku sampaikankan pada kalian.." Ucap Jungkook 


Setelah mengatakan hal itu, Jungkook langsung pergi 
meninggalkan meja makan dengan sebotol minuman 
ditangannya. 


Semua anggota keluarga Jeon sudah berkumpul diruang 
tengah. Tinggal menunggu Jungkook saja. 


"Sebenarnya apa yang akan dibicarakan oleh Jungkook 
kepada kita.." Tanya Jin Ki 


"Yang jelas ada sesuatu yang ingin disampaikan Jungkook 
pada kita.." Sela Yong Hwa 


"Alah. Palingan cari perhatian. Dasar menjijikkan..." Kata Ki 
Tae Young 


"Ki Tae Young jangan buat masalah lagi. Apa belum puas kau 
membuat masalah saat dimeja makan tadi..??" Bentak 
Eugene 


"Brengsek kau Eugene. Berani sekali kau membentak 
istriku.." Batin Woobin 


"Maaf. Lama menunggu ya.." Seru Jungkook yang datang 
menghampiri anggota keluarganya dengan beberapa map 
ditangannya 


"Tidak apa-apa sayang.." Kata Rain 


Jungkook langsung mendudukkan pantatnya, tepatnya 
ditengah-tengah Min Jun dan Nichkhun. 


"Baiklah. Aku langsung saja. Begini, mulai besok Paman 
Eugene akan aku percayakan untuk mengelola CJ GRUP 
bersama Sunggyu hyung. Dan untuk Min Jun hyung, Yong 
Hwa hyung dan Jin Ki hyung tidak akan mengurus 
Perusahaan itu lagi.." 


Hal itu sukses membuat Ki Tae Young dan Woobin tersenyum 
bahagia. Dikarenakan Jungkook mempercayakan 
Perusahaan utama keluarga Jeon tersebut pada Eugene dan 
Sunggyu. 


Saat Jungkook ingin melanjutkan perkataannya. Min Jun 
sudah terlebih dahulu memotongnya. 


"Kenapa begitu Kookie..?? Ada apa ini sebenarnya..??" 


Jungkook menatap wajah hyungnya itu. "Hyung tenanglah. 
Hyung dengarkan aku bicara dulu. Setelah ini kita akan 
membahasnya.." 


"Baiklah..!!" 


"Ini." Jungkook memberikan map warna biru pada Jeon 
Eugene 


"Apa ini..??" Tanya Eugene sembari menerima map tersebut 


"Baca saja. Nanti Paman akan tahu. Setelah Paman 
membacanya, jangan lupa tanda tangan disitu. Setelah itu 
berikan pada Sunggyu hyung.." Kata Jungkook 


Eugene membuka map tersebut. Saat Eugene membacanya, 
Eugene tertegun akan isinya. Lalu Eugene menandatangani 
berkas tersebut. Setelah selesai, Eugene memberikan pada 
Sunggyu. Sama hal dengan Eugene. Sunggyu juga tertegun 
pada isi berkas itu. Lalu Sunggyu juga menandatangani 
berkas itu. Setelah Sunggyu selesai, Sunggyu memberikan 
map itu pada Jungkook. 


Sunggyu menatap wajah Jungkook. "Ini pasti rencanamukan, 
Jung..?? Kau sengaja memberikan perusahaan itu pada Papa 
dan juga padaku. Tujuannya adalah ingin memancing iblis 
betina itu mendekatiku dan memanfaatkanku. Kalau itu 


benar, permainan akan segera dimulai, Jung. Hyung berjanji 
padamu akan melakukan yang terbaik untuk keluarga kita. 
Dan hyung akan akan buat seolah-olah iblis betina itu 
berhasil dengan rencananya. " Batin Sunggyu 


"Oke. Urusanku dengan Paman Eugene dan Sunggyu sudah 
selesai. Sekarang urusanku dengan Paman Rain, Bibi Yeon 
dan para hyung-hyungku semua, tak terkecuali. Kita 
bicarakan masalah ini dikamarnya Kakek karena kamarnya 
Kakek kedap suara. Jadi tidak akan ada yang bisa 
mendengar pembicaraan kita. 


Jungkook bangkit dari duduknya dan langsung menuju 
kamar sang kakek. Lalu disusul oleh yang lainnya 
dibelakang 


Saat ini Jungkook, Jeon Rain, Lee Yeon dan para hyung- 
hyungnya sudah berada dikamar Jeon Kun-Hee. 


"Jadi begini. Aku mau Min Jun hyung, Nichkhun hyung dan 
Taecyeon hyung bertanggung jawab diperusahaan HYUNDAI 
GRUP. Selama Papa tidak ada, kalianlah yang bertanggung 
jawab. Dan untuk Woo Young hyung, Jun Ho hyung, Chang 
Sung hyung, Jin hyung dan Yoongi hyung mengurus 
Perusahaan JM CORP.." Ucap Jungkook. 


Saat Jungkook ingin melanjutkan, Chang Sung sudah 
terlebih dahulu bertanya. "JM CORP..?? Perusahaan siapa 
itu..??" 


"Aish, Chang Sung hyung. Aku belum selesai bicara. Jadi 
jangan dipotong.." Protes Jungkook sembari mempoutkan 
bibirnya kesal 


Mereka semua tersenyum gemas melihatnya. 
"Oke.. Oke..!! Baiklah.." Balas Chang Sung 


"Dikarenakan Hoseok hyung dan Namjoon hyung masih 
kuliah. Jimin hyung, Taehyung hyung dan aku sendiri masih 
sekolah. Maka kami fokus pada pendidikan. Setelah kami 
selesai, kami akan bergabung diperusahaan tersebut.." Kata 
Jungkook 


"Untuk Yong Hwa hyung, Jong Hyun hyung, Min Hyuk hyung, 
Jung Shin hyung dan Kang Jin hyung. Kalian akan mengurus 
Perusahaan JR CORP. Tapi kalau salah satu dari kalian ingin 
membantu Paman Rain di Perusahaan J. TUNE 
ENTERTAINMENT juga tidak apa-apa. Itu masalah pribadi 
kalian. Yang jelas JR CORP aku serahkan pada kalian.." Kata 
Jungkook 


"Terakhir untuk Jin Ki hyung, Jong Hyun, Ki Beom hyung, 
Minho hyung dan Taemin hyung. Kalian mengurus 
Perusahaan JY CORP. Perusahaan itu aku serahkan pada 
kalian.." Kata Jungkook 


Jungkook menatap wajah Jeon Rain dan Lee Yeon. "Paman 
dan Bibi mengertikan maksudku menyerahkan tiga 
perusahaan itu pada Hyungdeul..??" 


Rain dan Yeon tersenyum dan kemudian dirinya 
mengangguk. Lalu Rain dan Yeon menatap satu persatu 
wajah putra-putranya dan keponakan-keponakannya. 


"Tiga perusahaan itu adalah perusahaan yang telah 
disiapkan oleh Kakek kalian.." Ucap Rain 


"Lebih tepatnya diberikan untuk kalian cucu-cucunya.." 
Ucap Yeon menambahkan 


"Sebenarnya perusahaan Kakek kalian itu ada empat, 
termasuk CJ GRUP Tapi tiga perusahaan tersebut 
disembunyikan oleh Kakek kalian. Hanya beberapa 
perusahaan saja yang kenal dengan tiga perusahaan itu. 
Dan ditambah lagi, Kakek kalian juga menyembunyikan 
identitas nama Direktur dari tiga perusahaan tersebut. 
Setiap ada pertemuan, rapat dan lain-lainnya, Kakek kalian 
menyerahkan pada tiga kaki tangannya..." Tutur Rain 


"Lalu bagaimana dengan Paman Eugene..??" Tanya Woo 
Young 


"Kakek, Papa kalian, Paman dan Bibi sepakat untuk 
menyerahkan CJ GRUP pada Eugene. Dan Paman kalian itu 
yang akan memimpin perusahaan tersebut. Tapi saat Kakek 
kalian ingin menyerahkan semua tanggung jawab 
perusahaan pada Eugene, tiba-tiba Kakek kalian pulang 
dalam keadaan marah-marah. Kami saat itu benar-benar 
tidak mengerti dan tidak mengetahui apapun. Kakek kalian 
tidak pernah bercerita apapun pada kami, anak-anaknya. 
Maka akhirnya kakek kalian membuat keputusan untuk 
mewariskan semua kekayaan miliknya pada Jungkook.." 


Mereka semua terdiam saat mendengar cerita dari Rain. 
Mereka berpikir, masalah apa yang telah disembunyikan 
oleh kakek mereka selama ini. Mereka belum mengetahui 
masalah dan rahasia yang disembunyikan oleh Kakek 
mereka, tapi sang Kakek telah pergi untuk selamanya. 


Tapi tidak untuk Jungkook dan Jimin. Mereka berdua telah 
mengetahui masalah apa dan rahasia apa yang 
disembunyikan oleh Kakek mereka. Jungkook 
mengetahuinya langsung dari sang Kakek. Sedangkan Jimin 
mengetahuinya saat tidak sengaja menguping pembicaraan 
Ki Tae Young ditelepon. 


"Jadi..!! Sudah jelas semuanya kan..?? Tolong tetap 
rahasiakan identitas kalian sebagai pemilik perusahaan 
tersebut. Kalian fokus saja didalam perusahaan. Untuk 
diluar perusahaan, orang-orangnya Kakek yang akan 
melakukan tugas-tugas itu seperti biasa.." Ucap Jungkook 


"Baiklah, kami mengerti.." Jawab para Hyungdeul nya 
kompak 


Keesokkan harinya, Aron dan keempat adik-adik sedang 
berada diruang tengah Apartemen mewah milik mereka. 
Saat ini mereka tengah sarapan pagi bersama. 


"Aron hyung.." Panggil Ren 
"Ada apa, hum..??" Jawab Aron lembut 


"Kita jadikan kerumah sakit untuk menjenguk Paman itu..??" 
Tanya Ren semangat 


"Kenapa..?? Apa Ren sudah tidak sabaran lagi untuk 
bertemu dengan Paman itu..??" tanya Jong Hyun 


"Iya, hyung. Aku memang sudah tidak sabaran lagi untuk 
melihat Paman itu. Semenjak kita menolong Paman itu, aku 
baru satu kali menjenguknya dirumah sakit.." Kata Ren 


Keempatnya tersenyum gemas mendengar penuturan dari 
Ren. 


"Baiklah. Sekarang cepat habiskan sarapanmu. Setelah ini 
kita akan kerumah sakit untuk menjenguk Paman itu.." Ujar 
Aron 


"Yeeeaayyyy.." Teriak Ren sambil mengangkat kedua 
tangannya keatas 


Aron, Jong Hyun, Dong Ho dan Min Hyun tersenyum bahagia 
melihat adik bungsu mereka yang ceria dan semangat. 


Saat ini Aron dan keempat adiknya sudah berada diruang 
rawat seorang pria yang telah mereka tolong. Mereka 
menatap wajah tampan pria itu. 


"Hei, Paman. Aku datang lagi. Kali ini aku datang bersama 
keempat adik-adikku.." Ucap Aron sembari menggenggam 
tangan pria itu 


"Hai, Paman. Ini aku Ren. Kapan sih Paman akan bangun..??" 


Tiba-tiba saja Aron merasakan tangannya digenggam. 
Terukir senyuman manis dibibirnya. "Paman..." ucapnya 


Berlahan pria itu membuka kedua matanya yang selama 
satu minggu terpejam. 


Aron dan keempat adik-adik begitu sangat bahagia. Karena 
penantian mereka membuahkan hasil. 


"Paman..." Seru mereka semua 
"Sa-saya di-mana..??" 


"Paman ada dirumah sakit. Paman tidak sadarkan diri 
selama satu minggu.." Kata Aron 


Jong Hyun langsung menekan tombol merah yang ada 
diruangan tersebut. 


FLASBACK ON 
"Papa. Sepertinya ada yang mengikuti kita dibelakang.." 


Kun-Hee melihat kearah belakang dan Minki melihat dari 
kaca spionnya. Dan benar saja. Ada dua mobil yang 
mengikuti mereka dibelakang. 


"Minki.." 
"Papa tidak usah khawatir. Semuanya akan baik-baik saja.." 


Minki duduk didepan alias mengemudi. Sedangkan Kun-Hee 
dan Jungkook duduk dibelakang. "Papa, Kookie. 
Berpegangan.." Minki menambahkan kecepatan laju 
mobilnya agar bisa menghindari kejaran dua mobil 
dibelakang. 


DOR 
DOR 


Orang-orang yang ada dimobil belakang memberikan dua 
tembakan. Dan tembakan itu mengenai dua ban mobil yang 
dikendarai oleh Minki, Kun-Hee dan Jungkook sehingga 
mobil tersebut oleng. 


"Papa. Kookie..!! Sekarang kalian melompatlah keluar.. " 


"Tidak. Aku tidak mau. Kalau aku melompat keluar, lalu Papa 
bagaimana..??" Jungkook sudah menangis 


"Iya, sayang. Apa yang dikatakan Jungkook benar. Kalau 
kami melompat keluar, lalu bagaimana denganmu.." 


"Aku akan baik-baik saja, Pa..!!" Jawab Minki. "Kookie 
sayang. Dengarkan Papa. Melompatlah keluar, nak. Kookie 
dan Kakek harus tetap hidup. Apa Kookie akan membiarkan 


mereka menyakiti keluarga kita..?? Apa Kookie akan 
membiarkan mereka menang..?? Buktinya sekarang ini, 
mereka sudah berani menyakiti kita dengan membayar 
orang untuk membunuh kita bertiga.." Ucap Minki yang 
berusaha meyakinkan putra bungsunya 


"Baiklah.. hiks.. aku akan melompat keluar. Tapi.. tapi Papa 
harus janji padaku. Papa tidak boleh pergi meninggalkanku. 
Papa harus selamat dan kembali padaku.." 


"Papa janji..!! Sekarang kalian berdua melompatlah.." 


Dan akhirnya dengan keberanian yang dimiliki oleh Kun-Hee 
dan Jungkook, mereka pun melompat keluar dari dalam 
mobil. 


Minki terus membawa mobil dan berakhir... 

BRAAKK 

Mobil yang dikendarainya menabrak pembatas jalan. 
FLASBACK OFF 

"Terima kasih kalian sudah menyelamatkan saya.." 


"Sama-sama, Paman.." Jawab Aron. "Oh, iya. Kenalkan saya 
Aron. Dan ini adik-adik saya.." Ucap Aron 


"Aku Jong Hyun.." 
"Aku Min Hyun.." 
"Aku Dong Ho, Paman.." 


"Dan aku Ren. Aku adik kesayangan keempat hyung- 
hyungku yang tampan ini.." Ucap Ren sembari menunjuk 
keempat hyungnya. 


"Kalau Paman, namanya siapa..??" Tanya Ren 
"Panggil saja Minki. Paman Minki.." 

"Wah..!! Nama yang bagus.." Seru Ren semangat 
"Apa Paman punya keluarga..??" Tanya Min Hyun 


"Iya. Paman punya keluarga. Punya istri yang cantik dan 
putra-putra yang tampan. Sama seperti kalian.." 


"Kalau kami boleh tahu, Paman memiliki berapa orang 
putra..??" Tanya Dong Ho 


Minki tersenyum hangat mendengar pertanyaan-pertanyaan 
dari adik-adiknya Aron. Sedangkan Aron hanya membiarkan 
saja adik-adik berinteraksi dengan Minki. 


"Banyak.." jawab Minki 

"Banyak.." Ulang Dong Ho, Min Hyun, Ren dan Jong Hyun 
"Banyak itu ada berapa, Paman..??" Tanya Ren 

"13," 


"Hah..!! 13..??" Mereka semua terkejut saat mendengar 
jawaban dari Minki, begitu juga dengan Aron 


"Apa semuanya itu manusia, Paman..??" Tanya Min Hyun 
TAK 


"Awww.." Min Hyun meringis saat mendapatkan jitakkan dari 
Aron 


"Yak, Aron hyung. Kenapa menjitakku..??" Min Hyun 
mempoutkan bibirnya 


"Pertanyaanmu barusan tidak bermutu sama sekali, Min 
Hyun. Itu sama saja kau menghina putra-putranya Paman 
Minki.." 


"Maksud aku itu, bisa jadikan sebagiannya anak ayam... 
hehehehe..." Ucap Min Hyun asal 


Minki hanya tersenyum melihat Aron dan adik-adiknya. 
Minki sama sekali tak marah akan ucapan Min Hyun. 


"Maafkan adikku, Paman..." Kata Aron 


"Tak apa. Paman tidak marah. Justru Paman bahagia. Kalian 
itu tidak jauh beda dengan putra-putra Paman. Sifat kalian 
itu sama persis dengan mereka. Apalagi Ren. Ren 
mengingatkan Paman dengan putra bungsu Paman.." 


"Jadi benaran Paman memiliki 13 orang putra..??" Tanya 
Dong Ho 


"Iya. Kenapa..?? Kalian tidak percaya, Hum..??" 
CKLEK 


Pintu dibuka. Dan dapat dilihat oleh mereka seorang dokter 
dan perawat masuk. Lalu dokter tersebut memeriksa Minki. 


"Apa yang anda rasakan..??" Tanya Dokter itu 


"Yang saya rasakan saat ini hanya kaki saya, Dokter. Kaki 
sebelah kiri sedikit nyilu dan susah untuk digerakkan.." 
Jawab Minki 


"Anda tidak perlu khawatir. Anda hanya butuh istirahat 
untuk satu minggu. Setelah satu minggu, anda akan bisa 
berjalan dengan baik.." 


"Baiklah, Dok.." 


"Kalau begitu saya pamit dulu.." Dan dokter tersebut pun 
pergi meninggalkan ruang rawat Minki 


"Paman, bagaimana untuk sementara ini. Paman tinggal 
bersama kami..?? Kami akan merawat Paman..." Ucap Ren 


"Lalu bagaimana dengan orang tua kalian..??" Tanya Minki 


Saat mendengar ucapan dari Minki, Aron dan keempat adik- 
adik mematung. Dan wajah mereka berubah sedih. Hal itu 
sukses membuat Minki merasa bersalah. 


"Ada apa..?? Apa perkataan Paman ada yang salah..??" 
"Tidak, Paman. Perkataan Paman tidak salah.." Kata Aron 


"Lalu apa..?? Katakan pada Paman. Jangan membuat Paman 
menjadi makin bersalah.." 


"Kami.. hiks.. kami tidak memiliki orang tua lagi, Paman. 
Orang tua kami sudah meninggal sejak kami masih sangat 
kecil.." Jawab Ren 


GREP 


Ren memeluk Aron dan menangis disana. "Hiks.. Hiks.. Aron 
hyung.. Hiks.." 


Minki yang mendengar penuturan dari Ren menjadi tidak 
enak hati. Dirinya makin merasa bersalah. 


"Kenapa hatiku begitu sesak saat mendengar penuturan dari 
Ren..?? Saat Ren berbicara dan saat wajahnya berubah jadi 
sedih, raut wajahnya mirip seseorang. Siapa..??" Minki 
berusaha berpikir keras. Lalu detik kemudian muncul wajah 
adiknya Jeon Eugene dipikirannya. "Eugene.." Gumam Minki 


"Apa.. apa mereka putra-putra Eugene yang asli..??" Batin 
Minki. 


Minki menatap lekat keempatnya, sedangkan Ren masih 
setia memeluk Aron. 


"Anak-anak.." Panggil Minki 
Aron dan adik-adiknya melihat kearah Minki. "Iya, Paman.." 


Minki tersenyum. "Nanti setelah Paman sembuh dan bisa 
berjalan dengan baik. Maukah kalian ikut dengan 
Paman..??" 


"Kemana, Paman..??" Tanya mereka bersamaan 


"Pulang kerumah, Paman. Dan tinggal bersama Paman 
beserta anggota keluarga Paman yang lainnya.." 


Mereka saling melirik satu sama lainnya. Lalu kembali 
melihat kearah Minki. 


"Apa boleh, Paman..??" Tanya Ren 


"Apa keluarga Paman akan menerima kami..??" Tanya Min 
Hyun 


"Tentu. Mereka akan menerima kalian dengan baik. Apalagi 
putra bungsu Paman. Putra bungsu Paman itu anaknya ceria 
sama seperti Ren. Mudah berbaur. Jadi, bagaimana..??" 


"Baiklah. Kami mau ikut dengan Paman.." Jawab mereka 
kompak 


Minki tersenyum bahagia mendengar jawaban dari Aron dan 
adik-adiknya. 


TBC 


Chapter 28 
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Butuh 200 VOTE Saja 


[CJ GRUP] 
[Ruang Kerja] 


Seperti yang sudah dipercayakan oleh Jungkook. Hari ini 
Jeon Sunggyu menjabat sebagai Direktur Di Perusahaan CJ 
GR UP. Sedangkan Jeon Eugene sebagai Pemilik Perusahaan 
(CEO). 


"Ayo.. Sunggyu, semangat. Lakukan tugasmu dengan baik. 
Buat adikmu bangga padamu.." Monolog Sunggyu 


Akhirnya Sunggyu memutuskan untuk mulai melakukan 
tugasnya. 


Saat Sunggyu melihat satu persatu berkas-berkas yang ada 
diatas meja dan membukanya untuk dibacanya. Terdengar 
suara ketukan pintu dari luar. 


TOK 
TOK 


"Masuk.." 


CKLEK 


Pintu dibuka oleh seorang pemuda tampan. Lalu pemuda itu 
melangkah masuk kedalam ruangan Sunggyu. 


"Maaf, Bos. Ini ada berkas yang harus Bos tanda tangani.." 
Ucap pemuda itu 


Sunggyu menatap pemuda itu tersenyum sembari 
tangannya meraih Map yang ada ditangan pemuda 
tersebut. 


"Siapa namamu..??" Tanya Sunggyu 
"Aron, Bos.." 


Pemuda tersebut adalah Aron. Aron bekerja di CJ GRUP 
menjabat sebagai MANAGER KEUANGAN. 


"Hanya Aron saja..?? Apakah tidak ada nama Marga atau 
nama keluarga..??" Tanya Sunggyu 


"Tidak, Bos. Nama Aron itu sudah lama melekat pada diri 
saya sejak saya masih kecil. Saya tidak tahu nama marga 
dari kedua orang tua saya.." Jawab Aron 


"Kenapa begitu..?? Memangnya kedua orang tuamu tidak 
memberitahumu..??" Tanya Sunggyu 


"Kedua orang tuaku sudah lama meninggal. Mereka 
meninggal saat aku dan keempat adik-adik masih kecil.." 
Jawab Aron 


DEG 


Sunggyu terkejut mendengar penuturan dari Aron. "Maafkan 
saya.." 


"Tidak masalah, Bos.." 
"Selama ini kau dan adik-adikmu tinggal dimana..??" 


"Kami dibesarkan di Panti Asuhan KASIH IBU. Setelah lulus 
kuliah. Aku memutuskan membawa adik-adikku pergi 
meninggalkan panti tersebut tersebut. Dan sekarang kami 
tinggal di sebuah Apartemen.." 


"Panti Asuhan Kasih Ibu.." Batin Sunggyu 
FLASBACK ON 


Sunggyu saat ini berada didapur sedang mengambil 
minuman. Setelah selesai mengambil minuman, Sunggyu 
ingin kamar. Saat melewati kamar Jungkook, Sunggyu tak 
sengaja mendengar suara orang berbicara. Dengan rasa 
penasarannya. Sunggyu pun menguping. 


"Hallo, bagaimana..?? Apa kau sudah menemukan 
keberadaan mereka..??" 


"Jadi selama ini mereka berada di Panti Asuhan Kasih Ibu..?? 
Apa kau yakin mereka tinggal disana..??" 


"Baguslah kalau begitu. Cari mereka sampai ketemu.. " 
FLASBACK OFF 


"Apa pemuda ini salah satu orang yang dicari oleh 
Jungkook..?? Apakah pemuda ini adikku..??" Batin Sunggyu 
yang menatap wajah tampan Aron 


Aron yang menyadari ditatap oleh Sunggyu, akhirnya 
bersuara. "Maaf, Bos. Kenapa menatapku seperti itu..??" 


"Ach, maaf.." Ucap Sunggyu lalu memberikan map tersebut 
pada Aron 


"Kalau begitu saya permisi, Bos..." Aron pun pergi 
meninggalkan ruang kerja Sunggyu 


Jungkook sudah diperbolehkan masuk sekolah oleh para 
hyungnya, terutama Min Jun dan Nichkhun selaku hyung 
tertua. 


Saat ini Jungkook sudah berada didalam kelasnya. Dirinya 
duduk sendiri dikursinya dan tak ada satupun sahabatnya 
yang datang. Bisa dikatakan belum satupun yang datang. 
Hal itu sukses membuat Jungkook kesal sembari mengomel 
tak jelas. 


"Aish. Dasar sahabat-sahabat laknat. Jam segini mereka 
belum datang. Apa mereka pada kompak untuk bolos..?? 
Atau jangan-jangan mereka kompak lagi tidak masuk..??" 


Tanpa Jungkook sadari, para sahabatnya sudah berdiri 
didepan pintu sembari menatap kearahnya. Mereka 
tersenyum gemas mendengar omelan-emelan dari Jungkook. 


Setelah puas melihat Jungkook yang mengomel tak jelas 
untuk mereka. Akhirnya mereka pun menghampiri Jungkook. 


"Wooli. Kenapa tu muka ditekuk begitu..?? Lagi dapet ya.." 
Teriak Yugyeom sambil menduduki pantatnya disamping 
Jungkook 


Hal itu sukses membuat Jungkook terkejut. Dan Jungkook 
tanpa periberperasaan langsung mencubit pinggang 
Yugyeom kuat. 


"Ssshhhh, Kook..!!" Yugyeom meringis merasakan perih di 
pingganggnya 


Sedangkan Jungkook memperlihatkan wajah tanpa dosanya 
didepan Yugyeom. 


"Kenapa, hum..??" Tanya Jaebum 


"Kalian tega dan kejam sekali padaku.." Ucap Jungkook 
dengan memperlihatkan wajah sedihnya 


Mereka saling lirik, lalu kembali menatap wajah Jungkook. 
"Tega..?? Kejam..??" Ucap mereka bersamaan 
"Maksudmu apa, Kook..?? Kami gak ngerti.." Tanya Young Jae 


"Aish. Kalian ini benar-benar keterlaluan ya. Udah jelas 
salah. Masih aja nanya.." Ujar Jungkook menatap horor 
ketujuh sahabat-sahabatnya itu 


"Memangnya salah kami apa padamu kelinci nakal..??" 
Tanya Bambam 


Jungkook menatap tak suka pada Bambam. "Dasar jangkung 
sialan. Mati saja kau.." 


"Hei, ternyata kelinci nakal kita sedang merajuk nih.." Goda 
Jinyoung 


"Kau benar, Jinyoung. Coba lihat bibirnya sedari tadi 
dimanyun-manyunkan begitu. Sepertinya tu bibir ingin 
minta dicium.." Ujar Jackson yang ikut menggoda Jungkook 


Reflek Jungkook menutup mulutnya dengan kedua 
tangannya dengan matanya yang membelalak sempurna 


"Hahahahaha.." Ketujuh sahabatnya tertawa puas melihat 
wajah memerah Jungkook 


Jungkook menatap tajam kearah sahabat-sahabatnya itu. 
"Kalian benar-benar menyebalkan.." 


"Oke.. Oke..!! Kami minta maaf. Ada apa sebenarnya, 
hum..??" Tanya Mark lembut 


Mereka menatap Jungkook dengan wajah bersalah mereka. 


"Kalian semua tega padaku. Aku sudah beberapa hari tidak 
masuk sekolah karena kecelakaan. Tapi tidak ada satupun 
dari kalian yang datang menjengukku.." Ucap Jungkook dan 
air matanya mengalir begitu saja 


Mereka yang melihat Jungkook menangis menjadi tidak 
tega. Mereka merasa bersalah. Tapi itu bukan kemauan 
mereka. 


"Kook. Soal kami tidak datang menjengukmu dirumah sakit. 
Kami semua minta maaf. Bukan kemauan kami. Tapi kami 
terpaksa tidak datang. Karena saat itukan, sekolah kita 
memang sedang ada perlombaan melawan sekolah-sekolah 
lain. Dikarenakan kau sebagai ketua OSIS sedang sakit, 
makanya Yugyeom sebagai wakilnya menggantikanmu 
melanjutkannya acaranya.." Kata Mark 


"Setelah selesai perlombaan itu. Kami sepakat untuk 
menjengukmu dirumah sembari ngumpul bareng dan 
memperlihatkan video-video tentang perlombaan tersebut 
padamu..!!" Kata Bambam 


"Tapi buktinya kalian tidak datang..!!" Lirih Jungkook 
"Kami semua datang, Kook..!!" Sela Jinyoung 
Jungkook menatap Jinyoung. Dapat dilihat oleh Jungkook 


dari tatapan mata Jinyoung, kalau Jinyoung tidak 
berbohong. 


"Lalu..??" Tanya Jungkook 
"Kami diusir.." Jawab Jaebum 
"Apa..?? Ka-kalian diusir..?? Siapa yang mengusir kalian..??" 


"Siapa lagi kalau bukan tikus-tikus dirumahmu itu.." Jawab 
Jackson 


FLASBACK ON 


Saat ini Yugyeom, Bambam, Jackson, Mark, Jinyoung, Young 
Jae berada dirumah Jaebum. Mereka akan pergi bersama- 
sama kerumah Jungkook. 


"Wooi, buruan. Kenapa lama sekali, sih..??" Teriak Yugyeom 
dari lantai bawah 


"Yak, Tiang listrik. Bisa diam tidak. Ini dirumah bukan 
dihutan.." Teriak Mark tak kalah melengking dari lantai dua 
rumah Jaebum 


"Nah..!! Mark hyung sendiri kenapa malah berteriak. Kalah 
mau berteriak diluar sana.." Teriak Yugyeom dari lantai 
bawah 


Mark dan Jaebum berada dilantai dua. Mereka tengah sibuk 
mempersiapkan bingkisan untuk Jungkook. 


Sepuluh menit kemudian, Jaebum dan Mark pun turun. 
"Kenapa lama sekali, Sih..??" Tanya Bambam 


"Apa yang kalian lakukan didalam kamar..??" Tanya Jackson 
penasaran 


"Apa kalian sedang bercinta didalam kamar, yaaaa..??" 
Goda Jinyoung 


"Ayooooo.. Ngakuuuuu...!! Iyakaann...??"” Young Jae ikut 
menggoda Mark dan Jaebum 


TAK 
TAK 
"Aww..!!" Ringis keduanya. 


Mark dan Jaebum memberikan masing-masing satu jitakan 
dikening Young Jae dan Jinyoung 


"Dasar otak karatan.." Kesal Mark 
"Dan otak tumpul.." Ucap Jaebum menambahkan 


Setelah mengatakan hal itu, Mark dan Jaebum pergi 
meninggalkan kelima makhluk-makhluk gila dihadapan 
mereka. 


"Yak. Kita ditinggal..." Ucap Yugyeom. Lalu mereka pun 
menyusul Mark dan Jaebum. 


Mereka telah sampai didepan gerbang rumah mewah 
keluarga Jeon. Saat pintu gerbang telah dibuka. Dan disaat 
mereka melangkah masuk. Tiba-tiba kelima putra-putra Ki 
Tae Young datang. 


"Hei, siapa kalian..??" Teriak Myung Soo 
"Kalian mau maling, ya..??" Teriak Woohyun 


Kelima putra Ki Tae sudah berdiri dihadapan ketujuh 
sahabatnya Jungkook. 


"Maaf. Kami kesini bukan ingin menjadi maling. Tapi kami 
kesini ingin menjenguk sahabat kami Jungkook.." Kata Mark 


"Alah, alasan saja. Kalian itu hanya modus saja.." Kata Hoya 


"Gak usah bohong, dech. Bilang aja kalau kalian mau 
malingkan..?? Karena ketahuan dengan kami, makanya 
kalian membawa-bawa anak sialan itu.." Ucap Sung Yeol 


Mark dan yang lainnya mengepalkan tangan mereka kuat. 
Mereka menatap tajam kearah Hoya bersaudara 


"Sudah. Pergi sana. Rumah kami bukan tempat 
penampungan orang gembel seperti kalian.." Ejek Sung Jong 


"Dan kau.." Tunjuk Hoya pada satpam. "Usir mereka dari 
sini. Dan jangan biarkan mereka datang lagi kemari. 
Mengerti.." Ucap Hoya dengan penuh penekanan 


"Ba-baik, tuan muda.." 


Setelah puas beradu mulut dengan sahabat-sahabat 
Jungkook. Hoya dan saudara-saudaranya masuk kedalam 
rumah 


"Brengsek.." Umpat Yugyeom 


Akhirnya mereka pun pasrah dan pergi meninggalkan rumah 
Jungkook 


FLASBACK OFF 
"Begitu, Kook.." Kata Mark 


"Brengsek. Beraninya mereka mengusir kalian. Mereka tidak 
punya hak dirumah itu." Jungkook benar-benar marah. 
Dirinya tidak terima kalau sahabat-sahabatnya diperlakukan 
buruk oleh kelima iblis itu 


"Kenapa kalian tidak cerita padaku..??" Tanya Jungkook 


"Kami tidak mau membuatmu kepikiran dengan masalah ini, 
Kook. Ditambah lagikan kau harus banyak istirahat setelah 
kecelakaan itu.." Kata Bambam 


Mereka semua mengangguk dan membenarkan ucapan 
Bambam. 


"Maafkan aku.." Lirih Jungkook 


"Kenapa kau yang meminta maaf..?? Yang salah mereka.." 
Kata Young Jae 


"Tapi gara-gara aku. Kalian ikut dimusuhi oleh mereka.." 
Lirih Jungkook 


"Biarkan saja mereka memusuhi kami. Itu tidak penting bagi 
kami. Yang terpenting itu adalah kau. Kau adalah sahabat 
kami.." Kata Jinyoung 


"Kalau kau yang memusuhi kami. Barulah kami akan sedih.." 
Ujar Jackson 


"Tapi ini tidak adil untuk kalian. Kalian tidak salah tapi 
mereka malah menghina kalian dan bersikap buruk kepada 
kalian.." Lirih Jungkook menangis 


"Hei, sudahlah..." Ucap Yugyeom. Yugyeom menghapus air 
mata Jungkook. "Kami baik-baik saja. Kami juga tidak 
merasa sakit hati, kok. Hanya saja kami memang sedikit 
kecewa karena tidak berhasil menemuimu.." Ucap Yugyeom 
lembut 


"Sekali lagi aku minta maaf.." Ucap Jungkook 


Mereka semua hanya tersenyum gemas mendengar ucapan 
dari Jungkook. 


"Ya, sudah. Sebagai gantinya. Bagaimana nanti setelah 
pulang sekolah. Kita jalan-jalan. Sudah lama juga kita tidak 
pergi bareng.." Usul Jaebum 


Mereka semua mengangguk. Termasuk Jungkook. "Baiklah. 
Aku akan menghubungi Chang Sung hyung dan meminta 
izin padanya.." 


Waktu sudah menunjukkan pukul 3 sore. Dan seluruh 
anggota keluarga sudah kembali ke rumah. Hanya Jungkook 
yang belum kembali. 


"Sunggyu.." Panggil Rain 
"Iya, Paman..." Jawab Sunggyu 


"Bagaimana hari pertamamu menjabat sebagai Direktur, 
hum..??" Tanya Rain 


"Sedikit canggung, Paman. Awalnya aku menjabat sebagai 
Manager Operasional. Kemudian diturunkan menjadi OB. 
Dan sekarang aku dipercayakan sebagai Direktur. Jabatan 
yang sangat tinggi.." Ujar Sunggyu 


Mereka yang mendengar penuturan dari Sunggyu 
tersenyum. 


"Paman yakin kau pasti bisa menjalankan Perusahaan itu.." 
Kata Rain 


"Terima kasih, Paman. Aku akan berusaha dengan baik.." 
Balas Sunggyu 


"Oh, iya. Apa Jungkook belum pulang..??" Tanya So Yeon 
saat melihat keponakan manisnya tidak ada 


Saat mendengar ucapan So Yeon. Para hyung sepupu dan 
para hyung kandungnya melihat kesegala penjuru ruang 
tengah. Dan benar..!! Adik kelinci nakal mereka tidak ada. 


"Chang Sung. Bukankah kau yang menjemput Kookie..??" 
Tanya Min Jun 


"Iya." Jawab Chang Sung 


"Terus kenapa kau masih disini..?? Kenapa kau tidak 
menjemput Kookie..?? Kau tidak melupakan 
tugasmukan..??" Tanya Min Jun 


"Aish, Min Jun hyung. Kau cerewet sekali. Mama saja tidak 
secerewet dirimu.." Protes Chang Sung 


"Yak. Berani kau ngatain hyung cerewet, hah.." Kesal Min Jun 


"Berani. Buktinya barusan aku mengatakan hal itu 
padamu.." Jawab Chang Sung santai 


"Hahahahaha.." semuanya tertawa, terutama Ki Tae dan 
kelima putranya. 


Woobin terpaksa ikut tertawa biar kebohongan dirinya tidak 
diketahui oleh seluruh anggota keluarga Jeon. 


"Sayang. Kenapa tidak menjemput adikmu, hum..??" Tanya 
Hyun Jin 


"Bukan aku lupa atau sengaja tidak menjemput Kookie, Ma. 
Kookie sudah menghubungiku sekitar pukul 11 Siang tadi. 
Katanya Kookie dan ketujuh sahabatnya akan jalan-jalan 
pulang sekolah nanti. Lebih tepatnya ketujuh sahabatnya 


itu yang ingin mengajak Kookie. Dan nanti pulangnya, 
mereka yang akan antar Kookie.." Kata Chang Sung 


"Hhhh..!!" Mereka semua bernafas lega mendengarnya 
TAK 


"Aww..!!" Ringis Chang Sung. "Yak, Min Jun hyung. Kenapa 
kau menjitakku..??" Tanya Chang Sung kesal sembari 
mengelus-elus kepalanya. Matanya menatap horor pada 
Kakak sulungnya itu 


"Kenapa tidak bilang dari tadi, hah..??" Min Jun tak kalah 
menatap kearahnya 


"Apa hyung ada nanya padaku..??" Tanya Chang Sung balik 
"Eehheeemmm..!!" Rain berdehem 


Hal itu sukses membuat Min Jun dan Chang Sung kembali ke 
posisi semula. 


"Kalian ini." Kata Rain sembari tersenyum gemas 
melihatnya. "Coba Papa kalian ada disini. Pasti Papa kalian 
orang yang pertama yang tertawa melihat perdebatan kecil 
dari kalian.." Ujar Rain 


Hal itu sukses membuat Min Jun dan adik-adiknya terdiam. 
"Papa.." Lirih Taehyung. Dan air matanya lolos begitu saja 


Yoongi dan Jin kebetulan duduk disampingnya pun berusaha 
menghibur bungsu kedua keluarga Jeon. Jin menarik tubuh 
Taehyung kedalam pelukannya. Dan Yoongi mengelus-elus 


punggungnya. 


"Aku merindukan Papa, hyung.. hiks.. aku merindukan 
Papa.." isak Taehyung 


"Kita semua juga merindukan Papa, Tae.." UjarJin 


"Kita berdoa saja. Semoga Papa diluar sana baik-baik saja. 
Dan segera kembali pada kita.." Hibur Yoongi 


"Papa.." Batin mereka semua 
"Sayang.." Batin Hyun Jin 


Saat mereka tengah sibuk dengan pikiran mereka. Mereka 
dikejutkan dengan suara klason mobil. 


TIN 
TIN 
"Itu mungkin Kookie pulang.." Seru Sang Woo 


"Biarkan aku saja yang membukakan pintu untuk 
Jungkook.." Seru Taemin. Dan Taemin pun berlari menuju 
pintu utama 


CKLEK 


Pintu dibuka oleh Taemin. Saat pintu dibuka. Dapat dilihat 
olehnya, adik kelincinya tengah tertawa bahagia bersama 
teman-temannya. Taemin terus memperhatikannya. 


"Taemin hyung.." Teriak Jungkook dari kejauhan 


Taemin yang mendengar teriakan Jungkook hanya geleng- 
geleng kepala. 


"Habis jalan-jalan kayaknya, nih.." Seru Taemin saat 
matanya melihat tujuh paperbag ditangan Jungkook 


"Iya, hyung. Ini mereka semua yang membelikannya 
untukku. Padahal aku sudah bilang tidak usah. Tapi mereka 
tetap saja ngeyel. Ya, udah. Apa boleh buat. Rezeki tidak 
boleh ditolak.." Jawab Jungkook 


Taemin tersenyum gemas mendengar penuturan dari 
Jungkook. 


"Ya, sudah. Buruan masuk. Diluar dingin.." Kata Taemin 


Lalu Jungkook pun masuk kedalam. Setelah Jungkook masuk 
kedalam. Taemin menutup pintu tersebut. 


Jungkook melangkah masuk menuju ruang tengah, disusul 
oleh Taemin dibelakang. 


"Mama, Hyungdeul. Aku pulang..!!" Teriak Jungkook 


Mereka yang ada diruang tengah tersenyum bahagia saat 
mendengar teriakan dari Jungkook. Mereka semua melihat 
kearah Jungkook. 


"Kookie.." Panggil Hyun Jin 


Jungkook melangkah menuju sang ibu. Tapi langkahnya 
terhenti saat melihat orang yang sangat dibenci dalam 
hidupnya. 


Melihat Jungkook yang tiba-tiba berhenti. Hyun Jin dan para 
hyungdeul pun mengerti. Mereka semua berdiri, lalu 
menghampiri Jungkook. 


Hyun Jin mencium kening putra bungsunya. "Kookie habis 
jalan-jalan, hum..??" Hyun Jin 


"Iya, Ma.." 

"Apa Kookie bahagia..??" Tanya Yoongi 

"Tentu. Aku sangat bahagia, hyung.." 
"Maafkan aku Ma.." 

"Minta maaf kenapa..??" Tanya Hyun Jin gemas 


"Karena aku perginya gak pulang dulu kerumah. Dan aku 
gak minta izin sama Mama.." 


Hyun Jin tersenyum. "Kan Kookie sudah minta izin sama 
Chang Sung hyung. Jadi Kookie tidak perlu minta izin lagi 
sama Mama. Izinnya hyungdeul Kookie, izinnya Mama juga. 
Kalau mereka memberikan izin pada Kookie. Mama juga 
akan memberikan izin untuk Kookie, sekali pun Kookie gak 
minta izin sama Mama.." 


"Terima kasih, Ma..!! CUP.. CUP..!!" Jungkook mencium kedua 
pipi Hyun Jin 


Mereka semua tersenyum gemas dan juga bahagia. Begitu 
dengan Rain, Eugene, So Yeon, Sang Woo, Tae Hee dan para 
hyung sepupunya. Termasuk Sunggyu dan Dongwoo. 


"Menjijikkan.." Ejek Myung Soo 


"Habis jalan-jalan, ya..?? Sudah berapa banyak uangnya 
kakek yang sudah kau habiskan, hah..??" Kata Hoya 


"Jangan mentang-mentang kau pewaris kekayaan Kakek, 
seenaknya saja kau menghamburkan semua uang milik 
Kakek.." Kata Woohyun 


Para hyungnya sudah mengepalkan tangan mereka kuat 
mendengar penuturan Hoya, Woohyun dan Myung Soo. 
Ingin sekali mereka merobek mulut kotor mereka itu, tapi 
mereka tahan demi adik kesayangan mereka. 


"Jimin hyung.." 

"Iya, Kookie. Ada apa, hum..??" 

"Hyung mau bantu aku tidak..??" 

"Dengan senang hati. Apa yang harus hyung lakukan..??" 
"Bantu aku buat jus. Aku pengen minum jus jeruk.." 
"Oke. Ayo.." Ucap Jimin semangat 


"Ma. Aku titip barang-barangku ini.." Ucap Jungkook sambil 
menyerahkan paperbag kepada ibunya 


"Baik, sayang.." Balas Hyun Jin 


Setelah itu Jimin langsung menarik lembut tangan Jungkook 
kearah dapur 


Jimin dan Jungkook sudah berada didapur. Mereka sedang 
membuat jus jeruk. 


"Kenapa gelasnya lima, Kookie..??" Heran Jimin 


Jungkook tersenyum kearah Jimin. "Hyung pikir jus ini untuk 
siapa..??" 


Jimin berpikir sejenak. Dan detik kemudian terukir 
senyuman dibibir Jimin. Lebih tepatnya senyuman jahatnya. 
Jungkook yang melihat arti dari senyuman hyung bantetnya 
itu pun mengerti. 


Lima gelas jus jeruk sudah siap diatas nampan. Ditambah 
dua gelas untuk sebagai pengalihan. Jadi total tujuh gelas. 
Setelah itu Jungkook mengeluarkan lima botol kecil obat. 
Tanpa berperikemanusiaan Jungkook menuangkan semua isi 
obat itu sampai habis. Satu gelas satu botol kecil obat. 


Setelah selesai. Jimin dan Jungkook pun menuju ruang 
tengah dengan membawa tujuh gelas jus jeruk. 


"Ini untuk Paman Eugene.." Jungkook memberikan satu 
gelas jus jeruk kepada Eugene. Eugene menerimanya 
dengan senang hati sembari tersenyum hangat padanya. 


"Dan ini untuk Bibi Ki Tae Young." Jungkook juga 
memberikan segelas jus jeruk pada Ki Tae Young 


Awalnya Ki Tae Young ragu untuk menerimanya. Tapi saat 
melihat Eugene meminum jus tersebut dan tinggal setengah 
jus tersebut. Akhirnya Ki Tae Young menerima jus itu. Lalu 
meminumnya juga. 


"Enak.." Batin Ki Tae Young 


"Sisa lima gelas lagi. Aku mau Hoya hyung, Myung Soo 
hyung, Woohyun hyung, Sung Jong hyung dan Sung Yeol 
hyung mengambilnya. Aku ingin berdamai dengan kalian. 
Aku tidak mau ribut-ribut dengan kalian. Bagaimana pun 


kaliankan hyung-hyungku..?? Kita inikan saudara.." Kata 
Jungkook 


"Ambillah sayang. Jus nya enak sekali.." Kata Eugene yang 
melihat kelima putra-putranya. 


Hoya dan saudara-saudara melihat kearah Eugene dan juga 
melihat kearah Ki Tae Young orang tua mereka. Dengan 
kompak mereka pun mengambil jus tersebut. Lalu tanpa 
pikir panjang lagi, mereka pun meneguk habis jus jeruk 
tersebut 


Anggota keluarganya yang mendengarnya tersenyum 
bahagia, kecuali Jimin. Dirinya berusaha mati-matian untuk 
tidak tertawa. Sunggyu yang menatap wajah Jimin menjadi 
mengerti, kalau semua ini adalah permainan mereka 
berdua. Tapi tidak dengan para hyung kandungnya. Mereka 
menatap bingung sibungsu mereka. 


Jimin dan Jungkook tersenyum puas melihat hasil pekerjaan 
mereka. "Sebentar lagi.." Batin Jungkook 


Jimin dan Jungkook saling lirik. Laluuuu.... 
1 
2 
3 


"Aaakkkhh.." Tiba-tiba Hoya dan keempat saudara-saudara 
berteriak kesakitan sembari meremas-remas perut mereka. 


"Mama, Papa. Perut kami sakit sekali..." Keluh mereka 
berlima 


"Yeeesss..!!" Jungkook begitu sangat bahagia karena sudah 
berhasil membalas perbuatan mereka yang telah berani 
mengusir sahabat-sahabatnya. 


Jimin dan Jungkook pun bertos ria. Hal itu menjadi perhatian 
anggota keluarganya. 


"Jungkook. Apa yang kau lakukan pada mereka, hah..??" 
Bentak Ki Tae Young 


"Aku hanya memberikan sedikit hukuman kepada mereka 
saja. Agar mereka sadar akan posisi mereka dirumah ini.." 
Ucap Jungkook 


"Apa yang sudah kau masukkan kedalam jus itu, anak 
sialan..??" Teriak Ki Tae Young 


"Eeemm..!! Aku hanya memasukkan satu botol kecil obat 
pencuci perut kedalam jus itu. Kecil kok botolnya. Seperti 
ini..." Ucap Jungkook sembari menunjukkan contoh botol 
obat kepada Ki Tae Young 


Hal itu sukses membuat Ki Tae Young membelalakkan 
matanya saat melihat ukuran botol yang ada ditangan 
Jungkook. 


"Brengsek. Kenapa kau lakukan itu, hah..?? Apa kesalahan 
putra-putraku padamu..??" Teriak Ki Tae Young 


"Hei, Nyonya tidak usah teriak-teriak kali. Adikku juga tidak 
tuli dan adikku masih bisa mendengar dengan baik.." Sela 
Jimin 


"Wah, Bi. Seharusnya pertanyaan itu aku yang 
mengucapkannya. Bukan Bibi.." Kata Jungkook 


"Aaakkkhhhh..." Teriak Hoya dan keempat saudaranya 
kembali. Ki Tae Young dan Eugene menjadi khawatir 
terhadap putra-putranya. 


Tak jauh beda dengan Woobin. Woobin juga sangat 
mengkhawatirkan putra-putranya itu. Lalu Woobin melihat 
kearah Jungkook dan berusaha menunjukkan wajah baiknya. 


"Jungkook sayang.." Panggil Woobin 


Jungkook mengalihkan pandangannya melihat Woobin. 
Tatapan tajam dan penuh dendam yang diberikan oleh 
Jungkook pada Woobin. "Ada apa..??" Ketus Jungkook 


"Kenapa kamu melakukan hal sekeji itu pada mereka. 
Bukankah mereka juga saudara-saudaramu. Hyung-hyung 
sepupumu. Apa kamu tidak kasihan terhadap mereka..?? 
Bagaimana kalau mereka sampai mati karena 
keusilanmu..??" Ucap Woobin lembut 


Jungkook tersenyum sinis. "Hahaha..!! Hei, tuan. Anda 
jangan berani menasehatiku. Aku bukan putra tuan. Sekali 
pun mereka mati setelah minum jus dariku. Itulah yang aku 
inginkan. Aku ingin mereka pergi dari dunia ini. Tapi..!! Aku 
ini masih punya akal pikiran yang sehat. Jadi, gak ada niat 
dalam pikiranku untuk membunuh mereka. Sekali pun 
mereka selalu bersikap buruk padaku. Dan aku minta pada 
anda. Jangan campuri urusanku. Anda hanya orang luar. 
Bukan bagian dari keluarga Jeon. Yaaah, walaupun nama 
anda adalah Jeon Woobin. Bukan berarti anda adalah 
Pamanku. Selamanya anda bukan Pamanku. Pamanku hanya 
Jeon Rain dan Jeon Eugene.." Jawab Jungkook dingin dan 
ketus 


"Brengsek.." Batin Woobin 


Jungkook menatap tajam kearah kelima putra-putra Ki Tae 
Young. "Itu hukuman untuk kalian semua yang telah 
beraninya mengusir sahabat-sahabatku saat datang 
kerumah ini. Kalian tidak punya hak mengusir mereka. 
Kalian bukan siapa-siapa dikeluarga ini. Kalian semua itu 
penipu. Kalian itu bukan cucu kandung dari Jeon Kun-Hee. 
Kalau aku mau, aku bisa mengusir kalian semua hari ini juga 
dari rumah ini. Dan membuat kalian menjadi gembel 
dijalanan.." Bentak Jungkook 


"CUKUP JUNGKOOK.." Bentak Ki Tae Young. Ki Tae Young tiba- 
tiba berdiri dan menatap tajam kearah Jungkook. "Apa kau 
sudah gila..?? Ucapanmu makin lama makin ngelantur. Apa 
begini cara Ibumu mendidik..??" Ucap Ki Tae Young 


Jungkook balik menatap tajam Ki Tae Young. "Kenapa..?? Apa 
kau sudah mulai merasa takut padaku, sehingga 
mengatakan semua  ucapanku itu ngelantur dan 
membual..?? Apa kau lupa dengan perkataanku 
sebelumnya..?? Perkataanku saat aku keluar dari rumah 
sakit..?? Kau tidak lupakan..??" 


Ki Tae Young bungkam. Lalu detik kemudian Ki Tae Young 
pun teringat tentang perkataan Jungkook saat itu. 


"Aku sudah memegang kartu matimu. Aku tahu kau sudah 
menikah sebelum menikah dengan Jeon Eugene, Pamanku. 
Nama suamimu adalah Jeon Woobin. Dan kau memiliki lima 
orang putra, lalu kau menukarnya dengan kelima putra dari 
Jeon Eugene. Hanya Jeon Sunggyu dan Jeon Dong Woo yang 
kau dan suamimu pertahanankan, agar kau bisa leluasa 
menguasai harta kakek. Kau dan suamimu jugalah yang 
telah menyebabkan kecelakaan yang menimpaku, kakek 
dan Papa. Dan dengan kejinya, pria brengsek itu membunuh 
kakekku, padahal saat itu kakek dalam keadaan selamat 
sama sepertiku. Dan satu lagi yang harus kau ketahui 


Nyonya. Seluruh harta kekayaan Jeon Kun-Hee sudah aku 
alihkan kepada yayasan. Dan hal itu sudah diketahui oleh 
pihak hukum, termasuk pihak kepolisian. Jadi, kalau 
seandainya saja kau dan suamimu berhasil menguasai 
hartanya kakek, tapi kau dan suamimu tidak bisa 
memindahkan atas namamu ataupun suamimu. Kalau 
sampai hal itu terjadi, bersiap-siap kalian berdua berurusan 
dengan hukum.." 


Melihat Ki Tae Young yang terdiam membuat Jungkook 
tersenyum jahat padanya. "Bagaimana, Nyonya..?? Apakah 
sudah ingat..?? Jadi, perkataanku barusan benarkan..?? 
Kalau kau dan kelima putra-putramu itu hanya penipu ulung 
yang masuk kedalam keluarga ini.." 


Semua anggota keluarganya tampak terkejut apa yang 
barusan mereka dengar dari Jungkook. Mereka mendengar 
dengan sangat jelas. Jungkook mengatakan bahwa mereka 
adalah penipu. Jungkook mengatakan bahwa Hoya, Myung 
Soo, Woohyun, Sung Jong dan Sung Yeol bukan cucu 
kandung Jeon Kun-Hee. 


"Jungkook. Apa maksud dari perkataanmu itu..?? Kenapa 
kau bisa berbicara begitu pada istri Paman dan putra-putra 
Paman..??" Tanya Eugene 


Jungkook menatap wajah Pamannya itu. "Apa Paman benar- 
benar ingin tahu..?? Apa Paman yakin akan mempercayaiku 
jika aku mengatakan yang sebenarnya..??" 


Eugene tidak menjawabnya. Dirinya hanya bisa diam. 
Melihat sang Paman hanya diam dan tidak menjawab 
pertanyaan darinya. Jungkook hanya tersenyum. "Sudah 
kuduga. Paman tidak akan percaya padaku. Paman terlalu 
mencintai perempuan ini, sehingga membuat hati dan 
pikiran Paman tertutup rapat. Jadi, Paman tidak bisa melihat 


mana orang yang berkata jujur dan mana orang yang 
berkata bohong. Dan aku juga tidak tahu. Pelet apa yang 
telah perempuan ini gunakan, sehingga membuat Paman 
cinta mati padanya. Aku kasihan padamu, Paman. Jangan 
sampai Paman menyesal nantinya. Aku seperti ini, karena 
aku sayang dan peduli pada Paman. Paman adalah adik 
kesayangan Papa. Kalau Papa ada disini, Papa akan 
mengatakan hal yang sama pada Paman. Lebih tepatnya, 
Papa akan menyuruh Paman untuk segera menceraikan 
perempuan ini.." 


Jungkook mengalihkan pandangannya melihat kearah 
Woobin. "Oh iya, tuan Woobin. Kalau anda masih punya rasa 
malu. Silahkan tinggalkan rumah ini. Rumah ini bukan 
tempat penampungan. Anda masih punya rumahkan..?? 
Jadi, kembalilah keasalmu sekarang.." Ucap Jungkook dingin 


BRAAKK 


Woobin tiba-tiba menggebrak meja. Lalu Woobin berdiri dari 
duduknya dan menatap tajam kearah Jungkook. "Aku sudah 
cukup sabar menghadapi sikapmu, Jeon Jungkook. Tapi 
sikapmu beberapa hari ini menunjukkan sikap tak baik 
kepadaku.." Bentak Woobin 


"Lalu kau mau apa..?? Apa aku harus bersikap manis 
padamu..??" Tanya Jungkook yang tak kalah menatap tajam 
kearah Woobin 


"Setidaknya kau menghormatiku, Jungkook. Bagaimana pun 
aku adalah adik sepupu Papamu..?? Dan aku adalah 
Pamanmu juga.." 


"Kalau aku tidak mau kau mau apa..?? Atau kau ingin 
membunuhku seperti yang kau lakukan pada............ j 
Jungkook sengaja menghentikan ucapannya hanya sekedar 


ingin melihat reaksi Woobin. Semua anggota keluarga 
menatap keduanya. 


"Apa yang disembunyikan oleh Jungkook...?? Kenapa wajah 
Woobin begitu tegang..??" Batin Rain, So Yeon, Sang Woo, 
Tae Hee dan Hyun Jin 


"Sudahlah, Kookie. Jangan disimpan lagi rahasia itu. 
Mumpung semuannya berkumpul disini. Bongkar saja 
semuanya. Beritahu pada semuanya, terutama Paman 
Eugene. Siapa Nyonya Ki Tae Young dan siapa kelima putra- 
putranya itu.." Sela Jimin 


DEG 


Mereka semua terkejut mendengar penuturan dari Jimin. 
Dan mereka menatap kearah Jimin. 


YJimin.." Panggil para hyungnya 


"Apa kau mengetahui sesuatu yang tidak kami ketahui, 
Jimin..??" Tanya Min Jun 


"Iya.." Jawab Jimin santai 


"Katakan pada kami. Rahasia apa yang tidak kami ketahui 
selama ini.." Itu Yong Hwa, putra sulung Jeon Rain 


"Aku minta maaf. Itu haknya Kookie. Kalau kalian ingin tahu 
secara detailnya. Tanyakan saja pada Kookie. Kookie tahu 
semuanya. Sedangkan aku hanya tahu sebagiannya saja.." 
Jawab Jimin 


Mereka semua menatap wajah Jungkook. Jungkook pun balik 
menatap satu persatu wajah-wajah anggota keluarganya. 
Lalu Jungkook pun tersenyum. "Kalian tidak perlu khawatir. 
Tunggu sebentar lagi. Aku hanya ingin memberikan 


kesempatan perempuan itu untuk berkata jujur. Siapa tahu 
perempuan itu berubah pikiran.." Ucap Jungkook 


"Kookie.." Panggil Taehyung 


Taehyung menghampiri Jungkook. Lalu memegang kedua 
bahu adik kelincinya itu. "Apa benar yang Kookie katakan 
barusan. kalau mereka.." Tunjuk Taehyung kearah Hoya, 
Myung Soo, Sung Jong, Sung Yeol dan Woohyun. "Kalau 
mereka bukan cucu kandung Kakek..??" Tanya Taehyung 


"Menurut hyung, bagaimana..??" Tanya Jungkook balik 


Taehyung menatap lekat manik coklat sang adik. Dapat 
dilihat olehnya sebuah kejujuran disana. "Hyung percaya.." 


Jungkook tersenyum mendengar jawaban dari hyung 
aliennya itu. "Terima kasih Tae Tae hyung. Hyung tenang 
saja. Ada waktunya nanti. Semuannya akan terbongkar. Aku 
sudah menyiapkan sebuah kejutan besar untuk perempuan 
iblis itu. Dimana perempuan iblis itu tidak akan bisa 
berkutik lagi..." 


"Baiklah..." Ucap Taehyung 
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Setelah tiga hari dinyatakan sembuh, Jeon Minki 
diperbolehkan untuk pulang. Aron dan keempat adik- 
adiknya membawa Jeon Minki pulang ke Apartemen milik 
mereka. Mereka terlihat sangat bahagia atas kehadiran Jeon 
Minki ditengah-tengah mereka. 


Saat ini mereka tengah duduk santai diruang tengah setelah 
melakukan kegiatan mereka yaitu sarapan pagi. 


"Paman. Aku senang sekali Paman ada disini..." Seru Ren. 
Minki tersenyum hangat mendengar penuturan Ren 


"Paman juga senang, nak.." 


"Paman. Bagaimana kalau Paman tinggal disini saja. 
Selamanya..?? Kami sudah terlanjur sayang pada Paman 
dan kami tidak ingin berpisah dengan Paman. Mau ya, 
Paman..!!" Kata Min Hyun. Lagi-lagi Minki tersenyum 
mendengar penuturan adik-adiknya Aron 


"Yak, Min Hyun. Apa kau tidak salah bicara, hah..??" Tanya 
Dong Ho 


"Memangnya kenapa..??" Tanya Min Hyun balik 


"Kau ini bagaimana, sih. Paman Minki itukan punya istri dan 
putra. Bagaimana bisa kau menyuruh Paman Minki untuk 
tinggal disini selamanya.." Kata Dong Ho 


"Eeemm..!! Benar juga, ya. Pasti keluarga Paman Minki akan 
sedih kalau Paman Minki tinggal disini bersama kita.." Ucap 
Min Hyun 


"Maafkan aku, Paman.." Lirih Min Hyun sembari 
menundukkan kepalanya 


GREP 


Minki menarik tubuh Min Hyun kedalam pelukannya. "Tidak 
apa, sayang. Paman tidak marah. Justru Paman bersyukur 
bisa bertemu dengan kalian. Kalian anak-anak yang baik 
dan sopan. Kalian tumbuh dengan sangat baik walau tanpa 
kedua orang tua kalian.." Kata Minki. "Kenapa perasaanku 
menjadi aneh seperti ini saat mendengar permintaan kecil 
dari Min Hyun.." Batin Minki 


"Minki hyung. Aku menyayangimu. Jangan pernah 
meninggalkanku, ya. Pokoknya hyung harus selalu 
bersamaku. Tidak boleh pergi kemana-mana.." Eugene 


"Permintaan Min Hyun hampir sama dengan permintaan 
Eugene saat Eugene masih duduk dibangku SMA.." Batin 
Minki 


Minki melepaskan pelukannya dari Min Hyun, lalu menatap 
wajah tampan Min Hyun dan juga keempat saudara- 
saudaranya. 


"Apa kalian masih ingat yang Paman katakan saat dirumah 
sakit, hum.??" Tanya Minki 


Aron dan keempat adiknya berpikir sejenak. Lalu detik 
kemudian, Ren bersuara. 


"Paman akan mengajak kami untuk ikut pulang bersama 
Paman.." Jawab Ren 


"Ya. Itu benar.." Kata Minki 


"Ja-jadi Paman benar-benar ingin mengajak kami bersama 
Paman..??" Tanya Aron 


"Ya. Kenapa..??" Tanya Minki balik 
"Kami pikir........ "Ucap Jong Hyun 


"Paman membual, begitu...??" Minki memotong perkataan 
Jong Hyun. "Paman benar-benar ingin mengajak kalian 
bersama Paman. Paman juga sudah terlanjur sayang dengan 
kalian. Dan Paman juga tidak ingin berpisah dari kalian. Biar 
tidak ada yang tersakiti. Tinggal bersama itu lebih baik. 
Bukan begitu.." Kata Minki tersenyum hangat 


"Ya, sudah. Bagaimana siang nanti kita jalan-jalan..?? 
Apalagi hari ini adalah hari minggu. Waktunya kita 
menikmati liburan.." Usul Minki 


YJalan-jalan.." Ucap Ren, Min Hyun, Dong Ho bersamaan 
"Iya. Mau tidak..??" 


"Mau.. Mau.." Jawab Ren, Min Hyun dan Dong Ho. Sedangkan 
Aron, Jong Hyun dan Minki tersenyum gemas melihat 
ketiganya 


Seluruh anggota keluarga Jeon saat ini berada dirumah. 
Dikarenakan hari libur, mereka memutuskan untuk dirumah 
saja. 


Para orang tua termasuk Woobin berada diruang tengah. 
Dan para anak-anaknya berada dilapangan basket yang ada 
disamping rumah mewah mereka. Kecuali Ki Tae Young dan 
kelima putra-putranya. 


Saat ini mereka sedang bermain basket. Dimana Min Jun, 
Nichkhun, Jin, Yoongi, Jimin vs Yong Hwa, Jong Hyun, Min 
Hyuk, Jung Shin, Kang Jin. 


"Ayo, Hyungdeul. Kalahkan Yong Hwa hyung dan adik- 
adiknya.." Teriak Jungkook menyemangati hyung-hyungnya 
sembari tersenyum manis 


Mereka yang mendengar teriakan Jungkook merasakan 
kehangatan dalam diri mereka. Semenjak kecelakaan itu. 
Inilah pertama kalinya mereka mendengar teriakan itu lagi. 


"Ayo, hyungdeul. Jangan kecewakan aku. Kalian harus 
menang.." Teriak Jungkook. "Yong Hwa hyung. Maaf ya. Aku 
tidak memberikan dukungan padamu dan timmu. Untuk 
saat ini kita adalah lawan.." Teriak Jungkook lagi 


"Hahahaha.." mereka tertawa mendengar penuturan dari 
Jungkook 


Permainan terus berlanjut. Skor nya beda tipis yaitu 20 
untuk tim Min Jun dan 19 untuk tim Yong Hwa. Waktu juga 


tinggal 5 menit lagi. 


"Kookie mau kemana..??" Tanya Hoseok saat melihat adik 
bungsunya beranjak berdiri 


"Mau ambil minum, Hoseok hyung.." Jawab Jungkook 


"Ini minum punya hyung saja." Namjoon menyodorkan 
botol minumnya pada Jungkook 


"Aish, Namjoon hyung. Aku tidak mau minum itu. Aku mau 
SUSU pisang.." Jawab Jungkook 


"Ya, sudah. Kookie disini saja. Biarkan hyung saja yang 
ambilkan.." Kata Jun Ho 


"Tidak usah, Jun Ho hyung. Biarkan aku ambil sendiri saja.." 
Sela Jungkook 


"Ya, sudah. Jangan lama-lama. Cepat kembali.." Ujar Jun Ho 


"Asiiapp.." Jawab Jungkook dengan senyuman manis 
dibibirnya. Mereka yang melihat senyuman tersebut turut 
bahagia. 


Saat ini para orang tua tengah bersendah gurau, termasuk 
Woobin disana. 


Saat sedang asyiknya mengobrol, tiba-tiba ponsel milik 
Woobin berbunyi yang menandakan kalau ada pesan masuk 
ke ponselnya. Woobin pun langsung mengecek ponselnya. 


To: Ki Tae Young 
Sayang. Aku tunggu kau di kolam renang samping rumah. 
Sekarang..!! 


Woobin pun tersenyum mendapatkan pesan tersebut. Lalu 
tiba-tiba saja Woobin pun pura-pura pamit untuk ke kamar 
mandi. 


"Maaf semuanya. Aku permisi mau kekamar mandi 
sebentar.." Sela Woobin 


"Oh. Silahkan, Woobin.." Kata Rain dan diangguki oleh yang 
lainnya 


Woobin pun pergi meninggalkan ruang tengah untuk 
menuju kolam renang samping rumah. 


"Rain.." Panggil Hyun Jin 
"Ya, nuna. Ada apa..??" Tanya Rain 


"Bagaimana pencarian, Minki..?? Apa sudah ada kabar..??" 
Tanya Hyun Jin 


"Belum, Nuna. Aku juga heran dengan orang-orang 
suruhanku itu. Mereka tidak mengabariku sama sekali. Dan 
bahkan ponsel mereka tidak ada yang aktif satu pun saat 
aku menghubungi mereka.." Jawab Rain 


"Sayang.." Lirih Hyun Jin. 


Tae Hee yang berada disampingnya mengusap punggung 
sang kakak dengan lembut. "Kita berdoa saja, Eonni. 
Semoga Minki Oppa baik-baik saja dan selamat saat 
kecelakaan itu.." 


"Minki hyung/Minki Oppa.." Lirih Eugene, Rain dan So Yeon 
"Aku akan ke dapur sebentar.." Pamit Tae Hee 


"Eonni ikut, Tae Hee.." Sela Hyun Jin 


"Yah. Aku sendiri dong yang perempuan disini.." Protes So 
Yeon 


Mereka tersenyum mendengar ucapan dari Yeon. 
"Ya, sudah. Ayo, ikut dengan kami.." Ajak Hyun Jin 


Dengan semangatnya So Yeon langsung bangkit dari 
duduknya. Dan ketiganya pun pergi meninggalkan ruang 
tengah. Kini tinggal tiga laki-laki tampan, alias para suami. 
Jeon Rain, Jeon Eugene dan Lee Sang Woo. 


Tae Hee, Hyun Jin dan Yeon sudah berada didapur. Saat ini 
mereka tengah membuatkan minuman segar untuk putra- 
putra mereka yang kini sedang bermain basket. 


"Aakkhh.." So Yeon tiba-tiba sakit perut 
"So Yeon. Kau kenapa..??" Tanya Hyun Jin 


"Perutku sakit, eonni. Sepertinya aku harus melapor dulu.." 
So Yeon langsung pergi meninggalkan Hyun Jin dan Tae Hee. 


Hyun Jin dan Tae Hee tersenyum gemas melihat kelakuan 
Yeon. 


DRTT 

DRTT 

Tiba-tiba ponsel milik Hyun Jin berbunyi. 
"Tae Hee. Eonni angkat telepon dulu.." 


"Ya, eonni.." 


Hyun Jin pergi meninggalkan dapur dan menuju arah 
samping tepat kearah kolam renang. 


"Hallo.." 
"Hallo, Bu.." 
"Ya. Ada apa..??" 


"Bisakah Ibu ke Butik hari ini. Ada dua pelanggan tetap kita 
yang ingin bertemu dengan ibu.." 


"Maaf tidak bisa. Hari ini adalah jadwal saya bersama 
dengan putra-putra saya. Kalau mereka ingin bertemu 
dengan saya. Besok saja sekitar pukul 9 pagi.." 


"Ach. Baiklah, Bu. Akan saya sampaikan.." 
TUTT 
TUTT 


Saat Hyun Jin menutup panggilannya matanya tak sengaja 
melihat pemandangan yang sangat menjijikkan diluar dekat 
kolam renang. 


Ki Tae Young dan Woobin berada di kolam renang. Mereka 
saat ini sedang saling berpelukan mesrah. Woobin dan Ki 
Tae Young saling berciuman tanpa ada rasa takut akan 
ketahuan. 


"Aku sangat merindukanmu sayang. Kita sudah lama sekali 
tidak melakukan hal ini.." Kata Ki Tae Young 


"Aku juga sayang. Aku benar-benar merindukanmu dan 
putra-putra kita.." 


"Aku sudah tidak sabaran untuk rencana kita selanjutnya 
sayang.." 


"Apa kau sudah mendapatkan tanda tangan dari putra 
tirimu itu..??" 


"Sudah sayang. Aku sudah mendapatkannya.." 


"Wah..!! Benarkah..?? Bagaimana cara kau 
melakukannya..??" 


"Aku mengawasi kamarnya Sunggyu. Saat anak sialan itu 
keluar, aku pun masuk kekamarnya. Dan besok paginya juga 
seperti itu. Saat anak sialan itu keluar dari kamarnya, aku 
masuk kedalam kamarnya.." 


"Pintar sekali istriku ini.." 


"Siapa dulu dong suaminya. Lalu bagaimana dengan 
suamiku ini..??" 


"Aku juga sudah berhasil mendapatkan tanda tangan cucu 
kesayangan dari si tua bangka itu.." 


"Bagaimana cara suamiku melakukannya..??" 


"Aku menyuap salah satu karyawan di CJ GRUP untuk 
mendapatkan tanda tangannya.." 


"Wah, hebat. Aku makin tidak sabaran dengan rencana 
selanjutnya.." 


"Iya, sayang. Aku juga.." 


Mereka berdua saling bercumbu ditepi kolam renang. Tanpa 
menyadari ada sepasang mata yang menatap tajam kearah 
mereka. 


"Ki Tae Young. Apa yang kau lakukan dengan Woobin..?? 
Kau.. kau bermain dibelakang Eugene selama ini.." Hyun Jin 
langsung keluar dan menangkap basah keduanya 


DEG 


Ki Tae Young dan Woobin benar-benar terkejut. Mereka 
berdua ketahuan oleh Hyun Jin. 


"Sayang. Kau uruslah pengganggu itu. Aku pulang dulu.." 
Bisik Woobin. 


Woobin pun pergi meninggalkan kolam renang. Dan 
menyisakan Ki Tae Young dan Hyun Jin. 


"Aku harus memberitahu Eugene masalah ini. Dia harus 
tahu apa yang sudah dilakukan oleh istrinya 
dibelakangnya.." Ucap Hyun Jin. 


Hyun Jin pergi meninggalkan Ki Tae Young. 


"Brengsek. Aku harus melakukan sesuatu. Aku tidak mau 
Eugene sampai mengetahuinya..." Batin Ki Tae Young 


"Hyun Jin.." Teriak Ki Tae Young 


Saat ini Minki, Aron dan keempat adiknya sedang berada 
diluar. Mereka sedang menikmati suasana indah kota Seoul. 
Aron dan keempat adiknya berjalan kaki sedangkan Minki 


duduk dikursi roda. Mereka mengelilingi beberapa kuliner 
dan juga toko-toko Kecil di sana. 


"Paman mau..??" Ren menyodorkan jajanan berupa hot bar 
dan odeng pada Minki 


Minki mengambil satu dan langsung memakannya." Enak.. " 


Mereka terus berjalan dan mengelilingi beberapa toko-toko 
kecil dipinggir jalan. Min Hyun dan Ren sangat antusias 
sekali memilih beberapa pernik dan beberapa barang favorit 
mereka. Sedangkan yang lainnya hanya menjadi penonton 
setia. 


Setelah merasa puas. Mereka memutuskan untuk pulang. 
Namun saat ingin menuju mobil. Ada 10 preman yang 
mencegat mereka. 


"Serahkan dompet kalian pada kami.." Teriak salah satu 
preman tersebut lengkap dengan pisau ditangan 


"Hei, Paman. Kalau Paman mau uang kerja sana. Kenapa 
meminta dompet kami..??" Ucap Ren 


Para preman itu marah saat mendengar penuturan dari Ren. 
Lalu mereka pun menyerang Ren dan yang lainnya. 


Saat preman-preman itu hendak menyerang, tiba-tiba 
terdengar suara teriakan seseorang dari arah lain. 


"Jangan ganggu mereka. Atau kalian akan mati hari ini 
juga.." 


Baik Minki, Aron dan keempat adiknya mau pun para 
preman itu melihat kearah seseorang tersebut. Dapat 
mereka lihat ada lebih dari satu orang disana. Para preman- 
preman itu pun menelan ludah mereka kasar. 


"Ini cari mati namanya. Kita pergi dari sini.." Lalu para 
preman itu pun pergi meninggalkan Minki, Aron dan 
keempat adiknya. 


Lalu seseorang yang berteriak tersebut beserta anak 
buahnya menghampiri Minki. 


"Apa anda baik-baik saja, Tuan Minki..??" Tanya Dino 
"Dari mana anda tahu nama saya..??" Minki balik bertanya 


"Saya Dino. Saya adalah salah satu kaki tangannya Tuan 
Besar Jeon Kun-Hee.."Jawab Dino 


"Jadi anda anak buahnya Papa saya..??" Tanya Minki 


"Itu.. Itu dulu. Sekarang saya sudah menjadi anak buahnya 
dari Tuan Muda Jungkook.." Ucap Dino 


"Lalu kenapa kalian ada disini..??" 


"Mengawasi anda, Tuan. Lebih tepatnya mengawasi keempat 
pemuda ini.." 


"Kami..??" Sela Aron 

"Ya. Tuan Muda Aron.." 

"Haaah..!! Kau tahu nama hyungku..??" Tanya Ren 
"Iya. Saya tahu nama kalian semua.." 

"Kalau begitu siapa namaku..??" Tanya Ren 
"Ren.." jawab Dino 


"Waah, Hyungdeul..!! Orang ini benar-benar hebat.." Ren 
berteriak heboh 


"Tuan. Lebih baik kita kembali ke Apartemen. Disana nanti 
saya akan ceritakan semuanya.." 


Mereka semua pun memutuskan kembali ke Apartemen dan 
diikuti oleh Dino dan anak buahnya dibelakang. 


"Hyun Jin. Berhenti. Jangan coba-coba kau membocorkan 
masalah ini pada pria brengsek itu.." Teriak Ki Tae Young. 
Sedangkan Hyun Jin tak menghiraukan teriakan dari Ki Tae 
Young 


Mendengar suara teriakan dari Ki Tae Young, Tae Hee 
menjadi terkejut, lalu menghampiri asal suara tersebut. Saat 
kakinya ingin melangkah, Tae Hee melihat Hyun Jin kakak 
perempuannya berjalan tergesa-gesa dan dibelakangnya 
Kakaknya Ki Tae Young mengejarnya. 


"Eonni. Ada apa..??" 


"Perempuan gila itu selingkuh dengan Woobin, Tae Hee. Aku 
melihatnya.." 


"Apa..??" Tae Hee terkejut sehingga menutup mulutnya 
dengan kedua tangannya 


"Kau serius, Eonni.." 
"Aku berani bersumpah, Tae Hee.." 
"Lalu apa yang akan Eonni lakukan..??" 


"Aku akan memberitahu Eugene. Terserah Eugene mau 
percaya atau tidak.." 


"Kena kau. Mau kemana, hah.." Bentak Ki Tae Young dengan 
mencekal tangan Hyun Jin kuat 


"Lepaskan aku Ki Tae Young.." Bentak Hyun Jin 

"Ki Tae Young. Lepaskan kakakku. Kau benar-benar busuk.." 
PLAAKK 

Ki Tae Young langsung menampar wajah Tae Hee. 

PLAAKK 


Tae Hee balik membalas menampar Ki Tae Young. "Kau pikir 
aku akan diam saja saat kau menamparku, hah.." Teriak Tae 
Hee 


Hyun Jin menginjak kuat kaki Ki Tae Young, sehingga 
membuat Ki Tae Young menjerit kesakitan. "Aakkhhh.." 


Hyun Jin menarik tangan Tae Hee dan pergi meninggalkan Ki 
Tae Young. 


"Brengsek.." Ki Tae Young mengejar Hyun Jin 


"Aakkhhhh.." Hyun berteriak saat rambutnya ditarik kasar 
oleh Ki Tae Young dari belakang 


"Ki Tae Young. Apa yang kau lakukan..?? Lepaskan 
kakakku.." Tae Hee berusaha melepaskan tangan Ki Tae 
Young dirambut sang kakak 


"Kau pikir aku akan membiarkanmu membocorkan masalah 
ini pada pria brengsek itu, hah. Aku tidak akan membiarkan 
hal itu terjadi Hyun Jin.." Teriak Ki Tae Young 


Ki Tae Young mencekik leher Hyun Jin. Hal itu sukses 
membuat Tae Hee terkejut. "Ki Tae Young, lepaskan kakakku. 
Apa kau sudah gila, hah..?? Apa kau ingin membunuh 
kakakku..??" 


"Iya. Aku memang ingin membunuh perempuan murahan 
ini.." 


"CUIH..!! Apa aku tidak salah dengar, hah..?? Disini itu 
kaulah yang perempuan murahan. Kau sudah punya suami. 
Tapi kau malah berciuman dengan laki-laki lain. Dasar tidak 
tahu malu.." 


Ki Tae Young menggeram. Lalu tangannya makin 
memperkuat cekikannya dileher Hyun Jin. 


"UUHHUUUKK..!!" Wajah Hyun Jin sudah memerah 


"Brengsek. Lepaskan kakakku, Ki Tae Young.." Teriak Tae Hee 
yang berusaha melepaskan tangan Ki Tae Young dari leher 
Hyun Jin 


"Jangan ikut campur.." Teriak Ki Tae Young. Lalu mendorong 
kasar tubuh Tae Hee 


BUGH 
PRAANNGG 
BRUUKK 


Tubuh Tae Hee terhempas dilemari kaca dan mengakibatkan 
kaca tersebut pecah. Tae Hee pun tak sadarkan diri 
setelahnya. 


"Tae Hee.." Lirih Hyun Jin saat melihat adiknya sudah tak 
sadarkan diri dilantai 


"Brengsek. Lepaskan aku. Kau benar-benar perempuan tidak 
tahu diri, Ki Tae Young.." 


"Kau harus mati, Hyun Jin.." 


Ki Tae Young saat bernafsu ingin membunuh Hyun Jin. 
Sehingga dirinya tidak mengetahui seseorang kini tengah 
menatap tajam kearahnya. Dan bisa dibilang sedang 
menuju kearahnya. 


"Apa yang kau lakukan pada Mamaku perempuan jalang..??" 
Teriak Jungkook 


Jungkook menarik kasar rambut Ki Tae Young dengan tangan 
kirinya, sehingga membuat kepala Ki Tae Young mendongak 
keatas. 


"AAKKKHHHH..!!" Ki Tae Young berteriak kesakitan. 


Lalu tangan kanannya mencekik leher Ki Tae Young dengan 
sangat kuat. Sehingga lagi-lagi membuat Ki Tae Young 
berteriak 


"AAAKKKKKHHHHHH.." Ki Tae melepaskan tangannya dari 
leher Hyun Jin, lalu memegang tangan Jungkook dan 
berusaha untuk melepaskan tangan itu dari lehernya. Tubuh 
Hyun Jin seketika jatuh terduduk lemah dilantai 


"UUHUUK.. UUHUUKK.." Hyun Jin terbatuk-batuk 


Melihat ibunya yang kini kesakitan dan terbatuk-batuk, 
membuat Jungkook makin kalap mencekik leher Ki Tae 
Young. "Berani sekali kau menyakiti Mamaku. Kau pikir kau 
siapa, hah..?? Aku sudah berapa kali katakan padamu. 
Jangan pernah menyakiti Mamaku. Tapi kau tidak pernah 
mau mendengarkannya.." bentak Jungkook 


"Le-paskan a-ku.." Lirih Ki Tae Young 


"Apa..?? Melepaskanmu..?? Tadi saja saat kau mencekik 
Mamaku, kau tidak mau mendengarkan keluhan dari 


Mamaku dan juga Bibiku. Bahkan kau juga berani menyakiti 
Bibi kesayanganku.." Bentak Jungkook 


"Kenapa Kookie lama sekali..??" Gerutu Hoseok 
"Memang Kookie kemana..??" Tanya Taecyeon 


"Katanya mau ambil susu pisang kesukaannya.." Jawab 
Namjoon 


"Tunggu saja. Sebenar lagi mungkin Jungkook kembali.." 
Kata Chang Sung 


"Tenang. Masih ada dua menit lagi kok.." Kata Jun Ho 
BRAAKK 


Pintu dibuka paksa oleh seorang pelayan. Lalu pelayan 
tersebut berteriak. 


"Tuan muda. Tuan muda.." 


Mereka semua yang mendengar suara teriakan dari pelayan 
tersebut sontak kaget. Lalu mereka semua menghampiri 
pelayan tersebut. Dan permainan pun terhenti. 


"Ada apa, Bi..?? Kenapa berteriak-teriak seperti ini..??" 
Tanya Min Jun 


"Itu.. itu.. Nyonya Hyun Jin dan Nyonya Tae Hee.." 


"Ada apa, Bi..?? Kenapa dengan orang tua kami..??" Tanya 
Yong Hwa 


"Ach, kelamaan.." Yoongi langsung berlari meninggalkan 
lapangan basket dan disusul oleh yang lainnya 


Jungkook masih terus mencekik leher Ki Tae Young, tanpa 
ada niat untuk melepaskannya. Sedangkan Ki Tae Young 
wajahnya sudah merah karena kesulitan bernafas 


"Kau ingin membunuh Mamaku kan..?? Bagaimana kalau 
aku saja yang membunuhmu, hum..?? Paling tidak itu akan 
mengurangi dosa-dosamu didunia ini.." 


"Astaga. Mama.." Teriak Min Jun dan yang lainnya saat 
melihat kondisi masing-masing Ibu mereka 


Min Jun dan Nichkhun menghampiri Jungkook karena hanya 
mereka berdua yang bisa menenangkan Jungkook. 


"Kookie dengarkan hyung. Lepaskan Bibi Ki Tae Young. 
Hyung tidak tahu apa yang terjadi sebenarnya. Tapi hyung 
mohon lepaskan Bibi Ki Tae Young.." Ucap Min Jun lembut 


"Aku ingin membunuhnya hyung. Perempuan murahan ini 
harus mati. Kalau tidak kita yang akan mati olehnya.." 


"Tidak sayang. Dengarkan hyung. Kalau Kookie 
membunuhnya, bagaimana dengan Mama. Mama akan sedih 
melihat Kookie jadi pembunuh..." Bujuk Nichkhun 


Jungkook melirik kedua hyungnya itu. Lalu kembali menatap 
wajah Ki Tae Young. Jungkook melepaskan cekikannya. Tapi 
tidak tarikan dirambut Ki Tae Young. Jungkook menarik kuat 
rambut Ki Tae Young untuk menuju ruang tengah. 


Saat ini Eugene, Rain dan Sang Woo masih bersenda gurau 
disana. Lalu tiba-tiba mereka dikejutkan oleh putra-putra 
mereka. 


BRUUKK 


Jungkook mendorong kasar tubuh Ki Tae Young tepat dikaki 
Eugene. 


"Ki Tae Young.." Eugene terkejut 


Eugene melihat kearah Jungkook. "Ada apa ini, Jungkook..?? 
Kenapa kau memperlakukan Bibimu seperti ini..??" 


"Tanyakan saja pada perempuan murahan itu apa yang 
sudah dilakukannya terhadap Mamaku dan Bibi Tae Hee.." 
Bentak Jungkook 


"Ti-dak saya-ng. Aku tidak melakukan apapun.." Bohong Ki 
Tae Young 


"Jungkook sayang. Apa yang terjadi, nak..?? Katakan pada 
Paman.." Tanya Rain lembut 


"Perempuan murahan itu ingin membunuh Mama. Bibi Tae 
Hee berusaha untuk melepaskan tangan perempuan 
murahan itu dari leher Mama, tapi justru perempuan 
murahan itu mendorong Bibi Tae Hee dan punggung Bibi Tae 
Hee menghantam lemari kaca, sehingga Bibi Tae Hee 
pingsan.." 


Mendengar penuturan dari Jungkook, membuat kelima 
putranya geram. 


"Brengsek. Berani sekali kau menyakiti Mamaku.." Teriak 
Yong Hwa 


"Ki Tae Young. Aku tidak habis pikir dengan perbuatanmu 
itu. Kau tega sekali menyakiti istriku dan istri dari kakak 
laki-lakiku. Maumu apa sebenarnya dirumah ini, Ki Tae 
Young. Kelakuanmu makin hari makin menjadi-jadi.." Bentak 
Rain. Rain yang terlihat sabar selama ini. Akhirnya 
kesabarannya pun habis. 


Hening..!! Tidak ada jawaban apapun dari Ki Tae Young. 
Jungkook menghampiri ibunya. "Hiks.. Ma.." 

Hyun Jin membelai wajah putih putra bungsunya itu. Lalu 
mencium keningnya. "Mama tidak apa-apa, sayang. Jangan 


khawatir, Oke.." 


Lalu detik kemudian terdengar lenguhan dari Tae Hee. 
"Eeuugghh..!!" 


"Mama.." Panggil Yong Hwa dan adik-adiknya 
"Sayang..." Ucap Rain 

"Eonni.." 

"Eonni disini, Tae Hee.." 

"Bagaimana keadaanmu, eonni..??" 

"Eonni baik-baik saja. Kau tidak perlu khawatir.." 


"Mama. Katakan pada kami apa yang terjadi..??" Tanya Min 
Jun 


"Mama melihat Ki Tae Young sedang berciuman dengan 
Woobin didekat kolam renang. Lalu Mama berniat ingin 


memberitahu Pamanmu. Tapi Ki Tae Young mengejar Mama, 
lalu mencekik Mama.." 


"Brengsek..." 


Min Jun dan adik-adik menatap tajam kearah Ki Tae Young. 
Begitu juga dengan Yong Hwa dan adik-adiknya. 


"Sayang. Jangan percaya Ucapan mereka. Aku tidak 
melakukan apapun yang mereka tuduhkan kepadaku. Kau 
harus percaya padaku sayang.." Ki Tae Young memegang 
tangan Eugene 


Jungkook beranjak dari duduknya dan menatap tajam 
kearah Ki Tae Young "Hentikan semua sandiwaramu, 
perempuan jalang. Aku sudah cukup sabar selama ini 
terhadapmu. Kau selalu menyakitiku, kau selalu menghina 
Mamaku. Tapi kali ini aku tidak akan membiarkanmu 
berbuat sesuka hatimu dirumah ini. Bahkan kau berulang 
kali mencoba membunuhku..." 


DEG 


Para hyung kandungnya, para hyung sepupunya, Hyun Jin, 
Tae Hee, Jeon Rain, Lee Sang Woo dan Lee So Yeon yang 
baru keluar dari kamarnya terkejut mendengar penuturan 
dari Jungkook. 


"Kau membayar orang untuk menabrakku saat aku pulang 
sekolah waktu itu. Kau juga yang sebagai salah satu dalang 
atas kecelakaan yang menimpaku, Papa dan Kakek. Dan 
sekarang kau berusaha ingin melenyapkan nyawa Mamaku, 
dikarenakan Mamaku mengetahui kebusukanmu.." Bentak 
Jungkook 


Mereka semua benar-benar terkejut mendengar penuturan 
dari Jungkook. Sedangkan Eugene, dirinya hanya diam 


membeku. Dirinya benar-benar syok atas apa yang didengar 
olehnya. 


"Kau itu perempuan tidak tahu diri. Perempuan murahan 
yang menggoda Pamanku agar bisa masuk kedalam rumah 
ini.." Teriak Jungkook. 


Jungkook menatap wajah Jeon Eugene. "Dan untukmu 
Paman. Aku akan mengatakan suatu rahasia yang tidak 
pernah kau ketahui tentang istri kesayanganmu ini. Dan 
rahasia ini sudah diketahui sangat lama oleh Kakek. Dan 
juga sudah diketahui oleh Papa sebelum kecelakaan itu 
terjadi. Woohyun, Hoya, Sung Yeol, Myung Soo dan Sung 
Jong. Mereka bukanlah putra-putra kandungmu, Paman.." 
Teriak Jungkook 


"Apa.." mereka semua terkejut, termasuk Eugene 


"Perempuan itu telah menukar kelima putra kandungmu 
dengan kelima putra kandungnya. Dan perempuan itu 
meletakkan kelima putra kandungmu di depan panti asuhan 
Kasih Ibu.." 


"Dan kau Paman. Kau pasti akan lebih terkejut lagi saat 
mendengar aku mengatakan dua hal ini padamu..." 


"A-apa..." Tanya Eugene dengan suara lirih dan bergetar 
"Perempuan itu adalah istri dari Jeon Woobin..." 
"A-pa..??" Teriak Eugene. 


Anggota keluarga lainnya juga tak kalah terkejutnya saat 
mendengar fakta tersebut. 


"Mereka sudah menikah sejak lama dan sudah dikaruniai 
lima orang putra. Semua ini sudah mereka rencanakan 


dengan baik selama ini.." 


"Lalu yang keduanya apa, Jungkook. Katakan semuanya. 
Jangan ada rahasia lagi.." Sela Rain 


"Ini tentang Bibi Yuri, istri pertama Paman Eugene. 
Perempuan jalang itulah yang sudah membunuh Bibi Yuri 
saat Bibi Yuri mengunjungi Perusahaan CJ GRUP. Saat itu 
Bibi Yuri tidak sengaja mendengar semua pembicaraannya 
ditelepon. Bibi Yuri sudah mengetahui kebusukannya.." 


"Brengsek.." Teriak Sunggyu 


Sunggyu langsung menghampiri Ki Tae Young, lalu dengan 
kasarnya menarik kuat rambutnya. "Aakkhhh..." Teriak Ki Tae 
Young 


"Dasar perempuan iblis. Perempuan murahan. Penipu. 
Beraninya kau menipu kami selama ini dan mengaku-ngaku 
sebagai ibuku. Dan kau.. beraninya kau membunuh Ibu 
kandung kami.." Teriak Sunggyu 


"Sunggyu. Sudah. Lepaskan. Jangan mengotori tanganmu.." 
Min Jun mendekati Sunggyu lalu berusaha melepaskan 
tangannya dari rambut Ki Tae Young 


"Tapi, hyung. Perempuan murahan ini sudah membunuh 
Ibuku. Aku sebagai seorang anak seharusnya membalaskan 
dendam untuk ibuku.." Ucap Sunggyu 


"Hyung tahu. Tapi kematian itu terlalu mudah untuknya, 
Sunggyu. Bagaimana kalau kita sedikit bermain-main 
dengannya..??" Min Jun mengangkat kedua alisnya disertai 
senyuman jahatnya disudut bibirnya 


"Sepertinya menarik." Jawab Sunggyu. Sunggyu pun 
melepaskan tangannya dari rambut Ki Tae Young 


PLAAKK 
Eugene memberikan tamparan keras diwajah Ki Tae 
"Aakkhhh..!!" 


Lalu kemudian Eugene menarik kasar rambut Ki Tae Young. 
"Kau benar-benar keterlaluan, Ki Tae Young. Pantas saja 
selama ini kelakuan kelima putra-putraku sangat buruk. 
Beda jauh denganku sifatku. Ternyata mereka bukan putra- 
putra kandungku. Mulai detik ini aku akan menceraikanmu. 
Dan aku akan membawa masalah ini kejalur hukum. Aku 
tidak akan pernah sudi memaafkanmu. Kau telah menipuku. 
Kau membuang kelima putraku dan kau sudah membunuh 
Yuri istriku." Bentak Eugene. Detik kemudian, Eugene 
mendorong tubuh Ki Tae Young secara kasar, sehingga 
membuat Ki Tae Young tersungkur dilantai. 


"Mama.." Teriak Myung Soo, Hoya, Sung Jong, Sung Yeol dan 
Woohyun. Mereka memeluk Ki Tae Young 


"Aku tidak akan memberitahu tentang siapa yang telah 
membunuh Kakek. Aku yakin Papa akan kembali. Saat Papa 
kembali, baru aku akan mengatakannya. Aku dan Papa yang 
akan langsung berurusan dengan pria brengsek itu.." Batin 
Jungkook 


Ki Tae Young melepaskan pelukannya dari putra-putranya. 
Lalu berdiri dan detik kemudian dirinya pun tertawa. 


"Hahahahaha..!! Memang benar akulah yang melakukan 
semua ini. Aku dan suamiku Jeon Woobin sudah 
merencanakan semua ini. Dasar kau saja yang bodoh. Mau 
saja dirayu olehku. Siapa juga yang mau menikah 
denganmu..?? Aku menikah denganmu hanya hartamu saja. 
Terutama CJ GRUP. Aku dan suamiku mengincar Perusahaan 
itu. Dan....." 


"Dan apa..??" Teriak Eugene 


"Aku sudah berhasil mendapatkannya. Mulai detik ini dan 
seterusnya CJ GRUP menjadi milikku dan Jeon Woobin.." 
Ucap Ki Tae Young 


"Jangan mimpi kau Ki Tae Young.." Bentak Eugene 


"Tunggu sebentar. Aku akan ambilkan sesuatu. Kau akan 
terkejut nantinya sayang.." 


"Menjijikkan..." Umpat Sunggyu dan Dong Woo 


Tak butuh lama. Ki Tae Young datang membawa sebuah Map. 
Lalu melemparkannya kehadapan Eugene. 


Eugene membuka Map tersebut, lalu membacanya. Eugene 
benar-benar terkejut. Isi Map itu adalah menyatakan bahwa 
CJ GRUP sudah berpindah tangan menjadi milik Jeon 
Woobin. 


"Bagaimana, sayang..?? Sudah percayakan..?? Jadi mulai 
besok kalian tidak usah lagi datang ke Perusahaan, Oke.." 
Ejek Ki Tae Young. "Dan sebentar lagi rumah ini juga akan 
menjadi milik kami.." Ki Tae Young tersenyum 


"Jangan bermimpi, Nyonya. Hal itu tidak akan pernah 
terjadi.." Seru Jungkook. Semuanya menatap Jungkook, 
termasuk Ki Tae Young. 


"Oh, iya..!! Apa kau yakin bisa mempertahankan rumah 
ini..?? Sedangkan CJ GRUP saja sudah berada ditangan 
kami.." Ejek Ki Tae Young 


Sunggyu melihat kearah Jungkook. Jungkook yang 
menyadari hal itu pun juga melihat kearah Sunggyu. Mereka 
berdua tersenyum. Lalu kembali menatap Ki Tae Young. 


"Kau belum sepenuhnya menguasai CJ GRUP, Nyonya.." 
Ucap Sunggyu 


"CJ GRUP masih menjadi milik kami. Tanda tangan Sunggyu 
hyung di berkas itu tak berlaku kalau tidak ada cap jempol 
dari Sunggyu hyung.." Jungkook menambahkan 


"A-apa..?? Itu tidak mungkin.." Ucap Ki Tae Young 


"Untuk membuktikannya. Silahkan kau bawa berkas itu ke 
notaris dan juga pengacaramu. Atau ke pengadilan. Kau 
akan tahu, apakah berkas itu sudah sah menjadi milikmu 
atau justru masih menjadi milik kami.." Kata Jungkook 


Ki Tae Young terdiam. Dirinya tidak tahu harus melakukan 
apalagi. Semuanya sudah hancur. Sedangkan Jungkook dan 
Sunggyu tersenyum puas melihatnya. Lalu kedua bertos ria. 
Hal itu sukses membuat anggota keluarganya tersenyum 
hangat, terutama Eugene. 


"Mau merencanakan apalagi, Nyonya. Semua kebusukanmu 
telah terbongkar.." Sindir Jimin 


Lalu tiba-tiba, Ki Tae Young terpikiran dengan kelima putra 
kandung Eugene. 


"Aku akui kau sangat pintar, Jungkook. Tapi.. jangan kau 
lupakan satu hal. Kau tidak mengetahui dimana kelima 
putra-putra kandung dari Eugene saat ini berada. Hanya aku 
yang mengetahuinya..." Ujar Ki Tae Young 


"Benarkah..?? Apakah ini rencana barumu untuk 
mendapatkan apa yang kau inginkan..?? Sayangnya aku 
tidak tertarik ataupun percaya padamu. Justru aku ingin 
mengatakan padamu, Nyonya. Aku sudah mengetahui 
dimana keberadaan kelima saudara sepupuku itu. Dan aku 


juga sudah melihat wajah mereka seperti apa. Wajah-wajah 
mereka sangat tampan sekali.." Tutur Jungkook 


Mendengar penuturan dari Jungkook. Membuat Eugene, 
Sunggyu dan Dong Woo bahagia. Mereka menatap wajah 
Jungkook untuk memastikan kebenaran itu. Jungkook 
tersenyum saat Eugene, Sunggyu dan Dong Woo 
menatapnya. 


"Aku sudah bertemu dengan mereka, Paman. Dan sebentar 
lagi Paman akan bertemu dengan mereka juga.." Ucap 
Jungkook 


"Hahahaha..!! Kau pasti bohongkan, Jungkook. Kau 
mengatakan hal itu hanya untuk mengelabuikukan..?? Mana 
mungkin kau mengetahui keberadaan mereka. Kau hanya 
seorang pelajar. Kau setiap hari diantar jemput oleh hyung- 
hyungmu. Jadi mana ada waktu untukmu untuk bisa keluar 
rumah. Kau bahkan tidak pernah pergi sendirian.." Kata Ki 
Tae Young 


Saat Jungkook ingin menjawabnya. Terdengar suara 
seseorang yang memasuki ruang tengah. 


"Apa yang dikatakan oleh Jungkook itu benar..???" 


TBC 


Ayoooooo...!!!! 
Siapa itu...????? 


Chapter 30 
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[COZY Duplex in HONGDAEI 
FLASBACK ON 


Saat ini Aron dan keempat adiknya, Minki, Dino serta 
beberapa anak buahnya berada di Apartemen milik Aron. 


"Katakan padaku apa yang terjadi selama aku tidak ada..?? 
Lalu bagaimana keadaan putra bungsuku dan Papaku..??" 
Tanya Minki 


"Untuk Bos, keadaannya baik-baik saja. Tapi untuk Tuan 
Besar Jeon Kun-Hee...." Ucapan Dino terhenti sejenak. Lidah 
terasa berat untuk mengatakan kebenarannya 


"Katakan padaku apa yang terjadi pada Papaku..??" Minki 
tanpa sadar meninggikan suaranya 


"Tu-tan besar.. tuan besar sudah meninggal.." 


"Apa..??" Teriak Minki. "K-kau sedang bercandakan, saudara 
Dino..??" Minki tidak percaya kalau ayahnya sudah 
meninggal 


"Tidak, Tuan. Saya tidak bercanda. Saya tidak berani 
bercanda dengan membawa-bawa nyawa seseorang tuan, 
apalagi tuan besar Kun-Hee. Beliau sangat baik pada saya 
dan keluarga saya selama ini. Saya dulu bekerja untuknya. 
Dan sekarang saya bekerja pada putra anda tuan. Seluruh 
orang kepercayaan dan kaki tangan tuan besar Kun-Hee 
sekarang bekerja pada putra tuan yaitu Bos Jungkook. Tuan 
besar Kun-Hee meninggal karena dibunuh. Saat kejadian itu, 
Bos ada disana dan melihat semuanya.." 


"Brengsek..!!" Minki benar-benar marah saat mendengar 
kabar ayahnya meninggal. "Apa bajingan itu yang 
melakukannya..??" Tanya Minki 


"Saya tidak tahu, tuan. Bos tidak mengatakan apapun pada 
saya. Bos menutupi semuanya dan Bos akan 
membongkarnya saat bukti-bukti terkumpul.. " 


"Apa yang sudah dilakukan oleh putra bungsuku saat aku 
tidak ada..??" 


"Banyak tuan. Bos menyuruhku dan beberapa dari kami 
untuk menyelidiki tentang kehidupan Jeon Woobin dan Ki 
Tae Young. Dan mencari tahu apa saja yang dikerjakan 
mereka selama ini. Serta kami juga mencari titik lemah 
mereka berdua.." 


"Apa kalian berhasil..??" 


"Berhasil, tuan. Bahkan semuanya berjalan sangat 
sempurna. Mungkin ini sudah ditakdirkan oleh Tuhan untuk 
kami menghancurkan pasangan pasutri itu.." 


"Apa yang sudah kau dan timmu dapatkan..??" 


"Pertama, aku mengetahui titik lemah dari Woobin. Titik 
lemahnya terletak pada ibu dan adik perempuannya. Dan 


sekarang mereka ada pada kami. Bos menyuruh kami untuk 
menyekap keduanya. Kedua, Ki Tae Young memiliki seorang 
anak perempuan yang berusia 15 tahun. Anak itu hasil 
hubungan gelapnya dengan pria lain, sebelum menikah 
dengan tuan Eugene. Dan lebih parahnya lagi, Woobin 
suaminya tidak mengetahuinya.." 


"Dasar perempuan menjijikkan. Aku menyesal telah 
membiarkan dan memberikan restu pada Eugene untuk 
menikahinya.." Ucap Minki 


"Dan ketiga.." Ucapan Dino terhenti. Tatapan matanya 
menatap wajah Aron dan keempat adiknya 


"Kenapa anda menatapku dan adik-adikku seperti itu..??" 
Tanya Aron yang menyadari Dino menatapnya dan adiknya 


"Ach, maaf." Dino menatap wajah Minki. "Rekan saya Hyun 
Woo sudah berhasil menemukan keberadaan kelima putra- 
putra dari tuan Eugene, tuan.." 


"Apa..?? Benarkah..?? Katakan padaku dimana mereka 
sSekarang..?? Apa mereka baik-baik saja..?? Lalu mereka 
tinggal dimana..??" Tanya Minki bertubi-tubi 


Dino yang mendengar pertanyaan dari Minki hanya bisa 
tersenyum. "Tuan, tenanglah. Pertanyaan tuan banyak 
sekali. Mana dulu yang harus saya jawab..??" 


Minki menjadi malu terhadap kelakuannya. Begitu juga 
dengan Aron dan adiknya. Mereka tersenyum gemas 
melihat kelakuan Paman baru mereka 


"Paman, kau lucu sekali." Kata Ren. Sedangkan Minki 
tersipu malu. 


"Oke. Oke..!! Sekarang jawab pertanyaanku yang barusan.." 


"Baiklah, tuan. Kelima putranya tuan Eugene saat ini sedang 
bersama anda tuan.." 


Hal itu sukses membuat Minki terkejut. Lalu Minki melihat 
kearah Aron dan keempat adiknya. "Ja-jadi mereka..??" 


"Iya, tuan. Mereka adalah putra kandungnya tuan Eugene. 
Mereka keponakannya tuan.." 


Minki langsung menangis saat mendengar penuturan dari 
Dino. Dirinya benar-benar bahagia mengetahui fakta bahwa 
lima pemuda yang telah menyelamatkan nyawanya 
ternyata  keponakan-keponakan kandungnya sendiri. 
Sedangkan Aron dan keempat adiknya hanya bisa diam. 
Mereka berusaha mencerna maksud dari perkataan Dino 


Melihat keterdiaman Aron dan adiknya. Minki berdiri, lalu 
berpindah duduk disamping Aron selaku saudara tertua 
diantara mereka berlima. Minki menggenggam tangan Aron. 


"Aron. Kau pasti bingungkan saat mendengar penuturan 
dari Dino barusan..??" 


Aron mengangguk. "Katakan padaku Paman. Apa kami ini 
benar-benar keponakanmu..??" 


"Iya. Kalian adalah keponakan Paman. Ayah kalian masih 
hidup. Dan Ayah kalian itu adalah adik kandung Paman. 
Namanya adalah Jeon Eugene.." 


DEG 


Aron dan keempat adiknya terkejut. Tanpa diminta pun air 
mata mereka lolos membasahi wajah-wajah tampan 
mereka. 


"Hiks.. kalau Ayah kami masih hidup. Kenapa kami dibuang 
dan dititipkan di Panti Asuhan selama ini..??" Tanya Min 
Hyun 


"Kenapa mereka tidak mau merawat kami..??" Tanya Dong 
Ho 


"Anak-anak. Dengarkan Paman. Kalian jangan menghakimi 
Papa kalian terlebih dahulu sebelum kalian mengetahui 
masalah yang sebenarnya.." Kata Minki 


"Kalau begitu. Ceritakan pada kami semuanya, Paman. 
Ceritakan apa yang tidak kami ketahui selama ini.." Ucap 
Jong Hyun memohon 


"Baiklah. Paman akan ceritakan semuanya. Orang tua kalian 
itu sangat menyayangi kalian. Mereka tidak pernah 
membuang kalian atau pun menitipkan kalian dipanti 
asuhan itu. Ini semua perbuatan dari Jeon Woobin dan 
istrinya Ki Tae Young. Mereka menukarkan kelima putra 
mereka dengan kalian berlima. Mereka yang telah 
memisahkan kalian dari keluarga kandung kalian. Baik Papa 
kalian, Paman sendiri dan anggota keluarga besar Jeon tidak 
mengetahui masalah ini. Hanya satu orang yang 
mengetahuinya. Orang itu adalah Kakek kalian. Tapi Kakek 
kalian tidak pernah memberitahu Paman atau pun anggota 
keluarga lainnya..." 


"Kenapa Paman..?? Kenapa Kakek merahasiakan masalah 
tersebut dari kalian anggota keluarganya..??" Tanya Min 
Hyun 


"Karena Kakek kalian tidak mau menyakiti Papa kalian. Saat 
itu Papa kalian sangat terpuruk dan terpukul akan kematian 
Yuri, Mama kalian. Saat itu kalian masih kecil-kecil. 
Ditambah lagi perempuan yang bernama Ki Tae Young selalu 
ada untuk Papa kalian. Dan berakhirlah Papa kalian 


menyukainya. Sejak kebersamaan mereka, memang terlihat 
Ki Tae Young begitu perhatian dan sayang pada Papa kalian. 
Sehingga kami merestui mereka. Dan mereka pun menikah. 
Tapi semua kebaikan yang ditunjukkan oleh perempuan itu 
hanya sebuah kepalsuan. Perempuan itu mendekati Papa 
kalian hanya mengincar kekayaan keluarga Jeon.." 


"Hiks.. Papa.. hiks.." Ren sudah terisak 


Min Hyun yang kebetulan duduk disamping Ren, langsung 
menarik tubuh adiknya kedalam pelukannya. "Ren rindu 
Papa, hyung. Ren ingin bertemu Papa.. hiks.." 


"Sebenarnya kalian bertujuh bersaudara.." 


"Apa..??" Aron, Jong Hyun, Dong Ho, Min Hyun, kecuali Ren 
yang masih menangis didalam pelukan Min Hyun 


"Kalian memiliki dua orang kakak laki-laki. Yang pertama 
Jeon Sunggyu dan yang kedua Jeon Dong Woo. Dan kau 
Aron, kau putra ketiga.." 


Aron dan keempat adiknya tampak bahagia. Terlihat jelas 
dari wajah-wajah mereka. Mereka tak menyangka bahwa 
mereka masih memiliki keluarga. Masih memiliki seorang 
Ayah dan dua orang kakak. Mereka pikir selama ini kalau 
mereka hanya anak yatim piatu didunia ini. Ternyata mereka 
salah. 


Ren melepaskan pelukannya dari Min Hyun. Lalu menatap 
wajah Minki. "Paman. Ren ingin bertemu Papa. Bawa Ren 
untuk bertemu dengan Papa.." 


Minki tersenyum bahagia melihat wajah memohon Ren. 
Minki mengusap lembut jejak air mata diwajah Ren. Lalu 
memberikan kecupan sayang dikeningnya. "Paman akan 


membawa kalian pulang. Sudah saatnya kalian bertemu dan 
berkumpul kembali dengan Papa dan kedua kakak kalian.." 


"Sekarang kalian bersiap-siaplah.." 
"Baik, Paman.." 


FLASBACK OFF 


Diruang tengah kediaman keluarga Jeon masih terlihat 
perseteruan Ki Tae Young dan Jungkook. 


"Aku akui kau sangat pintar, Jungkook. Tapi.. jangan kau 
lupakan satu hal. Kau tidak mengetahui dimana kelima 
putra-putra kandung dari Eugene saat ini berada. Hanya aku 
yang mengetahuinya.." Ujar Ki Tae Young 


"Benarkah..?? Apakah ini rencana barumu untuk 
mendapatkan apa yang kau inginkan..?? Sayangnya aku 
tidak tertarik ataupun percaya padamu. Justru aku ingin 
mengatakan padamu, Nyonya. Aku sudah mengetahui 
dimana keberadaan kelima saudara sepupuku itu. Dan aku 
juga sudah melihat wajah mereka seperti apa. Wajah-wajah 
mereka sangat tampan sekali.." Tutur Jungkook 


Mendengar penuturan dari Jungkook. Membuat Eugene, 
Sunggyu dan Dong Woo bahagia. Mereka menatap wajah 
Jungkook untuk memastikan kebenaran itu. Jungkook 
tersenyum saat Eugene, Sunggyu dan Dong Woo 
menatapnya. 


"Aku sudah bertemu dengan mereka, Paman. Dan sebentar 
lagi Paman akan bertemu dengan mereka juga.." Ucap 
Jungkook 


"Hahahaha..!! Kau pasti bohongkan, Jungkook. Kau 
mengatakan hal itu hanya untuk mengelabuikukan..?? Mana 
mungkin kau mengetahui keberadaan mereka. Kau hanya 
seorang pelajar. Kau setiap hari diantar jemput oleh hyung- 
hyungmu. Jadi mana ada waktu untukmu untuk bisa keluar 
rumah. Kau bahkan tidak pernah pergi sendirian.." Kata Ki 
Tae Young 


Saat Jungkook ingin menjawabnya. Terdengar suara 
seseorang yang memasuki ruang tengah. 


"Apa yang dikatakan oleh Jungkook itu benar..??" 
DEG 


Semua anggota keluarga terkejut mendengar suara 
tersebut. Suara yang selama ini mereka rindukan. Lalu 
mereka semua mengalihkan pandangan mereka untuk 
melihat keasal suara tersebut. 


"Papa.." 
"Sayang..." 
"Paman Minki.." 
"Minki hyung.." 
"Minki Oppa.." 


Minki tersenyum bahagia melihat wajah anggota 
keluarganya lalu Minki melangkahkan kakinya menghampiri 
anggota keluarganya yang berada diruang tengah. 
Sedangkan Aron dan keempat adiknya beserta Dino dan 
beberapa orang-orangnya berada diruang tamu. Mereka 
disuruh menunggu disana. 


"Papa.." Teriak Jungkook dan langsung menerjang tubuh 
Ayahnya 


GREP 


"Hiks.. Hiks.. Hiks.." Jungkook menangis didalam pelukan 
sang Ayah. Minki yang mendengar isakan putra bungsunya 
memeluk erat tubuh putra bungsunya itu. 


"Maafkan Papa. Maafkan Papa yang tidak langsung kembali 
menemui Kookie.." Minki mencium pucuk kepala putranya 


"Papa.." Min Jun dan yang lainnya juga ikut memeluk Minki. 
Mereka memeluk Minki secara bergantian. Dan Minki pun 
memberikan kecupan-kecupan sayang dimasing-masing 
kening putra-putranya. 


Mereka semua bahagia melihat orang yang mereka sayangi 
telah kembali dalam keadaan baik-baik saja. 


Jungkook masih memeluk tubuh Ayahnya. Dan isakannya 
makin kencang. "Hiks.. Kakek.. Kakek.. hiks.." 


Minki yang mendengar isakkan putranya sambil menyebut 
nama Ayahnya langsung melepaskan pelukannya. Minki 
menyentuh dagu putra bungsunya itu, lalu mengangkatnya 
keatas. Jungkook pun memberanikan dirinya untuk menatap 
wajah Ayahnya. 


"Katakan pada Papa. Siapa yang sudah membunuh 
Kakek..?? Apa yang terjadi saat Papa menyuruhmu dan juga 
Kakekmu untuk melompat keluar dari dalam mobil..??" 
Tanya Minki penuh penekanan 


"Di-dia.. di-dia yang sudah membunuh Kakek.. hiks..!! Dia 
membunuh Kakek dengan cara menginjak lehernya Kakek.. 
hiks.." Ucap Jungkook sambil menangis terisak 


"Brengsek..!!" Rain, Eugene dan para putra-putranya 
menggeram penuh amarah saat mendengar penuturan dari 
Jungkook 


"Apa dia Woobin..??" Tanya Minki 


Jungkook makin terisak dan tubuhnya bergetar hebat. 
Bayangan-bayangan kecelakaan itu pun muncul 
dipikirannya. 


FLASBACK ON 


Jungkook berusaha untuk bangkit dan ingin menghampiri 
sang Kakek. Tapi saat Jungkook ingin berdiri, Jungkook 
melihat seorang pria paruh baya datang menghampiri 
kakeknya. 


"Hallo, Paman Kun-Hee. Akhirnya kita bertemu lagi.." 
"Ka-kau.." Ucap Kun-Hee terbata 
"Kenapa..?? Kau kaget melihatku Paman..??" 


"Kenapa kau lakukan ini padaku, Woobin..?? Apa salahku 
padamu..??" 


"Woobin. Jadi dia orangnya. Suami dari perempuan jalang 
itu.." Jungkook menatap tajam kearah Woobin 


"Kau masih berani bertanya apa kesalahanmu..?? CUIH..!! 
Kau itu sudah membunuh Appaku, tua bangka.." Teriak 
Woobin 


"Aku tidak pernah membunuhnya. Appamu meninggal 
karena kesalahannya sendiri. Manusia yang terlalu tamak 
dengan kekayaan sampai merebut hak orang lain.." 


DUAGH 


"Aaakkkhhh..!!" 
Woobin menendang perut Kun-Hee dengan kuatnya. 


"Ka-kek.. hiks..." Jungkook menangis sembari menutup 
mulutnya dengan kedua tangannya 


"Berani sekali kau menghina Appaku tua bangka sialan.." 
Amuk Woobin 


"Kenapa..?? Kau tidak terima..?? Tapi kenyataannya 
memang seperti itu. Appamu itu laki-laki brengsek. Bahkan 
nenekmu juga seorang perempuan jalang yang tidak tahu 
diri dan serakah.." 


"Brengsek.." Woobin menginjak leher Kun-Hee dengan 
sangat kuat. "Pergilah kau keneraka tua bangka sialan.." 


Setelah melihat Kun-Hee tak bergerak. Woobin tersenyum 
bahagia melihatnya. Lalu Woobin pun pergi meninggalkan 
Kun-Hee yang tergeletak dipinggir jalan. Setelah setengah 
jam memastikan kepergian Woobin, Jungkook pun berlari 
sambil berteriak memanggil sang 


FLASBACK OFF 


"Kookie. Jawab Papa. Apa dia Woobin..?? Apa Woobin yang 
telah membunuh Kakekmu..??" Tanya Minki dengan nada 
bicaranya sedikit tinggi 


"Iya. Dia adalah Woobin. Suami dari perempuan jalang itu. 
Dia yang telah membunuh Kakek. Kalau dia tidak 
membunuh Kakek saat itu, Kakek masih hidup sampai 
sekarang. Dan Kakek memintaku untuk membalaskan 
kematiannya. Dan perempuan itu.." Tunjuk Jungkook pada Ki 
Tae Young. "Perempuan jalang itu sudah berani menyakiti 
Mama. Perempuan itu ingin membunuh Mama. Dia mencekik 


lehernya Mama karena Mama memergokinya sedang 
berciuman dengan Woobin.." Adu Jungkook. Dan jangan 
lupa air matanya yang mengalir membasahi wajah 
tampannya 


Minki kembali memeluk tubuh putra bungsunya itu. Dirinya 
tidak tega melihat kondisi putranya saat ini. "Maafkan Papa 
sayang. Maafkan Papa. Papa tidak bermaksud 
membentakmu barusan. Maafkan Papa..." Ucap Minki 
sembari mencium pucuk kepala putranya 


"Jimin, Taehyung.." 
"Ya, Pa.." 


"Bawa Kookie kekamarnya. Dan kalian temani Kookie sampai 
Kookie tertidur.." 


"Baik, Pa.." Taehyung dan Jimin pun mengambil alih tubuh 
Jungkook dan membawanya kekamar. 


Minki menatap tajam kearah Ki Tae Young lalu berjalan 
menghampiri Ki Tae Young. 


SREEKK 
"Aaakkkhhh..!!" 


Minki menarik kasar rambut Ki Tae Young. Dirinya tak peduli 
rasa sakit yang dirasakan oleh perempuan itu. "Aku sudah 
cukup sabar melihat kelakuanmu selama ini Ki Tae Young. 
Kau bersikap kasar pada Papaku, kau tidak pernah 
menghormatinya. Kau selalu memaki dan menghina putra 
bungsuku. Dan sekarang kau sudah berani menyakiti Hyun 
Jin istriku. Kau seharusnya sadar dirumah ini. Kau bisa 
menikah dengan Eugene, itu semua berkat diriku. Asalkan 
kau tahu Ki Tae Young. Papaku, Rain dan So Yeon tidak 


menginginkan Eugene menikah denganmu karena aku 
sayang dan peduli pada adikku, maka aku merestui 
pernikahan kalian. Sehingga pada akhirnya Papaku, Rain 
dan So Yeon juga merestui kau menikah dengan adikku 
Eugene. Alasanku merestui kau menikah dengan Eugene 
karena aku pikir kau wanita yang baik. Kau bisa menjadi istri 
yang baik untuk Eugene dan ibu yang baik untuk ketujuh 
putra-putranya. Tapi ternyata semua itu hanya kebohongan 
dan kepalsuan belaka yang kau perlihatkan. Dengan kejinya 
kau menukar lima putra Eugene dengan kelima putramu 
dengan Woobin. Sehingga putramulah yang diasuh dan 
dirawat oleh Eugene. Pantas saja selama ini kau selalu 
melarang kami tinggal dirumah ini. Dan kau selalu memaki, 
menghina putra bungsuku disaat Papaku menyerahkan 
semua kekayaannya padanya. Jadi ini alasanmu menikah 
dengan Eugene, hah.." Teriak Minki 


Minki menarik kuat rambut Ki Tae Young, sehingga membuat 
kepalanya terangkat. 


"Aaakkkhhhhh.." Ki Tae Young menjerit kesakitan 


"Paman. Lepaskan Mama. Jangan sakiti Mama kami.." Teriak 
Hoya dan Woohyun. Mereka berdua berusaha melepaskan 
tangan Minki dirambut Ki Tae Young 


Minki menatap tajam Hoya dan Woohyun lalu detik 
kemudian, Minki mendorong keduanya dengan kuat. 
"Jangan ikut campur atau aku akan membunuh kalian 
berdua. Kalian juga ikut andil dalam menyakiti putra 
bungsuku.." Bentak Minki 


Hoya dan Woohyun terkejut, lalu mereka pun memilih diam. 
Mereka benar-benar takut melihat Minki yang saat ini. 


Rain, So Yeon, Eugene, para putra-putranya dan para 
keponakan-keponakannya yang melihat sifat asli dari Minki 


keluar, menjadi takut. Mereka semua tahu bagaimana 
watak, sifat dari seorang Jeon Minki kalau sudah marah..?? 
Dan tidak ada yang berani melawannya. 


Hyun Jin yang melihat sifat asli suaminya keluar menjadi 
sedikit khawatir. Hyun Jin bangkit dari duduknya lalu 
berjalan menghampiri suaminya. 


Hyun menyentuh pelan bahu Minki. "Sayang. Aku mohon 
lepaskan Ki Tae Young. Bukankah kau selalu mengajarkan 
putra-putramu untuk tidak bersikap kasar pada perempuan, 
apalagi menyakitinya. Jangan perlihatkan hal ini pada putra- 
putramu.." Bujuk Hyun Jin 


Minki melihat wajah cantik istrinya. "Tapi dia sudah 
menyakitimu, sayang .." 


"Aku tahu. Tapi putra bungsumu sudah membalasnya. 
Bahkan putra bungsumu itu membalasnya dengan sangat 
kejam..." Jawab Hyun Jin 


"Itu benar, Pa. Kookie sudah membalasnya. Apa yang 
dilakukan perempuan itu pada Mama, seperti itu juga yang 
dilakukan oleh Kookie padanya.." Kata Hoseok 


"Bahkan Sunggyu dan Paman Eugene juga sudah 
melakukan tugas mereka pada perempuan itu.." Yoongi 
menambahkan 


"Tapi kami belum Paman, Yoon.." Sela Yong Hwa dan 
diangguki oleh adik-adiknya 


Mereka semua melihat kearah Yong Hwa, Jong Hyun, Min 
Hyuk, Jung Shin, Kwon Kang Jin. 


"Perempuan itu juga menyakiti Mama kami, Paman.." Kata 
Jong Hyun 


"Perempuan itu sudah mendorong Mama sampai membuat 
Mama pingsan..." Kata Min Hyuk 


"Jadi kami ingin memberikan ganjaran pada perempuan iblis 
itu.." Kata Jung Shin 


Tae Hee menatap satu persatu wajah-wajah putra-putranya. 
"Sayang. Mama tidak apa-apa. Kalian tidak perlu membalas 
perempuan gila itu lagi. Perempuan itu sudah mendapatkan 
balasanya dari adik kalian, Kookie. Jadi, biarkan itu menjadi 
urusan para orang tua, Oke.." Ucap Tae Hee lembut 


"Tapi, Ma.." Sela Kang Jin 
"Sayang.." Mohon Tae Hee 


"Baiklah, Ma. Kalau itu yang Mama inginkan.." Kata Yong 
Hwa 


"Baik, Ma.." Jawab Jong Hyun, Min Hyuk, Jung Shin dan Kwon 
Kang Jin 


Tae Hee dan Rain tersenyum bangga karena putra-putra 
mereka mau mendengar dan menurut. 


Minki melihat kearah keponakannya. Sedangkan tangannya 
masih menarik rambut Ki Tae Young lalu terukir senyuman 
dibibirnya. Lebih tepatnya senyuman jahatnya. "Yong Hwa.." 


panggilnya 
"Ya, Paman..." Jawab Yong Hwa 
"Kemarilah.." Yong Hwa pun mendekati Minki, sang Paman. 


"Ada apa, Paman..??" Tanya Yong Hwa yang kini sudah 
berada didekat Minki 


Minki mendekati wajahnya ditelinga Yong Hwa lalu 
membisikkan sesuatu ditelinga Yong Hwa. "Kurung kelima 
putra-putranya Ki Tae Young kedalam gudang. Ajaklah adik- 
adikmu dan sepupumu bersamamu untuk membantumu.." 


Yong Hwa tersenyum sinis sembari menatap wajah tampan 
Pamannya itu. Minki yang mengerti arti dari senyuman itu 
pun ikut tersenyum. 


"Dengan senang hati, Paman. Ini yang aku tunggu.." Jawab 
Yong Hwa lalu menatap Hoya dan keempat saudaranya 


"Jong Hyun, Min Hyuk, Jung Shin, Kang Jin. Kemarilah 
kalian.." Panggil Yong Hwa pada adiknya. Dan mereka pun 
menghampiri sang kakak. "Jin Ki. Aku butuh bantuanmu dan 
adik-adikmu.." Kata Yong Hwa 


"Dengan senang hati.." Kata Jin Ki. Lalu Jin Ki dan adik- 
adiknya menghampiri Yong Hwa 


"Bantuan apa yang kau butuhkan, Yong Hwa..??" Tanya Jin Ki 


"Bantu aku untuk membawa para sampah-sampah ini 
kegudang. Mulai sekarang kamar mereka berada disana.." 
Ucap Yong Hwa sembari menatap tajam kearah Hoya dan 
adik-adiknya. 


"Hm..!! Baiklah.." Jawab Jin Ki dan adik-adiknya. Mereka pun 
membawa paksa Hoya dan adik-adiknya kegudang 


Melihat para keponakan-keponakannya membawa putra- 
putranya Ki Tae Young. Minki menatap tajam kearah Ki Tae 
Young. Minki kemudian melepaskan tangannya dari rambut 
Ki Tae Young. "Kalau kau ingin putramu dalam keadaan baik- 
baik saja. Lakukan apa yang aku perintahkan. Mengerti.." 
bentak Minki 


Tidak ada jawaban dari Ki Tae Young. "Nyawa kelima 
putramu ada ditanganmu. Kau pikir aku hanya bercanda 
dalam hal ini. Jawabannya tidak. Aku benar-benar akan 
menghabisi putra-putramu itu jika kau tidak menuruti 
perintahku.." 


"A-apa yang kau inginkan..??" Tanya Ki Tae Young gugup. 


"Kau hubungi Woobin. Katakan padanya, bahwa rencanamu 
menguasai Perusahaan CJ GRUP sudah berhasil.." Ucap 
Minki 


"Jangan lupa kau loundspeaker panggilan itu biar kami 
semua dapat mendengarnya.." Seru Rain yang menatap jijik 
pada Ki Tae Young 


"Lakukan sekarang, sialan.." Bentak Eugene.. " 


"Ba-baik.." Ki Tae Young langsung mengambil ponselnya dan 
langsung menghubungi suaminya Woobin. Panggilan 
tersambung.. 


"Hallo, sayang. Bagaimana..?? Apa kau sudah 
menyingkirkan perempuan pengganggu itu..?? Aku tidak 
mau suami keduamu itu mengetahui apa yang sudah kita 
lakukan dikolam renang itu.. " 


"Menjijikkan..." Batin mereka semua saat mendengar suara 
Woobin 


"Sudah sayang. Aku sudah memberikan pelajaran pada 
Hyun Jin. Bahkan rencana kita telah berhasil. CJ GRUP sudah 
resmi menjadi milik kita.." 


"Ach, baguslah. Aku senang mendengarnya. Sekarang 
giliranku. Besok aku akan datang menemui mereka semua. 
Aku akan membawakan sesuatu untuk kutunjukkan pada 


keluarga sialan itu. Sebentar lagi seluruh kekayaan situa 
bangka itu akan menjadi milik kita. Dan anak sialan itu tidak 
akan menjadi ahli waris lagi.." 


"Ya, sayang. Aku juga sudah tidak sabaran lagi. Segeralah 
kau datang. Kita selesaikan secepatnya masalah ini. Aku 
tidak mau berlama-lama.." 


"Baliklah, sayang. Tunggu aku.." 
PIP 


Setelah selesai berbicara dengan Woobin, Ki Tae Young 
langsung mematikan panggilannya. Eugene dengan 
kasarnya merampas ponsel milik Ki Tae Young. "Aku akan 
memegang ponselmu ini.." Ucap Eugene 


"“Ingat..!! Putra-putramu ditangan kami. Jangan melakukan 
hal bodoh.." Bentak Minki 


"Enyahlah kau dari hadapanku. Aku sudah jijik melihat 
wajahmu itu.." Bentak Eugene 


Saat Ki Tae Young melangkahkan kakinya menuju lantai dua, 
tiba-tiba Sunggyu berteriak. "Tunggu, Nyonya Ki Tae 
Young.." Hal itu sukses membuat Ki Tae Young menghentikan 
langkahnya dan menatap wajah Sunggyu 


"Kau hanya sementara dirumah ini. Jadi kau tidur dikamar 
pembantu.." Kata Sunggyu. "Pelayan.." Panggil Sunggyu 


Lalu datang salah satu pelayan keruang tengah. "Ada tuan 
muda Sunggyu.." 


"Bawa perempuan itu kekamar pembantu. Masih ada kamar 
kosongkan..??" 


"Masih tuan muda. Baik, tuan muda.."Pelayan tersebut 
membawa Ki Tae Young kekamar pembantu 


Seketika Minki menyadari sesuatu. "Astaga. Aku hampir 
lupa. Aron, Jong Hyun, Dong Ho, Min Hyun, Ren.." Lalu Minki 
berlari menuju ruang tamu. 


Mereka yang melihat Minki yang tiba-tiba berlari menuju 
arah ruang tamu, akhirnya mereka pun ikut mengejar Minki. 
Mereka penasaran pada Minki yang tiba-tiba berlari kearah 
ruang tamu. 


Minki sudah berada diruang tamu. Dirinya benar-benar tidak 
sengaja melupakan keberadaan Aron dan keempat adiknya. 


"Maafkan Paman. Paman terlalu lama ya meninggalkan 
kalian disini.." 


"Paman kenapa lama sekali..?? Ren haus Paman. Paman 
meninggalkan kita disini tanpa memberikan kita minum.." 
Protes Ren 


"Ren.." Tegur Aron 
"Maaf, Aron hyung.." 


Minki tersenyum gemas melihat tingkah Ren. "Sudah-sudah. 
Tidak apa-apa. Aron, jangan marah pada adikmu.." 


"Papa.." 
"Minki hyung/Minki Oppa.." 


Mereka semua telah berada diruang tamu. 


"Aron." Sapa Sunggyu. Dan hal itu membuat semua 
anggota keluarganya melihat kearah Sunggyu. 


"Sunggyu. Kau mengenal Aron..??" Tanya Eugene 


"Iya, Pa. Aron ini salah pegawai kita di Perusahaan CJ 
GRUP.." 


Minki tersenyum melihat wajah Eugene, Sunggyu, Dong 
Woo, Aron, Jong Hyun, Dong Ho, Min Hyun dan Ren. Lalu 
kemudian Minki berdiri dan menghampiri Aron dan keempat 
adiknya. 


"Kalian berdirilah.." Kata Minki pada Aron dan keempat 
adiknya. Dan mereka pun berdiri lalu Minki menatap wajah 
Eugene. "Eugene. Kemarilah.." Eugene pun langsung 
melangkah mendekati Minki 


"Eugene. Mereka ini adalah putra-putramu. Putra-putra yang 
telah dibawa pergi oleh Ki Tae Young ke Panti Asuhan..." Kata 
Minki 


Baik Eugene maupun Aron dan keempat adiknya 
meneteskan air matanya. Mereka menangis saat pertama 
kalinya mereka bertemu. Sunggyu dan Dong Woo yang 
mendengar hal itu, langsung mendekat. Mereka tidak mau 
ketinggalan momen-momen tersebut. 


Eugene menatap wajah tampan sang kakak untuk 
memastikan bahwa Kakaknya itu tidak membohonginya. 
Minki yang melihat tatapan mata Eugene pun mengerti. 
Minki mengangguk. "Mereka putra-putramu Eugene.." 


Eugene kembali menatap wajah kelima pemuda yang berdiri 
dihadapannya. Air matanya tak hentinya mengalir. Begitu 
juga dengan Sunggyu, Dong Woo, Aron, Jong Hyun, Dong 


Ho, Min Hyun dan Ren. Eugene menyentuh wajah tampan 
kelima putra-putranya itu secara bergantian. 


Lalu tiba-tiba Ren berteriak histeris. "Hiks.. Papaaaa.. hiks.." 


Eugene langsung memeluk tubuh Ren saat mendengar 
teriakan histeris dari Ren. "Sayang.. hiks.." Eugene 
menangis saat memeluk tubuh putranya 


"Hiks.. Ren rindu Papa. Ren rindu Papa.. hiks.." 


"Papa juga merindukanmu sayang.." Eugene memberikan 
bertubi-tubi ciuman dipucuk kepala Ren 


"Papa.." Lirih Aron, Jong Hyun, Dong Ho dan Min Hyun. 
Mereka menghambur dalam pelukan Eugene dan Eugene 
pun tak kalah memeluk kelima putra-putranya itu 


Minki, Rain, So Yeon ikut menangis menyaksikan pertemuan 
Ayah dan anak itu. Begitu juga anggota keluarga lainnya. 
Mereka semua menangis. Menangis bahagia. 


"Apa kalian hanya memeluk Papa saja..?? Apa kalian tidak 
ingin memeluk kami hyung-hyung kalian..??" Sindir 
Sunggyu dan Dong Woo secara bersamaan 


Baik Eugene maupun Aron dan keempat adiknya 
melepaskan pelukan mereka dan melihat kearah Sunggyu 
dan Dong Woo. 


"Hyung.." Aron dan keempat adiknya menghambur kedalam 
pelukan Sunggyu dan Dong Woo 


Mereka berpelukan untuk saling melepaskan rasa rindu 
mereka satu sama lain. Setelah puas berpelukan. Mereka 
pun melepaskan pelukannya. 


"Lebih baik kita pindah keruang tengah saja.." Usul Rain 


Dan mereka semua, termasuk Dino dan beberapa anak 
buahnya melangkah menuju ruang tengah. 


Kini mereka semua sudah berkumpul diruang tengah. 
Mereka semua tampak bahagia, terutama Eugene dan putra- 
putranya. 


"Minki hyung. Bagaimana caranya hyung bisa menemukan 
kelima putra-putraku ini..??" Tanya Eugene 


"Yang menemukan keberadaan kelima putra-putramu ini 
adalah Jungkook keponakan kelincimu itu, Eugene. Hyung 
bertemu dengan mereka karena merekalah yang telah 
menyelamatkan nyawa hyung. Hyung tidak tahu kalau 
mereka adalah putra-putramu. Hyung diberita oleh Dino.." 
Jawab Minki sambil menunjuk kearah Dino 


Mereka melihat kearah Dino dan beberapa anak buahnya 
"Terima kasih nak Dino.." Kata Eugene 


"Tuan Eugene tidak perlu berterima kasih pada saya. Saya 
hanya menjalankan perintah dari Bos.." 


"Bos.." Ulang mereka, kecuali Minki, Aron dan keempat 
adiknya yang sudah tahu 


"Bos saya itu adalah Tuan muda Jungkook. Bos memberikan 
perintah pada saya untuk menyelidiki tentang kehidupan 
pribadi Nyonya Ki Tae Young dan Tuan Woobin, baik dulu 
maupun sekarang lalu Bos juga memerintahkan saya dan 
Hyun Woo untuk mencari keberadaan kelima putra-putra 


Tuan Eugene. Hyun Woo lah yang berhasil menemukan 
keberadaan kelima putra-putra Tuan. Setelah kami benar- 
benar yakin dan semua bukti menunjukkan kalau Tuan 
muda Aron dan keempat adiknya itu adalah putranya Tuan 
Eugene, barulah kami memberitahukannya pada Bos. 
Setelah Bos mengetahui tentang Tuan muda Aron dan 
keempat adiknya, Bos meminta pada saya untuk selalu 
mengawasi dan menjaga Tuan muda Aron dan keempat 
adiknya dari jarak jauh.." Kata Dino 


"Sudah berapa lama kalian bekerja untuk Jungkook 
keponakanku..??" Tanya Rain 


"Saya dulunya sebagai kaki tangannya Tuan besar Kun-Hee. 
Saya dan juga yang lainnya sudah sangat lama mengabdi 
pada beliau. Saat Tuan besar Kun-Hee melimpahkan semua 
kekayaan dan kekuasaannya pada Tuan muda Jungkook, 
Tuan besar Kun-Hee meminta saya dan yang lainnya untuk 
mengabdi pada tuan muda Jungkook. Dan mematuhi semua 
perintahnya. Seperti kami mematuhi perintah beliau.." Kata 
Dino 


"Dan sekarang ini, saya dan teman-teman saya sudah 
mendapatkan banyak bukti tentang kejahatan yang 
dilakukan oleh tuan Woobin dan istrinya. Dan bukti-bukti itu 
sudah kami pegang. Yang aslinya ada pada Bos.." 


Mereka semua tersenyum bahagia dan bangga pada 
Jungkook. Diam-diam tanpa sepengetahuan mereka semua, 
Jungkook sudah melakukan tugasnya dengan baik. 


"Ya, sudah. Sepertinya kalian lelah. Lebih baik kalian semua 
istirahat dulu. Nanti malam kita lanjut lagi. Kita akan 
membahas masalah untuk menghancurkan Woobin.." Kata 
Rain 


"Jong Hyun antar mereka kekamar tamu.." Kata Rain 


"Baik, Pa. Ayo, ikut saya." Lalu mereka pun pergi 
meninggalkan ruang tengah 
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[KEDIAMAN JEON] 


Keesokkan paginya, suasana keluarga Jeon tampak ramai. 
Seluruh anggota keluarga telah berkumpul diruang tengah. 
Dino dan beberapa anak buahnya berada diluar sekedar 
berjaga-jaga. Jimin dan Taehyung memohon kepada kedua 
orang tua dan juga para hyungdeul mereka untuk tidak 
masuk sekolah hari ini. Alasannya adalah ingin berkenalan 
dengan Aron, Jong Hyun, Dong Ho, Min Hyun dan Ren. 
Mereka baru tahu paginya, saat mereka baru bangun. 
Bagaimana dengan Jungkook..?? Kita lihat saja bagaimana 
reaksinya saat bertemu langsung dengan kelima kakak 
sepupunya itu. 


"Pa, Ma, Hyungdeul. Boleh ya. Sekali ini saja.." Mohon Jimin 
dan Taehyung. Dan jangan lupakan wajah mereka yang 
seperti anak bayi yang minta dicium. Mereka yang melihat 
menjadi gemas sendiri. 


"Baiklah. Kali ini Papa izinkan kalian tidak masuk sekolah. 
Tapi hanya hari ini. Tidak ada lagi besok, besok dan 
besoknya. Apapun alasannya kalian harus sekolah, kecuali 
sakit.." 


"Asiiaappp, kapten.." Jawab mereka bersamaan semangat 
sembari memberikan hormat pada sang Ayah 


"Bagaimana dengan hyungdeul..??" Tanya Taehyung. Karena 
Taehyung memperhatikan wajah para hyungnya tidak 
bersahabat. 


Min Jun, Nichkhun, Taecyeon Woo Young, Jun Ho, Chang 
Sung, Jin, Yoongi, Hoseok dan Namjoon yang merasa ditatap 
oleh Jimin dan Taehyung menjadi tidak tega. Akhirnya 
mereka pun memberikan izin pada kedua adik mereka itu. 


"Baiklah..!! Kami semua mengizinkan kalian hari ini tidak 
masuk sekolah.." Jawab Min Jun mewakili yang lainnya 


"Yeeeaaayyyyy..!!" Teriak Jimin dan Taehyung 


Sedangkan anggota keluarga hanya tersenyum gemas dan 
geleng-geleng kepala melihat kelakuan Jimin dan Taehyung. 


Detik kemudian, mereka semua dikejutkan dengan suara 
teriakan dari dalam kamar Jungkook dilantai dua 


"HYUNGDEEEEEUUUULLL..." 


Tanda pikir panjang lagi, mereka pun berlari menuju kamar 
adik kesayangan mereka. Saat Minki dan Hyun Jin ingin 
bangkit dari duduknya, Jin bersuara. 


"Papa dan Mama disini saja. Biarkan kami saja yang kekamar 
Kookie.." 


"Baiklah sayang.." Jawab keduanya 


Jungkook saat ini sibuk mencari dasi dan kaos kaki miliknya. 
Ditambah lagi keadaan kamarnya sudah seperti kapal 


pecah. 


"Hiks.. aku tidak mau terlambat datang kesekolah.. hiks.." 
Jungkook menangis. Dirinya saat ini duduk dilantai dengan 
punggungnya bersandar dipinggiran tempat tidurnya. 


BRAAKK 


Pintu kamarnya dibuka paksa oleh Min Jun. Saat pintu kamar 
itu terbuka. Mereka dengan kompaknya membelalakkan 
matanya saat melihat kondisi kamar adik kesayangan 
mereka yang sudah berantakan. 


Min Jun dan adik-adik melangkah masuk kekamar dan dapat 
mereka lihat kesayangan mereka tengah duduk bersandar 
dipinggiran tempat tidur sambil menangis dan lengkap 
dengan seragam sekolahnya. Hanya saja ada yang kurang 
yaitu dasi dan kaos kaki yang belum dikenakan. Mereka 
semua pun menghampiri sang adik lalu mengerubunginya. 


"Kookie. Ada apa, hum..?? Kenapa kamarnya 
diberantakkin..??" Tanya Min Jun lembut 


Jungkook mendongakkan kepalanya dan menatap wajah 
tampan hyung tertuanya itu. "Hiks.. Min Jun hyung.." Tangis 
Jungkook makin kencang 


"Hei, ada apa..??" Tanya Nichkhun sembari membelai lembut 
rambut Jungkook 


Jungkook menatap satu persatu wajah tampan para 
hyungdeulnya itu. "Hyuuung. Aku sudah dari tadi mencari 
dasi dan kaos kakiku. Tapi aku tidak berhasil 
menemukannya. Ini.. ini sudah pukul berapa hyung..?? Aku 
tidak mau terlambat datang kesekolah.. hiks. Ini hari kedua 
aku sekolah hyung.." 


Mereka berusaha untuk tidak tertawa, hanya karena 
kepolosan dan sifat manja adik bungsu mereka karena itu 
bisa membuat sikelinci kesayangan mereka akan mogok 
bicara dengan mereka. Dan hal itu akan menjadi duka bagi 
mereka semua. 


"Memangnya Kookie taruh dimana dasi dan kaos kakinya, 
hum..??" Tanya Tanya Taecyeon 


"Aish, Taecyeon hyung. Kalau aku tahu. Aku tidak akan 
sampai membuat kamarku berantakan seperti ini.." Ucap 
Jungkook dengan bibir dimanyunkan 


"Ya, Tuhan. Makhluk ciptaanmu ini benar-benar imut dan 
menggemaskan sekali.." Batin semua hyungdeulnya 


"Oke. Oke. Hyung minta maaf.." Ucap Taecyeon sembari 
mencubit pipi gembil adiknya itu 


"Ya, sudah. Kookie jangan nangis lagi. Kita akan mencarinya 
bersama-sama, oke.." Kata Woo Young. 


Lalu mereka semua mencari dasi dan kaos kaki milik 
Jungkook. Sedangkan Jimin dan Taehyung membantu 
Jungkook untuk duduk diatas tempat tidurnya. 


"Hei, sudahlah. Jangan nangis lagi.." Ucap Taehyung sambil 
mengusap air mata adik kesayangannya itu 


"Dasi dan kaos kakinya Kookie akan ketemu kok. Tenang 
saja.." Hibur Jimin 


Setelah sepuluh menit mencari dasi dan kaos kaki Jungkook. 
Akhirnya Yoongi dan Namjoon menemukannya. Yoongi 
menemukan dasi sekolah Jungkook yang terselip didasi 
kerjanya yang tergantung dipintu lemari. Namjoon 
menemukan kaos kaki sekolah Jungkook didalam keranjang 


kainnya. Dimana didalam keranjang itu menumpuk beragam 
warna dan motif kaos kaki Jungkook. 


"Hyung sudah menemukan dasinya Kookie.." Seru Yoongi 


"Hyung juga sudah menemukan kaos kakinya Kookie.." Seru 
Namjoon 


Lalu mereka berdua menghampiri Jungkook diikuti oleh 
yang lainnya. "Ini kaos kaki dan dasinya Kookie.." Kata 
Yoongi dan Namjoon bersamaan sembari menunjukkan dua 
benda itu dihadapan Jungkook. 


Terukir senyuman manis dibibirnya. Dan hal itu sukses 
membuat mereka tersenyum hangat dan bahagia melihat 
senyuman manis dari kesayangan mereka itu. 


"Berikan padaku Yoongi hyung, Namjoon hyung..." Ujar 
Jungkook sembari menyodorkan tangannya 


Yoongi dan Namjoon tidak mendengarkan permintaan 
Jungkook. Kemudian Yoongi berjongkok dihadapan Jungkook 
dan Namjoon mendekat kearah Jungkook. Mereka berdua 
pun melakukan tugas mereka sebagai seorang kakak untuk 
adiknya. 


"Hyung ap....." Ucapan Jungkook terhenti 


"Duduk tenang dan diam.." Ucap Yoongi tegas. Jungkook 
langsung mengatup bibirnya rapat. Hal itu sukses membuat 
mereka semua tersenyum gemas melihat wajah manyun 
adiknya saat sedang berhadapan dengan Yoongi, hyung 
pucatnya itu. 


Yoongi melirik sekilas untuk melihat wajah adiknya itu. 
Dirinya tersenyum puas melihat wajah manyun adik kelinci 
kesayangannya itu. 


"Selesai.." Seru Namjoon dan Yoongi bersamaan. 


Lalu mereka menjauh sedikit dan menatap wajah tampan, 
cantik, manis, imut dan menggemaskan sang adik. 


"Waaah.. adik hyung benar-benar tampan sekali.." Puji 
Namjoon 


"Pakai seragam sekolah saja sudah tampan seperti ini. 
Apalagi kalau pakai setelan jas kantoran. Pasti adik hyung 
ini dua kali lipat ketampanannya.." Puji Chang Sung 


"Aish.. Jangan lebay deh. Akukan sudah pernah memakai 
setelah jas lengkap dengan dasinya.." Protes Jungkook 
dengan bibir yang dimanyunkan. Mereka semua hanya 
tersenyum mendengar ucapan Jungkook. 


"Sudah. Sudah. Jangan digoda terus Kookienya. Lebih baik 
kita kebawah.." Ucap Min Jun 


Para hyungnya Jungkook sudah berada dibawah. Dan sudah 
bergabung dengan anggota keluarga yang lainnya. 


"Memangnya kenapa dengan adik kalian..??" Tanya Minki 
"Kookie kehilangan dasi dan kaos kakinya, Pa.." Jawab Jin 


"Bukan hilang. Lebih tepatnya salah letak. Kan Kookie sudah 
dua minggu tidak sekolah.." Kata Hoseok 


"Dan hari ini adalah hari kedua Kookie masuk sekolah lagi. 
Dan Kookie memakai dasi warna biru motif garis-garis 
putih.." Kata Yoongi 


Mereka semua tersenyum mendengar cerita dari Jin, Hoseok 
dan Yoongi lalu kemudian mereka semua mendengar 
langkah kaki yang menuruni anak tangga. 


TAP 

TAP 

TAP 

"Pagi Papa, Mama, Paman, Bibi.." Sapa Jungkook 
"Pagi sayang.." Balas Minki dan Hyun Jin 


"Pagi juga keponakan Paman yang paling tampan.." Balas 
Eugene, Rain dan Sang Woo 


"Pagi manis.." Balas Tae Hee dan So Yeon 
"Hei.. itu tidak sopan namanya.." Protes Jin Ki 


"Memangnya apanya yang tidak sopan, Jin Ki hyung..??" 
Tanya Jungkook bingung 


"Yah, nanya lagi. Apa Kookie tidak sadar ya..?? Kookie tadi 
hanya menyapa Paman Minki, Bibi Hyun Jin, Paman Rain, 
Paman Eugene, Bibi Tae Hee, Papa dan Mama. Kenapa kami 
para hyungmu tidak disapa juga, hah..??" Ujar Jin Ki 


"Memangnya harus ya..??" Tanya Jungkook. Para hyungnya 
melotot saat mendengar ucapan dari Jungkook. 


Para orang tua sudah tersenyum gemas mendengar ucapan 
Jungkook dan melihat wajah kesal para putra-putra mereka 
akan ulah Jungkook. 


Saat Jeon Kang Jin ingin bersuara, Jungkook sudah terlebih 
dahulu memotongnya. "Maaf Kang Jin hyung. Pagi ini aku 


gak ada waktu untuk melayanimu beradu mulut. Aku sudah 
terlambat kesekolah. Jadi, kalau hyung mau protes nanti 
saja. Tunggu aku pulang sekolah, ya.." 


Kang Jin membelalakkan kedua matanya dan juga mulutnya 
yang sudah terbentuk huruf o. Sedangkan yang lainnya 
sudah tidak bisa menahan tawa mereka. Mereka semua pun 
tertawa. 


"Hahahahaha.." 


"Chang Sung hyung. Ayo, buruan antar aku. Kan hyung 
yang akan mengantarkanku hari ini.." 


"Siap, Bos." Ucap Chang Sung. Chang Sung langsung 
beranjak dari duduknya dan meraih kunci mobilnya. 


Saat Jungkook hendak melangkah. Hyun Jin bersuara. 
"Kookie tunggu.." 


"Ada apa sih, Ma..??" 
"Kookie kan belum sarapan sayang.."' 
"Aish, Mama. Akukan bisa sarapan dikantin sekolah.." 


"Mama tidak percaya kalau Kookie akan sarapan dikantin 
sekolah. Kookie itu orangnya suka mengabaikan waktu 
makannya.." 


Jungkook mempoutkan bibirnya saat mendengar penuturan 
dari ibunya. "Lalu Mama maunya apa..??" 


"Bawa bekal.." 


"Hah.." Jungkook membelalakkan matanya dan mulutnya 
terbuka. "Be-bekal.." Hyun Jin mengangguk. "Apa harus..??" 
Hyun Jin mengangguk lagi 


"Tunggu disini dan jangan coba-coba pergi.." Jungkook 
hanya pasrah akan kelakuan ibunya padanya 


"Kenapa harus bawa bekal, sih..?? Memangnya aku ini anak 
TK apa..??" Gerutu Jungkook 


Sedangkan sang Ayah, Paman, Bibi dan para hyungnya 
memekik gemas saat melihat wajah tampan, manis, cantik, 
imut dan menggemaskan Jungkook saat sedang kesal. 


"Sudah. Jangan ditekuk begitu wajahnya. Jelek tahuuu.." 
Goda Jimin 


"Biarin.." jawab Jungkook 


"Wah.. Jadi Kookie mau wajahnya menjadi jelek..??" 
Taehyung ikut menggoda adiknya 


"Bodo.." Jawab Jungkook kesal. 


Saat Jungkook sedang kesal, tatapan matanya tak sengaja 
melihat pada beberapa sosok yang pernah dilihatnya. 
Jungkook terus menatap mereka sambil mengingat dimana 
dirinya pernah melihat mereka. 


"Maafkan saya, Bos. Informasi kedua ini mengenai kelima 
putra asli dari tuan Jeon Eugene.." 


Seketika kedua matanya membulat sempurna saat dirinya 
sudah mengingat tentang lima sosok pemuda yang kini 
ditatapnya. Terukir senyuman manis dibibirnya itu. Anggota 
keluarganya yang melihatnya tersenyum bahagia dan juga 
gemas. Mereka tahu apa yang membuat kelinci kesayangan 
mereka itu tersenyum. Dan bahkan mereka dapat melihat 
tatapan mata sikelinci kesayangan mereka itu tertuju pada 
kelima putra-putra Eugene. 


"Kalian ada disini..?? Dari mana kalian tahu rumah ini. 
Akukan....... È 


"Eeheemm..!!" Minki berdehem. Dan Jungkook langsung 
mengalihkan pandangannya untuk melihat wajah tampan 
ayahnya. 


"Papa.." 


"Kookie pasti bingungkan, kenapa mereka ada disini..??" 
Tanya Minki 


"Hm.." Jungkook mengangguk 


Minki mengusap lembut rambut putra bungsunya itu. 
"Pertama, merekalah yang telah menyelamatkan nyawa 
Papa. Kedua, mereka yang telah merawat Papa selama Papa 
sakit. Ketiga, Papa yang telah membawa mereka kemari. 
Sebelum Papa tahu mereka adalah putranya Eugene. Papa 
memang sudah berniat ingin membawa mereka kesini. Dan 
menjadikan mereka bagian dari kita. Tapi Tuhan berkata 
lain. Dino anak buahnya Kookie datang dan menceritakan 
semuanya pada Papa.." 


Jungkook tersenyum bahagia mendengar cerita dari sang 
Ayah lalu kemudian Jungkook kembali menatap kelima 
kakak sepupunya itu. "Selamat datang kembali Hyungdeul. 
Aku senang melihat kalian bisa bertemu dan berkumpul lagi 
dengan Paman Eugene..." 


Aron, Jong Hyun, Dong Ho, Min Hyun dan Ren tersenyum 
hangat pada Jungkook. "Terima kasih.. eem......" Aron 
kebingungan sembari menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal 


"Jungkook. Jeon Jungkook. Itu namaku.." Jungkook mengerti 
akan sikap Aron, langsung menyebutkan namanya. "Kookie 


itu panggilan sayang mereka untukku..." Ucap Jungkook 


Tiba-tiba Jungkook membelalakkan matanya saat dirinya 
menyadari sesuatu. "Mama..!! Mama lagi nyiapin bekal 
untukku atau sedang berdandan dikamar.." Teriak Jungkook. 
"Dapurnya jauh ya..." Teriaknya lagi. Mereka semua 
menutup telinga mereka saat mendengar teriakan dari 
Jungkook. 


Dikarenakan tidak ada sahutan dari ibunya, Jungkook 
kembali berteriak. Tapi saat Jungkook ingin berteriak, Yoongi 
bangkit dari duduknya dan langsung membekap mulutnya. 


"Mammpptt.." Jungkook menatap horor pada hyung 
pucatnya itu. Tapi bukan Yoongi namanya kalau harus takut 
dengan tatapan mata adiknya itu Yoongi justru menatap 
balik adiknya, sehingga membuat Jungkook ciut. 


Melihat adiknya pasrah dan menurut, Yoongi pun 
melepaskan tangannya dari mulut sang adik. Sedangkan 
Jungkook sudah seribu kali merasakan kekesalannya. 
Mulutnya tak hentinya bergerak-gerak mengumpati hyung 
pucatnya itu. Mereka yang melihatnya hanya bisa menahan 
untuk tidak menerkamnya karena keimutan wajahnya. 


Lalu Hyun Jin pun datang dengan kotak bekal ditangan. 
"Maafkan Mama ya, sayang. Mama kelamaan 
menyiapkannya.." Lalu Hyun Jin memasukkan bekal itu 
kedalam tas putra bungsunya itu. 


Tanpa pamit dan ucapan apapun, Jungkook langsung pergi 
begitu saja meninggalkan anggota keluarganya dengan 
wajah kecutnya dan disusul oleh Chang Sung dibelakang. 


Hyun Jin yang melihat putra bungsunya yang pergi tanpa 
mengucapkan apapun menjadi sedih. Tidak biasanya 
putranya seperti ini. 


Minki yang melihat wajah sedih istrinya menjadi tidak tega. 
"Sudahlah. Jangan dipikirkan soal Kookie yang pergi begitu 
saja. Mungkin Kookie takut terlambat sampai disekolah, 
ditambah lagi Kookie sedang kesal dengan Yoongi.." Hibur 
Minki 


Jungkook sudah berada didepan gerbang sekolahnya. 


"Hei. Kenapa wajahnya ditekuk begitu, sih..??" Tanya Chang 
Sung sambil mengacak-acak rambut Jungkook. "Ada apa, 
hum..?" Tanya Chang Sung lagi 


"Aku kesal sama Yoongi hyung. Seenaknya saja membekap 
mulutku.." Adu Jungkook dengan bibir yang dimanyunkan 


Chang Sung tersenyum gemas melihat bibir manyun 
adiknya. "Sudahlah. Hyung pucatmu itu cuma bercanda. Ya, 
sudah. Masuk sana. Nanti gerbangnya ditutup dan Kookie 
gak bisa masuk.. CUP.." Ucap Chang Sung sembari mencium 
kening adiknya 


"Hm.!!" Jungkook melangkah memasuki gerbang 
sekolahnya. 


Jungkook melangkah menuju kelasnya. Saat sudah berada 
didepan pintu kelasnya, Jungkook melihat sahabat- 
sahabatnya sudah duduk anteng dikursi masing-masing. 


"Tumben sudah pada datang. Kompak lagi.." Seru Jungkook 
sambil melangkah masuk kedalam kelas. 


Mark, Jinyoung, Jackson, Jaebum, Young Jae, Bambam dan 
Yugyeom yang mendengar penuturan dari Jungkook 
mendengus kesal. Dan menatap horor pada Jungkook. 
Sedangkan Jungkook tidak peduli akan kekesalan 
sahabatnya dan dirinya langsung duduk dikursi miliknya 
disamping Yugyeom. 


"Jangan melihatku seperti itu. Aku tahu wajahku ini 
tampan.." Kata Jungkook yang melihat sahabat-sahabatnya 
masih menatapnya 


"Kau itu terlalu pede, Kook.." Kata Mark 


"Kalau dilihat-lihat wajahmu biasa saja. Tidak jelek dan tidak 
juga tampan.." Ledeka Jinyoung 


"Bilang aja kalau kalian itu iri padaku. Iyakan..?? Wajahku 
ini tampan. Sedangkan wajah-wajah kalian itu mirip 
simpanse yang lagi ketawa.." Kata Jungkook 


Mark, Jinyoung, Jackson, Jaebum, Young Jae, Bambam dan 
Yugyeom yang mendengar penuturan dari Jungkook 
membelalakkan matanya dan mereka menatap tajam 
Jungkook. Lalu detik kemudian... 


BAKK 
BUKK 
JDAKK 
JDUKK 
TAKK 
PLETAAKK 


Jungkook mendapatkan serangan bertubi-tubi dari sahabat- 
sahabatnya. "Yak. Hentikan. Apa kalian berniat ingin 
membunuhku, hah..??" Teriak Jungkook 


Mark, Jinyoung, Jackson, Jaebum, Young Jae, Bambam dan 
Yugyeom pun menghentikan aksi mereka. Dapat mereka 
lihat keadaan Jungkook yang sudah kacau. Terutama 
rambutnya yang sudah acak-acakan. Dan bibir yang 
mengerucut kesal. 


"Hahahahaha.." mereka semua tertawa melihat wajah 
Jungkook yang kusut dan juga imut. Begitu juga murid- 
murid yang lainnya. 


"Sudah puas..??" Tanya Jungkook sembari merapikan 
penampilan dan rambutnya 


"Puas sekali.." Jawab Mark dan Jaebum 
"Sangat puas.." Jawab yang lainnya 
"Dasar sinting, gila.." Umpat Jungkook 


Saat Yugyeom ingin membalas ucapan Jungkook, terdengar 
suara seseorang yang memasuki kelas. 


"Selamat pagi anak-anak..." 
"Pagi Buu..." Jawab mereka semua 


"Pagi ini ibu akan memberikan ulangan dadakan. Sekarang 
simpan semua peralatan tulis kalian, kecuali pena dan 
kertas kosong diatas meja.. Sekarang .." 


"Siap, Bu.." 


"Aish.. galak sekali sih jadi guru. Ntarku kirim keplanet Pluto 
baru tahu rasa.." Gumam Jungkook 


Mark, Jinyoung, Jackson, Jaebum, Young Jae, Bambam dan 
Yugyeom yang mendengar gumaman Jungkook tersenyum 
gemas. 


Anggota keluarga Jeon berkumpul kembali diruang tengah 
setelah selesai sarapan pagi bersama. Mereka semua 
tampak bahagia, walau terlihat gurat kekhawatiran diwajah 
mereka dikarenakan mereka tidak tahu apa yang akan 
direncanakan oleh Woobin. Tapi mereka harus kuat, 
semangat dan kompak untuk menghadapi kejahatan 
Woobin. 


"Ren bahagia bisa berkumpul lagi dengan Papa.." Seru Ren 
yang kini sedang berpelukan dengan sang Ayah 


"Papa juga bahagia bisa bertemu dengan kalian lagi sayang. 
Ini semua berkat adik kalian Jungkook. Kalau bukan berkat 
kerja kerasnya adik kalian itu, mungkin Papa tidak akan 
pernah bisa bertemu kalian. Dan Papa pasti akan terus 
ditipu oleh perempuan jalang itu.." 


Mereka semua pun turut bahagia. Akhirnya keluarga mereka 
lengkap. Walaupun orang yang mereka sayangi telah pergi 
untuk selamanya. 


"Kalau seandainya Papa ada disini. Papalah orang yang 
pertama yang akan merasakan kebahagiaan saat melihat 
kelima cucu-cucunya kembali.." Sela So Yeon. Dan tanpa 
sadar air matanya mengalir membasahi wajah cantiknya 


"Sayang..." Sang Woo mengelus lembut punggung istrinya 


"Papa.." Lirih Minki, Eugene, Rain. Mereka juga menangis. 


Minki yang paling sedih disini. Dirinya sudah bersusah 
payah menyuruh Papa dan putranya untuk melompat dari 
dalam mobil agar mereka selamat, tapi takdir berkata lain. 
Papanya meninggal dalam keadaan yang sangat kejam. 


"Woobin. Tunggu pembalasanku. Aku akan membalas 
kematian Ayahku.." Batin Minki dan tangannya mengepal 
kuat. Hal itu dapat dilihat oleh para putra-putranya dan 
istrinya Hyun Jin. 


Saat mereka tengah berperang dalam pikiran masing- 
masing, tiba-tiba Dino datang. 


"Maaf Tuan, Nyonya, Tuan muda. Diluar tuan Woobin datang 
bersama beberapa anak buahnya.." 


"Biarkan bajingan itu masuk.." Ucap Minki 


"Baik, tuan.." Dino langsung pergi meninggalkan ruang 
tengah menuju pintu utama 


"Kita lihat. Rencana apa lagi yang akan diperlihatkannya 
pada kita.." Kata Rain 


Beberapa detik kemudian terdengar suara seseorang yang 
menggema diruang tengah. 


"Hallo, semuanya. Aku datang." Seru Woobin yang 
melangkah dengan santai menuju ruang tengah 


Mereka semua menatap tajam kearah Woobin. Tatapan 
penuh dendam. Mereka dapat melihat Woobin datang 
dengan dua puluh orang anak buahnya, lengkap dengan 
senjata ditangan masing-masing. 


"Rencana apa lagi sekarang, Woobin..??" Tanya Minki 


Minki berdiri dari duduknya, dan diikuti oleh anggota 
keluarga lainnya. Mereka semua menatap penuh amarah 
kearah Woobin. 


"Hei, Minki. Ternyata kau selamat dalam kecelakaan itu. Aku 
pikir kau juga ikut mati bersama si tua bangka itu.." 


"Brengsek. Jaga ucapanmu itu, Woobin.." Bentak Rain. Rain 
ingin menghampiri Woobin, tapi ditahan oleh Minki 


"Jangan dulu. Biarkan bajingan itu bermain-main dengan 
rencananya terlebih dahulu.." Bisik Minki pada Rain 


Woobin melangkah menuju sofa dan dengan santai Woobin 
menduduki pantatnya disofa tersebut. 


"Aku tidak melihat istriku dan kelima putra-putraku. Dimana 
mereka..??" Tanya Woobin angkuh 


Baik Minki maupun anggota keluarga lainnya tidak berniat 
untuk menjawab pertanyaan dari bajingan Woobin. 


Woobin merasa kesal karena pertanyaannya tidak dijawab. 
Lalu Woobin memberikan kode pada anak buahnya untuk 
menyakiti salah satu anggota keluarga Jeon. Dan anak 
buahnya pun mengerti dengan kode tersebut, kemudian 
anak buahnya itu menodongkan senjatanya tepat dikepala 
Taehyung, putra bungsu kedua Minki. 


"Taehyung.." Teriak mereka 


"Katakan padaku dimana Ki Tae Young dan putra-putraku 
atau aku tidak akan segan-segan untuk membunuh putramu 
itu, Minki.." 


Minki menggeram. "Brengsek kau, Woobin.." Bentak Minki 


SREEKK 


Bunyi pelatuk yang ditarik oleh anak buahnya Woobin dan 
bersiap menembak kepala Taehyung. 


"Istrimu ada dikamar pembantu dan putra-putramu berada 
digudang.." Jawab Minki 


"Brengsek kau Minki.." Teriak Woobin. Woobin mengarah 
senjatanya tepat dipaha kiri Taehyung. 


DOR 
BRUUKK 


"Aakkhhh.." Teriak Taehyung saat kakinya ditembak oleh 
Woobin. Taehyung jatuh terduduk dilantai dengan kaki yang 
terluka. 


"Taehyung.." Teriak Minki, Hyun Jin dan para hyungnya serta 
anggota keluarga lainnya. Min Jun dan yang lainnya 
menghampiri Taehyung. 


"Papa, hyung.. hiks.. sa-sakit.." Isak Taehyung sembari 
menangis. 


Nichkhun menekan luka dipaha Taehyung lalu membalut 
luka itu agar tidak mengeluarkan banyak darah. Sedangkan 
Jin memeluk tubuh Taehyung yang bergetar. 


"Brengsek. Apa yang kau lakukan, Woobin..?? Kau berani 
menyakiti putraku. Aku dan keluargaku saja tidak ada yang 
menyakiti putra-putramu, walau kami berniat ingin 
menyakiti mereka. Tapi kami berpikir, kalau mereka tidak 
salah apapun. Yang salah itu adalah kalian para orang 
tuanya.." Teriak Minki 


Woobin menodongkan senjatanya kearah Minki, dan hal itu 
sukses membuat semuanya berteriak. "Suruh salah satu dari 
mereka membawa putra-putraku dan Ki Tae Young kemari.." 


Minki menatap tajam Woobin. "Rain.." Ucap Minki 


Rain yang mengerti pun langsung menyuruh kedua 
putranya untuk membebaskan kelima putranya Woobin. Jin 
Ki, Jong Hyun. Bawa mereka kemari.." 


"Baik, Pa.." Keduanya langsung menuju gudang. 


"Sunggyu. Kau juga bawa perempuan sialan itu kemari.." 
Eugene juga menyuruh putra sulungnya untuk membawa Ki 
Tae Young keruang tengah 


"Baik, Pa.." Sunggyu pun pergi menuju dapur 


Tak butuh lama Sunggyu, Jin Ki dan Jong Hyun datang 
membawa Ki Tae Young dan kelima putranya keruang 
tengah. 


Disisi lain, Dino sedari tadi berusaha menghubungi 
Jungkook. Namun hasilnya tetap sama. Ponsel Jungkook 
tidak aktif. 


"Ach, sial. Kenapa ponselnya Bos susah sekali dihubungi..?? 
Apa Bos masih dikelasnya..??" Gerutu Dino 


Sembari menunggu Bosnya yang menelpon balik. Dino 
menghubungi Hyun Woon dan memberikan kabar tentang 
keadaan keluarga Jeon. 


"Hallo, Dino. Ada apa..??" 


"Hallo, Hyun Woon. Gawat, bajingan itu sudah bertindak.." 
"Woobin.." 


"Iya. Dan sekarang Woobin berada dirumah keluarga besar 
tuan besar Kun-Hee. Woobin tidak datang sendiri. Dia 
datang dengan dua puluh anak buahnya. Bahkan Woobin 
sudah berani melukai salah satu putra tuan Minki yaitu tuan 
muda Taehyung.."' 


"Brengsek. Kita kecolongan. Sekarang apa rencanamu..??" 


"Aku belum tahu. Aku belum dapat perintah dari Bos. Bos 
masih disekolahnya. Aku sudah berulang kali 
menghubunginya. Tapi ponselnya tak aktif. Oh, iya..!! Ibu 
dan adik perempuan dari si brengsek itu masih 
amankan..??" 


"Masih. Mereka masih dalam pengawasanku dan anak 
buahku. Sesuai perintah dari Bos. Kalau mereka melawan, 
aku dan anak buahku tidak akan segan-segan menyakiti 
mereka.." 


"Bagus. Sekarang aktifkan earphonemu dan aku juga akan 
aktifkan earphone milikku. Hubungkan ponselmu dengan 
GPS milikku. Aku sudah memasang alat pelacak dan 
perekam suara didalam ruang tengah keluarga Jeon.." 


"Baik.." 


"Ya, sudah. Kalau begitu aku tutup dulu. Aku akan mencoba 
untuk menghubungi Bos kembali.." 


PIP 


Setelah berbicara dengan Hyun Woon. Dino menghubungi 
Jungkook kembali. Tapi masih sama. Ponsel Jungkook masih 


belum aktif. 


"Aku harus menyuruh dua orang untuk datang ke sekolah 
Bos.." Ucap Dino. 


Dino menunjuk dua anak buahnya untuk pergi ke sekolah 
Jungkook. "Kalian berdua pergi ke sekolahnya Bos. Katakan 
pada Bos, bahwa Woobin datang dengan dua puluh orang 
anak buahnya ke kediaman keluarga Jeon dan berhasil 
melukai tuan muda Taehyung.." 


"Baik.." Lalu keduanya pun pergi 


Kini Ki Tae Young dan putranya sudah berada diruang 
tengah. Terlihat senyuman kebahagiaan dan kemenangan 
diwajahnya. 


"Sayang, aku senang kau datang. Aku sudah tidak sabaran 
untuk melihat penderitaan mereka semua.." Ucap Ki Tae 
Young sembari menunjuk kearah Minki dan anggota 
keluarganya. 


"Justru itu alasanku datang kemari. Aku akan membuat 
mereka terusir dari rumah yang besar dan megah ini.." Kata 
Woobin 


"Maaf Minki dan kau juga Eugene. Aku terpaksa melakukan 
semua ini. Aku melakukan semua ini karena aku ingin....... i 
Ucapan Woobin terpotong 


"Karena kau ingin membalaskan kematian Ayahmu Jeon Ho 
Jin pada Papaku Jeon Kun-Hee. Benarkan..??" Ucap Minki 


"Woooww..!! Ternyata kau sudah tahu ya. Apakah si tua 
bangka itu sudah menceritakan semuanya padamu..??" 


"Brengsek. Tutup mulutmu, Woobin.." Bentak Minki 


"Sudahlah, Minki. Lebih baik kau bawa pergi sampah- 
sampah itu keluar dari rumahku ini.." Ucap Woobin sembari 
menunjuk pada anggota keluarganya. 


"Apa maksudmu, bajingan..??" Teriak Eugene 


"Hahaha.. lihatlah sayang. Suamimu sudah menunjukkan 
taringnya.." Ejek Woobin 


"Pria bodoh itu bukan suamiku lagi sayang. Kaulah suamiku 
yang sebenarnya. Pria itu hanya sampah dan babuku selama 
ini. Buktinya, pria itu selalu percaya apa yang aku ucapkan. 
Bahkan pria itu diam saja saat aku bersikap kasar pada 
anggota keluarganya, terutama pada si tua bangka itu.." 
Ucap Ki Tae Young 


"Hahaha.." Ki Tae Young dan Woobin tertawa kemenangan 


Sunggyu dan keenam adik-adiknya menatap tajam 
kearahnya. Dan tangan mereka mengepal kuat. "Brengsek. 
Dasar perempuan jalang tidak tahu diri." Ucap Sunggyu 
pelan dan penuh emosi 


"Rumah ini dan juga CJ GRUP sudah sah menjadi milik kami. 
Jadi mulai sekarang kalian tidak punya hak lagi atas seluruh 
kekayaan Jeon Kun-Hee. Bocah sialan itu bukan lagi ahli 
waris kekayaan dari si tua bangka itu." Ucap Woobin 
lantang. "Ini. Lihatlah. Didalam berkas itu sudah ada tanda 
tangan dan cap jempol dari bocah sialan itu.." Ucap Woobin 
lagi sambil melempar dua map diatas meja 


Minki, Eugene, Rain dan anggota keluarga lainnya melihat 
berkas-berkas tersebut. Dan memang diberkas itu ada tanda 
tangan dan cap jempol Jungkook. Mereka semua tampak 
sedih. 


"Tidak. Ini tidak mungkin. Kau pasti bohongkan. Aku tahu 
Jungkook. Jungkook tidak akan mungkin menandatangani 
berkas-berkas ini. Jungkook sudah bekerja keras selama ini. 
Jadi, mana mungkin Jungkook bisa kecolongan dalam 
masalah ini.." Teriak Sunggyu 


"Hei, Sunggyu. Sadarlah. Jungkook itu hanya bocah ingusan. 
Dan dia juga seorang pelajar. Apa yang bisa dilakukan oleh 
bocah sialan itu, hah..?? Kau dengarkan aku baik-baik 
saudara Sunggyu. Berkas yang kau tanda tangani itu 
sebenarnya hanya sebagai pengalihan saja. Berkas yang 
sesungguhnya ada padaku. Tanda tanganmu itu tidak 
penting. Disini aku mengincar tanda tangan Jungkook, 
lengkap dengan cap jempol miliknya. Dan aku sudah 
berhasil mendapatkannya.." Ucap Woobin bangga 


"Kau benar-benar brengsek, Woobin.." Bentak Rain 


"Terima kasih pujiannya, Rain. Tapi sayangnya, kalian harus 
pergi meninggalkan rumah ini. Karena kalian sudah tidak 
punya hak lagi dirumah ini.." Kata Woobin 


Mereka semua benar-benar sedih. Apakah benar jika rumah 
yang sudah mereka tempati dari mereka lahir sudah 
menjadi milik Woobin..?? Dan CJ GRUP yang sudah 
dibangun dari nol oleh ayah mereka juga menjadi milik 
Woobin. Mereka semua menangis. Lalu detik kemudian, 
mereka dikejutkan dengan suara seseorang. 


"Siapa bilang kalau rumah ini sudah menjadi milikmu, 
Pembunuh.." Teriak seseorang yang datang merusak 
kebahagiaan Woobin dan Ki Tae Young 


Mereka semua mengalihkan pandangannya melihat keasal 
suara tersebut, terutama Woobin dan Ki Tae Young. 


"Jungkook..." Seru mereka semua 


Anggota keluarganya tersenyum hangat saat melihat 
kedatangan Jungkook. Tapi tidak dengan Woobin dan Ki Tae 
Young. Mereka menatap tajam kearah Jungkook. 


Jungkook melangkahkan kakinya menuju ruang tengah 
dengan terus menatap tajam kearah Woobin. Ingatan- 
ingatan kecelakaan itu berputar-putar diotaknya. Anggota 
keluarganya dapat melihat tatapan penuh dendam dimanik 
mata kesayangan mereka itu. 


"Kau pikir, kau sudah berhasil menguasai seluruh kekayaan 
Kakek. Jangan mimpi, tuan Woobin. Sekalipun aku mati 
ditanganmu, kau maupun istrimu yang jalang itu tidak akan 
pernah menikmati seluruh kekayaan Kakek. Kau pikir aku 
tidak mengetahui semua yang telah kau lakukan selama ini, 
hum.." 


"Apa maksudmu bocah sialan..? Apa yang bisa kau 
lakukan, hah..?? Kau hanya bocah ingusan yang tidak tahu 
apa-apa.." Bentak Woobin 


"Jangan melihatku dari penampilan luarnya saja, tuan. Aku 
memang masih bocah. Aku memang seorang pelajar. Tapi 
kau tidak tahu, apa yang sudah aku lakukan dibelakangmu, 
tuan Woobin yang terhormat.." Jungkook tersenyum sinis 


"Memangnya apa yang sudah kau lakukan dibelakangku, 
hah..??" Teriak Woobin tepat diwajah Jungkook 


Jungkook tidak gentar ataupun takut. Jungkook dengan 
beraninya menatap nyalang wajah Woobin. "Kau hanya 


seorang penjahat yang amatiran, tuan. Semua pekerjaanmu 
itu gagal total.." Ucap Jungkook. 


Hal itu sukses membuat anggota keluarganya tersenyum. 
Mereka tertawa dalam hati. "Mampus.." Batin mereka semua 


Jungkook mundur dua langkah. "Dino.." 
"Ya, Bos.." Dino sudah berada disamping Jungkook 
"Mana VOD itu.." Kata Jungkook 


"Ini Bos..." Dino langsung memberikan VCD itu pada 
Jungkook. 


"Min Jun hyung bisa bantu aku.." 
"Tentu. Kookie mau apa..??" 


"Putar ini hyung.." Jungkook menyerahkan VCD itu pada Min 
Jun. Dan Min Jun mengambil VCD tersebut. 


"Baiklah.." Min Jun melangkah menuju arah tv. Dan tak 
butuh lama, tv dan VCD itu telah dihidupkan. 


"Sekarang lihatlah wahai, tuan Woobin. Dan kau pasti akan 
sangat menyukainya.." Seru Jungkook 


Mereka semua pun menyaksikan dilayar tv itu, termasuk 
Woobin dan Ki Tae Young. Ditv itu terpampang kejadian- 
kejadian yang dilakukan oleh Woobin dan Ki Tae Young. Baik 
dimasa lalu mau pun dimasa sekarang. Semua kejahatan 
mereka terlihat ditv itu. Termasuk pembunuh Jeon Yuri istri 
Jeon Eugene dan Jeon Kun-Hee. 


"Brengsek.." Umpat Woobin saat menonton semua 
kejahatannya ditv 


"Bagaimana, tuan Woobin..?? Apakah kau masih 
menganggap aku hanya seorang bocah ingusan dan tidak 
bisa melakukan apapun, hum..?? Video yang barusan kau 
tonton itu adalah hasil kerja keras dari seorang bocah 
ingusan sepertiku ini..." Ucap Jungkook dengan penuh 
bangga. 


Tatapan matanya tetap menatap wajah Woobin. Begitu juga 
dengan anggota keluarganya. Mereka semua menatap tajam 
kearah Woobin dan Ki Tae Young. 


"Kau merencanakan apa lagi, Woobin..??" Tanya Minki. Saat 
melihat Woobin hanya diam dan menatap tajam wajah putra 
bungsunya itu. "Apa belum cukup kejahatan yang kau 
lakukan selama ini, hah..??" Bentak Minki 


Jungkook mundur dua langkah lagi. Lalu mengalihkan 
pandangannya melihat kearah hyung kesayangannya yaitu 
Jeon Taehyung. Dan tanpa diminta, air matanya pun 
mengalir. 


"Tae Tae hyung..." lirihnya 


Taehyung yang mendengar suara lirih adiknya, langsung 
melihat kearah adiknya. Dapat dilihat olehnya adiknya 
sudah menangis. Begitu juga dengan yang lainnya. Mereka 
menatap wajah sedih Jungkook. 


"Kookie jangan nangis, oke. Hyung tidak apa-apa. Kookie 
tidak perlu khawatir." Ucap Taehyung. Taehyung dapat 
melihat ketakutan dimanik coklat adiknya itu 


Jungkook mengalihkan pandangannya melihat kearah Dino. 
"Dino. Kau bawa Tae Tae hyung kerumah sakit. Dan pastikan 
keadaannya baik-baik saja.." 


"Baik, Bos.." Dino dan tiga orang anak buahnya mengangkat 
tubuh Taehyung. 


"Jin hyung, Yoongi hyung, Hoseok hyung, Namjoon hyung 
dan Jimin hyung. Kalian pergilah menemani Tae Tae hyung 
dirumah sakit.." Ucap Jungkook 


"Baiklah, Kookie.." Mereka pun pergi meninggalkan ruang 
tengah 


"Berhenti.." Teriak Woobin. Hal itu sukses membuat Jin dan 
yang lainnya berhenti. "Jangan ada yang berani pergi 
meninggalkan rumah ini.." Bentak Woobin 


Jungkook menatap tajam kearah Woobin. "Biarkan mereka 
pergi. Kau tidak berhak melarang mereka..." Bentak 
Jungkook 


"Kalau mereka tetap pergi. Aku akan menghabisi mereka 
semua.." Ancam Woobin 


"Berani kau menyakiti mereka. Aku juga akan menghabisi 
ibu dan adik perempuanmu, Woobin.." Teriak Jungkook 
dengan lantangnya 


DEG 


Woobin benar-benar terkejut saat mendengar penuturan 
dari Jungkook. "Apa..?? Jungkook tahu tentang ibu dan 
adikku.." Batin Woobin 


"Kenapa..?? Kau tak percaya atas ucapanku barusan..?? Apa 
kau perlu bukti..?? Baiklah. Dengan senang hati. Aku akan 
memperlihatkannya.." Ucap Jungkook. "Dino. Hubungi Hyun 
Woon.." 


"Baik, Bos.." Dino langsung menghubungi Hyun Woon 
melalui earphonenya. Tersambung. 


"Hyun Woon, lakukan video call sekarang dan perlihatkan 
ibu dan adik perempuan dari si brengsek Woobin 


"Baik.." 


Tepat dalam hitungan detik. Hyun Woon melakukan video 
call kepada Dino. Terlihat jelas disana wajah dua orang 
perempuan. Setelah itu Dino memberikan ponselnya pada 
Jungkook. 


"Ini, Bos..." 


Jungkook mengambil ponsel Dino. Lalu memperlihatkannya 
pada Woobin. "Lihatlah ini tuan Woobin yang terhormat.." 


Woobin melihat kearah ponsel yang mengarah padanya. 
Matanya membelalak sempurna saat melihat video call 
tersebut. Di video call itu Woobin melihat kondisi ibu dan 
adik perempuannya dalam keadaan tidak baik-baik saja. 
Ada luka lebam diwajah keduanya. 


"Brengsek. Apa yang sudah kau lakukan pada ibu dan 
adikku..??" Teriak Woobin 


"Itu adalah balasan atas apa yang telah kau lakukan pada 
Bibi Yuri, Nenekku dan Kakekku.." Teriak Jungkook 


"Tapi mereka tidak bersalah. Kau bisa membalasnya 
padaku.." Bentak Woobin 


"Bibi Yuri, Nenekku dan Kakekku juga tidak bersalah. Mereka 
juga sama seperti ibu dan adikmu. Tapi kau dengan kejam 
membunuh mereka. Kau membunuh mereka dengan sangat 
kejam, terutama Kakek. Kau melakukan hal itu hanya karena 


ingin membalas kematian Ayahmu. Sudah jelas disini 
Ayahmu dan nenekmu yang bersalah. Mereka merebut 
semua haknya Kakek. Bahkan mereka mengusir Kakek dari 
rumahnya sendiri. Tapi Kakek tidak membalas perlakuan 
Ayahmu dan nenekmu itu. Disaat Kakek sudah berjaya 
kembali. Ayahmu datang dan memohon bantuannya, karena 
Kakek sangat tahu akal bulus Ayahmu itu makanya Kakek 
tidak sudi menolong Ayahmu. Dan akhirnya Ayahmu pun 
pergi meninggalkan perusahaan Kakek dengan tangan 
hampa. Dan keesokannya Kakek mendapatkan kabar 
tentang kematian Ayahmu itu. Diam-diam Kakek datang ke 
pemakaman Ayahmu dan berdoa disana. Bagaimana pun 
Ayahmu itu adalah adiknya..?? Kakek tidak penaruh dendam 
sedikit pada Ayahmu.." Ucap Jungkook 


"Jadi aku katakan sekali lagi padamu, tuan Woobin. Biarkan 
Tae Tae hyung dibawa kerumah sakit. Kalau sampai terjadi 
sesuatu pada hyungku. Aku akan pastikan kau akan 
kehilangan ibu dan adik perempuanmu itu." Teriak 
Jungkook 


Tidak ada jawaban dari Woobin. "Kau diam. Berarti itu 
tandanya, kau membiarkan Tae Tae hyung untuk dibawa 
kerumah sakit.." Ucap Jungkook. 


Jungkook melihat kearah Jin dan yang lainnya. "Bawa Tae 
Tae hyung kerumah sakit, Jin hyung. Dan kau Dino, tetap 
disini.." Ucap Jungkook. "Mama ikutlah dengan mereka.." 
Ucap Jungkook lagi 


"Baiklah, sayang.." Jawab Hyun Jin 


Hyun Jin dan kelima putranya dan tiga anak buah Dino 
membawa Taehyung kerumah sakit. 


Kini mereka semua menatap tajam kearah Woobin dan Ki 
Tae Young. Mereka benar-benar muak dan jijik melihat 
keduanya. Sedangkan para putra-putranya hanya diam 
membeku. Mereka tidak tahu harus berbuat apa. Mereka 
juga sedikit tidak suka dan juga risih terhadap Woobin. 
Walau kenyataannya yang mereka terima bahwa pria 
tersebut adalah Ayah kandung mereka. 


"Hahahaha.." Woobin tertawa keras. 


"Aku akui kau sangat pintar Jungkook. Aku telah salah 
menganggapmu bocah ingusan yang tidak tahu apa-apa. 
Tapi sudah cukup permainannya, oke. Sekarang kau pergi 
dan bawa semua keluargamu dari sini. Rumah ini sekarang 
milikku.." Teriak Woobin 


"Sudah aku katakan padamu, tuan Woobin. Kau belum 
sepenuhnya menguasai RUMAH ini maupun CJ GRUP..." 
Jawab Jungkook 


"Jangan bermain-main denganku, Jeon Jungkook. Kau 
lihatlah ini.." Woobin melempar dua berkas tepat dihadapan 
Jungkook 


Jungkook mengambil berkas-berkas itu dan melihatnya. Lalu 
kemudian Jungkook tertawa. "Hahaha..!! Kau terlalu yakin 
dengan berkas-berkas ini, tuan Woobin. Memang disini ada 
tanda tanganku dan cap jempolku. Tapi satu hal yang harus 
kau ketahui. Cap jempol yang ada diberkas ini bukanlah cap 
jempol milikku. Tapi cap jempol milik sekretarisku. Aku 
sengaja melakukan hal itu untuk memudahkan semua 
rencanamu karena aku mengetahui bahwa kau sudah 
membayar atau menyuap dua karyawanku.." Kata Jungkook 
dengan senyuman disudut bibirnya. 


Anggota keluarganya yang mendengar ucapan Jungkook 
menjadi bangga dan terharu. Mereka semua tidak 


menyangka, bahwa seorang Jungkook yang manja, cengeng 
dan selalu jahil tanpa mereka ketahui ternyata sudah 
menyiapkan semuanya. Menyiapkan semua senjata- 
senjatanya untuk melawan Woobin dan Ki Tae Young. Mereka 
tersenyum bahagia melihat Jungkook. 


"Apa..?? Bocah sialan ini mengetahui rencanaku.." Batin 
Woobin 


"Sayang. Jangan percaya ucapan anak sialan itu. Siapa tahu 
dia sengaja menjebakmu atau yang lainnya..??" Ucap Ki Tae 
Young 


"Kau ingin menjebakku kan..?? Kau sengaja berbicara 
seperti itu agar aku mengakui kesalahanku. Iyakan..??" 
Bentak Woobin 


"Ayoo.. jawab anak sialan. Benarkan apa yang dikatakan 
suamiku..??" Bentak Ki Tae Young 


Jungkook tidak menjawabnya. Matanya menatap tajam 
kearah Ki Tae Young dan memberikan senyuman manis 
menanggapi ucapan Ki Tae Young. 


"Kau lihat sendirikan, sayang. Anak sialan itu diam. Berarti 
benar kataku. Dia hanya menjebakmu saja.." Ucap Ki Tae 
Young 


Masih fokus dengan tatapannya pada kedua pasangan 
suami istri tersebut. "Dino.." Panggil Jungkook 


"Ya, Bos.." 
"Seret dua pengkhianat itu kesini.." Titah Jungkook 


"Siap, Bos..!!" 


"Bawa pengkhianat itu kemari.." Teriak Dino 


Dan masuklah beberapa orang dengan menyeret paksa dua 
pemuda tersebut. Lalu dua pemuda itu didorong kuat dan 
jatuh tepat dikaki Woobin dan Ki Tae Young. 


BRUUKK 


Woobin benar-benar terkejut saat melihat dua pemuda 
tersebut. Dan dua pemuda itu juga ketakutan saat 
berhadapan dengan Woobin. "Maafkan kami, tuan. Kami 


gagal.." 


"Satu lagi kejutan untukmu, tuan Woobin. Ini untuk 
memastikan siapa pemilik asli dari RUMAH MEWAH ini dan 
CJ GRUP..??" 


"VIDEO nya Dino.." 


"Baik, Bos.." Dino memperlihatkan video itu kehadapan 
Woobin dan Ki Tae Young. Didalam Video itu dimana 
Jungkook sedang menandatangani sebuah berkas bersama 
dengan sekretarisnya. Terlihat didalam video itu, sekretaris 
tersebut sedang menempelkan jempolnya diatas sebuah 
berkas yang telah ditandatangani oleh Jungkook. 


Woobin dan Ki Tae Young yang melihat video itu terdiam 
seketika. Lagi-lagi rencana mereka gagal. 


"Brengsek kau, Jeon Jungkook.." Teriak Woobin 
"Satu lagi yang belun kau ketahui, tuan Woobin.." 
"Apa..??" Bentak Woobin 


Jungkook menatap tajam kearah Ki Tae Young lalu beralih 
menatap wajah Woobin. "Ini mengenai istri kesayanganmu 


itu.." 


Woobin melihat kearah Ki Tae Young lalu kembali menatap 
wajah Jungkook dengan penuh amarah. "Memangnya hal 
apa yang ingin kau katakan padaku, hah..??" 


"Sebelumnya aku ingin bertanya padamu, Tuan Woobin. 
Apakah kau begitu mencintai istrimu itu..??" 


"Apa maksudmu..?? Kenapa kau bertanya seperti itu..??" 
Bentak Woobin 


"Jawab saja pertanyaanku.." Ucap Jungkook 


"Jelas aku sangat mencintainya. Dia istriku dan ibu dari 
anak-anakku.." 


"Apa yang akan kau lakukan, jika kau mengetahui istri 
kesayanganmu itu telah tidur dengan laki-laki lain dan 
memiliki seorang anak perempuan dari laki-laki itu..??" 
Tanya Jungkook 


"Aku tahu laki-laki itu siapa. Laki-laki itu adalah Jeon 
Eugene. Dan aku tak mempermasalahkannya karena itu 
sudah kami rencanakan.." Jawab Woobin. Sedangkan Ki Tae 
Young tersenyum mengejek kearah Jungkook 


"Tapi sayangnya. Laki-laki yang aku maksud itu bukanlah 
Pamanku Jeon Eugene. Tapi laki-laki lain. Sebelum istri 
kesayanganmu itu menikah dengan Pamanku. Istrimu itu 
sudah terlebih dahulu tidur dengan laki-laki lain. Dan 
istrimu itu memiliki anak perempuan dari orang itu.." Ucap 
Jungkook 


Woobin melihat wajah Ki Tae Young. Ki Tae Young yang 
melihat wajah Woobin benar-benar takut. "Tidak sayang. Itu 
bohong. Kau tahukan, bagaimana otak liciknya. Anak sialan 


itu ingin membuat hubungan kita hancur.." Ki Tae Young 
berusaha meyakinkan suaminya 


"Hahaha.." Jungkook tertawa. "Tuan Woobin. Aku beri saran 
padamu. Kau jangan terlalu percaya dengan ular betina 
yang ada disampingmu itu. Perempuan itu sangat licik dan 
pintar berbohong. Pamanku saja sudah berhasil dibohongi 
olehnya. Kemungkinan besar, ular betina itu juga sudah 
berhasil membohongimu selama ini.." 


"Cukup. Kau jangan bicara sembarangan, Jungkook. Kau 
sengajakan mengatakan hal itu pada suamiku karena kau 
ingin membalas rasa sakitmu padaku selama ini.." Bentak Ki 
Tae Young 


"Kalau aku ingin membalas rasa sakitku padamu. Itu 
memang benar. Tapi masalah kau memiliki seorang anak 
perempuan. Itu adalah kenyataan. Bukan berita bohong.." 
Saut Jungkook menatap tajam Ki Tae Young 


"Mana buktinya. Berikan padaku jika istriku Ki Tae Young 
memiliki anak perempuan dari laki-laki lain.." Bentak 
Woobin 


"Waah.. benarkah..?? Tuan Woobin ingin melihatnya..?? 
Dengan senang hati kalau begitu." Ucap Jungkook 
sumringah. 


"Dino.." 
"Ya, Bos..." 
"Videonya lagi, Dino.." 


"Ini, Bos..." Dino menyerahkan video yang terakhir pada 
Jungkook. "Terima kasih, Dino. Untung kau menyuruh dua 
anak buahmu untuk datang kesekolahku dan menceritakan 


apa yang terjadi pada keluargaku. Kalau tidak, mungkin aku 
tidak akan membawa semua video-video itu kemari.." 


"Itu sudah menjadi tugas saya, Bos.." 


Jungkook memperlihatkan video tersebut pada Woobin. 
Didalam video itu terlihat Ki Tae Young bersama seorang pria 
kaya raya sedang berjalan menuju kamar hotel. Dan saat 
tiba dikamar hotel tersebut. Keduanya melakukan hubungan 
layaknya seorang suami istri. Bahkan di video itu, pria 
tersebut bersedia bertanggung jawab seandainya Ki Tae 
Young hamil anaknya. Woobin benar-benar murka saat 
melihat video tersebut. 


PLAKK 


Woobin menampar keras wajah Ki Tae Young. "Brengsek. Kau 
benar-benar keterlaluan, Ki Tae Young. Aku sudah mati- 
matian selama ini untuk mewujudkan keinginanmu dan juga 
keinginan kita serta putra-putra kita. Tapi apa balasanmu. 
Kau justru mengkhianatiku dengan tidur bersama laki-laki 
lain sebelum rencana pernikahanmu dengan Eugene 
terwujud.." Teriak Woobin 


"Sayang. Aku....." Lirih Ki Tae Young 


"Aarrgghhh...!!" Teriak Woobin. Woobin mengarahkan 
senjatanya kehadapan Ki Tae Young. Dan kemudian... 

DOR 

"Aaakkkhhhh.." 


Tiba-tiba tubuh Jungkook terhuyung kebelakang. Dan hal itu 
sukses membuat anggota keluarganya berteriak histeris. 


"KOOKIE.." mereka semua menghampiri Jungkook dan 
menahan tubuh Jungkook. 


Woobin berhasil menjebak Jungkook dan membuat Jungkook 
maupun anggota keluarganya lengah. Mereka berpikir 
bahwa Woobin akan menembak Ki Tae Young dikarenakan 
Woobin menodongkan senjatanya kearah Ki Tae Young. Tapi 
diluar nalar, Woobin justru menembak Jungkook. 


"Kookie.. hiks.. sayang.. hiks.." Tangis Minki pecah 
"Pa-papa.." Lirih Jungkook 


"Kookie.. hiks.." Para hyungnya dan para hyung sepupunya 
menangis melihat kondisi Jungkook 


Minki menatap tajam kearah Woobin. "Brengsek kau 
Woobin. Kau sudah membunuh kedua orang tuaku. Dan 
sekarang kau berani menyakiti kedua putraku.." Teriak Minki 


"Hahaha..!! Putramu itu pantas Mati karena putramu itu 
sudah menggagalkan semua rencanaku.." Teriakan Woobin 


Min Jun mengangkat tubuh adiknya itu dan langsung 
membawanya kerumah sakit. Dirinya tidak mau terjadi 
sesuatu pada adik kesayangannya itu. Dan disusul oleh 
saudara-saudaranya yang lainnya. Mereka semuanya 
menangis. Mereka semuanya tampak khawatir. Lee So Yeon, 
Jeon Tae Hee bahkan putra-putra mereka ikut bersama 
dengan Min Jun dan adik-adiknya. 


Ki Tae Young menyentuh bahu Woobin. Walau didalam 
dirinya masih ada rasa takut pada suaminya itu. "Sayang. 
Aku benar-benar takut barusan. Aku pikir kau akan benar- 
benar ingin membunuhku.." Ucap Ki Tae Young pada Woobin 


Mendengar ucapan dari Ki Tae Young. Woobin membalikkan 
badannya untuk melihat wajah istrinya. "Aku memang ingin 
membunuhmu. Tapi setelah aku membunuh bocah sialan 
itu.." Ucap Woobin. Woobin menatap tajam Ki Tae Young 


Melihat Woobin yang saat ini sedang menatap istrinya. Rain 
tidak membuang kesempatannya. Rain melirik kearah Dino 
dan memberikan kode pada Dino agar memberikan senjata 
padanya. Dino yang mengerti, langsung memberikan 
senjata miliknya pada Rain. Dan Rain pun langsung 
mengarahkan senjata itu kearah kedua kaki Woobin. 


DOR 
DOR 
DOR 
DOR 
DOR 
DOR 


"AAKKKHHHHH..." Teriak Woobin dan tubuhnya jatuh 
tersungkur kelantai. 


Rain memberikan enam tembakan dibagian betis Woobin 
dengan masing-masing tiga tembakan. Sedangkan Eugene 
dengan gesitnya mengambil senjata milik Woobin yang 
terlepas dari tangannya. 


Sedangkan untuk dua puluh anak-anak buahnya sudah 
ditangani oleh anak buahnya Dino dan juga anak buah yang 
dibawah oleh Jungkook saat ketika Jungkook datang. 


"Ikat bajingan itu.." Titah Minki 


Dino dan anak buahnya beserta anak buah yang dibawa 
oleh Jungkook pun mengikat tubuh Woobin dan juga 
mengikat semua anak buahnya. 


"Sekarang aku yang pegang kendali, Woobin. Sudah cukup 
kau bermain-main selama ini. Jadi, biarkan aku, Rain dan 
Eugene yang akan mengakhiri permainan yang sudah kau 
buat. Bahkan putra-putraku juga akan ikut dalam permainan 
ini.." Ucap Minki yang mencengkeram kuat rahang Woobin 
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[KEDIAMAN JEON] 
[Ruang Tengah] 
"Ikat bajingan itu.." Titah Minki 


Dino dan anak buahnya beserta anak buah yang dibawa 
oleh Jungkook pun mengikat tubuh Woobin dan juga 
mengikat semua anak buahnya. 


"Sekarang aku yang pegang kendali, Woobin. Sudah cukup 
kau bermain-main selama ini. Jadi, biarkan aku, Rain dan 
Eugene yang akan mengakhiri permainan yang sudah kau 
buat. Bahkan putra-putra juga akan ikut dalam permainan 
ini.." Ucap Minki yang mencengkeram kuat rahang Woobin 


BUGH 
BUGH 
BUGH 
BUGH 
BUGH 
BUGH 


"Aakkhhh..." Teriak Woobin 


Minki memukul wajah Woobin secara bertubi-tubi dan 
brutal. 


BUGH 
BUGH 
BUGH 
BUGH 
BUGH 
BUGH 


"Aaakkkhhhh.." Teriak Woobin merasakan nyeri dibagian 
dadanya 


Rain tidak mau kalah. Dirinya lebih bringas dari sang kakak. 
Rain memukul wajah dan dada kiri Woobin dengan sangat 
kuat 


Eugene menatap nyalang kearah Woobin. "CUIH.." Eugene 
meludahi wajah Woobin 


"Dasar menjijikkan 
DUAGH.. 
"Aaakkkhhhh.." 


Eugene menendang tepat bagian dada Woobin dengan 
sangat kuat, sehingga membuat Woobin Woobin terjatuh. 


Didalam mobil Min Jun memeluk erat tubuh adik bungsunya. 
Min Jun, Nichkhun, Taecyeon, Woo Young, Jun Ho dan Chang 
Sung menangis melihat wajah pucat sang adik. Nichkhun 
masih terus menekan luka diperut adiknya. Mereka terus 
menerus memberikan kecupan-kecupan sayang dipucuk 
kepala sang adik. 


"Kookie. Hyung mohon bertahanlah. Jangan menyerah, 
oke.." Ucap Min Jun 


"Kookie jangan tidur, ya. Sebentar lagi kita sampai dirumah 
sakit.." Kata Taecyeon 


"Hy-hyung.." Lirih Jungkook pelan 
"Ada apa, hum..??" Jawab mereka kompak 
"Di-ngin.." 


Taecyeon, Nichkhun dan Woo Young membuka jacket 
mereka. Lalu membalut jacket itu ketubuh adik mereka. 
Ditambah dengan pelukan Min Jun. 


"Hy-hyung.." 
"Ya, Kookie.." Jawab mereka 
"A-aku me-ngantuk, hy-hyung. Aku m-mau ti-dur.." 


"Hiks.. Tidak Kookie. Tidak. Kookie harus tetap sadar, oke. 
Hiks.. Jangan pejamkan matamu, Kookie. Hyung mohon.." 
Isak Min Jun 


Mereka sudah tidak bisa membendung kesedihan dan 
kekhawatiran mereka terhadap adik bungsu mereka. Mereka 
benar-benar takut akan terjadi sesuatu pada kesayangan 
mereka ini. 


"Hy-hyung-deul.. a-aku menyayangi ka-lian. Ja-ga Papa dan 
Ma-ma.. aahhh.. aahhh.. aahhh.. aahhh.." Nafas Jungkook 
sudah mulai putus-putus 


"Kookie.." 


"Kookie.. 


"Kookie.. 


"Kookie.. 


"Kookie.. 


"Kookie.. 


Mereka terus memanggil nama adik bungsu mereka. Mereka 
tidak ingin adik mereka tertidur. Min Jun memeluk erat 
tubuh dingin adiknya itu. 


"Hik.. Hiks.. hyung mohon bertahanlah sayang. Kami semua 
menyayangimu. Kami semua ingin kau selalu ada untuk 
kami.. hiks.." Isak Min Jun 


"Aaaahhhhhhhh..." 


Min Jun merasakan nafas Jungkook yang panjang. Dan 
seketika tubuh adiknya tak bergerak sama sekali. 


"Kookie.. Kookie.." Min Jun menggoyang-goyangkan tubuh 
adiknya. Tapi tidak ada respon sama sekali dari Jungkook 


"Hiks.. Kookie.. hiks.." Teriak Nichkhun dan Taecyeon 
bersamaan. Mereka sudah menangis terisak 


Woo Young menepuk-nepuk pipi adiknya, siapa tahu 
adiknya tersadar. Tapi berulang kali Woo Young 
melakukannya. Jungkook tak memberikan respon apapun. 


Nichkhun memberikan nafas buatan pada adiknya. Dirinya 
berusaha untuk mengembalikan detak jantung sang adik. 
Kini posisi Jungkook sudah dibaringkan. Jungkook tidur 
dipangkuan Jun Ho dengan beralaskan pahanya. Kakinya 
berada dipaha Min Jun. Nichkhun menekan-nekan dada 
Jungkook. Siapa tahu dengan cara seperti ini, dirinya bisa 
mengembalikan detak jantung sang adik. 


"Ayolah, Kookie. Hyung mohon sadarlah.." Lirih Nichkhun 
"Kookie.. hiks..." 


Sunggyu yang saat ini sedang fokus menyetir juga sudah 
tidak bisa membendung tangisannya. Sunggyu sudah 
menangis sejadi-jadinya. Tapi dirinya harus fokus pada 
mobil yang dibawanya. "Jung. Hyung mohon. Bertahanlah. 
Kalau kau mau bertahan. Hyung akan melakukan apapun 
untukmu.." Batin Sunggyu 


Ki Tae Young menangis sembari memeluk tubuh Woobin. 
Saat Eugene ingin menginjak kaki Woobin, Ki Tae Young 
menghalanginya. 


"Aku mohon. Jangan sakiti suamiku. Aku.. aku akui aku 
salah. Aku sudah menyakiti putra-putramu dan juga 
keponakan-keponakanmu. Maafkan aku.. maafkan suamiku. 
Aku mohon.." Ki Tae Young memohon pada Eugene 


Eugene menarik kasar rambut Ki Tae Young. 
"Aaakkkhhhh..!!" 


"Apa dengan kau dan suamimu meminta maaf bisa 
mengembalikan Istriku, Mamaku dan Papaku, hah..??" Teriak 


Eugene. "Seribu kali pun kau dan suamimu meminta maaf 
padaku, pada keluargaku, mereka tidak akan bisa kembali 
lagi. 


PLAAKKK 
BRUUKKK 


Eugene menampar kuat pipi Ki Tae Young, lalu kemudian 
mendorong kasar tubuh Ki Tae Young hingga tersungkur 
dilantai. 


Minki dan Rain melihat kemarahan dimata Eugene, tapi 
mereka tidak berniat untuk ikut campur. Bahkan untuk 
melarang Eugene pun, mereka tidak berniat sama sekali. 
Mereka membiarkan Eugene menumpahkan semua rasa 
sakitnya dan amarahnya selama ini pada Ki Tae Young. Minki 
dan Rain fokus pada Woobin saat ini. 


Eugene mendekati Ki Tae Young. Lalu tangannya kembali 
menarik rambut Ki Tae Young, tapi Woohyun dan Hoya 
menghalanginya. 


"Papa. Kami mohon jangan sakiti Mama.." Kata Hoya 


"Kami akui kesalahan Mama tidak bisa dimaafkan. Tapi 
tolong jangan sakiti Mama, Pa.." Mohon Woohyun 


Kelima putra-putra Ki Tae Young menangis. Mereka menangis 
saat melihat ibunya disakiti. Tapi mereka bersikap biasa saja 
saat Woobin disakiti. 


"Minggir kalian. Kalian bukan putra-putraku. Jadi jangan 
pernah memanggilku dengan sebutan Papa..." Bentak 
Eugene 


"Pa.. hiks.. kami sadar. Kami bukan putra kandung Papa. Tapi 
satu hal yang harus Papa ingat. Papa yang sudah menjaga 
kami selama ini. Papa yang sudah merawat kami selama ini. 
Papa yang sudah menafkahi kami. Dan Papa juga yang 
sudah memberikan kami kasih sayang selama ini.." Ucap 
Woohyun 


"Pa. Kami tidak tahu masalah kalian orang dewasa. Sumpah. 
Kami tidak mengetahui apapun. Kami hanya seorang anak 
yang melakukan apa yang kami suka. Kami akui selama ini 
sikap kami sangat buruk. Kami selalu membuatmu malu 
didepan anggota keluargamu. Kami juga sering bersikap 
kasar pada anggota keluarga yang lainnya. Tapi.. semua 
yang kami lakukan karena kami tidak pernah dididik dan 
diajarkan tentang hal yang benar oleh Mama. Apa yang 
kami lakukan selalu benar dimata Mama dan selalu dibela 
oleh Mama..??" Kata Hoya 


"Mama tidak pernah mendidik kami seperti Bibi Hyun Jin, 
Bibi So Yeon dan Bibi Tae Hee mendidik putra-putra mereka. 
Mama selalu menanamkan kebencian dipikiran kami. 
Maafkan kami, Pa. Jangan hukum kami seperti ini.." Kata 
Sung Yeol 


"Selamanya Papa adalah Papa kami. Kau adalah malaikat 
kami. Jangan membenci kami atas kejahatan yang dilakukan 
oleh kedua orang tua kandung kami.." Kata Myung Soo 


"Pa. Selama ini kami benar-benar menyayangimu. Sekalipun 
kelakuan kami buruk. Kau adalah Papa kami yang terbaik. 
Kau adalah kebanggaan kami.." Kata Sung Jong 


Eugene terdiam mendengar penuturan dari Woohyun dan 
adik-adiknya. Didalam hati Eugene, dirinya membenarkan 
semua perkataan kelimanya. Selama ini dirinya yang telah 
merawat, menjaga dan membesarkan mereka. Dan selama 


ini mereka tidak pernah dididik dengan baik oleh Ki Tae 
Young. 


Woohyun, Hoya, Sung Yeol, Myung Soo dan Sung Jong 
menatap sendu Eugene. Mereka memang tulus menyayangi 
Eugene. Hanya Eugene lah Papa yang mereka kenal. Hanya 
Eugene lah yang selalu ada dihati mereka. Tidak ada Papa 
yang lain. Walau kelakuan mereka selama ini buruk, tapi 
rasa sayang dan rasa hormat mereka pada Eugene begitu 
besar. 


"Pa. Aku tidak meminta Papa untuk memaafkan Mama 
karena aku tahu kesalahan Mama sudah terlalu besar. Aku 
memohon pada Papa untuk tidak menyakiti Mama, bukan 
semata-mata aku dan adik-adikku memaafkan kesalahan 
Mama. Tapi kalau Papa ingin menghukum Mama, serahkan 
saja Mama pada pihak kepolisian. Biarkan pihak kepolisian 
atau pihak pengadilan memberikan hukuman yang pantas 
untuk Mama. Aku tidak mau Papa mengotori tangan Papa 
untuk menyakiti Mama. Papa adalah orang yang baik. 
Sangat baik. Papa tidak pantas menjadi orang jahat hanya 
untuk menyakiti seorang perempuan seperti Mama.." Kata 
Woohyun 


Hancur sudah pertahanan Eugene. Akhirnya air mata 
Eugene tumpah. Eugene menangis. Dalam hatinya, Eugene 
masih menyayangi Woohyun, Hoya, Sung Yeol, Myung Soo 
dan Sung Jong. Walau mereka bukan putra-putra 
kandungnya 


Minki dan Rain yang sedari hanya memperhatikan Eugene, 
Akhirnya keduanya mendekati Eugene. 


PUK 
PUK 


Minki dan Rain menepuk pelan bahu Eugene. Dan Eugene 
pun melihat kearah kedua kakaknya. 


"Mereka tidak salah, Eugene. Yang salah itu kedua orang tua 
mereka.." Kata Minki 


"Mereka juga sama sepertimu. Sama-sama korban 
kebohongan Ki Tae Young dan Woobin.." Kata Rain 


"Paman Minki. Maafkan kesalahanku dan adik-adikku. Aku 
akui aku dan adik-adikku sudah terlalu banyak menyakiti 
Paman, Bibi Hyun Jin dan lebih parahnya lagi Jungkook..." 
Kata Woohyun 


"Maafkan aku juga Paman. Aku benar-benar menyesal. Aku 
mohon jangan hukum aku, Paman.." Kata Hoya 


"Maafkan kami Paman Minki, Paman Rain. Kami melakukan 
apa saja. Asal Paman Minki dan Paman Rain mau 
memaafkan kami.." Ucap Myung Soo dan Sung Yeol 
bersamaan 


"Kami mohon, Paman.." Mohon Sung Jong 


"Semua itu tergantung Papa kalian. Kalau Papa kalian mau 
memaafkan kesalahan kalian. Maka Paman dan Paman Rain 
juga akan memaafkan kesalahan kalian.." Seru Minki 


Woohyun dan adik-adiknya menatap wajah Eugene. 


Mobil yang dibawah Sunggyu sudah berada didepan rumah 
sakit. 


"Kita sudah sampai. Ayo, buruan bawa Kookie kedalam.." 
Teriak Sunggyu yang saat ini benar-benar panik. 


Dong Woo sudah berlari masuk kedalam rumah sakit dan 
berteriak memanggil dokter dan juga suster. 


Min Jun mengangkat tubuh Jungkook dan dibantu oleh 
Chang Sung, Woo Young dan Taecyeon. Sedangkan 
Nichkhun sudah berada diluar. 


Jungkook sudah dibaringkan diatas brankar. Dan kini 
Brankar tersebut didorong menuju ruang Operasi. Mereka 
menangis menatap wajah pucat sang adik. 


"Kookie.." Lirih mereka 
"Lebih baik kalian tunggu diluar.." Kata Salah satu perawat. 


"Paman Song. Tolong selamatkan Kookie. Selamatkan 
adikku.." Mohon Min Jun dan adik-adik yang lainnya 


"Paman akan berusaha sekuat tenaga untuk 
menyelamatkan Kookie. Bantu Paman dengan doa kalian 
semua.." 


Mereka semuanya mengangguk. Lalu Dokter Song masuk 
kedalam ruang Operasi itu. 


"Hiks.. Kookie. Hyung mohon jangan pergi. Kembalilah pada 
kami. Bertahanlah untuk kami.." Lirih Min Jun 


"Tuhan. Aku mohon. Jangan ambil adikku. Biarkan adikku 
hidup lebih lama lagi didunia ini. Biarkan adikku merasakan 
kebahagiaan terlebih dahulu.." doa Nichkhun 


"Tuhan. Selamatkan adik kami. Jangan ambil dia dari kami.." 
Taecyeon 


"Tuhan. Kami menyayanginya. Jangan ambil dia dari kami.." 
Woo Young, Jun Ho dan Chang Sung 


"Tuhan. Selamatkan adik sepupuku. Jangan ambil adikku. 
Dia adik yang baik dan manis.." Doa Jin Ki dan adik-adiknya 


"Tuhan. Jangan ambil adikku.." Doa Yong Hwa dan adik- 
adiknya 


"Bertahanlah Jung.." Batin Sunggyu dan Dong Woo 


"Kami mohon bertahanlah, Jungkook. Kita baru saja 
bertemu. Jangan ada perpisahan lagi.." Batin Aron dan adik- 
adiknya 


"Kookie sayang. Bibi mohon. Bertahanlah. Jangan tinggalkan 
kami.." Tae Hee 


"Bibi menyayangimu, nak. Bertahanlah sayang.." So Yeon 


Tae Hee mengambil ponselnya. Lalu menghubungi Hyun Jin, 
sang kakak. 


Saat ini Taehyung sudah diruang rawatnya. Taehyung masih 
belum sadar akibat obat bius setelah melakukan operasi 
kecil untuk mengeluarkan peluru dari pahanya. 


"Kookie.." Teriak Taehyung dan Taehyung langsung 
mendudukkan tubuhnya. Jangan lupa keringat yang 
bercucuran membasahi wajahnya dan juga tubuhnya yang 
bergetar 


"Taehyung.." Hyun Jin, Jin, Yoongi, Hoseok, Namjoon dan 
Jimin tampak khawatir 


"Sayang. Ada apa, nak..??" 
"Hiks.. Mama. Kookie.. Kookie.. hiks.." 


"Sayang. Kookie baik-baik saja." Hyun Jin berusaha 
menghibur putranya itu 


"Tidak, Ma. Aku punya firasat buruk. Terjadi sesuatu 
dirumah. Kookie.. hiks.." isak Taehyung 


"Hyung akan telepon Papa.." Ucap Yoongi. Saat Yoongi ingin 
menekan nama Ayahnya. Ponsel milik Hyun Jin sang Ibu 
berbunyi. 


"Ma. Itu ponsel Mama.." Sela Jimin 


"Ya, sayang..." Hyun Jin mengambil ponselnya. Dan dapat 
dilihat nama TAE HEE dilayar ponselnya. 


"Siapa, Ma..??" Tanya Hoseok 


"Bibi Tae Hee.." Hyun Jin langsung menjawab panggilan dari 
adiknya itu 


"Hallo, Tae Hee. Ada apa..??" 
"Hiks.. Eonni.. Hiks.." 


"Tae Hee. Kau kenapa..?? Ada apa.?? Kenapa kau 
menangis..??" 


"Eonni. Kookie.. hiks.." 


"Kookie..?? Tae Hee, ada apa dengan Kookie..?? Kenapa 
dengan putra bungsuku..??" 


"Woobin.. Woobin menembak Kookie. Dan saat ini Kookie 
berada di ruang Operasi. Kondisinya sangat ini tidak bisa 
dikatakan baik-baik saja. Saat perjalanan kerumah sakit, 
Kookie sudah kehilangan kesadarannya.." 


"Tidak. Tidak.. Kookie.. hiks.." 
BRUUKKK 
PRAANNGG 


Hyun Jin jatuh terduduk dilantai dengan ponselnya yang 
sudah hancur dilantai. 


"Mama. Katakan pada kami. Ada apa..??" Tanya Jin 


"Jangan diam saja, Ma. Katakan pada kami. Ada apa dengan 
Kookie..??" Tanya Yoongi 


"Kookie.. Kookie sekarang berada diruang Operasi. Woobin 
berhasil melukai Kookie dengan cara menembaknya.." Lirih 
Hyun Jin 


"Apa..?? Ko-kookie..." Teriak histeris mereka 


"Hiks.. Mama, Hyungdeul. Bawa aku bertemu Kookie. Aku 
mohon.." Isak Taehyung 


Mereka pun pergi menuju ruang Operasi. Mereka saat ini 
benar-benar khawatir terhadap kesayangan mereka. 


"Kookie.." Lirih mereka 


Minki, Rain Eugene dan juga Sang Woo tiada hentinya 
memberikan pukulan dan tendangan pada Woobin. Baik 
mereka melakukannya sendiri maupun mereka melakukan 


secara bersama-sama. Mereka mengeluarkan semua amarah 
dan dendam mereka terhadap Woobin. Tiada ampun dari 
mereka untuk seorang Woobin. Terutama Minki. 


BUGH 

BUGH 

BUGH 

BUGH 

DUAGH 
"Aaakkkhhhh.." 


Tubuh terikat Woobin tersungkur dilantai. Banyak darah 
yang keluar dari mulut dan tubuhnya. 


"Lebih baik kalian bunuh aku sekarang. Jangan menyiksaku 
seperti ini, Brengsek..." Teriak Woobin 


"Membunuhmu itu sangat mudah. Tapi itu kurang 
menyenangkan bagi kami kalau tidak menyiksamu terlebih 
dahulu, Woobin.." Ucap Minki 


SREETIT 


Minki menginjak leher Woobin dengan sangat amat kuat. 
"Apakah seperti ini kau membunuh Papaku, hum..??" 


"Aaakkkhhhh..!!" Woobin berteriak merasakan sakit yang 
teramat dilehernya. "Bunuh aku brengsek..." Lirih Woobin 


"Tenang saja. Permintaanmu itu pasti akan aku kabulkan. 
Tapi sebelumnya aku ingin bermain-main denganmu 
terlebih dahulu.." 


"Kau tidak akan pernah merasakan indahnya dunia ini lagi, 
Woobin.." Kata Rain 


"Kau harus mati.." Kata Sang Woo 


"Walau bukan ditangan kami. Tapi pengadilan yang akan 
memberikan hukuman mati untukmu.." Kata Eugene 


"Tapi semua itu tunggu kabar dari salah satu anggota 
keluargaku. Bagaimana keadaan putra bungsuku..?? Kalau 
putra bungsuku selamat, kami akan hentikan penyiksaan ini 
dan menyerahkanmu kepolisi. Tapi jika putra bungsuku 
tidak selamat, maka kau akan mati ditanganku. Bahkan 
ditangan putra-putraku yang lainnya. Terutama Min Jun, 
Nichkhun, Taecyeon, Woo Young, Jun Ho dan Chang Sung. 
Keenam putraku itu sangat-sangat emosional sama 
sepertiku. Bisa saja mereka menghabisimu hari ini juga 
karena sudah melukai kesayangan mereka.." Kata Minki 
yang menata tajam pada Woobin yang sudah luka parah 
dan tidak berdaya dalam ikatannya. 


Sedangkan Ki Tae Young juga dalam keadaan yang tidak 
bisa dikatakan baik-baik saja setelah mendapatkan 
perlakuan buruk dari Eugene. 


Min Jun dan adik-adiknya, para saudara sepupunya beserta 
sang Bibi yaitu Tae Hee dan So Yeon tak henti-hentinya 
berdoa pada Tuhan untuk keselamatan adik dan keponakan 
manis mereka. Mereka semua menangis. Mereka semua 
tampak kacau, takut, panik dan khawatir, Mereka 
menginginkan kesayangan mereka selamat dan baik-baik 
saja. 


"Min Jun.." Panggil Hyun Jin dengan suara serak dari jauh 


Baik Min Jun maupun yang lainnya melihat kearah Hyun Jin. 
Dimana Hyun Jin dan keenam putranya sedang menuju 
kearah mereka. 


GREP 
"Eonni.." Tae Hee memeluk erat tubuh kakak perempuannya. 


Min Jun, Nichkhun, Taecyeon, Woo Young, Jun Ho dan Chang 
Sung sangat terpukul atas apa yang telah terjadi pada adik 
manis mereka. Mereka ada disana. Tapi mereka gagal 
melindungi sang adik. Dengan kata lain, mereka tidak 
melindungi adik mereka dengan baik. Lagi-lagi mereka 
kecolongan. Lagi-lagi mereka harus melihat adik manis 
mereka merasakan kesakitan dan berujung masuk kerumah 
sakit. Mereka berharap, sangat-sangat berharap adik manis 
mereka mau bertahan. 


Hyun Jin yang melihat kondisi keenam putra tertuanya yang 
tampak kacau menjadi tidak tega. Hyun Jin melangkah 
menghampiri keenam putra-putranya itu. Begitu juga 
dengan Jin, Yoongi, Hoseok, Namjoon, Jimin dan Taehyung. 


GREP 


Hyun Jin memeluk putra sulungnya. Hyun Jin sangat 
mengerti akan kondisi putranya itu. Sebagai kakak tertua, 
Min Jun pasti menyalahkan dirinya sendiri karena gagal 
melindungi kedua adiknya, terutama adik bungsunya. 
Apalagi tanggung jawabnya sebagai yang tertua untuk 
menjaga ke 12 adik-adiknya. 


"Hiks.. Hiks.." Min Jun terisak dipelukan ibunya. Hyun Jin 
dengan lembut mengusap punggung putra sulungnya itu 
dan sesekali mencium pucuk kepalanya. 


"Aku gagal melindungi adik-adikku, Ma. Taehyung ditembak. 
Dan sekarang Kookie. Bahkan saat Kookie dibawa kerumah 
sakit, keadaan Kookie tidak baik-baik saja. Bahkan Kookie 
bilang kalau Kookie mengantuk dan ingin tidur. Dan setelah 
Kookie mengatakan hal itu, Kookie tidak bernafas sama 
sekali. Aku benar-benar takut, Ma.. hiks.." 


Hyun Jin langsung menegang saat mendengar penuturan 
dari putra sulungnya itu. Jujur dalam hati Hyun Jin, saat ini 
dirinya juga benar-benar takut terjadi sesuatu pada putra 
bungsunya. Tapi Hyun Jin berusaha menepis rasa takutnya 
itu. Hyun Jin yakin putra bungsunya akan bangun, putra 
bungsunya akan membuka matanya dan Hyun Jin yakin 
putra bungsunya itu kuat. 


CKLEK 


Terdengar pintu ruang operasi dibuka. Mereka tidak 
menyadari bahwa operasi telah selesai. Mereka semua 
mengalihkan pandangannya melihat kearah Dokter 
tersebut. Dokter tersebut adalah Dokter Song yang tak lain 
adalah sahabat dari Jeon Minki. 


Hyun Jin dan ke 12 putranya menghampiri Dokter Song. 
Begitu juga yang lainnya. 


"Bagaimana keadaan Kookie, Song..??" Tanya Hyun Jin 


Dokter Song tersebut tidak langsung menjawab. Dirinya 
juga tampak kacau. Terlihat dari wajahnya yang kusut, mata 
yang memerah dan juga sembab. Mereka dapat melihat hal 
itu. 


"Paman jawab. Bagaimana Kookie..??" Teriak Min Jun 


"Katakan pada kami, bagaimana Kookie..??" Nichkhun juga 
berteriak 


"Paman minta maaf pada kalian semuanya. Pa-paman.. 
paman gagal mengembalikan detak jantung Kookie. Saat 
operasi dilakukan sampai operasi selesai, Kookie sama sekali 
tidak menunjukkan reaksi apapun. Paman sudah berusaha 
sekuat tenaga untuk mengembalikan detak jantungnya, tapi 
Kookie lebih memilih menyerah. Kookie sudah pergi untuk 
selamanya.." 


"Tidak. Itu tidak mungkin. Adikku tidak akan mungkin pergi 
meninggalkanku. Paman jangan bohong.." Bentak Min Jun 
sambil menarik kerah Dokter Song 


"Hiks.. Min Jun hyung. Lepaskan Paman Song. Jangan seperti 
ini hyung. Aku mohon.." Isak Taehyung yang sudah 
memeluk tubuh Kakaknya, walau keadaannya saat ini 
tengah duduk dikursi roda. 


Min Jun langsung melepaskan tangannya dari kerah baju 
Dokter Song. 


"Kookie.. hiks.." Mereka semua menangis 


"AARRRGGHHH.." Teriak Nichkhun, Taeyeon, Woo Young, Jun 
Ho dan Chang Sung. Mereka menendang dan memukul 
apapun benda yang ada dihadapan mereka 


Mereka semua sudah berada didalam ruang operasi. Dan 
tangisan mereka semua pun pecah. Mereka menangis 
histeris saat melihat tubuh kesayangan mereka terbujur 
kaku diatas brankar. 


"Hiks..Kookieeee.." Teriak mereka, terutama para hyung 
kandungnya. Mereka mengerubungi brangkar Jungkook. 


Min Jun menggenggam tangan adiknya. Mencium kening 
dan kedua pipinya. "Kookie.. hiks.. buka matamu sayang. Ini 
hyung. Min Jun hyung.. hiks.." 


"Kookie ini Nichkhun hyung. Apa Kookie tidak ingin melihat 
hyung, hum..?? Buka dong matanya sayang.." Nichkhun 
mencium kedua pipi adiknya dan beralih mencium 
keningnya. 


Taecyeon, Woo Young, Jun Ho dan Chang Sung juga 
melakukan apa yang dilakukan oleh Min Jun dan Nichkhun. 
Mereka mencium seluruh wajah adik kesayangan mereka itu 
sambil terus terisak. 


"Hiks.. Kookie.. hiks.. hyung mohon bangunlah dan bukan 
matamu itu.." Isak Taecyeon 


"Hiks.. Kookie hyung mohon jangan pergi. Kembalilah.. 
hiks.." isak Woo Young 


"Kookie.. hiks.. buka matamu sekarang.. hiks.. Kookie 
dengarkan apa yang hyung katakan..??" Jun Ho 


"Hiks.. Kookie tidak ingin jadi adik yang nakalkan..?? 
Sekarang buka matanya dan lihat kami. Kami semua ada 
disini.. hiks.. bukannya Kookie pernah bilang kalau Kookie 
tidak ingin membuat kami menangis. Lihat.. kami semua 
menangis disini. Kami menangis karenamu Kookie. Jadi 
hyung mohon bangunlah dan bukalah matamu itu.." Teriak 
Chang Sung 


Sedangkan yang lain hanya bisa menangis dan menangis. 
Tangisan mereka makin kencang kala mendengar ucapan- 
ucapan sayang Min Jun, Nichkhun, Taecyeon, Woo Young, Jun 
Ho dan Chang Sung. Hati mereka benar-benar sakit dan 
hancur. Termasuk Jin, Yoongi, Hoseok, Namjoon, Jimin dan 
Taehyung. Merekalah yang paling hancur. Mereka terus 


menatap wajah pucat sang adik yang telah tidur dengan 
damai. Bibir mereka tak henti-hentinya menyebut nama 
sang adik. 


Hyun Jin sang ibu sudah beberapa kali hampir jatuh. 
Tubuhnya begitu lemah, tapi dirinya tetap mempertahankan 
keadaannya. Hyun Jin juga hancur melihat putra bungsunya 
telah pergi. Pergi meninggalkannya selamanya. Tidak akan 
ada lagi yang akan berteriak memanggil namanya. Tidak 
ada lagi yang akan bermanja ria padanya. Dirinya pasti akan 
sangat merindukan semua sifat putra bungsunya itu. 


"AARRGGGHHHH..!!" Min Jun berteriak. 


"Brengsek. Bajingan itu sudah membunuh Bibi Yuri,Nenek 
dan Kakek. Dia juga melukai Taehyung. Dan sekarang dia 
merebut adik manisku dari sisiku selamanya. Bajingan itu 
harus mati. Nyawa dibayar nyawa. Aku tidak akan 
membiarkan bajingan itu hidup setelah apa yang 
dilakukannya pada kedua adikku.." 


Min Jun menatap Taehyung yang tampak kacau lalu kembali 
menatap wajah pucat adik manisnya itu. Setelah puas 
menatap wajah pucat adiknya itu, Min Jun pun pergi 
meninggalkan ruang operasi dalam keadaan amarah yang 
membuncah. 


Nichkhun, Taecyeon, Woo Young, Jun Ho dan Chang Sung 
menatap Taehyung, lalu menatap wajah pucat Jungkook. 
Setelah itu, mereka pun pergi meninggalkan ruang operasi. 
Mereka juga ingin menghabisi nyawa orang yang sudah 
menyakiti kedua adik kesayangan mereka. Bahkan 
merenggut salah satunya. 


Setelah kepergian Min dan kelima adik-adiknya, tiba-tiba 
Taehyung berteriak histeris. 


"Kookiieeeeee..." 


Mendengar teriakan tiba-tiba Taehyung membuat anggota 
keluarganya khawatir, terutama Hyun Jin. 


Minki kini duduk berjongkok dihadapan Woobin. Matanya 
menatap tajam kearah orang yang sudah membunuh Ibu 
dan Ayahnya dan juga yang sudah menyakiti kedua 
putranya. 


"Kenapa kau tega membunuh Papaku, Woobin..?? Apa 
kesalahannya padamu..?? Apa karena kematian Paman Ho 
Jin Papamu, kau membalasnya kepada Papaku...?? 
Seandainya saja dulu Nenekmu dan Papamu tidak serakah 
dan tidak mengusir Papaku dari rumahnya. Kau tidak akan 
kehilangan Papamu, Woobin. Nenek dan Papamu sudah 
merebut apa yang seharusnya menjadi milik Papaku dan 
kami anak-anaknya, sehingga Papaku tidak mendapatkan 
apapun.." Ucap Minki 


"Kau membalas dendam atas kematian Papamu kepada 
Papaku yang berstatus Pamanmu sendiri hanya karena 
Papaku tidak mau menolong Papamu memberikan suntikkan 
dana ke Perusahaannya. Seharusnya kau sadar Woobin. 
Disini ini Nenek dan Papamu yang bersalah. Bukan Papaku. 
Papamu meninggal karena tamak akan kekayaan dan 
kekuasaan.." Teriak Eugene 


"Hanya karena dendammu kau rela melakukan hal yang 
sangat menjijikkan, Woobin. Kau menukar putra-putramu 
dengan putra-putra Eugene. Kau membunuh Yuri dan 
menyuruh istrimu menikah dengan Eugene.." Kata Rain. 
"Apa yang ada otakmu, Jeon Woobin. Suami-suami diluar 
sana tidak rela jika istrinya diganggu atau disakiti oleh pria 
lain, apalagi berdekatan dengan pria yang bukan suaminya. 


Tapi kau justru menyuruh istrimu menikah lagi. Dan pria 
yang akan menjadi suami dari istrimu itu adalah adikku Jeon 
Eugene.."Teriak Rain 


"Aarrggghhh..!!" Teriak Eugene 
DUAAGGHH.. 
"Aakkhhhh..." 


Eugene menendang dada kiri Woobin dan mengakibatkan 
tubuh Woobin tersungkur. 


Saat Minki, Rain, Eugene sedang asyik bermain-main 
dengan Woobin. Sedangkan Sang Woo hanya berdiri 
menyaksikan Jeon bersaudara fokus pada mainannya, tiba- 
tiba Mereka dikejutkan dengan suara teriakan dari arah 
ruang tamu. 


"Woobin..." Teriak Min Jun 


Minki, Rain, Eugene dan Sang Woo mengalihkan 
pandangannya melihat kebelakang. Dapat dilihat oleh 
mereka Min Jun, Nichkhun, Taecyeon, Woo Young, Jun Ho dan 
Chang Sung datang dalam keadaan kacau, mata merah dan 
sembab serta wajah yang penuh dengan amarah. 


Keenamnya tidak mempedulikan keberadaan Minki, Rain, 
Eugene dan Sang Woo. Yang ada dipikiran mereka saat ini 
adalah ingin membunuh Woobin. 


Min Jun dan Nichkhun menarik kasar tubuh Woobin. 
Taecyeon dan Woo Young melepaskan ikatan pada tubuh 
Woobin. Setelah ikatan itu terlepas. Min Jun menatap kelima 
adiknya. Nichkhun, Taecyeon, Woo yang, Jun Ho dan Chang 
Sung yang ditatap oleh Min Jun sangat mengerti. Mereka 
pun mulai dengan kegiatannya. 


BUGH 
BUGH 
BUGH 
BUGH 
BUGH 
BUGH 
BUGH 
BUGH 
DUAGH 


Min Jun dan kelima adik-adiknya memberikan pukulan 
secara bergantian. 


"Ini untuk Kakekku.." Kata Nichkhun 

BUGH 

"Aakkkhhhh.." 

Nichkhun memukul rahang Woobin sangat kuat 
"Ini untuk Nenekku.." Kata Taecyeon 

BUGH 

"Aaakkkhhhh.." 


Taecyeon memukul kuat tepat ditengah-tengah dadanya 
Woobin 


"Ini untuk adikku Papaku.." Kata Woo Young 


DUAGH 
"Aaakkkkhhhh.." 


Woo Young menendang kuat perut Woobin, sehingga 
membuat Woobin memuntahkan darah segar. 


"Ini untuk adikku, Taehyung.." Jun Ho menginjak perut 
Woobin 


BUGH 
"Aakkkhhh.." 


Jun Ho menginjak-injak secara bertubi-tubi punggung 
Woobin. 


“Ini untuk adik manisku.." Ucap Chan Sung 
SREEKK 


"Aakkhhh.." Teriak kencang Woobin saat merasakan 
tengkuknya diinjak kuat oleh Jun Ho 


Woo Young kembali menendang perut Woobin, sehingga 
membuat tubuh Woobin menghantam dinding. Dan 
memuntahkan darah segar dari mulutnya. 


"Ini untuk penghinaan yang diberikan oleh istrimu yang 
jalang itu kepada Mama dan adik manisku.." Kata Nichkhun 


BUGH 
BUGH 
BUGH 
BUGH 


"Aaakkkkkhhhhhh.." Teriakan Woobin yang berkali-kali 
dikarenakan Nichkhun menginjak kedua kakinya yang 
terluka akibat luka tembak secara brutal. 


Chan Sung menarik kasar rambut Woobin, sehingga 
membuat Woobin berteriak. 


"Aaakkkkhhhhhh..." 


"Ini untuk Mamaku yang telah disakiti oleh perempuan 
sialan itu.." Chan Sung melepaskan tangannya dari rambut 
Woobin lalu memberikan tendangan secara brutal 


DUAGH 
DUAGH 


Lagi-lagi Woobin berteriak merasakan sakit dibagian 
pinggangnya. "Aaakkkkhhh..!! Bunuh aku sekarang, 
brengsek..." Teriak Woobin 


Setelah kelima adik-adiknya selesai, barulah Min Jun 
beraksi. "Dan ini dariku. Sebelum kau mati, rasakan dulu 
pukulan dan tendangan dariku.." 


Nichkhun dan Taecyeon memegang kedua tangan Woobin. 
BUGH 

BUGH 

BUGH 

BUGH 

DUAGH 

"Aaakkkkhhh.." 


Woobin tersungkur dilantai dengan darah memenuhi sekujur 
tubuh dan wajahnya. 


"Kau sudah membunuh Bibi Yuri, Nenekku dan Kakekku. Kau 
juga menyakiti adikku Jeon Taehyung. Dan kali ini kau sudah 
melampaui batas, Jeon Woobin. Kau.. kau telah merenggut 
nyawa adik bungsuku. Adik yang paling aku sayangi. Adik 
yang selalu aku jaga dari kecil.." Teriak Min Jun. Min Jun 
menangis. 


DEG 


Minki, Rain, Eugene dan Sang Woo terkejut saat mendengar 
penuturan dari Min Jun. Begitu juga dengan Woohyun, Hoya, 
Sung Yeol, Myung Soo dan Sung Jong. 


"Apa..?? Kookie meninggal..??" Batin Minki, Rain, Eugene 
dan Sang Woo 


BUGH 
BUGH 
BUGH 
BUGH 
BUGH 
DUAGH 
BUGH 
DUAGH 


"Aakkhhh.. Aakkhhh.." Teriakan demi teriakan keluar dari 
mulut Woobin saat merasakan punggung dan pinggangnya 
dipijak dan juga ditendang kuat oleh Min Jun. 


Saat Min Jun ingin menendang pinggang Woobin. Minki 
menghalanginya dan menarik tubuh putra sulungnya untuk 
menatap wajahnya. 


"Min Jun. Katakan pada Papa. Apa yang terjadi pada 
Kookie..?? Kenapa dengan Kookie..??" Tanya Minki 


Baik Min Jun maupun adik-adiknya menatap sendu Ayahnya. 
Mereka menangis. 


"Hiks.." Isak Min Jun 


"Min Jun. Katakan pada Papa. Apa yang terjadi pada 
Kookie..??" Teriak Minki sembari menggoyang-goyangkan 
tubuh putra sulungnya itu 


"Ko-kookie sudah pergi meninggalkan kita untuk 
selamanya.. hiks.." 


"Apa..?? Min Jun, kau.." Lirih Minki 


"Hiks.. Kookie sudah tidak ada, Pa. Kookie sudah tidak 
bernafas saat dalam perjalanan menuju rumah sakit.." Ucap 
Min Jun 


"Saat diruang operasi. Paman Song mengatakan Kookie 
tidak tertolong.." Isak Nichkhun 


"Tidak.. ini tidak mungkin. Kookie tidak mungkin pergi 
meninggalkan kita. Kookie putra Papa yang paling kuat.." 
Lirih Minki. Dan seketika tubuhnya merosot kelantai yang 
dingin 


"Hiks.. Kookie sayang. Kenapa pergi, nak..." Lirih Minki. Air 
matanya pun mengalir membasahi wajah tampannya 


"Kookie.." Lirih Rain, Eugene dan Sang Woo 


Minki menatap nyalang pada Woobin yang tergeletak tak 
berdaya dilantai lalu kemudian Minki menghampiri Woobin. 
Minki benar-benar ingin membunuh Woobin. Melihat Minki 
menghampiri Woobin, Ki Tae Young terlebih dahulu 
menghadangnya. Saat ini posisi Ki Tae Young sedang 
bersimpuh dihadapan Minki. 


"Sudah cukup. Jangan sakiti suamiku lagi. Bawa kami 
kekantor polisi saja. Jangan menyiksa suamiku seperti ini. 
Aku mohon padamu Minki.." 


Minki menatap tajam wajah Ki Tae Young. "Minggir.." Bentak 
Minki 


"Tidak.." Ki Tae Young tetap berada diposisinya menghalangi 
Minki. 


PLAAKK 


"Aaakkkhhh.." Ki Tae Young merasakan panas diwajahnya 
akibat tamparan kuat yang diberikan oleh Minki 


"Jangan mengalangi pekerjaanku. Bajingan itu harus mati. 
Dia sudah merebut tiga orang dalam hidupku.." Teriak Minki 


"Kalau kau ingin membunuh suamiku. Bunuh aku terlebih 
dahulu.." Ancam Ki Tae Young 


Minki tersenyum sinis. "Kau ingin aku membunuhmu, 
hum..?? Baiklah. Jika itu keinginanmu. Dengan senang hati 
aku akan mengabulkannya.." Ucap Minki 


Minki kemudian mengarahkan tangannya pada leher Ki Tae 
Young. Dirinya ingin mencekik leher Ki Tae Young. Saat 
tangan Minki sedikit lagi menyentuh leher Ki Tae Young. 
Sang Woo berteriak. 


"Minki hyung. Tunggu..." 


TBC 


Ayoooo..!!! 
Bagaimana Nasib Kookie..?? 
Apakah Kookie benaran meninggal atau Hidup lagi..??? 
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Chapter 33 


Berikanlah Dukungannya 
Berupa KOMENTAR 

Dan VOTE 

Butuh 250 VOTE Biar AUTHOR 
makin semangat nulisnya 


Terserah kalian mau bilang saya 

ngemis VOTE. Yang jelas VOTE itu adalah hak saya sebagai 
PENULIS 

Jadi saya berhak mendapatkannya. Anggap saja itu BONUS 
& ASUPAN GIZI dari kalian untuk SAYA agar saya tambah 
semangat Nulisnya 


[KEDIAMAN DOKTER SONG] 


Saat ini disebuah kamar terdapat seorang pemuda tampan 
sedang terduduk dilantai kamarnya. Pemuda itu adalah 
Song Yugyeom. Putra ketiga dari Dokter Song. Yugyeom 
sedang menangis sembari memegang bingkai foto sahabat 
kelincinya. 


"Hiks.. Kook.. kenapa kau pergi meninggalkanku dan yang 
lainnya. Hiks.. Apa ini balasan darimu..?? Apa kau marah 
pada kami karena saat disekolah kami memukulmu..??" 


Yugyeom sudah mengetahui perihal Jungkook yang kena 
tembak dari Ayahnya. Dan nyawanya tak tertolong. Saat 
mendengar berita tersebut, Yugyeom sangat syok. 


CKLEK 


Terdengar suara pintu dibuka. Dan masuklah dua orang 
pemuda kedalam kamar tersebut. Dan dua orang pemuda 
itu menduduki pantatnya masing-masing disamping 
Yugyeom. 


"Hyung mengerti perasaanmu, Gyeom. Kehilangan 
seseorang itu memang sangat menyakitkan. Hyung harap 
kau bisa mengikhlaskannya.." Hibur Song Hyun Seung 
selaku saudara tertua. Tangannya mengusap air mata 
adiknya itu 


Song Taek Woon selaku saudara kedua mengusap lembut 
punggung sang adik lalu menarik tubuh adiknya kedalam 
pelukannya. 


"Ikhlaskan kepergian Jungkook. Dia sudah bahagia sekarang 
ini. Dengan kau mengikhlaskan kepergiannya, berarti kau 
sudah membuktikan betapa kau menyayanginya dengan 
kau mengikhlaskan kepergiannya.." 


"Hiks.. Hiks.. Hiks.." Tangis Yugyeom pun pecah dipelukan 
sang kakak. 


Hyun Sung dan Taek Woon ikut merasakan kesedihan yang 
dirasakan oleh adiknya. Mereka juga merasakan kehilangan. 
Baru beberapa hari yang lalu Yugyeom membawa Jungkook 
berkunjung kerumahnya. 


FLASBACK ON 
"Mama, Papa. Aku pulang.." Teriak Yugyeom. 


Yugyeom pulang tidak sendirian. Yugyeom datang bersama 
sahabat-sahabatnya, termasuk Jungkook. Setelah mereka 
jalan-jalan mengunjungi beberapa Mall dan juga pusat 
perbelanjaan serta makan enak. Mereka memutuskan untuk 


kerumah Yugyeom. Setelah itu, barulah mereka akan 
mengantar Jungkook pulang. 


"Hei, putra Mama yang tampan ini sudah pulang, hum.." 
Ucap Song Solji 


"Selamat siang, Bi.." Sapa sahabat-sahabatnya Yugyeom 


"Siang juga para sahabat-sahabatnya Yugyeom yang 
tampan.." Balas Solji 


Mereka yang mendengar balasan dari ibunya Yugyeom 
tersenyum. 


"Ya, sudah. Ajaklah sahabat-sahabatmu ke ruang tengah. 
Mama akan menyiapkan makanan dan minuman yang 
enak.." Lalu Ibunya Yugyeom pergi meninggalkan putranya 
dan sahabat-sahabatnya. 


"Yuk..!!" Ajak Yugyeom 


Mereka sudah berada diruang tengah. Mereka saat ini 
sedang bermain game. Siapa yang kalah, harus gantian 
dengan yang lainnya. Dan kebetulan ini adalah 
keberuntungan Jungkook. Jadi Jungkook bisa main 
sepuasnya karena dirinya tidak merasakan kalah sama 
sekali. Hal itu sukses membuat sahabat-sahabatnya 
mendengus kesal karena tidak bisa mengalahkan sahabat 
kelincinya. 


Saat mereka tengah asyik bermain. Terdengar suara orang 
yang memasuki ruang tengah. 


"Ada teman-temannya Yugyeom ternyata..." Seru Hyun 
Seung 


Baik Yugyeom maupun sahabat-sahabatnya menolehkan 
wajahnya melihat keasal suara lalu dengan kompak mereka 
menyapa kedua hyungnya Yugyeom. 


“Siang hyung.." 


"Siang juga.." Jawab keduanya lalu mereka ikutan nimbrung 
bersama adik dan sahabat-sahabatnya. Dan terjadilah 
perkenalan 


Waktu sudah menunjukkan pukul empat sore. Dan sudah 
waktunya Jungkook dan yang lainnya pamit pulang. 

"Gyeom. Terima kasih banyak atas ajakannya. Lain kali aku 
yang akan mengajakmu jalan-jalan dan juga mengajak 
kalian semua kerumahku. Aku akan ajak kalian main 
kerumahku, bukan kerumah kakekku.." Ucap Jungkook 


"Iya, Kook. Aku akan menunggu waktu itu tiba.." Kata 
Yugyeom 


"Iya, Kook. Kami juga..." Seru Mark, Jaebum, Jackson, 
Jinyoung, Young Jae dan Bambam 


"Eem.." Jungkook mengangguk 
"Ya, sudah. Kami pulang dulu, Gyeom.." 
"Kami pulang dulu hyung.." 


Mereka berpamitan dengan Yugyeom dan kedua hyungnya 
Yugyeom. 


"Kalian hati-hati dijalan.." Kata Hyun Seung 
"Iya, Hyung.." Jawab mereka bersamaan 


"Pastikan sikelinci bongsor itu selamat sampai dirumah.." 
Ucap sarkas Yugyeom. Hal itu sukses membuat Jungkook 
mendengus kesal. 


Saat Jungkook ingin membalas Yugyeom, Mark sudah 
terlebih dahulu menarik tangannya. "Tunda dulu marahnya. 
Hari sudah sore. Bukannya kau berjanji pada hyung- 
hyungmu, pukul setengah lima harus sudah berada 
dirumah.." 


"Hah.." Jungkook menghela nafas. Dirinya saat ini benar- 
benar pasrah atas perlakuan kedua sahabatnya yang 
menyebalkan 


Setelah lima belas menit kepergian sahabat-sahabatnya. 
Sang Ayah Dokter Song Ji Sung pun pulang. 


"Papa pulang..." Teriak Dokter Song memasuki ruang tengah 


"Papa sudah pulang..??" Tanya Yugyeom yang saat ini 
sedang membereskan peralatan game nya 


"Iya, sayang. Banyak pasien dirumah sakit.." Jawabnya 


Dokter Song melihat putra  bungsunya sedang 
membereskan peralatan game nya pun bertanya. "Tumben 
kamu main game..?? Kan kamu sudah lama tidak 
menyentuh game-game itu..??" 


Saat Yugyeom ingin menjawabnya, salah satu hyungnya 
sudah bersuara terlebih dahulu. "Lima belas menit yang lalu 
ketujuh sahabatnya Yugyeom datang kemari, Pa..." Seru 
Taek Woon 


"Benarkah..??" Tanya Dokter Song sumringah. “Berarti 
sahabat kelinci yang sering kamu ceritakan itu juga datang 
kemari..??" Tanya Dokter Song 


"Iya, Pa. Rencananya aku ingin memperkenalkannya sama 
Papa. Kan Papa belum pernah bertemu dengannya. Papa 
kan hanya kenal dengan Mark hyung, Jinyoung hyung, 
Jaebum hyung, Young Jae hyung, Jackson hyung dan 
Bambam.." Kata Yugyeom 


"Kalau Papa boleh tahu. Siapa namanya..??" 
“Jungkook. Jeon Jungkook.." 


"Apa..??" Dokter Song terkejut saat Yugyeom menyebut 
nama Jungkook. Nama yang sama dengan nama putra 
sahabatnya Jeon Minki 


Mendengar keterkejutan Dokter Song, membuat Yugyeom 
dan Taek Woon bingung. "Kenapa, Pa..?? Kenapa Papa 
terkejut begitu..??" Tanya Hyun Seung 


Dokter Song tidak langsung menjawab pertanyaan dari 
putra sulungnya itu. Justru Dokter Song bertanya kepada 
putra bungsunya. "Apa Papa boleh melihat foto sahabatmu 
itu, nak..??" 


"Foto Jungkook..??" Tanya Yugyeom 
"Eemm..!!" Dokter Song mengangguk 


Yugyeom mengeluarkan ponselnya lalu membuka layar 
ponselnya, setelah itu mengetuk galeri foto. Setelah itu 
Yugyeom memilih satu foto. Yugyeom memperlihatkannya 
pada sang Ayah. 


"Ini, Pa.." 


Dokter Song melihat foto yang disodorkan oleh Yugyeom 
melalui ponsel miliknya. Dokter Song benar-benar kaget 
saat melihat foto tersebut. 


"Jadi benar. Jungkook yang dimaksud oleh putraku adalah 
Jungkook putra bungsu dari Jeon Minki Sahabatku, sekaligus 
pasien langgananku. Dunia ini benar-benar sempit. Aku 
bersahabat dengan Ayahnya. Dan putraku bersahabat 
dengan putranya. Dan aku juga yakin, pasti Minki tidak 
mengetahui hal ini.." Batin Dokter Song 


"Papa.." Panggil Yugyeom, Hyun Seung dan Taek Woon saat 
melihat sang Ayah yang melamun 


"Papa..!!" 
PUK 


Hyun Seung menepuk pelan bahu sang Ayah. Hal itu sukses 
membuat kesadaran sang Ayah kembali 


"Aish, Papa malah melamun. Ada apa sih..??" Tanya 
Yugyeom 


Dokter Song menatap wajah tampan putra bungsunya. 
"Papa tidak menyangka kalau kamu bersahabat dengan 
Jungkook. Dunia ini benar-benar sempit.." Kata Dokter Song 


"Maksud Papa, apa..??" Tanya Yugyeom 


Dokter Song tersenyum gemas melihat wajah bingung putra 
bungsunya itu. "Kalian masih ingat saat Papa cerita kalau 
Papa memiliki sahabat ketika duduk dibangku SMP Dan 
persahabatan Papa terjalin hingga sekarang.." 


Hyun Seung, Taek Woon dan Yugyeom mengangguk. Dokter 
Song tersenyum melihat kekompakan ketiga putranya. 


"Sahabat Papa itu adalah Jeon Minki yang tak lain adalah 
Papanya Jungkook.." 


"Apa..??" Ketiga terkejut. Yang paling terkejut adalah 
Yugyeom 


"Yang bena, Pa..??" Tanya Yugyeom 


"Eemm..!!" Dokter Song mengangguk. "Jungkook itu sudah 
menjadi pasien tetap Papa. Lebih tepatnya Papa adalah 
Dokter pribadi keluarga mereka.." 


"Yugyeom.." 
"Ya, Pa..!!" 


"Jagalah Jungkook. Selain dirimu dan keenam sahabat- 
sahabatmu yang lainnya. Jungkook tidak memiliki teman- 
teman yang lain. Hanya kalian yang dimilikinya. Kondisi 
kesehatannya juga tidak baik. Jungkook mudah jatuh sakit. 
Makanya kenapa para  hyungnya tidak pernah 
mengizinkannya pergi sendiri. Secara bergantian mereka 
antar jemput Jungkook kesekolah.." 


"Baik, Pa. Tanpa Papa minta pun, aku akan menjaga 
Jungkook dengan baik. Jungkook itu menyenangkan. 
Anaknya juga baik.." 


FLASBACK OFF 


"Jungkook. Semoga kau bahagia disana. Memang hyung 
baru pertama kali bertemu denganmu. Tapi saat hyung 
bertemu denganmu, kau adalah anak yang baik dan juga 
menyenangkan..." Batin Hyun Seung 


"Kami juga sedih kehilanganmu, Jungkook.." Batin Taek 
Woon 


"Kook.." Batin Yugyeom 


Jeon Hyun Jin dan keenam putranya, Jeon Tae Hee, Lee So 
Yeon dan putra-putranya serta Sunggyu dan adik-adiknya 
masih diruang operasi. 


"Kookilieeee.." Teriak Taehyung 


Taehyung melepaskan genggaman tangannya dari tangan 
adiknya lalu menggoyang-goyangkan tubuh adiknya. 
Taehyung seperti orang kesetanan menggoyang-goyangkan 
tubuh adiknya itu sembari terisak memanggil nama 
adiknya. 


"Hiks.. Kookie.. Kookie. Hyung mohon bangunlah. Bukalah 
matamu.. hiks.. Hyung tahu kalau Kookie sekarang ini 
sedang  bercandakan..?? Kookie sedang mengerjai 
hyungkan..?? Hiks.. Kookie.. hiks.. bangunlah.." Teriak 
Taehyung yang masih terus menggoyang-goyangkan tubuh 
adiknya 


"Hiks.. Tae. Jangan seperti ini. Itu sama saja kau menyakiti 
Kookie.." Lirih Jimin sembari menarik tubuh Taehyung agar 
berhenti menggoyang-goyangkan tubuh adiknya 


"Tidak, Jim. Aku tidak menyakiti Kookie. Aku 
menyayanginya. Aku hanya ingin membangunkannya saja. 
Aku yakin Kookie hanya berpura-pura saja, Jim.. hiks.." Ucap 
Taehyung dan kini tangannya menggenggam tangan 
Jungkook 


Air mata Jimin makin deras keluar saat mendengar 
penuturan dari Taehyung. Dirinya juga sama seperti 
Taehyung. Dirinya berharap kalau adik bungsunya itu hanya 


sekedar berpura-pura saja. Tapi kenyataannya, bahwa sang 
adik memang benar-benar sudah pergi untuk selamanya. 


"Kookie.. hiks.." Jimin terisak. Sunggyu yang berdiri tak jauh 
darinya langsung memeluknya. 


GREP 


"Sabar, Jimin. Hyung tahu ini berat untukmu. Tapi hyung 
harap kau bisa mengikhlaskan semuanya.." Hibur Sunggyu 


"Tae. Cukup, Tae.." Hoseok memeluk Taehyung. 


Yoongi mendekat pada Jungkook yang tidur dengan damai. 
Tangannya terangkat mengelus lembut rambut coklat 
adiknya itu. Yoongi memberikan kecupan-kecupan sayang 
diseluruh wajah sang adik. Yoongi menangis. Dan setetes air 
matanya jatuh tepatnya diwajah Jungkook. 


"Kookie. Ini hyung. Yoongi hyung. Apa saat ini Kookie sedang 
menghukum hyung, hum..?? Apa Kookie marah sama hyung 
karena sudah membekap mulut Kookie saat Kookie ingin 
berteriak..?? Kalau iya. Hyung minta maaf. Kookie sekarang 
bangun dan hukum hyung. Kookie boleh lakukan apa saja 
pada hyung. Hyung tidak akan marah. Kookie..!! Hyung 
mohon. Bukalah  matamu.." Ucap Yoongi. Yoongi 
menempelkan keningnya dikening Jungkook. Dan satu tetes 
lagi air matanya jatuh mengenai mata bulat adiknya. Sontak 
mata bulat itu bergerak. 


"Aaahhhhhhhh.." 


Yoongi tiba-tiba merasakan nafas hangat yang keluar dari 
mulut adiknya lalu Yoongi mengangkat kepalanya dan 
menatap wajah adiknya itu. 


"Kookie.." Ucap Taehyung dan Yoongi bersamaan. Taehyung 
merasakan tangannya digenggam kuat oleh adiknya. Dan 
Yoongi merasakan nafas hangat adiknya. 


"Panggil Paman Song. Sekarang.." Teriak Yoongi 


Tanpa pikir panjang lagi, Taemin putra bungsu Lee So Yeon 
berlari keluar untuk memanggil Dokter Song. 


"Ma. Aku merasakan nafas Kookie barusan.." Kata Yoongi 


"Aku juga merasakan Kookie menggenggam tanganku, Ma.." 
Kata Taehyung 


Baik Hyun Jin maupun anggota keluarga lainnya menatap 
wajah Jungkook. 


Hyun Jin membelai kedua pipi mulus putra bungsunya itu, 
kemudian memberikan ciuman-ciuman sayang diseluruh 
wajah putranya. "Kookie sayang. Apa Kookie barusan 
memberikan tanda pada kedua hyung Kookie, hum..?? Kalau 
iya. Sekarang tunjukkan pada Mama.." Mohon Hyun Jin. 
Hyun Jin menempelkan keningnya dikening putra 
bungsunya. 


Detik kemudian Hyun Jin merasakan nafas hangat putranya 
itu. 


"Aaahhhhhhh.." Hyun Jin meneteskan air matanya saat 
merasakan nafas hangat putra bungsunya itu 


BRAAKK 


Pintu ruang operasi dibuka paksa oleh Dokter Song lalu 
Dokter Song mendekati ranjang Jungkook. "Lebih baik kalian 
semua keluar. Aku akan berusaha mengembalikan detak 
jantungnya.." 


Akhirnya mereka semua pun pergi meninggalkan ruang 
operasi dan menunggu diluar dalam keadaan kacau dan 
khawatir. 


"Ayo, anak manis. Bantu Paman. Kembalilah bersama kami.." 
Dokter Song dan dua perawat bekerja keras untuk 
mengembalikan detak jantung Jungkook. Mereka memasang 
alat pendeteksi jantung ditubuh Jungkook. 


Hyun Jin dan anggota keluarga yang lainnya menunggu 
dengan hati yang berdebar-debar. Mereka bahagia karena 
mendapatkan tanda dari sibungsu. Tapi mereka juga takut, 
kalau semua itu tak sesuai harapan mereka. 


Setelah satu jam Dokter Song memeriksa keadaan Jungkook 
didalam. Pintu ruangan tersebut akhirnya terbuka. 


CKLEK 


Mendengar pintu tersebut terbuka. Hyun Jin dan anggota 
keluarga yang lainnya menghampiri Dokter Song dengan 
wajah yang tampak was-was 


"Bagaimana Paman..??" Tanya Jin 


Dokter Song menatap satu persatu wajah anggota keluarga 
Jeon lalu detik kemudian, Dokter Song tersenyum. 


"Ini semua berkat doa kalian. Tuhan mengabulkan doa 
kalian semua. Detak jantungnya kembali. Jantungnya 
berdetak sangat bagus. Dan juga Kookie sudah berhasil 
melewati masa kritisnya.." 


Mendengar jawaban dari Dokter Song, mereka semua 
tersenyum bahagia. Akhirnya keinginan, harapan dan doa 
mereka terkabul. 


"Ada satu masalah disini..." Sela Dokter Song 
"Apa Song..??" Tanya Hyun Jin 


"Peluru bersarang dan mengenai ginjalnya sehingga 
ginjalnya satu harus diangkat. Dikarenakan kondisi Kookie 
saat dibawa kerumah sakit dalam keadaan tidak sadarkan 
diri. Saat operasi berlangsung, jantung Kookie berhenti 
berdetak.." 


Mereka semua menangis saat mendengar penuturan dari 
Dokter Song. Sibungsu kesayangan mereka semua harus 
hidup dengan satu ginjal. 


"Apakah Kookie akan baik-baik saja hanya dengan satu 
ginjal, Paman..??" Tanya Taehyung yang sudah menangis 


"Selama ada kalian disampingnya, Kookie akan baik-baik 
saja. Diluar sana juga banyak orang-orang yang hidup 
dengan satu ginjal. Dan hal itu tidak terlalu buruk. Itu 
semua tergantung dari fisik masing-masing .." 


"Ya, sudah. Paman akan pindahkan Kookie keruang rawat.." 
"VVIP.." Kata Yoongi 


Dokter Song tersenyum lalu kemudian mengangguk. 
Setelah itu Dokter Song pergi untuk mengurus kepindahan 
Jungkook. 


"Aku akan mengabari, Papa.." Seru Jin Ki 


Saat ini baik Jeon Minki dan keenam putranya menatap 
tajam kearah Ki Tae Young dan Woobin. Bisa dikatakan 
kondisi kedua sangatlah memperhatikan, terutama Woobin. 
Namun Minki dan putra-putranya tidak peduli. Sekalipun 
mereka harus jadi pembunuh, mereka akan melakukannya. 
Mereka harus membalaskan dendam atas kepergian tiga 
orang yang sangat mereka sayangi. 


Disisi lain. Rain, Eugene dan Sang Woo menatap sedih Minki 
dan keenam keponakannya. Mereka sangat tahu kesedihan 
yang dirasakan oleh Kakak dan keponakan-keponakannya 
itu. Mereka juga sama sedihnya saat mendengar berita 
meninggalnya keponakan manis mereka. 


"Kookie.." Batin Rain, Eugene dan Sang Woo 


Lalu tiba-tiba ponsel milik Sang Woo bergetar. Menandakan 
ada panggilan masuk. Sang Woo pun mengambil ponselnya 
yang ada disaku celananya. Matanya melihat nama LEE JIN 
KI putra sulungnya menelponnya. Sang Woo segera 
menjawab panggilan tersebut. 


"Hallo, Jin Ki.." 


"Hallo, Pa..!! Aku ada kabar baik untuk PAPA, terutama 
untuk Paman Minki. Kookie.. Kookie kembali hidup lagi, Pa. 
Kookie bernafas lagi. Jantung Kookie kembali berdetak.." 


"Apa..?? Kau serius, Jin Ki.." 


"Ya, Pa. Aku serius. Sekarang Papa beritahu Paman Minki 
dan yang lainnya. Sekarang Kookie sudah dipindahkan 
keruang rawat VVIP." 


"Baiklah, sayang.." 


PIP 


Minki menatap tajam kearah Ki Tae. Dirinya tersenyum sinis. 
"Kau ingin aku membunuhmu, hum..?? Baiklah. Jika itu 
keinginanmu. Dengan senang hati aku akan 
mengabulkannya.." Ucap Minki 


Minki kemudian mengarahkan tangannya pada leher Ki Tae 
Young. Dirinya ingin mencekik leher Ki Tae Young. Saat 
tangan Minki sedikit lagi menyentuh leher Ki Tae Young. 
Sang Woo berteriak. 


"Minki hyung. Tunggu..." Teriak Sang Woo 


"Jangan menghalangiku, Sang Woo. Biarkan aku melakukan 
tugasku sebagai seorang anak dan juga sebagai seorang 
Ayah.." Bentak Minki tanpa melihat wajah Sang Woo 


Saat ini Minki benar-benar ingin membunuh perempuan 
yang ada dihadapannya. Saat Minki mengarahkan 
tangannya keleher Ki Tae Young, Sang Woo berteriak 
kembali. 


"Detak jantung Kookie kembali lagi, Minki hyung.." 
DEG 


Baik Minki maupun Min Jun dan kelima adik-adiknya terkejut 
saat mendengar ucapan dari Sang Woo. Mereka 
mengalihkan pandangannya melihat kearah Sang Woo lalu 
mereka pun mendekati Sang Woo. 


"Sang Woo. K-kau barusan bilang apa..?? Aku tidak salah 
dengarkan..??" 


"Tidak hyung. Kookie hidup kembali. Kookie bernafas lagi. 
Kookie kembali pada kita hyung. Barusan Jin Ki 


menghubungiku. Jin Ki sendiri yang mengatakan berita 
bahagia itu padaku.." 


Minki, Min Jun, Nichkhun, Taecyeon, Woo Young, Jun Ho dan 
Chang Sung menangis. Mereka menangis karena bahagia. 
Bahagia karena kesayangan mereka kembali lagi. 


"Kookie sudah dipindahkan ke ruang rawat VVIP.." Kata Sang 
Woo 


"Lebih baik kalian kerumah sakit. Biarkan aku dan Sang Woo 
yang mengurus dua iblis itu bersama Dino dan beberapa 
anak buah Dino dan Jungkook..." Seru Rain 


"Baiklah, Rain. Hyung serahkan kedua iblis itu padamu dan 
Sang Woo. Bawa mereka ke kantor polisi. Pastikan mereka 
berdua mendapatkan hukuman mati karena telah 
membunuh Yuri, Mama dan Papa, serta telah melukai kedua 
putraku.." Seru Minki 


"Baik, Hyung..." Jawab Rain dan Sang Woo 


Minki melihat kearah Dino. "Aku percayakan tugas ini 
padamu dan anggotamu, Dino.." 


"Baik, Tuan. Serahkan padaku. Aku pastikan mereka berdua 
akan mendapatkan hukuman yang sangat berat.." 


"Terima kasih, Dino.." 


Setelah mengatakan hal itu. Minki dan kelima putranya 
serta Eugene pergi menuju rumah sakit. 


TBC 
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[RUMAH SAKIT] 
[Ruang VVIP] 


Jungkook sudah dipindahkan keruang rawat VVIP. Dokter 
Song selaku Dokter yang menanganinya, sekaligus Dokter 
pribadinya memang menyatakan bahwa Jungkook sudah 
melewati masa kritisnya. Namun anggota keluarganya 
masih belum sepenuhnya bisa bernafas lega sebelum mata 
bulat itu terbuka. Kini ruang rawat tersebut dipenuhi oleh 
anggota keluarganya yang sangat menyayanginya. 


Jungkook terbaring dengan masker oksigen yang menutupi 
setengah wajahnya. Infus yang menancap ditangan kirinya. 
Serta Pulse Oxymetry yang dijepit dijari telunjuknya. Alat ini 
digunakan memantau terhadap kadar oksigen di dalam 
darahnya. Pada layar alat ini akan terlihat kadar oksigen 
darah dalam bentuk prosentase. Diruang rawat Jungkook 
terdapat juga alat yaitu Pasien Monitor. Alat tersebut 
berfungsi untuk memantau kondisi kesehatannya secara 
realtime yang bisa diamati dari layar monitor. Parameter 
yang bisa diamati dari dalam alat ini adalah irama jantung, 
tekanan darah, suhu tubuh, kadar oksigen dalam darah dan 
yang lainnya. 


Anggota keluarganya yang melihat semua alat-alat tersebut 
menangis. Mereka tidak tega dan merasakan sakit saat alat- 
alat itu menyentuh tubuh kesayangan mereka. 


"Hyun Jin membelai lembut rambut putra bungsunya itu dan 
tak lupa mencium keningnya." Mama menunggumu bangun 
sayang. Kalau Kookie bangun. Mama akan memasak 
makanan enak untuk Kookie setiap hari.. " 


Jin, Yoongi, Hoseok, Namjoon, Jimin dan Taehyung juga 
memberikan kecupan-kecupan sayang mereka dipipi dan 
kening adik kelinci mereka secara bergantian. 


"Kookie, terima kasih. Terima kasih Kookie sudah mau 
kembali.." Bisik Yoongi 


"Terima kasih Kookie mau bertahan untuk kami.." Kata Jin 


"Terima kasih Kookie yang sudah mau mendengarkan 
permintaan kami.." Kata Hoseok 


"Terima kasih adik hyung yang paling tampan. Terima 
kasih.." Kata Namjoon 


"Kookie. Hyung menyayangimu. Terima kasih sudah 
kembali.." Kata Jimin 


Taehyung menggenggam tangan Jungkook yang terbebas 
dari Infus lalu kemudian mencium telapak tangan adiknya 
itu berulang kali. "Terima kasih adik manis hyung. Terima 
kasih sayang. Kau adik hyung yang paling special dalam 
hidup hyung.." 


Setelah puas berbicara dan mencium adik mereka. Kini 
giliran para kakak-kakak sepupunya. Mereka semua juga 
melakukan hal yang sama seperti keenam kakak-kakak 
kandungnya. 


Mereka mencium kedua pipi dan kening simanis kesayangan 
mereka. 

Mereka juga berbicara dan membisikkan kata-kata indah 
ditelinga Jungkook. 


"Segeralah buka matamu, Kookie.." 

"Kami semua menyayangimu..." 

"Jangan lama-lama tidurnya.." 

"Kami rindu teriakanmu.." 

"Bangunlah. Kita belum berkenalan lebih dekat.." 


"Kau itu orang yang kuat, Jung. Jadi hyung yakin kau bisa 
dengan segera membuka kedua matamu..." 


"Semua orang berjuang untuk melawan sesuatu. Nah, kau 
sedang melawan rasa sakitmu dan kau pun berhasil 
melewatinya. Jadi bangunlah. Jangan terlalu lama 
tidurnya..!!" 


"Semoga kau bangun dengan cepat, ya. Jadi kita bisa 
bersenang-senang bersama. Kita baru saja bertemu..." 


Seperti itulah kata-kata yang diucapkan oleh para kakak- 
kakak sepupunya. Setelah selesai, mereka semua mundur 
dan memberi ruang untuk Tae Hee dan So Yeon. 


Kedua Bibinya itu yaitu Jeon Tae Hee dan Lee So Yeon juga 
ikut memberikan kecupan sayang dipipi dan keningnya 


"Cepatlah bangun, sayang.." Kata-kata itulah yang 
diucapkan oleh keduanya 


Disaat pikiran mereka semua tertuju pada simanis 
kesayangan mereka, tiba-tiba pintu ruang rawat Jungkook 


dibuka. 
CKLEK 


Semua orang yang ada didalam menolehkan wajah mereka 
kearah pintu. Dapat mereka lihat Minki yang datang 
bersama keenam putranya dan adiknya Jeon Eugene. 


"Pa." Ucap Jin, Yoongi, Hoseok, Namjoon, Jimin dan 
Taehyung 


Minki melihat kearah Taehyung yang saat ini tengah duduk 
dikursi roda. Taehyung berada dekat dengan Hyun Jin yang 
sedang duduk disofa. Lalu mendekatinya. "Bagaimana 
keadaan putra Papa ini, hum..??" 


"Aku baik-baik saja, Pa. Papa tidak perlu khawatir.." Jawab 
Taehyung 


Minki tersenyum lalu membelai rambut putranya itu dan tak 
lupa mencium keningnya. "Apa kata Paman Song saat 
mengeluarkan peluru dari pahamu..??" 


"Tidak ada masalah. Kata Paman Song aku hanya butuh 
istirahat selama seminggu.." 


"Syukurlah.." 


Lalu pandangan Minki menatap kearah ranjang dimana 
putra bungsunya terbaring. Dan tanpa diminta pun air 
matanya mengalir begitu saja. Minki mendekati ranjang 
putra bungsunya itu yang mana Min Jun, Nichkhun, 
Taecyeon, Woo Young, Jun Ho dan Chang Sung sudah ada 
disana. Mereka menangis. Mereka menangis karena bahagia 
sang adik kembali lagi pada mereka. 


"Kookie adik hyung. Terima kasih sayang telah kembali.." 
Ucap Min Jun. Min Jun mengecup kening adiknya dan juga 
mencium telapak tangan adiknya. 


Nichkhun juga memberikan kecupan sayang dipipi dan 
dikening sang adik. "Hyung menyayangimu. Terima kasih 
sudah mau kembali pada kami.." 


"Kookie. Ini Taecyeon hyung. Hyung menyayangimu. Jangan 
lama-lama tidurnya ya. Semoga besok Kookie sudah 
membuka mata bulatnya, ya.." Taecyeon mencium kening 
dan kedua pipinya. 


Woo Young, Jun Ho dan Chang Sung tidak berbicara apapun. 
Tapi didalam hati mereka. Mereka sangat bersyukur karena 
kesayangan mereka kembali. Itu adalah hal yang 
membahagiakan untuk mereka. Woo Young, Jun Ho dan 
Chang Sung secara bergantian mencium kedua pipi dan 
kening adik bungsu mereka. 


"Hei, Kookie putra tampan Papa. Terima kasih sayang. Terima 
kasih Kookie sudah mau kembali. Terima kasih Kookie mau 
mendengarkan suara tangisan dari anggota keluarga Kookie 
dan memilih untuk kembali. Papa menyayangimu. Sangat 
menyayangimu.." 


CUP 
CUP 
CUP 
Minki mencium kedua pipi dan kening Jungkook 


"Jungkook sayang. Terima kasih, nak.." Lirih Eugene. 


Eugene menangis melihat kondisi Jungkook. Dirinya merasa 
bersalah atas apa yang terjadi pada keponakannya itu. 
"Maafkan Paman sayang. Maafkan Paman.." Eugene tidak 
bisa lagi menahan air matanya. Air matanya mengalir deras 
membasahi wajah tampannya. 


"Papa.." Lirih para putra-putranya 


Minki mendekati Eugene lalu menepuk pelan bahu sang 
adik. "Hyung mengerti perasaanmu. Ini semuanya takdir. 
Hyung tahu, didalam hatimu saat ini kau pasti menyalahkan 
dirimu atas apa yang terjadi pada keluarga kita. Termasuk 
apa yang sudah menimpa Papa, Taehyung dan Jungkook..." 


"Hiks.. maafkan aku hyung. Aku benar-benar bodoh selama 
ini. Dan aku tidak menyadari sama sekali bahwa perempuan 
sialan itu telah memanfaatkanku. Gara-gara kebodohanku 
ini, kita harus kehilangan Papa. Dan kedua keponakanku 
menjadi korbannya, terutama Jungkook. Jungkook menjadi 
korban keserakahan dan ketamakan Woobin dan Ki Tae 
Young hanya untuk menyelamatkan keluarga kita, Keluarga 
Jeon. Kalau bukan berkat Jungkook. Kita semua pasti akan 
kehilangan semuanya. Kehilangan segalanya. Kehilangan 
semua yang sudah Papa raih selama ini. Jika hal itu benar- 
benar terjadi. Aku akan benar-benar menyalahkan diriku 
sendiri.." Ucap Eugene sembari masih menangis 


"Oppa jangan bicara seperti itu. Sekali pun hal itu benar- 
benar terjadi. Kita tidak akan pernah menyalahkan Oppa 
karena Oppa tidak salah. Oppa itu korban dari perempuan 
gila itu. Seandainya Oppa tahu dari awal, mungkin Oppa 
sudah bertindak untuk membalas perempuan itu.." Hibur So 
Yeon 


"Iya, Pa. Yang dikatakan Bibi So Yeon benar. Kalau Papa 
mengetahuinya dari awal. Papa pasti sudah menceraikan 


perempuan itu. Sama sepertiku.." Kata Sunggyu 


Semua orang yang berada diruangan itu pun menatap 
Sunggyu. "Apa maksudmu, nak..??" Tanya Eugene 


"Aku sudah tahu siapa perempuan itu sebelum Jungkook 
membongkar semuanya..." Ucap Sunggyu 


"Apa..??" Mereka semua terkejut 
"Aku juga tahu.." Jimin membuka suara 


"Apa..??" Lagi-lagi mereka terkejut massal saat mendengar 
pengakuan Jimin 


Mereka menatap Sunggyu dan Jimin untuk meminta 
penjelasan. 


"Sejak kapan kalian mengetahuinya Sunggyu, Jimin..??" 
Tanya Minki. 


"Tolong jelaskan semuanya pada kami.." Ucap Minki tegas 


"Saat itu aku berada dirumah ingin mengambil boneka 
kelinci milik Kookie dan akan membawanya kerumah sakit. 
Lalu......... " 


FLASBACK ON 


Jimin yang telah selesai dengan urusannya dikamar adik 
kesayangannya, dirinya pun langsung pergi meninggalkan 
kamar tersebut. Jimin sudah tidak sabaran untuk kerumah 
sakit menemui sikelinci kesayangannya itu. 


Saat Jimin sudah berada dibawah dan melangkahkan 
kakinya menuju pintu utama. Jimin tidak sengaja 
mendengar seseorang yang sedang berbicara. Karena rasa 
penasarannya, Jimin melangkah menuju keasal suara 


tersebut. Asal suara itu berada diteras samping. Dapat Jimin 
lihat Ki Tae Young sang Bibi sedang berbicara dengan 
seseorang ditelepon. 


"Rencana kita berjalan lancar sayang. Si tua bangka itu 
sudah mati. Putra kesayangannya si Minki hilang dalam 
kecelakaan tersebut dan cucu kesayangannya koma 
dirumah sakit. Sebentar lagi apa yang kita ingin menjadi 
milik kita. Aku tidak sabaran mengusir mereka semua dari 
rumah ini. Aku sudah bosan dan merasa lelah harus 
bersandiwara terus menerus menjadi ibu yang baik untuk 
kedua anak-anak sialan itu Sunggyu dan Dong Woo dan 
menjadi istri yang baik untuk pria brengsek Jeon Eugene.." 
Ucap Ki Tae Young 


DEG 


Jimin yang mendengar penuturan Ki Tae Young sungguh 
terkejut. "Apa..?? Ja-jadi Sunggyu hyung dan Dong Woo 
hyung bukan putra kandung nya Bibi Ki Tae Young..?? Dan.. 
dan Bibi Ki Tae Young menikah dengan Paman Eugene bukan 
karena cinta, tapi hanya karena harta.." Ucap Jimin pelan 


Tanpa pikir panjang lagi, Jimin mengambil ponselnya dan 
merekam pembicaraan Ki Tae Young. 


"Sabar sayang..!! Tunggu sebentar lagi. Setelah semuanya 
sedikit tenang. Aku akan menampakkan diri dihadapan 
mereka semua.." 


"Baiklah, sayang. Aku akan bersabar menunggunya.." Ucap 
Ki Tae Young, lalu mematikan panggilan tersebut 


Ki Tae Young tersenyum bahagia setelah berbicara dengan 
suaminya. 


"Sebentar lagi semua kekayaan milik si tua bangka itu 
menjadi milikku, milik suamiku dan kelima putra-putraku. 
Aku sudah tidak sabaran ingin menendang semua 
keturunan dari Jeon Kun-Hee dari rumah ini. Dan membuat 
mereka semua menjadi gembel dijalanan.." Ucap Ki Tae 
Young lantang. "Dan kau Jeon Jungkook bocah ingusan. 
Semoga kau segera pergi menyusul kakekmu itu.." Ucap Ki 
Tae Young dengan senyuman iblis nya. Ki Tae Young tidak 
menyadari bahwa semua perkataannya telah direkam oleh 
salah satu keturunan Jeon Kun-Hee. 


"Brengsek kau perempuan sialan. Kau jangan merasa 
menang dulu. Kau tidak akan pernah bisa mengusir kami 
dari rumah ini. Kita lihat saja nanti. Siapa yang akan 
menjadi pemenangnya..??" Batin Jimin lalu pergi 
meninggalkan Ki Tae Young 


FLASBACK OFF 


"Videonya juga masih ada padaku. Ini lihatlah.." Jimin 
memperlihatkan video saat dirinya memergoki Ki Tae Young 
sedang berbicara dengan seseorang ditelepon. 


Mereka semua pun melihat video tersebut. Mereka semua 
marah saat melihat video tersebut. 


"Dasar perempuan murahan.." Itu Sunggyu dan Dong Woo 
"Lalu kau, Sunggyu...??" Tanya Eugene 


"Saat itu aku tidak sengaja mengintip dan menguping diluar 
kamar Jungkook. Saat itu Jungkook sedang menangis 
sembari memegang foto Kakek dan Paman Minki.." 


FLASBACK ON 


Saat ini Sunggyu sedang melangkahkan kakinya menuju 
dapur yang ada dilantai bawah karena dirinya sedang haus. 
Tetapi langkahnya terhenti didepan kamar Jungkook. 
Sunggyu mendengar Jungkook yang sedang menangis. 
Sunggyu pun memberanikan diri mengintip kamar Jungkook. 


Jungkook duduk disofa sembari memegang bingkai foto 
sang Ayah dan sang Kakeknya. Posisi letak sofa 
membelakangi pintu kamarnya. 


"Hiks..Papa, Kakek. Aku merindukan kalian. Kenapa kalian 
pergi meninggalkanku.." Isak Jungkook dan tangannya 
mengelus bingkai foto tersebut 


"Kakek. Apa yang harus aku lakukan sekarang..?? Apa aku 
harus membongkar semua rahasia ini kepada mereka 
semua, terutama pada Paman Eugene, Sunggyu hyung dan 
Dong Woo hyung..??" 


"Apa..?? Rahasia..?? Aku..?? Papa..?? Dong Woo..??" Ucap 
Sunggyu pelan 


"Kakek. Aku tidak bisa berpura-pura bertengkar atau 
berpura-pura membenci Sunggyu hyung dan Dong Woo 
hyung. Bagaimana pun mereka adalah cucu kandungmu 
dan putra Kandung Paman Eugene..?? Tapi kalau dengan 
Myung Soo hyung, Sung Yeol hyung, Sung Jong hyung, Hoya 
hyung dan Woohyun hyung aku masih bisa melawan mereka 
semua. Karena mereka bukan cucu kandungmu dan bukan 
putra Kandung Paman Eugene. 


"Apaa..?? Ja-jadi kelima adik-adikku itu bukan adik-adik 
kandungku. Hanya Dong Woo adik kandungku.." Sunggyu 


benar-benar terkejut mendengar apa yang diucapkan oleh 
Jungkook 


"Kakek.. hiks.. Bagaimana ini..?? Apa yang harus aku 
lakukan untuk membuat wanita sialan itu keluar dari rumah 
ini serta membawa kelima putra-putranya itu. Mereka sudah 
terlalu lama berbuat seenaknya dirumah ini. Perempuan itu 
sudah terlalu lama menyakiti Paman Eugene dengan 
kebohongannya. Aku kasihan dengan Sunggyu hyung dan 
Dong Woo hyung. Karena mereka menjadi korban 
keserakahan Ibu tiri mereka. Mereka berdua tidak tahu 
kalau ibu tiri mereka itu hanya memanfaatkan mereka saja 
untuk mendapatkan perusahaan CJ GRUP, Setelah ibu tiri 
mereka berhasil mengambil alih CJ GRUP, mereka berdua 
akan dibuang begitu saja. Kakek.. hiks.. hiks..." 


FLASBACK OFF 


"Kalau kalian sudah mengetahuinya. Kenapa kalian tidak 
memberitahu kami semua..??" Kesal Min Jun 


"Kalau pun aku memberitahu kalian semua. Kita belum 
tentu bisa membuat perempuan itu untuk mengaku. Video 
itu belum cukup untuk membuktikan kebohongan dan 
kejahatannya selama ini. Kaliankan tahu sendiri, bagaimana 
akal bulus perempuan itu untuk mencari beribu alasan 
untuk terus mengelabui kita semua, terutama Paman 
Eugene. Perempuan itu pasti akan berusaha untuk 
meyakinkan Paman Eugene agar percaya padanya. Kookie 
saja yang sudah banyak menyimpan bukti, lebih memilih 
untuk diam. Aku yakin Kookie sudah menyiapkankan 
semuanya. Dan saat semuanya sudah siap, Kookie akan 
membongkar semuanya didepan kita. Tapi diluar semua 
rencana Kookie. Perempuan itu dengan beraninya menyakiti 
Mama dan Bibi Tae Hee. Dan pada akhirnya, BOOM itu pun 
meledak sebelum rencana Kookie terlaksana. Kookie pun 


dengan emosinya membongkar semuanya didepan kita.." 
Kata Jimin 


"Aku juga sama seperti Jimin. Aku mengetahui semuanya 
karena tidak sengaja mendengar penuturan Jungkook saat 
sedang menangis dikamarnya. Aku juga tidak memiliki bukti 
apapun saat itu. Makanya aku hanya bisa diam.." 


"Jadi ini alasan Sunggyu hyung yang saat itu menghampiri 
Kookie dan meminta maaf padanya..??" Tanya Hoseok 


"Haaahh.." Mereka semua melongo dan terkejut saat 
mendengar penuturan dari Hoseok yang mengatakan 
Sunggyu meminta maaf pada Jungkook 


"Apa itu benar..??" Tanya Jin 


"Apa kau tidak berbohong, kuda..?? Seorang Jeon Sunggyu 
meminta maaf pada musuhnya.." Ucap Yoongi seenaknya 
jidatnya 


Hal itu sukses membuat Hoseok dan Sunggyu mendengus 
kesal. "Aish. Dasar beruang kutub sialan.." 


"Heeliii. Aku mendengar kalian berdua. Dan kau kuda.." 
Yoongi menatap horor Hoseok 


"Apa..??" Hoseok menatap balik Yoongi. "Hyung mau marah 
dan hyung tidak terima disebut beruang kutub. Menghina 
orang nomor satu. Giliran dihina tidak terima. Dasar egois.." 
Kata Hoseok. Lalu Hoseok menjauhkan dirinya dan duduk 
disamping ranjang adik bungsunya itu 


Yoongi yang mendengar penuturan dari Hoseok 
membelalakkan matanya. Dalam pikirannya sejak kapan 
adiknya itu berani padanya. Selama ini hanya sikelinci 
kesayangannya itu yang berani padanya. 


Sedangkan yang lainnya yang melihat ekspresi wajah 
Yoongi tersenyum gemas. Tapi tidak dengan Jimin dan 
Taehyung. Mereka berdua tertawa nista. 


"Hahahahaha..!! 
"Kau lucu sekali, Yoongi hyung..." Ucap Jimin 


"Yoongi hyung. Sekarang bertambah satu orang lagi yang 
berani padamu.." Kata Taehyung 


"Pertama Jin hyung. oke. Jin hyung memang berani padamu 
karena Jin hyung lebih tua darimu hyung dan tidak akan 
pernah takut padamu. Kedua Kookie. Dan sekarang Hoseok 
hyung.." Kata Jimin 


"Besok siapa lagi, ya...??" Seru Jimin dan Taehyung 
bersamaan 


Setelah mengatakan hal itu, Jimin menduduki pantatnya 
disofa tepat disamping ibunya dan Taehyung. 


"Jadi itu alasanmu. Saat itu kau tidak ikut campur atau tidak 
membela perempuan itu kala kita semua memojokkannya. 
Justru kau mengatakan didepan Paman Eugene bahwa 
memang dia yang bersalah karena sudah melukai Kookie.." 
Tanya Min Jun 


"Hm..!!" Jawab Sunggyu. "Selama ini aku telah buta dan ikut 
memaki dan menghina adik bungsu kalian. Saat itu aku 
kedapatan telah korupsi di Perusahaan, sehingga aku 
diturun menjadi OB. Jungkook juga membisikkan sesuatu 
padaku.." Kata Sunggyu 


"Apa..?? Kookie membisikkan apa padamu..??" Tanya 
Nichkhun 


"Kookie mengatakan padaku bahwa aku dan adik-adikku 
bukan putra kandung Papa dan juga bukan cucu kandung 
Kakek. Aku benar-benar kaget saat itu. Makanya aku 
menurut dan pasrah saat Jungkook memindahkan posisiku 
di Perusahaan.." 


"Dan fakta baru yang aku dapatkan saat aku mendengar 
penuturan Jungkook didalam kamarnya. Kalau aku dan Dong 
Woo bukan putra kandung dari perempuan itu. Dan kelima 
adik-adikku itu bukanlah adikku. Saat itu aku benar-benar 
bingung. Makanya aku hanya diam saja dan mengikuti 
permainan dari Jungkook. Aku yakin Jungkook sudah 
menyiapkan semuanya.." 


"Saat Kookie mengatakan bahwa kau dan keenam adik- 
adikmu itu bukan putra kandung Eugene. Saat itu Kookie 
memang tidak tahu. Kakek kalian memang sengaja 
mengatakan hal itu pada Kookie, agar Kookie bisa melawan 
kalian. Kalau Kookie tahu Sunggyu dan Dong Woo adalah 
putra kandung Eugene. Kookie tidak akan bisa atau Kookie 
tidak akan mau bermusuhan dengan saudaranya sendiri. 
Saat Paman, Kookie dan Kakek kalian makan diluar, disitulah 
Kakek kalian menceritakan semuanya pada Paman. Kookie 
sempat kecewa pada Kakek kalian. Apa yang disampaikan 
oleh Kakek kalian pada Paman beda dengan yang 
disampaikan pada Kookie. Tapi setelah mendengar alasan 
dari Kakek kalian. Kookie pun mengerti.." Kata Minki 


"Paman Minki benar. Saat aku mendengar Jungkook 
menangis dikamarnya. Jungkook memang benar-benar takut 
saat itu. Jungkook tidak ingin berlama-lama bermusuhan 
denganku dan Dong Woo. Walau itu hanya berpura-pura 
saja. Dari situlah, aku mulai merubah semuanya. Aku yang 
memulai untuk memperbaiki hubunganku dengan Jungkook. 
Hanya itu yang bisa aku lakukan untuk mengurangi beban 


pikiran Jungkook selama ini. Dan HASILNYA..!! Aku 
berhasil.." Kata Sunggyu dengan senyuman manisnya 


GREP 


Min Jun memeluk Sunggyu. "Terima kasih, Gyu. Kau sudah 
membantu adik manisku.." 


"Tak masalah hyung. Dia sudah menjadi adikku sekarang.." 


Mereka yang melihat dan mendengarnya tersenyum 
bahagia, terutama Eugene. Dirinya saat ini benar-benar 
bahagia. Harapannya terkabul. Dirinya memiliki putra yang 
membuatnya bangga. 
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[RUMAH SAKIT] 
[Ruang Rawat Jungkook] 


Hari ini adalah hari ketiga Jungkook yang masih setia 
memejamkan kedua matanya. Selama dua hari juga 
anggota keluarganya setia menemaninya dan mengajaknya 
berbicara. 


Untuk saat ini yang menjaga Jungkook dirumah sakit adalah 
para hyung kandungnya. Mereka semua meminta pada 
anggota keluarga, hanya mereka yang berada dirumah sakit 
sampai pukul 12 siang. Mereka ingin bersama adik manis 
mereka tanpa ada yang mengganggu. Dan hal itu pun 
dituruti oleh kedua orang tua mereka dan anggota keluarga 
lainnya. Walau anggota keluarga pada keberatan. Tapi 
mereka juga paham bagaimana perasaan Min Jun dan adik- 
adiknya saat melihat kelinci manis kesayangan mereka 
terbaring lemah diranjang pesakitan. Mereka secara 
bergantian memberikan kecupan dan ciuman sayang pada 
kedua pipi dan keningnya. 


"Kookie..!! Apakah Kookie tau hyung sangat merindukanmu, 
hyung rindu waktu Kookie menghabiskan jus jeruk hyung. 
Hyung rindu tawamu. Bangunlah sayang.." Lirih Min Jun 


"Kookie. Kami semua merindukanmu, kata-kata lucumu, 
semua gurauanmu dan umpatan-umpatanmu. Jadi segera 
bangunlah dari tidurmu.." - Nichkhun 


"Rumah sakit ini bukanlah tempat untuk bermain, jadi 
bangunlah dan bermain-main dengan hyung dirumah atau 
kita pergi ketaman bermain.." - Taecyeon 


"Hyung merindukan suara teriakanmu, suara tawa candamu. 
Hyung sangat membutuhkan senyumanmu yang bersinar 
seperti matahari. Semoga Kookie segera bangun dan 
membuka kedua mata bulat itu.." - Woo Young 


"Melihatmu terbaring membuat hati hyung terasa remuk 
redam. Ingin sekali hyung menggantikan dirimu yang 
sedang terbaring saat ini. Semoga Kookie segera membuka 
kedua matanya, ya. Hyung merindukan Kookie.." - Jun Ho 


"Kookie, kau adalah pembawa warna dalam kehidupan 
sehari-hari hyung. Terima kasih, kau sudah mau menjadi 
adik hyung. Hari ini terasa kelabu dan warnanya pudar, 
karena warnanya sedang terbaring lemah. Hyung hanya 
ingin mengucapkan dengan hangat harapan hyung supaya 
Kookie cepat bangun dan bisa mewarnai hari hyung lagi.." - 
Chang Sung 


"Kookie sayang, apakah Kookie tidak lelah berbaring di atas 
ranjang dua hari ini..?? Hyung tahu Kookie letih, lukamu dan 
rasa sakitmu mengharuskanmu seperti itu. Hyung percaya 
Kookie sebentar lagi akan bangun dan beraktivitas kembali. 
Hyung berharap dan berdoa untukmu.." - Jin 


Sedangkan Yoongi, Hoseok, Namjoon, Jimin dan Taehyung 
hanya diam dan menatap sedih wajah manis yang kini 
terlelap dengan damai dihadapan mereka. Mereka juga 
memiliki harapan dan keinginan yang sama seperti para 
Hyungdeulnya yaitu adik manis mereka segera bangun. 


Saat ini Yugyeom dan sahabat-sahabatnya sedang berada 
dikelas. Mereka tampak bahagia. Yah..!! Mereka bahagia 
karena sahabat kelinci nakal mereka telah kembali. Tapi 
kebahagiaan mereka belum sempurna dikarenakan sahabat 
kelinci nakal kesayangan mereka masih terbaring dan belum 
sadarkan diri selama dua hari dirumah sakit. Dan hari ini 
adalah hari ketiga. 


"Kita jadikan kerumah sakit..??" Tanya Bambam 
"Ya.." Jawab mereka semua 

"Pulang sekolah kita langsung kesana.." Kata Jaebum 
"Hyung merindukan kelinci nakal itu.." Kata Mark 


"Kami juga merindukan kelinci nakal itu, Mark hyung.." kata 
Young Jae dan diangguki oleh yang lainnya 


"Aku tidak menyangka Bibi Ki Tae Young dan suaminya tega 
melakukan hal keji seperti itu.." Kata Bambam 


FLASBACK ON 


Jungkook masih mengikut pelajaran dikelas. Saat Jungkook 
sedang fokus mengikuti pelajarannya, tiba-tiba datang 
kepala sekolah bersama dua orang pemuda. Dan hal itu 
sukses membuat guru dan murid-murid terkejut. 


“Jungkook.." panggil kepala sekolah itu 


Jungkook melihat kearah kepala sekolah. "Ya, Pak. Ada 
apa..??" 


"Ada yang mencarimu. Mereka mengaku anak buah 
Kakekmu.." 


Jungkook yang mendengar jawaban dari kepala sekolah itu 
pun mengerti. Tanpa mikir dua kali, Jungkook keluar untuk 
menemui kedua anak buahnya itu. 


Melihat Jungkook keluar. Sahabat-sahabatnya pun ikut 
keluar. 


"Ada apa kalian datang kemari..??" 


"Maaf, Bos. Kami tidak bermaksud untuk mengganggu 
waktu belajar Bos. Tapi ini genting, Bos.." 


"Katakan.." 


"Woobin. Pria brengsek itu sudah mulai bertindak. Pria itu 
datang bersama dua puluh anak buahnya lengkap dengan 
senjatanya. Dan lebih parahnya lagi, pria berengsek itu 
berhasil melukai tuan muda Taehyung. Tuan muda Taehyung 
ditembak dibagian pahanya. 


Baik Jungkook mau pun sahabat-sahabatnya terkejut 
mendengar ucapan dari salah satu anak buahnya Jungkook 


"Brengsek. Berani sekali bajingan itu menyakiti hyungku.." 
Ucap Jungkook penuh amarah 


"Baiklah. Kita pulang sekarang. Ini sudah waktunya untuk 
memulai permainan.." Kata Jungkook 


"Kook.." Panggil Yugyeom 


Jungkook melihat kearah Yugyeom. Dapat dilihat wajah 
khawatir Yugyeom. 


"Kook. Katakan padaku dan kami semua. Sebenarnya apa 
yang terjadi..??" Tanya Yugyeom 


"Ya, Kook. Katakan pada kami. Jangan menyimpan apapun 
dari kami.." Mohon Mark 


"Baiklah. Aku akan mengatakan pada kalian. Sesuatu terjadi 
saat ini dirumah. Woobin datang bersama anak buahnya 
dan berani menyakiti Tae Tae hyung.." 


"Woobin..?? Siapa dia..??" Tanya Bambam 
"Woobin suaminya Bibi Ki Tae Young.." 


"Bukannya Bibi Ki Tae Young itu istrinya Paman Eugene. 
Kenapa.......??" Ucapan Yugyeom terpotong 


"Memang benar perempuan itu istri Paman Eugene. Tapi 
sebelum menikah dengan Paman Eugene, perempuan 
murahan itu sudah berstatus istri dari Woobin. Ini semua 
sudah direncanakan oleh mereka berdua biar bisa masuk 
kedalam keluarga Jeon. Dan...... si 


"Dan apa, Kook...??" Tanya Jaebum 


"Tujuh dari putra Paman Eugene, hanya dua yang putra 
kandungnya. Yang limanya putra dari kedua iblis itu.." 


"Apa..??" Mereka terkejut 
“Sjapa..??" Tanya Jinyoung 


"Sunggyu hyung dan Dong Woo hyung. Mereka berdua putra 
kandung Paman Eugene. Dan yang lainnya putra mereka 


berdua. Bibi Yuri adalah ibu kandung Sunggyu hyung dan 
Dong Woo hyung.." 


"Kenapa kau tidak pernah cerita pada kami, Kook. Pasti kau 
selama ini tertekan dengan masalah inikan..??"” Tanya 
Yugyeom 


"Bagaimana lagi..?? Aku melakukan semua ini karena 
amanah dari Kakek. Kakek berharap sekali padaku. Dan 
Kakek juga percaya padaku, kalau aku bisa melakukannya. 
Dan Kakek meminta padaku untuk  membalaskan 
kematiannya..." 


"Jangan bilang kalau...." Ucapan Young Jae terpotong 


"Iya, Young Jae hyung. Kakek dibunuh oleh pria brengsek 
itu.." 


"Ya, sudah kalau begitu. Aku izin pulang sekarang. Aku tidak 
mau terjadi sesuatu pada keluargaku. Pasti saat ini pria itu 
sedang berusaha untuk mengusir seluruh anggota 
keluargaku dari rumah itu.." Kata Jungkook. 


Jungkook kembali kedalam kelas untuk mengambil tasnya. 
Setelah itu Jungkook pun izin dengan guru kelasnya dan 
juga kepala sekolah. 


"Kook. Hati-hati ya.." Kata Bambam dan Jackson 
"Jangan sampai terluka.." Kata Yugyeom 


"aga dirimu. Jangan sampai pria gila itu berhasil 
menyakitimu.." Kata Mark 


"Semoga kau berhasil melawan kedua iblis itu, Kook..." Kata 
Jaebum 


"Kami mendoakan keberhasilanmu.." Kata Young Jae dan 
Jinyoung 


Jungkook tersenyum hangat pada ketujuh sahabatnya. 
"Terima kasih. Aku akan mengingat semua kata-kata kalian. 
Ya, sudah. Aku pulang.." 


Jungkook pun pergi meninggalkan para sahabatnya yang 
masih melihatnya. 


"Tuhan. Lindungi sahabat kami.." Doa mereka dalam hati 
FLASBACK OFF 


Saat Yugyeom dan sahabat-sahabatnya tengah melamun 
memikirkan Jungkook. Lamunan mereka buyar saat teriakan 
seorang guru yang sudah berada didalam kelas. Guru itu 
berteriak untuk menyadarkan lamunan mereka karena 
sudah berulang kali sang guru tersebut memanggil mereka, 
tapi mereka tidak mendengarnya. 


"Ya, Bu. Kalau pendengaran kami rusak bagaimana..??" 
Protes Bambam sambil mengusap-usap kedua telinganya. 
Begitu juga dengan yang lainnya 


"Salah kalian sendiri. Kenapa pada melamun..?? Ooh.. 
jangan-jangan kalian lagiiii...." Goda guru itu 


"Aish. Apaan sih, Bu.." mereka kesal akan guru tersebut 


Guru itu adalah wali kelas mereka. Guru tersebut sangat 
baik dan perhatian pada anak-anak didiknya, terutama pada 
kelompok Jungkook. 


"Oh, iya..!! Bagaimana keadaan Jungkook..?? Apa Jungkook 
sudah sadar dari tidurnya selama dua hari..??" Tanya Guru 
itu 


"Belum, Bu. Rencananya nanti pulang sekolah kami mau 
membesuknya.." Kata Bambam 


Mendengar penuturan dari Bambam. Membuat hati guru 
tersebut sedih. 


"Bagaimana kalau kita semua membesuk Jungkook, Bu 
guru.." Usul salah satu teman sekelas Jungkook 


"Hm..!! Baiklah. Nanti setelah pulang sekolah, kita semua 
akan kerumah sakit membesuk Jungkook. Semoga saja saat 
kita membesuknya. Jungkook akan segera membuka kedua 
matanya.." Ucap guru tersebut 


"Aamiin.." Ucap mereka semua secara bersamaan 


Hyun Jin dan anggota keluarganya sudah berada dirumah. 
Setengah jam yang lalu mereka baru pulang dari kegiatan 
mereka masing-masing. Mereka saat ini tengah bersiap-siap 
untuk menuju kerumah sakit. Mereka sudah tidak sabaran 
untuk melihat simanis kesayangan mereka, terutama para 
kakak sepupunya. Mereka ingin mengajak simanis 
berbicara. Siapa tahu saat mereka mengajak simanis 
berbicara, simanis mau memberikan respon. 


"Ayo, buruan. Kenapa kalian lama sekali..??" Teriak Ren 
"Ren. Jangan teriak-teriak.." Kata Aron 


"Maaf Aron hyung. Ren tidak bermaksud untuk berteriak. 
Ren hanya tidak sabaran untuk segera kerumah sakit.." 
Ucap Ren yang sudah menundukkan kepalanya 


Aron sebenarnya tidak memarahi adiknya. Hanya saja Ren 
itu sifatnya terlalu sensitif. Jadi Ren berpikir kalau kakaknya 


itu marah padanya. 


Sunggyu dan Dong Woo yang melihat adik bungsunya 
menunduk berlahan mendekatinya. 


PUK 


Sunggyu menepuk pelan bahu Ren. Ren yang merasakan 
tepukan dibahunya pun mengangkat kepalanya. Dilihat 
kakak pertama dan kakak keduanya sudah berdiri 
dihadapannya. 


Sunggyu membelai rambut adik bungsunya itu. "Sunggyu 
hyung, Dong Woo hyung. Maafkan Ren. Jangan marahin Ren, 
ya.." Lirih Ren. 


Keduanya hanya memperlihatkan senyumannya. Tak jauh 
beda dengan anggota keluarganya yang lainnya. Mereka 
juga tersenyum gemas melihat wajah Ren yang seperti takut 
pada ketiga kakaknya Aron, Sunggyu dan Dong Woo. 


"Siapa yang marah..?? Kita berdua tidak marah sama Ren.." 
Kata Sunggyu 


"Begitu juga dengan Aron hyung. Aron hyung itu tidak 
marah sama Ren.." Kata Dong Woo 


"Benarkah..??" Tanya Ren sembari melirik kearah Aron 


Aron yang dilirik oleh Ren akhirnya mendekati adiknya itu. 
"Ya, itu benar. Hyung tidak marah sama Ren. Hyung hanya 
menasehati Ren agar tidak berteriak didalam rumah.." 


GREP 


Ren memeluk tubuh Sunggyu dan Dong Woo. Setelah 
beberapa menit, Ren melepaskan pelukannya lalu beralih 


memeluk tubuh Aron, hyung kesayangannya itu. Hyung 
yang sudah merawatnya selama ini. 


"Maafkan Ren hyung. Ren janji gak akan berteriak lagi 
didalam rumah.." Kata Ren dipelukan Aron 


"Tidak perlu berjanji juga sayang.." Seru Hyun Jin 


Ren melepaskan pelukannya dari Aron. Baik Aron, Ren dan 
yang lainnya melihat kearah Hyun Jin. 


"Maksud Bibi apa..?? Tanya Ren 


"Maksud Bibi itu. Ren tidak perlu berjanji untuk tidak 
berteriak-teriak lagi didalam rumah ini. Dirumah ini sudah 
terbiasa mendengar suara teriakan karena bagi kami semua, 
teriakan itu sudah menjadi candu bagi kami. Dengan 
adanya teriakan salah satu anggota keluarga, itu 
menandakan rumah ini tampak hidup dan tidak sepi. Ren 
tahukan. Siapa yang menjadi tersangkanya..??" Ucap Hyun 
Jin 


Ren tersenyum. Lalu mengangguk. "Jungkook..." 


"Iya." Jawab mereka semua, kecuali Aron, Jong Hyun, Dong 
Ho, Min Hyuk. 


"Jungkook selalu menghidupkan suasana dirumah ini 
dengan teriakan-teriakannya. Dan Taehyung orang yang 
selalu berhasil membuat teriakan seorang Jeon Jungkook 
melengking diruangan ini karena Taehyung selalu hobi 
mengganggu adiknya itu.." Kata Yong Hwa 


"Ya, sudah. Ayo, kita berangkat sekarang kerumah sakit. Ini 
sudah pukul 1 siang. Bukankah perjanjiannya hanya sampai 
pukul 12 siang. Jangan sampai Min Jun hyung dan adik- 
adiknya itu menguasai Kookie. Bukan mereka saja yang 


kakak-kakaknya Kookie. Kita juga kakak-kakak Kookie. Jadi 
kita juga berhak untuk menguasai Kookie.." Sela Minho 


"Hahahaha.." Mereka semua tertawa mendengar ucapan dari 
Minho 


Lalu mereka semua pun memutuskan untuk menuju rumah 
sakit. Untuk para Ayah masih berada di Perusahaan masing- 
masing. Para ayah sudah sepakat, dari Perusahaan mereka 
langsung kerumah sakit. 


Semua anggota keluarga sudah berkumpul diruang rawat 
Jungkook. Dan mereka juga sudah memberikan kecupan dan 
ciuman sayang dikedua pipi dan kening Jungkook. 


"Ini sudah dua hari Kookie tertidur. Aku sudah tidak sabar 
melihat mata itu terbuka.." Kata Jung Shin 


"Bahkan sudah dua hari ini hyung tidak mendengar suara 
teriakannya. Hyung rindu teriakannya itu.." Kata Jin Ki 


"Iya. Kau benar, Jin Ki hyung. Aku juga merindukan teriakan 
sikelinci manis itu. Bahkan aku juga merindukan umpatan- 
umpatan yang keluar dari mulutnya.." Kata Ki Beom 


Saat mereka tengah membayangkan bagaimana keseharian 
mereka dengan sikelinci nakal itu. Terdengar suara pintu 
dibuka. 


CKLEK 


Mereka yang ada didalam melihat kearah pintu tersebut. 
Dapat mereka lihat sahabat-sahabatnya Jungkook datang 
bersama dengan teman sekelas dan juga gurunya. 


"Selamat siang Bi, Hyungdeul.." Sapa Yugyeom melangkah 
masuk bersama keenam sahabatnya dan diikuti beberapa 
orang dibelakang 


Hyun Jin dan yang lainnya membungkuk memberikan 
hormat. Lalu Yugyeom dan teman-teman sekelasnya dan 
guru kelasnya menghampiri ranjang Jungkook. 


"Hei, Kook. Kami datang. Apa kau tidak ingin melihat 
kedatangan kami, hum..??" Yugyeom menangis 


"Lihatlah. Teman sekelas kita datang. Mereka ingin 
melihatmu, Kook.." kata Bambam 


"Hei, Jungkook.." Ucap teman-teman sekelasnya. Mereka 
sedih melihat Jungkook yang terbaring lemah dengan 
beberapa alat ditubuhnya. 


Para anggota keluarganya yang melihat momen itu menjadi 
terharu. Mereka merasa bersyukur karena kesayangan 
mereka memiliki sahabat-sahabat dan juga teman-teman 
sekelasnya yang begitu solid dan perhatian padanya. 


"Kook. Kau tidak lupakan dengan janjimu saat itu. Kau 
berjanji akan mengajak kami bermain kerumahmu. 
Rumahmu yang hanya ada kau, kedua orang tuamu dan 
para hyung-hyungmu.." Kata Mark 


"Kami menagih janji itu, Kook. Jadi cepatlah bangun..." Kata 
Jaebum 


Wali kelasnya yang sedari sudah berdiri didepan Jungkook. 
Guru tersebut menangis melihat kondisi muridnya. 
Tangannya terangkat untuk menyentuh rambut Jungkook. 
Lalu detik kemudian, guru itu mencium kening Jungkook. 


"Ibu harap, besok ibu mendengar kabar kalau murid ibu 
yang tampan dan cerdas ini sudah bangun. Ibu berharap hal 
itu terjadi.." Ucapnya 


"Kami juga berharap kau segera bangun Jungkook. Sekolah 
sepi tanpa mendengar suara teriakanmu.." Ucap salah satu 
teman sekelas Jungkook 


"Sahabat-sahabatmu itu seperti orang gila. Bahkan mereka 
tidak bergairah sama sekali. Mereka seperti mayat 
berjalan.." Kata teman sekelas lainnya 


"Kau tahu tidak, Jung. Apa alasan mereka menjadi mayat 
berjalan..?? Itu dikarenakan mereka kehilangan induknya. 
Induknya tidak ada bersama mereka. Induknya itu adalah 
kau, Jung.." Kata temen sekelas lainnya 


Mark, Jaebum, Jinyoung, Young Jae, Yugyeom, Bambam dan 
Jackson menatap horor pada teman sekelasnya itu. 
Sedangkan yang menjadi korban tatapan cuek dan acuh. 


"Aku tahu aku ini tampan. Jadi jangan perlihatkan wajah 
kusam kalian itu padaku.." Ucap teman sekelasnya itu 
dengan santai 


BUGH 
BAAKK 
DUAGH 
PLETAAK 


Mark dan keenam sahabatnya memberikan pukulan, 
tendangan, jitakan pada teman sekelasnya yang terlalu 
pede itu. 


"Ini namanya kekerasan dalam rumah sakit. Aku bisa 
laporkan kalian kepihak perlindungan anak.." 


Sedangkan penghuni yang ada didalam ruang rawat 
Jungkook hanya bisa tersenyum dan geleng-geleng kepala, 
termasuk wali kelasnya. 


Setelah satu jam membesuk Jungkook. Guru kelas dan 
teman-teman sekelas Jungkook pun pamit pulang. Tapi tidak 
dengan ketujuh sahabatnya. Mereka memilih tetap dirumah 
sakit. Mereka akan pulang pukul lima sore nanti. 


"Hei, Kook. Kau tahu tidak. Papaku dan juga Papamu saling 
kenal, loh. Mereka sudah bersahabat sejak duduk dibangku 
SMP sampai sekarang. Aku benar-benar terkejut saat Papa 
menceritakannya padaku. Dan sekarang, kita berdua juga 
bersahabat. Aku benar-benar bahagia bisa menjadi 
sahabatmu, Kook.." Ucap Yugyeom 


"Seperti yang diinginkan Papaku. Aku berjanji. Selama aku 
hidup, aku akan selalu ada untukmu. Aku akan berusaha 
untuk selalu membuatmu nyaman..." Kata Yugyeom 


"Kita bertujuh akan selalu ada untukmu, Jungkook.." Ucap 
mereka bersamaan 


CKLEK 


Pintu dibuka oleh seseorang. Mereka yang berada didalam 
melihat kearah pintu tersebut. 


"Papa, Paman.." Seru para anak-anak 


"Waaahh..!! Ternyata sudah pada mengumpul disini.." Kata 
Rain 


"Ada sahabat-sahabatnya Jungkook juga. Sudah lama 
kalian..??" Ucap Minki 


"Lumayan, Paman. Sudah satu jam lebih..." Jawab Bambam 


"Kebetulan kalian semua pada ngumpul. Paman akan 
delivery makanan dan minuman untuk kita semua.." Seru 
Eugene dan Sang Woo 


"Yeeeyyy. Makan enak kita.." Teriak Taehyung, Ren, Taemin 
dan Kang Jin 


"Waw. Para bungsu keluarga Jeon pada kompak..." Ujar Dong 
Woo 


"He, Dong Woo hyung. Kau salah.." Ejek Namjoon 
"Salah..?? Salahnya dimana, Joon..??" Bingung Dong Woo 


"Hyung lupa atau pikun..?? Ren, Kang Jin hyung, Taemin 
hyung. Mereka memang berstatus putra bungsu. Tapi 
Taehyung...??" Ucapan Namjoon terhenti. Namjoon melirik 
Taehyung yang sudah merengut. Lalu Namjoon kembali 
melirik Dong Woo dengan alis yang dinaik turunkan 


Lalu detik kemudian.... 


"Hahahaha..!! Iya. Kau benar, Joon. Kenapa hyung bisa 
lupa.." 


"Aish. Kalian berdua benar-benar menyebalkan.." Kesal 
Taehyung. "Apa salahnya sih aku menjadi bungsu untuk 
sementara waktu. Anggap saja aku menggantikan Kookie. 


Ditambah lagi akukan juga lagi sakit.." Ucap Taehyung 
dengan bibir yang dimanyunkan 


"Oooohhh tidak bisa..." Itu Min Jun yang bersuara 


"Yang pantas menjadi putra bungsu dari Jeon Minki dan Jeon 
Hyun Jin hanyalah Jeon Jungkook.." Kata Nichkhun 


"Sekali pun si bungsunya lagi sakit dan belum bangun 
sampai sekarang. Dia tetaplah bungsu dari Jeon Minki.." 
Kata Taecyeon 


"Tidak ada yang bisa menggantikan posisinya.." Kata Woo 
Young 


"Kami tidak mau ada bungsu yang lain, selain Jeon 
Jungkook.." kata Jun Ho 


"Jeon Jungkook kesayangan kami.." Kata Chang Sung 


Sebenarnya mereka hanya menjahili Taehyung. Mereka 
tidak benar-benar ingin menyakiti kesayangan mereka. 
Bagaimana pun Jimin, Taehyung dan Jungkook adalah 
kesayangan mereka. Ketiganya itu dalam pengawasan 
mereka. Mereka bicara seperti itu hanya ingin membuat 
Taehyung kesal saja. 


"Kalian benar-benar menyebalkan, hyungdeul. Kalian tega 
padaku.." Ucap Taehyung dengan wajah sedihnya 


Min Jun yang melihat wajah sedih adiknya itu menjadi tidak 
tega. Lalu Min Jun mendekati Taehyung. Begitu juga yang 
lainnya. 


"Hei..!! Hyung cuma bercanda, kok. Hyung tidak serius tadi. 
Kau, Jimin dan Kookie adalah adik bungsu kami. Kami sangat 


menyayangi kalian. Kalian bertiga selalu dalam pengawasan 
kami.." 


"Hm. Apa yang dikatakan Min Jun hyung benar. Kau, Jimin 
dan Kookie kesayangan kami.." Kata Nichkhun sembari 
mengelus lembut rambut Taehyung 


"Maafkan aku, hyungdeul. Aku juga tidak ingin menjadi 
bungsu dikeluarga Jeon. Hanya Kookie putra bungsunya 
Papa dan Mama. Aku juga tidak berniat untuk menjadi 
sibungsu karena aku tidak ingin menyakiti Kookie. Aku 
menyayangi Kookie. Sangat menyayanginya. Kalau boleh 
memilih. Biarkan aku saja yang terbaring disana. Bukan 
Kookie..!!" 


Mereka tersenyum hangat saat mendengar penuturan dari 
Taehyung. Terutama Hyun Jin dan Minki. 


CUP 


Hyun Jin mencium pipi Taehyung. "Mama bangga padamu, 
sayang. Kalau Kookie mendengar apa yang kau katakan 
barusan. Mama yakin, Kookie juga akan menciummu.." 


Dino dan Hyun Woon berada dimarkas BLACK SHARK. 
Mereka telah selesai melakukan semua tugas-tugas yang 
diperintahkan oleh Jungkook. Mereka berdua tengah 
bersiap-siap untuk kerumah sakit membesuk Bos mereka. 
Sudah dua hari Bos mereka tak sadarkan diri. 


"Kau sudah menyiapkan berkasnya, Dino..??" 


"Sudah. Ini berkasnya.." Dino memperlihatkan berkas-berkas 
itu pada Hyun Woon 


"Bos kan masih belum sadar. Jadi berkas-berkas ini kita 
serahkan pada tuan Minki. Bagaimana pun tuan Minki 
adalah Ayahnya Bos. Kita harus memberikan semua 
informasi padanya.." Kata Hyun Woon 


"Hm. Aku mengerti.." Kata Dino 
"Ya, sudah. Ayo, kita berangkat.." 
"Ayo..!!" 


Dino dan Hyun Woon pun pergi meninggalkan markas 
mereka untuk menuju rumah sakit. 


Dua puluh menit yang lalu, mereka semua telah selesai 
makan bersama. Dan saat ini mereka tengah berkumpul dan 
bersenda gurau. Dan untuk para sahabatnya Jungkook. 
Setelah selesai makan, mereka duduk mengerubungi 
ranjang Jungkook. Mereka terus mengajak Jungkook bicara 
berharap mata itu terbuka. 


"Oh, iya..!! Yugyeom.." Panggil Min Jun 


Yugyeom yang dipanggil oleh Min Jun pun melihat. "Iya, 
hyung.." 


"Barusankan kau mengatakan bahwa Papamu bersahabat 
dengan Papa hyung. Memangnya siapa nama Papamu..??" 
Tanya Min Jun 


"Aku tidak mengatakan Papaku bersahabat dengan Papanya 
hyung. Tapi aku mengatakan Papaku bersahabat dengan 
Papanya Jungkook.." Kata Yugyeom 


"Hahahahaha.." Semuanya tertawa mendengar penuturan 
dari Yugyeom 


"Yak, Yugyeom. Sudah berani sekarang, ya. Aku ini putra 
pertama dari Papa sahabatmu itu. Dan aku adalah 
hyungnya. Asal kau tahu.." Kesal Min Jun 


"Kalau hyung adalah hyungnya Jungkook. Selama ini aku 
tidak pernah melihat hyung antar jemput Jungkook 
kesekolah.." Kata Yugyeom 


"Hahahahaha.." Lagi-lagi mereka tertawa mendengar 
penuturan dari Yugyeom 


"Kena kau Min Jun hyung..." Ejek Namjoon 


Min Jun menggeram kesal dan menatap horor Namjoon. 
Namjoon yang ditatap oleh hyung tertuanya itu langsung 
ciut. 


"Yugyeoooommm.." Min Jun menatap horor Yugyeom 
"Baiklah. Baiklah.." Yugyeom pun akhirnya pasrah 


"Nama Papaku Song Ji Sung. Sering dipanggil Dok....." 
Ucapan Yugyeom terpotong 


"Dokter Song.." Sela Minki 


Mereka semua melihat kearah Minki, termasuk Yugyeom. 
Yugyeom tersenyum kearah Minki. 


"Paman benar. Dokter Song adalah Papaku. Dokter yang 
selama ini menjadi Dokter pribadi keluarga Jeon dan juga 
Dokter yang selalu memeriksa kondisi Jungkook 
sahabatku.." 


Mereka yang mendengar penuturan dari Yugyeom benar- 
benar terkejut. Mereka selama ini tidak mengetahui tentang 
hal ini. 


"Dunia ini benar-benar sempit. Minki hyung bersahabat 
dengan Dokter Song. Jungkook bersahabat dengan 
Yugyeom. Wah..!! Benar-benar kabar membahagiakan.." Ujar 
Rain 


"Tapi kenapa Papamu tidak pernah menceritakannya pada 
Paman..??" Tanya Minki 


"Papa awalnya tidak tahu, Paman. Papa tahu saat aku 
mengajak Jungkook bermain kerumahku. Selama aku 
bersahabat dengan Jungkook. Aku belum pernah 
mengajaknya main kerumah. Papa hanya tahu aku memiliki 
enam sahabat. Dan Papa tidak tahu soal Jungkook. Makanya 
saat aku ada kesempatan bisa mengajak Jungkook kerumah. 
Tapi malah Papa yang pulang terlambat. Lima menit 
sahabat-sahabatku pulang, barulah Papa pulang dari rumah 
sakit. Dari situlah Papa tahu kalau Jungkook adalah putra 
bungsu Paman. Papa juga terkejut saat itu.." Kata Yugyeom 
menjelaskan 


Saat mereka tengah asyik dengan dunia mereka. Terdengar 
suara ketukan pintu, lalu detik kemudian pintu itu terbuka. 


TOK 
TOK 
CKLEK 


"Selamat sore, tuan Minki..." 


TBC 
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[RUMAH WOOBINJ 
[Ruang Tengah] 


Woohyun dan keempat adiknya saat ini berada dirumah 
Woobin, Ayah kandung mereka. Rumah itu memang mewah 
dan besar. Tapi tidak semewah dan sebesar rumah keluarga 
Jeon. Mereka bisa berada disana karena permintaan dari 
Woobin dan Ki Tae Young, terutama Ki Tae Young sebelum 
dibawa pergi kekantor polisi. Ki Tae Young ingin putra- 
putranya hidup bahagia dirumah tersebut dan tidak ingin 
hidup mereka menjadi susah. 


Awalnya, Woohyun dan keempat adiknya sedih dan juga 
menangis, bahkan mereka memeluk erat tubuh Ki Tae 
Young. Mereka tidak ingin ibu mereka dibawa kekantor 
polisi. Tapi mereka akhirnya sadar. Bahwa kesalahan kedua 
orang tua mereka sudah melewati batas dan mereka harus 
mendapatkan hukumannya. Dirumah itu ada dua pelayan 
yang sudah lama dipekerjakan oleh Woobin. 


Woohyun dan keempat adiknya sedang duduk diruang 
tengah. Pikiran mereka kini sedang tertuju saat mereka 
masih tinggal dikeluarga Jeon. 


"Seandainya waktu bisa diputar ulang. Aku akan menjadi 
anak yang baik. Dan aku tidak akan membuat Papa Eugene 


kecewa padaku.." Kata Sung Jong 


"Ya. Kau benar Sung Jong. Bahkan aku akan membuat Papa 
Eugene bangga padaku dengan kebaikanku.." Kata Hoya 


"Seandainya Mama mendidik kita dengan baik. Seandainya 
saja Mama tidak menanamkan kebenciannya, rasa irinya, 
rasa sombongnya pada kita sedari kecil. Mungkin kita tidak 
akan seperti ini. Dan kita juga tidak akan pernah berbuat 
jahat pada Jungkook.." Kata Myung Soo 


"Selama ini Mama selalu mengajarkan kita hal-hal buruk. 
Bahkan Mama juga mengatakan pada kita kalau keluarga 
Paman Minki itu serakah dan ingin menguasai seluruh 
kekayaan Kakek Kun-Hee. Bahkan Mama juga melarang kita 
untuk jangan berteman dengan putra-putra Paman Minki.." 
Kata Sung Yeol 


Woohyun hanya diam dan setia mendengar keluh kesah 
adik-adiknya. Dalam hatinya, Woohyun membenarkan 
semua Ucapan adik-adiknya itu. Semua perlakuan buruk 
mereka didapat dari Ibu mereka. 


"Ini semuanya salah Mama. Mama sudah menghancurkan 
kehidupan kami, kebahagiaan kami. Karena keserakahan 
Mama, kebencian Mama, kami harus kehilangan sosok Papa 
yang baik dan sempurna dimata kami selama ini. Dialah 
yang selama ini menjaga dan merawat kami. Bukan Woobin. 
Walau dia adalah Papa kandung kami. Tapi dia bukan Papa 
kami lagi. Hanya ada satu Papa bagi kami. Dia adalah Jeon 
Eugene. Walau pun Papa Eugene membenci kami. Tapi kami 
tetap menyayanginya dan menghormatinya.." Batin 
Woohyun. Woohyun berusaha menahan tangisnya. 


Anggota keluarga masih setia menemani sikelinci nakal 
kesayangan mereka semua. Sedangkan sahabat- 
sahabatnya, sejam yang lalu sudah pamit pulang kerumah 
masing-masing. 


Keadaan Jungkook masih sama seperti sebelumnya. Sikelinci 
kesayangan mereka belum mau untuk membuka kedua 
matanya. Tapi mereka semua masih bersabar dan berdoa 
agar mata bulat itu segera terbuka. 


Kini didalam ruangan itu semua anggota keluarga 
berkumpul. Ditambah dengan dua anak buahnya yaitu Dino 
dan Hyun Woon. Keduanya tengah berdiri tepat dihadapan 
Jungkook. 


"Bos. Kami sudah selesai melakukan semua tugas yang Bos 
berikan. Satu minggu lagi kedua iblis itu akan disidang. Aku 
dan Dino berharap agar Bos segera bangun, biar Bos bisa 
lihat keduanya diberi hukuman mati oleh-oleh pihak 
pengadilan.." Kata Hyun Woon 


Anggota keluarganya yang mendengar penuturan dari salah 
satu anak buah sikelinci kesayangan mereka menjadi 
bangga. Keduanya benar-benar setia pada sikelinci manis 
mereka. 


Setelah puas melihat dan berbicara dengan Bos mereka. 
Dino dan Hyun Woon menduduki pantat mereka disofa. 


"Tujuan kedatangan kami pertama ingin melihat Bos. Dan 
kedua ingin memberikan berkas-berkas ini pada Tuan 
Minki.." Kata Dino sembari menyerah map berwarna biru 
pada Minki 


"Seharusnya berkas kami serahkan pada Bos, dikarenakan 
Bos belum sadar. Jadi kami berikan pada Tuan Minki untuk 
mewakilinya.." Kata Hyun Woon 


Minki menerima berkas itu lalu membuka dan melihatnya. 
Isi berkas itu adalah jadwal persidangan. 


"Jadi persidangan akan dilakukan 3 kali..??" Tanya Minki 
"Iya, Tuan.." Jawab Dino 


"Oh, iya. Bagaimana keadaan Woohyun dan adik-adiknya..?? 
Dimana mereka tinggal sekarang..??" Tanya Eugene. 


Sejujurnya Eugene masih menyayangi kelima putranya itu. 
Bagaimana pun dialah yang sudah merawat, menjaga dan 
membesarkan mereka. Sebenci apapun Eugene pada kedua 
orang tua mereka. Mereka sebagai anak tidak bersalah. 


"Keadaan Tuan muda Woohyun dan adik-adiknya baik-baik 
saja, Tuan. Mereka tinggal dirumah Woobin, Ayah mereka. 
Awalnya mereka tidak mau tinggal disana. Tapi perempuan 
itu memohon pada kami agar kami tidak menyakiti putra- 
putranya dan membiarkan mereka tinggal disana.." Kata 
Dino 


"Pa.." Panggil Sunggyu 


Eugene melihat kearah Sunggyu putra sulungnya itu. "Iya, 
sayang.." 


"Kenapa Papa masih memikirkan mereka..?? Biarkan saja 
mereka mau hidup susah ataupun kelaparan diluar sana. 
Jangan pedulikan mereka lagi. Mereka bukan putra kandung 
Papa.." 


"Sunggyu. Papa tahu hal itu, nak. Mereka memang bukan 
putra kandung Papa dan mereka juga bukan adik 
kandungmu dan Dong Woo. Tapi jangan kau lupakan satu 
hal. Papalah yang merawat mereka, Papalah yang menjaga 
mereka, Papalah yang telah menafkahi mereka serta 


Papalah yang sudah membesarkan mereka. Jadi mereka juga 
putra-putra Papa. Kau dan Dong Woo juga ikut menjaga, 
merawat dan memberikan kasih sayang pada mereka. Pasti 
dihati kecilmu dan juga kau Dong Woo masih menyayangi 
mereka kan..??" Kata Eugene lembut 


Sunggyu terdiam seketika, begitu juga Dong Woo. Lalu 
kilasan-kilasan tentang kedekatan mereka waktu mereka 
masih kecil hingga mereka tumbuh menjadi pemuda yang 
tampan. Eugene dan anggota keluarganya yang melihat 
wajah Sunggyu dan Dong Woo yang berubah sedih tampak 
mengerti. Mereka sangat yakin saat ini mereka tengah 
memikirkan Woohyun dan adik-adiknya. 


"Oh, iya. Dino. Apa boleh aku bertanya sesuatu padamu..??" 
Tiba-tiba Min Jun membuka suara. Tujuan Min Jun hanya 
ingin mencairkan suasana. 


"Tuan muda Min Jun mau bertanya apa..??" 


"Soal adikku yang mengetahui Woobin yang sudah 
menyuap dua karyawan CJ GRUP sehingga adikku berada di 
Perusahaan itu.." 


"Saat itu aku dan dua orang-orangku datang menjemput 
Bos saat pulang sekolah. Sebelumnya aku sudah 
memberitahu Bos. Dan kebetulan saat itu Tuan muda 
Taecyeon yang akan menjemput Bos dari sekolahnya.." 
Jawab Hyun Woon 


Dan seketika Taecyeon mengingat sang adik yang 
menghubunginya. 


"Hallo, Taecyeon hyung.." 


"Hallo, Kookie. Ada apa..?? Kenapa menelpon hyung..?? 
Bukannya masih ada satu setengah jam lagi waktu Kookie 


pulang sekolah. Dan hyung tidak lupa hal itu.." 


"Aish, hyung. Kau bawel sekali. Aku baru bicara tiga kata. 
Hyung sudah beribu kata.." 


"Hehehe. Oke.. Oke.. Maafkan hyung. Katakan pada hyung. 
Ada apa..??" 


"Begini hyung. Hyung tidak usah menjemputku hari ini. 
Nanti ada dua orang kepercayaan Kakek akan datang 
menjemputku. Sekalian aku memang ingin ke Perusahaan CJ 
GRUP." 


"Apa Kookie yakin yang datang itu mereka..?? Kalau bukan 
mereka bagaimana..??" 


"Yakin hyung. Yang datang itu mereka. Hyung tidak perlu 
khawatir. Doakan saja aku agar baik-baik saja. Bagaimana 
hyung..?? Boleh..??" 


"Baiklah. Tapi ingat..!! Kookie harus hati-hati. Ponsel Kookie 
harus hidup. Baterainya jangan sampai lowbet. Mengerti.." 


"Baik, hyung. Kalau gitu udah dulu ya hyung. Aku 
menghubungi hyung diam-diam tanpa sepengetahuan 
guruku. Aku lagi ditoilet... hehehehe.." 


"Aish. Kau ini. Ya, sudah. Sana masuk kelas sekarang.." 
"Baik, hyung.." 
PIP 


"Ach, iya. Aku ingat. Saat itu Kookie menghubungiku. 
Katanya aku tidak usah menjemputnya karena akan ada dua 
kepercayaan Kakek yang akan menjemput Kookie 
disekolah.." Ucap Taecyeon. Lalu Taecyeon melihat kearah 


Hyun Woon. "Jadi kau yang menjemput adikku disekolah..??" 
Tanya Taecyeon 


"Benar, Tuan muda.." Jawab Hyun Woo. "Saat diperjalanan 
menuju Perusahaan CJ GRUP. Saya menceritakan kalau 
Woobin akan menyuap dua karyawan untuk mendapatkan 
tanda tangan dan cap jempol Bos. Dan setelah itu, Bos 
sudah tahu apa yang akan dilakukannya. Seperti yang 
kalian lihat saat Bos memperlihatkan video itu. Dimana Bos 
sedang menandatangani berkas-berkas kerjanya yang 
ditemani oleh sekretarisnya. Di video itu terlihat sekretaris 
nya Bos sedang menempel jempolnya diberkas yang sudah 
ditandatangani oleh Bos sehingga membuat Woobin 
terkejut.." Kata Hyun Woon 


"Iya. Kami melihatnya.." Jawab mereka bersamaan. Mereka 
tersenyum ketika membayangkan saat melihat video itu. 


"Saat kami semua akan diusir oleh dua iblis itu, tiba-tiba 
adikku datang. Kenapa adikku bisa datang, tepat disaat 
kami akan diusir..??" Tanya Yoongi 


"Saya menghubungi Bos. Tapi Bos tidak menjawab 
panggilan saya. Lalu saya menghubungi Hyun Woon dan 
mengatakan semuanya padanya.." Kata Dino 


"Saat saya mendapatkan telepon dari Dino dan mengetahui 
Woobin sudah mulai bertindak. Maka saya juga mulai 
bertindak sesuai yang diperintahkan oleh Bos. Saya segera 
membawa pergi jauh Ibu dan adik perempuan Woobin 
keluar dari negara Korea.." Kata Hyun Woon 


"Setelah saya berbicara dengan Hyun Woon ditelepon. Saya 
kembali menghubungi Bos. Tapi masih sama. Ponsel Bos 
tidak aktif. Mau tidak mau. Saya menyuruh dua anak buah 
saya untuk mendatangi Bos kesekolah. Dan seperti yang 


kita lihat. Bos datang dengan membawa beberapa anak 
buahnya dan juga dua orang penghianat itu.." Kata Dino 


"Seperti yang saya katakan pada Tuan Minki saat pertama 
kali kita bertemu. Kalau saya, Hyun Woon dan rekan-rekan 
saya yang lainnya sudah menyelidiki semua ini. Kami selalu 
mengawasi gerak-gerik Ki Tae Young dan Woobin saat kami 
masih mengabdi pada Tuan besar Jeon Kun-Hee. Sampai 
Tuan besar Jeon Kun-Hee menyerahkan wewenang dan 
tanggung jawabnya pada Tuan muda Jungkook. Sehingga 
kami semua pun mengabdi pada Bos. Setiap ada informasi 
baik dalam Perusahaan maupun diluar Perusahaan, kami 
melaporkan langsung pada Bos. Bukan pada Tuan besar, 
karena itu yang diperintahkan oleh tuan besar.." Kata Dino 


"Jadi kalian orang yang sudah melaporkan aku pada kelinci 
nakal itu soal aku curang diperusahaan saat itu..??" Tanya 
Sunggyu dengan wajah kesalnya. Sedangkan yang lainnya 
hanya tersenyum gemas melihat wajah kesal Sunggyu 


"Iya, tuan muda. Maafkan kami. Kami hanya menjalankan 
tugas.." Kata Hyun Woon dan Dino bersamaan 


"Iya. Tidak apa-apa. Aku yang salah. Kalau kalian tidak 
mengadukan masalah ini pada kelinci nakal itu. Mungkin 
aku sudah menghancurkan Perusahaan itu. Aku memang 
bodoh saat itu.." Kata Sunggyu 


Saat mereka tengah membahas masalah Woobin dan Ki Tae 
Young, tiba-tiba mereka dikejutkan dengan suara Ren. 


YJung.. jungkook. Ka.. kau menangis..." Ren yang saat ini 
duduk disamping ranjang Jungkook terkejut saat melihat 
Jungkook yang meneteskan air matanya dari sudut 
matanya. 


Mereka yang mendengar teriakan Ren langsung 
menghampiri Ren dan ranjang Jungkook. 


"Ren. Ada apa, nak..??" Tanya Eugene 


"It... itu Pa. Jungkook menangis." Jawab Ren sembari 
menunjuk kearah mata Jungkook. Mereka semua 
melihatnya. Dan benar. Jungkook memang menangis. 
Terlihat air matanya jatuh dari sudut matanya. 


Minki yang sudah didekat putranya mengusap lembut air 
mata putra bungsunya itu. Lalu mengecup keningnya. "Hei, 
Kookie sayang. Ada apa, nak..?? Kenapa menangis..?? Apa 
ada yang sakit, hum..??" Minki berbicara berbisik ditelinga 
putra bungsunya berharap putra bungsunya itu 
memberikan respon. 


Saat ini Jungkook berada dialam bawah sadarnya. 


"Aku ada dimana..?? Dan ini tempat apa..?? Kenapa sepi 
Sekali..??" Jungkook terus berjalan tanpa arah. 


"Pa, Ma, hyungdeul. Kalian dimana..??" 
"Hiks.. Hiks.. Pa.. Ma.. hiks.. Hyungdeul.." 
"Kookie sayang.." 


Jungkook membalikkan badannya saat ada seseorang yang 
memanggilnya. 


DEG 


"Ka.. Kakek.. hik... Kakek.." Jungkook berlari dan langsung 
menubruk tubuh sang kakek 


GREP 


"Kakek... Kakek. Aku merindukanmu. Aku sangat 
merindukanmu.. hiks.." 


"Kakek juga merindukanmu sayang. Maafkan kakek yang 
telah pergi meninggalkanmu.." 


"Tidak. Kakek tidak salah.." 
"Kookie cucu Nenek.." 


Jungkook yang mendengar suara lembut seorang wanita 
pun melepaskan pelukannya dari sang Kakek. Dapat 
Jungkook lihat Neneknya yang tersenyum hangat padanya. 
Begitu juga dengan seorang wanita cantik yang berdiri 
disamping sang Nenek yang Jungkook yakini adalah Bibinya, 
Bibi Yuri. 


"Ne.. Nenek.. Apakah ini Nenek..??" 


"Iya, sayang. Ini Nenek. Apa kau tidak ingin memeluk 
Nenek, hum..?? 


GREP 


Jungkook langsung memeluk tubuh neneknya. "Aku 
merindukanmu, nek. Aku senang bisa bertemu dengan 
kakek dan nenek disini.." 


Jungkook melepaskan pelukannya dari sang Nenek. Lalu 
matanya menatap wajah cantik sang Bibi. 


"Bibi Yuri.." 


Wanita yang dipanggil Yuri tersenyum gemas. "Bibi rindu, 
Kookie.." 


"Aku juga rindu Bibi.." 


GREP 


Jungkook pun memeluk Yuri. Yuri pun membalas pelukan 
dari keponakannya itu. 


"Sekarang aku sudah bertemu dengan kalian. Pasti Papa, 
Mam, Paman dan Bibi bahagia bisa melihat kalian. Kita 
pulang yukk.." 


Yuri, Kun-Hee dan Ra-hee terdiam. Mereka saling melirik 
satu sama lain. Lalu mereka kembali menatap wajah 
Jungkook. 


"Sayang. Kami tidak bisa kembali. Tempat kami disini.." Kata 
Ra-Hee 


"Iya, sayang. Apa yang dikatakan Nenekmu benar..?? Kami 
tidak bisa kembali. Tempat kami disini. Ini rumah kami. Kita 
sudah beda dunia sekarang sayang.." Kata Yuri 


"Tidak. Tidak. Nenek dan Bibi Yuri bohongkan.." Ucap 
Jungkook yang sudah menangis. Lalu matanya menatap 
wajah Kakeknya. Jungkook berharap kalau Kakek akan 
mengatakan hal yang berbeda. 


"Kakek.. hiks..." 
PUK 


Kun-Hee menepuk pelan kedua bahu Jungkook. "Dengarkan 
Kakek sayang. Kakek tahu kalau kau sangat menyayangi 
kami. Kami juga sangat menyayangimu. Tapi.. kita sudah 
beda alam. Dan kita tidak bersama-sama lagi. Jadi kakek 
mohon.. kembalilah.. tempatmu bukan disini.." 


"Coba kau lihat disana.." Tunjuk Kun-Hee. Jungkook pun 
melihat arah tunjuk sang Kakek. Jungkook dapat melihat 


kedua orang tuanya, Paman, Bibi dan para hyungdeul 
tengah menangis sembari menyebut namanya. Jungkook 
pun tiba-tiba ikut menangis. 


"Kookie bisa lihat merekakan. Mereka sangat menyayangi 
Kookie. Mereka ingin Kookie kembali. Mereka ingin Kookie 
membuka kedua mata Kookie yang sudah tertutup selama 
tiga hari. Apa Kookie tega membuat mereka menangis. 
Bukankah Kookie tidak mau melihat orang-orang yang 
Kookie sayangi menangis. Apalagi mereka menangisi 
Kookie.." Ucap Kun-Hee 


"Jadi Kakek mohon. Kembali bersama mereka. Dan sampai 
sayang Kakek dan Nenek untuk mereka semua.." 


"Dan sampaikan juga sayang Bibi untuk putra-putra Bibi. 
Bibi sudah tahu kalau kelima putra Bibi sudah kembali. Dan 
itu berkat dirimu, nak.." 


"Baiklah. Aku akan kembali. Aku akan pulang. Jaga diri 
kalian.." 


Yuri, Kun-Hee dan Ra-Hee tersenyum mendengar ucapan 
Jungkook. "Baik, sayang. Ikuti cahaya itu. Cahaya itu akan 
mengantarmu pulang.." 


Jungkook pun berlari kearah cahaya itu. 


Hyun Jin menggenggam tangan putra bungsunya dan 
berharap putranya membalasnya. Tapi nihil. Putranya sama 
sekali tidak memberikan respon apapun. "Sayang. Mama 
mohon. Bangunlah dan bukan matamu, nak.. hiks.. Mama 
benar-benar tidak kuat melihatmu seperti ini.." 


"Hiks.. Kookie. Kami mohon. Bangunlah. Jangan siksa kami 
seperti ini.. hik.." Mohon para hyungnya 


Beberapa detik kemudian, Hyun Jin merasakan bahwa 
tangannya digenggam kuat oleh putra bungsunya itu. Hal 
itu sukses membuat Hyun Jin tersenyum bahagia. "Kookie.. 
Kookie.. dengar Mama sayang. Lakukan lagi, nak.." 


Jungkook kembali menggenggam tangan Hyun Jin. Dan hal 
itu dilihat oleh anggota keluarganya yang lain, terutama 
para hyung-hyungnya. Mereka tersenyum bahagia saat 
melihat respon dari Jungkook. 


"Kookie.." Ucap mereka bersamaan. Mereka menatap wajah 
Jungkook. Minki yang berdiri didekat putra bungsunya itu 
terus memperhatikan wajah tampan putra bungsunya itu. 


Berlahan Jungkook membuka kedua mata bulatnya itu. Dan 
mengucapkan kata pertamanya. 


"Pa-pa.." Lirih Jungkook 


TBC 
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Berikanlah Dukungannya 
Berupa KOMENTAR 

Dan VOTE 

Butuh 250 VOTE 

Atau lebih dikit 


[MANSION KIM RAE WỌN] 
[Ruang Kerja] 


Incheon adalah kota metropolitan. Dikota itu tinggal seorang 
pengusaha sukses, kaya, dan baik hati bernama Kim Rae 
Won. Beliau tinggal bersama anak perempuan satu-satunya 
yaitu Kim Soo Min. 


Saat ini Kim Rae Won berada diruang kerjanya yang ada 
dirumahnya. Dirinya tengah mempersiapkan berkas-berkas 
untuk rapat besok pagi. 


Saat Kim Rae Won tengah fokus dengan tugasnya. Dirinya 
terkejut mendengar bunyi benda jatuh diluar. Lalu dirinya 
pun keluar untuk melihatnya. 


Kim Soo Min sedang berada diruang tengah. Gadis cantik ini 
tengah menonton film kartun kesukaannya. Ada sepuluh 
jenis kartun yang disukai olehnya. Walau usianya sudah 15 
tahun, tapi Soo Min tidak pernah bosan atau pun malu 
untuk menonton kartun. 


Saat tengah asyik menonton. Film kartunnya itu dijedah 
karena ada iklan yang mau lewat. Soo Min benar-benar kesal 
dibuatnya. Sambil menunggu film kartunnya, Soo Min 
mengambil cemilan dan juga minuman kesukaannya 
didapur. 


Saat Soo Min melangkahkan kakinya menuju ruang tengah. 
Matanya langsung menatap kearah televisi yang 
menayangkan sebuah berita kriminal. 


"Sepasang suami istri mendekam didalam penjara 
atas kasus pembunuhan, penipuan tindak kekerasan. 
Dan pihak kepolisian sudah menetapkan keduanya 
sebagai tersangka dan akan diadili di persidangan 
seminggu lagi.." 


PRAANNGGG 


Soo Min tiba-tiba menjatuhkan gelas dan toples kue 
miliknya kelantai saat mendengar dan melihat berita 
tersebut. Yang membuat Soo Min terkejut dan syok adalah 
saat melihat wajah seorang wanita yang tersorot oleh 
kamera dan terpampang ditelevisi tersebut. Dan tanpa 
diminta, air matanya pun mengalir. 


"Ma-ma.." Lirih Soo Min 


Lalu detik kemudian, Kim Rae Won pun datang dan 
mendapati putri cantiknya yang sudah menangis sembari 
menatap televisi. Kim Rae Won pun mengalihkan 
pandangannya untuk melihat kearah televisi. 


DEG 


Sama seperti putrinya, Kim Soo Min. Kim Rae Won juga 
sangat terkejut dan syok saat melihat layar televisi tersebut. 


"Apa yang sudah kau lakukan, sehingga kau sampai 
berurusan dengan pihak kepolisian..??" Batin Kim Rae Won 


Kim Rae Won lalu menatap putrinya. Dan kemudian menarik 
tubuh putrinya kedalam pelukannya. 


"Hiks.. hiks.. mama.. hiks.." Tangis Soo Min pecah saat 
dipelukan sang ayah 


Jungkook kembali menggenggam tangan Hyun Jin. Dan hal 
itu dilihat oleh anggota keluarganya yang lain, terutama 
para hyung-hyungnya. Mereka tersenyum bahagia saat 
melihat respon dari Jungkook. 


"Kookie.." Ucap mereka bersamaan. Mereka menatap wajah 
Jungkook. Minki yang berdiri didekat putra bungsunya itu 
terus memperhatikan wajah tampan putra bungsunya itu. 


Berlahan Jungkook membuka kedua mata bulatnya itu. Dan 
mengucapkan kata pertamanya. 


"Pa-pa.." Lirih Jungkook 


Minki yang mendengar putra bungsunya memanggilnya 
sangat bahagia dan bersyukur. Akhirnya penantiannya 
untuk melihat putra bungsunya membuka kedua matanya 
terpenuhi. Dirinya pun memberikan kecupan-kecupan 
sayang dikening putranya itu. 


"Terima kasih sayang. Terima kasih Kookie sudah mau 
bangun.." Minki kembali mengecup kening putra bungsunya 


"Ma-ma..!!" 


Hyun Jin yang mendengar namanya dipanggil, langsung 
bersuara. "Mama disini sayang .." 


Jungkook berlahan menggerakkan kepalanya kearah kiri. 
Dan dapat dilihat olehnya wanita cantik yang kini sedang 
tersenyum hangat padanya. 


Hyun Jin yang melihat wajah putra bungsunya itu 
tersenyum padanya, Hyun Jin langsung memberikan 
kecupan-kecupan sayang pada keningnya. 


"Kookie.." panggil para hyungnya 


Jungkook mengedarkan pandangannya untuk melihat 
hyung-hyung kesayangannya itu. "Hy-hyungdeul.." 


"Kita semua ada disini, Jung.." Itu Sunggyu. 


Jungkook tersenyum hangat melihat semua anggota 
keluarganya ada dihadapannya. Mereka yang melihat 
senyuman itu merasakan kebahagiaan didalam hati mereka. 


"Senyuman itu telah kembali.." Itulah yang diucapkan oleh 
mereka didalam hati masing-masing 


Mereka semua pun secara bergantian memberikan kecupan- 
kecupan sayang pada kening Jungkook. 


CKLEK 


Pintu ruang rawat Jungkook dibuka. Dan mereka melihat 
Dokter Song yang memasuki ruang tersebut. Mereka semua 
pun memberikan ruang kepada Dokter Song agar bisa 
memeriksa Jungkook. Disaat mereka ingin keluar, Dokter 
Song melarangnya. 


"Kalian disini saja. Aku hanya mengecek kondisi Jungkook 
saja.." Dan mereka semua pun tetap berada didalam. Mereka 
sangat berterima kasih pada Dokter Song karena bisa 
melihat langsung saat Jungkook diperiksa. 


"Paman senang kau akhirnya bisa membuka matamu, nak.." 
Ucap Dokter Song 


"Paman.." 
"Iya.." 


"Lepaskan ini.." Jungkook menunjuk masker yang menutup 
setengah wajahnya 


"Aku mohon, Paman.." 


"Baiklah. Tapi jika kau sulit bernafas, maka kau harus 
memakainya kembali. Mengerti.." 


"Baik, Paman.." 


Lalu Dokter Song melepaskan masker oksigen itu dari wajah 
Jungkook. 


"Bagaimana..??" 
"Aku baik-baik saja, Paman. Paman tidak perlu khawatir.." 


"Paman ikut senang mendengarnya. Kalau Yugyeom tahu 
kalau kau sudah sadar. Yugyeom pasti bahagia sekali.." 


Jungkook mengernyit menatap Dokter Song. "Yugyeom..?? 
Dari mana Paman tahu nama sahabatku..??" 


Dokter Song tersenyum. "Yugyeom itu adalah Song 
Yugyeom. Putra bungsu Paman.." 


Jungkook membulatkan kedua matanya dan bibirnya yang 
sudah terbuka lebar. Hal itu sukses membuat anggota 
keluarganya yang melihat wajah terkejut Jungkook memekik 
gemas. Wajahnya benar-benar lucu, imut dan 
menggemaskan saat dalam mode terkejut. 


"Sudah. Jangan perlihatkan wajah jelek seperti itu.." Ucap 
Dokter Song menjahili Jungkook 


Dan seketika wajah Jungkook kembali seperti sedia kala. 
Lebih tepatnya merengut kesal atas ucapan Dokter Song. 


"Paman akan menghubungi Yugyeom dan menyuruhnya 
kemari. Mau..??" 


Jungkook tersenyum dan langsung mengangguk cepat. Dan 
lagi-lagi anggota keluarganya tersenyum gemas melihatnya. 


"Ya, sudah. Istirahatlah dan jangan memikirkan apapun. 
Paman akan menghubungi Yugyeom.." 


Dokter Song melihat kearah Minki dan juga anggota 
keluarga lainnya. "Kondisi Jungkook saat ini benar-benar 
sudah membaik. Tidak ada yang perlu dikhawatirkan lagi. 
Tinggal menunggu pemulihannya saja. Lebih baik kita 
bicara diluar saja. Biar para anak-anak didalam.." 


Lalu mereka pun keluar. Sedangkan para anak-anaknya 
berada didalam menemani Jungkook. 


Kini para orang tua sudah berada diluar ruangan. 
"Bagaimana keadaan putra bungsuku, Song..??" Tanya Minki 


"Keadaan putra bungsumu sudah jauh dari kata baik. 
Seperti yang aku katakan didalam tadi. Hanya tinggal 
pemulihan saja. Kau mungkin belum tahu satu hal mengenai 
keadaan putra bungsumu atau mungkin anggota 
keluargamu belum memberitahumu.." Kata Dokter Song 


"Apa..??" Tanya Minki. 


Minki melihat kearah Hyun Jin istrinya. "Sayang. Apa yang 
belum aku ketahui tentang putra bungsu kita..??" 


"Kookie harus hidup dengan satu ginjal." Hyun Jin 
menjawab dengan suara bergetar 


"Apa..??" Minki terkejut mendengar ucapan dari sang istri 


"Song.." Minki menatap Dokter Song yang sekaligus 
sahabatnya. 


"Iya, Minki. Putra bungsumu hidup dengan satu ginjal. 
Peluru itu mengenai ginjalnya dan harus diangkat saat itu 
juga untuk menyelamatkan nyawanya. Walau saat itu 
putramu sempat....... " Dokter Song tidak bisa melanjutkan 
ucapannya. Dirinya benar-benar takut saat membayangkan 
dimana Jungkook tidak bernafas saat operasi masih 
berlangsung. 


"Aarrggghhh..!! Brengsek...!!" Teriak Minki 
BUGH 


Minki meninju kuat dinding rumah sakit. Dirinya tidak 
mempedulikan rasa sakit ditangannya. Hatinya lebih sakit 


saat mendengar ucapan istri dan sahabatnya mengenai 
kondisi putra bungsunya itu. 


Hyun Jin, Rain, Eugene, So Yeon, Tae Hee, Sang Woo dan 
Dokter Song melihat Minki mengamuk hanya bisa diam. 
Mereka tidak bisa berbuat apa-apa. Mereka semua tahu 
bagaimana besarnya kasih sayang dan perhatian Minki pada 
semua putra-putranya. Minki tidak akan membiarkan siapa 
pun menyakiti putra-putranya itu. 


"Sayang, kau harus sabar. Jangan seperti ini. Kalau kau 
seperti ini, Kookie akan tahu tentang kondisinya.." Hibur 
Hyun Jin sembari mengusap lengan kanan Minki, suaminya 


"Iya, Minki. Tenangkan dirimu. Masalah ini jangan sampai 
Kookie tahu duli. Biarkan Kookie sembuh dulu.." Kata Dokter 
Song 


"Baiklah. Maafkan aku.." Ucap Minki 


Didalam ruang rawat, Jungkook habis-habisan diserang oleh 
para hyung-hyungnya. Para hyungnya memberikan kecupan 
dan ciuman diseluruh wajah tampannya secara bertubi-tubi, 
sehingga membuat Jungkook kelelahan dan frustasi sendiri 
melihat kelakuan para hyungnya. 


"Aish, mau sampai kapan kalian menciumi wajahku..?? Apa 
kalian semua sudah pada gosok gigi..?? Kalau wajahku bau, 
bagaimana..??" Jungkook mempoutkan bibirnya kesal 


"Hehehehe.." mereka semua hanya terkekeh melihat wajah 
kesal Jungkook 


"Kami menciummu karena kami bahagia, Kookie.." Kata Yong 
Hwa 


"Iya, itu benar. Kami semua sangat-sangat bahagia 
melihatmu bangun.." kata Jin Ki 


"Kau tidur selama tiga hari, Jung. Jadi wajar saja saat kau 
bangun, kami semua menyerang wajahmu.." Kata Sunggyu 


"Kau sudah membuat kami semua menangis. Dan sekarang 
kami semua saat ini sangat bahagia melihat kau bangun.." 
kata Taemin 


"Kami menunggumu bangun, Jungkook. Dan penantian kami 
membuahkan hasil.." Kata Aron dan diangguki oleh keempat 
adiknya 


"Nanti setelah pulang nanti, kau bermain dengan hyung ya 
Jungkook. Tidak ada penolakan.." Tawar Ren 


"Yak. Itu pemaksaan namanya.." Protes Jimin dan Taehyung 
"Biarin. Kenapa kalian berdua yang sewot.." Kata Ren 


Sontak keduanya melotot saat mendengar penuturan dari 
Ren. Sedangkan para hyungnya tersenyum gemas melihat 
ketiganya. 


"Min Jun hyung.." Panggil Jungkook 
"Ya, Kookie. Ada apa, hum..??" 


"Apa hyung tadi mendengar suara orang berteriak 
diluar..??" Tanya Jungkook 


"Orang berteriak diluar." Min Jun dan yang lainnya 
mengulangi perkataan Jungkook 


"Tidak. Hyung sama sekali tidak mendengarnya. Atau 
mungkin hyung terlalu senang melihat Kookie bangun, 
sehingga hyung tidak mendengarnya..." Kata Min Jun 


"Memangnya Kookie dengar siapa yang berteriak diluar..??" 
Nichkhun 


Jungkook mengangguk. "Papa.." 
"Papa.." 
"Paman Minki.." 


Mereka saling lirik satu sama lain. Lalu fokus menatap wajah 
Jungkook. 


Lalu terdengar suara pintu dibuka. 

CKLEK 

Mereka semua menolehkan wajah melihat kearah pintu. 
"Papa, Paman, Bibi.." 

"Apa kami mengganggu..??" Tanya Rain 

"Tidak.." Jawab mereka semua 


Lalu mereka semua menjauh dari ranjang Jungkook dan 
membiarkan orang tua mereka untuk melepaskan rindunya 
pada kesayangan mereka. 


"Bagaimana keadaan keponakan Paman yang manis ini, 
hum..??" Tanya Rain sembari menggoda Jungkook 


"Aish, Paman. Aku ini tampan bukan manis. Jadi berhentilah 
mengejekku.." Ucap Jungkook 


"Heli. Itu bukan ejekan tahu. Itu benar-benar sebuah pujian 
yang tulus dari hati Paman ini.." Rain mendramatisikan 
ucapannya 


"Lebay.." Kata Jungkook 


Rain tersenyum melihat wajah tampan keponakan manisnya 
itu. Tangannya membelai rambut Jungkook dan tak lupa 
memberikan kecupan sayang dikeningnya. "Terima kasih 
telah kembali. Terima kasih Kookie sudah mau bangun dari 
tidurnya selama tiga hari. Jangan sakit lagi.." 


Tae Hee yang berada disamping Rain suaminya pun ikut 
tersenyum bahagia melihat mata keponakan manisnya itu 
kembali terbuka. 


"Bibi bahagia sekali kau telah kembali sayang. Jangan sakit 
lagi, ya.." Tae Hee mencium telapak tangan Jungkook 


Jungkook tersenyum bahagia menatap wajah tampan dan 
cantik Paman Bibinya. 


"Paman juga ikut senang melihatmu bangun sayang. Terima 
kasih telah kembali bersama kami. Maafkan kesalahan 
Paman selama ini.." Ucap Eugene lalu mencium kening 
Jungkook 


Setelah Eugene selesai, kini Sang Woo dan So Yeon yang 
mendekati ranjang Jungkook. Mereka secara bersamaan 
memberikan kecupan dan ciuman dikening dan juga 
dikedua pipi mulus Jungkook. 


"Kami menyayangimu. Terima kasih telah kembali sayang.." 
Ucap keduanya 


Setelah Rain, Tae Hee, Eugene, Yeon, Sang Woo selesai, kini 
barulah Minki dan Hyun Jin yang menghampiri ranjang putra 


bungsu mereka. Minki dan Hyun Jin bersamaan mencium 
kedua pipi mulus serta kening putra bungsunya itu. 


Minki menatap wajah putra bungsunya itu. "Terima kasih 
sayang. Terima kasih telah kembali.." Minki membelai 
rambut Jungkook lembut 


"Terima kasih sayangnya Mama. Mama menyayangimu..." 
Hyun Jin mengelus lembut wajah tampan putra bungsunya 


Jungkook menatap satu persatu wajah-wajah anggota 
keluarganya yang saat ini menatapnya hangat. Dan tanpa 
diminta air matanya pun mengalir begitu saja. 


"Aku juga berterima kasih pada kalian semua. Kalian sangat 
menyayangiku, memanjakanku, memberikan perhatian 
padaku, peduli padaku dan selalu ada untukku. Kalau tidak 
ada kalian semua, aku belum tentu bisa sekuat ini.." Ucap 
Jungkook 


Jungkook menatap hyung-hyung kandungnya. "Hyungdeul. 
Terima kasih. Kalian selalu ada untukku. Aku menyayangi 
kalian.." 


Min Jun dan adik-adiknya tersenyum hangat pada Jungkook. 
"Kami juga menyayangimu, Kookie. Kau penyemangat hidup 
kami.." Ucap mereka bersamaan 


"Saat aku tidak sadar selama tiga hari. Aku bertemu dengan 
Kakek, Nenek dan Bibi Yuri. Mereka menyampaikan pesan 
dan juga salam untuk Papa, Paman dan Bibi.." 


"Apa sayang..?? Apa yang disampaikan oleh Kakek dan 
Nenekmu..??" 


"Kakek dan Nenek bilang, kalau mereka sangat menyayangi 
Papa, Paman dan Bibi. Mereka ingin kalian hidup bahagia 


dan tidak bersedih lagi. Semuanya telah selesai. Kakek dan 
Nenek ingin kalian hidup bahagia, hidup rukun dan selalu 
bersama-sama.." 


"Dan untuk Paman Eugene. Bibi Yuri juga bilang kalau Bibi 
Yuri sangat mencintai Paman. Dan Bibi Yuri meminta maaf 
karena telah pergi meninggalkan Paman bersama ketujuh 
putra-putra kalian. Dan Bibi Yuri juga sudah melihat dari 
atas sana wajah tampan Aron hyung, Jong Hyun hyung, 
Dong Ho hyung, Min Hyun hyung dan Ren hyung. Bibi Yuri 
juga menitipkan salam untuk kalian bertujuh.." 


Mereka semua tiba-tiba menangis. Menangis akan kerinduan 
mereka pada tiga sosok yang telah pergi. 


Jungkook memejamkan kedua matanya. "Kakek, Nenek, Bibi 
Yuri. Aku sudah menyampaikan pesan kalian. Semoga kalian 
diatas sana bahagia.." Batin Jungkook 


TBC 
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Informasi Sedikit 


Baik Cerita My Overprotektif Brother 

Maupun Cerita Yang Lainnya 

Kalau VOTE Nya belum Memenuhi Target AUTHOR Akan 
PUBLIKASI ULANG 


Bagi Yang Sudah VOTE Abaikan Saja 
Yang Belum Tolong Kasih VOTE Nya 
Jangan SIDER Doang 


Masa Mau GRATISAN... BAYAR Tu Cerita Yang Sudah Dibaca.. 
AUTHOR Minta Bayarannya Bukan Pake DUIT.. 

Tapi Bayarnya Pake VOTE 

Gak Susah Kok.. Tinggal Tekan Tanda Bintang.. Dah Selesai 


Bagi Yang Gak Suka 

Silahkan Tinggalkan LAPAK Ini 
Bagi Yang Sudah Ngasih VOTE.. 
AUTHOR Ucapkan Terima Kasih 


[KEDIAMAN JEON] 


[Ruang Tengah] 


Koma selama tiga hari ditambah dirawat selama tiga hari 
dirumah sakit, dan kini pihak rumah sakit atau lebih 
tepatnya Dokter Song menyatakan bahwa sikelinci 
kesayangan keluarga Jeon dinyatakan sembuh. Dan saat 
Dokter Song mengatakan hal itu, Jungkook langsung 
meminta pulang dengan alasan sudah sangat Bosan. Dan 
mau tidak mau, seluruh anggota keluarganya menuruti 
keinginannya. 


Dan disinilah sekarang Jungkook berada. Dirumahnya. Lebih 
tepatnya diruang tengah. Seluruh anggota keluarga tampak 
bahagia atas kepulangan dirinya. 


Saat ini Jungkook sedang duduk disamping Ayahnya dengan 
kepala yang menyender dibahu kiri sang Ayah sembari 
memejamkan kedua matanya. Kilasan-kilasan saat dirinya 
bersama dengan sang Kakek muncul dipikirannya. 


FLASBACK ON 

"Kookie sayang, kemarilah..!!" 

"Ada apa, kek..??" 

"Lihatlah kupu-kupu itu. Indah bukan..??" 


"Iya, Kek. Indah sekali. Kelak Kookie harus menjadi seperti 
kupu-kupu.. " 


"Kenapa..??" 


"Seekor kupu-kupu berasal dari ulat yang membungkus 
dirinya dalam kepompong. Sebelum menjadi kupu-kupu 
yang mampu terbang dengan sayap yang kuat dan indah, 
harus berusaha sekuat tenaga berjuang keluar dari 
kepompongnya.." tutur sang kakek 


"Kupu-kupu harus mampu berjuang keluar dari kepompong 
dengan kekuatannya sendiri jika ingin maju dan sukses. 
Memang bisa saja kepompong tersebut dipotong dengan 
bantuan dari luar. Namun ternyata hasilnya tidak terlalu 
baik. 


"Walaupun kita mencobanya dengan memotong 
kepompong, akan menjadikan kupu-kupu keluar dengan 
mudah tanpa harus berjuang. Tanpa harus bekerja keras. 
Akan tetapi hal itu ternyata mengakibatkan kupu-kupu 
tersebut mempunyai sayap yang rapuh dan mudah patah.." 


"Jadi maksud dari kupu-kupu itu adalah bahwa sebaiknya 
jangan terlalu mengandalkan bantuan dari luar untuk 
mengatasi tantangan. Kerja keras dan kesungguhan akan 
membuat seseorang menjadi terlatih dalam persaingan.." 


"Dan jangan sesekali perlihatkan sisi lemahmu, rasa 
takutmu pada musuh-musuhmu. Sekalipun diri kita 
merasakan sakit. Kita harus tampak kuat didepan para 
musuh-musuh kita.." 


"Apa yang dilakukan oleh kupu-kupu perlu kita tanamkan 
dalam hidup.." terang Sang Kakek 


FLASBACK OFF 


Jungkook tersenyum saat teringat tentang Kakeknya yang 
memintanya untuk menjadi seperti kupu-kupu. Dirinya 
benar-benar bangga menjadi cucu dari seorang Jeon Kun- 
Hee. 


Kedua orang tuanya, para hyung kandungnya, para hyung 
sepupunya, Paman dan Bibinya yang melihat senyuman 
manisnya yang tercetak jelas dibibirnya itu membuat hati 
mereka semua menghangat. Senyuman manis itulah yang 
selalu mereka rindukan. Senyuman tulus dan tanpa beban. 


Mereka masih terus memperhatikan wajah tampan Jungkook 
yang masih memejamkan matanya. 


"Setidaknya selama ini aku sudah menjadi seperti kupu- 
kupu, Kek.." Ucap Jungkook 


"Ka-kek.." Lirih Jungkook. Dan tanpa diminta air matanya 
pun mengalir membasahi wajah tampannya. Hal itu sukses 
membuat mereka semua khawatir. "Aku merindukanmu, 
Kek. Semua keinginan Kakek sudah terwujud sekarang. Jadi 
Kakek bisa tenang disana bersama Nenek dan Bibi Yuri.." 


Minki mengusap lembut air mata putra bungsunya. 
Jungkook yang merasakan sentuhan lembut tangan Ayahnya 
di wajahnya, langsung membuka kedua matanya. Jungkook 
mengangkat kepalanya lalu menolehkan wajahnya untuk 
melihat wajah tampan sang ayah. 


"Papa.." 


"Apa Kookie barusan teringat akan kebersamaan Kookie 
dengan Kakek..??" 


"Hm..!!" Jungkook mengangguk 


"Saat itu Kakek memintaku untuk menjadi seperti kupu- 
kupu. Dan sepertinya aku sudah menjadi seperti kupu-kupu 
sesuai keinginan Kakek.." 


Minki dan yang lainnya tersenyum mendengar penuturan 
dari Jungkook. Jujur didalam hati mereka masing-masing. 
Mereka benar-benar bangga terhadap Jungkook. 


"Ya, sudah. Kalau begitu Kookie kekamar istirahat. Kookie 
kan baru keluar dari rumah sakit. Kookie harus banyak 
istirahat.." Ujar Min Jun 


"Istirahat lagi. Apa tiga hari dirumah sakit kurang ya..??" 
Protes Jungkook dengan bibir yang dimanyunkan 


Mereka yang melihat bibirnya yang  dimanyunkan 
tersenyum gemas. 


"Itukan untuk Kookie juga. Walau Paman Song mengatakan 
kalau Kookie sudah baik-baik saja. Tapi Kookie harus 
istirahat.." Kata Nichkhun 


"Kami tidak ingin Kookie jatuh sakit lagi.." Kata Jimin 


"Kami sangat menyayangi Kookie. Makanya kami menyuruh 
Kookie istirahat.." Kata Hoseok 


"Kan Kookie gak harus istirahat dengan tidur lama-lama. 
Dengan Kookie istirahat sambil baring-baring ditempat tidur 
itu sudah istirahat juga.." Kata Yoongi 


"Kookie harus nurut gak boleh bandel.." Kata Jin 


"Ntar kalau Kookie gak nurut, dua gigi Kookie yang ada 
didepan itu akan hyung cabut.." Kata Namjoon sembari 
menjahili adiknya 


Mendengar penuturan Namjoon, Jungkook langsung 
menutup mulutnya dengan kedua tangannya sembari 
menggelengkan kepalanya cepat. Lagi-lagi anggota 
keluarganya tersenyum gemas melihat Jungkook yang takut 
kalau giginya benar-benar dicabut oleh Namjoon. 


Saat Taehyung ingin mengucapkan sesuatu pada Jungkook. 
Jungkook sudah terlebih dahulu memotongnya. 


"Oke, aku mengerti.." Jungkook menggerak-gerakkan jari 
telunjuknya diudara menandakan kalau dirinya tidak butuh 
ceramah dari 12 hyungnya. Tujuh hyungnya sudah cukup 


memberikan ceramah padanya. Dirinya tidak mau 
mendengarkan ceramah dari lima hyungnya yang tersisa. 


Sedangkan Taehyung sudah kesal akan kelakuan adiknya 
itu. Dirinya berniat ingin mengatakan sesuatu, tapi adiknya 
sudah terlebih dahulu memotongnya. 


"Dasar siluman kelinci sialan.." Umpat Taehyung membatin 


"Sabar sayang..." Hyun Jin mengelus lembut rambut 
Taehyung. Dirinya tahu bahwa Taehyung sedang kesal 
terhadap adiknya 


"Baiklah. Aku akan kekamar istirahat..." Ucap Jungkook 
pasrah. 


Para hyungnya tersenyum kemenangan. Begitu juga dengan 
anggota keluarga lainnya. Mereka tersenyum melihat 
Jungkook yang pasrah dan nurut akan ucapan dari para 
hyungnya. 


Saat baru lima langkah. Jungkook berhenti. Dikarenakan 
ponsel miliknya berbunyi. Menandakan ada pesan masuk 
dari Yugyeom. Jungkook pun langsung melihat dan 
membacanya. 


Anggota keluarganya yang memperhatikan dirinya menjadi 
bingung. Kenapa kelinci nakal kesayangannya itu 
berhenti..?? Tapi mereka tidak berniat untuk memanggil 
atau pun mengganggu. Mereka hanya memperhatikannya 
saja. 


From : Yugyeom 
Kook. Kau sudah pulang ya..?? 


To: Yugyeom 
Iya. Aku sudah pulang. 


Kenapa, Gyeom..?? 


From : Yugyeom 
Aku dan yang lainnya mau kerumahmu 
ntar sore. Boleehhh..?? 


To: Yugyeom 

Tentu. 

Aku bahkan sangat senang 

kalian datang. Nanti aku akan 
meminta mama memasak 
makanan yang enak untuk kalian. 


From : Yugyeom 
Baiklah. 
Oh, iya. Kau mau dibawakan apa..?? 


To: Yugyeom 
Gak usah. 


From : Yugyeom 
Tidak ada penolakan. 
Katakan. Kau dibawakan apa..?? 


To: Yugyeom 

Baiklah kalau kau memaksa. 

Aku mau kau membelikan aku piza dan 
Susu pisang. 


From : Yugyeom 
Itu saja..?? 
Tidak ada yang lainnya..?? 


To: Yugyeom 
Gak. 
Itu aja. 


From : Yugyeom 
Baiklah.. 
Sampai ketemu nanti sore. 


To: Yugyeom 
Oke..!! 


Jungkook sangat bahagia memiliki sahabat seperti Yugyeom, 
Bambam, Mark, Jinyoung, Jackson, Jaebum dan Young Jae. 
Mereka selalu jadi penyemangat saat berada diluar rumah. 
Jungkook memang sangat beruntung. Dirumah dirinya 
punya kedua orang tuanya dan Hyungdeulnya. Sedangkan 
diluar dirinya memiliki tujuh sahabat yang penuh perhatian 
dan kepedulian. 


Jungkook membalikkan badannya, lalu kembali menuju 
ruang tengah. Langkah kakinya menuju sang ibu. Jungkook 
duduk disamping ibunya lalu kemudian memeluknya. Hyun 
Jin yang mendapatkan pelukan dari putra bungsunya itu 
menjadi senang. 


"Eemm. Pasti putra mama ini ada maunya.." Goda Hyun Jin 
"Hm.." Jawab Jungkook 
"Apa..?? Kookie mau minta apa sama Mama..??" 


Jungkook melepaskan pelukannya dari ibunya, lalu menatap 
wajah cantik sang Ibu. 


"Yugyeom dan sahabat aku yang lainnya akan datang 
kemari pukul lima sore. Mau tidak Mama buatkan makanan 
yang enak untuk mereka..??" Jungkook memperlihatkan 
wajah manisnya dihadapan ibunya. Siapa tahu ibunya akan 
luluh. 


Hyun Jin membelai pipi mulus putra bungsunya itu dan 
kemudian menciumnya secara bertubi-tubi. 


CUP.. CUP.. CUP.. 
CUP.. CUP.. 


"Tanpa Kookie memohon seperti ini. Mama dengan senang 
hati akan membuatkannya. Asal Kookie bahagia apapun 
akan Mama lakukan.." 


GREP 


Jungkook kembali memeluk tubuh ibunya. "Terima kasih, Ma. 
Mama yang terbaik.." 


Setelah puas memeluk ibunya. Jungkook pun melepaskan 
pelukannya. Dan tak lupa memberikan dua ciuman diwajah 
cantik ibunya. 


CUP.. CUF. 
"Aku menyayangimu, Ma.." 


Setelah itu, Jungkook pun pergi meninggalkan ruang tengah 
menuju kamarnya dilantai dua. Mereka yang melihatnya 
sangat-sangat bahagia dan bersyukur. 


Kini Rae Won dan Soo Min sedang duduk disofa ruang 
tengah. Rae Won saat ini tengah berusaha menenangkan 
putri cantiknya. 


"Sudahlah sayang. Jangan menangis lagi ya.." 


"Mama. Soo Min rindu Mama. Soo Min ingin ketemu Mama, 
Pa.." 


"Iya, ya. Kita akan bertemu Mama.." 


Soo Min ketika berhenti menangis. Soo Min menatap wajah 
Ayahnya. 


"Benarkah, Pa..?? Kita akan bertemu Mama.." 

"Demi putri Papa.." 

"Terima kasih, Pa.." Soo Min kembali memeluk sang Ayah 
"Tapi Papa minta satu hal dari Soo Min.." 

"Apa, Pa..??" 


"Apapun yang terjadi nanti. Saat Soo Min bertemu dengan 
Mama. Papa minta Soo Min harus menerima semuanya 
dengan iklas. Seperti yang sudah Soo Min lihat ditv. Kalau 
Mama dan Paman Woobin ditangkap polisi. Kita tidak tahu 
apa yang sudah mereka lakukan.." 


"Baik, Pa. Soo Min mengerti. Soo Min hanya ingin bertemu 
dengan Mama dan juga dengan kelima oppa-oppa nya Soo 
Min. Tidak ada yang lain.." 


Rae Won tersenyum bahagia mendengar penuturan dari 
putri kesayangannya. Lalu Rae Won mengecup pucuk 
kepala putrinya. 


"Pa..." 
"Iya, sayang.." 


"Kalau misalnya Soo Min ingin ajak kelima oppa-oppa nya 
Soo Min tinggal bersama kita, bagaimana..?? Apa Papa 
keberatan..??" 


Rae Won tersenyum melihat wajah cantik Soo Min putrinya. 
"Tidak sayang. Papa tidak keberatan sama sekali. Itu semua 
tergantung kelima oppa-oppa nya Soo Min. Kalau mereka 
mau tinggal dengan kita, rumah ini terbuka untuk mereka. 
Tapi kalau mereka tidak mau. Kita tidak bisa memaksanya.." 


"Baik, Pa. Soo Min mengerti.." 


"Anak pintar.." Rae Won mengacak-acak rambut putrinya 


Woohyun dan keempat adik-adik saat ini tengah duduk 
diruang tengah. Seharian kemarin Woohyun dan Hoya 
mencari pekerjaan, Namun hasil nihil. Mereka sama sekali 
belum mendapatkan pekerjaan. 


Mereka sudah bertekad untuk hidup mandiri bersama. 
Mereka tidak ingin mengganggu atau menyusahkan hidup 
orang lain lagi. Apalagi mengganggu kebahagiaan orang 
yang telah merawat dan menjaga mereka selama ini. 


Sebenarnya mereka bisa bekerja atau meneruskan 
Perusahaan milik Ayah kandung mereka sendiri. Tapi mereka 
lebih memilih mencari pekerjaan lain. 


Woobin memilih satu Perusahaan besar. Walau 
Perusahaannya tidak sebesar Perusahaan CJ GRUP dan 
Perusahaan JEON bersaudara, tapi Perusahaan yang 
dipimpin oleh Woobin adalah hasil usahanya sendiri. Kelak 
kelima putra-putranya yang akan meneruskannya. 


Woobin berbuat jahat kepada keluarga Jeon yang tak lain 
adalah masih keluarganya sendiri Karena ingin 
membalaskan kematian Ayahnya Jeon Ho Jin. Dirinya 
diberitahu oleh Neneknya bahwa Ayahnya meninggal 
karena perbuatan dari Jeon Kun-Hee. Maka dari itulah, 


Woobin bertekad untuk menghancurkan Jeon Kun-Hee 
dengan cara merebut semua kekayaannya dan juga 
membunuhnya. 


Saat Woohyun dan keempat adiknya sedang memikirkan 
bagaimana cara mencari pekerjaan. Mereka dikejutkan 
dengan suara Bell. 


TING 
TONG 


Seorang pelayan berlari membukakan pintu. Dan beberapa 
detik kemudian, pelayan itu datang menghampiri mereka 
semua. 


"Maaf, Tuan muda.." 
"Ada apa..??" 


"Ada tamu didepa. Katanya ingin bertemu dengan tuan 
muda semuanya.." 


Woohyun dan keempat adiknya saling lirik dan mereka juga 
saling mengangkat bahu bertanda kalau mereka tidak tahu. 
Lalu detik kemudian, mereka pun memutuskan untuk 
menemui tamu tersebut. 


Kini mereka sudah berada diruang tamu bersama dengan 
dua orang pria yang tidak mereka kenal. 


"Maafkan kami karena telah mengganggu istirahat tuan. 
Perkenalkan saya Baek Hyeong dan disamping saya ini 


Beom Seok. Kami berdua adalah karyawan Tuan Woobin. 
Saya sekretaris Tuan Woobin dan Beom Seok menjabat 
sebagai GM.." 


"Lalu apa urusan kalian kemari..??" Tanya Woohyun ketus 


"Maaf Tuan. Kami datang kemari untuk memberikan berkas- 
berkas ini pada Tuan dan adik-adik Tuan. Tuan Woobin 
menyuruh kami untuk datang menemui tuan-tuan semua.." 
kata Beom Seok 


Woohyun menerima berkas yang diberikan oleh Beom Seok. 
Berlahan Woohyun membuka berkas itu. Woohyun maupun 
adik-adiknya terkejut saat membaca isinya. Berkas itu berisi 
tentang Woohyun yang akan menjadi pemimpin 
diperusahaan JBN CORP. Dan Hoya sebagai wakilnya. 


"Ini kartu nama saya. Jika tuan Woohyun dan tuan Hoya 
sudah siap. Hubungi saya. Nanti salah satu dari kami akan 
menjemput tuan berdua.." Kata Baek Hyeon 


"Kalau begitu kami permisi dulu, tuan.." lalu Beom Seok dan 
Baek Hyeong pergi meninggalkan rumah kediaman Woobin 


"Apakah aku harus memenuhi keinginan pria itu untuk 
memimpin perusahaan itu..?? Kalau aku menolak. 
Bagaimana dengan adik-adikku..??" Batin Woohyun sambil 
menatap wajah adik-adiknya 


"Hyung, terima saja. Kalian berdua sudah tiga hari ini 
mencari pekerjaan, tapi gak berhasil. Aku kasihan dengan 
kalian.." Kata Sung Yeol 


"Iya, hyung. Terima saja. Lagiankan perusahaan itu milik 
Ayah kandung kita. Dan dia sendiri yang memberikannya 
pada kita untuk kita kelola. Dan kita tidak mencurinya 
ataupun mengambilnya.." Kata Myung Soo 


"Kita tidak punya siapa-siapa lagi hyung. Kedua orang tua 
kandung kita sudah jelas akan diberi hukuman yang sangat 
berat oleh pihak pengadilan. Paman Minki, Papa Eugene dan 
yang lainnya tidak akan mau memaafkan kesalahan kedua 
orang tua kita. Jadi, saat ini hanya kita berlima saja yang 
tersisa. Kalau bukan kita yang bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan hidup kita. Siapa lagi..??" Tutur Sung Jong adik 
bungsu mereka 


Mereka semua menatap Sung Jong. Mereka tersenyum 
hangat pada adik mereka itu. 


"Baiklah. Kami akan menerimanya. Mulai besok kami akan 
bekerja diperusahaan itu.." Ucap Woohyun dan Hoya 


"Itu kabar yang menggembirakan..." Seru adik-adiknya 


Waktu sudah menunjukkan pukul 4 sore. Seluruh anggota 
keluarga Jeon tengah bersantai diruang tengah. Termasuk 
Jungkook. Saat ini Jungkook sedang bermanja dengan 
ibunya. 


"Mama sudah masak yang enakkan untuk teman- 
temanku..??" 


"Sudah sayang. Semuanya sudah mama siapkan. Tinggal 
dihidangkan saat teman-teman Kookie datang.." 


"Mama yang terbaik.." 
CUP 


Jungkook mencium pipi ibunya. Tanpa melepaskan 
pelukannya. 


"Oh, iya..!! Bagaimana kabar Woohyun, Hoya, Sung Yeol, 
Myung Soo dan Sung Jong..?? Semenjak Woobin dan Ki Tae 
Young dibawa kekantor polisi. Kita tidak tahu bagaimana 
keadaan mereka sekarang.." Kata Sang Woo 


"Terakhir saat dirumah sakit. Dino dan Hyun Woon bilang 
kalau Woohyun dan keempat adiknya tinggal dirumah 
Woobin, Ayah kandung mereka..." Kata Eugene 


"Dan kemungkinan juga mereka yang akan meneruskan 
perusahaan milik Woobin.." Kata Rain 


"Baguslah kalau begitu.." Kata Dong Woo dingin 


"Setidaknya mereka tidak hidup gembel diluar. Dan tidak 
menyusahkan hidup kita seperti kedua orang tua mereka.." 
Ucap Sunggyu ketus 


Mereka yang mendengar penuturan dari Sunggyu dan Dong 
Woo hanya bisa pasrah. Mereka semua tahu bahwa 
keduanya masih belum bisa menerima semua kebohongan 
yang telah diciptakan oleh kedua orang tua mereka. 
Makanya keduanya melampiaskan kekesalan dan 
kekecewaan mereka pada Woohyun dan keempat adiknya. 


"Sunggyu, Dong Woo. Paman tahu kalian kesal, marah dan 
kecewa dengan mereka. Tapi ingat dua hal. Pertama, mereka 
tidak salah sepenuhnya. Yang salah itu orang tua mereka. 
Mereka juga korban disini. Korban kebohongan kedua orang 
tua mereka. Kedua, bagaimana pun mereka masih saudara 
kita. Bagian dari keluarga Jeon. Kakek Jeon Kun-Hee dan 
Kakek Jeon Ho Jin papanya Jeon Woobin, mereka berdua 
adalah saudara. Mereka satu ayah. Ayah mereka itu adalah 
Kakek buyut kalian. Kalian semua adalah cicit-cicitnya, 
termasuk Woohyun dan keempat adiknya. Dan mereka juga 
keponakan kami.." Kata Rain 


"Sunggyu, Dong Woo. Satu lagi yang harus kalian ingat. 
Kalian dari kecil diberi kasih sayang, dijaga, dirawat dan 
dibesarkan oleh Papa yang sama yaitu Jeon Eugene. Dan 
kalian juga sudah bersama-sama selama ini. Saling berbagi, 
saling menyayangi dan saling melindungi. Apakah dihati 
kalian berdua sudah tidak ada rasa sayang untuk adik-adik 
kalian itu..??" Ucap dan tanya Minki 


"Kalau kalian ingin menyalahkan seseorang. Hanya ada satu 
orang yang bersalah. Dan orang itu yang sudah membuat 
keadaan menjadi kacau, sehingga membuat kita menjadi 
seperti ini. Renggang.." Ucap Minki 


Mereka semua menatap wajah Minki. Seakan-akan bertanya 
Siapa orang itu..?? 


"Siapa orangnya Paman..??" Tanya Sunggyu dan Dong Woo 
"Iya, Pa. Siapa orangnya..??" 


"Akar mulanya berawal dari istri kedua Kakek buyut kalian. 
Yang tidak lain adalah ibu tiri dari kakek Kun-Hee. 
Perempuan itu menghalalkan segala cara untuk menguasai 
seluruh kekayaan kakek buyut kalian. Dia ingin semuanya 
menjadi milik putranya Jeon Ho Jin. Setelah rencananya 
berhasil, dia mengusir kakek kalian. Mendengar kabar 
kesuksesan kakek kalian. Ho Jin datang untuk menemui 
kakek kalian dan meminta bantuannya. Tapi kakek kalian 
langsung menolaknya. Dan kemungkinan besar pasti 
perempuan itu yang sudah mengatakan pada Woobin kalau 
Papanya meninggal gara-gara kakek kalian. Maka dari itulah 
kenapa Woobin ingin membalaskan dendamnya pada kakek 
kalian.." Ucap Minki 


"Jadi Paman mohon, jangan membenci Woohyun dan 
keempat adiknya. Mereka tidak bersalah sepenuhnya.." 
Ucap Minki. 


Minki menatap wajah-wajah tampan putra-putranya. "Papa 
juga meminta pada kalian untuk tidak membenci mereka. 
Walau mereka pernah menyakiti adik kesayangan kalian. 
Papa sangat yakin. Adik manis kalian pasti sudah 
memaafkan kesalahan hyung-hyungnya itu.." Kata Minki 
yang melihat kearah putra bungsunya 


Jungkook melepaskan pelukannya dari sang ibu dan 
menatap wajah tampan sang ayah. "liihh. Papa kepedean 
sekali. Dari mana Papa bisa mengetahui kalau seseorang itu 
sudah memaafkan kesalahan orang lain..??" Jungkook 
merengut tak suka pada ayahnya yang mengatakan bahwa 
dirinya sudah memaafkan kesalahan Woohyun dan keempat 
adiknya itu. 


Baik Minki, Hyun Jin, Rain, Eugene, So Yeon, Tae Hee, Sang 
Woo dan para Hyungdeulnya yang melihat wajah merengut 
Jungkook dan mendengar penuturan dari Jungkook 
tersenyum gemas. 


"Dari Kookie yang sudah memaafkan kesalahan Sunggyu 
dan Dong Woo. Bukankah Sunggyu dan Dong Woo juga 
sama seperti Woohyun, Hoya, Sung Yeol, Myung Soo dan 
Sung Jong. Mereka sama-sama berlaku buruk pada Kookie.." 
Jawab Minki tersenyum hangat pada putra bungsunya itu 


Jungkook tidak langsung menjawab. Dirinya hanya diam. 
Dan masih dengan wajah merengutnya. 


"Papa benarkan..??" 
"Apanya..??" 


"Hah..!!" Mereka semua menghela nafas sambil menepuk 
jidat saat mendengar jawaban dari Jungkook. Sebenarnya 
bukan jawaban itu yang mereka ingin dengar. 


"Ayolah, sayang. Kookie tahu apa yang Papa maksud.." 


"Haah..!!" Kini Jungkook yang menghela nafasnya. "Iya, 
iya..!! Aku sudah memaafkan kesalahan Woohyun hyung, 
Hoya hyung, Sung Yeol hyung, Myung Soo hyung dan Sung 
Jong hyung. Lagian mereka juga masih ada hubungan 
dengan keluarga kita, keluarga Jeon.. " 


Mereka yang mendengar jawaban dari Jungkook tersenyum 
bahagia. 


"Oh, iya. Papa lupa memberitahu Kookie.." 
"Apa..??" 


"Besok persidangan pertama Woobin dan Ki Tae Young. 
Kookie harus hadir sebagai saksinya sayang.." 


Mendengar ucapan dari Ayahnya, Jungkook tak langsung 
menjawabnya. Jungkook terdiam seketika. Sekilas kejadian 
itu berputar-putar dikepalanya. Hal itu sukses membuat 
anggota keluarganya menjadi panik. 


Hyun Jin yang berada disamping putra bungsunya itu, 
langsung menggenggam tangan putranya. Hyun Jin tahu 
saat ini putranya pasti teringat akan kejadian itu. Jungkook 
yang merasakan genggaman tangan ibunya menolehkan 
wajahnya melihat wajah cantik ibunya itu. Lalu tersenyum. 
Entahlah..!! Apakah senyuman tulus atau senyuman 
terpaksa. 


"Aku mau kekamar. Nanti kalau teman-teman aku sudah 
datang. Kasih tahu aku ya, Ma.." Kata Jungkook 


Setelah mengatakan hal itu, Jungkook bangkit dari 
duduknya dan melangkahkan kakinya menuju kamarnya 


dilantai dua. Mereka semua menatap punggung Jungkook 
yang menaiki anak tangga. 


"Pa, Ma. Aku takut kalau Kookie memiliki trauma.." Kata 
Chan Sung 


"Setiap kita membahas masalah Woobin. Jungkook lebih 
banyak diam. Kookie akan bicara kalau kita ajak bicara. Dan 
saat Papa membahas tentang persidangan, mimik wajah 
Kookie seketika berubah.." Kata Jun Ho 


Mendengar ucapan dari Chan Sung dan Jun Ho membuat 
Minki khawatir akan kondisi kesehatan putra bungsunya itu. 
Apalagi putra bungsunya sekarang hanya memiliki satu 
ginjal. Kalau putra bungsunya itu benar-benar memiliki 
trauma, bisa dipastikan kondisi kesehatan putra bungsunya 
akan kembali down. 


Melihat keterdiaman Minki. Rain, Eugene dan So Yeon 
menjadi tidak tega. 


"Minki hyung tidak perlu khawatir. Aku yakin Kookie itu 
kuat. Semoga Kookie tidak memiliki trauma.." Kata Eugene 


"Walaupun itu terjadi. Hyung tidak sendiri. Ada kami disini. 
Kami akan menjaga Kookie. Kita semua ada untuk Kookie.." 
Kata Rain 


"Iya, Oppa. Oppa tidak sendirian. Ada kami disini. Aku yakin 
Kookie tidak memiliki trauma. Semoga saja tidak. Mungkin 
Kookie sedikit lelah tadi. Jadi saat Kookie mendengar kata 
pengadilan, Kookie menjadi gugup. Kan ini pertama kalinya 
Kookie akan kepengadilan dan menjadi saksi pula.." Kata 
Yeon meyakinkan 


Mendengar penuturan dari So Yeon mereka sedikit lega. Dan 
mereka juga membenarkan apa yang dikatakan oleh So 


Yeon. Kalau besok adalah kali pertamanya Jungkook 
menginjakkan kakinya kepengadilan dan menjadi saksi 
disana. Dan mereka juga berharap semoga kesayangan 
mereka semua tidak memiliki trauma. 
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Melihat keterdiaman Minki. Rain, Eugene dan Yeon menjadi 
tidak tega. 


"Minki hyung tidak perlu khawatir. Aku yakin Kookie itu 
kuat. Semoga Kookie tidak memiliki trauma.." Kata Eugene 


"Walaupun itu terjadi. Hyung tidak sendiri. Ada kami disini. 
Kami akan menjaga Kookie. Kita semua ada untuk Kookie.." 
Kata Rain 


"Iya, Oppa. Oppa tidak sendirian. Ada kami disini. Aku yakin 
Kookie tidak memiliki trauma. Semoga saja tidak. Mungkin 
Kookie sedikit lelah tadi. Jadi saat Kookie mendengar kata 
pengadilan, Kookie menjadi gugup. Kan ini pertama kalinya 
Kookie akan kepengadilan dan menjadi saksi pula.." Kata 
Yeon meyakinkan 


Mendengar penuturan dari Yeon mereka sedikit lega. Dan 
mereka juga membenarkan apa yang dikatakan oleh Yeon. 
Kalau besok adalah kali pertamanya Jungkook menginjakkan 
kakinya kepengadilan dan menjadi saksi disana. Dan 
mereka juga berharap semoga kesayangan mereka semua 
tidak memiliki trauma. 


[KEDIAMAN KELUARGA JEON] 


[Kamar Jungkook] 


Jungkook sedang bersama ketujuh sahabatnya. Saat ini 
mereka berada dikamar Jungkook. 


"Kook. Bagaimana keadaanmu saat ini..??" Tanya Yugyeom 
"Udah mendingan.." Jawab Jungkook 
"Ach, syukurlah.." Ucap mereka kecuali Bambam. 


Bambam sedari tadi fokus dengan ponselnya. Saat ini 
Bambam sedang membuka /nstagram. Bambam membaca 
salah satu status di /nstagram tersebut, lalu detik kemudian 
Bambam nangis bombay. 


"HUUAAAA.." 


Hal itu sukses membuat yang lainnya terkejut mendengar 
Bambam yang tiba-tiba menangis bak anak kecil. 


"Yak, Bamie. Kau kenapa..??" Tanya Mark 
"Kenapa kau menangis..??" Tanya Jackson 


"Aku baca status salah satu warga Indonesia. Besok mereka 
akan merayakan hari raya idul Adha.." Jawab Bambam 


"Terus apa masalahnya..??" Tanya Jungkook bingung 


"Bukankah itu sudah menjadi tradisi agama mereka.." Kata 
Jaebum 


"Karena Shaun The Sheep bakal dikurbanin. Padahalkan itu 
film favoritku .." Jawab Bambam 


Mereka semua menepuk jidat masing-masing saat 
mendengar jawaban dari Bambam 


TAK 
TAK 
BUGH 


Jinyoung dan Yugyeom melayangkan masing-masing satu 
jitakan dikening Bambam. Sehingga membuat Bambam 
meringis. Sedangkan Mark melemparkan bantal kelinci milik 
Jungkook kewajah Bambam 


"Aww..!!" 
"Kenapa kalian pada menyerangku..??" Protes Bambam 


"Mau lagi..??" Seru mereka semua sembari menatap horor 
padanya. Dan hal itu sukses membuat Bambam ciut. 


Jungkook melihat kearah Yugyeom. "Gyeom.." 


Yugyeom yang merasa dipanggil pun langsung menolehkan 
wajahnya melihat kearah Jungkook. "Ada apa, Kook..??" 


"Kamu punya hutang denganku. Dan kamu belum bayar.." 
Ucap Jungkook dengan wajah yang penuh selidik 


"Hutang..?? Belum bayar..?? Memangnya kapan aku punya 
hutang sama kelinci buluk ini.." Batin Yugyeom 


"Hei, Gyeom. Kalau kau punya hutang sama sikelinci buluk 
ini, buruan bayar. Ntar hidupmu tak tenang.." Ejek Bambam 


Baik Yugyeom maupun Jungkook menggeram kesal. Mereka 
berdua menatap horor pada Bambam. Sedangkan Mark, 
Jinyoung, Jackson, Jaebum dan Young Jae tersenyum gemas 
melihat ketiganya. Mereka tidak berniat untuk ikut campur. 
Mereka hanya menjadi pendengar setia saja sembari tetap 


berkutat dengan ponsel dan ada juga yang sedang bermain 
video game milik Jungkook. 


"Perasaan aku tidak punya hutang apapun padamu, Kook. 
Kalau pun ada. Aku bakal bayar dan gak bakal lupa.." Ucap 
Yugyeom. 


Dirinya benar-benar tidak pernah punya hutang apapun 
pada Jungkook. Baik pada Jungkook maupun pada yang 
lainnya. Sedangkan Jungkook sedari berusaha menahan 
tawanya saat melihat wajah bingung Yugyeom yang 
berusaha untuk mengingatnya. 


"Kau memang tidak punya hutang padaku, Gyeom.." Kata 
Jungkook 


"Lalu kenapa tadi kau bil........ " Ucapan Yugyeom terpotong 


"Tapi kau punya hutang penjelasan padaku tiang listrik 
kamprett.." Ucap Jungkook sarkas dan juga kesal 


"Hahahaha.." Yang lainnya tertawa mendengar ucapan 
Jungkook 


"Yak, diam kalian. Kalau tidak aku akan sumpal mulut kalian 
pake kaus kaki sikelinci bongsor ini.." Kesal Yugyeom 
sembari menatap horor Mark, Jinyoung, Jaebum, Jackson, 
Young Jae dan Bambam 


Mereka semua pun langsung mengatup mulut masing- 
masing. 


Yugyeom mengalihkan pandangannya melihat Jungkook. 
"Hu-hutang penjelasan..?? Maksudmu apa, Kook..??" 


TAK 


Jungkook menjitak kening Yugyeom tak tanggung-tanggung. 


"Yak, Kook. Kenapa kau malah menjitakku..??" Kesal 
Yugyeom sembari mengelus-elus keningnya 


"Sudah tahu salah masih berani protes, Song Yugyeom.." 
Ucap Jungkook. Matanya menatap horor Yugyeom 


Yugyeom membelalakkan matanya saat Jungkook menyebut 
namanya lengkap dengan marganya. 


"Masih belum ada niat untuk memberitahuku, hah..??" 


"Hehehe..!! Maaf, Kook." Jawab Yugyeom sembari 
menggaruk kepalanya yang tak gatal 


"Hah.." Jungkook menghela nafas akan sikap Yugyeom 


"Sekarang katakan padaku. Kenapa kau tidak 
memberitahuku bahwa Paman Song atau Dokter Song itu 
Papamu..??" 


"Yak, Kook. Aku juga tidak sengaja merahasiakan hal ini 
darimu. Lagian aku juga baru tahu. Aku mengetahuinya saat 
kau dan yang lainnya main kerumah. Sepuluh menit kalian 
pergi, Papaku pulang. Dari situlah aku tahu bahwa Papaku 
dan Papamu bersahabat.." Jawab Yugyeom 


"Kenapa kau tidak langsung memberitahuku setelah kita 
bertemu disekolah..??" Tanya Jungkook yang matanya masih 
menatap horor Yugyeom 


"Hehehe. Sorry. Aku lupa.." Jawab Yugyeom seenaknya 
udelnya 


"Dasar tiang listrik bodoh, idiot, tolol.." Ucap Jungkook kesal. 
Lalu membuang wajahnya kearah lain 


Yugyeom  membelalakkan matanya saat mendengar 
umpatan dari Jungkook. "Kalau aku punya sihir. Sudah aku 
sihir jadi kelinci beneran nih bocah.." Gumam Yugyeom. 
Tanpa Yugyeom sadari. Gumamannya terdengar oleh 
Jungkook. 


"Tapi nyatanya kau tidak memiliki ilmu sihir sama sekali, 
tiang listrik. Jadi enyahkan ide jahatmu dari otak idiotmu itu. 
Dan aku ini bukan bocah.." Ucap Jungkook 


Yugyeom langsung memukul mulutnya sendiri. "Sial. Dasar 
mulut kurang ajar.." Batin Yugyeom 


"Sabar, Gyeom. Sabar..." Seru Mark yang fokus dengan 
ponselnya 


"Anggap aja ini ujian terberatmu, tiang listrik.." Kata Young 
Jae yang fokus main video game bersama Jackson 


"Dasar para sahabat-sahabat laknat.." Kesal Yugyeom 


Keesokkan paginya semua anggota keluarga sudah 
terbangun dari tidurnya dan sudah dalam keadaan rapi. 
Hanya ada satu orang yang masih berperang dengan 
tempat tidur dan juga selimut. Siapa lagi kalau bukan 
sikelinci kesayangan Papa dan Mamanya dan kesayangan 
para hyungnya. 


"Tae sayang. Jangan banyak bergerak dulu. Tu lukanya kan 
belum sembuh seratus persen, nak.." Ucap Hyun Jin yang 
melihat putra bungsu keduanya yang tidak bisa diam 


"Aish, Mama. Aku sudah tidak apa-apa. Mama tidak perlu 
khawatir. Lagian aku mau kekamarnya Kookie.." 


Taehyung melangkahkan kakinya menuju kamar adik 
kesayangan yang ada dilantai dua. Tapi langkahnya tiba- 
tiba terhenti karena merasakan sakit ditelinganya. 


"Yak, hyung sakiitt.." Taehyung meringis karena telinganya 
ditarik 


"Makanya jadi anak itu jangan ngeyel. Kamu pikir dengan 
kamu menaiki anak tangga ini, kamu tidak merasakan sakit 
dibagian pahamu itu, hah..??" Ucap Min Jun yang menatap 
horor adiknya 


Min Jun menjewer telinga Taehyung karena Taehyung ingin 
menemui adik bungsunya dikamarnya yang berada dilantai 
dua. Sedangkan anggota keluarganya yang melihatnya 
hanya tersenyum. Mereka juga tidak ada yang berniat untuk 
ikut campur atau hanya sekedar membantu Taehyung. 


Akhirnya Taehyung pun pasrah tubuhnya dibawah kembali 
keruang tengah oleh hyungnya dan didudukkan disana. Dan 
jangan lupa bibir yang manyun serta berkomat-kamit 
menyumpahi sang kakak. 


"Dasar psikopat tua tidak berperiperasaan. Akukan kangen 
ama Kookie ingin bermain dan berbicara dengannya. Dari 
kemarin sore aku tidak bertemu Kookie. Kemarin Kookie 
menghabiskan waktunya bersama ketujuh sahabatnya, dari 
sore hingga berakhir pukul delapan malam. Setelah itu 
Kookie langsung disuruh istirahat.." Gerutu Taehyung 


Mereka yang mendengar gerutuan Taehyung hanya 
tersenyum gemas dan geleng-geleng kepala. Tak terkecuali 
Min Jun. Sebenarnya Min Jun tidak tega melakukan hal itu 
pada Taehyung. Min Jun sangat tahu bagaimana kedekatan 
Taehyung, kasih sayang Taehyung dan perhatian Taehyung 
pada adiknya. Taehyung adalah orang yang paling panik 
dan juga takut kalau terjadi sesuatu pada kesayangannya 


itu. Dan Taehyung juga gampang menangis kalau melihat 
adik kesayangannya itu kesakitan. 


Hyun Jin yang kebetulan duduk disampingnya mengelus 
lembut rambut nya. Dan mencium pucuk kepalanya. 


"Maafkan hyungmu, ya. Hyungmu seperti itu karena dia 
sayang padamu. Tae dan Kookie sama-sama terkena luka 
tembak dan kalian berdua harus banyak istirahat. Tujuan 
kami memindahkan Tae dikamar bawah, agar Tae tidak naik 
turun tangga. Apalagi Tae itu orang pembosan dan gak 
betah lama-lama dikamar.." Hibur Hyun Jin 


Taehyung hanya diam mendengar ucapan dari ibunya. Lalu 
tiba-tiba tanpa diminta air matanya pun mengalir 
membasahi wajah tampannya. Hal itu sukses membuat 
mereka merasa bersalah. Terutama Min Jun. 


Hyun Jin menarik tubuh putranya kedalam pelukannya. 
"Hiks... maafkan Tae. Tae tidak bermaksud membuat 
semuanya khawatir.. hiks.. Tae hanya ingin ketemu Kookie. 
Tae hanya ingin bermain dengan Kookie. Dari kemarin sore 
Tae tidak melihatnya dan berbicara dengannya.." 


"Iya. Mama mengerti sayang. Kalau Tae gak sakit saat ini. 
Mama dan yang lainnya juga gak akan ngelarang Tae untuk 
pergi kekamar Kookie. Dan Tae bisa bebas ngelakuinnya.." 
Hyun Jin berusahan menenangkan putranya 


"Sudahlah, Tae. Jangan menangis lagi ya.." Bujuk Jimin. Jimin 
yang duduk disampingnya mengelus-elus lengan kiri 
Taehyung 


"Sebentar lagi Kookie juga akan turun. Dan Tae bisa 
sepuasnya bersama Kookie dan kami tidak akan 
mengganggunya.." Yoongi ikut menenangkan Taehyung 


Taehyung melepaskan pelukannya dari sang ibu. Lalu 
menghapus air matanya. Lalu Taehyung menatap wajah- 
wajah para hyungnya. "Benarkah..??" 


Dengan kompaknya mereka semua mengangguk mantap. 
"Benar.." 


Terukir senyuman manis dibibir Taehyung. "Baiklah. Aku 
akan pegang kata-kata kalian. Awas kalau ada yang 
melanggar.." 


"Hah..!!" Mereka hanya bisa menghela nafas. Dan mau tidak 
mau mereka harus menuruti keinginan adik alien 
kesayangan mereka. 


Rae Won dan putrinya Soo Min sudah berada di Seoul. Saat 
ini mereka sedang sarapan. 


"Pa. Kita jadikan ke pengadilan untuk melihat Mama..??" 
"Iya, jadi sayang. Sekarang habiskan sarapanmu.." 
"Baik, Pa.." 


Rae Won sudah mengetahui perihal apa yang dilakukan oleh 
Ki Tae Young sebelum dan sesudah bertemu dengannya. Rae 
Won menyuruh dua orang kaki tangannya untuk mencari 
informasi mengenai Ki Tae Young dan Woobin suaminya. Tapi 
Rae Won tidak memberitahu putrinya tentang kejahatan 
yang dilakukan oleh ibunya. Rae Won tidak mau kalau 
putrinya membenci ibunya sendiri. 


Setelah selesai sarapan Soo Min menuju kekamarnya untuk 
bersiap-siap. Sedangkan Rae Won memutuskan menuju 
ruang kerjanya. 


FLASBACK ON 


Setelah menghibur dan membujuk putrinya yang menangis. 
Rae Won pergi keruang kerjanya untuk menghubungi anak 
buahnya. 


"Hallo, tuan.." 
"Hallo, Hak-Kun. Aku ada tugas untukmu.." 
"Tugas apa, tuan..??" 


"Aku ingin kau cari tahu tentang Ki Tae Young istriku dan 
Woobin suami pertamanya. Apa saja yang sudah dilakukan 
oleh mereka berdua selama ini..?? Baik sebelum bertemu 
denganku maupun sesudah bertemu denganku.." 


"Baik, tuan.." 


"Kau ajaklah Haneul. Ingat aku ingin semua informasi 
mengenai mereka berdua. Jangan sampai ada yang 
tertinggal.." 


"Siap, tuan.." 


"Aku tidak tahu apa yang sudah kau lakukan selama ini, Ki 
Tae Young. Dan sebentar lagi aku akan mengetahuinya. Tapi 
kau tidak perlu khawatir, Ki Tae Young. Apapun yang sudah 
kau lakukan. Aku tetap mencintaimu. Kau adalah 
perempuan pertama yang sudah mencuri hatiku. Kau adalah 
perempuan pertama yang sudah membuatku jatuh cinta 
padamu, walau kenyataannya kau sudah memiliki suami 
dan lima orang putra. Dan kau sudah memberikanku 
seorang putri cantik dalam hidupku.." 


Keesokkan harinya dimana Rae Won dan Soo Min sedang 
sarapan, tiba-tiba ponsel milik Rae Won berbunyi. Rae Won 
pun segera menjawabnya. 


"Hallo.." 


"Hallo, tuan. Aku dan Haneul sudah berhasil mendapatkan 
apa yang dilakukan oleh Nyonya Ki Tae Young dan Woobin.." 


"Baiklah..!! Kita bertemu tempat biasa.." 
"Baik, tuan.." 
PIP 


"Soo Min sayang. Setelah sarapan Soo Min pergi sekolah 
diantar sopir ya. Papa ada urusan sebentar. Tidak apakan 
sayang..??" 


"Tidak apa-apa, Pa. Baik, Pa.." 
"Terima kasih sayang. Kau putri Papa yang terbaik.." 
"Papa juga. Papa adalah Papa terbaikku.." 


Rae Won tersenyum hangat pada Soo Min. Rae Won pun 
beranjak dari duduknya. Kemudian menghampiri putrinya. 
Rae Won mencium pucuk kepala putrinya itu dengan 
sayang. 


"Papa pergi dulu, oke. Jangan lupa dihabiskan sarapannya 
dan jangan ada sisa. Papa tidak suka itu. Papa tidak mau 
Soo Min sakit.." 


"Baik, Pa.." 


"Anak pintar.." Setelah itu Rae Won pun pergi meninggalkan 
Soo Min sendirian dimeja makan ditemani dua pelayan. 


Rae Won sudah berada ditempat yang sudah dijanjikan 
olehnya bersama dua anak buahnya. 


"Informasi apa yang kalian dapatkan..??" 


"Begini tuan. Sebelum bertemu dengan tuan. Nyonya dan 
suaminya Woobin sudah banyak melakukan kejahatan. 
Lebih tepatnya suaminya yang menjadi dalang, sedang 
Nyonya hanya menjalankan tugasnya. Rencana mereka 
selama ini adalah ingin menghancurkan KELUARGA JEON. 
Woobin ingin membalaskan kematian Ayahnya Jeon Ho Jin. 
Menurutnya, Ayahnya meninggal karena perbuatan dari Jeon 
Kun-Hee yang tak lain adalah pamannya sendiri.." Kata Hak- 
Kun 


"KELUARGA JEON. Seperti nama marga itu tak asing 
ditelingaku.." Batin Rae Won 


"Apa yang mereka lakukan pada keluarga itu..??" 


"Pertama Woobin menyuruh Nyonya untuk bekerja di 
Perusahaan CJ GRUP sebagai sekretaris. Dan rencana 
mereka berhasil. Nyonya berhasil menjadi sekretaris disana. 
Lalu setelah Nyonya berhasil masuk ke Perusahaan itu, 
Nyonya disuruh untuk mendekati salah satu putra dari Tuan 
Jeon Kun-Hee yaitu Jeon Eugene.." Kata Haneul 


"Apa..?? Jeon Eugene..??" 


Rae Won terkejut saat mendengar nama tersebut disebut. 
Rae Won pun akhirnya mengingat siapa itu keluarga Jeon 
dan siapa itu Jeon Eugene..?? Keluarga Jeon itu adalah nama 


keluarga dari sahabatnya dan Jeon Eugene itu adalah 
sahabat masa SMP dan SMA nya. 


"Apa yang terjadi..??" 


"Nyonya berhasil mendekati tuan Eugene. Walau saat itu 
masih hubungan antara atasan dan sekretaris. Karena tuan 
Eugene sudah menikah dan memiliki tujuh putra. Nama istri 
dari tuan Jeon Eugene adalah Yuri. Jeon Yuri.." Kata Hak-Kun 


"Untuk bisa lebih dekat lagi dengan anak pemilik 
Perusahaan. Mereka harus menyingkirkan penghalangnya. 
Jadi mereka membunuh Nyonya Yuri. Dan kebetulan saat itu, 
Nyonya Yuri mendatangi Perusahaan CJ GRUP untuk 
menemui suaminya. Saat setelah bertemu dengan 
suaminya. Nyonya Yuri tidak sengaja mendengar Nyonya 
berbicara dengan seseorang. Dalam pembicaraan itu 
Nyonya mengatakan akan menghancurkan hubungan 
rumah tangga dari atasannya yaitu Jeon Eugene dan juga 
akan menghancurkan seluruh anggota keluarga Jeon. 
Mendengar hal itu, Nyonya Yuri panik dan khawatir. Lalu 
Nyonya Yuri langsung pergi meninggalkan Nyonya agar 
tidak ketahuan kalau Nyonya Yuri habis menguping. Tapi 


sayang...... " Ucapan Haneul terhenti 
"Apa..?? Jangan bilang.....!!" Rae Won menggantung 
ucapannya 


"Iya, tuan. Nyonya Yuri ketahuan telah menguping 
pembicaraan Nyonya. Jadi Nyonya memutuskan untuk 
mengejar Nyonya Yuri. Sebelumnya Nyonya juga sudah 
menghubungi beberapa anak buah suaminya Woobin untuk 
mengejar mobil yang dikendarai oleh Nyonya Yuri.." Kata 
Haneul 


"Lalu apa yang terjadi..??" 


"Mobil yang dikendarai oleh Nyonya Yuri menabrak pohon 
besar setelah ditabrak oleh tiga mobil anak buahnya 
Woobin. Nyonya Yuri meninggal ditempat sebelum dibawa 
krumah sakit. Mendengar kabar meninggalnya Nyonya Yuri, 
tuan Eugene syok dan seperti orang kesetanan saat melihat 
jasad istrinya. Semua anggota keluarga Jeon berduka.." Kata 
Haneul 


"Dari situlah Nyonya masuk dalam kehidupan pribadi tuan 
Eugene. Sehingga membuat tuan Eugene jatuh hati atas 
kebaikan Nyonya. Nyonya menunjukkan sisi baiknya selama 
berada didekat tuan Eugene. Bahkan Nyonya juga 
memperlihatkan sisi keibuannya pada ketujuh putra tuan 
Eugene. Dan akhirnya mereka berdua menikah. Tanpa 
diketahui oleh tuan Eugene, ternyata Nyonya dan suaminya 
Woobin telah menukar kelima putra tuan Eugene dengan 
kelima putranya dengan Woobin. Jadi selama ini yang hidup 
dengan tuan Eugene bukanlah putra-putra kandungnya. 
Nyonya dan Woobin hanya menyisakan dua putra kandung 
tuan Eugene yaitu putra pertama dan putra kedua tuan 
Eugene. Karena mereka yang akan memegang Perusahaan 
CJ GRUP." Kata Hak-Kun 


Rae Won benar-benar sangat terkejut dan juga syok 
mendengar apa yang disampaikan oleh kedua anak 
buahnya. Dirinya tak menyangka Ki Tae Young dan 
suaminya tega melakukan hal itu semua. 


"Woobin suaminya Nyonya juga berhasil membunuh tuan 
Jeon Kun-Hee. Dan itu disaksikan oleh cucu bungsu 
kesayangannya yaitu Jeon Jungkook. Jeon Jungkook itu putra 
bungsu dari tuan Jeon Minki.." Kata Haneul 


"Baiklah. Kalian boleh pergi.." 


"Baik, tuan.." 


FLASBACK OFF 


"Ki Tae Young. Kenapa kau melakukan semua itu..?? Aku 
pikir saat aku bertemu denganmu kau adalah wanita yang 
baik. Wanita yang tersakiti akan ulah suamimu. Kau 
mengatakan padaku bahwa suamimu mengkhianatimu. Lalu 
kau pergi meninggalkan suamimu dalam keadaan marah. 
Lalu berakhir ditempat yang tak semestinya kau datangi 
malam-malam. Kau mabuk sehingga kau tak menyadari ada 
dua laki-laki hidung belang yang sedang mengincar 
tubuhmu. Salah satunya telah memasukkan sesuatu 
kedalam minumanmu. Aku yang melihatnya tak tega 
melihatmu dan aku pun membantumu. Dan.. dan terjadilah 
sesuatu yang seharusnya tidak harus terjadi.." Monolog Rae 
Won 


Woohyun sekarang berada di Perusahaan /BN CORP milik 
Ayah kandungnya. Akhirnya Woohyun dan Hoya memilih 
untuk menerima keputusan sang Ayah yang memberikan 
Perusahaan tersebut untuknya dan adik-adiknya. Dirinya 
sadar. Sejahat-jahatnya Ayahnya, tapi Ayahnya tetap 
memperhatikan dirinya dan adik-adiknya selama ini. 
Ayahnya sudah menyiapkan semuanya untuknya dan untuk 
adik-adiknya. Ayahnya tidak ingin dirinya dan adik-adik 
hidup susah. 


Tapi apapun alasannya, Woohyun dan adik-adik tetap tidak 
bisa menerima perbuatan Ayah dan Ibunya itu. Bagaimana 
pun perbuatan mereka itu sangat tidak manusiawi. Mereka 
benar-benar marah dan kecewa pada kedua orang tua 
mereka. Keadilan tetap harus ditegakkan dan hukuman 
harus tetap dijalankan. Woohyun dan adik-adiknya siap 
dengan semua itu. Anggap saja semua itu adalah 


pembelajaran berharga untuknya dan untuk adik-adiknya 
agar bisa menjadi manusia yang lebih baik lagi. 


TOK 
TOK 


Woohyun tiba-tiba dikejutkan dengan suara ketukan dari 
luar. 


"Masuk.." 

CKLEK 

"Hyung.." Sapa Hoya 

"Kau Hoya. Duduklah. Ada apa..??" 
"Hyung tidak lupakan..??" Tanya Hoya 


Woohyun tersenyum hangat pada Hoya. "Tentu. Hyung ingat 
kalau hari ini adalah persidangan Mama dan pria itu.." 


Woohyun belum bisa menyebut kata PAPA untuk Woobin. 
Lidahnya terasa keluh dan berat untuk menyebut kata itu. 
Selama ini yang selalu menjaganya, merawatnya adalah 
Jeon Eugene. 


Hoya yang melihat perubahan wajah dari sang Hyung 
menjadi tidak tega. 


"Hyung..." panggil Hoya 
Woohyun terkejut. "Ach, kau ini mengagetkan hyung saja.." 


"Habis siapa suruh hyung melamun. Makanya aku 
mengagetkan hyung. Aku tidak mau hyung kesurupan 
disaat sedang asyik melamun.." Ledek Hoya 


"Aish, kau ini.." 
"Hahahaha.." Akhirnya mereka pun tertawa 


"Ya, sudah. Lebih baik kita pulang sekarang. Kasihan Myung 
Soo, Sung Yeol dan Sung Jong. Dan sebelum pulang, kau 
hubungi mereka dulu untuk bersiap-siap. Jadi saat kita 
sampai dirumah, tinggal kita berdua saja yang akan bersiap- 
siap.." Kata Woohyun 


"Baik, hyung.." Jawab Hoya. Dan Hoya langsung 
menghubungi Myung Soo 


Sesuai permintaan Taehyung dan sesuai janji para 
hyungnya, kini Taehyung sedang bermanja-manja ria dan 
bermain bersama adik kesayangannya. Jungkook pun tidak 
masalah kalau dirinya jadi bahan adonan oleh hyung 
aliennya itu. Lagian Jungkook juga merasakan apa yang 
dirasakan oleh hyung aliennya. Jungkook rindu kejahilan 
dari hyungnya itu. 


Minki, Hyun Jin, para hyung kandungnya dan anggota 
keluarga lainnya tersenyum hangat melihat interaksi 
Taehyung dan Jungkook. 


"Hyung. Sudah hentikan. Apa hyung tidak bosan menciumi 
wajahku terus..??" Protes Jungkook 


"Tidak. Hyung tidak pernah bosan untuk menciumi seluruh 
wajah Kookie karena hyung sayang Kookie. Bagi hyung 
Kookie itu bayi kelinci hyung yang manis dan imut.." Jawab 
Taehyung 


"Yak, hyung. Aku ini manusia bukan kelinci.." Ucap Jungkook 
kesal, lalu... 


"Aaakkkhhh.." Taehyung berteriak saat merasakan sakit 
dipinggang nya. Taehyung mengelus-elus pinggangnya itu. 


Sedangkan anggota keluarga yang melihatnya makin 
tersenyum gemas dan bahagia melihatnya. Mereka tidak 
ada niat untuk menghentikan keduanya. Kalau mereka 
sudah lelah, keduanya akan berhenti dengan sendirinya. 


"Kenapa Kookie mencubit hyung. Sakit tahuu.." Taehyung 
menatap Jungkook horor 


"Siapa suruh ngatain aku kelinci..??" Jungkook tak kalah 
menatap horor Taehyung 


Keduanya saling tatap dan tidak ada yang mau mengalah. 
Anggota keluarganya terus memperhatikan mereka berdua. 
Bahkan mereka berbisik satu sama lain. 


"Ayo. Kira-kira siapa diantara keduanya yang nyerah 
duluan..??"” Batin para hyungnya dan saudara-saudara 
sepupunya 


"Dasar kelinci kurap.." 
"Alien idiot.." 

"Kelinci gembul.." 
"Alien bau tai ayam.." 
"Kelinci cengeng.." 
"Alien mesum.." 
"Kelinci dodol.." 


"Alien tolol.." 


"Gila..." 
"Sinting.." 


"Jelek.." 


"Hyung yang jelek.. 
"Kookie.." 
"Hyung.." 
"Kookilieeeee..." 
"Hyuuuuunnggg.." 


Keduanya sama-sama membuang wajah dan menatap 
kedepan sembari tangan yang dilipat didada. Jangan lupa 
bibir mereka yang manyun. 


"Akhirnya kelar juga peperangan antara kelinci dan alien.." 
"Hahaha. Keduanya milih menyerah.." 


"Yaaah. Gak seru. Kita pikir salah satunya yang akan 
menyerah.." 


"Kalau salah satunya ada yang menyerah. Kitakan bisa 
meledek salah satunya.." 


Itulah kata-kata yang diucapkan oleh para hyung-hyungnya. 


Baik Minki, Hyun Jin maupun anggota keluarga lainnya 
tersenyum gemas melihat kearah Jungkook dan Taehyung. 


"Sudah selesai perangnya..??" Tanya Minki menggoda kedua 
putranya 


"Apa mau dilanjutkan lagi, hum..??" Hyun Jin juga ikut 
menggoda kedua putranya itu 


"Aish, Mama..." Seru Jungkook dan Taehyung bersamaan. 
Lalu tanpa sengaja keduanya saling melirik. Kemudian..... 


"Apa liat-liat.." Ucap Taehyung kesal 


"Yeee. Siapa juga yang ngeliat hyung. Tu..!! Aku ngeliat 
Nichkhun hyung yang duduk disana.." Kata Jungkook ngeles 


Taehyung menolehkan wajahnya melihat kearah Nichkhun 
dan benar, hyung keduanya itu duduk tepat tak jauh dari 
dirinya dan Jungkook duduk. Jungkook tersenyum 
kemenangan saat melihat wajah Taehyung yang malu. 


Taehyung yang melihat senyuman dibibir adiknya itu sedikit 
curiga. "Kenapa senyam senyum gitu..?? Ngejek hyung, 
ya..??" 


"Aish. Bukan wajah saja yang kayak alien. Tapi otak juga. 
Udah mesum. Sekarang nambah satu lagi yaitu berburuk 
sangka terhadap orang lain. Mending sama orang lain. Nah, 
ini sama adek sendiri. Apa isi otaknya hyung cuma dua itu 
saja..?? Apa gak ada yang lain..??" Ucap Jungkook sarkas 


Mendengar penuturan dari Jungkook. Membuat anggota 
keluarganya tidak bisa menahan tawa mereka. Mereka 
semua pun tertawa. 


"HAHAHAHAHA.." 


Tapi tidak dengan Taehyung. Taehyung menatap horor pada 
adiknya itu. Saat Taehyung ingin membalas perkataan 
Jungkook. Tiba-tiba ponsel Jungkook berbunyi. 


DRTT 


DRTT 


Jungkook mengambil ponselnya yang memang diletakkan 
diatas meja ruang tengah. Dan dapat Jungkook lihat nama 
HYUN WOON dilayar ponselnya. Tanpa membuang waktu. 
Jungkook langsung menjawabnya. 


"Hallo, Hyun Woon. Ada apa..??" 


"Hallo, Bos. Bos tidak lupakan kalau hari ini pukul 12 siang 
akan ke pengadilan. Siangnya dimulai pukul 1 siang.." 


"Iya. Aku tidak lupa. Hanya itu..??" 


"Tidak, Bos. Ada hal yang lain yang ingin saya katakan pada 
Bos.." 


"Apa..?? Buruan katakan.." 


"Anak perempuan dan selingkuhannya Ki Tae Young akan 
datang ke Pengadilan. Mereka sudah tahu tentang apa yang 
menimpa Ki Tae Young. Bahkan selingkuhannya itu sudah 
mengetahui apa yang sudah dilakukan oleh Ki Tae Young 
dan Woobin.." 


"Apa..??" Jungkook sedikit berteriak dan tanpa sadar 
Jungkook berdiri dari posisi duduknya. Dan hal itu sukses 
membuat anggota keluarganya menjadi khawatir. Mereka 
juga ikut berdiri. 


Hyun Jin menatap wajah Minki, suaminya. Minki yang 
melihat wajah khawatir istrinya pun berusaha 
menenangkannya dengan memberikan senyuman dan 
anggukan kepala. 


"Apa kau yakin..??" 


"Aku yakin, Bos. Aku dan Dino sudah mencari tahu 
semuanya.." 


"Dari mana dia mengetahui hal itu.?? Siapa dia 
sebenarnya..??" 


"Saya juga tidak tahu, Bos. Tapi sepertinya selingkuhan Ki 
Tae Young itu memiliki beberapa anak buah. Bisa saja dia 
menyuruh anak buahnya untuk menyelidiki masalah ini.." 


"Hm..!! Kau benar.!! Apa kau dan Dino juga akan 
datang..??" 


"Iya, Bos. Kami akan datang. Aku dan Dino akan datang 
dengan beberapa anak buah kami, Bos.." 


"Ach, baiklah kalau begitu. Apa ada lagi..??" 
"Tidak, Bos. Hanya itu saja.." 

"Ya, sudah. Kalau begitu aku tutup.." 

PIP 


Jungkook langsung mematikan panggilannya. Lalu Jungkook 
memikirkan selingkuhan Ki Tae Young. 


"Siapa dia..?? Kenapa dia mau datang ke Pengadilan dan 
menampakkan wajahnya didepan Ki Tae Young dan 
Woobin..?? Apa yang sudah direncanakan olehnya..??" Batin 
Jungkook 


Minki mendekati putra bungsunya itu. Lalu menepuk pelan 
bahunya. 


PUK 


Dan hal itu sukses membuat Jungkook terkejut. "Aish, 
Papa.." Jungkook mempoutkan bibirnya kesal 


Minki hanya tersenyum. "Ada apa, hum..??" 
"Maksud Papa..??" 


"Ditanya malah balik nanya.." Minki memperlihatkan wajah 
pura-pura kesalnya 


"Hehe. Maaf..." 


"Mau cerita..?? Papa tahu Kookie mengetahui sesuatu. Itu 
yang menelepon Kookie barusan adalah salah satu anak 
buah Kookie kan..??" 


Jungkook mengangguk. "Iya.." 
"Dia bicara apa..??" 


Jungkook menatap manik hitam sang Ayah. "Selingkuhan 
dan anak perempuan Ki Tae Young akan datang ke 
Pengadilan nanti.." 


"Apa..??" Mereka semua terkejut saat mendengar ucapan 
Jungkook 


"Dan....!!" Jungkook menundukkan kepalanya 
"Dan apa sayang..??" 


Jungkook mendongakkan kepalanya menatap wajah tampan 
Ayahnya. "Dia.. dia juga sudah tahu semuanya. Semua yang 
telah terjadi. Termasuk apa yang dilakukan oleh Ki Tae Young 
dan Woobin.." 


"Dari mana orang itu tahu, Kookie..??" Tanya Min Jun 


"Aku tidak tahu hyung. Tapi menurut pengakuan Hyun Woon 
barusan, orang itu tahu dari anak buahnya. Kemungkinan 
orang itu menyuruh anak buahnya untuk menyelidiki 
masalah ini.." Jawab Jungkook 


"Pa..." 
"Iya, sayang. Ada apa, hum..??" 


"Aku benar-benar takut saat ini. Apa akan datang masalah 
baru dikeluarga kita..?? Aku benar-benar lelah, Pa. Aku tidak 
mau ada masalah lagi.." Lirih Jungkook 


Minki yang melihat wajah sendu putra bungsunya itu 
menjadi tidak tega dan juga khawatir. Begitu juga dengan 
Hyun Jin, para hyungnya dan anggota keluarganya yang 
lainnya. Mereka semua khawatir akan kondisi Jungkook. 


GREP 


Minki menarik tubuh putra bungsunya kedalam pelukannya. 
"Semoga semuanya baik-baik saja, sayang.." Ucap Minki 


"Aku takut, Pa. Aku tidak mau ada yang pergi lagi.." Lirih 
Jungkook dalam pelukan Ayahnya. 


Mereka yang mendengar ucapan lirih Jungkook benar-benar 
khawatir. Tidak bisa dipungkiri, mereka juga memiliki 
perasaan yang sama seperti Jungkook. Tapi mereka 
berusaha untuk menepis semua perasaan itu. Saat ini 
mereka hanya fokus pada Jungkook. 


"Kookie.." Panggil Min Jun 


Jungkook yang mendengar suara lembut dari hyung 
tertuanya itu pun melepaskan pelukannya dari sang Ayah 
dan melihat wajah tampan hyungnya itu. 


GREP 


Jungkook langsung memeluk tubuh hyungnya itu. Memeluk 
erat sekali. 


"Hyung jangan pernah ninggalin aku ya. Hyung harus selalu 
bersamaku. Dan tidak boleh kemana-mana.." 


"Yah. Mana bisa begitu. Kalau hyung mau ke kantor 
bagaimana..?? Kalau hyung ingin mandi atau yang lainnya 
juga bagaimana..?? Terus kalau suatu saat hyung ingin...... p 
perkataan Min Jun terpotong 


"Enggak gitu juga kali hyung. Aish. Hyung tahu maksudku.." 
Protes Jungkook yang masih memeluk tubuh Min Jun 


"Hehehe. Oke.. Oke..!! Maafkan hyung. Semuannya akan 
baik-baik saja.." Hibur Min Jun 


"Heeiii, Kookie. Itu tidak adil namanya. Kookie memiliki 
banyak hyung disini . Tapi kenapa hanya Min Jun hyung saja 
yang diperhatikan, hum.." Sela Jun Ho yang pura-pura 
cemburu 


Jungkook kemudian melepaskan pelukannya dari Min Jun. 
"Aish, Jun Ho hyung. Hyung tidak perlu menyindir segala. 
Kalau hyung ingin dipeluk juga, katakan saja.." Jungkook 
mempoutkan bibirnya kesal 


Mereka semua tersenyum gemas melihat wajah kesal 
Jungkook. Tanpa pikir panjang lagi. Jungkook langsung 
menerjang tubuh Jun Ho dan memeluknya erat. Begitu juga 
dengan hyung-hyungnya yang lainnya. Secara bergantian 
mereka memberikan pelukan dan kecupan-kecupan sayang 
dikening Jungkook. 


Setelah selesai acara peluk-pelukan dan kecupan-kecupan. 
Mereka memutuskan untuk kekamar masing-masing dan 
bersiap-siap untuk ke Pengadilan. 


Kini mereka semua sudah berada di Pengadilan. Yang 
pertama memasuki ruang sidang adalah panitera pengganti, 
jaksa penuntut umum, dan penasehat hukum serta 
pengunjung, masing-masing duduk di tempat yang telah 
ditempatkan. 


"Majelis Hakim akan memasuki ruang sidang. Hadirin 
dimohon untuk berdiri.." Ucap pembawa acara 


Semua pengunjung, termasuk JAKSA PENUNTUT UMUM dan 
PENASEHAT HUKUM. 


Majelis Hakim memasuki ruang sidang dengan melalui pintu 
khusus yang terdepan HAKIM KETUA dan diikuti HAKIM 
ANGGOTA I (senior) dan HAKIM ANGGOTA II (yunior). 


Majelis Hakim duduk di tempatnya masing-masing degan 
posisi HAKIM KETUA di tengah dan HAKIM ANGGOTA | 
berada di sebelah kanan dan HAKIM ANGGOTA II di sebelah 
kiri. 


"Hadirin dipersilahkan duduk kembali..." Ucap Pembawa 
acara sidang. Dan semua pengunjung pun duduk kembali. 


"Sidang pengadilan negeri Korea yang memeriksa perkara 
pidana nomor 101 dan 102 atas nama terdakwa Ibu Ki Tae 
Young dan Bapak Woobin pada hari Rabu tanggal 12 April 
dinyatakan dibuka dan terbuka untuk umum.."Ucap hakim 
sambil mengetuk palu sebanyak 3x. 


"Apakah kedua terdakwa siap untuk dihadirkan pada sidang 
hari ini..?? 


"Siap, Hakim Ketua." Lalu Jaksa Penuntut Umum 
memerintahkan pada petugas agar kedua terdakwa dibawa 
masuk ke ruang sidang. 


Petugas membawa kedua terdakwa masuk ke ruang sidang 
dan mempersilahkan duduk di kursi pemeriksaan. Jika 
terdakwa tersebut ditahan, biasanya dari ruang tahanan 
pengadilan hingga keruang sidang terdakwa dikawal oleh 
beberapa petugas. Sekalipun demikian, terdakwa harus 
diperhadapkan dalam keadaan bebas. Artinya tidak perlu 
diborgol. 


Setelah terdakwa duduk di kursi pemeriksaan. Hakim ketua 
pun mulai mengajukan pertanyaan pada kedua terdakwa. 
Sidang pun berjalan dengan tertib. Dan tanpa disadari 
persidangan sudah berjalan selama satu setengah jam. 


Saat ini suasana didalam ruang pengadilan sangat 
mencekam dan juga menegangkan. Dimana baik Hakim, 
Anggota Majelis lainnya maupun mengunjung lainnya 
sedang menyaksikan video-video tentang kejahatan Ki Tae 
Young dan Woobin. Ditambah bukti-bukti lainnya yang saat 
ini sudah ada dihadapan sang hakim. 


Para pengunjung tak henti-hentinya berbisik-bisik saat 
menyaksikan video-video tersebut. Sedangkan keluarga 
Jeon, mereka memilih diam. Beda dengan Kim Rae Won dan 
Kim Soo Min. Mereka berdua tampak sedih, terutama Soo 
Min. Soo Min sangat-sangat syok saat melihat video-video 
itu. Dirinya tidak menyangka bahwa Ibunya tega melakukan 
hal itu semua. Kim Rae Won yang melihat putrinya sudah 
menangis dan tubuhnya juga sedikit bergetar, Rae Won 
menggenggam erat tangan putrinya. Inilah yang ditakutkan 


olehnya. Putrinya pasti akan syok saat tahu perbuatan 
Ibunya. 


Saat dalam kebisuan dan tidak berbicara sedikit pun. 
Jungkook menatap tajam kearah Ki Tae Young dan Woobin. 
Lebih tepatnya pada pria yang sudah membunuh Kakeknya 
tepat didepan matanya. Hanya saja jarak yang memisahkan 
mereka sehingga Woobin tidak menyadari keberadaannya. 


Jimin dan Taehyung yang kebetulan duduk masing-masing 
disampingnya menyadari akan reaksi sang adik. Mereka 
mengetahui dari tatapan mata adik bungsu mereka itu. Lalu 
keduanya menggenggam erat tangan sang adik untuk 
memberikan ketenangan padanya. Sedangkan anggota 
keluarga lainnya yang duduk disamping mereka dan juga 
dibelakang mereka sesekali melirik dan melihat kearah 
ketiganya. Atau lebih tepatnya kearah Jungkook. 


Woohyun dan keempat adik-adik juga merasakan kesedihan 
yang teramat dalam saat melihat video-video itu. Mereka 
semua menangis, mereka semua terpukul akan kejahatan 
yang dilakukan oleh kedua orang tua mereka. Anak mana 
yang tidak malu dan kecewa serta marah apabila melihat 
dan mengetahui kejahatan orang tuanya dibeberkan pada 
orang lain. Seorang anak ingin memiliki orang tua yang 
baik. Bukan orang tua yang jahat. Tapi nasi sudah jadi 
bubur. Dan mereka harus menerimanya secara lapang dada. 
Orang tua mereka bersalah dan harus dihukum. Itulah yang 
namanya keadilan. Dan keadilan harus ditegakkan. 


"Baiklah. Setelah kita semua melihat video-video tersebut, 
dimana saudari Ki Tae Young dan saudara Woobin telah 
banyak melakukan kejahatannya. Baik itu dimasa lalu mau 
pun dimasa yang sekarang..." Ucap hakim tersebut 


"Sebelum saya membacakan vonisnya. Apa bisa saksi dari 
pembunuhan saudara Bapak Jeon Kun-Hee dihadirkan disini 
untuk meminta kesaksiannya..??" 


DEG 


Jungkook tiba-tiba langsung terkejut. Tubuhnya sedikit 
bergetar dan bergerak gelisah. Jimin dan Taehyung makin 
menguatkan genggaman mereka ditangan adiknya. Dan 
anggota keluarga lainnya yang duduk dekat dengannya 
berusaha menenangkannya. 


"Bisa Hakim. Saksi sekaligus cucu dari korban tersebut ada 
disini.." Jawab Dong-Min selaku pengacara keluarga Jeon 


Lalu Dong-Min menghampiri Jungkook yang berada 
ditempat duduknya. "Apa anda sudah siap, tuan..??" 


Sebelum Jungkook berdiri, dirinya berusaha untuk tenang. 
Jungkook memejamkan kedua matanya dan menarik 
nafasnya, lalu kemudian membuangnya secara berlahan. 


Jungkook berusaha memperlihatkan senyumannya. "Aku 
siap.." 


Lalu Dong-Min memegang tangan Jungkook untuk 
menuntunnya mengarah kekursi disamping hakim. 


(Aku ambilnya ruangan persidangan ala India. Disitukan 
baik tersangka maupun saksi akan bisa bertatap muka 
dengan semua pengunjung yang hadir. Begitu juga para 
pengunjung juga bisa melihat wajah tersangka dan juga 
wajah saksi. AUTHOR gak tahu bentuk ruangan persidangan 
ala Korea. Kalau AUTHOR ambil persidangan ala Indonesia. 
Gak seru dan juga gak menegangkan. Wajah tersangka dan 
juga wajah saksi gak keliatan oleh pengunjung. Hanya 


hakim dan anggota yang lainnya saja yang bisa lihat saat 
ditanya.. hehehe) 


Kini Jungkook sudah berada didepan. Jungkook bisa melihat 
anggota keluarganya dan para pengunjung. Bahkan 
Jungkook juga bisa melihat Hakim Ketua dan Para Majelis 
lainnya disamping kanannya. 


"Saudara Jungkook. Bisa Anda ceritakan sedikit apa yang 
terjadi saat sebelum Kakek anda dibunuh..??" Tanya JPU 


Jungkook benar-benar gugup saat ini. Kilasan-kilasan 
tentang kecelakaan dan pembunuhan kakeknya kini 
berputar-putar dikepalanya. Jungkook memejamkan kedua 
matanya. Dan tanpa sadar air matanya mengalir begitu saja. 
Anggota keluarganya yang melihatnya menjadi sangat 
khawatir. 


"Saudara Jungkook apa anda baik-baik saja..??" Tanya Jaksa 
Penuntut Umum 


Sontak hal itu membuat Jungkook membuka kedua matanya 
dan menatap wajah JPU itu. 


"Aku baik-baik saja.." 
"Bisa kita lanjutkan..??" 
"Iya. Silahkan.." 


"Tolong jelaskan kronologi kejadian yang menyebabkan 
bapak Jeon Kun-Hee dibunuh..??" 


Jungkook melihat kearah Minki sang Ayah. Minki yang 
melihat putranya melihat kearahnya tersenyum hangat dan 
mengangguk. Lalu Jungkook kembali melihat kearah JPU. 


"Saat itu aku, Papaku dan kakekku baru pulang dari Cafe. 
Saat dalam perjalanan pulang, ada beberapa mobil yang 
mengejar mobil kami. Bahkan orang-orang yang ada 
didalam mobil itu menembaki mobil kami. Papaku 
menyuruhku dan kakekku untuk melompat keluar. 
Tujuannya adalah untuk pengalihan. Awalnya aku dan kakek 
tidak setuju, tapi Papaku tetap memaksaku dan kakekku 
untuk tetap melompat keluar. Jadii.. mau tidak mau aku dan 
kakek pun menuruti perintah Papa. Kami berdua melompat 
keluar secara bersamaan.." 


"Lalu apa yang terjadi selanjutnya..??" 


"Saat itu aku dan kakek jatuh ditempat yang berbeda. 
Hanya jarak saja yang memisahkan kami. Dari arah yang 
tidak begitu jauh. Aku bisa melihat keadaan kakek. Kakek 
dalam keadaan baik-baik saja, hanya kepala, lengan dan 
kakinya yang terluka. Aku ingin menghampiri kakek. Saat 
aku ingin berdiri, kakiku benar-benar sakit dan sedikit susah 
digerakkan. Tapi aku menepis semua rasa sakit dikakiku. 
Apapun yang aku rasakan, aku akan tetap menghampiri 
kakek. Tapi.. tapi... hiks.. hiks.." tangis Jungkook akhirnya 
pecah. Jungkook memejamkan matanya agar bisa 
mengendalikan kesedihannya. Anggota keluarganya yang 
melihat makin khawatir terhadap dirinya. 


Jungkook membuka kedua matanya setelah merasa 
kondisinya mulai stabil. 


"Apa yang terjadi..??" Tanya JPU 


"Aku melihat seseorang menghampiri kakek. Orang itu 
tertawa dan berteriak didepan kakek. Sehingga membuat 
kakek terkejut. Aku yang melihat orang itu awalnya tidak 
mengetahui siapa dia. Tapi saat kakek menyebut namanya, 
barulah aku tahu bahwa dia adalah orang yang diceritakan 


oleh kakek padaku dan juga Papa. Saat aku ingin 
melangkahkan kakiku, kakek memberikan isyarat padaku 
agar aku tetap ditempatku. Kakek tidak mau orang itu 
melihatku ada disana.." 


"Apa yang dilakukan oleh orang itu pada kakek anda..??" 


"Dia.. dia.. hiks.. hiks.. dengan keji.." Jungkook sudah tidak 
kuat untuk melanjutkan ucapannya. Jungkook menangis 
terisak sembari memejamkan matanya dan menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


Tanpa pikir panjang lagi, Min Jun berdiri dari duduknya dan 
berlari menghampiri adik bungsunya itu. 


GREP 


Min Jun langsung memeluk tubuh bergetar adiknya. Dan 
mengelus-elus lembut punggung sang adik. 


"Kookie tenang. Ini hyung. Hyung disini.." 


"Hyung.. Hyung.. hiks.." Jungkook makin terisak dalam 
pelukan Min Jun 


"Hyung disini. Kookie tenang, oke..." Min Jun mencium 
pucuk kepala adiknya. "Apa Kookie masih mau 
melanjutkannya atau berhenti disini saja..??" 


"Aku masih mau melanjutkannya. Tapi hyung temani aku 
disini.." 


"Anda boleh menemani saudara Jungkook.." Ucap Hakim 
"Terima kasih pak hakim.." Jawab Min Jun 


"Lanjutkan.." Kata JPU 


"Bajingan itu dengan kejinya menginjakkan kakinya dileher 
kakek, sehingga membuat kakek tak bergerak sama sekali. 
Saat merasakan tidak ada pergerakan dari kakek. Bajingan 
itu pergi dengan tawa yang kencang. Setelah aku 
memastikan kepergiannya. Aku langsung berlari menuju 
kearah kakek, tanpa mempedulikan rasa sakit dikakiku. Aku 
berteriak memanggil kakek. Aku memukul pelan wajahnya 
dan menggoyang-goyangkan tubuhnya berharap kakek 
bangun. Alhasil, kakek membuka matanya. Kakek 
mengatakan padaku agar aku tetap sehat dan kuat. Kakek 
meminta padaku untuk membalaskan kematiannya. Setelah 
mengatakan hal itu padaku. Kakek benar-benar pergi untuk 
selamanya. Dan aku seketika jatuh tak sadarkan diri saat 
setelah melihat kakek pergi. Bajingan itu juga melukai salah 
satu hyungku. Dan dia juga hampir membuatku kehilangan 
nyawa karena tembakannya diperutku saat aku berhasil 
membongkar semua kejahatannya dan istrinya didepan 
keluarga besarku.." 


"Bukan hampir lagi. Bahkan adikku sempat dinyatakan 
meninggal dunia saat dibawah kerumah sakit.." Teriak 
Taehyung didalam ruang persidangan. Taehyung berdiri dan 
menatap tajam kearah Woobin 


Semua pengunjung melihat kearah Taehyung. Bahkan 
Majelis Hakim dan Anggota lainnya melihat kearahnya. 


"Tae.." Ucap Jimin. Lalu Taehyung kembali duduk 
"Maafkan aku.." lirih Taehyung 


"Baiklah. Anda boleh kembali ketempat duduk anda.." Kata 
JPU 


Min Jun membantu Jungkook untuk berdiri. Lalu 
memapahnya berjalan. Baru enam langkah, tiba-tiba tubuh 


Jungkook jatuh tak sadarkan diri. Hal itu membuat semua 
orang terkejut, terutama anggota keluarganya. 


"Kookie.." Mereka semua panik dan khawatir 
"Nichkhun, Taecyeon bantu hyung.. " Panggil Min Jun. 


Nichkhun dan Taecyeon pun langsung berlari menghampiri 
Kakak dan adiknya lalu mereka membawa Jungkook keluar 
dari ruangan persidangan. 


"Baiklah. Setelah melihat semua bukti-bukti dan mendengar 
pengakuan dari saksi. Pengadilan memutuskan bahwa 
terdakwa 101 dan terdakwa 102 atas nama ibu Ki Tae Young 
dan bapak Woobin dinyatakan bersalah dan akan dikenakan 
hukuman mati sesuai permintaan dari keluarga korban.." 
Ucap Hakim. 


Saat hakim ingin mengetok palu yang pertama. Tiba-tiba.... 
"TUNGGU..." 


Woohyun tiba-tiba berdiri dan bersuara didepan semua 
orang. Hal itu sukses membuat semua pengunjung terkejut. 
Begitu juga dengan anggota keluarga Jeon. Mereka semua 
melihat kearah Woohyun 


"Pak hakim saya mohon. Jangan berikan hukuman itu pada 
mereka. Saya tahu kejahatan mereka tidak bisa diampuni. 
Tapi.. tapi paling tidak berikan hukuman lain untuk mereka. 
Seperti hukuman seumur hidup dipenjara sampai sisa masa 
hidup mereka.." Mohon Woohyun 


"Woohyun hyung, sudahlah. Jangan mengganggu jalannya 
sidang. Biarkan pihak pengadilan memberikan hukuman 
pada Mama dan pria itu.." Bujuk Hoya. Hoya sama sekali 
tidak menyembut kata Papa untuk Woobin 


"Tapi, Hoya. Hyung benar-benar tidak tega melihat mereka. 
Apalagi Mama.." 


"Aku tahu, hyung. Tapi itu sudah menjadi resiko mereka 
hyung apa yang mereka tanam dulu. Dan sekarang mereka 
menerima hasilnya. Bahkan kita yang tidak tahu apa-apa 
juga ikut merasakan hasil dari perbuatan mereka. Kau lihat 
keadaan kita sekarang. Itu semua gara-gara mereka, 
hyung.." Kata Hoya 


Anggota keluarga Jeon yang melihat dan mendengar ucapan 
Woohyun dan Hoya sedikit terenyuh. Hati mereka 
merasakan sakit dan juga merasa bersalah terhadap 
Woohyun dan adik-adiknya. Setelah kejadian dimana Ki Tae 
Young dan Woobin dibawah paksa oleh Sang Woo dan kedua 
anak buahnya Jungkook kekantor polisi. Semenjak itulah 
mereka melupakan Woohyun dan adik-adiknya. Padahal 
mereka tahu, mereka tidak salah sepenuhnya. Yang bersalah 
itu adalah orang tua mereka. 


"Sekarang kita duduk, ya. Biarkan hakim melanjutkan 
keputusannya..." Dan akhirnya Woohyun pun duduk 


Ki Tae Young dan Woobin hanya bisa menangis. Dalam hati 
mereka saat ini adalah mereka benar-benar menyesal atas 
apa yang sudah mereka lakukan selama ini. 


"Baiklah. Saya lanjutkan. Terdakwa Ki Tae Young dan Woobin 
akan divonis hukuman mati. Dan hukuman itu akan 
dilakukan satu minggu kedepannya.." Setelah itu Hakim 
mengetuk palunya 3x 


Tangis Woohyun dan adik-adiknya pun pecah. Mereka tidak 
bisa membendung kesedihan mereka. Bagaimana rasa benci 
mereka pada Woobin, bagaimana rasa marah dan 
kecewanya mereka terhadap Ki Tae Young. Ki Tae Young dan 
Woobin tetaplah orang tua kandung mereka. 


Semua pengunjung telah meninggalkan ruang sidang, 
kecuali keluarga Jeon, Woohyun dan adik-adik serta Kim Rae 
Won dan Kim Soo Min. Mereka sama-sama terdiam. 


CKLEK 


Pintu dibuka oleh Nichkhun lalu Nichkhun, Taecyeon, Min 
Jun dan Jungkook masuk kedalam ruang sidang yang hanya 
menyisakan anggota keluarganya. 


Saat para petugas membawa Ki Tae Young dan Woobin, tiba- 
tiba seseorang memanggil Ki Tae Young. 


"Mama..!!" 
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Ki Tae Young dan Woobin hanya bisa menangis. Dalam hati 
mereka saat ini adalah mereka benar-benar menyesal atas 
apa yang sudah mereka lakukan selama ini. 


"Baiklah. Saya lanjutkan. Terdakwa Ki Tae Young dan Woobin 
akan divonis hukuman mati. Dan hukuman itu akan 
dilakukan satu minggu kedepannya.." Setelah itu Hakim 
mengetuk palunya 3x 


Tangis Woohyun dan adik-adiknya pun pecah. Mereka tidak 
bisa membendung kesedihan mereka. Bagaimana rasa benci 
mereka pada Woobin, bagaimana rasa marah dan 
kecewanya mereka terhadap Ki Tae Young. Ki Tae Young dan 
Woobin tetaplah orang tua kandung mereka. 


Semua pengunjung telah meninggalkan ruang sidang, 
kecuali keluarga Jeon, Woohyun dan adik-adik serta Kim Rae 
Won dan Kim Soo Min. Mereka sama-sama terdiam. 


CKLEK!! 


Pintu dibuka oleh Nichkhun. Lalu Nichkhun, Taecyeon, Min 
Jun dan Jungkook masuk kedalam ruang sidang yang hanya 
menyisakan anggota keluarganya. 


Saat para petugas membawa Ki Tae Young dan Woobin. Tiba- 
tiba seseorang memanggil Ki Tae Young. 


"Mama..!!" 


Ki Tae Young yang tiba-tiba dipanggil Mama oleh seseorang 
langsung melihat kearah orang yang memanggilnya itu. 


DEG 


Ki Tae Young terkejut saat melihat Kim Rae Won berdiri 
dihadapannya dengan seorang gadis cantik. 


"Ma-mama. Ini aku Soo Min. Apa Mama tidak mengenalku..?? 
Apa Mama sudah melupakanku..??" 


"So-soo Min.." Lirih Ki Tae Young dan tanpa diminta air 
matanya pun mengalir 


"Mama..." 
GREP 


Soo Min langsung memeluk tubuh Ki Tae Young. Begitu juga 
dengan Ki Tae Young. "Mama. Soo Min sangat merindukan 
Mama.." 


"Mama juga merindukan Soo Min. Maafkan Mama yang tidak 
ada disamping Soo Min.." 


"Aku mengerti.." 


Setelah puas memeluk sang ibu, Soo Min melepaskan 
pelukannya itu. Para petugas mendekat ingin membawa 
pergi Ki Tae Young dan Woobin, namun saat para petugas 
hendak membawa mereka. Sang Woo yang kebetulan 
sahabat dekat kepala kepolisian meminta waktu untuk 
membiarkan Woobin dan Ki Tae Young berbicara dengan 


putra-putranya dan putrinya serta anggota keluarga Jeon. 
Dan kepala kepolisian tersebut pun memberikan waktu 
untuk Ki Tae Young dan Woobin. 


Woobin yang melihat kejadian tersebut hanya bisa diam. 
Dirinya tidak tahu harus melakukan apa. Sekalipun dirinya 
ingin marah, percuma. Semua sudah terjadi. Dan disini 
dirinya yang paling bersalah. 


Melihat Woobin hanya diam, membuat Ki Tae Young benar- 
benar merasa bersalah. Ki Tae Young mendekati Woobin dan 
berjongkok dihadapannya. 


"Woobin, Aku minta maaf telah mengkhianatimu. Bukan 
maksudku melakukan semua itu. Ini diluar dugaanku dan 
aku tidak pernah merencanakan apapun untuk menyakitimu 
karena aku sangat mencintaimu.." 


"Kalau kau benar-benar mencintaiku. Kenapa kau bisa 
memiliki anak dari pria lain sebelum semua rencana yang 
kita buat terlaksana..??" 


"Itu juga berawal dari kesalahanmu.." 
"Apa maksudmu, Ki Tae Young..??" 


"Kau lupa saat itu aku melihatmu dengan perempuan lain. 
Kau sangat mesra dengannya. Dan setelah itu kita ribut 
besar. Kau menamparku, sehingga aku pergi dari rumah.." 
Jawab Ki Tae Young 


Setelah mendengar ucapan Ki Tae Young, Woobin terdiam. 
Dirinya benar-benar menyesal telah menampar Ki Tae Young. 


"Maafkan aku Ki Tae Young..." Lirih Woobin 


"Aku yang harusnya minta maaf padamu, Woobin. Aku gagal 
menjaga cintaku. Kejadian itu diluar kemauanku. Saat itu 
aku.. aku...... "Ucapan Ki Tae Young terhenti 


"Saat itu Ki Tae Young mabuk berat." Kim Rae Won 
melanjutkan ucapan Ki Tae Young. 


Semua yang ada didalam ruangan itu mengalihkan 
pandangannya melihat kearah Rae Won. 


"Saat itu aku berada di Club. Aku selalu kesana setiap aku 
ada masalah dikantor. Di Club itu juga aku bertemu Ki Tae 
Young. Aku melihat Ki Tae Young sudah banyak minum dan 
Ki Tae Young juga mabuk. Tanpa Ki Tae Young sadari ada dua 
pria yang mendekatinya, salah satunya dari pria itu 
memasukkan sesuatu kedalam minumannya. Awalnya, aku 
tidak peduli. Tapi saat aku melihat kedua pria itu berusaha 
berbuat yang tidak-tidak dengan Ki Tae Young, akhirnya aku 
pun menolongnya. Aku membawa Ki Tae Young ke 
Apartemenku karena aku tidak tahu dimana rumahnya. 
Setelah sampai di Apartemenku, aku membawanya kekamar 
dan membaringkannya ditempat tidur. Kebetulan di 
Apartemenku itu ada dua kamar. Tapi saat aku ingin 
melangkah keluar kamar, Ki Tae Young tanpa sadar menarik 
tanganku. Dan........ !! Kalian tahu apa yang terjadi 
selanjutnya. Maafkan aku.." Ucap Kim Rae Won 


"Papa.." Lirih Soo Min. Soo Min langsung memeluk Rae Won 
sang ayah. Rae Won juga memeluk putrinya. 


"Setelah kejadian itu, Ki Tae Young tidak berani pulang 
kerumah. Dirinya benar-benar takut. Makanya aku 
membiarkan Ki Tae Young tinggal di Apartemenku sampai 
dirinya ada keberanian untuk pulang kerumahnya. Dan aku 
kembali pulang kerumah orang tuaku. Satu minggu 
kemudian, Ki Tae Young menghubungiku dan minta 


bertemu. Aku pun mengabulkannya. Setelah kami bertemu, 
Ki Tae Young mengatakan padaku bahwa dirinya hamil 
anakku.." 


"Aku bersedia bertanggung jawab karena aku juga tidak 
ingin anakku lahir tidak memiliki ayah atau lebih tepatnya 
anak haram. Saat itu juga aku memutuskan menikahi Ki Tae 
Young secara sah.." Kata Rae Won 


"Woobin. Kau masih ingat kecelakaan yang menimpa Ki Tae 
Young..??" Tanya Rae Won 


"Iya. Aku ingat. Setelah Ki Tae Young pergi dari rumah, 
keesokannya aku dapat kabar mobil yang ditumpanginya 
jatuh kejurang. Dan polisi bilang kemungkinan Ki Tae Young 
selamat dan berhasil keluar dari mobil itu. Dan aku berharap 
Ki Tae Young baik-baik saja.." Jawab Woobin yang tatapan 
matanya hanya fokus kelantai 


"Kecelakaan itu aku yang buat untuk membantu 
menyembunyikan Ki Tae Young saat dirinya sedang hamil. 
Setahun kemudian kau mendapatkan kabar tentang polisi 
yang telah menemukan istrimu. Itu adalah saat-saat dimana 
Ki Tae Young akan segera pulang kerumahnya dan bertemu 
denganmu serta kelima putranya. Dan kaulah yang akan 
menjemputnya. Dari situlah Ki Tae Young menyembunyikan 
semuanya darimu. Dirinya takut untuk memberitahumu. 
Jujur, Ki Tae Young ingin memberitahumu saat itu. 
Dikarenakan sifatmu yang gampang emosional, makanya Ki 
Tae Young memilih mencari aman. Dan membatalkan 
niatnya untuk memberitahumu.." Kata Rae Won 


"Saat aku bersama Ki Tae Young, Ki Tae Young selalu 
memikirkanmu dan kelima putra-putranya. Ki Tae Young 
sangat mencintaimu, Woobin. Sedangkan kau hanya 
seorang pria brengsek. Seharusnya kau melindungi istrimu. 


Tapi kau malah menjual istrimu sendiri demi harta dan 
dendammu. Kalau tahu akan begini jadinya, aku tidak akan 
membiarkan Ki Tae Young kembali padamu.." Ucap Rae Won 
ketus dan dingin 


Setelah Rae Won berbicara. Tidak ada satupun yang 
bersuara. Semuanya diam. 


Jungkook yang ikut mendengar semua yang diucapkan oleh 
Rae Won membuat dirinya bingung. Dirinya juga tidak 
menyangka kalau mantan bibinya itu sudah menikah dua 
kali sebelum menikah dengan Pamannya. 


"Siapa Paman sebenarnya..??" Tanya Jungkook to the point 


Baik Rae Won, anggota keluarganya, Woohyun dan adik- 
adiknya melihat kearah Jungkook yang saat ini berdiri tak 
jauh hadapan mereka semua dan didampingi oleh Min Jun 
dan Nichkhun. 


"Aku Kim Rae Won dan ini putriku Kim Soo Min.." Ucap Rae 
Won 


"Aku tidak menanyakan namamu dan juga putrimu. Yang 
aku ingin tahu adalah siapa Paman dan kenapa Paman bisa 
mengetahui semua kejahatan yang dilakukan oleh kedua 
iblis itu.." Ucap Jungkook sembari menunjuk kearah Ki Tae 
Young dan Woobin 


"Jangan menyebut Mamaku iblis. Mamaku bukan iblis. 
Mamaku manusia..." Teriak Soo Min 


"Ya. Iblis berkedok manusia. Ibumu seorang pembunuh dan 
juga seorang penipu. Kau tidak tahu apa yang sudah 
dilakukan oleh ibumu kepadaku selama ini. Ibumu selalu 
menyakitiku, menghinaku, memakiku. Bahkan ibumu 


hampir membunuhku saat aku pulang sekolah..." Teriak 
Jungkook yang tak kalah nyaringnya 


Soo Min terdiam seketika. Dirinya membenarkan apa yang 
dikatakan oleh Jungkook. Ibunya lah yang bersalah. "Aku 
tahu mamaku bersalah padamu dan keluargamu. Tapi mama 
sudah mendapatkan hukumannya yaitu hukuman mati dari 
pengadilan dan kau masih menghinanya. Apa kau belum 
puas juga..?? Kau menghina Mamaku, jadi apa bedanya kau 
dengan Mamaku. Kalian berdua sama-sama suka menghina 
orang lain.." 


Nichkhun membekap mulut Jungkook dengan tangannya. 
Dirinya tidak mau kalau adiknya sampai benar-benar 
bertengkar dengan gadis itu. 


Jungkook membelalakkan matanya kearah Nichkhun. 
Sedangkan Nichkhun tak mempedulikan pelototan dari adik 
bungsunya itu. 


Lalu tiba-tiba saja Jungkook menekan tangan Nichkhun, 
sehingga Jungkook bisa menggigit tangan sang kakak. 


"Aaakkkkhhhh.." Teriak  Nichkhun saat merasakan 
tangannya digigit oleh adiknya. Min Jun tersenyum melihat 
kedua adiknya. Begitu juga anggota keluarga lainnya. 


Saat Nichkhun hendak protes, Jungkook sudah terlebih 
dahulu mengeluarkan taringnya. "Kalau hyung berani 
memarahiku. Selama satu tahun aku tidak akan bicara 
dengan hyung.." Ucap Jungkook dengan menunjukkan 
wajah menantangnya 


Nichkhun membelalakkan matanya saat mendengar 
penuturan dari adik bungsunya itu. Bagaimana bisa adiknya 


memberikan ancaman seperti itu. Kalau hal itu benar terjadi, 
apa kata dunia. Seorang Jeon Nichkhun yang diabaikan oleh 
adik kelincinya yang manis dan imut. Bisa hancur dunia 
seorang Nichkhun. 


"Hehehe. Tidak kok. Hyung tidak akan protes Kookie gigit 
tangan hyung.." Ucap Nichkhun sembari mengelus lembut 
rambut Jungkook 


"Aku mau pulang. Kalau aku lama-lama disini, bisa-bisa aku 
mati muda. Ya, walau aku sudah mengalami apa itu 
kematian..." Ucap Jungkook lantang. Lalu Jungkook 
melangkahkan kakinya menuju pintu keluar. 


Lalu langkah terhenti sejenak dan menatap dua petugas. 
Lalu terukir senyuman sinis disudut bibirnya. "Lebih baik 
kalian bawa dua terdakwa itu segera. Jangan biarkan 
mereka berlama-lama disana. Bisa-bisa nanti anggota 
keluarganya membawa kabur mereka lagi. Apalagi anak 
gadisnya itu.." Ucap Jungkook 


Setelah mengatakan hal itu, Jungkook pun pergi 
meninggalkan ruang sidang. 


DEG 


Mereka semua terkejut mendengar penuturan dari Jungkook. 
Mereka tak menyangka Jungkook bisa berbicara seperti itu. 
Min Jun dan Nichkhun menyusul adik bungsunya yang 
sudah meninggalkan ruang sidang. 


"Maaf. Kami harus membawa kedua terdakwa untuk kembali 
kedalam tahanan.." Kata salah satu perugas 


"Mama.. hiks.." Isak Woohyun, Hoya, Sung Yeol, Myung Soo 
dan Sung Jong serta Soo Min 


Mereka memeluk tubuh Ki Tae Young dengan erat. Setelah 
puas, mereka pun melepaskan pelukannya. Ki Tae Young 
memberikan ciuman pada putra dan putrinya secara 
bergantian. 


"Terima kasih atas kasih sayang kalian untuk Mama. Jaga diri 
kalian baik-baik. Kalian semua harus hidup sehat dan juga 
menjadi anak-anak yang baik. Jangan lakukan apa yang 
telah mama lakukan. Mengerti.." 


"Hiks.. hiks.. Mama..!! Kami akan mendengarkan apa yang 
mama katakan.." Kata Woohyun dan keempat adiknya 
bersamaan 


"Soo Min janji akan menjadi anak yang baik dan adik yang 
baik.." 


"Terima kasih sayang.." 


Woohyun mengalihkan pandangannya melihat kearah 
Woobin. Tanpa pikir panjang lagi. Woohyun langsung 
memeluk tubuh pria itu. Hal itu sukses membuat Woobin 
terkejut dan juga bahagia. Terukir senyuman manis 
dibibirnya. 


"Pa-papa.." Ucap Woohyun 


Setetes air mata jatuh membasahi wajah tampan Woobin. 
"K-kau bilang apa sayang..?? Apa Papa boleh mendengarnya 
lagi..??" 


"Papa.. Papa.. Papa.." Ucap Woohyun lancarnya 


Woobin mengeratkan pelukannya pada Woohyun. Ini adalah 
kado terindah yang diberikan oleh Tuhan padanya. 
Bertahun-tahun dia berpisah dengan kelima putra-putranya 
karena ulahnya sendiri. Kini dirinya bisa mendengar secara 


langsung putra sulungnya memanggilnya dengan sebutan 
Papa. 


Woobin melepaskan pelukannya dan menatap wajah 
tampan putranya itu. 


CUP.. CUP.. CUP.. 
CUP.. CUP.. 


Woobin memberikan ciuman bertubi-tubi diseluruh wajah 
tampan putra sulungnya. "Terima kasih sayang. Terima kasih 
banyak karena kau sudah mau memanggil Papa lagi. Hal itu 
yang Papa nanti-nantikan selama ini. Maafkan Papa.. 
maafkan Papa atas apa yang sudah Papa lakukan padamu 
dan adik-adikmu.." 


Anggota keluarga Jeon, Rae Won dan Soo Min yang melihat 
adegan itu sangat tersentuh. Mereka sangat bahagia 
melihatnya. Kerinduan seorang ayah dan anak terbayar 
sudah. 


"Papa.." Ucap Hoya, Sung Yeol, Myung Soo dan Sung Jong 
GREP 


Keempatnya memeluk tubuh Woobin. "Papa maafkan kami. 
Maafkan kami yang telah jahat pada Papa. Kami 
menyayangi Papa.. hiks.." 


Woobin lagi-lagi meneteskan air matanya karena bahagia. 
Akhirnya sempurna sudah kebahagiaannya. Kini kelima 
putranya telah kembali padanya dan bersedia 
memanggilnya dengan sebutan Papa. 


"Papa menyayangi kalian. Dulu dan sekarang. Maafkan Papa 
yang telah membuat kalian menjadi seperti ini. Maafkan 


Papa yang tidak ada untuk kalian selama ini.." Woobin 
memberikan ciuman sayang diseluruh wajah putra-putranya 
secara bergantian. Dimulai dari Hoya, Sung Yeol, Myung Soo, 
lalu terakhir Sung Jong. 


"Jaga diri kalian baik-baik. Jadilah anak-anak yang baik. 
Jangan seperti Papa. Cukup Papa saja yang berbuat jahat 
kepada orang lain. Kalian jangan pernah melakukan 
kejahatan apapun. Jangan ikuti jejak kami orang tua kalian. 
Mengerti..." 


"Baik, Pa. Kami berjanji akan menjadi anak-anak yang baik.." 
Ucap Woohyun dan adik-adiknya 


"Woobin.." Panggil Minki 


Woobin melihat kearah Minki. Saat melihat wajah Minki. 
Woobin langsung melihat wajah sang Paman diwajah Minki. 
Wajah Minki sedikit mirip dengan sang Paman. 


"Maafkan aku Minki. Ach.. maksudku Minki hyung.." 


Minki tersenyum. Lalu berjalan mendekati Woobin. Tanpa 
ada keraguan. Minki memeluk tubuh Woobin. Setelah puas 
memeluk Woobin. Minki pun melepaskan pelukannya. 


"Aku tidak pernah membencimu, Woobin. Yang aku benci itu 
adalah sifat jahatmu. Aku tahu kau sebenarnya adalah pria 
yang baik. Kau melakukan semua ini hanya ingin membalas 
kematian Paman Ho Jin. Tanpa kau berpikir terlebih dahulu 
untuk mencari tahu apa penyebab sebenarnya. Dan aku aku 
sangat yakin. Satu-satunya orang yang membuatmu 
berpikir kalau Papaku yang telah menyebabkan kematian 
Paman Ho Jin adalah nenekmu yang tak lain adalah ibu tiri 
dari Papaku.." Ucap Minki 


Woobin menatap wajah Minki. Dapat dilihat olehnya wajah 
damai dan sorot mata yang memancarkan ketulusan dan 
kelembutan. Didalam hatinya, Woobin membenarkan 
ucapan Minki. 


"Kau benar, Hyung. Perempuan tua itu yang sudah 
mengatakan hal itu padaku. Dia mengatakan padaku bahwa 
Papa meninggal saat setelah bertemu dengan Paman. Dan 
dia juga bilang bahwa Paman telah melakukan sesuatu pada 
Papa. Dan saat itu juga, aku langsung termakan hasutannya. 
Tanpa mencari tahu kebenarannya. Maafkan aku.. maafkan 
aku.." 


Tanpa mereka sadari. Jungkook, Min Jun dan Nichkhun 
mendengar semua yang dibicarakan didalam ruang sidang. 
Mereka bertiga tampak sedih dan kasihan melihat Woobin. 
Terutama Jungkook. 


"Apakah hukuman mati untuk mereka berdua terlalu 
kejam..?? Apakah aku bisa mencabutnya dan 
menggantikannya dengan hukuman lain..??" Batin Jungkook 
dan tanpa sadar air matanya mengalir membasahi wajah 
tampannya dan hal itu dilihat oleh Min Jun dan Nichkhun. 


"Maaf. Kami harus membawa kedua terdakwa sekarang.." 
Lalu petugas itu membawa Ki Tae Young dan Woobin untuk 
pergi meninggalkan ruang sidang 


"Mama.." Teriak Soo Min 


"Ma, Pa..!!" Lirih Woohyun dan adik-adiknya 


Semua orang berkumpul di kediaman Keluarga Jeon. Saat ini 
semuanya sedang berada diruang tengah, termasuk Kim 
Rae Won, Kim Soo Min serta Woohyun dan adik-adiknya, 


kecuali Jungkook. Jungkook memutuskan untuk istirahat. 
Lebih tepatnya para hyung-hyungnya yang menyuruhnya 
untuk istirahat. 


"Jadi kau belum ingat denganku, Jeon Eugene..??" Tanya Kim 
Rae Won 


Eugene terus memperhatikan wajah Rae Won, tapi sungguh. 
Eugene benar-benar tidak ingat dengannya. 


"Aish. Dasar kancil idiot tukang nyontek.." Ucap dan umpat 
Rae Won 


FLASBACK ON 


"Yak, kancil idiot sialan. Bisa tidak kau mengerjakannya 
sendiri.." 


"Aish. Kalau aku mengerjakannya sendiri itu akan memakan 
waktu bertahun-tahun. Dan aku tidak mau membuang 
waktuku. Jadi aku menyalin punyamu saja.." 


"Dasar tukang nyontek..." 
"Marmut culun.." 
FLASBACK OFF 


Terukir senyuman manis dibibir Eugene saat dirinya sudah 
mengingatnya. Rae Won yang melihatnya menjadi senang. 


"Apa kau sudah ingat sekarang, tukang nyontek..??" 


"Iya. Aku sudah ingat. Kau itu si marmut culun kutu buku. 
Kemana aja..?? Aku pikir kau sudah mati ditelan bumi.." 
Ucap Eugene 


"Hah." Rae Won hanya bisa menghela nafasnya saat 
mendengar ucapan dari Eugene. "Dari dulu kau memang 
tidak berubah, ya.." 


"Siapa bilang. Buktinya sekarang aku sudah memiliki 
Perusahaan dan aku juga memiliki putra-putra yang 
tampan.." 


"Perusahaan. Tidak salah tuh. Bisa jadi Perusahaan yang kau 
kelola sekarang pemberian dari Papamu. Iyakan.." 


"Sialan kau.." 
BUGH 


Eugene melempari Rae Won dengan bantal sofa karena 
kesal. 


"Hahaha. Jadi itu benar. Wah..!! Ternyata sifatmu sama saja 
seperti dulu. Mau enaknya saja. Dasar anak Papa.." Ejek Rae 
Won 


"Yak, marmut. Diam kau. Apa tujuanmu datang ke Seoul 
selain ingin bertemu dengan istrimu hanya untuk 
menghinaku dan membuka aibku, hah..??" Teriak Eugene 


"Hei, santai bung. Jangan teriak-teriak begitu. Ntar urat-urat 
lehermu pada putus semua.." Lagi-lagi Rae Won membuat 
Eugene kesal 


Sedangkan anggota keluarganya yang melihat 
pertengkaran kecil antara Rae Won dan Eugene hanya 
tersenyum dan geleng-geleng kepala. 


Kim Rae Won adalah sahabat dari Jeon Eugene semasa di 
SMP dan SMA. Mereka berpisah saat lulus SMA. Awalnya 
mereka ingin satu Kampus. Namun takdir berkata lain. 


Kedua orang tua Rae Won harus terpaksa pindah ke Amerika 
dan menetap disana karena Perusahaan di Amerika dalam 
masalah. 


"Papa. Kau lucu sekali.." Kata Ren 


"Papa tidak lucu sayang. Papa ini tampan. Ingat itu.." Ucap 
Eugene dengan pedenya 


"Pa, sadar. Papa itu sudah tua. Tidak mudah lagi. Wajah Papa 
sudah banyak keriputnya. Jadi jangan  kepedean 
mengatakan kalau Papa masih tampan.." Ucap Dong Woo 
seenak udelnya. Hal itu sukses membuat Eugene 
membelalakkan matanya tak terima 


"Hahahahaha.." 


Mereka semua tertawa mendengar penuturan dari Dong 
Woo. Tapi tawa Rae Won yang paling kencang. 


Rae Won tertawa kencang saat mendengar salah satu putra 
dari sahabatnya itu menghina dirinya. 


Sedangkan Eugene menatap tajam kearah Rae Won. "Dasar 
marmut sialan.." Batin Eugene 


"Hei, nak. Siapa namamu..??" 
"Dong Woo, Paman.." 


"Paman setuju apa yang kau katakan barusan. Kalau 
Papamu itu sudah banyak keriputnya.." 


"Kim Rae Won. Jangan menghasut putraku. Kau mengerti.." 


"Oke.. Oke..." 


"Kenapa kalian pada berisik sekali, sih..??" Teriak Jungkook 
dari lantai dua. 


Mendengar teriakan Jungkook, hal itu sukses membuat 
mereka yang berada diruang tengah secara bersamaan 
melihat keatas. Dan dapat mereka lihat Jungkook yang 
menatap mereka tajam. 


"Sayang.." Ucap Hyun Jin 
"Putranya Papa.." kata Minki 
"Kookie.." Kata semua Hyungdeulnya 


"Keponakan tampannya kami.." Ucap Yeon, Tae Hee, Sang 
Woo, Rain dan Eugene secara bersamaan 


"Memangnya kalian ngapain sih..?? Kok ribut sekali. Kalian 
mengganggu tidurku, tahuuuu.." Ucap Jungkook dengan 
mempoutkan bibirnya 


"Ayo, sayang. Mumpung Kookie sudah bangun. Mari sini 
turun sayang.." Kata Hyun Jin 


"Males ah. Dibawah itu kumpulan para orang-orang yang 
sudah tua dan juga lanjut usia. Akukan masih muda.." Kata 
Jungkook 


"Kookiiiieeeeee..." Teriak semua anggota keluarganya 


Jin, Yoongi, Hoseok, Namjoon, Jimin dan Taehyung diam-diam 
menaiki anak tangga. Mereka berniat untuk masuk kekamar 
Jungkook lalu mereka akan menghukum adik mereka saat 
dikamar nanti. Tapi rencana dan niat mereka gagal. 
Dikarenakan Jungkook terlebih dahulu melihat mereka yang 
sudah menaiki tiga anak tangga. 


"Kalian ngapain, Hyungdeul..??" Tanya Jungkook sembari 
melipat kedua tangannya didepan dada dan menatap horor 
para Hyungdeulnya itu 


Sedangkan Jin, Yoongi, Hoseok, Namjoon, Jimin dan 
Taehyung seperti maling ketangkap basah oleh pemilik 
rumah. "Hehehehe.." Mereka hanya terkekeh 


"Kalau kalian berniat ingin mengerjaiku. Kalian akan tahu 
resikonya.." 


"Hah.." mereka semua menghela nafas. Pada akhirnya 
mereka semua memilih mundur dan kembali keruang 
tengah. 


Jungkook tersenyum kemenangan karena sudah berhasil 
menggagalkan rencana para Hyungdeulnya itu. Jungkook itu 
memegang kartu as para hyung-hyungnya. Jadi sekali 
Jungkook mengeluarkan ilmu  ancamannya, semua 
Hyungdeulnya tak berkutik. 


Setelah puas berperang dengan anggota keluarganya. 
Jungkook kembali masuk kedalam kamarnya. Sedangkan 
anggota keluarganya termasuk Woohyun dan adik-adiknya 
bersama Kim Rae Won, Kim Soo Min melanjutkan 
pembicaraan mereka. 


Soo Min sudah mulai dekat dengan kelima oppa-oppanya. 
Begitu juga Woohyun, Hoya, Sung Yeol, Myung Soo dan 
Sung Jong. Mereka juga sudah membuka hati mereka untuk 
adik perempuan mereka satu-satunya. Bahkan saat ini Soo 
Min tengah bermanja-manja dengan Woohyun. 


Sunggyu dan Dong Woo juga sudah kembali menyayangi 
Woohyun, Hoya, Sung Yeol, Myung Soo dan Sung Jong. 
Sebenarnya bukan kembali menyayangi. Tapi lebih tepatnya 
masih menyayangi mereka. Tak jauh beda dengan Aron, 


Jong Hyun, Dong Ho, Min Hyun dan Ren. Mereka juga 
menerima kehadiran Woohyun, Hoya, Sung Yeol, Myung Soo 
dan Sung Jong sebagai saudara mereka. 


Bagaimana dengan Min Jun, Nichkhun, Taecyeon, Woo 
Young, Jun Ho, Chan Sung, Jin, Yoongi, Hoseok, Namjoon, 
Jimin dan Taehyung..?? Mereka juga sudah menerima dan 
memaafkan semua kesalahan Woohyun, Hoya, Sung Yeol, 
Myung Soo dan Sung Jong. 


Woohyun, Hoya, Sung Yeol, Myung Soo dan Sung Jong juga 
ikut berdamai dan meminta maaf kepada Yong Hwa, Jong 
Hyun, Min Hyuk, Jung Shin, Kang Jin, Jin Ki, Ki Beom, Minho 
dan Taemin. Mereka berdamai dengan semua saudara- 
saudaranya. 


Mereka semuanya tampak bahagia. Keluarga mereka telah 
bersatu kembali. Semua masalah telah selesai. Semua 
kesalahan telah termaafkan. 


Lalu bagaimana dengan Jungkook..?? 

Apakah Jungkook mau menerima dan memaafkan kesalahan 
Woohyun, Hoya, Sung Yeol, Myung Soo dan Sung Jong..?? 
Apakah Jungkook mau menerima kehadiran Soo Min..?? 
Daannn Apakah Jungkook akan merubah keputusan 
pengadilan tentang hukuman yang diterima oleh Ki Tae 
Young dan Woobin..?? 


Jawabannya ada pada Jungkook, sikelinci nakal kesayangan 
Papa, Mama dan Hyungdeulnya. 


END 
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